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MAKNA CORPORATE GOVERNANCE DI SEKTOR PUBLIK 
 

 

Nur Sayidah 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Dr. Soetomo Surabaya 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this paper was to determine the meaning of corporate governance in a public 

sector organization. The research method was conducted by qualitative approach. The 

research site was Regional Health Security Agency of East Java. Informants in the study 

were Board of Trustees of the organization. Data collection was done by in-depth interviews 

and documentation methods. The results of the analysis by the Miles and Huberman method 

(1992) showed that corporate governance in BPJKD based on various regulations issued by 

the government of the East Java province include local regulations and rules governor. 

Corporate governance was defined as funding governance, reporting governance, 

governance of accountability, transparency, monitoring and evaluation. 

 

Keywords:  Governance, Corporate Governance, Public Sector 

 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian mengenai governance saat ini masih menjadi bidang yang menarik. 

Governance merupakan bidang yang relatif baru dan terkait dengan berbagai disiplin ilmu 

termasuk akuntansi. Tema governance tidak hanya relevan untuk tingkat lokal dan nasional 

tetapi juga regional dan global (Moraru, 2012) sehingga dapat dikatakan bahwa label 

governance merupakan sesuatu yang elastis (Mark, Rhodes, dan Weller,  2003). Konsep 

governance diimplementasikan baik di sektor swasta maupun publik. Governance di sebuah 

korporasi dikenal dengan corporate governance dan governance di sektor publik dikenal 

dengan public governance. Keduanya mempunyai peran penting di dalam terciptanya 

aktivitas organisasi yang bersih dan meningkatkan kemakmuran masyarakat. Peran penting 

yang dimainkan governance dalam menentukan kesejahteraan sosial menjadikan governance 

menjadi topik riset yang popular  (Graham, Amos and Plumptre, 2003). 

Corporate governance memainkan peran penting terkait dengan kesehatan ekonomi 

perusahaan (organisasi) dan masyarakat secara umum (Kooskora, 2008), kontrol terhadap 

perusahaan dan pihak luar dan struktur internal perusahaan (Dietrich dan Jindra, 2009). 

Corporate governance dapat menggambarkan secara efektif hak dan tanggungjawab setiap 
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pemegang kendali dalam sebuah perusahaan. Oleh karena itu, transparansi menjadi indikator 

utama dari standar corporate governance dalam sebuah ekonomi (Ho dan Wong, 2001). 

Corporate governance yang baik memberikan sebuah mekanisme yang efektif untuk 

mengurangi mechanisme perilaku oportunistik manajemen dan memperbaiki kualitas 

pelaporan serta meningkatkan nilai perusahaan (Lo, Wong dan Firth, 2010).  

Sementara public governance berperan dalam praktik penyelenggaraan negara yang 

bersih dan bebas dari korupsi serta berorientasi pada kepentingan publik. serta mampu 

mewujudkan transparansi, budaya hukum, dan akuntabilitas publik (KNKG, 2008). Public 

Governance memiliki pengaruh yang besar terhadap terwujudnya good governance secara 

menyeluruh, baik dalam rangka penyelenggaraan negara itu sendiri, maupun dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat (KNKG, 2008). Penciptaan good governance memerlukan 

komitmen untuk menegakkan hukum bagi setiap pelanggaran birokratis mulai dari mal-

administrasi, korupsi, kolusi dan nepotisme (Prasojo dan Kurniawan, 2008). 

Besarnya peran public governance di lembaga pemerintahan tentu saja memerlukan 

pemahaman yang baik terhadap makna governance oleh setiap penyelenggaran negara. Hal 

ini akan mendorong terciptanya penyelenggaraan pemerintahaan yang bersih dan berwibawa 

yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan kesejahteraan 

rakyat (KNKG, 2008). Pemahaman terhadap makna governance di lembaga sektor publik 

yaitu di Badan Penyelenggaran Jaminan Kesehatan Daerah (BPJKD) menjadi tujuan dari 

artikel ini. 

 

KAJIAN TEORI  

Corporate Governance di Sektor Publik 

Governance bukan sinonim dari government. Konsep tentang governance dan 

government telah berkembang di Eropa selama beberapa tahun terakhir melalui perdebatan 

yang melibatkan berbagai konstituen. Perdebatan terutama terkait dengan peran pemerintah 

dalam menciptakan kemakmuran negara dan posisi kelompok yang berkepentingan dalam 

masyarakat (Peters dan Pierre, 1998).  

Berdasarkan konsep tradisional dari sektor publik pemerintah nasional berperan sebagai 

pihak yang mengendalikan dan mengatur masyarakat serta dipandang sebagai aktor utama 

dalam membuat kebijakan dan mampu mempengaruhi perekonomian dan kesejahteraan. 
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Perkembangan berikutnya menunjukkan bahwa kekuatan pemerintah nasional mulai 

berkurang karena adanya keterlibatan daerah dalam membuat kebijakan, terjadinya 

internasionalisasi pasar modal serta terjadinya perubahan dalam hubungan antara pemerintah 

dengan sektor swasta (Peters dan Pierre, 1998). Interaksi berbagai pihak dalam mengatur 

nagara masyarakat seperti ini membutuhkan sebuah governance yang baik.  

Governance terkait dengan bagaimana pemerintah dan organisasi sosial lainnya 

berinteraksi, bagaimana mereka berhubungan dengan warga Negara, dan bagaimana 

keputusan dibuat di dunia yang kompleks (Graham et al., 2003). Governance juga dipandang 

merupakan proses dimana masyarakat atau organisasi membuat keputusan penting dan 

menentukan siapa yang terlibat dalam proses tersebut dan bagaimana 

mempertanggungjawabkannya (Graham et al., 2003). 

Good governance berarti negosiasi dengan seluruh stakeholder dalam area hasil 

kebijakan publik yang diperbaiki dan prinsip governance yang disepakati, baik yang 

diimplementasikan dan dievaluasi secara regular oleh semua stakeholder (Bovaird and 

Löffler, 2003). Governance dalam konteks sektor publik disebut public governance. Public 

governance merupakan cara yang mana stakeholder berinteraksi satu dengan yang lain untuk 

mempengaruhi hasil kebijakan publik (Bovaird and Löffler, 2003).  

Good Public Governance (GPG) menurut KNKG (2008) merupakan sistem atau aturan 

perilaku terkait dengan pengelolaan kewenangan oleh para penyelenggara negara dalam 

menjalankan tugasnya secara bertanggung-jawab dan akuntabel. GPG pada dasarnya 

mengatur pola hubungan antara penyelenggara negara dan masyarakat dan antara 

penyelenggara Negara dan lembaga negara serta antar negara. Penerapaan GPG mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance oleh dunia 

usaha dan diharapkan keduanya dapat bersinergi dalam menciptakan pemerintahan yang 

bersih dan berwibawa yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

nasional dan kesejahteraan rakyat. Pelaksanaan GPG terutama sangat penting melalui 

penegakan kepatuhan terhadap hukum sehingga dapat dicegah terjadinya suap, korupsi dan 

sejenisnya. 
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Prinsip (Asas) Good Public Governance Menurut Komite Nasional Kebijakan 

Governance 

Berdasarkan pedoman umum Good Public Governance Indonesia yang dikeluarkan 

oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) Tahun 2008 ada lima asas GPG yaitu 

Demokrasi, Transparansi, Akuntabilitas, Budaya Hukum serta Kewajaran dan Kesetaraan. 

Demokrasi  mengandung tiga unsur pokok yaitu partisipasi, pengakuan adanya perbedaan 

pendapat dan perwujudan kepentingan umum. Asas demokrasi harus diterapkan baik dalam 

proses memilih dan dipilih sebagai penyelenggara Negara maupun dalam proses 

penyelenggaraan negara. 

Transparansi mengandung unsur pengungkapan (disclosure) dan penyediaan informasi 

yang memadai dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan. Transparansi diperlukan agar 

pengawasan oleh masyarakat dan dunia usaha terhadap penyelenggaraan negara dapat 

dilakukan secara obyektif. Untuk itu, diperlukan penyediaan informasi melalui sistem 

informasi dan dokumentasi yang dapat diakses dengan mudah tentang pola perumusan dan isi 

peraturan perundang-undangan dan kebijakan publik serta pelaksanaannya oleh masing-

masing lembaga negara. Transparansi juga diperlukan dalam rangka penyusunan dan 

penggunaan anggaran. Asas transparansi ini tidak mengurangi kewajiban lembaga negara 

serta penyelenggara negara untuk merahasiakan kepentingan negara sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan harus menolak memberikan informasi yang berkaitan 

dengan keselamatan negara, hak-hak pribadi dan rahasia jabatan. 

Akuntabilitas mengandung unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan cara 

mempertanggungjawabkannya. Akuntabilitas diperlukan agar setiap lembaga negara dan 

penyelenggara negara melaksanakan tugasnya secara bertanggungjawab. Untuk itu, setiap 

penyelenggara negara harus melaksanakan tugasnya secara jujur dan terukur sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan dan kebijakan publik yang berlaku serta menghindarkan 

penyalahgunaan wewenang. 

Budaya Hukum mengandung unsur penegakan hukum (law inforcement) secara tegas 

tanpa pandang bulu dan ketaatan terhadap hukum oleh masyarakat berdasarkan kesadaran. 

Budaya Hukum harus dibangun agar lembaga negara dan penyelenggara negara dalam 

melaksanakan tugasnya selalu didasarkan pada keyakinan untuk berpegang teguh pada 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk itu, setiap lembaga negara dan 

penyelenggara negara berkewajiban untuk membangun sistim dan budaya hukum secara 
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berkelanjutan baik dalam proses penyusunan dan penetapan perundang-undangan serta 

kebijakan publik maupun dalam pelaksanaan dan pertanggungjawabannya. Penetapan 

perundang-undangan dan kebijakan public harus dilakukan atas dasar kepentingan umum dan 

dilaksanakan secara konsekuen. 

Kewajaran dan Kesetaraan mengandung unsur keadilan dan kejujuran sehingga dalam 

pelaksanaannya dapat diwujudkan perlakuan setara terhadap pemangku kepentingan secara 

bertanggungjawab. Kewajaran dan kesetaraan diperlukan untuk dapat mewujudkan pola kerja 

lembaga negara dan penyelenggara negara yang lebih adil dan bertanggungjawab. Kewajaran 

dan kesetaraan juga diperlukan agar pemangku kepentingan dan masyarakat menjadi lebih 

mentaati hukum dan dihindari terjadinya benturan kepentingan. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya lembaga negara dan penyelenggara negara 

harus senantiasa memperhatikan kepentingan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat 

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif. Situs penelitian yang 

dipilih adalah sebuah organisasi pemerintah yang bertugas untuk menyelenggarakan program 

jaminan kesehatan daerah provinsi Jawa Timur yaitu  Badan Penyelenggaran Jaminan 

Kesehatan Daerah Jawa Timur (BPJKD).  Informan dalam penelitian adalah Dewan Wali 

Amanah dari Badan Penyelenggaran Jaminan Kesehatan Daerah Jawa Timur (BPJKD). 

Pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara mendalam dokumentasi terhadap 

dokumen yang diperlukan dalam penelitian yaitu Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur 

terkait BPJKD, Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Timur serta Laporan Dewan Wali 

Amanah. 

Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif Miles dan Huberman (1992). 

Komponen-komponen dari analisis data  mencakup (1) pengumpulan data (2) reduksi data (3) 

penyajian data (4) kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan melakukan pemilihan, 

pemusatan perhatian dan penyederhanaan dari data kasar yang berasal dari catatan-catatan 

tertulis selama proses wawancara. Data data yang tidak perlu dibuang dan data yang dipilih 

diorganisasi sehingga dapat dikumpulkan menjadi sebuah tema. Tema disajikan dalam bentuk 
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naratif sebagai sekumpulan informasi yang tersusun sehingga memungkinkan untuk menarik 

kesimpulan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Payung Hukum sebagai Dasar Governance (Tata Kelola) 

Situs penelitian adalah Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Daerah (BPJKD). 

BPJKD dikelola berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomer 4 Tahun 2008 

tentang Sistem Jaminan Kesehatan Daerah (SJKD) di Jawa Timur. 

 

Struktur Organisasi Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Daerah 

Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Daerah (BPJKD) dikelola Pejabat Pengelola 

dan diawasi Dewan Wali Amanah. Pejabat pengelola berwenang dan bertanggung jawab atas 

pengurusan BPJKD dan pengelolaan Dana Jaminan Kesehatan Daerah (DJKD) untuk 

kepentingan BPJKD, sesuai tujuan BPJKD serta mewakili BPJKD baik di dalam maupun di 

luar pengadilan sesuai dengan ketentuan SJKD. Pejabat Pengelola BPJKD sebanyak  5 (lima) 

orang, terdiri dari direktur, wadir keuangan, wadir peyananan dan kepesertaan, wadir 

pemasaran dan Sekretaris. Kelima orang tersebut  bekerja secara kolektif (pasal 3 Pergub 

Jatim No. 45 tahun 2011)
1
.    

 

Makna Governance (Tata Kelola) di BPJKD 

Hasil wawancara dengan informan, menghasilkan temuan adanya beberapa aspek yang 

terkait dengan governance (tata kelola). Pertama governance terkait dengan aspek pendanaan, 

kedua pelaporan, pertanggungjawaban dan transparansi serta ketiga monitoring dan evaluasi. 

1. Governance (Tata Kelola) Pendanaan 

Tata kelola pendanaan merupakan yang paling utama dalam mencapai keberhasilan 

program jaminan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah provinsi Jawa Timur. Tata 

kelola pendaan ini harus memperhatian tujuan dari BPJKD untuk perlindungan kesehatan dan 

bukan mencari laba. Oleh karena mekanisme pengelolaan dana dibatasi melalui aturan yang 

telah ditetapkan.  Berbeda dengan organisasi yang beorientasi laba, motivasi yang mendorong 

perusahaan untuk menjalankan GCG adalah sebagai upaya peningkatan nilai perusahaan dan 

                                                 

1
 Pergub Jatim N0. 45 tahun 2011 mengenai Pejabat Pengelola Badan Jaminan Kesehatan Daerah Jawa Timur. 
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menjaga pertumbuhan yang berkelanjutan. Dan ini juga tentu dapat meningkatkan nilai 

kompetitif perusahaan dimata pemegang saham dan pemangku kepentingan (Tadjuddin, dkk, 

2014). 

 

Non Profit sebagai Tujuan BPJKD 

BPJKD didirikan bukan bertujuan untuk mencari keuntungan, tetapi berorientasi pada 

memberi jaminan dan perlindungan kesehatan pada masyarakat Jawa Timur. BPJKD 

mempunyai fungsi sosial sarana kesehatan. Artinya dalam menyelenggarakan kegiatan setiap 

sarana kesehatan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus 

memperhatikan kebutuhan pelayanan kesehatan golongan masyarakat yang kurang mampu 

dan tidak semata-mata mencari keuntungan (Perda Jatim No. 4 tahun 2008, poin Umum). 

Berikut penjelasan informan terkait dengan tujuan BPJKD.    

BPJKD bukan perusahaan, berorientasi pada non profit, sifatnya non 

profit. Jika ada keuntungan dikembalikan ke kepesertaan. Untuk 

peningkatan tata kelola yang baik. 

 

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa jika BPJKD mampu memperoleh keuntungan 

(walaupun bukan organisasi yang profit oriented), maka keuntungan tersebut tidak akan 

dinikmati oleh pemilik tetapi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan. Terminologi profit 

dan keuntungan yang dinyatakan oleh informan ini tidaklah sama dengan pengertian dalam 

akuntansi. Profit dalam akuntansi adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban, 

sementara keuntungan adalah selisih lebih antara harga jual (harga pasar) dengan harga 

perolehan. 

Istilah profit atau keuntungan dari informan ini dimaksudkan untuk menjelaskan profit 

atau keuntungan dalam pengertian akuntansi maupun profit atau keuntungan dalam 

pengertian surplus (selisih lebih antara penerimaan kas dan pengeluaran kas). Profit atau 

keuntungan dalam akuntansi akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen. 

Dividen ini sesuai dengan prinsip hasil pengelolaan Dana Jaminan Kesehatan Daerah (DJKD) 

yang tercantum dalam pasal 4 Perda Jatim no. 4 Tahun 2008 tentang Sistem Jaminan 

Kesehatan Daerah (SJKD) di Jawa Timur harus dikembalikan untuk kepentingan peserta 

jaminan kesehatan daerah. 

Profit atau keuntungan dalam pengertian surplus (selisih lebih antara penerimaan kas 

dan pengeluaran kas) dijelaskan dalam pasal 28 ayat 2 yaitu bila terjadi surplus dalam 
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pengelolaan kekayaan Dana Amanah, maka hanya dapat dipergunakan untuk memenuhi 

kewajiban atau meningkatkan manfaat program jaminan kesehatan daerah. Di samping itu 

dalam pasal 32 secara implisit juga menunjukkan hal yang sama. Jika  APBD diperkirakan 

surplus, maka penggunaannya diutamakan untuk pendanaan belanja peningkatan jaminan 

kesehatan daerah yang ditetapkan dalam peraturan daerah tentang APBD. 

Program jaminan kesehatan daerah Jawa Timur ini berusaha melindungi dan menjamin 

masyarakat miskin dalam hal kesehatan sehingga tidak ada lagi istilah "orang miskin dilarang 

sakit" karena mahalnya biaya pengobatan. Direktur Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan 

Daerah (BPJKD) Provinsi Jawa Timur, Dr Tjatur Prijambodo Mars dalam laporan yang 

ditulis oleh Priambodo (2015) menuturkan bahwa setiap penduduk miskin Jatim yang tidak 

tercover oleh program BPJS Kesehatan Penerima Bantuan Iuran (PBI), akan ditanggung 

pembiayaan kesehatannya oleh pemerintah provinsi atau kabupaten/kota. Para gepeng tidak 

bisa terdaftar sebagai peserta BPJS karena akan terkendala masalah administrasi 

kependudukan. Jika mereka terkendala Nomor Induk Kependudukan tentu sulit mendapat 

kartu BPJS. Lantas apa mereka tidak berhak mendapat layanan kesehatan? Tetap berhak, 

jamkesda inilah solusinya. Pernyataan direktur BPJKD ini sama dengan apa yang dijelaskan 

oleh informan yang merupakan anggota Dewan Wali Amanah BPJKD: 

Tidak semua bisa tercover BPJS, faktanya ada yang tercecer harusnya di 

masukkan BPJS tapi tidak mau bayar. Dibiayai oleh BPJKD, tapi ada juga 

selain yang tidak tercover. Contoh penderita pasung, sakit jiwa, kusta. 

Dibiayai 100%. 

Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program jaminan kesehatan daerah 

memang sesuai dengan azas-azasnya seperti yang tercantum dalam Perda no. 4 tahun 2008. 

SJKD diselenggarakan berdasarkan asas kemanusiaan, asas manfaat, asas keadilan kesehatan 

bagi seluruh warga masyarakat Jawa Timur. Asas kemanusiaan berkaitan dengan 

penghargaan terhadap martabat manusia. Asas manfaat merupakan asas yang bersifat 

operasional menggambarkan pengelolaan yang efisien dan efektif. Asas keadilan merupakan 

asas yang bersifat adil. 

 

Sumber dan Mekanisme Pengelolaan Dana  

Perolehan profit, keuntungan atau surplus dari dana yang ada tergantung pada kualitas 

pengelolaan yang dilakukan oleh BPJKD. Dana BPJKD bisa diperoleh dari pemerintah 

provinsi melalui APBD dengan mengajukan usulan anggaran. 
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Dana dari APBD. Tiap tahun dikasih anggaran. Kita yang mengusulkan, 

menentukan berapa anggarannya, nanti yang menentukan dapat berapa 

BPKAD
2
.  

 

Pengalokasian anggaran jaminan pelayanan kesehatan daerah dalam APBD dilakukan dengan 

sistem cost sharing antara Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota untuk 

masyarakat miskin non kuota jamkesmas
3
 (http://www.bpjkdjatim.com/index/profil, diunduh 

tanggal 5 Mei 2016).  

 Selain dari APBD, DJKD berasal dari iuran peserta. Ada program jaminan kesehatan 

menyeluruh (universal coverage) yang diberikan melalui peningkatan partisipasi rakyat. 

Masyarakat non miskin di luar kuota jamkesmas yang berkeinginan menjadi peserta dapat 

dilakukan dengan membayar iuran secara mandiri (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). 

Besarnya iuran ditetapkan berdasarkan persentase dari upah, suatu jumlah nominal tertentu 

dari penghasilan, atau berdasarkan nominal tertentu yang ditinjau secara berkala jika peserta 

tidak menerima upah (Perda Jatim Pasal 17 Tahun 2008).  

Dua sumber DJKD baik dari APBD maupun iuran peserta tersebut adalah berasal dari 

masyarakat. Sumber penerimaan APBD secara umum adalah dari masyarakat yang bisa 

berupa pajak dan retribusi, penghasilan asli daerah, alokasi dana dari APBN dan sumber 

lainnya. Oleh karena itu BPJKD harus mengelola dana tersebut dengan sebaik-baiknya.  

Mekanisme pengelolaan dana penyelenggaraan program Jaminan Kesehatan Daerah 

BPJKD diatur dalam Pasal 23 s/d 32 Perda Jatim no. 4 Tahun 2008. Beberapa yang diatur 

dalam pasal-pasal tersebut adalah  kedudukan dan mekanisme pengelolaan Dana Jaminan 

Kesehatan Daerah (DJKD), kekayaan dana amanah, dana operasional, serta ketentuan standar 

akuntasi dan laporan keuangannya lainnya. Pelaksanaan pengelolaan DJKD dilakukan oleh 

Pejabat Pengelola BPJKD sesuai arahan kebijakan dan persetujuan Dewan Wali Amanah. 

Kekayaan DJKD sebagai bagian dari Dana Masyarakat yang dikelola BPJKD, maka wajib 

dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, 

transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. 

Ada beberapa batasan terkait dengan cara pengelolaan kekayaan DJKD. Kekayaan 

DJKD tidak dapat dijaminkan atau digadaikan dan wajib dikelola dan dikembangkan secara 

                                                 

2
 BPKAD adalah Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 

3
 Jamkesmas adalah Jaminan Kesehatan Daerah yang sekaran sudah melebur dalam BPJS.  

 

http://www.bpjkdjatim.com/index/profil
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optimal dengan mempertimbangkan aspek likuiditas, solvabilitas, kehati-hatian, keamanan 

dana, dan kewajiban yang harus dipenuhi dengan hasil yang memadai. BPJKD wajib 

membentuk dana cadangan teknis program jaminan kesehatan daerah yang dibentuk dengan 

mempertimbangkan besar dan jenis program jaminan kesehatan daerah yang merupakan hak 

Peserta sesuai dengan standar praktek aktuaria yang lazim dan berlaku umum.  

Kekayaan DJKD yang terpupuk dan belum digunakan, diinvestasikan secara hati-hati 

dengan mempertimbangkan tingkat risiko, tingkat hasil, dan Iikuiditas sesuai dengan 

kebijakan yang ditetapkan oleh Dewan Wali Amanah. Investasi hanya dapat dilakukan di 

Indonesia dalam bentuk (a) deposito on call, (b) deposito berjangka, (c) sertifikat deposito, 

(d) surat berharga (obligasi) yang diterbitkan oleh Pemerintah atau Pemerintah Provinsi atau 

Pemerintah Kabupaten/Kota atau pemerintah daerah lainnya, (e) penyertaan langsung pada 

saham yang tidak tercatat di Bursa Efek yang diterbitkan oleh badan hukum yang 

menyelenggarakan pelayanan langsung bagi peserta, didirikan berdasarkan hukum Indonesia, 

dan/atau (f) bangunan dan/atau tanah.  

Pembatasan pengelolaan DJKD tidak hanya pada bentuk investasinya saja tetapi juga 

besarnya investasi. Investasi pada deposito on call pada satu pihak tidak boleh melebihi 15% 

(lima belas persen) dari jumlah nilai investasi, kecuali penempatan pada Bank Indonesia, 

Bank Pembangunan Daerah dan/atau Bank Perkreditan Rakyat milik Pemerintah Provinsi 

atau Kabupaten/Kota. Investasi dalam ketiga bentuk deposito tidak boleh melebihi 70% 

(tujuh puluh persen) dari jumlah nilai investasi. Investasi obligasi tidak boleh melebihi 70% 

(tujuh puluh persen) dari jumlah nilai investasi, dengan komposisi 40% (empat puluh persen) 

investasi obligasi Pemerintah Provinsi, 10% (sepuluh persen) investasi obligasi Pemerintah 

dan 20% (dua puluh persen) obligasi Pemerintah Kabupaten/Kota. Investasi penyertaan 

langsung tidak boleh melebihi 2% (dua persen) dari jumlah nilai investasi. Penempatan pada 

tanah, bangunan, atau tanah dengan bangunan tidak boleh melebihi 10% (sepuluh persen) 

dari jumlah nilai investasi. 

Kekayaan DJKD berdasarkan jenis penggunaannya dikelompokkan menjadi dua yaitu 

kekayaan dana amanah dan kekayaan dana operasional. Kekayaan dana amanah bersumber 

dari pengumpulan dana iuran dan lainnya (hibah, wakaf, program tanggungjawab perusahaan 

dan lainnya). Kekayaan dana operasional bisa merupakan dana yang terpisahkan dari APBD 
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dan dana yang tidak terpisahkan dari APBD. Besarnya dana dari APBD yang diberikan ke 

BPJKD dijelaskan oleh informan dengan pernyataan berikut ini:  

Plafon tidak ada. Alhamdulillah pemprov memberikan anggaran 

berdasarkan pengalaman, terserap sekian, sekian. Akhirnya diberi 

anggaran sesuai kebutuhan.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa pemerintah provinsi memegang 

komitmen untuk melindungi kesehatan masyarakat. BPJKD tentu saja harus bisa 

memanfaatkan dana tersebut sesuai dengan target yang telah ditentukan dan tepat sasaran. 

Tujuan ini bisa tercapai apabila mekanisme verifikasi pengajuan klaim dapat berjalan dengan 

baik, sehingga pada tahun 2012 BPJKD mengangkat 41 verifikator. .  

Pengangkatan verifikator ini merupakan salah satu usaha pembaharuan sistem 

keuangan di BPJKD. Pembaharuan sistem keuangan tersebut adalah agar pengelolaan uang 

rakyat (public money) dilakukan secara transparan dengan mendasarkan konsep value for 

money sehingga tercipta akuntabilitas publik (public accountability) yang pada akhirnya 

dapat menciptakan kesejahteraan pada masyarakat (Batubara, 2006). Verifikator BPJKD ini 

bertugas di kantor BPJKD Prov. Jatim maupun yang tersebar di 5 RS dan 9 UPT Dinkes 

Prov. Jawa Timur (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). Keberadaan staf dan Verifikator ini 

diharapkan dapat mendukung keberhasilan BPJKD sebagai ujung tombak verifikasi klaim.  

 

2. Governance (Tata Kelola) Pelaporan dan Pertanggungjawaban  

Pasal 6 UURI no. 1 Tahun 20014 tentang Perbendaharaan Negara menjelaskan bahwa 

kepala satuan kerja perangkat daerah dalam melaksanakan tugasnya selaku pejabat Pengguna 

Anggaran/Pengguna Barang satuan kerja perangkat daerah yang dipimpinnya berwenang 

menyusun dan menyampaikan laporan keuangan. Oleh karena itu, BPJKD sebagai badan 

penyelenggara harus menyusun pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas amanah 

yang diberikan dalam mengelola program jaminan kesehatan masyarakat di provinsi Jawa 

Timur. BPJKD adalah sebuah entitas pelaporan maupun entitas akuntansi.  

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas 

akuntansi yang menurut ketentuan peraturan penrundang-undangan wajib menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. Entitas Akuntansi adaah unit 

pemerintahan pengguna anggaran/pengguna barang dan oleh karenanya wajib 

menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada 



The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 

Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 

 

 

60       

ISSN NO : 1978 - 6522 

entitas pelaporan (Santoso dan Pambelum, 2008). Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi 

Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2008  Bab II Pasal 3, serta Bab III Bagian Pertama pasal 5, 

tanggung jawab BPJKD adalah sebagai berikut: 

a. Terlindunginya seluruh warga masyarakat dalam sistem jaminan kesehatan di Daerah 

b. Terselenggaranya sistem jaminan kesehatan di Daerah 

c. Terwujudnya sistem pembiayaan kesehatan perorangan yang bersumber dari masyarakat 

dan Pemerintah serta mendorong efisiensi pembiayaan. 

d. Terjaminnya kesehatan  masyarakat dengan mewujudkan pemerataan pelayanan 

kesehatan yang bermutu. 

e. Adanya peningkatan peran masyarakat bersama Pemerintah Daerah di Jawa Timur dalam 

pelayanan publik bidang kesehatan 

f. Terselenggaranya program jaminan kesehatan daerah berlandaskan pada asas, tujuan, dan 

prinsip penyelenggaraan SJKD 

g. Terwujudnya kepesertaan bagi seluruh warga masyarakat dan membangun budaya 

berasuransi demi pemenuhan keadilan kesehatan bagi generasi saat ini dan yang akan 

datang 

h. Terjaminnya ketepatan sasaran dan kepastian hukum serta keberlangsungan perlindungan 

kesehatan bagi masyarakat rentan dan tidak mampu melalui prinsip gotongroyong dan 

partisipasi pemerintahan, masyarakat serta sektor swasta 

i. Terwujudnya fungsi kebijakan dan fasilitasi Pemerintahan Provinsi Jawa Timur dalam 

usaha kesejahteraan kesehatan melalui pengelolaan dana masyarakat dengan prinsip dana 

amanah 

Mekanisme pelaporan dijelaskan dalam pasal 31 ayat 1 Perda Jatim no. 4 Tahun 2008. 

Pejabat Pengelola wajib menyampaikan laporan keuangan semesteran dan tahunan kepada 

Gubernur dan DPRD Provinsi melalui Dewan Wali Amanah. Laporan keuangan yang telah 

disahkan oleh Gubernur diumumkan secara luas kepada Peserta program jaminankesehatan 

daerah melalui media massa yang berskala Daerah Provinsi. Laporan keuangan ini 

selanjutnya dikompilasi dengan berbagai informasi lainnya dan dilaporkan oleh Dewan Wali 

Amanah kepada Gubernur melaui Kepala Dinas Kesehatan.  

Laporan sudah ada ketentuan di Perda. Minimal satu semester. Laporan 

ada laporan semester, menyangkut kinerja selama satu semester dan 

laporan akhir tahun, menyangkut kinerja selama satu tahun… Tidak 
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langsung ke gubernur, tapi cukup ke Kadinas sebagai pengguna 

anggaran…Laporan ditujukan ke Gubernur, secara teknis melalui 

Kadinas… Dewan Wali Amanah membuat laporan satu bulan setelah 

setelah penyerahan laporan direksi.  

 

Tujuan pelaporan adalah untuk memberikan beberapa informasi terkait dengan 

program jaminan kesehatan. Informasi yang disajikan mengenai perkembangan 

penyelenggaraan program jaminan kesehatan daerah, berbagai kebijakan operasional tentang 

tata laksana kepesertaan dan pelayanan serta kebijakan operasional dalam tata laksana 

pendanaan (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). Berbagai jenis informasi yang dilaporkan 

ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh informan berikut ini:  

Laporan terkait dengan aspek penyelenggaraan, tata kelola kepesertaan, 

tata kelola pembiayaan, tata kelola pelayanan kesehatan dan monitoring 

hasil kegiatan. 

 

Laporan pertanggungjawaban dilakukan pada akhir semester dan akhir tahun. Di samping 

laporan keuangan, Pejabat Pengelola wajib menyampaikan laporan manajemen setiap 3 (tiga) 

bulan kepada Dewan Wali Amanah (pasal 31 ayat 3 Perda Jatim no. 4 tahun 2008). 

Saya tiap 3 bulan laporan ke Dinas…dan laporan realisasi, terserap sekian 

%. Selalu dievaluasi sampai nanti akhir tahun berapa yang terserap. Kalau 

anggaran terserap sedikit, akan dikasih dana sedikit juga di tahun 

berikutnya. 

 

Laporan manajemen ini bertujuan untuk melakukan koordinasi berbagai kegiatan. 

Koordinasi teknis dengan Kadinas tentang perkembangan dan kegiatan-

kegiatan yang harus kita koordinasikan. Lapaoran akan dievaluasi, secara 

umum tidak ada yang namanya penolakan. Setiap minggu kita kan ada 

rapat, tahu perkembangan, yang dilaporkan apa. 

 

Baik laporan keuangan maupun laporan manajemen menurut informan secara umum 

diterima oleh Dewan Wali Amanah. Hal ini disebabkan adanya koordinasi yang baik antara 

direksi dan Dewan Wali Amanah sehingga setiap ada masalah selalu dikomunikasikan lebih 

awal.  

 

3. Governance (Tata Kelola) Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring di BPJKD dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang kesesuaian 

antara rencana dan pelaksanaan program jaminan kesehatan daerah sedangkan evaluasi 

dilakukan untuk melihat pencapaian indikator keberhasilan program pelaksanaan. Sasaran 
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monitoring dan evaluasi pelaksanaan ini ditujukan pada mekanisme pengelolaan program 

jaminan kesehatan daerah, terutama mekanisme penyelenggaraan, tata laksana kepesertaan, 

tata laksana pelayanan kesehatan,  tata laksana organisasi, serta mekanisme evaluasi program 

tersebut. Secara teoritis Penerapan Akuntansi Sektor Publik, Pengawasan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Instansi Pemerintah, Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah akan 

berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud baik secara partial maupun secara bersama-sama 

(Santoso dan Pambelum, 2008). 

Ruang lingkup kegiatan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan program jaminan 

kesehatan daerah ini dengan sasaran pada: 

1. Monitoring pengelolaan kepesertaan jamkesda meliputi: database kepesertaan, 

kepemilikan kartu Jamkesda, dokumentasi, penanganan keluhan serta ketentuan 

administrasi kepesertaan. 

2. Pelaksanaan pelayanan kesehatan meliputi: jumlah kunjungan masyarakat miskin Rumah 

Sakit, jumlah kasus rujukan, pola penyakit rawat jalan dan rawat inap, ketentuan dan 

prosedur layanan serta aspek manfaat Jamkesda.  

3. Pelaksanaan penyaluran dana meliputi: verifikasi tagihan klaim dan pencairan dana ke 

Rumah Sakit, pembayaran dan pertanggungjawaban keuangan sesuai mekanisme yang 

berlaku. 

4. Koordinasi terhadap pengelolaan program Jamkesda, baik koordinasi dengan Dinas 

kesehatan, Pejabat pengelola BPJKD, serta instansi terkait lainnya dalam 

penyelenggaraan Jamkesda. 

Mekanisme monitoring dan evaluasi mencakup pertemuan dan koordinasi, kunjungan 

lapangan dan supervisi, serta survei langsung (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). 

Pertemuan dan rapat koordinasi dilakukan dengan Pejabat Pengelola dalam rangka koordinasi 

terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan BPJKD. Disamping itu juga koordinasi terkait 

dengan kegiatan-kegiatan Dewan Wali Amanah dalam pertemuan lintas sektor, misalnya 

mengenai pembahasan rancangan-rancangan Peraturan Gubernur, persiapan kegiatan-

kegiatan penelitian, serta kegiatan-kegiatan perjalanan dinas lainnya. 

Kunjungan lapangan dan supervisi dilakukan ke daerah-daerah di Jawa Timur, 

terutama Dinas Kesehatan maupun PPK di wilayah Jawa Timur.  Kunjungan lapangan 

bertujuan untuk mengetahui berbagai keluhan yang sedang dihadapi oleh daerah atau 
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masyarakat terhadap penyelenggaraan program jaminan kesehatan daerah. Survei langsung 

dilakukan untuk menangani berbagai keluhan masyarakat terhadap penyelenggaraan 

jamkesda di daerah, baik melalui Dinas Kesehatan maupun PPK.  Survei ini dilakukan pada 

Kabupaten/Kota maupun PPK Provinsi. Survei langsung seringkali dilakukan jika ada tanda-

tanda fraud (kecurangan):  

Monitoring penyelenggaraan ada di komisaris. Internal dan eksternal. 

Monitoring internal melakukan koordinasi, jika ada data-data atau kejadian 

yang perlu saya survey ya turun ke lapangan, ada temuan…terjadi fraud…  

 

Menurut the Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud adalah 

perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan 

tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap pihak lain) dilakukan orang-

orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi ataupun 

kelompok yang secara langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain (Sukanto, 2009). 

Menurut Jones (1993), fraud merupakan kesalahan disengaja yang dikelompokkan ke dalam 

dua tipe, yaitu: (1) fraudulent financial reporting, yang meliputi: manipulasi, permalsuan, 

atau pengubahan catatan akuntansi atau dokumen pendukung dan laporan keuangan yang 

disusun, tidak menyajikan dalam atau sengaja menghilangkan kejadian, transaksi, dan 

informasi penting dan laporan keuangan, dan sengaja menerapkan prinsip akuntansi yang 

salah; (2) missapropriation of asset, yang meliputi penggelapan penerimaan kas, pencurian 

aktiva, dan hal-hal yang menyebabkan suatu entitas membayar untuk barang atau jasa yang 

tidak diterimanya (Santoso dan Pambelum, 2008). 

Berbagai macam fraud yang terjadi di BPJKD dijelaskan oleh informan sebagai berikut:  

Ada laporan satu dokter mengoperasi katarak sebanyak 25 orang dalam 

satu hari. Itu tidak mungkin. 

 

Misal peserta pendekatan ke Kades sehingga bisa menjadi peserta, padahal 

mereka tidak layak menjadi peserta….tidak tepat sasaran. Orang mengaku 

ngaku miskin. 

 

Misal pasien ini sakit tipus….biayanya sudah paket, satu paket 6 juta. 

Pasien ini nginap, rawat inap. Tapi obatnya ada rawat inap, rawat jalan. 

Yang rawat jalan pasti tidak benar karena status pasien rawat inap. 

 

Ketiga contoh fraud tersebut (termasuk kategori missapropriation of asset) menunjukkan 

bahwa fraud dapat dilakukan baik oleh dokter, peserta maupun rumah sakit. Ketiganya 
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mempunyai modus yang berbeda-beda. Tentu saja semua fraud ini harus diselesaikan. 

Mekanisme penyelesaian yang dilakukan adalah:  

Kita cek benar atau tidak. Kan ada data to yang dilaporkan. Ada data si A 

ada data si B. Kita  cek laporan benar tidak mereka. Dicek data rumah 

sakitnya, kita ngecek orangnya.  

Misal terjadi fraud pada dokter. Dokter hampir semuanya dokter rumah 

sakit pemerintah, koordinasi dengan kepala Dinkes. Ini lho dokter anda di 

di SKPD ini melakukan fraud, nanti direktur rumah sakit dipanggil. 

Konsekuensinya tidak layak bayar.  

 

Dewan Wali Amanah akan melakukan cek silang atas data-data yang ada sehingga bisa 

ditemukan mana yang benar. Jika terbukti melanggar fraud maka pengajuan klaim akan 

disetujui dan tidak dilakukan pembayaran. Selama ini tidak pernah ada fraud yang 

diselesaikan melalui mekanisme hukum, tetapi lebih pada pendekatan informal dan 

kekeluargaan.  

Tetapi kasus fraud tidak pernah keluar, kita selesaikan secara adat, untuk 

menjaga kepentingan semua pihak. Nanti lek jeruk makan jeruk…..kan 

tidak enak. Diselesaikan secara informal. Terakhir keputusannya tidak 

layak bayar.  

 

Ada rasa “sungkan” untuk menangani fraud ini sampai ke ranah hukum. Istilah “jeruk makan 

jeruk” menunjukkan bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh Dewan Wali Amanah adalah 

terhadap teman sendiri. Terhadap teman sendiri tidak boleh terlalu ketat dalam monitoring. 

Walaupun demikian Dewan Wali Amanah harus berpegang pada anggaran. Hasil penelitan 

Coryanata (2007) menunjukkan bahwa bahwa pengetahuan tentang anggaran harus mutlak 

mereka kuasai dalam rangka pengawasan terhadap keuangan.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan fenomenologikal transedental 

Husserl, penelitian ini menemukan tiga makna corporate governance di BPJKD yaitu 

governance pendanaan, governance pelaporan dan pertanggungjawaban serta governance 

monitoring dan evaluasi. BPKJD adalah organisasi non profit sehingga dana yang yang 

dikelolanya tidak digunakan untuk mencari  profit tetapi untuk tujuan menjamin 

kesejahteraan masyarakat Jawa Timur. Dana BPJKD bersumber dari APBD dan iuran 

peserta. Mekanisme pengelolaan diatur dalam Pasal 23 s/d 32 Perda Jatim no. 4 tahun 2008. 
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Beberapa yang diatur dalam pasal-pasal tersebut adalah  kedudukan dan mekanisme 

pengelolaan Dana Jaminan Kesehatan Daerah (DJKD), kekayaan dana amanah, dana 

operasional, serta ketentuan standar akuntasi dan laporan keuangannya lainnya. 

Pelaporan dan pertanggungjawaban dilakukan oleh Pejabat Pengelola BPJKD kepada 

Wali Amanah. Wali Amanah selanjutnya membuat laporan ke Gubernur memalui Kepala 

Dinas Kesehatan. Laporan dilakukan setiap semester dan setiap akhir tahun. Laporan 

menyajikan informasi mengenai perkembangan penyelenggaraan program jaminan kesehatan 

daerah, berbagai kebijakan operasional tentang tata laksana kepesertaan dan pelayanan serta 

kebijakan operasional dalam tata laksana pendanaan.  

Moniotring dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang kesesuaian antara 

rencana dan pelaksanaan program jaminan kesehatan daerah. Evaluasi dilakukan untuk 

melihat pencapaian indikator keberhasilan program pelaksanaan. Monitoring dan evaluasi 

mencakup pertemuan dan koordinasi, kunjungan lapangan dan supervisi, serta survei 

langsung. 

 

Saran 

Penelitian ini menggunakan situs penelitian sektor publik yaitu organisasi yang 

dibentuk pemerintah dengan tujuan menjamin kesehatan masyarakat daerah Jawa Timur. 

Penelitian selanjutnya dapat mengambil situs di sektor publik yang lain misalnya di rumah 

sakit, dinas atau pemerintah kabupaten atau kota. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang berusaha mengungkap makna governance tanpa melakukan analisis kritis. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan lain misalnya kritis atau 

posmodernisme sehingga dapat membangun konsep corporate governance baru dalam 

perpsektif tertentu.  
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ABSTRACT 


 


This research aims to examine the influence of customer satisfaction, brand image, and 


brand identification on the repurchase intention of Samsung Galaxy S-series in Surabaya via 


Brand Love and Brand Loyalty. The sample was 160 smartphone users of Samsung Galaxy S-


series in Surabaya. Data were collected using a questionnaire. The technique of analysis 


used was structural equation models. The results of the analysis indicate that satisfaction, 


brand identification, brand image have a positive and significant effect on brand love. On the 


other hand brand love will create brand loyalty and ultimately will push consumers to 


conduct repurchase intention. Suggestions in this study include that to improve the brand 


consumers love on Smartphone Samsung Galaxy S-series, Samsung’s management has to 


improve consumer satisfaction, brand identification, and brand image. With increased brand 


love, brand loyalty will improve and ultimately it will increase the repurchase intention of 


consumers. 


 


Keywords: Satisfaction, Brand Identification, Brand Image, Brand Love, Brand Loyalty, 


Repurchase Intention 


 


 


PENDAHULUAN 


Di antara strategi pemasaran untuk memenangkan persaingan, perusahaan dihadapkan 


pada keputusan pemberian merek. Untuk menciptakan merek yang kuat perusahaan harus 


membangun misi untuk image (citra) dan visi bagaimana image merek tersebut. Membangun 


brand love (citra merek) yang positif dapat dicapai dengan program pemasaran yang kuat 


dengan menonjolkan kelebihan produk dan yang membedakannya dengan produk lain. Brand 


image yang positif di benak konsumen akan memicu konsumen untuk mereferensikannya 


kepada orang lain.  
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Kepercayaan konsumen terhadap sebuah merek akan membuat konsumen melakukan 


pembelian dan konsumen pun akan merasa sangat terpuaskan dengan produk yang dibeli, 


maka hal tersebut dapat mempengaruhi terbentuknya cinta merek (brand love) dari produk 


tersebut. Kecintaan terhadap merek mempengaruhi terjadinya loyalitas merek dan yang pada 


akhirnya menciptakan keputusan pembelian konsumen. Menurut Carroll dan Ahuvia (2006: 


81), definisi brand love adalah gairah emosional atas kepuasan konsumen (customer 


satisfaction) terhadap merek tertentu. Brand love dapat dikaitkan dengan semua kategori 


produk, baik kategori produk hedonis, kategori produk hi-tech (high technology) maupun 


kategori produk lainnya. Produk hi-tech adalah produk yang menggunakan perangkat 


teknologi yang canggih. Perangkat teknologi yang canggih dan mendukung aktivitas 


konsumen dapat membuat konsumen merasakan sebuah kepuasan yang kemudian 


menimbulkan perasaaan cinta terhadap merek tersebut. Pada intinya, apabila konsumen 


memiliki perasaan cinta atau lebih dari sekedar menyukai terhadap merek, maka tingkat 


loyalitas merek yang didapatkan juga semakin tinggi (Carroll dan Ahuvia, 2006: 86).  


Berdasarkan fenomena di atas maka yang yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 


adalah untuk meneliti pengaruh kepuasan, brand identification, brand image terhadap 


repurchase intention Smartphone Samsung Galaxy S-series di Surabaya melalui brand love 


dan brand loyalty 


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Kepuasan Konsumen  


Kepuasan konsumen menurut Kotler dan Armstrong (2006: 13) adalah tingkatan 


dimana anggapan kinerja (perceived performance) produk akan sesuai dengan harapan 


seorang pembeli. Bila kinerja produk jauh lebih rendah dibandingkan harapan konsumen, 


pembelinya tidak puas. Bila kinerja sesuai dengan harapan atau melebihi harapan pembelinya 


merasa puas atau merasa amat gembira. 


 


Brand Identification  


Brand identification didefinisikan sebagai sejauh mana konsumen melihat citra diri 


sendiri dibandingkan dengan citra dari suatu merek (misalnya Sternberg, 1987; Bagozzi dan 
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Dhalokia, 2006). Brand identification juga dikenal sebagai harmoni hubungan citra merek 


dan pribadi konsumen (Sirgy, et al., 1997).   


 


Brand Image  


Menurut Rangkuti (2009: 90), brand image adalah nilai simbolis yang berhubungan 


dengan merek. Menurut Soegoto (2009: 175), brand image adalah citra yang dibangun dalam 


alam bawah sadar konsumen melalui informasi and ekspektasi yang diharapkan melalui 


produk atau jasa.  


 


Brand Love   


Brand love adalah tingkatan gairah emosional berdasarkan pengalaman konsumen 


terhadap merek dagang tertentu. (Carroll dan Ahuvia, 2006). Setelah konsumen 


menggunakan produk yang dipilihnya, konsumen akan menemukan bahwa cinta adalah 


konsumsi yang seperti pada umumnya terkait dengan emosi. Ikatan emosi yang kuat dan 


komitmen jangka panjang terhadap sebuah merek dengan kepuasaan konsumen dan perasaan 


cinta merek menyebabkan konsumen untuk semakin loyal terhadap merek dan mengeluarkan 


kata-kata (pesan) positif kepada konsumen lainnya. 


 


Brand Loyalty  


Menurut Rangkuti (2002: 60), brand loyalty adalah ukuran kesetiaan konsumen 


terhadap suatu merek produk atau jasa tertentu. Pengertian ini menjelaskan bahwa loyalitas 


merek dapat dilihat dari kesetiaan konsumen dalam menggunakan merek tersebut.  


 


Repurchase Intention 


Repurchase intention adalah proses berulang membeli barang dan jasa dari toko 


tertentu (Hellier et al., 2003) dan alasan utama adalah dalam pengalaman setelah berbelanja. 


Perusahaan bukannya menarik pelanggan baru tetapi dapat mempertahankan pelanggan 


sebelumnya dengan biaya kurang (Zeithaml et al., 1996). 
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Hubungan antar variabel 


Hubungan Kepuasan dengan Brand Love 


Penelitan Roy dan Banerjee (2012) menyatakan bahwa kepuasan pelanggan sebagai 


penyebab terjadinya brand love. Dalam hal hubungan antara brand love dan kepuasan 


pelanggan secara umum, banyak studi sebelumnya menyebutkan bahwa ada hubungan yang 


kuat antara kepuasan pelanggan dan brand love, (Roy dan Banerjee, 2012) menemukan efek 


positif dan signifikan dari kepuasan pelanggan terhadap brand love. Selain itu hasil penelitian 


Sallam dan Wahid (2015) menunjukkan hasil bahwa semakin baik kepuasan konsumen maka 


akan meningkatkan kecintaan konsumen pada suatu merek. 


 


Hubungan Brand Identification dengan Brand Love 


Dalam hal brand identification dan brand love, penelitian Albert dan Merunka (2013) 


menemukan efek positif dan signifikan dari hubungan antara brand identification dan brand 


love. Selain itu penelitian Ismail dan Spinelli (2012) meneliti lebih lanjut hubungan brand 


image terhadap brand love, Penelitian Ismail dan Spinelli, (2012) menemukan efek positif 


dan signifikan dari brand image terhadap brand love. Selain itu hasil penelitian Sallam dan 


Wahid (2015) menunjukkan hasil bahwa semakin baik brand identification maka akan 


meningkatkan kecintaan konsumen pada suatu merek 


 


Hubungan Brand Image dengan Brand Love 


Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menemukan bahwa brand image dapat 


menyebabkan terjadinya brand love (Bergkvist dan Larsen, 2009; Ismail dan Spinelli, 2012). 


Dalam hal brand image dan brand love, terdapat hubungan yang kuat antara brand image dan 


brand love. Sebagai contoh Aaker, (1997); Fournier, (1998); serta Ismail dan Spinelli, (2012) 


menemukan pengaruh positif dan signifikan dari brand image terhadap brand love. Selain itu 


hasil penelitian Sallam (2014) menunjukkan hasil bahwa semakin baik brand image maka 


akan meningkatkan kecintaan konsumen pada suatu merek 


 


Hubungan Brand Love dengan Brand Loyalty 


Penelitian Loureiro et al., (2012) menyebutkan bahwa brand love memiliki hubungan 


yang kuat dan pengaruh yang signifikan pada kesetiaan pada merek. Bergkvist dan Larsen 
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(2009) menyatakan bahwa brand love penting dalam konteks pemasaran karena memiliki 


hubungan yang positif dengan brand loyalty. Bagaimanapun telah terdapat sejumlah 


penelitian terdahulu yang menemukan bahwa brand love memiliki pengaruh positif terhadap 


brand loyalty (Carroll dan Ahuvia 2006; Roy dan Banerjee, 2012; Bergkvist dan Larsen, 


2009) 


 


Hubungan Brand Loyalty dengan Repurchase Intention 


Konsumen yang memiliki loyalitas kuat terhadap suatu merek akan tetap melanjutkan 


pembelian produk tersebut, meskipun saat ini banyak bermunculan berbagai merek di pasar 


yang menawarkan karakteristik produk yang lebih unggul serta dapat memberikan jaminan 


peningkatan perolehan laba perusahaan di masa yang akan datang (Durianto et al., 2004: 61). 


Loyalitas merek menunjukkan adanya suatu ikatan antara pelanggan dengan merek tertentu 


dan ini sering kali ditandai dengan adanya pembelian ulang dari pelanggan. Minor dan 


Mowen (2002: 89) mengemukakan bahwa loyalitas dapat didasarkan pada perilaku 


pembelian aktual produk yang dikaitkan dengan proporsi pembelian.  


 


Hipotesis 


Berdasarkan hubungan antar variabel di atas maka yang menjadi hipotesis dalam 


penelitian ini adalah sebagai berikut: 


H1:  Kepuasan konsumen berpengaruh terhadap brand love Konsumen Samsung di 


Surabaya 


H2:  Brand identification berpengaruh terhadap brand love Konsumen Samsung di 


Surabaya 


H3:  Brand image berpengaruh terhadap brand love Konsumen Samsung di Surabaya 


H4:  Brand love berpengaruh terhadap brand loyalty Konsumen Samsung di Surabaya 


H5:  Brand loyalty berpengaruh terhadap repurchase intention Samsung di Surabaya 


Adapun rancangan model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat 


digambarkan sebagai berikut: 
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 H1 


 


 


 H2 H4 H5 


 


 


 


 H3 


 


 


 


METODE PENELITIAN 


Populasi dan Sampel 


Target populasi yang dituju adalah seluruh konsumen Smartphone Samsung Galaxy S-


series. Dikarenakan jumlah estimated parameter (indikator) yang digunakan dalam penelitian 


ini berjumlah 32 maka, jumlah sample minimum adalah 160. Sehingga jumlah sampel 


penelitian diambil sebanyak 160 orang konsumen Smartphone Samsung Galaxy S-series di 


Surabaya. Adapun karakteristik dari populasi yang dapat diambil menjadi sampel harus 


memenuhi persyaratan sebagai berikut: berusia lebih dari 18 tahun, pembeli Smartphome 


merek Samsung Galaxy S-series, sudah pernah memiliki Smartphone Samsung Galaxy S-


series sebelumnya, dan berdomisili di Surabaya 


 


Sumber dan Metode Pengumpulan data 


Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Data primer 


diperoleh dari memberikan kuisioner kepada sebagian konsumen Smartphone Samsung S-


series di Plaza Marina dan WTC untuk dapat menjadi responden dalam penelitian. Dalam 


penelitian ini pengukuran variabel dilakukan dengan skala Likert dengan skala 1–5. 


 


Definisi Operasional Variabel 


1. Kepuasan konsumen adalah persepsi konsumen dalam tingkatan produk dilihat dari 


faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen, yaitu: kualitas produk, harga, 


kualitas layanan, faktor emosional, dan kemudahan dalam memperoleh produk. (Kotler 


Kepuasan 


Konsumen 


Brand 


Identifaction 


Brand 


Loyalty 


Brand 


Love 


Brand Image 


Repurchase 


Intention  
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dan Armstrong, 2006: 13). Adapun indikator kepuasan konsumen yang digunakan 


dalam penelitian ini mengacu pada indikator dari Irawan, (2002) 


2. Brand Identification adalah perilaku pelanggan dengan mengidentifikasi dan 


mengasosiasikan diri dengan merek yang mencerminkan dan memperkuat identitas diri 


merek (Bagozzi dan Dholakia., 2006). Adapun indikator brand identification yang 


digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator dari Batchman dan Wilkins, 


(2014) 


3. Brand Image adalah persepsi tentang merek yang merupakan refleksi memori 


konsumen akan asosiasinya pada merek tersebut (Ferrinadewi, 2008). Adapun indikator 


brand image yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator dari Keller 


(2008) 


4. Brand Love  adalah tingkatan gairah emosional berdasarkan pengalaman konsumen 


terhadap merek dagang tertentu. (Carroll dan Ahuvia, 2006). Adapun indikator brand 


love yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator dari Carroll dan 


Ahuvia, (2006) 


5. Brand Loyalty adalah ukuran kesetiaan konsumen terhadap suatu merek produk atau 


jasa tertentu (Rangkuti, 2002: 60). Adapun indikator brand loyalty yang digunakan 


dalam penelitian ini mengacu pada indikator dari Durianto, et al., (2004) 


6. Repurchase Intention adalah pembelian yang pernah dilakukan oleh seseorang individu 


terhadap suatu barang atau jasa dan akan melakukan pembelian kembali atas barang 


atau jasa yang sama pada waktu yang akan datang ketika konsumen merasa puas saat 


mengkonsumsi barang atau jasa tersebut. Adapun indikator keputusan pembelian 


konsumen yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator dari Ferdinand 


dalam Setyaningsih, et al., (2007) 


 


Metode Analisis Data 


Analisis data dalam menguji hipotesis penelitian ini digunakan dengan analisisi 


Structural Equation Model. Ada beberapa alasan yang mendasari penggunaan SEM 


diantaranya adalah: Pertama, model yang dianalisis relatif rumit sehingga akan sulit untuk 


diselesaikan dengan metode analisis jalur pada regresi linear. Kedua, SEM mempunyai 


kemampuan untuk mengestimasi hubungan antar variabel yang bersifat multiple relationship. 
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Ketiga, kesalahan pada masing – masing observasi tidak diabaikan tetapi tetap dianalisis, 


sehingga SEM cukup akurat untuk menganalisis data kuesioner yang melibatkan persepsi. 


Keempat, SEM mampu menganalisis hubungan timbal balik secara serempak. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Uji Validitas dan Reliabilitas 


Tabel 1 Uji Validitas dan Reliabilitas 


Variabel Indikator 
Standardized 


Loading 


CR VE 


Kepuasan 


Konsumen 


CS1 0,740 0,858 0,548 


CS2 0,740 


CS3 0,740 


CS4 0,730 


CS5 0,750 


Brand 


Identification 


BIN1 0,730 0,851 0,533 


BIN2 0,750 


BIN3 0,720 


BIN4 0,720 


BIN5 0,730 


Brand Image BIM1 0,730 0,781 0,543 


BIM2 0,750 


BIM3 0,720 


Brand Love BLV1 0,720 0,917 0,526 


BLV2 0,730 


BLV3 0,720 


BLV4 0,720 


BLV5 0,730 


BLV6 0,730 


BLV7 0,720 


BLV8 0,730 


BLV9 0,730 


BLV10 0,720 


Brand 


Loyalty 


BLY1 0,740 0,852 0,536 


BLY2 0,730 


BLY3 0,730 


BLY4 0,730 


BLY5 0,730 


Repurchase 


Intention 


RI1 0,730 0,825 0,540 


RI2 0,730 


RI3 0,720 


RI4 0,760 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memenuhi nilai standar dari 


baik Construct Reliability (CR) maupun nilai Variance Extracted (VE) yaitu lebih besar 


daripada 0,7 untuk CR dan lebih besar dari pada 0,5 untuk VE. Dengan demikian hal ini 


menunjukkan bahwa semua variabel memiliki jawaban yang sama dalam mengukur variabel 


laten/konstruk, sehingga dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 


 


Uji Kecocokan Model Struktural 


Berdasarkan Tabel 2 seluruh nilai goodness of fit baik, sesuai dengan cutt of value. 


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data empirik yang digunakan sudah sesuai dengan 


kerangka konseptual. 


Tabel 2 Ikhtisar Goodness of Fit 


Ukuran Goodness of Fit Hasil Keterangan 


Statistic Chi-Square (X
2
)  


p-value 


X
2
 = 504,42 


P = 0,058 


Good Fit 


CMIN/DF 1,192 Good Fit 


Normed Chi-Square Degrees of Freedom = 456 


Chi-Square = 504,42 


Rasio = 1,106 


 


RMSEA 


P (close fit) 


RMSEA = 0,026 


P = 0,058 


Good Fit 


ECVI Model ECVI = 4,08 


ECVI for Saturated Model = 6,64 


ECVI for Independence Model = 71,11 


Good Fit 


AIC Model AIC= 648,42 


AIC for Saturated Model = 1056,00 


AIC for Independence Model = 11305,88 


Good Fit 


CAIC Model CAIC= 941,83 


CAIC for Saturated Model = 3207,69 


CAIC for Independence Model = 11436,29 


Good Fit 


NFI NFI = 0,95 Good Fit 


NNFI NNFI = 0,99 Good Fit 


PNFI PNFI = 0,87 Good Fit 


CFI CFI = 0,99 Good Fit 


IFI IFI = 0,99 Good Fit 


RFI RFI = 0,95 Good Fit 


RMR RMR = 0,055 Good Fit 


GFI GFI = 0,83 Marginal Fit 


AGFI AGFI = 0,81 Marginal fit 


PGFI PGFI = 0,72 Good fit 


CN CN = 155,78 Cukup 
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Uji Hipotesis Penelitian 


Tabel 3 Pengujian Hipotesis 


Hipotesis Hubungan Variabel Loading t-value Keterangan 


1 KK  BLV 0,27 2,84 Signifikan 


2 BIN  BLV 0,44 4,60 Signifikan 


3 BIM  BLV 0,32 2,45 Signifikan 


4 BLV  BLY 0,56 5,81 Signifikan 


5 BLV  RI 0,63 6,07 Signifikan 


 


Berdasarkan Tabel 3 maka hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Kepuasan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand love konsumen 


Samsung Galaxy S-series di Surabaya sebesar 0,27 dengan nilai t-value sebesar 2,84 ( > 


t-tabel 1,96). Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan konsumen maka semakin tinggi 


brand love. 


2. Brand identification berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand love konsumen 


Samsung Galaxy S-series di Surabaya sebesar 0,44 dengan nilai t-value sebesar 4,60 ( > 


t-tabel 1,96). Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan konsumen maka semakin tinggi 


brand love. 


3. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand love konsumen 


Samsung Galaxy S-series di Surabaya sebesar 0,32 dengan nilai t-value sebesar 2,45 ( > 


t-tabel 1,96). Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan konsumen maka semakin tinggi 


brand love. 


4. Brand love berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand loyalty konsumen 


Samsung Galaxy S-series di Surabaya sebesar 0,56 dengan nilai t-value sebesar 5,81 ( > 


t-tabel 1,96). Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan konsumen maka semakin tinggi 


brand love. 


5. Brand loyalty berpengaruh positif dan signifikan terhadap repurchase intention 


konsumen Samsung Galaxy S-series di Surabaya sebesar 0,63 dengan nilai t-value 


sebesar 6,07 ( > t-tabel 1,96). Hal ini berarti semakin tinggi brand loyalty maka 


semakin tinggi repurchase intention. 
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Pengaruh Kepuasan Konsumen Terhadap Brand love 


Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sallam dan 


Wahid (2015) yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen yang tinggi akan memberikan 


pengaruh pada brand love yang dimiliki oleh konsumen. Penelitan Roy dan Banerjee (2012) 


juga menyatakan bahwa kepuasan pelanggan sebagai penyebab terjadinya brand love. Dalam 


hal hubungan antara brand love dan kepuasan pelanggan secara umum, banyak studi 


sebelumnya menyebutkan bahwa ada hubungan yang kuat antara kepuasan pelanggan dan 


brand love, (Roy dan Banerjee, 2012) menemukan efek positif dan signifikan dari kepuasan 


pelanggan terhadap brand love.  


Kepuasan konsumen adalah persepsi konsumen dalam tingkatan produk dilihat dari 


faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen, yaitu: kualitas produk, harga, kualitas 


layanan, faktor emosional, dan kemudahan dalam memperoleh produk. Bila kinerja produk 


jauh lebih rendah dibandingkan harapan konsumen, pembelinya tidak puas. Bila kinerja 


sesuai dengan harapan atau melebihi harapan pembelinya merasa puas atau merasa amat 


gembira. Setiap konsumen mempunyai takaran kepuasan yang berbeda akan tetapi sebuah 


perusahaan menginginkan setiap konsumen merasa puas, agar mendapat kepercayaan dan 


loyalitas. Konsumen merasa puas jika harapan mereka terpenuhi dan akan merasa lebih puas 


lagi jika melebihi harapan mereka. Konsumen yang merasa sangat puas dapat menghasilkan 


manfaat bagi perusahaan seperti, mereka kurang peka terhadap harga, mereka tetap menjadi 


pelanggan dalam periode yang lama, mereka akan membeli produk baru yang ditawarkan 


oleh perusahaan, dan mereka akan membicarakan produk dengan gembira kepada orang lain. 


Konsumen akan melakukan proses evaluasi terhadap produk yang telah dikonsumsinya. 


Hasil dari proses evaluasi tersebut adalah apakah konsumen merasakan sebuah kepuasaan 


atau tidak terhadap produk merek tersebut. Kepuasaan akan mendorong konsumen untuk 


membeli dan mengkonsumsi ulang produk tersebut dengan kata lain, konsumen menjadi loyal 


terhadap merek tersebut. Selain itu hubungan antara kepuasan dan loyalitas adalah saat 


dimana konsumen mencapai tingkat kepuasan tertinggi yang menimbulkan ikatan emosi yang 


kuat dan komitmen jangka panjang dengan sebuah merek. Ikatan emosi yang kuat dalam 


kepuasaan konsumen yang begitu tinggi menimbulkan konsumen mengambil sikap untuk 


mencintai sebuah merek. Ikatan emosi yang dimaksud adalah brand love. 
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Karena brand love memiliki kekuatan yang selalu fokus dan ada pada merek tersebut 


dan adanya tingkat kepuasan yang terjadi pada para konsumen pada saat bertransaksi 


membuat para konsumen memiliki hubungan yang erat pada merek tersebut, apabila 


kepuasan konsumen terhadap merek produk tersebut maka frekuensi kepuasan terhadap 


merek tersebut akan memiliki umpan balik yang positif yaitu seperti mereka menyukai merek 


tersebut (Carroll dan Ahuvia, 2006) 


 


Pengaruh Brand Identification Terhadap Brand love 


Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sallam dan 


Wahid (2015) yang menyatakan bahwa brand identification yang tinggi akan memberikan 


pengaruh pada brand love yang dimiliki oleh konsumen. Dalam hal brand identification dan 


brand love, penelitian Albert dan Merunka (2013) juga menemukan efek positif dan 


signifikan dari hubungan antara brand identification dan brand love. Selain itu penelitian 


Ismail dan Spinelli, (2012) meneliti lebih lanjut hubungan brand image terhadap brand love, 


Penelitian Ismail dan Spinelli, (2012) menemukan efek positif dan signifikan dari brand 


image terhadap brand love. 


Brand identification didefinisikan sebagai sejauh mana konsumen melihat citra diri 


sendiri dibandingkan dengan citra dari suatu merek (misalnya Sternberg, 1987; Bagozzi dan 


Dahlokia, 2006). Menurut Albert dan Merunka (2013) Merek memiliki makna yang dalam 


dan dapat digunakan untuk membangun konsep-diri atau identitas konsumen. Brewer (1991) 


menyatakan bahwa brand identification lebih menekankan penggunakan identifikasi untuk 


memenuhi kebutuhan identitas sosial dan identifikasi diri konsumen. Menggunakan konsep 


identifikasi dalam konteks hubungan merek dengan pelanggan dapat dibenarkan dalam teori 


identitas sosial sendiri, dimana identifikasi dengan organisasi dapat juga terjadi tanpa perlu 


adanya interaksi atau memiliki hubungan formal dengan organisasi. Konsumen dengan brand 


identification yang kuat lebih cenderung terlibat dalam kegiatan Pro-merek, seperti 


mendukung tujuan perusahaan, melindungi reputasinya, mendukung produk dan loyalitas 


pada merek (Bhattacharya dan Sen, 2003). Bergkvist dan Larsen, (2009) menunjukkan bahwa 


brand identification dapat memberikan pengaruh pada brand love konsumen, dan 


menganggap bahwa brand identification sebagai pendahulu dari terjadinya brand love. 


Bergkvist dan Larsen,  (2009) menyatkaan bahwa benda-benda yang dicintai lebih berpusat 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 219 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


pada identitas diri dari orang-orang. Penelitian Carroll dan Ahuiva, (2006) menunjukkan 


bahwa konsumen lebih mungkin untuk mencintai merek, semakin kuat, konsumen 


mengidentifikasi diri mereka dengan merek tersebut.  


 


Pengaruh Brand Image Terhadap Brand love 


Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sallam (2014) 


yang menyatakan bahwa brand image yang tinggi akan memberikan pengaruh pada brand 


love yang dimiliki oleh konsumen. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menemukan 


bahwa brand image dapat menyebabkan terjadinya brand love (Bergkvist dan Larsen, 2009; 


Ismail dan Spinelli, 2012). Dalam hal brand image dan brand love, terdapat hubungan yang 


kuat antara brand image dan brand love. Sebagai contoh Aaker, (1997); Fournier, (1998); 


serta Ismail dan Spinelli, (2012) menemukan pengaruh positif dan signifikan dari brand 


image terhadap brand love. 


Brand image merupakan seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh 


seseorang terhadap suatu merek atau brand. Karena itu sikap dan tindakan konsumen 


terhadap suatu merek atau brand ditentukan oleh citra merek atau brand image tersebut. 


Dengan kata lain brand image adalah apa yang datang ke pikiran konsumen ketika nama 


merek yang disebutkan. Pada dasarnya, brand image menjelaskan pikiran dan perasaan 


konsumen terhadap merek (Roy dan Banerjee, 2007). Dobni dan Zinkhan (1990; dalam 


Ismail dan Spinelli, 2011) berpendapat bahwa citra produk adalah hasil dari interaksi antara 


penerima dan rangsangan produk.  


Konsumen ingin dapat dengan baik untuk mengkomunikasikan citra-diri mereka. 


Konsumen lebih mungkin untuk membuat ikatan emosional yang kuat dengan merek yang 


memiliki citra selaras dengan konsep-diri konsumen (Aaker, 1997; Malhotra, 1988), karena 


itu brand image sebagai personifikasi merek juga dapat mengungkapkan dengan citra diri 


seseorang (Sirgy, 1985). Citra positif merek ini mendorong semangat mencintai merek antara 


konsumen. Hubungan yang positif antara brand image dan brand love diamati oleh Ismail 


dan Spinelli (2012). Peneltian mengenai brand image juga menunjukkan bahwa pelanggan 


dapat menetapkan sifat untuk merek yang mereka gunakan (Aaker, 1997; Fournier, 1998), 


mendorong mereka untuk mencintai merek sebagai hasil emosional akhir. Beberapa literatur 


mencakup penelitian empiris mengenai hubungan timbal balik antara keterlibatan pelanggan 
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dan brand image (Hollebeek, 2011). Konsumen Generasi X melakukan pembelian analitis, 


berdasarkan nilai, sedangkan konsumen yang lebih muda mengandalkan pada citra dan 


perasaan pada merek (karakteristik simbolis) daripada nilai (karakteristik fungsional) yang 


terkait dengan pembelian (Heine, 2010).  


 


Pengaruh Brand Love Terhadap Brand Loyalty 


Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sallam dan 


Wahid (2015) yang menyatakan bahwa brand love yang tinggi akan memberikan pengaruh 


pada brand loyalty yang dimiliki oleh konsumen. Penelitian Loureiro, et al., (2012) juga 


menyebutkan bahwa brand love memiliki hubungan yang kuat dan pengaruh yang signifikan 


pada kesetiaan pada merek. Bergkvist dan Larsen, (2009) menyatakan bahwa brand love 


penting dalam konteks pemasaran karena memiliki hubungan yang positif dengan brand 


loyalty. Model hubungan antara brand love dengan kedua antesenden dan konsekuensinya 


menurut Carrol dan Ahuvia (2006) mengusulkan bahwa brand love dipengaruhi oleh hedonic 


produk dan Self-ekspresif merek serta memiliki efek positif pada brand loyalty. 


Bagaimanapun telah terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang menemukan bahwa brand 


love memiliki pengaruh positif terhadap brand loyalty (Carroll dan Ahuvia 2006; Roy dan 


Banerjee, 2012; Bergkvist dan Larsen, 2009). 


Menurut Carroll dan Ahuvia (2006) brand love merupakan tingkat ikatan emosional 


yang penuh gairah kepuasaan konsumen untuk memiliki sebuah merek. Carroll dan Ahuvia 


(2006) menyatakan bahwa setelah konsumen mengkonsumsi dan mengalami tingkat 


kepuasan yang tinggi yang dapat mempengaruhi kecintaan konsumen terhadap merek, maka 


konsumen akan menjadi lebih loyal terhadap merek atau menyebarkan kata-kata positif 


tentang merek ke berbagai pihak. Penilaian tersebut dinamakan dengan cinta merek (brand 


love). Hasil penelitian menunjukkan cinta atas kepuasan konsumen lebih besar terhadap 


merek dalam kategori produk hedon dibandingkan terhadap produk yang bermanfaat, serta 


kepuasan konsumen lebih besar untuk merek yang menawarkan keuntungan (Carroll dan 


Ahuvia, 2006). Setelah konsumen menggunakan produk yang dipilihnya, konsumen akan 


menemukan bahwa cinta adalah konsumsi yang seperti pada umumnya terkait dengan emosi. 


Ikatan emosi yang kuat dan komitmen jangka panjang terhadap sebuah merek dengan 


kepuasaan konsumen dan perasaan cinta merek menyebabkan konsumen untuk semakin loyal 
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terhadap merek dan mengeluarkan kata-kata (pesan) positif kepada konsumen lainnya. 


Kesetiaan konsumen terhadap sebuah merek dibentuk dari kepuasaan konsumen yang 


didukung oleh ikatan emosi (perasaan) terhadap sebuah merek. 


 


Pengaruh Brand Loyalty Terhadap Repurchase Intention 


Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Said (2014) yang 


menyatakan bahwa brand loyalty yang tinggi akan memberikan pengaruh pada repurchase 


intention yang dimiliki oleh konsumen. Penelitian Pan dan Xie (2008) juga menunjukkan 


bahwa brand loyalty memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan repurchase 


intention, dimana kesetiaan afektif (misalnya, sejauh mana pelanggan menyukai suatu merek 


atau bagaimana sikap konsisten pelanggan dapat menguntungkan merek) seringkali terbukti 


menjadi prediktor kredibel perilaku kesetiaan (misalnya, pelanggan mengulangi perilaku 


pembelian atau repurchase intention). Penelitian lain dari Lanza (2008) juga mendukung 


hasil ini, Lanza menunjukkan korelasi positif antara brand loyalty dan repurchase intention.  


Upamanny dan Mathur (2012) menyebutkan bahwa brand loyalty dapat didefinisikan 


sebagai kemungkinan relatif pelanggan yang bergeser ke merek lain dalam hal ada perubahan 


fitur, harga, atau kualitas suatu produk. Pelanggan yang setia pada merek akan tetap 


berkomitmen untuk merek, bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk merek, dan 


akan selalu mempromosikan merek. Perusahaan memiliki pelanggan yang setia pada merek 


akan memiliki penjualan yang lebih besar, biaya pemasaran dan iklan lebih rendah, dan harga 


terbaik. Hal ini karena pelanggan yang setia pada merek enggan untuk beralih ke merek lain, 


respon yang kurang terhadap perubahan harga dan mempromosikan merek seperti yang 


anggapan mereka bahwa merek memiliki nilai unik yang tidak disediakan oleh merek lain. 


 


KESIMPULAN 


Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  


1. Terdapat pengaruh kepuasan konsumen terhadap brand love pada konsumen 


Smartphone Samsung Galaxy S-series di Surabaya. Hipotesis pertama yang 


menyatakan bahwa semakin tinggi kepuasan konsumen maka semakin tinggi tingkat 


brand love diterima. Dimana peningkatan kepuasan pelanggan dapat dilakukan dengan 
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memperhatikan kualitas produk, kualitas layanan, kepuasan emosional, harga produk, 


dan biaya yang diperlukan. 


2. Terdapat pengaruh brand identification terhadap brand love pada konsumen 


Smartphone Samsung Galaxy S-series di Surabaya. Hipotesis kedua yang menyatakan 


bahwa semakin tinggi brand identification maka semakin tinggi tingkat brand love 


diterima. Dimana peningkatan brand identification dapat dilakukan dengan 


memperhatikan merek yang kuat, identifikasi merek yang mudah, kesesuaian dengan 


keinginan konsumen, fitur-fitur produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, dan 


meningkatkan makna personal dengan konsumen. 


3. Terdapat pengaruh brand image terhadap brand love pada konsumen Smartphone 


Samsung Galaxy S-series di Surabaya. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 


semakin tinggi brand image maka semakin tinggi tingkat brand love diterima. Dimana 


peningkatan brand image dapat dilakukan dengan memperhatikan merek yang terkenal, 


keunggulan merek, dan keunikan merek. 


4. Terdapat pengaruh brand love terhadap brand loyalty pada konsumen Smartphone 


Samsung Galaxy S-series di Surabaya. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 


semakin tinggi brand love maka semakin tinggi tingkat brand loyalty diterima. Dimana 


peningkatan brand love dapat dilakukan dengan memperhatikan kekaguman pada 


merek, terkesan pada merek, nyaman dalam menggunakan merek, perasaan positif pada 


merek, kesenangan dalam menggunakan merek, kecintaan pada merek, perasaan khusus 


pada merek, kesenangan yang berbeda dengan merek lain, ketertarikan pada merek, dan 


kesulitan untuk pindah kemerek lain 


5. Terdapat pengaruh brand loyalty terhadap repurchase intention pada konsumen 


Smartphone Samsung Galaxy S-series di Surabaya. Hipotesis pertama yang 


menyatakan bahwa semakin tinggi brand loyalty maka semakin tinggi tingkat 


repurchase intention diterima. Dimana peningkatan brand loyalty dapat dilakukan 


dengan memperhatikan kemauan membeli merek di masa datang, lebih memilih merek 


dibanding merek pesaing, tidak ingin berpindah ke merek lain, kesukaan dalam 


menggunakan merek, komitmen yang kuat untuk menggunakan merek 


6. Secara keseluruhan model dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen, brand 


identification dan brand image ditemukan berpengaruh positif terhadap repurchase 
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intention melalui brand love dan brand loyalty. Sehingga dapat dikatakan bahwa 


dengan meningkatkan kepuasan konsumen, brand identification dan brand image maka 


juga akan meningkatkan brand love konsumen yang akan berdampak pada peningkatan 


brand loyalty konsumen sehingga membuat konsumen akan melakukan repurchase 


intention. 
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ABSTRACT 


 


Psychological contract agreed upon by the two parties, company and employees, is also a 


concern for the company, because the performance of the contract may lead to Psychological 


Contract Breach, Psychological Contract Violation, and in turn may resulted in Job 


Satisfaction. This research discusses the relationship of Psychological Contract Breach with 


Job Satisfaction, with Psychological Contract Violation as mediation. This research is of 


quantitative type. Data were obtained from the distribution of questionnaires to 416 


respondents. The respondents were employees who work in customer service fields. The 


object of the research was companies in Surabaya that hire employees in customer service. 


The sample was selected by using judgement sampling. Technical analysis of the data was 


done by using Structural Equation Modeling (SEM). The results showed that the 


Psychological Contract Breach has negative effect on the Job Satisfaction and the 


Psychological Contract Breach has positive influence on the Psychological Contract 


Violation. Moreover, Psychological Contract Violation as mediation has significant negative 


effect on Job Satisfaction. When Psychological Contract Breach is compared directly with 


Job Satisfaction, it has a smaller yield than through mediation of Psychological Contract 


Violation.  


 


Keywords: Psychological Contract Breach, Psychological Contract Violation, Job 


Satisfaction 
 


 


PENDAHULUAN 


Bagi setiap perusahaan pasti memiliki tujuan akhir yang sama, yaitu keuntungan, dan 


untuk mewujudkan tujuan tersebut, pastinya setiap perusahaan memiliki langkah yang 


berbeda. Langkah yang digunakan pun beragam, mulai dari mengelolah Manajemen Sumber 


Daya Manusia (MSDM) hingga membuat strategi untuk manajemen pemasaran. Akan tetapi, 


manajemen sumber daya manusialah yang menjadi langkah utama untuk menjalankan suatu 
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perusahaan. Entah disadari atau tidak, sumber daya manusia memiliki peran yang besar dan 


luas terhadap kelangsungan sebuah perusahaan. Oleh karena itu, tidak mengherankan, jika 


banyak perusahaan mulai memberikan perhatian yang besar terhadap MSDM yang 


dimilikinya. 


Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah rancangan sistem-sitem formal 


dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan 


efisien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional (Mathis dan Jackson, 2006:3). 


Perusahaan atau pihak MSDM harus memperhatikan banyak aspek yang mempengaruhi 


sumber daya manusia atau karyawan yang dipekerjakannya, antara lain mempertimbangkan 


latar belakang pendidikan karyawan yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, perlu adanya aturan 


dasar yang mengarahkan, mengubah dan mengendalikan karyawan agar dapat bekerja selaras 


dengan pemahaman yang dimiliki perusahaan. 


Aturan-aturan yang dibuat perusahaan, pada akhirnya, hanya ingin membuat 


karyawan bekerja lebih giat dan merasa puas dalam bekerja. Davis dan Newstrom (1985:105) 


mengatakan kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan 


atau tidaknya pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan hasil akhir yang ditunjukkan 


karyawan, bahwa pekerjaan yang dilakukannya sesuai dengan kemampuan dan keinginan 


mereka, serta sesuai dengan keinginan yang diminta perusahaan. 


Dalam menciptakan kepuasan kerja karyawan, perlu adanya kontrak psikologi yang 


menghubungkan pihak karyawan dengan pihak perusahaan. Rousseau (1989, dalam Suazo, 


2009) menyatakan: “The psychological contract has been described as the terms and 


conditions of the reciprocal exchange relationship between an employee and employer”. 


Perusahaan perlu mengenali perbedaan karyawan perseorangan untuk memperlakukan 


karyawan dengan baik, yang pada akhirnya akan membantu perusahaan untuk membuat 


kontrak psikologi dengan karyawannya. Feinberg (1996:216), dalam buku “Psikologi Yang 


Efektif Untuk Manajer”, mengatakan jika ada suatu pilihan dan orang diberi kesempatan 


untuk memilih sesuai dengan kepribadian mereka masing-masing, maka kesempatan untuk 


memenangkan bantuan mereka adalah baik sekali. Dengan demikian, karyawan merasa lebih 


dihargai jika dirinya mendapatkan kesempatan yang sama dan mereka diperbolehkan 
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melakukan kesempatan tersebut dengan cara mereka masing-masing. Perusahaan juga perlu 


memperlakukan karyawan wanita dengan karyawan pria secara berbeda. Dengan memahami 


perbedaan gaya komunikasi laki-laki dan perempuan dapat membantu manajer 


memaksimalkan bakat setiap pegawai dan mendorong laki-laki maupun perempuan untuk 


berkontribusi lebih penuh bagi organisasi (Daft, 2011:427). 


Setelah memperlakukan karyawan dengan baik sesuai dengan kemampuan masing-


masing karyawan, maka bukan tidak mungkin, akan muncul kontrak psikologi yang 


disepakati oleh karyawan dan perusahaan. Dengan adanya kekuatan kontrak psikologi antara 


karyawan dan perusahaan, diharapkan pelanggaran seputar kontrak psikologi pun akan 


berkurang dan berpengaruh positif pada peningkatan kepuasan karyawan. Akan tetapi, perlu 


diingat, dalam pelaksanaan kontrak psikologi, terkadang perusahaan melakukan kelalaian 


atau tidak memenuhi janji-janjinya dalam kontrak yang telah dibuat. Rousseau (1989, dalam 


Suazo, 2009) menyatakan: 


“The failure of an organization to fulfill employee perceived promises and obligations 


has been defined as psychological contract breach.Psychological contract breach 


(PCB) has been found to be negatively related to a wide variety of employee workplace 


attitudes and behaviors”. 


 


Penyebab adanya psychological contract breach bisa bermacam-macam.  


“For instance, argues that psychological contracts have shifted from being relational 


in nature to being much more transactional in nature. The result has been a shift from 


a paternalistic employee-employer relationship, where the employer took care of 


employees by providing upward mobility, job security, and retirement benefits, to a 


much more transactional employee-employer relationship where there is far less job 


security and fewer provisions for retirement planning” (Rousseau, 1995; Cavanaugh 


and Noe, 1999; Turnley et al., 2003; dalam Suazo, 2009). 


 


Penelitian empiris mengenai kontrak psikologi telah tumbuh menjadi tingkat yang 


fenomenal sejak 15 tahun terakhir. Dorongan untuk melakukan penelitian tersebut adalah 


perubahan sifat kontrak psikologi yang disebabkan dari persaingan global, teknologi, dan 


perampingan (Csoka, 1995;. Deery et al, 2006 dalam Suazo, 2009). Rousseau (1995, dalam 


Suazo, 2009) menyatakan, bahwa hal ini telah menyebabkan peningkatan ambiguitas 


mengenai apa yang karyawan dapat harapkan dari majikan dan apa yang karyawan rasakan 


mengenai majikannya yang tidak memenuhi janji dan kewajibannya pada karyawan. 
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Ambiguitas dalam kontrak psikologi sering kali terjadi kepada karyawan yang bekerja 


dibidang pelayanan konsumen. Karyawan yang bekerja dibidang pelayanan konsumen 


bertanggung jawab untuk merekomendasikan dan menjual produk perusahaan berdasarkan 


kebutuhan khusus pelanggan (Suazo, 2009), karena hal itulah tidak sedikit terjadi 


pelanggaran kontrak yang disebabkan kesalahan pemahaman kontrak antara karyawan 


tersebut dan perusahaan. Karyawan yang bekerja dibidang pelayanan konsumen terkadang 


tidak menerima apa yang menjadi haknya, bahkan setelah memenuhi kewajibannya sesuai 


kontrak, namun karyawan tersebut tetap bertahan di dalam perusahaan untuk alasan tertentu. 


Oleh karena itu, karyawan dibidang pelayanan konsumen dipilih sebagai responden dalam 


penelitian ini untuk mengetahui apakah terjadi pelanggaran kontrak yang mempengaruhi 


kepuasan kerjanya. 


Suazo (2009) telah melakukan penelitian mengenai pengaruh Psychological Contract 


Breach (PCB), Psychological Contract Violation (PCV), dan Job Satisfaction (JS) atau 


kepuasan kerja. Dari penelitian yang dilakukan oleh Suazo (2009) terhadap karyawan yang 


bekerja di bidang pelayanan konsumen di Amerika, menemukan adanya konsistensi dalam 


model mediasi yang diajukan dalam penelitiannya. PCV ditemukan sepenuhnya memediasi 


hubungan antara PCBdan kepuasan kerja, komitmen organisasi, in-role job performance, 


dukungan organisasi yang dirasakan, pelayanan, perilaku kewarganegaraan organisasi 


berorientasi layanan, dan loyalty service-oriented organizational citizenship behavior. Tidak 


hanya itu saja, Suazo (2009) juga menemukan bahwa PCV telah memediasi sebagian 


hubungan antara PCB dan orientasi layanan loyalitas perilaku organisasi atau participation 


service-oriented OCB, namun PCV tidak ditemukan memediasi hubungan antara PCB dan 


intentions to quit. 


Apabila Suazo (2009) melakukan penelitian terhadap karyawan yang bekerja di 


bidang pelayanan konsumen, maka berbeda dengan Nadin dan Williams (2012) yang 


melakukan penelitian terhadap pemberi kerja atau pengusaha di Inggris pada tahun 2012. 


Nadin dan Williams (2012) ingin mencari tahu mengenai pemahaman kontrak psikologi dari 


sudut pandang pengusaha. Hasil dari penelitian tersebut adalah pengusaha juga merupakan 


korban yang dirugikan dengan adanya pelanggaran kontrak psikologi (Psychological 
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Contract Violation). Terkadang, kondisi pengusaha yang memiliki hubungan emosional, 


saling percaya, dan saling menghormati dengan karyawannya, justru semakin memperburuk 


dampak pelanggaran kontrak psikologi yang dilakukan oleh karyawan. 


Berdasarkan penguraian diatas, maka penelitian ini berfokus pada pelanggaran 


kontrak psikologi yang dirasakan oleh karyawan bidang pelayanan konsumen di Surabaya, 


sehingga penelitian ini diberi judul Pengaruh Psychological Contract Breach dan 


Psychological Contract Violation terhadap Job Satisfaction Karyawan di Bidang Pelayanan 


Konsumen di Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh positif 


Psychological Contract Breach terhadap Psychological Contract Violation karyawan di 


bidang pelayanan konsumen di Surabaya; untuk menganalisis pengaruh negatif Psychological 


Contract Breach terhadap  Job Satisfaction karyawan di bidang pelayanan konsumen di 


Surabaya; dan untuk menganalisis Psychological Contract Violation dalam memediasi 


Psychological Contract Breach dan Job Satisfaction karyawan di bidang pelayanan 


konsumen di Surabaya. 


 


KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Rousseau (1995) mendefinisikan kontrak psikologi sebagai "keyakinan individu, yang 


dibentuk oleh organisasi mengenai kesepakatan pertukaran antara individu dan organisasi". 


Sementara Robinson (1996) mendefinisikannya sebagai "persepsi karyawan mengenai apa 


yang menjadi hutang mereka kepada majikan mereka dan apa yang menjadi hutang majikan 


mereka kepada mereka" (Kabar dan Barrett, 2010).  Guest (1989, dalam Nadin dan Williams, 


2012) mengatakan kontrak psikologi sebagai perjanjian dua arah antara majikan-karyawan, 


dan jika majikan melakukan pelanggaran atau kesalahan harus mengakuinya. 


Arti pelanggaran kontrak psikologi dinyatakan oleh Rousseau (1989, dalam Suazo, 


2009) sebagai kegagalan suatu organisasi yang dirasakan karyawan untuk memenuhi janji 


dan kewajiban yang telah ditetapkan disebut sebagai Psychological Contract Breach (PCB). 


Robinson dan Morrison (2000) menyatakan ada dua penyebab utama terjadinya PCB. Yang 


pertama, pengingkaran. Arti dari mengingkari adalah bahwa organisasi mengakui adanya 


kewajiban yang harus dipenuhi, tetapi sengaja untuk tidak memenuhi kewajiban tersebut. 
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Yang kedua, ketidaksesuain. Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi ketidaksesuaian janji 


atau kewajiban: sejauh mana karyawan dan perusahaan memegang skema kognitif mengenai 


kewajiban kerja; kompleksitas dan ambiguitas dari kewajiban yang didasarkan antara 


karyawan dan perusahaan; dan kurangnya komunikasi mengenai kewajiban. Fiske dan Taylor 


(1984, dalam Robinson dan Morrison, 2000) menjelaskan, skema adalah kerangka kognitif 


yang mewakili konsep pengetahuan tertentu yang terorganisir. Robinson dan Morrison (1997, 


dalam Robinson dan Morrison, 2000), menyatakan bahwa setiap karyawan memiliki skema 


mengenai apa saja yang diperlukan dalam hubungan kerja. 


Sedikit berbeda dari PCB, Psychological Contract Violation (PCV) adalah kegagalan 


untuk mematuhi ketentuan dalam kontrak. Pelanggaran ini dirasakan oleh karyawan 


berdasarkan apa yang mereka harapkan pada saat janji-janji yang dibuat oleh majikan 


(Osland, Turner, Cold, dan Rubin, 2007; dalam Kabar dan Barrett, 2010). PCV dianggap 


sebagai perasaan kecewa karyawan, mulai dari perasaan sedikit frustasi hingga 


pengkhianatan, yang muncul dari keyakinan karyawan bahwa organisasi mereka telah 


melanggar janji yang berhubungan dengan pekerjaannya (Morrison dan Robinson, 1997, 


dalam Kagaari, 2014). Turnley dan Feldman (1999) mengemukakan bahwa PCV akan 


berdampak pada meningkatnya jumlah pekerja yang meninggalkan organisasi, meningkatkan 


protes, loyalitas menurun, dan penolakan terhadap kebijakan organisasi. 


Davis dan Newstrom (1985:105) menjelaskan Job Satisfaction (JS) atau kepuasan 


kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan 


mereka. Robbins (1998, dalam Wibowo, 2008) memberikan pengertian tentang tingkat 


kepuasan kerja (job satisfaction) yakni sebuah sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya, 


yaitu menyangkut perbedaan antara jumlah imbal jasa yang diterima karyawan dengan 


jumlah imbal jasa yang mereka percaya seharusnya mereka dapat.Terdapat tiga contoh 


perilaku pegawai yang negatif, yang timbul dari perasaan tidak puas, yang dibahas Davis dan 


Newstrom (1985:108) yaitu: pergatian karyawan, kemangkiran, dan pencurian. Ketika 


seorang karyawan mengalami ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan dan apa yang 


diterima dalam satu atau beberapa peristiwa, karyawan bisa mengalami penurunan kepuasan 
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kerja (Job Dissatisfaction) terutama jika peristiwa-peristiwa tersebut dianggap penting oleh 


karyawan (Robinson dan Rousseau, 1994, dalam Knights dan Kennedy, 2005). 


Robinson dan Morrison (1997, dalam Sadiq, 2014) menyatakan bahwa PCB dengan 


PCV memliki konsep yang berbeda, meskipun keduanya seringkali dianggap sama. Persepsi 


seseorang bahwa ia tidak sedang dihargai seperti yang dijanjikan, adalah konsep dari 


Psychological Contract Breach, sedangkan violation didefinisikan sebagai tindakan yang 


diambil karena pelanggaran kontrak (contract breach) yang terjadi telah berbentuk gangguan 


dan mengganggu. Hubungan antara pelanggaran kontrak psikologis (Psychological Contract 


Breach) dan pelanggaran (violation) akan semakin kuat, hingga seorang karyawan merasakan 


bahwa ia juga mengalami tingkat keadilan interaksional yang rendah (Robinson dan 


Morrison, 2000) yang lebih jauh berdampak pada kepuasan kerja (Job Satisfaction) yang 


rendah. Sehingga, dapat disimpulkan dan sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa PCB 


berhubungan positif terhadap PCV menjadi hipotesis pertama dalam penelitian ini (H1). 


Conway and Briner (2005, dalam Rayton dan Yalabik, 2014) mengatakan PCB 


menyebabkan Job Satisfaction menurun karena berbagai alasan, termasuk harapan yang 


belum terpenuhi, hilangnya kepercayaan, kehilangan bujukan, perasaan ketidakadilan dan 


hambatan untuk kemajuan tujuan. Beberapa ahli mengatakan bahwa Psychological Contract 


Breach telah ditemukan berhubungan negatif dengan Job Satisfaction, Organizational 


Commitment, Intention to Quit, Trust, dan In-role Job Performance (Robinson dan Rousseau, 


1994; Robinson, 1996; Turnley dan Feldman, 1999; dalam Suazo, 2009). Sehingga, dapat 


disimpulkan dan sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa PCB berhubungan negatif 


terhadap JS menjadi hipotesis kedua dalam penelitian ini (H2). 


Demikian halnya dengan model teoritis Psychological Contract Violation yang 


diusulkan Wolfe Morrison dan Robinson (1997, dalam Knights dan Kennedy, 2005) bahwa 


ketika seorang karyawan mengetahui perbedaan dalam kesepakatan timbal balik yang dibuat 


antara karyawan dan organisasi, maka respon karyawan dapat berupa ketidakpuasan kerja 


(Job Dissatisfaction), yang berdampak pada peningkatan absensi dan turnover. Artinya, 


apabila perusahaan gagal memenuhi janji-janjinya dalam kontrak yang telah disepakati 


(Psychological Contract Breach), maka karyawan akan merasa kecewa (Psychological 
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Contract Violation), sehingga mempengaruhi kepuasaan karyawan (Job Satisfaction) dalam 


bekerja. Pengaruh pelanggaran kontrak terhadap kepuasan kerja, akan semakin menguat 


apabila karyawan merasa terganggu dengan pelanggaran tersebut dan kecewa. Sehingga, 


dapat disimpulkan dan sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa PCV memediasi 


hubungan antara PCB dengan JS, menjadi hipotesis ketiga dalam penelitian ini (H3). 


Dengan hipotesis-hipotesis tersebut, maka model dari penelitian ini sebagai berikut: 


 


Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Suazo (2009) 


 


METODE PENELITIAN 


Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal, dimana perubahan satu 


variabel diasumsikan akan berakibat pada perubahan variabel lainnya (Ghozali, 2005:19), 


yakni pengaruh Psychological Contract Breach terhadap Psychological Contract Violation 


dalam mempengaruhi Job Satisfaction karyawan di bidang pelayanan konsumen di beberapa 


perusahaan di Surabaya. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah PCB sebagai variabel 


konstruk eksogen (ζ); dan PCV serta JS sebagai variabel konstruk endogen (η). Robinson dan 


Morrison (2000, dalam Suazo, 2009) mengemukakan, ada lima indikator dari PCB, 


sedangkan variabel PCV memiliki empat indikator(Robinson dan Morrison, 2000 dalam 


Suazo, 2009) dan JS memiliki tiga indikator (Cammann et al., 1983 dalam Suazo, 2009), 


dimana seluruh ketiga variabel tersebut diukur dengan menggunakan skala Likert. 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data 


yang digunakan merupakan sumber data primer. Data primer adalah data yang diperoleh 


langsung dari responden (obyek penelitian) (Sunyoto, 2013:10), menggunakan alat kuesioner 


dan metode survei. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini merupakan para karyawan yang 
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bekerja di bidang pelayanan konsumen di Surabaya. Sampel yang digunakan merupakan 416 


orang karyawan yang bekerja di bidang pelayanan konsumen di Surabaya, yang diketahui 


bahwa mayoritas responden bekerja dibidang usaha jasa, berjenis kelamin wanita, berusia 


antara 17-30 tahun, berpendidikan SMA, berstatus pegawai tetap, dan telah bekerja selama 1-


5 tahun. Penentuan sampel dalam penelitian ini adalah Non-probablity sampling dengan 


menggunakan pengambilan sampel keputusan (judgement sampling). Pengambilan sampel 


metode ini terjadi ketika seorang peneliti memilih anggota-anggota sampel untuk 


menyesuaikan diri dengan beberapa kriteria (Sunyoto, 2013: 77). Kriteria untuk sampel yang 


digunakan dalam penelitian ini yaitu bekerja sebagai karyawan di bidang pelayanan 


konsumen, yang bertatap muka langsung dengan konsumen dan bukan seorang wiraswasta. 


Teknik analisis data yang digunakan antara lain: uji kecukupan sampel, uji validitas, 


uji reliabilitas, uji normalitas, dan pemeriksaan outlier, serta analisis SEM. Bagozzi dan 


Fornell (1982, dalam Ghozali dan Fuad, 2005:3) menyatakan bahwa model persamaan 


struktural (Structural Equation Modeling) adalah generasi kedua teknik analisis multivariat 


yang memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan antara variabel yang kompleks baik 


recursive mau pun non-recursive untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 


keseluruhan model. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan dengan program LISREL dan SPSS, 


maka didapatkan hasil analisis data. Uji kecukupan sampel dengan metode KMO 


menunjukkan hasil pada variabel PCB, PCV, dan JS, dengan signifikansi 0,000 pada 


keseluruhan variabel, mengalami kecukupan sampling untuk setiap indikator dari masing-


masing variabel (Lampiran 1). Untuk uji validitas, dari hasil yang didapat, menunjukkan 


bahwa seluruh indikator dari masing-masing variabel dinyatakan valid (>1,96) (Lampiran 2), 


sedangkan untuk uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh indikator dari seluruh variabel 


adalah reliabel atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 


stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005:41) (Lampiran 2). Untuk uji normalitas, jelas 


sekali terlihat bahwa data yang dimiliki tidak normal. Hal tersebut ditunjukkan pada bagian 
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skewness and kurtosis, yang signifikan pada skala 5% (kurang dari 0,005), yang artinya data 


tidak multivariat normal (Lampiran 3), serta pemeriksaan outlier yang dilakukan 


menunjukkan bahwa data tidak mengalami outlier, yang berarti tidak terdapat kesalahan 


pengisian pada data (Lampiran 4). 


Untuk analisis SEM, terdapat beberapa bagian yang diperhatikan. Dari pengolahan 


data yang dilakukan untuk analisis SEM, menghasilkan gambar sebagai berikut: 


Gambar 2. Nilai Estimates 


Dari Gambar 2 diatas, menunjukkan hubungan antara PCB dan PCV memiliki nilai 


estimasi (unstandardized estimates) sebesar 0,48, sedangkan pengaruh antara PCB terhadap 


JS adalah negatif sebesar -0,14. Begitu pula pula pengaruh antara PCV terhadap JS yang juga 


negatif sebesar -0,29. Nilai estimates ini menampilkan hubungan antara variabel dan 


merupakan output yang sama dengan bagian structural equation atau persamaan struktural 


model (Ghozali dan Fuad, 2005:92). 


Selain nilai estimates, analisis SEM juga menghasilkan persamaan stuktural. Pada 


persamaan pertama menunjukkan bahwa Psychological Contract Violation dipengaruhi oleh 


Psychological Contract Breach. Berdasarkan dari hasil, maka dapat disimpulkan bahwa 


variabel Psychological Contract Breach mempunyai koefisien regresi sebesar 0,48 dengan 


nilai t = 7,06. Pada persamaan kedua, menunjukkan bahwa Job Satisfaction dipengaruhi oleh 


Psychological Contract Violation dan Psychological Contract Breach. Berdasarkan hasil, 


maka dapat disimpulkan bahwa variabel  Psychological  Contract  Violation  mempunyai  
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koefisien  regresi  sebesar -0,29 dengan nilai t = -5,00 dan variabel Psychological Contract 


reach mempunyai koefisien regresi sebesar -0,14 dengan nilai t = -2,83. 


 


Dari persamaan model struktural, dapat dilakukan pengujian hipotesis, dengan 


menspesifikasikan tingkat signifikan tertentu. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 


Tabel 1 


Pengujian Hipotesis 


Hipotesis Path T-Value Keterangan 


H1 PCB > PCV 7,06 Signifikan 


H2 PCB > JS -2,83 Signifikan 


H3 PCV > JS -5,00 Signifikan 


 


Berdasarkan Tabel 1, maka hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut: 


H1: Psychological Contract Breach berpengaruh positif terhadap Psychological Contract 


Violation terdukung signifikan, karena t-value-nya sebesar 7,06 (│1,96│ ≥ t-value). 


H2: Psychological Contract Breach berpengaruh negatif terhadap Job Satisfaction terdukung 


signifikan, karena t-value-nya sebesar -2,83 (│1,96│ ≥ t-value). 


H3: Psychological Contract Violation memediasi hubungan Psychological Contract Breach 


dengan Job Satisfaction terdukung signifikan, karena t-value-nya sebesar -5,00 (│1,96│ 


≥ t-value), yang lebih besar dibanding t-value hubungan langsung Psychological 


Contract Breach dengan Job Satisfaction. 


Hasil Goodness of fit yang didapat menunjukkan apa model tersebut fit atau tidak. 


Dalam penelitian ini, hasil Goodness of fit yang dilakukan pertama menunjukkan model tidak 


cukup fit, maka perlu dilakukan modifikasi model untuk mendapatkan model yang  fit. Begitu 


sampel menjadi besar (di atas 400 sampai 500), maka metode ML menjadi sangat sensitif dan 


selalu menghasilkan perbedaan secara signifikan sehingga ukuran Goodness-of-fit menjadi 


jelek (Ghozali,2005:21). Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan modifikasi model untuk 
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menghasilkan model fit yang baik (Ghozali dan Fuad, 2005:327) (Lampiran 5). Setelah 


mengalami modifikasi, secara keseluruhan, model telah berubah menjadi cukup fit. 


Pada hasil diatas,ditemukan adanya hubungan pengaruh antara variabel yang bersifat 


negatif, yakni antara variabel Psychological Contract Breach dengan variabel Job 


Satisfaction. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai hubungan yang sebesar -0,14 (Gambar 


2). Semakin tinggi Psychological Contract Breach, terjadi, maka karyawan akan cenderung 


memiliki Job Satisfaction atau kepuasan kerja yang rendah. Misalkan, jika perusahaan jarang, 


atau bahkan tidak pernah, melakukan pengingkaran atau ketidaksesuaian perjanjian, maka 


karyawan akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Hubungan pengaruh negatif juga terjadi 


pada variabel Psychological Contract Violation dengan variabel Job Satisfaction. Hal ini 


dapat ditunjukkan dengan nilai hubungan yang sebesar -0,29 (Gambar 2). Variabel 


Psychological Contract Violation dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang lebih besar 


terhadap Job Satisfaction. Semakin tinggi Psychological Contract Violation, atau tindakan 


yang diambil karyawan karena terjadinya pelanggaran kontrak, maka karyawan akan 


memiliki Job Satisfaction yang rendah. Misalkan, karyawan tidak merasa terjadinya 


pelanggaran kontrak yang bersifat mengganggu, maka karyawan akan memiliki kepuasan 


kerja yang baik. Hubungan pengaruh positif terjadi pada variabel Psychological Contract 


Breach terhadap variabel Psychological Contract Violation. Hal ini terlihat pada nilai 


hubungan sebesar 0,48 (Gambar 2). Semakin tinggi terjadinya Psychological Contract 


Breach, maka semakin tinggi pula Psychological Contract Violation yang dialami karyawan. 


Misalkan, perusahaan mengalami kegagalan dalam memenuhi perjanjian kerja, maka 


karyawan akan merasa terganggu dan berkemungkinan untuk melakukan tindakan, seperti 


turnover dan kemangkiran. 


Dengan demikian hasil dari penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 


yang dilakukan oleh Suazo (2009) yang menyatakan bahwa PCB berpengaruh positif 


terhadap PCV dan berpengaruh negatif terhadap JS, serta PCV memediasi hubungan PCB 


dengan JS karyawan customer service di beberapa perusahaan di USA. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 


Berdasarkan hasil dan pembahasan sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya, 


maka simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Psychological Contract Breach berpengaruh positif terhadap Psychological Contract 


Violation Karyawan yang Bekerja Dibidang Pelayanan Konsumen di Surabaya. 


2. Psychological Contract Breach berpengaruh negatif terhadap Job Satisfaction Karyawan 


yang Bekerja Dibidang Pelayanan Konsumen di Surabaya. 


3. Psychological Contract Violation memediasi hubungan antara Psychological Contract 


Breach terhadap Job Satisfaction Karyawan yang Bekerja Dibidang Pelayanan Konsumen 


di Surabaya. 


Saran yang dapat diberikan adalah pemberi kerja pada perusahaan-perusahaan di 


Surabaya, baik jasa atau pun manufaktur, sebaiknya menepati setiap perjanjian yang 


dibuatnya pada masa awal kerja dengan karyawan. Dalam menepati perjanjian yang dibuat, 


ada baiknya pemberi kerja melalui perusahaannya melakukan tinjauan berkala bersama 


karyawan mengenai pelaksanaan perjanjian. Fungsi peninjauan tersebut agar pemberi kerja 


melalui perusahaan dapat mengetahui perjanjian apa saja yang sudah dan belum terpenuhi, 


serta bagaimana perasaan karyawan terhadap pelaksanaan perjanjian tersebut. Saran bagi 


penelitian selanjutnya adalah untuk meneliti pengaruh PCB dan PCV terhadap variabel 


attitude dan behaviour lainnya, seperti organizational commitment atau service oriented 


OCBs. 
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Lampiran 1. Hasil KMO 


 


KMO and Bartlett's Test Variabel Psychological Contract Breach 


Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 
,771 


Bartlett's Test of 


Sphericity 


Approx. Chi-Square 
1022,463 


 Df 10 


 Sig. ,000 


 
KMO and Bartlett's Test Variabel Psychological Contract Violation 


Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,844 


Bartlett's Test of 


Sphericity 


Approx. Chi-Square 
1220,449 


 Df 6 


 Sig. ,000 


 


KMO and Bartlett's Test Variabel Job Satisfaction 


Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 
,618 


Bartlett's Test of 


Sphericity 


Approx. Chi-Square 
134,937 


 Df 3 


 Sig. ,000 


 


 


Lampiran 2 
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Gambar 1. T-Value untuk Uji Validitas 


 
Gambar 2. Standardizes Estimates untuk Uji Reliabilitas 


 


Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas 


Test of Multivariate Normality for Continuous Variables 


 


             Skewness                   Kurtosis           Skewness and Kurtosis 


 


      Value  Z-Score P-Value     Value  Z-Score P-Value      Chi-Square P-Value 


     ------  ------- -------   -------  ------- -------      ---------- ------- 


     29.578   31.568   0.000   269.886   21.026   0.000        1438.640   0.000 
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Lampiran 4. Hasil Uji Outlier 


Univariate Summary Statistics for Continuous Variables 


 


 Variable     Mean  St. Dev.   T-Value  Skewness  Kurtosis  Minimum Freq.  Maximum Freq. 


 --------     ----  --------   -------  --------  --------  ------- -----  ------- ----- 


     PCB1    2.476     0.861    58.642     0.712     0.503    1.000    33    5.000    10 


     PCB2    2.425     0.864    57.267     0.818     0.879    1.000    38    5.000    12 


     PCB3    2.411     0.831    59.164     0.753     0.855    1.000    37    5.000     9 


     PCB4    2.738     0.972    57.427     0.292    -0.491    1.000    31    5.000    15 


     PCB5    2.339     0.888    53.725     0.775     0.314    1.000    51    5.000     6 


     PCV1    2.269     0.889    52.073     0.955     1.110    1.000    61    5.000    11 


     PCV2    2.209     0.901    50.015     1.066     1.197    1.000    69    5.000    10 


     PCV3    2.094     0.894    47.792     1.098     1.458    1.000    94    5.000     9 


     PCV4    2.063     0.859    48.960     1.025     1.471    1.000    98    5.000     7 


      JS1    3.788     0.759   101.738    -0.653     0.923    1.000     3    5.000    57 


      JS2    3.796     0.850    91.110    -0.757     0.695    1.000     5    5.000    72 


      JS3    3.798     0.749   103.376    -0.860     1.720    1.000     5    5.000    53 


 


Lampiran 5. Hasil Goodness of Fit 


Goodness of 


fit 


Sebelum 


Modifikasi 
Cut-off 


Keterangan 


Sementara 


Sesudah 


Modifikasi 


Keterangan 


Akhir 


Chi-square 


(Probabilitas) 


584,55 


(0,000) 
(>0,000 atau tidak sig.) Not good fit 


127,81 


(0,000) 
Not good fit 


 


11,46 > 5 Good fit 3,3495 Not good fit 


NCP 300,47 
Semakin kecil, semakin 


baik 
Not good fit 85,045 Good fit 


RMSEA 0,12 <0,08 – 0,1 Not good fit 0,0739 Good fit 


ECVI 0,98 > 0,38 
ECVI Model 


<Independence ECVI 
Not good fit 


0,492 > 


0,376 
Not good fit 


AIC 
405,47 < 


5259,19 


AIC Model 


<Independence AIC 
Good fit 


204,045 < 


5259,209 
Good fit 


CAIC 
541,30 < 


5319,56 


CAIC Model 


<Independence CAIC 
Good fit 


405, 272 < 


5319,577 
Good fit 


NFI 0,93 ≥ 0,90 Good fit 0,976 Good fit 


NNFI 0,92 ≥ 0,90 Good fit 0,97 Good fit 


CFI 0,94 ≥ 0,90 Good fit 0,983 Good fit 


IFI 0,94 ≥ 0,90 Good fit 0,983 Good fit 


RFI 0,91 0,90 – 1 Good fit 0,958 Good fit 
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ABSTRACT 


 


Capita Selecta Regarding Leadership (3) concluded that we need leaders who are authentic. 


Leaders who show who they really are. The concept of authenticity has two aspects of 


understanding: the first is an understanding that to be an authentic person one needs to find 


one’s true self through a process of reflection. Secondly, in addition to find their true identity, 


people also need to express their true self in action in the social world (Nagel, 2015). This 


Capita Selecta Regarding Leadership 4 discusses wombs leadership, system formulation of 


the national leadership, the regional head and a vision of prosperity, leadership respected, 


"ambarella or snakefruit," Leonardo's message for the leaders of the country, the package 


need leadership, ruling in memory, leaders dignified, bureaucratic key leadership, leadership 


challenges in the new millennium, and grumpy leaders. This paper uses secondary research 


methods. As a conclusion, in a new era of leadership of the third millennium or who are 


familiar with hi-tech era, leaders should also need to update and upgrade their capacity in 


accordance with the changing of times. Personal integrity in various models and types of 


leadership inherent in the figure of a person shall be the main criteria. A good leader should 


be able to oversee the process of giving birth to a new generation of more capable leaders. 


 


Keywords: Leaders, Leadership 


 


 
PENDAHULUAN 


Pemimpin ideal harus memiliki kelebihan dibandingkan dengan kelompok yang 


dipimpinnya, sekaligus ada kesadaran bahwa dia memiliki kelemahan (Danim, 2004). 


Berbagai contoh keberhasilan dan kekurangan seorang pemimpin terlihat di beberapa 


organisasi baik dalam konteks organisasi perusahaan maupun pemimpin pemerintahan pusat 


maupun daerah. Tantangan kepemimpinan di era milenium akan lebih kompleks seiring 
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kemajuan perkembangan teknologi informasi. Kemudahan akses informasi yang luas 


membuat pemimpin perlu kreatif untuk mengkomunikasikan visi, misi dan strategi mencapai 


keunggulan organisasi yang dipimpinnya. Bawahan akan sangat mudah mengkritik ketika 


terjadi ketidaksesuaian sesuai harapannya. Semakin kritisnya masyarakat pada jaman ini juga 


menjadi sebuah tantangan bagi seorang pemimpin untuk terus meningkatkan integritas diri 


sehingga mampu mengambil peran pemimpin dalam hal peran antar pribadi (interpersonal 


roles), peran informasi (informational roles), dan peran keputusan (decision roles) 


sebagaimana dikemukakan Mc Leod (2004:8). Tujuan penulisan makalah ini mengkompilasi 


pendapat-pendapat di  media cetak dan elektronik tentang kepemimpinan. Manfaat penulisan 


setelah diuraikan pendapat dari beberapa penulis terdahulu mengenai kepemimpinan, maka 


perlu direfleksikan pemimpin tipe apa yang sangat dibutuhkan pada era ini. 


 


KAJIAN TEORI  


Suradinata (1995:11) berpendapat bahwa pemimpin adalah orang yang memimpin 


kelompok dua orang atau lebih, baik organisasi maupun keluarga. Sedangkan kepemimpinan 


adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mengendalikan, memimpin, mempengaruhi 


fikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 


sebelumnya. Kepemimpinan adalah merupakan suatu kemampuan yang melekat pada diri 


seorang yang memimpin yang tergantung dari macam-macam faktor, baik faktor intern 


maupun faktor ekstern. Pemimpin jika dialihbahasakan ke bahasa Inggris menjadi 


"LEADER", yang mempunyai tugas untuk LEAD anggota di sekitarnya. Sedangkan makna 


LEAD adalah: (1) Loyality, seorang pemimpin harus mampu membangkitkan loyalitas rekan 


kerjanya dan memberikan loyalitasnya dalam kebaikan; (2) Educate, seorang pemimpin 


mampu untuk mengedukasi rekan-rekannya dan mewariskan pada rekan-rekannya; (3)  


Advice, memberikan saran dan nasehat dari permasalahan yang ada; (4) Discipline, 


memberikan keteladanan dalam berdisiplin dan menegakkan kedisiplinan dalam setiap 


aktivitasnya. (https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2016  /artikel/baca/7018/Pemimpin-dan-


Kepemimpinan-Kita.html). 



https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2016%20%20/artikel/baca/7018/Pemimpin-dan-Kepemimpinan-Kita.html

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2016%20%20/artikel/baca/7018/Pemimpin-dan-Kepemimpinan-Kita.html
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Kepemimpinan mengacu pada proses-proses dimana seorang anggota kelompok (sang 


pemimpin) mempengaruhi anggota kelompok yang lainnya dalam rangka mencapai tujuan 


bersama. Pemimpin adalah orang yang paling mempengaruhi perilaku dan keyakinan 


kelompok. Dia adalah orang yang memulai aksi, memberi perintah, mengambil keputusan, 


berperan sebagai suri tauladan dan berada di garis depan kelompok. 


(http://www.ilmupsikologi.com/2016/ 06/pengertian-kepemimpinan-dimensi-dan.html). 


 


METODE PENELITIAN 


Artikel ilmiah ini menggunakan metode riset sekunder (Secondary Research) di mana 


mengumpulkan data riset yang telah dikumpulkan oleh orang lain dan dipaparkan dalam 


buku, artikel dalam jurnal profesional atau sumber dari media cetak dan internet. 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Rahim-rahim Kepemimpinan. Pailit kepemimpinan. Rangkaian fait accompli elite 


politik ini telah membawa bangsa Indonesia ke ambang pailit kepemimpinan nasional dan 


nihilism moral. Kerancuan antara yang benar dan yang salah terjadi pada taraf yang tak 


terperikan.  Jika menyimak perilaku elite politik dan sikap permisif  yang ditunjukkan 


masyarakat, sulit menentukan standar moral mana yang mendasari kehidupan bersama. 


Rangkaian fait accompli itu tidak hanya menyebarkan irasionalitas, kerancuan berpikir, dan 


kebingungan menilai, tetapi juga menyebabkan semua ikhtiar untuk menyelesaikan 


permasalahan bangsa, termasuk krisis kepemimpinan, praktis terbentur pada simalakama 


(Kompas 22-01-2016 hal 6). 


Sistem Penggodokan Kepemimpinan Nasional. Pemimpin sejati yang mumpuni, di 


tiap negara-bangsa, adalah produk seleksi kumulatif berjenjang yang bertemu dengan 


penyerbukan silang antar sistem habitat penggodokan kader-kader pemimpin.Setiap sistem 


habitat penggodokan kepemimpinan menerapkan tradisi penggemblengan yang khas.Tradisi 


penggodokan kepemimpinan dalam rahim ranah adat dan lembaga agama di Minangkabau 


dan Bugis, misalnya, jelas berbeda dengan tradisi dalam rahim makrokosmos budaya dan 



http://www.ilmupsikologi.com/2016/%2006/pengertian-kepemimpinan-dimensi-dan.html
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penghayatan agama di Jawa dan Sunda. Setiap komunitas ,lembaga adat, dan lembaga agama 


dari sekitar 690 suku Nusantara punya tradisi penggodokan kepemimpinan sendiri. 


Indonesia sebagai negara-bangsa sesungguhnya bertopang pada ke-690-an suku dan 


budaya Nusantara yang tersebar dari Merauke hingga Sabang. Inilah yang menginspirasi 


Bung Karno memperkenalkan istilah „suku-bangsa‟ sebagai konsep penghubung antara 


„bangsa‟, sebagai konsep dan satuan politik, dengan „suku‟ sebagai konsep dan satuan sosial-


budaya.  Menurut Bung Karno, dengan menggunakan metafora „meja‟ (Yudi Latif 


dalam Negara Paripurna, 2011), kebangsaan ibaratnya adalah „daun-meja‟ yang memerlukan 


kaki-kaki „suku‟ (sikil=kaki, jawa) sebagai tumpuan. Nilai-nilai kegotongroyongan, 


religiositas, dan kerukunan sosial yang saling asih, asah dan asuh menjadi rujukan sekaligus 


saripati ideologi Pancasila. 


Tidak hanya itu. Negara-bangsa Indonesia juga sejak awal mengandalkan benih-benih 


kader kepemimpinan dari rahim-rahim sosial-budaya suku-suku dominan, yaitu Jawa, Sunda, 


Minang, Madura, Bali, Bugis, Minahasa, Ambon, Banten, Melayu, Batak, Aceh, Betawi, 


Dayak, Sasak, Bima, dan keturunan Tionghoa. Suku-suku ini sangat menonjol 


menyumbangkan tokoh-tokoh pemimpin nasional dalam hampir semua bidang kehidupan 


utama mulai politik, ekonomi, diplomasi, militer-pertahanan, sampai kesusastraan dan 


kepujanggaan (Kompas 22-01-2016 hal 7). 


Kepala Daerah dan Visi Kemakmuran. Pemimpin transformatif. Lahirnya 


pemimpin-pemimpin transformatif serta mempunyai inovasi dan kreativitas tinggi dalam 


membangun daerah itulah makna keberhasilan otonomi daerah.Yang dibutuhkan untuk 


menjadi daerah maju adalah pemimpin yang mampu menjebol kebuntuan-kebuntuan yang 


menghambat pembangunan dan daya kreativitas masyarakat. Pada titik inilah proses 


mengawal demokrasi lokal dalam makna yang substantive menemukan titik urgensinya.  


Butir ini penting ditegaskan.Selama ini, pilkada beserta pemimpin yang dilahirkan 


seringkali jauh dari harapan publik. Selain nihilnya aspek kesejahteraan sebagai parameter 


dan keluaran final portofolio desentralisasi, maraknya kasus korupsi, banyaknya perda yang 


tidak kondusif bagi iklim investasi, pemerintah daerah yang cenderung menggunakan segala 


cara untuk menggenjot pendapatan asli daerah, perubahan pelayanan publik yang tak 
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signifikan, suburnya oligarki elite politik di tingkat lokal, serta rendahnya komitmen elite 


daerah dalam mewujudkan kesejahteraan jelas menunjukkan melencengnya arah 


desentralisasi (Kompas 15-02-2016 hal 2). 


Kepemimpinan Disegani. Ada dua tipe kepemimpina spesifik yang relevan dengan 


konteks permasalahan rendahnya solidaritas kabinet ini. Pertama, kepemimpinan yang 


ditakuti. Tipe kepemimpinan ini landasan psikologi (kepemimpinannya) dimulai dari proses 


“menaklukkan hati” para pengikut. Penaklukan hati pengikut ini lebih dilandasi oleh posisi 


seorang pemimpin, SK (Surat Keputusan) atau legitimasi formal kepemimpinan. Jika 


meminjam konsep John Maxwell, pemimpin menjalankan kepemimpinannya karena dia 


punya hak (formal) kepemimpinan, dan pengikut mengikuti pemimpin karena mereka 


harus/diharuskan. 


Jenis interaksi relasional pemimpin-pengikut bersifat transaksional: saya akan 


melakukan sesuai apa yang saya dapatkan. Atau saya akan melakukan sesuai apa yang 


diminta dan dituntut dari saya. Kadar kewibawaan pemimpin berada di lapis terluar, perifer: 


pengikut akan patuh dan menurut ketika berada di depan pemimpin. Namun, tatkala 


pemimpin berbalik, pengikut akan menjulurkan lidahnya di belakang punggung pemimpinnya 


(baca: kewibawaan pemimpin menurun bahkan lenyap, pengikut bisa sama sekali tidak 


mengindahkan kepemimpinan sang pemimpin). Kehadiran fisikal pemimpin sangat 


diperlukan. Ibaratnya, jika kucing tak ditempat, tikus akan berlarian merajalela. 


Kedua, kepemimpinan yang disegani. Tipe kepemimpinan ini landasan psikologi 


kepemimpinannya dimulai dari proses “memenangkan hati” para pengikut. Proses 


pemenangan hati pengikut ini tidak semata-mata mengandalkan legitimasi formal 


kepemimpinan karena posisi atau SK, tetapi lebih kepada legitimasi moral pribadi, juga 


karena kualitas dan keberadaan diri sang pemimpin. Diawali proses aktualisasi diri 


kepemimpinan yang menjadi bukti kualitas dan keberadaan kepemimpinan yang menjadi 


bukti kualitas dan keberadaan kepemimpinan, dan dari proses itu terbentuklah portofolio 


kepemimpinan sang pemimpin di mata pengikutnya. Meminjam konsep John Maxwell, 


pemimpin menjalankan kepemimpinannya karena dia punya atau mendapatkan respek dari 
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pengikutnya, dan pengikut mengikuti pemimpin karena mereka memang mengakui dan 


menerima pribadi sang pemimpin. 


Jenis interaksi relasional pemimpin-pengikut bersifat transformasional: saya akan 


melakukan apa pun lebih dari yang saya dapat. Atau saya akan melakukan jauh lebih baik, 


bahkan terbaik dari yang diminta dan dituntut dari saya. Kadar kewibawaan pemimpin berada 


di lapis terdalam: pengikut akan patuh dan menurut di mana pun pemimpin berada. Fungsi 


dan wibawa kepemimpinan tak memerlukan kehadiran fisikal sang pemimpin. 


Jelas dan tegas. Melihat berbagai gejala yang diuraikan di atas tampaklah Jokowi 


lebih mengarah pada tipe kepemimpinan yang ditakuti. Dia memimpin dan diikuti hanya 


berdasarkan kursi formal kepresidenannya. Jika Jokowi mau bertahan pada tipe 


kepemimpinan yang ditakuti, itu sah saja, tetapi dia harus melengkapi kepemimpinannya 


dengan mekanisme reward-punishment yang jelas dan tegas.Polanya tidak bisa hanya 


memberikan arahan, imbauan, teguran, dan lainnya.Kalau perlu model hukuman yang 


diberikan harus lebih tegas dan jelas, sampai pemberhentian, Jokowi tidak perlu ragu untuk 


melakukan perombakan kabinet sebagai bentuk hukuman pada menteri-menteri 


pembangkang. 


Opsi lain, berpindah dimensi kepemimpinan, menuju tipe kepemimpinan disegani. 


Konsekuensinya, Jokowi harus meningkatkan legitimasi moral kepemimpinannya melalui 


proses aktualisasi diri kepemimpinan terus-menerus lewat peningkatan kapasitas, kompetensi 


kepresidenan, dan integritas dirinya (satu kata dan perbuatan). Pada saat yang sama, 


diimbangi dengan pola apresiasi yang jelas dan tegas kepada menteri yang bukan hanya 


punya kinerja bagus, melainkan juga menunjukkan kepatuhan moral yang bagus. Tentu saja 


Jokowi bisa memakai keduanya secara situasional, tetapi untuk saat ini dia lemah sekali soal 


kapasitas kepemimpinan yang disegani. Sementara kompleksitas dan tantangan permasalahan 


saat ini dan ke depan lebih membutuhkan tipe kepemimpinan yang disegani (Kompas 10 


Maret 2016 halaman 7). 


Kedondong atau Salak. Dalam dasawarsa 1960-an terkenal lagi “Dondong Opo 


Salak” oleh penyanyi Kris Biantoro, Judul lagu itu berasal dari ungkapan rakyat Jawa tentang 


dilema pilihan hidup. Kedondong adalah buah yang kulitnya halus, tetapi isinya penuh 
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“duri”. Salak adalah buah yang kulitnya kasar yang dapat melukai jari, tetapi isinya justru 


halus, tidak membahayakan mulut seperti buah kedondong. Hidup ini tinggal memilih, 


kulitnya atau isinya, tampak permukaan atau yang tersembunyi di dalam, yang dangkal atau 


yang dalam. Kaum perempuan sering menemui dilema ini, pilih suami yang tindak-


tanduknya kasar dan wajahnya tidak tampan, tetapi hatinya baik setengah mati; atau pilih 


suami yang tampan dan tindak-tanduknya halus bin sopan, tetapi kejam kurang tanggung 


jawab. Memilih pemimpin pun menghadapi dilema semacam itu. Pemimpin salak atau 


pemimpin kedondong. 


Pemimpin kedondong menampakkan dirinya sebagai pembela rakyat sejati, 


menggendong anak kecil tukang sayur di depan kamera, tutur katanya penuh nasihat-nasihat 


hidup orang saleh, yang intinya tampil sebagai manusia sempurna. Namun kepemimpinannya 


tak membawa perubahan apa pun; yang berubah hanya dirinya yang kian kaya. Diam-diam 


jet pribadinya lima. 


Seperti Bima. Pemimpin salak tak pandai bicara.Seperti Bima yang tak bisa berbicara 


halus, bahkan kepada para dewa, Bima tetap berbahasa kasar.Tidak-tanduknya tak sopan, 


bahkan duduk pun tak mau di hadapan raja dan dewa.Ia selalu berdiri berkacak pinggang 


dalam siding-sidang negara. Bima iu agak urakan, kalau perlu menendang langsung tanpa 


basa-basi. Namun, di balik kekasarannya yang dapat menyakitkan, moralitasnya tinggi, 


pembela yang lemah, tegas dalam keadilan, pemberani, tidak takut siapa pun karena 


berpegang pada kebenaran. 


Dalam situasi Indonesia sekarang ini, yang sudah 70 tahun merdeka tidak mengubah 


apa-apa, kita memerlukan pemimpin kedondong atau pemimpin salak, kalau perlu pemimpin 


durian sekalipun? Nasib bangsa dan negara ini ada di tangan para pemimpinnya.Negara biasa 


hancur karena kekuasaan ada di tangan pemimpin kedondong.Luarnya bersih di dalamnya 


menguning.Luarnya wangi dalamnya busuk. 


Negara yang selama 70 tahun telah “rusak” oleh para pemimpinnya ini memerlukan 


pemimpin paradox seperti Bima.Orangnya boleh “kurang ajar”, tetapi hatinya priayi. Negara 


ini mirip daerah wild west dalam film-film western atau cowboy tahun 1950-an ala 


Hollywood (Kompas 26-3-2016 halaman 6). 
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Pesan Leonardo bagi Pemimpin Negeri. Leonardo Di Caprio, pemenang Oscar 


tahun ini melalui perannya dalam film The Revenant, menegaskan pentingnya memiliki 


presiden yang tak hanya mengakui realitas perubahan iklim. Presiden harus mengatasi 


masalah akibat perubahan iklim. Pesan dari Leo amat jelas. 


Tanggal 23 Maret 2016, pada Hari Meteorologi Dunia, Organisasi Meteorologi Dunia 


(WMO) mengusung tema “Lebih Panas, Lebih Kering, Lebih Basah: Hadapi Masa Depan”, 


Pesan WMO juga jelas.Dampak perubahan iklim akibat pemanasan global tak terbantahkan. 


Negara-negara anggota Kerangka Kerja Konvensi PBB untuk perubahan Iklim (UNFCCC) 


bertekad mengatasi akibat perubahan iklim.Ada dua cara: beradaptasi dengan mengubah 


perilaku atau pola hidup dan mitigasi dengan menekan pelepasan emisi gas rumah kaca, 


penyebab pemanasan gobal (Kompas 27-3-2016 halaman 6). 


Paket Butuh Kepemimpinan. Perlu Sistem Evaluasi untuk Ukur Efektivitas. 


Sebagaimana ditulis oleh haian Kompas, paket kebijakan ekonomi yang digelontorkan 


pemerintah membutuhkan kepemimpinan kuat dan manajerial yang andal. Substansi bagus 


saja tidak cukup.Sejauh ini, dampak atas eksekusinya belum sesignifikan jumlah kebijakan 


yang telah digelontorkan. 


Demikian antara lain pesan dari diskusi harian Kompas di Jakarta, Selasa (5/4). 


Diskusi mengambil tema “Evaluasi Paket Stimulus Ekonomi terhadap Investasi dan Gairah 


Dunia Usaha”.Hadir sebagai panelis adalah Wakil Ketua Umum Kadin Bidang Perdagangan 


dan Bulog Benny Soetrisno, Direktur Eksekutif Institute for Development of Economics and 


Finance Enny Sri Hartati, Guru Besar Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 


Nusa Mandiri Kaman Nainggolan, ekonom Faisal Basri, dan Direktur Eksekutif Charta 


Politika Yunarto Wijaya. Diskusi tersebut dipandu Rhenald Kasali. 


Benny menyatakan, pemerintah telah menggelontorkan paket kebijakan I-XI tanpa 


menyiapkan sistem evaluasi, termasuk lembaga yang khusus melakukannya. Hal ini penting 


untuk mengukur efektivitas kebijakan. “Setiap pihak bangga merasa sudah mengerjakan 


tugasnya sendiri-sediri.Kami yang berada di sektor riil masih merasakan banyak persoalan. 


Paket kebijakan, kalau diteruskan tanpa evaluasi, bisa menimbulkan inflasi kebijakan yang 


ujung-ujungnya adalah ketidakpercayaan dunia usaha,” tutur Benny. 
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Enny berpendapat, instrument kebijakan acap kali tidak sesuai dengan tujuan yang 


ingin dicapai pemerintah. Terbukti, sejauh ini paket kebijakan belum memberikan dampak 


perbaikan terhadap persoalan fundamental perekonomian Indonesia. Misalnya, persoalan 


menyangkut struktur ekspor Indonesia yang masih didominasi komoditas.Porsinya mencapai 


69 persen dari total ekspor. Bandingkan dengan Vietnam yang 70 persen ekspornya berupa 


produk manufaktur. 


“Kemiskinan dan pengangguran meningkat.Kalau indikator kesejahteraan turun, 


berarti gagal. Ini karena amanat konstitusi adalah menyejahterakan masyarakat,” kata 


EnnyKaman mengingatkan pemerintah untuk mengerjakan agenda yang fundamental. Di 


bidang pangan misalnya, agenda fundamentalnya adalah reforma agraria.“Usaha peningkatan 


produksi penting.Namun, ini tidak cukup haya melalui intensifikasi. Reforma agraria  


menjadi kebijakan fundamental,” kata Kaman. 


Tabel 1 


Paket Kebijakan Ekonomi 


Paket Kebijakan Ekonomi 


Paket 1 Mendorong daya saing, mempercepat pelaksanaan proyek strategis nasional, 


meningkatkan investor di sektor property, melindungi masyarakat berpendapatan 


rendah 


Paket 2 Menarik investor dengan aneka kemudahan. Fasilitas investasi, dan layanan cepat 


dalam pemberian izin investasi (tiga jam) 


Paket 3 Penurunan tarif listrik, harga BBM, dan gas; perluasan penerima kredit usaha 


rakyat; dan penyederhanaan izin pertanahan untuk kegiatan penanaman modal 


Paket 4 Negara hadir, memperkuat ekonomi rakyat 


Paket 5 Insentif perpajakan, revaluasi aset, dan mendorong perbankan syariah 


Paket 6 Menggerakkan ekonomi di wilayah pinggiran, penyediaan air untuk rakyat, dan 


proses cepat impor bahan baku obat 


Paket 7 Mulai percepatan sertifikasi tanah hingga insentif pajak untuk industry padat karya 


Paket 8 Kebijakan satu peta nasional, kilang minyak, dan pembebasan bea masuk suku 


cadang pesawat 


Paket 9 Percepatan pembangunan infrastruktur tenaga listrik, stabilisasi harga daging, dan 


peningkatan sektor logistik desa – kota. 


Paket 10 Melindungi pengusaha kecil, memberi kepastian batasan kepemilikan saham asing 


Paket 11 Meningkatkan daya saing nasional dalam pertarungan ekonomi global. 


Sumber: Litbang “Kompas” / RSW, diolah dari pemaparan Enny Sri Hartati yang berjudul 


“Implementasi dan Dampak Paket Stimulus Ekonomi”. 


Dari aspek politik, Yunarto mengatakan, Presiden perlu diperkuat lembaga 


kepresidenan yang andal dan lurus.Ini untuk memberikan platform kebijakan yang tegas dan 
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tepat kepada Presiden.“Ada persoalan di sana-sini.Tapi, ini semua bisa dikelola selama 


kelembagaan kepresidenan kuat,” kata Yunarto.Faisal menyebutkan, perekonomian Indonesia 


selama lebih dari sepuluh tahun terakhir cenderung semakin menutup diri.Alhasil, Indonesia 


tidak optimal menikmati manfaat ketika dinamika perekonomian global sedang positif 


(Kompas 6-04-2016 halaman 17).  


Berkuasa dalam Ingatan. Orang selalu berpikir bahwa berkuasa itu urusan waktu. 


Ada waktu berkuasa dan ada waktu tidak berkuasa (lagi). 


“Tour de Java”. Isu politik juga meramaikan politik kita, tetapi sebatas meramaikan 


saja.Media sosial muncul sebagai ruang demokrasi baru yang menjamin kemerdekaan tiap 


orang berpendapat.Isu-isu politik muncul masih sebatas bola liar, belum determinan 


memengaruhi dukungan/penolakan terhadap partai politik. Dalam Tour de Java yang 


diadakan 13 hari (11-24 Maret) Ketua Umum Partai Demokrat Susilo Bambang Yudhoyono 


melontarkan bola panas.Politik infrastruktur Joko Widodo disindir karena dinilai tak sesuai 


dengan konteks ekonomi yang tengah melesu.Ini isu menarik kalau dilanjutkan dengan 


perdebatan paradigmatik soal mazhab ekonomi Jokowian dan mazhab ekonomi 


Yudhoyonoan. 


Sepuluh tahun berkuasa, SBY tak melakukan gebrakan besar di dunia 


insfrastruktur.Ada pembangunan, seperti Hambalang, tetapi tersandung korupsi.Bagaimana 


mazhab ekonomi SBY menjelaskan ini? Lalu, seperti apa mazhab Jokowian merespons kritik 


SBY? Memang logika Jokowian sudah tergambar dalam Nawacita, yang salah satu 


sasarannya adalah membangun infrastruktur dari daerah dalam semboyan “membangun dari 


pinggiran”. Namun, bagi yang tak membaca Nawacita, perlu diberi penjelasan terus-menerus. 


Itulah guna dialektika di ruang publik. Sayang, perdebatan macam ini tak muncul.Kehadiran 


Jokowi di Hambalang (18/3) malah dianggap sebagian orang sindiran politik dan merusak 


Tour de Java.Celotehan SBY di media sosial juga melampaui modus curhat.Sebagai oposisi, 


Partai Demokrat harus mengkritik.Namun, kritik sebaiknya konseptual supaya ada efek 


edukatif bagi publik. 


Kita bangga SBY masih punya ingatan kekuasaan. SBY bukan saja bekas presiden; ia 


juga ketua umum partai. Namun, kita senang ada memori berkuasa yang terus hidup.Itu baik 
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sebagai energi untuk melakukan kritik yang konstruktif terhadap pemerintah sekarang. 


Dengan ingatan itu, SBY tahu apa yang sudah dan tak pernah dilakukannya.  Discovery 


tentang pengalaman itu bisa jadi bahan kritik yang baik untuk Jokowi. Apa yang baik dari 


SBY adalah warisan sejarah yang perlu dihargai dan apa yang “lupa” dilakukan SBY, itulah 


yang diwujudkan Jokowi dengan Kabinet Kerja-nya. Namun, ingatan kekuasaan itu harus 


dievaluasi supaya tak menjadi “berkuasa dalam ingatan”, terus berkuasa, padahal itu hanya 


dalam ingatan (Kompas 7-04-2016 halaman 6). 


Pemimpin Bermartabat. Sejak ungkapan Amin Rais akan jalan kaki Yogyakarta-


Jakarta jika ada yang bisa membuktikan pernyataannya tentang Prabowo harus dihammilkan, 


yang akhirnya bisa dibuktikan, tetapi janji jalan kaki itu sendiri tak pernah dibuktikan – 


bermunculanlah nazar-nazar politik sejenis yang juga mengalami nasib serupa. Ada yang mau 


gantung diri di Monas, potong salah satu organ tubuh, terjun dari Monas, dan seterusnya 


sampai mau potong kuping.Semua dengan bunyi nazarnya masing-masing.Namun, tak satu 


pun yang dipenuhi. Belum lagi penggunaan berbagai macam cara, termasuk yang memalukan 


sekalipun, hanya untuk mengalahkan lawan politik. Tanpa perlu merinci lagi, semua 


fenomena itu bermuara pada yang namanya “patologi (kepemimpinan) politik”. 


Semua ikhtiar kepemimpina Presiden Joko Widodo – termasuk konsep revolusi 


mentalnya, secara implisit maupun eksplisit – sesungguhnya mengarah kepada pengembalian 


dan pembangunan martabat bangsa, baik ke dalam maupun ke luar salah satu isyarat adalah 


ungkapannya dalam sebuah kesempatan: “Bangsa Indonesia tidak ingin menjadi macan, 


melainkan menaklukan macan. Karena bangsa Indonesia tidak ingin ditakuti melainkan 


disegani”. Ungkapan itu bicara tentang martabat bangsa, yang tentu harus dimulai dari 


martabat para pemimpinnya di semua lini dan dimensi. 


Bermartabat adalah pilihan. Maka, seleksi dan rekrutmen kepemimpinan menjadi 


hal paling krusial saat ini, mulai dari anggota kabinet (termasuk reshuffle), pemilu, dan 


pilkada. Syarat integritas kepemimpinan menjadi utama dan wajib. Kalau perlu berbagai 


mekanisme asesmen kepribadian pemimpin sampai sistem pelaksanaan seleksi 


kepemimpinan berbagai level dan dimensi ditata ulang agar faktor integritas bisa dideteksi 


secara dini. 
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Ungkapan Dwight Eisenhower berikut kiranya bisa menegaskan kebutuhan itu: 


“Untuk menjadi pemimpin, seseorang harus memiliki pengikut. Dan, untuk menjadi pengikut, 


seseorang harus memiliki rasa percaya.Namun, syarat terutama bagi seorang pemimpin 


adalah integritas”.Bagi para pemimpin, baik yang sedang berkuasa, calon pemimpin maupun 


yang mantan, perlu disadari: buah dari kepemimpinan Anda bukan hanya diukur dari output 


kepemimpinan selama Anda berkuasa, melainkan juga ketika Anda sudah lengser. Pada saat 


itu, ukuran satu-satunya adalah apakah Anda dikenang dan diingat sebagai pemimpin 


bermartabat atau sebaliknya. Ketika Anda menjadi pemimpin perlu dipahami: “berkuasa itu 


pasti, bermartabat itu pilihan” (Kompas 26-04-2016 halaman 7). 


 


Kepemimpinan Kunci Birokrasi 


Harian Kompas menuliskan bahwa masalah dalam birokrasi Indonesia seakan tidak 


berunjung. Namun, sesungguhnya kepemimpinan yang kuat mampu mengelola semua 


kekurangan dan hambatan dalam pelayanan publik.Berbagai persoalan birokrasi membuat 


pelayanan publik terhambat. Hal ini mengemuka dalam seminar bertajuk “Revolusi Mental: 


Membangun Nilai Berbagi dalam Pelayanan untuk Inovasi dan Kesinambungan” di Lembaga 


Administrasi Negar, Jakarta, Rabu (1/6). Hadir sebagai pembicara dalam seminar ini adalah 


Deputi Bidang Sumber Daya Manusia (SDM) Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 


dan Reformasi Birokrasi Setiawan Wangsaatmanja, Profesor emeritus Havard Business 


School Robert S Kaplan, Bupati Bojonegoro (Jawa Timur) Suyoto, Direktur Yayasan Upaya 


Indonesia Damai Frans Sugiarta, dan Deputi Inovasi LAN Tri Widodo Utomo.Setiawan 


memaparkan, lingkaran masalah dalam birokrasi Indonesia dimulai dari regulasi yang 


tumpang tindih, organisasi yang tak harmonis, staf yang berlebih dan kurang berkualitas, 


kurangnya akuntabilitas, kualitas layanan publik rendah, sampai korupsi. 


Kaplan mengatakan, masalah dalam birokrasi pemerintah yang membuatnya tidak 


mampu menjalankan perencanaan, strategi, dan eksekusi layanan publik, biasanya disebabkan 


empat hal.Pertama, tidak jelasnya visi dan strategi. Kedua, tidak ada komunikasi dan kerja 


sama antar-instansi. Ketiga, perencanaan strategi dan proses penganggaran dibuat tak 


berkaitan. Keempat, ketidakmampuan membuat pengukuran atas hasil yang dituju. Namun, 
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keempat hal ini bisa diatasi dengan kepemimpinan kuat yang mampu membagikan nilai yang 


diyakininya serta menerjemahkan visinya. 


“Kepemimpinan yang kuat akan membuat jajarannya antusias pada strategi yang 


disiapkan bersama. Adapun masalah koordinasi antar instansi sebenarnya sangat bisa diatasi,” 


tutur Kaplan, saat ditanya cara mengatasi masalah koordinasi dan ego sektoral yang kerap 


menjadi sandungan dalam upaya reformasi birokrasi.Kaplan mencontohkan, pemimpin 


dengan nilai dan visi yang sudah dibagi ke jajarannya harus duduk bersama merumuskan 


strategi. Kementerian dan lembaga yang merumuskan tujuan dan strategi bersama akan 


memahami betul tujuan mereka bekerja. 


Komunikasi dan koordinasi dalam menerapkan strategi menjadi langkah 


berikutnya.Adapun peta strategis meniadakan ambiguitas dan menegaskan tanggung jawab 


masing-masing.Selain memantau pelaksanaan, Kaplan mengusulkan model kartu skor 


berimbang (balance scorecard) yang disusunnya bersama Dave Norton, untuk menentukan 


indikator pengukuran hasil penerapan strategi (Kompas 2-06-2016 halaman 4). 


 


Tantangan Kepemimpinan di Era Milenium. 


Pemimpin harus mampu menerjemahkan dan memberi arahan tentang sasaran dan 


peran dari anggota timnya, yang disesuaikan dengan kemampuan dan tugasnya masing-


masing. Bukan hal yang mudah bagi pemimpin dalam melatih timnya dengan baik, hal ini 


dapat dipengatuhi banyak faktor, bisa karena ketidakmampuan pemimpin dalam penguasaan 


tugas atau pemimpin yang tidak pernah mengidentifikasi terlebih dahulu kemampuan timnya. 


Pada akhirnya, berhasil tidaknya seorang pemimpin dapat diukur dari seberapa 


berhasilnya dia dalam melakukan proses regenerasi. John C Maxwell mengatakan “Nilai 


seorang pemimpin yang langgeng akan diukur oleh suksesi.” Regenerasi tidak dapat 


dilakukan secara instan, tetapi memerlukan proses. Pemimpin perlu mengawal proses tersebut 


sehingga mampu menciptakan pemimpin baru yang siap untuk menggantikan dirinya pada 


masa depan (Kompas 18-06-2016 halaman 33). 


Pemimpin Pemarah.  
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Secara umum label kemarahan pada seorang pemimpin lebih dikonotasikan secara 


negatif daripada positif. Sebagai contoh kasus adalah Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 


Purnama alias Ahok, yang lebih sering dilabelsebagai pemimpin pemarah yang negatif. 


Seorang konglomerat Indonesia yang hebat pernah berkata kepada saya: pemimpin 


yang baik adalah pemimpin yang bisa marah, lewat sebuah kemarahan yang “pada 


tempatnya”. Dalam praksis manajemen dan kepemimpinan, kemarahan sesungguhnya sebuah 


kompetensi yang sangat diperlukan oleh seorang pemimpin. Memang ada yang mengatakan, 


ketegasan lebih diperlukan, bukan kemarahan. Soal ini sesungguhnya lebih terkait dengan 


cara atau ekspresi kemarahan. Namun, secara esensial, seorang pemimpin perlu memiliki 


“kompetensi kemarahan” yang memadai. 


Mendobrak “status quo”. Terkait konteks tulisan ini, saya ingin mencuplik tulisan 


Profesor Sarlito Wirawan Sarwono (30 Maret 2014) yang mengungkapkan tentang 


“kemarahan Ahok”.Apa yang salah dengan (kemarahan) Ahok? Dia memang pemarah, tetapi 


yang dimarahi adalah masyarakat yang mengancam petugas dengan golok. Yang dimarahi, 


bahkan dipecat, adalah kepala dinas yang terbukti korupsi dan mbalelo sehingga merugikan 


rakyat. Bahkan hasil analisisnya terhadap kemarahan Ahok bermuara pada kesimpulan tegas 


bahwa Gubernur itu marah hanya pada dua kondisi: 1) terjadi korupsi, 2) terjadi 


ketidakadilan. Sementara Malcolm X pernah mengatakan, “…Namun, ketika mereka marah, 


mereka tengah membuat perubahan”. Dari beberapa uraian di atas, bisa ditarik kesimpulan 


bahwa salah satu tugas terpenting pemimpin adalah membuat perubahan, dan perubahan itu 


adalah mendobrak status quo.Dan, untuk konteks kepemimpinan nasional, status quo tersebut 


setidaknya ada dua hal korupsi dan ketidakadilan. 


Kemarahan subyektif. Kompetensi kemarahan seorang Ahok sampai batas tertentu 


juga dimiliki dan dilakukan oleh para pemimpin potensial lainnya. Gubernur Jawa Tengah 


Ganjar Pranowo juga pernah marah dengan hebat ketika menangkap basah petugas di sebuah 


jembatan timbang di Batang sedang menerima uang sogokan dari seorang kernet truk. Atau 


Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini yang mencak-mencak karena Taman Bungkul 


kebanggaannya hancur lebur akibat ulah satu perusahaan yang bagi-bagi es krim.hal sama 


juga dilakukan Wali Kota Bandung Ridwan Kamil karena Balai Kota Bandung dipadati 
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massa yang memicu kemacetan hebat di mana-mana akibat ulah perusahaan yang sama 


membagikan es krim gratis. Kemarahan Ahok, Ganjar, Risma, dan Ridwan, sampai batas 


tertentu, bersinggungan dengan korupsi dan nuansa ketidakadilan. Presiden Joko Widodo 


sendiri juga tak segan menunjukkan “kompetensi kemarahan” nya, menyangkut berbagai 


status quo bangsa dan negara kita. Bahkan kemarahan itu bukan hanya tertuju kepada jajaran 


pembantunya, melainkan juga kepada beberapa negara lain yang selama ini memperlakukan 


Negara Kesatuan Republik Indonesia secara tidak adil.  


Ungkapan fenomenal George F Will (Desember 1981), sesudah pengumuman darurat 


di Polandia, semakin menegaskan kebutuhan kita akan “pemimpin pemarah”. Katanya, 


“Amarah kita meluap justru disebabkan oleh ketiadaan amarah orang-orang.Kita memerlukan 


sebuah kemarahan sejati yang bisa mendorong kita untuk bertindak positif”.  Ungkapan 


George F Will itu, terkait konteks tulisan ini, bermuara pada “kompetensi kemarahan” yang 


diperlukan para pemimpin bangsa ini. Kemarahan yang bisa memprovokasi orang lain dan 


organisasi untuk mendobrak status quo (korupsi, ketidakadilan, atau lainnya) yang selama ini 


secara pasti menghancurkan bangsa kita (Kompas 27-06-2016 halaman 7). 


 


KESIMPULAN  


Proses melahirkan kepemimpinan nasional bangsa ini telah berjalan selama lebih dari 


setengah abad, banyak pemimpin lahir dari berbagai latar belakang yang memiliki tipologi 


dan kekhasan karakter kepemimpinannya. Semuanya membawa dampak dan keunggulan 


masing-masing sesuai pada eranya. Pada era baru kepemimpinan milenium ketiga atau yang 


akrab dengan era hi-tech, pemimpin hendaknya juga perlu mengupdate dan mengupgrade 


kapasitas dirinya seiring perubahan jaman. Keunggulan dan daya saing pribadi diperlukan 


dalam menciptakan kualitas kepemimpinan nasional yang unggul dalam menghadapi 


berbagai macam tantangan bangsa dan negara.Integritas pribadi menjadi kriteria utama dan 


wajib dalam berbagai model dan tipe kepemimpinan yang melekat pada figur 


seseorang.berhasil tidaknya seorang pemimpin dapat diukur dari seberapa berhasilnya dia 


dalam melakukan proses regenerasi. Regenerasi tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi 
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memerlukan proses. Pemimpin yang baik harus dapat mengawal proses hingga melahirkan 


generasi pemimpin baru yang lebih kapabel. 


Penelitian ini terbatas pada metode riset sekunder, sehingga untuk agenda penelitian 


mendatang dapat menggunakan metode yang lebih mampu menjawab persoalan tentang 


macam-macam gaya kepemimpinan menghadapi perubahan jaman dari era generasi X 


menuju generasi Y. 


 


DAFTAR PUSTAKA 


 


https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2016/artikel/baca/7018/Pemimpin-dan-Kepemimpinan 


Kita.html. 


 


http://www.ilmupsikologi.com/2016/06/pengertian-kepemimpinan-dimensi-dan.html. 


 


Kompas 22-01-2016 halaman 6 dan 7. 


 


Kompas 15-02-2016 halaman 2. 


 


Kompas 10-03-2016 halaman 7. 


 


Kompas 26-03-2016 halaman 6. 


 


Kompas 27-03-2016 halaman 6. 


 


Kompas 06-04-2016 halaman 17. 


 


Kompas 07-04-2016 halaman 6. 


 


Kompas 26-04-2016 halaman 7. 


 


Kompas 02-06-2016 halaman 4. 


 


Kompas 18-06-2016 halaman 33. 


 


Kompas 27-06-2016 halaman 7. 


 


Nagel, P. Julius F. 2016. Capita Selecta Seputar Kepemimpinan. Media Ilmu. Surabaya. 


 



https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2016/artikel/baca/7018/Pemimpin-dan-Kepemimpinan-Kita.html

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/2016/artikel/baca/7018/Pemimpin-dan-Kepemimpinan-Kita.html

http://www.ilmupsikologi.com/2016/06/pengertian-kepemimpinan-dimensi-dan.html





The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


281       


ISSN NO : 1978 - 6522 


 


 


Suradinata, Ermaya. 1995. Psikologi Kepegawaian dan Peranan Pimpinan Dalam Motivasi 


Kerja. CV Ramadan. Bandung. 


 








The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


282       


ISSN NO : 1978 - 6522 


 


PENGARUH MOTIVASI, KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 


DAN KUALITAS LAYANAN TERHADAP KEPUASAN,   


KOMITMEN PROFESIONAL SISWA SEMINARI  


MENENGAH ST. VINCENTIUS A PAULO 


BLITAR 
 


 


Antonius Yuniarto 


Program Magister Manajemen 


Program Pascasarjana  


Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 


toniduit@gmail.com 


 


 


ABSTRACT 


 


This research aimed to examine and analyze the influence of Motivation, Transformational 


Leadership and Service Quality towards Satisfaction and Professional Commitment Students 


of St. Vincentius A Paulo Minor Seminary at Blitar. The population of this research was 


students of St. Vincentius A Paulo Minor Seminary at Blitar. The research sampling method 


used census method. The instrument of this research was questionnaire. The data were 


collected from 115 students of St. Vincentius A Paulo Minor Seminary at Blitar, and tested by 


Structural Equation Modeling (SEM). In measuring the data, this research used Likert Scale, 


while in measuring the validity and reliability, this research was used validity and reliability 


test based on Cronbach’s Alpha to the internal consistence by using SPSS program version 


22 with Analysis of Moment Structure (AMOS) version 23. Based on the results of analysis 


showed that Transformational Leadership variable more significant effect on Satisfaction and 


Commitment than variable Professional Students Motivation and Quality of Service of St. 


Vincentius A Paulo Minor Seminary at Blitar. This was shown by path coefficient value of 


0.803 and probability of 0.000 on the influence of Transformational Leadership to the 


Satisfaction and Commitment. It is suggested to give comprehensive attention to the variables 


that influenced Professional Commitment: Motivation, Transformational Leadership, Service 


Quality, Satisfaction Students of St. Vincentius A Paulo Minor Seminary at Blitar.  


 


Keywords: Motivation, Transformational Leadership, Service Quality, Satisfaction, 


Professional Commitment 


 


 


PENDAHULUAN 


Pada era globalisasi ditandai adanya fenomena perubahan yang cepat dan tingginya 


tingkat persaingan--pendidikan yang baik dan berkualitas memiliki peran penting dan 


strategis bagi pengembangan sumber daya manusia maupun untuk menciptakan masyarakat 



mailto:toniduit@gmail.com
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yang berkualitas yaitu memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, kepribadian dan 


akhlak mulia (pasal 1 UU Sisdiknas 2003). Pendidikan yang bukan semata mengedepankan 


kecerdasan intelektual melainkan juga kecerdasan emosional, kepribadian dan spiritual. 


Pendidikan yang menjadikan seseorang mampu learning to know yaitu anak didik belajar 


menimba pengetahuan; learning to do  yaitu anak didik belajar untuk mempraktekkan sesuatu 


dari apa yang telah dipelajari; learning to live together yaitu anak didik belajar untuk hidup 


dalam keberbedaan bersama orang lain dan learning to be yaitu anak didik belajar untuk 


menjadi diri sendiri (www.unesco.org). Hal ini learning to know, learning to do, learning to 


live together, learning to be merupakan pilar penting pendidikan yang menjadikan seseorang 


semakin humanis yaitu menjadi lebih manusiawi bagi sesamanya (Driyarkara, Kompas 11 


April 2003) dan bukan menjadi serigala bagi yang lain (homo homini lupus). 


Penyelenggaraan pendidikan yang baik dan berkualitas di Indonesia telah lama 


diupayakan pemerintah. Berbagai inovasi dan program pendidikan telah dilaksanakan 


diantaranya program wajib belajar sembilan tahun, upaya penyempurnaan kurikulum, 


pengadaan buku ajar, peningkatan mutu guru diransang adanya program sertifikasi guru, 


tenaga kependidikan yang lainnya melalui pelatihan, peningkatan kualitas pendidikan guru, 


peningkatan menajemen pendidikan serta pengadaan fasilitas kependidikan seperti 


pembangunan, perbaikan gedung-gedung sekolah. Semuanya itu belum menampakkan hasil 


yang menggembirakan.  Faktanya, penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah selama ini 


masih jauh dari harapan karena masih adanya ketimpangan dengan populasi penduduk 


Indonesia. Penyelenggaraan pendidikan masih belum merata di tanah air Indonesia. Menurut 


data BPS (BPS-RI, Susenas 2003-2013) penduduk yang masih buta aksara sekitar 6,08% dari 


populasi penduduk Indonesia. Itu artinya angka penduduk yang buta aksara masih tinggi 


sekitar 8.700.000 jiwa. 


Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas bukan semata tugas pemerintah 


melainkan juga menjadi tugas pihak swasta termasuk di dalamnya tugas Gereja Katolik.  


Gereja mulai mendirikan seminari sebagai lembaga pendidikan calon imam (seminaris) untuk 


melahirkan pemimpin-pemimpin gereja sekaligus tokoh masyarakat yang diharapkan mampu 


memberi kontribusi positif bagi bangsa dan negara. Sebut saja dari seminari terlahir dua 


tokoh besar seperti Mgr. Albertus Soegijapranata, Rm. Y. B Mangunwijaya. Mereka adalah 



http://www.unesco.org/





The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


284       


ISSN NO : 1978 - 6522 


 


pemimpin-pemimpin gereja sekaligus tokoh masyarakat yang memperjuangkan kebaikan 


bangsa dan negara pada jamannya. 


Di Indonesia ada 5 wilayah (regio) pendidikan menengah siswa calon imam. Total 


seminari menengah di Indonesia ada 31 lembaga yang tersebar dari Sabang sampai dengan 


Merauke. Gereja merindukan akan banyak terlahir pemimpin-pemimpin besar yang bukan 


saja melayani gereja tetapi juga masyarakat. Kerinduan akan lahirnya banyak pemimpin besar 


ini dihadapkan pada kecilnya minat orang muda masuk seminari. Kecilnya minat orang muda 


masuk seminari dialami semua seminari menengah di Indonesia termasuk Seminari 


Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. 


Beberapa faktor yang mempengaruhi besar atau kecilnya minat orang muda masuk 


dan mau belajar di Seminari yaitu 1) Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu orang muda itu 


sendiri, orangtua, guru dan pembina seminari; 2) Marketing (Kualitas Layanan Pendidikan). 


Karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan variabel sebagai berikut: 1. Motivasi 


orang muda masuk seminari, 2. Kepemimpinan pembina seminari, 3. Kualitas layanan 


pendidikan seminari, 4. Kepuasan atau antusiasme orang muda dalam menjalani pendidikan 


di seminari dan ke-5 Komitmen orang muda untuk menjadi seorang imam (Komitmen 


Profesional). Variabel penelitian ini merupakan perpaduan dimensi SDM maupun Marketing. 


Perbedaan dalam beberapa hasil penelitian sebelumnya memberikan peluang untuk 


melakukan verifikasi dan analisis adanya pengaruh terhadap kepuasan dan komitmen 


profesional.  Berdasarkan pemikiran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 


dengan judul  ”Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan Transformasional dan Kualitas Layanan 


terhadap Kepuasan dan Komitmen Profesional Siswa Seminari Menengah St. Vincentius A 


Paulo Blitar”.  


 


KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  


Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Siswa Seminari Menengah St. Vincentius A 


Paulo Blitar 


Motivasi merupakan energi yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku seseorang 


(Amstrong, 2009:317). Selain menjadi energi penggerak, motivasi dimengerti sebagai suatu 


proses pencapaian nilai yang berharga secara langsung, diusahakan terus-menerus untuk 
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mencapai tujuan.motivasi. Motivasi merupakan “the processes that account for an 


individual’s intensity, direction, and persistence of effort toward attaining a goal” (Robbins 


and Judge, 2011:204). Berdasarkan penelitian Rulla and Maddi (1972) bahwa motivasi yang 


kuat seseorang masuk seminari (ideal self) berpengaruh terhadap keputusan menjadi seorang 


imam namun tidak berlaku tetap dan terus-menerus. Ada kalanya motivasi seseorang menjadi 


imam menjadi lemah karena dipengaruhi adanya ketidakpuasan terhadap kepemimpinan 


(Greely, 2004). Menurut Greely (2004) motivasi seseorang berpengaruh terhadap kepuasan 


seseorang menjalani pendidikan sebagai calon imam. 


H1: Motivasi berpengaruh terhadap Kepuasan Siswa Seminari Menengah St. Vincentius A 


Paulo Blitar. 


 


Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Siswa Seminari 


Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar 


Keberadaan seorang pemimpin dalam organisasi sangat dibutuhkan untuk membawa 


organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan transformasional dinilai 


sesuai dengan lingkungan organisasi yang cenderung dinamis (Ismail and Yusuf, 2009:6) dan 


dinilai lebih efektif dalam situasi atau budaya apa pun (Yukl, 2010: 281). Oleh karena itu, 


kepemimpinan transformasional dirasa tepat diterapkan di lingkungan sekolah yang dinamis, 


didalamnya ada tenaga guru yang berpendidikan, profesional dan memiliki tingkat intelektual 


yang tinggi serta ada para siswa yang haus akan ilmu pengetahuan.  


Di sisi lain Greely (2004) mengungkapkan bahwa “another explanation to leave the 


priesthood is a rejection of authority figure and dissatisfaction with chucrh administration”. 


Penolakan terhadap figur pemimpin dan ketidakpuasan terhadap gereja menyebabkan 


seminaris atau imam memutuskan mengundurkan diri meninggalkan hidup panggilan 


imamat. Hal ini menunjukkan kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan calon 


imam ataupun imam. Itu artinya kepemimpinan yang baik meningkatkan kepuasan siswa 


demikian juga sebaliknya. 


H2: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh terhadap Kepuasan Siswa Seminari 


Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar. 
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Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan Siswa Seminari Menengah St. 


Vincentius A Paulo Blitar 


Organisasi mengalami pergeseran dari filosofi produksi ke filosofi yang berfokus pada 


pelanggan yaitu dengan memberikan layanan kepada pelanggan. Kualitas layanan menjadi 


salah satu keunggulan kompetitif yang harus dimiliki organisasi yang bergerak dalam bidang 


jasa (Hutabarat, 1997). Menurut Kotler and Keller (2012:32) bahwa “satisfaction reflect a 


person’s judgment of product’s perceived performance in relation to expectations. … if it 


match expectations, the customer is satisfied”. Kualitas layanan jasa harus dimulai dari 


kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan. Kualitas layanan jasa 


(Parasuraman et al., 1988; Lovelock dan Wright, 1999: 266-267; Utami, 2011: 258-259) 


memiliki lima dimensi pengukuran yaitu Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance, 


Empathy. Berdasarkan penelitian Syamsi (2008) diketahui bahwa dimensi tangible, empathy, 


reliability, responsiveness, assurance berpengaruh terhadap kepuasan siswa pada Lembaga 


Bimbingan dan Konsultasi Belajar Al Qolam Bandar Lampung. Oleh karena itu peneliti 


merumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut: 


H3: Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Kepuasan Siswa Seminari Menengah St.   


Vincentius A Paulo Blitar. 


 


Pengaruh Motivasi terhadap Komitmen Profesional Siswa Seminari Menengah St. 


Vincentius A Paulo Blitar 


 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rulla and Maddi, (1972) dinyatakan bahwa  


“…religious values-based motivations at the entrance did not predict persistence in 


the priesthood. …that those who have a high inconsistency between their actual self and ideal 


self are more like to leave their vocation, not with standing their strong religious motivation 


when entering to religious life”.  


 


Keputusan masuk seminari dan keluar dari seminari secara signifikan dipengaruhi oleh 


unconscious motives (motivasi yang belum diyakini secara sadar). Pada saat tertentu terjadi 


hubungan tidak konsisten antara actual self dan ideal self dan tidak sejalan dengan 


institutional-ideal (religious values). Itu artinya motivasi yang tinggi dari calon imam 


memang berpengaruh terhadap komitmen seseorang menjadi imam (professional 


commitment) tetapi tidak ada  jaminan motivasi seseorang selalu tinggi. 
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Penelitian lain dilakukan Zondag (2001) menyatakan “Pastors with higher scores for 


professional commitment and cost commitment have a strong instrinsic religious 


orientation/motivation and are satisfied with the pastoral profession”. Para imam yang 


memiliki motivasi instrinsik yang kuat berpengaruh positif terhadap kehidupan imamat, tugas 


pastoral serta  komitmen profesional mereka untuk hidup selibat dalam semangat ketaatan 


dan kemiskinan (cost commitment).  


H4: Motivasi berpengaruh terhadap Komitmen Profesional Siswa Seminari Menengah St.   


Vincentius A Paulo Blitar. 


 


Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Komitmen Profesional Siswa 


Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar. 


 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Greely (2004) dinyatakan “another 


explanation to leave the priesthood is a rejection of authority figure …”. Penolakan terhadap 


figur pemimpin mempengaruhi seorang seminaris atau imam memutuskan mengundurkan 


diri meninggalkan hidup panggilan imamat. Sebaliknya, komitmen profesional seminaris 


akan kuat bila ada kecocokan antara seminaris dengan pembinanya. Itu artinya 


Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap Komitmen Profesional 


seminaris. 


H5: Motivasi berpengaruh terhadap Komitmen Profesional Siswa Seminari Menengah St.   


Vincentius A Paulo Blitar. 


 


Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Komitmen Profesional Siswa Seminari 


Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar. 


Berdasarkan penilitian yang dilakukan Greely (2004) dinyatakan bahwa penolakan 


atau penerimaan terhadap layanan yang diberikan Gereja berpengaruh terhadap komitmen 


para seminaris atau imam muda untuk tetap menjadi seorang imam (Komitmen Profesional). 


Penelitian lain yang dilakukan Sunardi (2014) dengan judul “Predictive Factors for 


Commitment to the Priestly Vocation: A Study of Priest and Seminarians” dinyatakan bahwa 


faktor Kualitas Layanan pendidikan seminari berpengaruh terhadap komitmen para seminaris 


untuk menjalani studi di seminari.  
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H6:  Kualitas Layanan berpengaruh terhadap Komitmen Profesional Siswa Seminari 


Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar. 


 


 


Pengaruh Kepuasan terhadap Komitmen Profesional Siswa Seminari Menengah St. 


Vincentius A Paulo Blitar. 


 Berdasarkan beberapa penelitian bahwa variabel Kepuasan secara positif dipengaruhi 


oleh Motivasi (Zondag, 2001), Kepemimpinan Transformasional (Greely, 2004), Kualitas 


Layanan (Syamsi, 2008; Greely, 2004). Oleh karena itu bila kepuasan meningkat maka 


komitmen profesional dari para seminaris juga meningkat. Hal ini sejalan dengan hasil 


penelitian dari Sunardi (2014).  


H7: Kepuasan berpengaruh terhadap Komitmen Profesional Siswa Seminari Menengah St.   


Vincentius A Paulo Blitar. 


 


METODE PENELITIAN 


Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitaif yaitu serangkaian data hasil 


pengukuran dengan menggunakan kuesioner penelitian. Peneliti menggunakan skala interval 


untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan dan Komitmen Profesional 


siswa Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Skala interval merupakan skala 


yang menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain. Skala sikap yang digunakan 


yaitu skala Likert (Likert Scale). Untuk melakukan analisis, setiap pernyataan diberi skor 


numerik sebagai berikut: nilai 1 untuk “Sangat Tidak Setuju”; nilai 2 untuk “Tidak Setuju”; 


nilai 3 untuk “Netral”; nilai 4 untuk “Setuju”; dan nilai 5 untuk “Sangat Setuju”. Populasi 


penelitian ini yaitu semua siswa Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar Tahun 


2015. Ada dua kelompok siswa, pertama para siswa kelas X sampai dengan kelas XII. Kedua, 


siswa Kelas Khusus (KK) dan kelas IV. Jumlah populasi siswa Seminari Menengah St. 


Vincentius A Paulo di Blitar tahun 2015 yaitu 115 siswa. 


Peneliti menggunakan metode Maximum Likelihood untuk menentukan ukuran 


sampel penelitian. Menurut Hair et al. (2010:661) ukuran sampel yang sesuai untuk 


kebutuhan analisis SEM yaitu berjumlah antara 100 sampai dengan 200 responden. Peneliti 
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menggunakan metode sensus untuk menetapkan jumlah responden penelitian ini. Artinya, 


jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasinya 


(Malhotra, 2007:327) yaitu 115 responden. Peneliti menggunakan data baik data primer 


maupun sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran 


angket. Peneliti meminta responden menanggapi dan menjawab daftar pernyataan dan 


pertanyaan yang disusun dalam bentuk angket yang disediakan. Sedangkan data sekunder 


diperoleh dari buku-buku literatur, dokumen-dokumen Seminari Menengah St. Vincentius A 


Paulo di Blitar serta berita-berita yang sudah diolah terkait Seminari Menengah St Vincentius 


A Paulo di Blitar. 


Teknik analisis yang digunakan yaitu teknik analisis SEM versi 22 program AMOS 


versi 23. Variabel dalam penelitian ini antara lain Motivasi (diukur menggunakan 3 


indikator), Kepemimpinan Transformasional (diukur menggunakan 4 indikator), Kualitas 


Layanan (diukur menggunakan 5 indikator), Kepuasan Siswa (diukur menggunakan 2 


indikator) dan Komitmen Profesional (diukur menggunakan 5 indikator). 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


 Pengujian hipotesis yang mencerminkan hubungan kausalitas pada model SEM pada 


dasarnya adalah menguji signifikansi koefisien jalur (path coefficient) atau koefisien beta. 


Statistik yang digunakan untuk mengujinya adalah nilai C.R (critical ratio) pada analisis 


regresi. Uji validitas item pertanyaan dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya item 


pertanyaan yang digunakan untuk membentuk satu indikator sebelum dilanjutkan ke uji SEM. 


Uji ini dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara skor item-item pertanyaan dengan 


skor total menggunakan program SPSS 22.0. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila hasil 


dari korelasi tersebut mempunyai tingkat signifikansi 5% (Ghozali, 2005:45). 


 


Tabel 1 


Validitas Item Pertanyaan 


No. 


Item 


Validitas 
Keterangan 


Korelasi Sig. 


X1.1.1 .789 .000 Valid 


X1.1.2 .802 .000 Valid 


X1.1.3 .762 .000 Valid 


X1.1.4 .838 .000 Valid 
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X1.2.1 .772 .000 Valid 


X1.2.2 .749 .000 Valid 


X1.2.3 .795 .000 Valid 


X1.2.4 .705 .000 Valid 


X1.3.1 .806 .000 Valid 


X1.3.2 .743 .000 Valid 


X1.3.3 .788 .000 Valid 


X1.3.4 .773 .000 Valid 


X1.3.5 .716 .000 Valid 


X1.3.6 .742 .000 Valid 


X2.1.1 .891 .000 Valid 


X2.1.2 .867 .000 Valid 


X2.2.1 .884 .000 Valid 


X2.2.2 .903 .000 Valid 


X2.3.1 .840 .000 Valid 


X2.3.2 .854 .000 Valid 


X2.3.1 .774 .000 Valid 


X2.3.2 .796 .000 Valid 


X2.3.3 .723 .000 Valid 


X3.1.1 .848 .000 Valid 


X3.1.2 .724 .000 Valid 


X3.1.3 .831 .000 Valid 


X3.1.4 .734 .000 Valid 


X3.1.5 .735 .000 Valid 


X3.1.6 .782 .000 Valid 


X3.1.7 .848 .000 Valid 


X3.1.8 .742 .000 Valid 


X3.2.1 .718 .000 Valid 


X3.2.2 .709 .000 Valid 


X3.2.3 .811 .000 Valid 


X3.2.4 .840 .000 Valid 


X3.3.1 .829 .000 Valid 


X3.3.2 .750 .000 Valid 


X3.3.3 .755 .000 Valid 


X3.4.1 .843 .000 Valid 


X3.4.2 .797 .000 Valid 


X3.4.3 .774 .000 Valid 


X3.4.4 .784 .000 Valid 


X3.5.1 .813 .000 Valid 


X3.5.2 .787 .000 Valid 


X3.5.3 .772 .000 Valid 


Y1.1.1 .731 .000 Valid 


Y1.1.2 .798 .000 Valid 


Y1.1.3 .711 .000 Valid 
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Y1.1.4 .746 .000 Valid 


Y1.1.5 .759 .000 Valid 


Y1.2.1 .847 .000 Valid 


Y1.2.2 .841 .000 Valid 


Y2.1.1 .859 .000 Valid 


Y2.1.2 .902 .000 Valid 


Y2.2.1 .943 .000 Valid 


Y2.2.2 .943 .000 Valid 


Y2.3.1 .913 .000 Valid 


Y2.3.1 .900 .000 Valid 


Y2.4.1 .818 .000 Valid 


Y2.4.2 .847 .000 Valid 


Y2.4.3 .891 .000 Valid 


Y2.4.4 .898 .000 Valid 


Y2.5.1 .896 .000 Valid 


Y2.5.2 .874 .000 Valid 


 Sumber: Data primer diolah, 2015. 


 


Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari semua item kuesioner lebih 


kecil dari 0,05 yaitu 0.000. Hal tersebut menjukkan bahwa semua item kuesioner pada 


masing-masing indikator valid sehingga seluruh item pernyataan layak digunakan dan dapat 


dilanjutkan untuk uji SEM. 


Tabel 2 


Reliabilitas Konstruk 


Variabel 


Composite 


Realibility 


Kreteria 


Crombach’s 


Alpha 


Keterangan 


Motivasi (X1) .894 0,7 Reliabel 


Kepemimpinan 


Transformasional (X2) 
.937 0,7 Reliabel 


Kualitas Layanan (X3) .938 0,7 Reliabel 


Kepuasan Pelanggan (Y1) .925 0,7 Reliabel 


Komitmen Profesional (Y2) .968 0,7 Reliabel 


 


Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Crombach’s Alpha masing-masing variabel 


nilainya ≥ 0,7 artinya kelima variabel tersebut realibel/handal dan dapat dipakai dalam 


penelitian ini. 
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Tabel 3 


Uji Hipotesis Kausalitas 
Jalur Estimate C.R


 
Prob. Ket. 


Motivasi (X1)  Kepuasan Siswa (Y1) .384 2.819 .005 Signifikan 


Kepemimpinan Transformasional (X2)  Kepuasan Siswa (Y1) .803 5.975 .000 Signifikan 


Kualitas  Layanan (X3)  Kepuasan Siswa (Y1) .379 3.441 .000 Signifikan 


Motivasi (X1)  Komitmen Profesional (Y2) .400 2.540 .011 Signifikan 


Kepemimpinan Transformasional (X2)  Komitmen Profesional (Y2) .436 1.791 .007 Signifikan 


Kualitas  Layanan (X3)  Komitmen Profesional (Y2) .241 1.689 .009 Signifikan 


Kepuasan Siswa (Y1)  Komitmen Profesional (Y2) .373 1.272 .003 Signifikan 


 


Variabel Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan siswa 


Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Hal ini dipertegas berdasarkan nilai 


loading factor sebesar 0.384 dengan probabilitas signifikansi P sebesar 0.005 < 0.05 yang 


menunjukkan terdapat pengaruh signifikan variabel Motivasi terhadap Kepuasan. Motivasi 


bisa berupa motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik bisa berasal dari 


orangtua, keluarga, lingkungan sekolah, teman dll. Motivasi instrinsik berasal dari dalam diri 


calon siswa  yang didasarkan pada kemauan, kesadaran dan kebebasan untuk menjadi 


seorang calon imam. Berdasarkan statistik deskriptif dari variabel Motivasi, mean score 


tertinggi berada pada Kebutuhan untuk bertumbuh (Growth Needs) sebesar 3.994 dimana 


para siswa masuk seminari karena ingin mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki 


untuk menjadi imam. Dorongan ini dinilai lebih dominan dibandingkan motivasi memenuhi 


kebutuhan eksistensi, ataupun keterhubungan. Keputusan menjadi calon imam yang 


didasarkan atas kebebasan tidak ada yang memaksa (mean score 4.374). 


 Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan siswa 


Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Berdasarkan statistik analisis, pengaruh 


Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Siswa memiliki nilai loading  factor 


sebesar 0.803 dengan probabilitas signifikansi P sebesar 0,000 karena itu hipotesis kedua 


dapat diterima. Variabel Kepemimpinan Transformasional berpengaruh paling besar terhadap 


kepuasan dan Komitmen Profesional dibandingkan Motivasi dan Kualitas Layanan. Hal ini 


dapat dilihat pada nilai loading factor Kepemimpinan Transformasional sebesar 0.803, nilai 


ini dua kalinya nilai loading factor Motivasi (0.384) dan Kualitas Layanan (0.379). Hal ini 


diakarenakan para siswa Seminari masih belia berusia antara 16-20 tahun dimana mereka 


membutuhkan the role model yang mampu membimbing, mengajar dan memberi teladan. 
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Ibarat gayung bersambut, para imam Pembina telah berhasil menjadi the role model  bagi 


siswanya. Para imam muda telah mampu menjadi guru sekaligus pembina di seminari karena 


yang muda dirasa lebih dinamis, kreatif, inspiratif dan masuk ke dunia para siswa yang masih 


belia. 


 Variabel Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan siswa Seminari 


Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Berdasarkan statistik analisis hipotesis 


ditunjukkan bahwa pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kepuasan siswa memiliki nilai 


loading  factor sebesar 0.379 dengan probabilitas signifikansi P sebesar 0,000, sehingga 


hipotesis ketiga dapat diterima.  


Variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Profesional siswa 


Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Berdasarkan statistik analisis hipotesis 


ditunjukkan bahwa pengaruh Motivasi terhadap Komitmen Profesional memiliki nilai 


loading factor sebesar 0.4 dengan probabilitas signifikansi P sebesar 0,011, sehingga 


hipotesis keempat dapat diterima. Pengaruh Motivasi terhadap Komitmen Profesional sebesar 


0.4, artinya jika ada kenaikan Motivasi akan menaikkan Komitmen Profesional sebesar 0.4, 


demikian juga sebaliknya. 


Variabel Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap 


Komitmen Profesional siswa Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. 


Berdasarkan  Statistik analisis hipotesis membuktikan pengaruh Kepemimpinan 


Transformasional terhadap Komitmen Profesional dengan nilai loading  factor sebesar 0.436 


dengan probabilitas signifikansi P sebesar 0,007 sehingga hipotesis kelima dapat diterima. 


Kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara langsung terhadap Komitmen 


Profesional sebesar 0.436, artinya jika ada kenaikan Kepemimpinan Transformasional akan 


menaikkan Komitmen Profesional sebesar 0.436 demikian juga sebaliknya. 


Variabel Kualitas Layanan berpengaruh  signifikan terhadap Komitmen Profesional 


siswa Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Berdasarkan statistik analisis 


hipotesis membuktikan adanya pengaruh Kualitas Layanan terhadap Komitmen Profesional 


dengan ditunjukkan nilai loading  factor sebesar 0.241 dengan probabilitas signifikansi P 


sebesar 0,009, sehingga hipotesis keenam dapat diterima. Kualitas Layanan berpengaruh 


secara langsung terhadap Komitmen Profesional sebesar 0.241, artinya jika ada kenaikan 
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Kualitas Layanan akan menaikkan Komitmen Profesional sebesar 0.241 demikian juga 


sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Greely (2004) 


dalam Priest: A Callig in Crisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa The priest leave the 


priesthood is … dissatisfaction with the church administration. Seorang imam memutuskan 


keluar dan meninggalkan kehidupan imamat karena ketidakpuasan terhadap administrasi, 


pelayanan Gereja. 


Variabel Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Profesional siswa 


Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar. Berdasarkan statistik analisis hipotesis 


membuktikan adanya pengaruh Kepuasan terhadap Komitmen Profesional ditunjukkan nilai 


loading  factor sebesar 0.373 dengan probabilitas signifikansi P sebesar 0,003 sehingga 


hipotesis ketujuh dapat diterima. Kepuasan berpengaruh secara langsung terhadap Komitmen 


Profesional sebesar 0.373, artinya jika ada kenaikan Kepuasan akan menaikkan Komitmen 


Profesional sebesar 0.373, demikian juga sebaliknya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 


penelitian yang dilakukan oleh Zondag (2001). “Pastors with higher scores for professional 


commitment and cost commitment have a strong instrinsic religious orientation/motivation 


and are satisfied with the pastoral profession”. Seorang imam yang menjalankan profesi 


pastoralnya (tugas imamat) dengan puas menandakan memiliki komitmen profesional yang 


tinggi. Itu artinya kepuasan memiliki arti penting menguatkan atau melemahkan komitmen 


profesional. Hal ini diperjelas oleh Sunardi (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 


Predictive Factors for Commitment to the Priestly Vocation: A Study of Priests and 


Seminarians. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Social Factors, Psychological Traits, 


Religious Modes, Cognitive Factors berpengaruh terhadap komitmen profesional menjadi 


imam. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan dalam pendahuluan dan hasil 


analisis dari data penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi, Kepemimpinan 


Transformasional dan Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan dan 


Komitmen Profesional siswa Seminari Menengah St.Vincentius A Paulo di Blitar dan 


Kepuasan berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Profesional siswa Seminari Menengah 
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St.Vincentius A Paulo di Blitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan 


Transformasional berpengaruh paling besar terhadap Komitmen Profesional siswa Seminari 


Menengah St.Vincentius A Paulo di Blitar. Hal ini dikarenakan usia para seminaris masih 


belia yang mendambakan figur pemimpin yang mampu menjadi the role model bagi para 


formandi yaitu seminaris.  


Penelitian ini masih terbatas di Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar, 


padahal di Indonesia ada sekitar 31 lembaga yang tersebar dari Sabang sampai dengan 


Merauke. Oleh karena itu penelitian dapat dikembangkan di seminari-seminari lain di 


Indonesia dengan menguji dan mengalisis faktor-faktor lain seperti--psikologi siswa, krisis 


panggilan siswa, faktor keluarga, lingkungan--yang mempengaruhi komitmen profesional 


para seminaris. Saran untuk  pemilik Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo di Blitar, 


Seminari akan semakin maju dan berkembang bila dipimpin oleh para imam yang mampu 


menunjukkan harapan yang tinggi, upaya-upaya konkret, terfokus untuk mewujudkan visi 


dan misi Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar. Pemimpin yang mampu menjadi 


the role model bagi seminaris. Untuk para Romo Rektor Seminari agar upaya meningkatkan 


Komitmen Profesional tidak hanya ditekankan pada satu atau dua variabel semata, tetapi 


diperlukan perhatian yang integral terhadap semua faktor yang berpengaruh terhadap 


Komitmen Profesional seminaris yaitu Motivasi, Kepemimpinan Transformasional, Kualitas 


Layanan dan Kepuasan Siswa Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar. 


Bagi peneliti berikutnya diharapkan melakukan kajian secara mendalam dengan 


menggunakan variabel-variabel penelitian lainnya di luar faktor-faktor Motivasi, 


Kepemimpinan Transformasional, Kualitas Layanan dan Kepuasan yang dapat membantu 


meningkatkan penjelasan tentang Komitmen Profesional Siswa Seminari Menengah tidak 


hanya siswa Seminari Menengah St. Vincentius A Paulo Blitar tetapi juga melibatkan siswa 


seminari menengah di Indonesia. 
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ABSTRACT 


 


In the era of globalization, public awareness of the importance of health is increasing. 


Government efforts in improving the health of Indonesian society are to encourage and guide 


the development of drugs as a means of supporting health by utilizing the potential that has 


been provided. One is to improve the quality of drugs produced by the pharmaceutical 


industry located in Indonesia. Human resource management that can effectively lead to 


increased productivity. PT X is one of the companies engaged in the pharmaceutical industry. 


The problems that arise in this study were performance appraisal, rewards, and training 


provided had not been maximal. The purpose of this study was to determine the role of 


performance appraisal, rewards and training on the performance of employees in the PPIC 


Department of PT X. This study used qualitative approach that is through descriptive and 


observational research methods and interviews. This study found that the performance 


appraisal conducted at PT X used performance assessment rubric. The award given in PT X 


was an increase in salaries and Tunjangan Hari Raya (THR). Meanwhile, the training 


conducted by PT X was the initial training given to new employees (new employee 


orientation) and continuous training. 


 


Keywords: Human Resource, Performance Appraisal, Rewards, Training, Employee 


Performance 


 


 


PENDAHULUAN 


Seiring dengan perkembangan zaman, kesadaran masyarakat akan pentingnya 


kesehatan turut meningkat. Hal ini karena kesehatan merupakan salah satu indikator 


kesejahteraan manusia. Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan merupakan salah satu 


kesejahteraan yang harus diwujudkan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 


36 tahun 2009 tentang kesehatan, kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 


spititual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup secara produktif. 



mailto:yogikomang@gmail.com
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Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dilakukan melalui upaya promosi kesehatan 


(promotif), upaya dalam pencegahan terhadap penyakit (preventif), upaya pengobatan untuk 


menyembuhkan penyakit (kuratif) dan upaya kesehatan dalam pemulihan penyakit 


(rehabilitatif) yang dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan (DepKes RI, 2009).  


Upaya pemerintah dalam meningkatkan kesehatan masyarakat Indonesia yaitu dengan 


mendorong dan mengarahkan pengembangan obat-obatan sebagai sarana penunjang 


kesehatan dengan memanfaatkan potensi yang telah tersedia. Salah satunya adalah 


meningkatkan kualitas obat yang dihasilkan oleh industri-industri farmasi yang terdapat di 


Indonesia. Industri farmasi harus memproduksi dan menghasilkan obat dengan kualitas yang 


baik dan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan sehingga diperlukan Pedoman Cara 


Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) agar obat yang dihasilkan memiliki jaminan baik dari 


segi mutu (quality), keamanan (safety) dan khasiat (efficacy). 


Salah satu departemen di industri farmasi yang berperan penting dalam menghasilkan 


produk obat yang berkualitas dan terjamin mutu obat adalah departemen PPIC (Producton 


Planning and Inventory Control). Di dalam suatu industri farmasi PPIC merupakan salah satu 


alat bantu utama dalam melakukan pengelolaan pesanan pelanggan, pengelolaan persediaan 


bahan baku dan bekerja sama dengan departemen produksi untuk mengatur penjadwalan 


produksi obat (Tanarta, 2016:55). PPIC merupakan departemen yang berperan sangat penting 


di dalam suatu industri farmasi. Oleh karena itu, diperlukan manajemen sumber daya manusia 


yang dilakukan secara berkesinambungan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 


Penilaian kinerja di departemen PPIC sangat penting dilakukan dikarenakan dengan adanya 


penilaian kinerja,manajemen dapat mengetahui kinerja karyawan dan dapat dijadikan acuan 


dalam pengambilan keputusan. Setelah dilakukan penilaian kinerja, maka dilakukan evaluasi 


terhadap penilaian yang didapatkan, jika memenuhi dapat diberikan penghargaan dari 


perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan tersebut dan jika tidak memenuhi 


persyaratan maka dapat diberikan sanksi ataupun pemutusan hubungan kinerja.  


Strategi PT X dalam meningkatkan kualitas produk obat yang diproduksi dan untuk 


menekan biaya produksi yang rendah sehingga produk yang dihasilkan memiliki harga yang 


ekonomis di pasaran. Upaya untuk mencapai strategi yang diinginkan diperlukan manajemen 


sumber daya manusia yang sesuai. Dalam mencapai strategi yang diinginkan oleh PT X 
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ditemukan beberapa permasalahan di departemen PPIC (Producton Planning and Inventory 


Control) PT X yaitu sistem penghargaan yang diterapkan di PT X hanya sebatas pemberian 


gaji dan THR (Tunjangan Hari Raya) dan karyawan sering tidak mengisi daftar periksa (kartu 


stok) keluar masuk bahan baku. Program penilaian kinerja, penghargaan dan pelatihan yang 


sesuai dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga meningkatkan produktivitas karyawan 


di PT X terutama di bagian PPIC. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 


maka peneliti mengambil judul “Peran Penilaian Kinerja, Penghargaan dan Pelatihan 


terhadap Kinerja Karyawan di Departemen PPIC PT X”. 


 


Rumusan masalah 


Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian dengan judul “Peran Penilaian 


Kinerja, Penghargaan dan Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan di Departemen PPIC PT X”. 


dapat dirumusakan permasalahan sebagai berikut: 


1. Bagaimana penilaian kinerja yang dilakukan di departemen PPIC PT X sehingga dapat 


meningkatkan kinerja karyawan? 


2. Bagaimana penghargaan yang diberikan kepada karyawan di departemen PPIC PT X 


sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan? 


3. Bagaimana pelatihan yang dilakukan di PPIC PT X sehingga dapat meningkatkan kinerja 


karyawan? 


 


Tujuan penelitian 


Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian 


ini adalah untuk mengidentifikasi peran penilaian kinerja, penghargaan dan pelatihan yang 


diberikan terhadap kinerja karyawan di departemen PPIC PT X. 


 


KAJIAN TEORI  


Penilaian kinerja 


Penilaian kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk 


menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang untuk memiliki derajat kesediaan dan tingkat 


kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk 
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mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan 


bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap 


orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 


suatu perusahaan (Yani, 2012:117). Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja yang 


didasarkan pada dua alasan pokok yaitu: manajer memerlukan evaluasi yang objektif 


terhadap kinerja karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk membuat keputusan di 


bidang SDM di masa yang akan datang dan manajer memerlukan alat yang memungkinkan 


untuk membantu karyawan memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkan 


kemampuan dan keterampilan untuk pengembangan karir dan memperkuat hubungan antar 


manajer yang bersangkutan dengan karyawannya (Yani, 2012:119).  


 


Penghargaan 


 Penghargaan adalah ganjaran, hadiah atau imbalan yang bertujuan agar seseorang atau 


karyawan menjadi lebih giat untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja yang telah 


dicapai (Koencoro, 2012). Menurut Simamora (2001:514) penghargaan adalah insentif yang 


mengaitkan bayaran untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan guna mencapai 


keunggulan yang kompetitif. Tujuan dari pemberian penghargaan adalah untuk menarik 


orang yang memiliki kualifikasi untuk bergabung dengan perusahaan, untuk mempertahankan 


karyawan yang ada, untuk mendorong dan memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja 


yang tinggi, untuk memberikan kepuasan kepada karyawan dan untuk menciptakan disiplin 


kerja bagi karyawan. 


 


Pelatihan  


Menurut Simamora (2001: 344) pelatihan adalah upaya sistematik perusahaan untuk 


meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan sikap kerja (attitudes) para 


karyawan melalui proses belajar agar optimal dalam menjalankan fungsi dan tugas-tugas 


jabatannya. Dalam pelatihan karyawan diberikan pengetahuan (knowledge)  yaitu segenap 


pemahaman karyawan akan berbagai macam prosedur, proses, peraturanm ilmu mengenai 


pekerjaan. Kemudian karyawan diberikan keterampilan (skill) yaitu segenap penguasaan 


teknis karyawan akan perencanaan, hubungan interpersonal, pengambilan keputusan, 
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peralatan yang digunakan, serta sikap-sikap dan perilaku (attitudes) dalam melaksanakan 


pekerjaan (Fauziah, 2013). Tujuan dari pelatihan karyawan adalah untuk mengembangkan 


produktivitas karyawan, dengan adanya pelatihan maka akan meningkatkan kualitas dan 


kuantitas produk dikarenakan technical skill, human skill dan managerial skill karyawan yang 


semakin baik, untuk meningkatkan efesiensi tenaga, waktu, bahan baku, untuk mengurangi 


kerusakan barang, produksi, mesin dikarenakan dengan adanya pelatihan maka karyawan 


semakin ahli dan terampil dalam melakukan pekerjaannya dan untuk mengurangi tingkat 


kecelakaan kerja karyawan, sehingga jumlah biaya pengobatan yang dikeluarkan perusahaan 


semakin kecil. 


 


METODE PENELITIAN 


Pendekatan dan jenis penelitian 


 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2014:4), 


penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 


menafsirkan fenomena yang terjadi dan menghasilkan data secara deskriptif. Metode dari 


penelitian kualitatif dimaksudkan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan 


karakterisik dari suatu objek atau subjek yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian kualitatif 


adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi 


(gabungan) dan analisis data yang digunakan adalah analisis yang bersifat induktif atau 


kualitatif. Metode dalam pengambilan data dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan 


teknik interview (wawancara), kuisioner (angket), observasi terlibat secara langsung maupun 


review dokumen (Sugiyono, 2015). 


 


Subyek dan objek penelitian 


Penelitian ini dilakukan di PT X yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Peneliti 


memilih PT X dikarenakan perusahaan tersebut merupakan distributor tunggal Indonesia 


untuk obat-obatan Eropa. Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 


karyawan yang bekerja di departemen PPIC PT X dengan jumlah karyawan yaitu 50 orang 


dan staf yang bekerja di PPIC adalah 9 orang. 
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Instrumen penelitian 


Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen atau alat penelitian 


adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, kehadiran dalam peneliti dalam penelitian 


kualitatif memiliki peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan penelitian (Sugiyono, 


2015:222). Penelitian ini memiliki instrumen penelitian sebagai berikut: peneliti sendiri dan 


informan. Dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sebagai perencana, pelaksana 


pengumpulan data, analisis data. Posisi peneliti dalam penelitian ini berada di luar lingkungan 


perusahaan (bukan sebagai karyawan perusahaan) sehingga peneliti dapat mengamati secara 


obyektif. Informasi mengenai penilaian kinerja dan penghargaan diperoleh dari orang dalam 


perusahaan yaitu Supervisor di bagian PPIC. Hal ini dikarenakan peneliti merasa Supervisor 


sudah mengetahui dan memahami informasi mengenai variabel dalam penelitian ini. 


 


Prosedur pengumpulan data 


Prosedur pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian kualitatif dapat 


dilaksanakan dengan teknik pengamatan (observasi), teknik wawancara dan catatan lapangan. 


Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yaitu 


wawancara dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 


sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. 


 


Analisis data 


Data yang didapat kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu 


dengan menguraikan dan menjelaskan secara menyeluruh data yang didapat selama proses 


penelitian baik dari hasil observasi maupun hasil wawancara. Data yang diperoleh dianalisis 


secara kualitatif dana diuraikan dalam bentuk deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan 


dalam penelitian reduksi data, penyajian data dan melakukan verifikasi. 


 


Batasan istilah data peneliti 


Batasan istilah dalam penelitian ini terdiri dari penilaian kinerja, penghargaan dan 


pelatihan. Semua istilah yang digunakan meliputi realita yang terjadi selama ini dan akan 
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diberikan saran untuk perbaikan selanjutnya. Batasan istilah data peneliti pada penelitian ini 


dapat dilihat pada Tabel 1. 


Tabel 1  


Batasan Istilah Data Peneliti 


Variabel Batasan Istilah 


Penilaian Kinerja Penilaian kinerja yang dimaksud adalah sistem penilaian 


kinerja, kriteria penilaian kinerja, jangka waktu penilaian 


kinerja, kendala penilaian kinerja, evaluasi penilaian kinerja, 


motivasi terhadap penilaian kinerja. 


Penghargaan Penghargaan yang dimaksud adalah kriteria penghargaan, 


jangka waktu pemberian penghargaan, efektivitas 


penghargaan, tujuan penghargaan, bentuk penghargaan. 


Pelatihan Pelatihan yang dimaksud adalah materi dan topik pelatihan, 


lama pelatihan, metode pelatihan.   


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Proses dalam penilaian kinerja karyawan yang dilakukan oleh PT X adalah penilaian 


kinerja yang dilakukan dari atasan ke bawahan tanpa adanya umpan balik penilaian kinerja 


dari bawahan ke atasan. Menurut Yani (2012:117) penilaian kinerja adalah suatu proses yang 


dilakukan untuk mengukur prestasi kerja karyawan berdasarkan peraturan yang telah 


ditetapkan oleh perusahaan dengan cara membandingkan sasaran (hasil kerja) dengan standar 


yang telah ditetapkan oleh perusahaan selama periode tertentu. Standar kerja yang ditetapkan 


baik secara kualitatif maupun kuantitatif.  Menurut Yani (2012:119) tujuan dilakukan 


penilaian kinerja adalah untuk melakukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja dari 


karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk membuat keputusan di bidang sumber daya 


manusia di masa yang akan datang. Selain itu, penilaian kinerja memungkinkan untuk 


membantu karyawan dalam melakukan perbaikan kinerja, merencanakan pekerjaan, 


mengembangkan kemampuan dari karyawan dan untuk pengembangan karir dan memperkuat 


hubungan antar manajer yang bersangkutan dengan karyawannya. Penilaian kinerja yang 


dilakukan di PT X juga berdasarkan Rating Scales yaitu metode dalam penilaian kinerja 


karyawan dengan menggunakan skala untuk mengukur faktor dari kinerja (performance 


factor), misalnya dalam mengukur tanggung jawab karyawan skala yang digunakan adalah 1 


sampai 5 yaitu apabila 1 adalah yang terburuk dan 5 adalah yang terbaik dan apabila tingkat 
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inisiatif tersebut biasa saja, maka diberi nilai 3 atau 4 begitu seterusnya untuk menilai faktor 


dalam kinerja karyawan. Menurut Sofyandi (2008:121) pada metode rating scale merupakan 


metode tradisional dan metode penilaian paling tua dan banyak digunakan dimana penilaian 


dilakukan oleh atasan atau supervisor untuk mengukur karakteristik karyawan. Evaluasi 


penilaian dilakukan oleh penilai terhadap kinerja karyawan dengan skala tertentu dari skala 


rendah sampai tinggi. Evaluasi tersebut didasarkan pada pendapat penilai yang 


membandingkan hasil kerja karyawan dengan kriteria yang sudah ditetapkan oleh 


perusahaan. Metode penilaian dengan rating scale sangat popular dan penilai tidak 


mengalami kesulitan dalam penerapan metode ini. Namun, terdapat kelemahan dalam metode 


rating scale yaitu terdapat subyektifitas penilaian dikarenakan penilai menggunakan 


perspektifnya sendiri dalam menilai bawahannya. Menurut Ruhana (2014) metode penilaian 


kinerja yang efektif dapat dilakukan kombinasi yaitu penilaian kinerja berdasarkan hasil 


(Result-based performance evaluation), metode penilaian kinerja berdasarkan perilaku 


(Behaviour-based performance evaluation) maupun metode penilaian kinerja berdasarkan 


judgement (Judgement-based performance evaluation) sehingga dengan adanya kombinasi 


metode tersebut subyektivitas dan bias “Halo Effect” akan berkurang. Menurut Bangun 


(2012:249) dalam mengurangi bias penilaian kinerja perlu dilakukan penilai diberi deskripsi 


pekerjaan dan diinstruksikan mengidentifikasi kriteria yang tepat untuk mengevaluasi 


pekerjaannya, penilai diberikan latihan untuk dapat mengidentifikasi pekerjaan agar dapat 


menentukan ukuran-ukuran pekerjaan sehingga memudahkan untuk melakukan penilaian dan 


hasilnya objektif.  


Sistem penilaian kinerja yang efektif mengandung dua sistem dasar yang saling 


berubungan yaitu terdapat evaluasi dan umpan balik. Salah satu penerapan dari penilaian 


kinerja yang efektif adalah dengan menggunakan penilaian kinerja 360 derajat. Menurut 


Widyowati (2012) penilaian kinerja 360 derajat merupakan instrumen yang digunakan untuk 


mengukur perilaku kerja karyawan berdasarkan dari evaluasi dari dua atau lebih sumber 


seperti manajer, rekan kerja atau bawahan dan bahkan dapat melibatkan pihak luar seperti 


pelanggan. Keuntungan dari penilaian kinerja 360 derajat yaitu informasi yang diperoleh 


mengenai karyawan lebih akurat dan komprehensif, sehingga perusahaan dapat lebih efesien 


dalam meningkatkan kepercayaan, kerjasama dan komunikasi yang partisipan dengan yang 
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dinilai serta partisipasi manajemen dan pemberdayaan karyawan. Apabila penilaian kinerja 


tersebut obyektif maka perusahaan tersebut dapat menghasilkan informasi yang valid dan 


berguna untuk keputusan administratif karyawan seperti promosi, pelatihan, transfer 


termasuk sistem reward atau punishment dan akan memberikan umpan balik dalam 


meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 


Setelah dilakukan penilaian kinerja oleh atasan, selanjutnya bagian HRD mengelola 


hasil penilaian tersebut. Apabila penilaian kinerja sesuai dengan hasil rubrik penilaian maka 


diberikan pemberian penghargaan berupa kenaikan gaji dan apabila penilaian kinerja tersebut 


tidak sesuai dengan hasil rubrik penilaian maka diberikan punishment berupa teguran maupun 


pelatihan kembali kepada karyawan tersebut. Menurut Rahayu (2016), dalam proses 


manajemen kinerja, penilaian kinerja merupakan peran sentral yang dapat digunakan untuk 


memastikan bahwa kinerja setiap karyawan sesuai dengan sasaran dan tujuan perusahaan. 


Penilaian yang dilakukan memungkinkan manajer maupun bawahannya mengembangkan 


rencana untuk mengoreksi adanya defisiensi maupun untuk memotivasi bawahannya untuk 


dapat meningkatkan kinerja mereka. Penilaian juga memberikan kesempatan untuk karyawan 


dalam meningkatkan jenjang karir dan penilaian kinerja tersebut juga dapat memungkinkan 


supervisor dalam mengidentifikasi adanya kebutuhan akan pelatihan dan langkah-langkah 


perbaikan. 


Sistem penghargaan yang terdapat di PT X berupa kenaikan gaji berdasarkan prestasi 


ataupun kinerja karyawan yang dinilai menggunakan rubrik penilaian dan pemberian THR 


(Tunjangan Hari Raya) untuk karyawan beragama muslim yang diberikan pada bulan juni, 


sedangkan untuk karyawan beragama kristen atau katolik diberikan pada bulan november. 


Selain itu, ada tunjangan kesehatan berupa BPJS atau jamsostek. Menurut Minarsih (2009) 


pemberian penghargaan dari pihak manajemen sangat berperan dalam meningkatkan 


kepuasan dan motivasi kerja karyawan dikarenakan karyawan memiliki keinginan untuk 


mendapatkan pengakuan atas hasil kerjanya. Adanya perhatian dari pihak manajemen sangar 


berperan besar dikarenakan karyawan merasa dihargai dan apabila pihak manajemen 


senantiasa memberian penghargaan yang sesuai maka kinerja dari karyawan akan lebih baik. 


Bagi sebagian orang mungkin pemberian gaji tidak begitu berarti namun penghargaan 


(pujian) atas hasil kerja sangat dibutuhkan untuk mendorong semangat kerja karyawan. 
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Jumlah kenaikan gaji yang diberikan oleh PT X kepada setiap karyawan berbeda-beda 


yang disesuaikan berdasarkan hasil penilaian kinerja. Kriteria dalam penilaian kinerja 


berdasarkan beberapa aspek yaitu kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja, inisiatif 


karyawan, disiplin karyawan, tanggung jawab karyawan, ketelitian karyawan, kepemimpinan, 


kerjasama karyawan, pemecahan dalam menyelesaikan masalah, dan motivasi dari karyawan. 


Namun, indikator penilaian yang dilakukan oleh PT X dalam pemberian penghargaan masih 


bias dan subyektif dikarenakan penilaian yang dilakukan masih satu arah yaitu penilaian dari 


atasan kepada bawahan. Apabila penilaian kinerja bias motivasi dan kinerja karyawan akan 


menurun dan teralihkan menjadi motivasi untuk memiliki hubungan yang baik dengan 


atasannya agar penilaian kinerja yang diberikan baik. Untuk mengurangi subyektivitas dalam 


melakukan penilaian kinerja sebaiknya metode penilaian tersebut dapat dikombinasikan 


dengan metode lainnya agar lebih akurat dan tidak bias seperti berapa persen penjualan 


produk yang dilakukan oleh departemen PPIC. Dengan adanya penilaian berdasarkan 


penjualan produk tersebut akan lebih objektif dalam melakukan penilaian kinerja. Selain itu, 


untuk meminimalkan terjadinya subyektivitas terhadap penilaian kinerja karyawan diperlukan 


sistem penilaian kinerja 360 derajat untuk mengukur perilaku karyawan berdasarkan evaluasi 


dari dua atau lebih sumber seperti manajer, rekan kerja maupun bawahan. Persepsi karyawan 


akan hasil yang diperoleh dari penilaian kinerja yang telah dilakukan akan lebih memotivasi 


dan meningkatkan kinerja dari karyawan apabila penilaian kinerja tersebut sesuai dengan 


ekspektasi yang diharapkan.  


Menurut Yulianti (2015) pelatihan merupakan proses pengembangan diri karyawan 


agar dapat bekerja lebih terampil dan meningkatkan pengetahuan dan keahlian karyawannya. 


Pelatihan menurut Faraditha (2013) pelatihan adalah suatu program yang dilakukan secara 


sistematik dan terorganisir serta dibimbing oleh tenaga professional untuk meningkatkan 


kemampuan dalam mencapai sasaran yang diinginkan oleh perusahaan. Pelatihan yang 


dilakukan oleh PT X merupakan pelatihan internal dimana proses pelatihan dilakukan oleh 


perusahaan itu sendiri, sehingga dapat menghemat waktu, biaya pelatihan dan karyawan 


dapat merasa nyaman dikarenakan pelatihan tersebut dilaksanakan di lingkungan kerjanya. 


Metode pelatihan yang digunakan pelatihan teori dengan pemberian materi maksimal 5 topik 


per hari, on the job training maupun off the job training berupa pemberian case study. 
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Metode pelatihan yang dilakukan oleh PT X sudah sesuai dikarenakan menurut 


Mangkunegara (2005:54) aspek-aspek tertentu dari pekerjaan terutama konsep-konsep dan 


teori akan lebih mudah untuk dipelajari dan peserta pelatihan diberikan beberapa kasus 


tertulis dan diharapkan dapat memecahkan masalah yang terdapat dalam kasus tersebut. 


Selain itu, metode pelatihan dapat digunakan untuk karyawan dalam jumlah besar sehingga 


biaya yang digunakan lebih rendah dan pengetahuan yang didapatkan lebih banyak dalam 


waktu yang relatif lebih singkat. 


Pelatihan yang dilakukan di PT X berupa pelatihan awal yang diberikan kepada 


karyawan baru (orientasi karyawan) dan pelatihan yang berkesinambungan untuk karyawan 


lama dan karyawan yang dinilai membutuhkan pelatihan kembali. Menurut Nugroho (2014) 


pelatihan berfungsi dalam mempercepat proses adaptasi dan sosialisasi terhadap tugas yang 


dikerjakan dan akan mempermudah aktivitas kinerja karyawan dalam mencapai tujuan yang 


diberikan oleh perusahaan. Dengan demikian, pelatihan dapat meningkatkan kinerja dari 


perusahaan melalui peningkatan kompetensi dari karyawan. Menurut  Peraturan  Kepala 


Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (2012:12), industri farmasi 


hendaknya memberikan pelatihan bagi seluruh personil yang berada di gudang penyimpanan 


dan bagi personil yang dapat berdampak pada mutu produk. Disamping itu, diberikan 


pelatihan dasar dalam teori dan praktik dari Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) dan 


personil baru hendaknya mendapatkan pelatihan sesuai dengan tugas yang diberikan. 


Pelatihan berkesinambungan hendaknya diberikan dan efektivitas penerapannya hendaknya 


dinilai secara berkala dan hendaknya catatan pelatihan yang telah dilakukan disimpan.  


Pelatihan orientasi karyawan baru mengenai pengenalan informasi perusahaan yang 


diberikan oleh kepala HRD PT X. Setelah itu, pelatihan mengenai CPOB oleh manajer 


maupun supervisor dari masing-masing departemen yang terdapat di PT X dan setelah 


pelatihan dilakukan maka dilakukan postest mengenai pelatihan yang sudah diberikan 


tersebut, sehingga dapat mengetahui karyawan tersebut memahami pelatihan yang diberikan. 


Pelatihan berkesinambungan yang dilakukan oleh PT X dirancang setahun sebelumnya oleh 


manajer maupun supervisor masing-masing divisi PT X, kemudian rancangan pelatihan yang 


sudah dibuat dikoordinasikan kepada QA (Quality Assurance). Menurut Sofyandi (2008:119) 


Program pelatihan karyawan yang efektif dapat diukur melalui isi pelatihan yang diberikan 
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apakah kebutuhan tersebut sejalan dengan kebutuhan dan update, metode pelatihan yang 


diberikan apakah sesuai dengan gaya belajar peserta pelatihan, dan sikap dari keterampilan 


instruktur apakah instruktur mempunyai sikap dan keterampilan dalam penyampaian yang 


mendorong karyawan untuk belajar. Pelatihan yang dilakukan di PT X merupakan internal 


training. Internal training mempunyai keuntungan yaitu dapat menghemat biaya untuk 


mengirim karyawan ke luar organisasi untuk mengikuti pelatihan, karyawan merasa lebih 


nyaman bila pelatihan dilaksanakan di tempatnya bekerja karena telah mengenal lingkungan 


dengan baik. Selain itu, pelatihan yang diselenggarakan di dalam organisasi sering digunakan 


secara informal dikarenakan karyawan dapat melakukan interaksi dan umpan balik sesama 


karyawan.  


Pelatihan karyawan yang dilakukan di PT X sangat diperlukan dalam meningkatkan 


kinerja dan produk yang berkualitas terutama dengan adanya perkembangan dari ilmu 


pengetahuan melalui perbaruan CPOB maupun perbaruan Prosedur Tetap yang terdapat di 


Departemen PPIC. Pelatihan yang berkesinambungan perlu diberikan kepada karyawan 


sehingga karyawan dapat terus memperbarui ilmu dan pengetahuannya, mengetahui 


informasi terbaru khususnya dalam industri farmasi. Pelatihan yang terdapat di PT X dapat 


memberikan pengetahuan dan perkembangan dalam dunia kefarmasian untuk dapat 


menciptakan produk farmasi yang berkualitas. Selain itu, dengan adanya pelatihan dapat 


mengurangi kebosanan yang terjadi di antara karyawan yang disebabkan adanya rutinitas 


pekerjaan yang dilakukan secara terus-menerus oleh karyawan. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan 


Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 


1. Penilaian kinerja yang dilakukan di PT X dengan menggunakan rubrik penilaian yang 


dilakukan oleh atasan langsung terhadap karyawan, tetapi tidak umpan balik penilaian 


kinerja dari karyawan ke atasan sehingga pelaksanaannya bersifat subyektif. Penilaian 


kinerja satu arah rentan terjadinya bias dikarenakan penilaian kinerja tergantung pada 


judgement atau persepsi seseorang. 
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2. Penghargaan yang diberikan PT X kepada karyawan tidak memberikan dampak yang 


besar dikarenakan penghargaan yang diberikan kepada karyawan hanya sebatas pemberian 


gaji dan THR (Tunjangan Hari Raya) dan dengan adanya penghargaan karyawan akan 


merasa mempunyai nilai dalam melakukan pekerjaannya sehingga akan meningkatkan 


produktivitas dan akan selalu berusaha untuk berkembang demi mendapatkan penghargaan 


yang lebih tinggi. 


3. Pelatihan yang dilaksanakan oleh PT X yaitu pelatihan awal yang diberikan untuk 


karyawan baru (orientasi karyawan baru) dan pelatihan berkesinambungan yang dilakukan 


setiap setahun sekali. Metode pelatihan yang digunakan adalah pelatihan teori dengan 


pemberian materi maksimal 5 topik per hari, on the job training maupun off the job 


training berupa pemberian case study. 


 


Keterbatasan 


Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menggunakan narasumber lebih dari 


satu narasumber, sehingga dapat dilakukan cross-check mengenai informasi yang didapatkan 


dan hasil wawancara didapatkan lebih valid. Keterbatasan di dalam membuat tesis ini adalah 


narasumber yang digunakan hanya satu. Peneliti dan informan juga tidak berinteraksi secara 


langsung dikarenakan keterbatasan waktu dari narasumber untuk bertemu dengan peneliti. 


 


Saran 


Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan berdasarkan penelitian yang dilakukan 


antara lain: 


1. Penilaian kinerja yang dilakukan oleh PT X sebaiknya menggunakan sistem penilaian 


kinerja 360 derajat dikarenakan penilaian kinerja tersebut berdasarkan evaluasi dari dua 


atau lebih sumber seperti manajer, rekan kerja atau bawahan bahkan melibatkan pihak luar 


seperti pelanggan sehingga dapat meminimalkan subyektivitas yang mungkin terjadi. 


Selain itu, diperlukan penilaian kinerja dengan metode kombinasi dikarenakan terdapat 


kelemahan dalam penilaian kinerja dengan metode rating scale yaitu terdapat subyektifitas 


penilaian dikarenakan penilai menggunakan perspektifnya sendiri dalam menilai 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


313       


ISSN NO : 1978 - 6522 


 


bawahannya. Dalam penilaian kinerja juga diperlukan pendekatan secara personal antara 


atasan kepada bawahan sehingga motivasi dan kinerja karyawan dapat meningkat. 


2. Indikator penghargaan yang diberikan oleh PT X kepada karyawan hanya sebatas 


pemberian gaji dan THR (Tunjangan Hari Raya). PT X diharapkan selalu 


mengembangkan penghargaan yang diberikan kepada karyawannya sehingga dengan 


penghargaan kinerja karyawan dapat meningkat dan perpindahan karyawan dapat 


dihindari. Selain itu, perusahaan dapat memberikan penghargaan yaitu promosi karyawan, 


pemberian insentif apabila bagian penjualan dapat memenuhi target perusahaan. 


3. Pelatihan yang dilakukan kepada karyawan disesuaikan dengan kebutuhan dari karyawan 


contohnya dalam departemen PPIC bagian penjualan maka dibutuhkan pelatihan 


bagaimana melayani konsumen dengan baik dan bagaimana mengetahui kebutuhan 


pelanggan. Selain itu, materi pelatihan harus di update apabila terjadi perubahan terhadap 


CPOB dan prosedur tetap sesuai dengan perkembangan kefarmasian. Pelatihan yang 


diberikan seharusnya dilakukan dengan metode job instruction training yaitu pelatihan 


diberikan langsung di tempat pekerjaan sebenarnya dibawah instruksi seorang trainer, 


supervisor atau karyawan senior yang sudah berpengalaman. 
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ABSTRACT 


 


“X” Hospital of Yogyakarta is one of the hospitals in Yogyakarta which provide public health 


services. To be the best private hospital in Yogyakarta, the Management and Staff of “X” 


Hospital requires human resources that are skillful in their fields. The purpose of this study was 


to identify the roles of recruitment and selection as well as the performance appraisal of 


employees in the pharmacy department of the hospital. The study was performed by observation 


and interview with the “X” Hospital of Yogyakarta in Yogyakarta. The recruitment in “X” 


Hospital is closed, as it does not publish job opportunities in printed or electronic media. 


Instead, people who want to work there can submit application letters. The role of employee 


recruitment in “X” Hospital is to get Human Resources to meet the needs for new employees 


based on predetermined criteria.  


The selection process of “X” Hospital starts with the arrival of application letters from job 


applicants for “X” Hospital, followed by administrative selection, written test, interview, 


psychological test, and health test. The results of the tests are used as basis whether an applicant 


can be an employee in “X” Hospital or not. The role of selection in “X” Hospital is to get 


employees suitable for the tasks required by the Hospital. Employee performance appraisal in 


“X” Hospital used Key Performance Indicator (KPI), in which every employee has his/her own 


KPI which will be appraisal by the Head of the Pharmacy Department. The role of employee 


performance appraisal is to get information of employees’ achievement to improve the service 


quality in the pharmacy department of “X” Hospital of Yogyakarta. All information collected by 


in-depth interviews and observation was validated and compared with existing documents and 


literature and written in the discussion section. 


 


Keywords: Human Resources, Recruitment, Selection, Performance Appraisal 


 


 


PENDAHULUAN 


Pada era globalisasi seperti saat ini ditandai dengan semakin berkembang dan 


semakin meningkatnya persaingan antar perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh laba 


dari aktivitas perusahaan, serta berusaha untuk mempertahankan eksistensi dan kelangsungan 


perusahaannya, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk beroperasi dengan sebaik-baiknya. 
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Dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, setiap perusahaan 


memerlukan faktor-faktor seperti Sumber Daya Manusia (SDM), bahan baku, mesin, serta 


modal. Faktor-faktor produksi ini harus dikelola sedemikian rupa sehingga tujuan perusahaan 


yang telah ditetapkan semula akan tercapai. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan asset 


bagi suatu perusahaan. Faktor produksi tidak dapat berjalan tanpa adanya sumber daya 


manusia yang mengoperasikannya. Dibandingkan dengan faktor yang lain, faktor Sumber 


Daya Manusia dalam hal ini karyawan atau tenaga kerja adalah faktor yang paling susah 


untuk dikelola karena manusia sebagai tenaga kerja memiliki akal dan pikiran yang berbeda-


beda.  


Penilaian kinerja, perekrutan serta seleksi terhadap karyawan tidak hanya dilakukan 


oleh perusahaan dagang dan manufaktur tetapi juga pada perusahaan jasa. Salah satu 


perusahaan jasa yang saat ini berperan penting adalah rumah sakit. Rumah sakit berperan 


pada pelayanan kesehatan masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 


Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit “Rumah Sakit adalah institusi pelayanan 


kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 


menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat”. Sebagai institusi 


pelayanan kesehatan masyarakat yang mempunyai latar belakang permasalahan yang 


kompleks pengelolaannya, terutama pengelolaan sumber daya manusia, Rumah Sakit di 


Indonesia sampai saat ini masih mendapat banyak kritikan maupun saran atas ketidakpuasan 


dari masyarakat, terutama terkait kualitas pelayanan tenaga kesehatan. Mutu pelayanan yang 


baik itu dipengaruhi oleh bagaimana sumber daya manusia sebagai salah satu faktor 


keberhasilannya.   


Rumah Sakit “X” Yogyakarta adalah salah satu rumah sakit yang ada di Kota 


Yogyakarta yang bergerak pada pelayanan kesehatan masyarakat. Karyawan dalam 


lingkungan Rumah Sakit “X” terdiri dari karyawan non medis dan karyawan medis.  Sebagai 


upaya mewujudkan diri menjadi rumah sakit swasta terbaik di Yogyakarta, maka Manajemen 


dan Staf Rumah Sakit “X” akan menjamin selalu terpenuhinya kepuasan pelanggan dengan 


cara memberikan pelayanan medis tercepat dan menyediakan fasilitas medis terlengkap 


terutama pada pelayanan unggulan, sesuai dengan kemampuan rumah sakit dan 


menyempurnakan sistem manajemen kerja organisasi melalui pelaksanaan evaluasi kinerja 
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Adapun proses rekrutmen yang dilakukan di Rumah Sakit “X” adalah tertutup, 


dimana para pelamar yang ingin bekerja di Rumah Sakit “X” bisa memberikan surat lamaran 


ke pihak Rumah Sakit “X. Jika ada permintaan yang dianggap “urgent” maka lowongan 


pekerjaan akan dipublikasikan pada media masa baik cetak maupun elektronik. Proses seleksi 


oleh pihak Rumah Sakit “X” dimulai dari masuknya lamaran dari pelamar ke pihak Rumah 


Sakit “X”, kemudian dilakukan seleksi administrasi. Setelah melewati seleksi administrasi, 


maka akan dilakukan pemanggilan terhadap pelamar yang lulus seleksi administrasi, 


kemudian dilakukan tes tertulis dan tes wawancara lalu bisa disimpulkan dari kedua tes 


tersebut apakah pelamar tersebut bisa diterima menjadi karyawan di Rumah Sakit “X” atau 


tidak.  


Setelah proses seleksi dilakukan dan karyawan diterima di perusahaan tersebut maka 


langkah berikut yang dilakukan secara rutin di Rumah Sakit “X” adalah penilaian kinerja 


karyawan. Penilaian kinerja karyawan di Rumah Sakit “X” menggunakan Key Performance 


Indicator (KPI). Dari permasalahan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 


dengan judul: “Peran Perekrutan dan Seleksi serta Penilaian Kinerja Karyawan di Instalasi 


Farmasi Rumah Sakit “X” YOGYAKARTA”. 


 


KAJIAN TEORI  


Menurut Dessler (2010:5) manajemen sumber daya manusia adalah kebijakan dan 


praktik menentukan aspek “manusia” atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, 


termasuk merekrut, menyaring, melatih, memberi penghargaan, dan penilaian. Manajemen 


yang baik dapat membantu perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang tepat dan sesuai 


dengan kebutuhan perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar karyawan dapat bekerja secara 


efektif dan efisien sesuai dengan keinginan perusahaan, sehingga untuk mendapatkan 


karyawan yang berkualitas maka setiap perusahaan harus mempunyai dan menjalankan 


sistem perekrutan dan seleksi calon karyawan yang tepat. Memilih orang yang memiliki 


kompetensi, memilki standar kerja yang tinggi sesuai harapan perusahaan adalah tidak 


mudah, perlu strategi khusus dalam perekrutan dan seleksi untuk mendapatkan SDM yang 


unggul tersebut. Proses rekrutmen dan seleksi mempunyai peran penting dalam kesuksesan 


tiap perusahaan karena proses rekrutmen dan seleksi dapat menunjukkan kemampuan 


perusahaan untuk terus bertahan, beradaptasi dan berkembang khususnya di tengah 
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persaingan yang ketat. Berhasil tidaknya karyawan dalam memenuhi tuntutan perusahaan, 


sangat tergantung pada tepat tidaknya pelaksanaan proses rekrutmen dan seleksi yang 


dilakukan oleh perusahaan terhadap calon karyawannya. Dari proses rekrutmen dan seleksi 


inilah perusahaan mengharapkan untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 


kualifikasi yang dibutuhkan.  


Rekrutmen pada hakikatnya merupakan usaha mencari dan mempengaruhi tenaga 


kerja, agar mau melamar lowongan pekerjaan yang ada dalam suatu perusahaan (Hasibuan, 


2014:40). Maksud dari rekrutmen adalah untuk mendapat persediaan sebanyak mungkin 


calon-calon pelamar sehingga perusahaan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk 


melakukan pilihan terhadap calon tenaga pekerja yang dianggap memenuhi standar 


perusahaan. Proses rekrutmen berlangsung mulai dari saat mencari pelamar hingga pengajuan 


lamaran oleh pelamar. Oleh karena itulah rekrutmen sebagai salah satu kegiatan manajemen 


sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan hubungannya dengan kegiatan yang lain seperti 


deskripsi dan spesifikasi pekerjaan atau jabatan sebagai hasil analisis pekerjaan atau jabatan 


yang memberikan gambaran tentang tugas-tugas pokok yang harus dikerjakan. Perekrutan 


dapat dilakukan dengan metode terbuka dimana lowongan pekerjaan dapat dipublikasikan 


melalui media cetak maupun media online. Sedangkan untuk tahap-tahapan perekrutan, suatu 


perusahaan harus terlebih dahulu menganalisis pekerjaan yang dibutuhkan kemudian 


mempublikasikan lowongan tersebut disertai dengan posisi, job desk, dan job requirement. 


Namun, dalam melakukan perekrutan pasti terdapat beberapa kendala, seperti pelamar yang 


kurang memahami kualifikasi lowongan, jumlah pelamar yang tidak sesuai dengan harapan, 


dan lain-lain. Sehingga harus diperhatikan dan dipersiapkan sebaik mungkin agar sesuai 


dengan deadline waktu dan biaya yang telah dianggarkan untuk melakukan perekrutan 


(Pahlevi, 2013). 


Rekrutmen yang dilakukan dengan baik dan sesuai akan memudahkan proses seleksi, 


yaitu tahap berikutnya dari pengadaan pegawai untuk mengisi pekerjaan (Yullyanti, 2009). 


Seleksi merupakan sebuah proses untuk memilih orang terbaik dari sejumlah pelamar, yang 


cocok untuk sebuah posisi. Proses seleksi dimulai ketika pelamar pekerjaan sudah terkumpul 


melalui proses rekrutmen. Pelamar akan melakukan serangkaian tes dan wawancara sebelum 


akhirnya perusahaan menentukan pelamar mana yang akan diterima bekerja sebagai 


karyawan. Seleksi dilaksanakan tidak saja untuk penerimaan karyawan baru saja, akan tetapi 
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seleksi ini dapat pula dilakukan untuk pengembangan atau penerimaan, karena adanya 


peluang jabatan. Untuk memperoleh atau mendapatkan peluang jabatan tersebut perlu 


dilakukan seleksi sehingga dapat diperoleh pegawai yang berkualitas sesuai dengan 


kebutuhan. 


Setelah proses seleksi dilakukan dan karyawan diterima di perusahaan tersebut maka 


langkah berikut yang harus dilakukan secara rutin adalah penilaian kinerja karyawan. 


Penilaian Kinerja adalah sebuah sistem formal dan sistematis yang diterapkan oleh 


perusahaan untuk mengukur performa kinerja karyawan. Sampai sejauh mana kinerja yang 


dilakukan karyawan dibandingkan dengan standart yang telah diberikan oleh perusahaan. 


Tujuan pokok dari penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai 


sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya 


agar membuahkan hasil dan  tindakan yang diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan untuk 


menekan perilaku yang tidak semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada 


waktunya serta penghargaaan. Penilaian kinerja juga merupakan salah satu aktivitas dasar 


departemen manajemen sumber daya manusia sehingga akan didapatkan nilai atas 


kemampuan yang sesungguhnya dari karyawan, sehingga memudahkan perusahaan dalam 


mengelola modal perusahaan yang berupa modal sumber daya manusia untuk mencapai 


target dan tujuan perusahaan di masa yang akan datang (Ayun, 2011). 


 


METODE PENELITIAN 


 Penelitian ini dilakukan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta 


yang berlokasi di Yogyakarta dan dilaksanakan selama 2 bulan (01 April – 30 Mei 2015). 


Pada penelitian ini, permasalahan yang akan dikaji merupakan masalah yang bersifat sosial 


dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif 


untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil 


penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan analisis yang bersifat kualitatif, yaitu 


meliputi catatan wawancara, catatan observasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 


dan juga catatan dari semua pandangan yang diperoleh dari manapun saat melakukan 


penelitian. Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian 


maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: teknik wawancara (interview), teknik 


observasi (pengamatan), dan teknik dokumentasi (Moleong, 2014:174). Pada penelitian ini, 
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pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik yaitu wawancara mendalam dan 


observasi untuk memahami dan mengerti bagaimana proses rekrutmen dan seleksi serta 


penilaian kinerja karyawan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta. 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Perekrutan di Rumah Sakit “X” Yogyakarta 


Sebelum melakukan perekrutan karyawan, Rumah Sakit “X” Yogyakarta membuat 


perencanaan sumber daya manusia yang dilakukan setahun sekali. Perencanaan dilakukan 


berdasarkan pada kebutuhan setiap instalasi atau divisi di Rumah Sakit “X” Yogyakarta. Bila 


setiap instalasi tersebut membutuhkan tambahan karyawan karena adanya tuntutan pelayanan 


kepada pasien, maka instalasi yang bersangkutan melalui kepala instalasinya dapat 


mengajukan formulir penambahan karyawan kepada bagian personalia Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta. Adanya permintaan khusus dari kepala instalasi farmasi, membantu bagian 


personalia rumah sakit dalam melakukan perencanaan dan mengevaluasi kebutuhan tenaga 


farmasi di Rumah Sakit “X” Yogyakarta.  


Menurut Hasibuan (2014:40) Rekrutmen merupakan suatu keputusan perencanaan 


manajemen sumber daya manusia mengenai jumlah karyawan yang dibutuhkan, kapan 


diperlukan, serta kriteria apa saja yang diperlukan dalam suatu organisasi. Berdasarkan 


Mondy (2008:132), perekrutan merupakan proses menarik orang-orang pada waktu yang 


tepat, dalam jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak, untuk mengisi 


lowongan dalam organisasi. Peran perekrutan di Rumah Sakit “X” Yogyakarta sangat penting 


dimana dengan proses rekrutmen yang benar akan mendapatkan persediaan sebanyak 


mungkin calon pelamar sehingga Rumah Sakit akan mempunyai kesempatan lebih besar 


untuk melakukan pilihan terhadap calon karyawan yang dianggap memenuhi standar 


kualifikasi Rumah Sakit. 


Proses rekrutmen karyawan Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta dimulai 


dari permintaan oleh kepala instalasi farmasi dalam sebuah dokumen yang berisi nama 


pekerjaan, divisi, tanggal karyawan dibutuhkan untuk bekerja, dan lain-lain. Permintaan 


tersebut disesuaikan dengan kebutuhan yang dibutuhkan dengan memperhatikan job desk 


untuk posisi yang akan diisi. Sistem rekrutmen karyawan instalasi farmasi rumah sakit, 


dilakukan oleh tim rekrutmen rumah sakit yang menyertakan farmasis dalam tim tersebut.  
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Rekrutmen di Rumah Sakit “X” Yogyakarta tersebut menggunakan dua sumber 


rekrutmen, yaitu sumber internal dan sumber eksternal. Sumber internal adalah karyawan 


yang akan mengisi lowongan kerja diambil dari pekerja yang ada di Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta sendiri, yakni dengan cara memutasikan atau memindahkan karyawan yang 


memenuhi spesifikasi pekerjaan jabatan itu, misalnya untuk bagian karyawan instalasi 


farmasi adalah memindahkan apoteker di bagian rawat jalan menjadi apoteker di farmasi 


klinis, ataupun dari apoteker instalasi farmasi menjadi kepala instalasi farmasi. Kelebihan 


dari metode ini adalah Rumah Sakit mengetahui pekerja yang memiliki kemampuan sesuai 


untuk jabatan yang kosong, biaya perekrutan relatif kecil dan waktu pelaksanaan juga relatif 


singkat. Selain itu juga mampu meningkatkan motivasi pekerja karena mengetahui 


kemungkinan peningkatan jabatan.  


Untuk sumber eksternal, metode rekrutmen karyawan di Instalasi Farmasi Rumah 


Sakit “X” Yogyakarta adalah secara tertutup dimana rumah sakit tidak menginformasikan 


secara luas apabila rumah sakit tersebut membuka lowongan pekerjaan. Pelamar akan datang 


sendiri ke rumah sakit dan memasukkan lamaran ke bagian personalia rumah sakit, kemudian  


bagian personalia akan menampung lamaran tersebut dan apabila ada lowongan pekerjaan 


yang sesuai, maka pelamar akan dihubungi untuk melakukan proses selanjutnya. Makin 


banyak jumlah pelamar maka akan semakin baik untuk proses rekrutmen karena kesempatan 


rumah sakit untuk dapat memilih calon karyawan yang baik dan memiliki kemampuan 


dengan kompetensi yang baik juga akan semakin besar peluangnya. Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta membutuhkan lebih banyak pelamar sehingga sebaiknya Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta mulai memikirkan untuk membuat pengumuman lowongan pekerjaan melalui 


media maupun dibuka secara on line melalui internet. Akan lebih baik lagi apabila proses 


pendaftaran tidak perlu secara manual, tetapi dapat diakses langsung secara on line, 


keuntungan apabila rumah sakit melakukan pengumuman dan pendaftaran secara on line 


adalah efisien sehingga rumah sakit tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membuat 


pengumuman lowongan pekerjaan dan kemungkinan besar calon karyawan yang melamar 


akan banyak. Dengan banyaknya calon pelamar yang berminat untuk bekerja di Rumah Sakit 


“X” Yogyakarta, maka akan semakin besar peluang rumah sakit mendapatkan calon 


karyawan dengan kemampuan dan kompetensi yang baik dan bahkan lebih baik dari yang 
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diharapkan rumah sakit ini, sehingga rumah sakit akan memberikan pelayanan yang lebih 


maksimal daripada sebelumnya.  


 


Seleksi di Rumah Sakit “X” Yogyakarta 


Menurut Suwanto dan Priansa (2011:68) dalam Pahlevi (2013), tahapan pertama dan 


kedua mengenai posisi dan spesifikasi terkait pekerjaan telah dilakukan pada proses 


perekrutan, untuk tahapan ketiga dan keempat mengenai sumber pelamar yang kemungkinan 


memenuhi syarat dan memilih cara komunikasi yang efektif untuk menarik pelamar yang 


memenuhi syarat akan dilakukan di proses seleksi. Proses seleksi merupakan proses 


kelanjutan dari proses rekrutmen, dimana pelamar yang telah lulus dari proses rekrutmen 


akan diterima atau tidaknya tergantung dari proses seleksi. Proses ini memiliki fungsi yang 


penting dalam manajamen sumber daya manusia, karena berhubungan dengan tersedianya 


karyawan yang sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan oleh perusahaan. 


Proses seleksi di Rumah Sakit “X” Yogyakarta dimulai dengan seleksi administrasi. 


Pada seleksi administrasi bagian personalia akan menyeleksi tiap lamaran yang masuk, serta 


diperiksa kelengkapan dokumennya mulai dari CV sampai ijazah dan juga referensinya kalau 


ada untuk melihat kesesuaian antara kualitas dari pelamar dengan kualitas yang dibutuhkan 


oleh rumah sakit. Setelah pelamar yang sesuai telah ditemukan maka akan dilakukan tes 


tertulis, pada tes tertulis pelamar akan diuji mengenai pengetahuan umum dan pengetahuan 


dasar, selain itu juga isian pertanyaannya juga berkaitan dengan tes kepribadian secara 


tertulis yang menggambarkan bagaimana kepribadian pelamar tersebut. Setelah lulus tes 


tertulis pada pengetahuan umum kemudian akan dilanjutkan tes tertulis tentang profesi, 


misalnya untuk apoteker maka akan melakukan tes tertulis tentang pelayanan kefarmasian. 


Setelah lulus dari tes tersebut maka pelamar akan melakukan tes wawancara, dalam 


wawancara tim penyeleksi rumah sakit dapat menggali kemampuan seorang pelamar, dengan 


wawancara akan diperoleh informasi dari setiap pelamar dan dapat melihat motivasi dan 


kesungguhan pelamar untuk bekerja di Rumah Sakit “X” Yogyakarta. Setelah selesai tes 


wawancara dan pelamar dinyatakan lulus maka ada tes tambahan yang akan dilakukan yaitu 


tes psikologi dan tes kesehatan. Tes psikologi merupakan salah satu tes yang sangat 


diperlukan dalam seleksi calon karyawan di rumah sakit, hal ini dilakukan untuk mengukur 


apakah calon karyawan memiliki etika yang kuat, motivasi yang tinggi, atau mudah 
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menyerah dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Tes kesehatan juga sangat penting dan 


dilakukan oleh dokter yang telah ditunjuk oleh pihak manajemen rumah sakit. Kesehatan 


fisik seorang karyawan sangat diharapkan agar dapat melakukan segala tugas dan tanggung 


jawab yang akan dilaksankan seorang tenaga kefarmasian saat diterima menjadi karyawan di 


Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta. Setelah lulus dari tes tambahan dan 


dinyatakan diterima menjadi karyawan di Rumah Sakit “X” Yogyakarta maka pelamar 


tersebut dipanggil untuk masuk orientasi kerja.  


Orientasi didefinisikan sebagai kegiatan untuk memperkenalkan karyawan baru 


dengan rekan kerjanya dan dengan organisasi. Pelaksanaan orientasi di Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta selain untuk memperkenalkan karyawan baru dengan lingkungan barunya, proses 


orientasi yang dilaksanakan juga bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana kompetensi dan 


pengetahuan karyawan baru. Masa orientasi ini dilakukan selama satu tahun dimana 


karyawan baru dibimbing, didampingi, diarahkan dan diberikan pelatihan tentang pelayanan 


kefarmasian di rumah sakit, apabila selama setahun dan hasilnya baik maka karyawan 


tersebut akan diangkat menjadi karyawan tetap di Rumah Sakit “X” Yogyakarta, apabila hasil 


orientasi karyawan selama satu tahun tersebut kurang baik maka akan dilakukan proses 


orientasi ulang selama satu tahun dan apabila tetap kurang baik, maka karyawan tersebut 


ditolak menjadi karyawan tetap Rumah Sakit “X” Yogyakarta.  


Bila dibandingkan dengan langkah-langkah proses seleksi yang dianjurkan oleh 


Handoko (2014:88), maka seleksi karyawan instalasi farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta  


sudah cukup baik, akan tetapi lebih baik lagi jika untuk tes kepribadian dilakukan secara 


terpisah dari ujian tertulis. Jadi untuk tes kepribadian dibuat segmen tersendiri yang 


dilakukan langsung oleh psikolog yang dianggap mampu untuk melakukan tes kepribadian 


untuk calon karyawan Rumah Sakit “X” Yogyakarta dengan harapan, rumah sakit mendapat 


tenaga kefarmasian yang baru dengan kemampuan dan kepribadian yang baik dan memiliki 


minat serta visi dan misi yang sesuai dengan Rumah Sakit “X” Yogyakarta. 


Proses seleksi yang dilakukan oleh Rumah Sakit “X” Yogyakarta menggunakan 


pendekatan ”Succesive Hurdless”, dimana pelamar harus lulus dari berbagai persyaratan yang 


telah ditentukan secara bertahap. Pelamar harus lolos seleksi dan melalui berbagai macam tes 


agar pelamar tersebut qualified sesuai dengan kebijakan perusahaan sebelum ditempatkan di 


posisi masing-masing. Prosedur seleksi membantu perusahaan untuk mengambil keputusan 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


324       


ISSN NO : 1978 - 6522 


dan kebijakan untuk menerima karyawan yang akan bekerja dalam organisasinya (Nurhuda, 


dkk, 2014). 


 


 


Penilaian Kinerja karyawan di Rumah Sakit “X” Yogyakarta 


Menurut Mangkunegara (2014:10) penilaian kinerja merupakan penilaian yang 


dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja 


organisasi. Disamping itu, juga untuk menentukan kebutuhan pelatihan kerja secara tepat, 


memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan sehingga dapat melaksanakan 


pekerjaan yang lebih baik dimasa mendatang dan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan 


dalam hal promosi jabatan atau penentuan imbalan. Pada prinsipnya penilaian kinerja adalah 


merupakan cara pengukuran kontribusi dari individu dalam instansi yang dilakukan terhadap 


organisasi. Penilaian kinerja (Performance Appraisal) adalah suatu cara yang dilakukan 


untuk menilai prestasi kerja seorang pegawai apakah mencapai target pekerjaan yang 


dibebankan kepadanya.  


Penilaian kinerja merupakan hal yang harus dilakukan di rumah sakit untuk melihat 


hasil kinerja karyawan dan tentu sangat berpengaruh langsung terhadap rumah sakit itu 


sendiri dimana memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan di rumah sakit. Peran 


penilaian kinerja karyawan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta adalah untuk 


mendapatkan segala informasi mengenai pencapaian karyawan di instalasi farmasi dalam 


melakukan tugas sesuai fungsi dan perannya yang kemudian akan dijadikan pertimbangan 


untuk memutuskan beberapa kebijakan terkait pendidikan dan pelatihan, promosi, 


pemindahan, terminasi, dan kenaikan gaji serta tunjangan pada karyawan di Instalasi Farmasi 


Rumah Sakit “X” Yogyakarta. Penilaian kinerja karyawan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit 


“X” Yogyakarta tidak hanya ditujukan untuk menilai dan memperbaiki kinerja yang buruk, 


namun juga untuk mendorong para pegawai untuk bekerja lebih baik lagi. 


Metode penilaian kinerja di Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta adalah 


Past Oriented Apparaisal Methods (penilaian kinerja yang berorientasi pada masa lalu), 


dimana penilaian berdasarkan atas kinerja seseorang dari pekerjaan yang telah dilakukannya 


di masa lalu. Unsur-Unsur yang dinilai pada kayawan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta adalah kemampuan kerja, tanggung jawab, prestasi kerja, disiplin kerja, inisiatif, 
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kejujuran, ketaatan, kerja sama dan sikap karyawan. Unsur-unsur tersebut akan dinilai dengan 


rentang penilaian (90-100: baik sekali ; 76-90: baik ; 61-75:cukup ; 51-60:sedang ; <50: 


kurang). Adapun penjelasan tentang masing-masing unsur diatas adalah sebagai berikut: 


1. Pada kemampuan kerja, yang dinilai adalah kemampuan karyawan dalam menguasai 


segala segi pekerjaan yang ditentukan dan terampil serta selalu bersungguh-sungguh kerja 


dan tidak mengenal waktu dalam melaksanakan tugas pekerjaanya.  


2. Pada tanggungjawab, hal yang dinilai adalah bagaimana kemampuan menyelesaikan 


pekerjaan tepat pada waktunya, kerelaan berkorban untuk Rumah Sakit “X” Yogyakarta 


dan rekan kerja, keberanian dan kesediaan memikul resiko, selalu bersedia menerima 


kesalahan yang diperbuatnya dan tidak pernah berusaha untuk melemparkannya kepada 


orang lain serta selalu bertanggungjawab untuk menyimpan, memelihara dan 


mempergunakan barang-barang milik Rumah Sakit “X” Yogyakarta dengan sebaik-


baiknya.  


3. Pada pestasi kerja, hal yang dinilai adalah kerapian, ketelitian serta hasil kerja yang 


dicapai dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. 


4. Pada disiplin kerja hal yang dinilai adalah kemampuan bekerja sesuai dengan tata tertib 


dan peraturan yang ada, dan selalu mentaati ketentuan-ketentuan tentang penggunaan 


waktu kerja. 


5. Pada inisiatif, hal yang dinilai adalah bagaimana karyawan mampu menyusun pendapat 


dan menyatakannya dalam bentuk saran-saran yang baik dan berguna kepada atasan serta 


tanpa menunggu perintah dan petunjuk dari atasan, dapat mengambil keputusan atau 


melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugasnya tetapi tidak 


bertentangan dengan kebijakan umum yang sudah diatur oleh Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta. 


6. Pada kejujuran, hal yang dinilai adalah bagaimana kesanggupan melaksanakan tugas 


pekerjaannya dengan tulus dan ikhlas tanpa adanya paksaan dari siapapun serta selalu 


melaporkan hasil kerjanya kepada atasannya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 


7. Pada ketaatan, hal yang dinilai adalah bagaimana karyawan selalu menaati peraturan-


peraturan yang berlaku dan tidak melanggar larangan-larangan yang sudah ditentukan 


oleh pihak Rumah Sakit “X” Yogyakarta. 
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8. Pada kerja sama, hal yang dinilai adalah kemampuan kerja sama karyawan dengan orang 


lain menurut waktu dan bidang tugas yang ditentukan demi untuk kebaikan bersama atau 


mencapai hasil yang maksimal, selain itu yang dinilai adalah bagaimana karyawan 


menghargai pendapat orang lain dan dengan cepat menyesuaikan pendapatnya dengan 


pendapat orang lain yang benar, serta selalu bersedia menerima dan mempertimbangkan 


segala usul dan saran yang baik dari orang lain. 


9. Pada sikap, hal yang dinilai adalah bagaimana karyawan di instalasi farmasi bersikap 


ramah dan sopan santun sesuai etika profesinya, selalu memberi perhatian dan bersikap 


hormat terhadap penderita, pimpinan dan teman sekerjanya serta selalu bersikap dewasa 


dan mandiri saat menghadapi masalah. 


Penilaian kinerja karyawan di Rumah Sakit “X” menggunakan Key Performance 


Indicator (KPI) dimana setiap karyawan mempunyai KPI masing-masing yang kemudian 


akan dinilai oleh Kepala Instalasi Farmasi sesuai dengan unsur-unsur yang sudah dijelaskan 


diatas. Kepala Instalasi yang merupakan atasan langsung dianggap orang yang paling tepat 


untuk melakukan penilaian kinerja bawahan, karena posisinya sangat strategis untuk 


melakukan observasi terhadap bawahan. Hal ini dinilai kurang efektif karena ada 


kemungkinan terjadinya objektifitas sehingga untuk meminimalisir hal tersebut maka sistem 


penilaian kinerja sebaiknya melibatkan dua atau tiga orang. Penilaian kinerja sebaiknya 


dilakukan dengan metode umpan balik 360
0 


yang merupakan metode evaluasi penilaian 


kinerja yang memerlukan masukan dari beberapa tingkatan dalam perusahaan dan sumber-


sumber luar. Dalam metode ini, orang-orang di seluruh tingkatan memberikan penilaian, 


termasuk atasan, rekan kerja, bawahan, pelanggan internal dan eksternal, juga diri sendiri. 


Metode umpan balik 360
0
 menyediakan ukuran yang lebih objektif  untuk menilai kinerja. 


Penilaian kinerja di Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta dilakukan setiap 


tahun untuk karyawan tetap dan tiap enam bulan untuk karyawan kontrak. Hasil penilaian 


kinerja karyawan dinyatakan bagus apabila total nilai yang didapat oleh karyawan adalah 


diatas 80, apabila kurang dari 80 maka kinerja karyawan dinyatakan kurang/tidak bagus. 


Untuk pegawai kontrak, apabila hasil dari penilaian kinerjanya bagus maka akan diangkat 


menjadi karyawan tetap tetapi apabila tidak bagus maka akan ada pemutusan hubungan kerja. 


Untuk karyawan tetap, apabila hasil kerjanya tidak bagus maka tidak diberikan remunerasi 


yang merupakan kompensasi yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan dari jasa yang 
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telah dikerjakannya, selain itu juga tidak akan ada kenaikan golongan atau kenaikan berkala 


pada karyawan. Karyawan yang kinerjanya belum bagus akan dibina secara pribadi oleh 


atasan dan juga diberikan pelatihan atau training yang terkait dengan kerjanya. Tetapi apabila 


hasil dari penilaian kinerjanya bagus maka akan ada kenaikan berkala atau kenaikan 


golongan dan juga ada remunerasi yang diberikan oleh pihak Rumah Sakit “X” Yogyakarta. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Perekrutan karyawan Instalasi Farmasi di Rumah Sakit “X” Yogyakarta dilakukan 


oleh tim rekrutmen yaitu bagian personalia dan bagian Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” 


Yogyakarta.  Proses perekrutan dimulai dari permintaan karyawan baru oleh kepala Instalasi 


Farmasi kepada bagian personalia. Adapun proses rekrutmen yang dilakukan di Rumah Sakit 


“X” adalah tertutup, dimana para pelamar yang ingin bekerja di Rumah Sakit “X” bisa 


memberikan surat lamaran ke pihak Rumah Sakit “X. Jika ada permintaan yang dianggap 


“urgent” maka lowongan pekerjaan akan dipublikasikan pada media masa baik cetak maupun 


elektronik. 


Seleksi karyawan Instalasi Farmasi di Rumah Sakit “X” Yogyakarta dimulai ketika 


pelamar pekerjaan sudah terkumpul melalui proses rekrutmen. Pelamar akan melakukan 


serangkaian tes dan wawancara sebelum akhirnya perusahaan menentukan pelamar mana 


yang akan diterima bekerja sebagai karyawan. Proses seleksi yang dilakukan oleh Rumah 


Sakit “X” Yogyakarta menggunakan pendekatan ”Succesive Hurdless”, dimana pelamar 


harus lulus dari berbagai persyaratan yang telah ditentukan secara bertahap. Pelamar harus 


lolos seleksi dan melalui berbagai macam tes agar pelamar tersebut qualified sesuai dengan 


kebijakan perusahaan sebelum ditempatkan di posisi masing-masing. 


Penilaian kinerja karyawan Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta dilakukan 


oleh kepala instalasi farmasi rumah sakit setiap tahun untuk karyawan tetap dan tiap enam 


bulan untuk karyawan orientasi atau kontrak. Penilaian kinerja karyawan di Rumah Sakit “X” 


menggunakan Key Performance Indicator (KPI) dimana setiap karyawan mempunyai KPI 


masing-masing yang kemudian akan dinilai oleh Kepala Instalasi Farmasi. Unsur-Unsur yang 


dinilai pada kayawan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit “X” Yogyakarta adalah kemampuan 


kerja, tanggung jawab, prestasi kerja, disiplin kerja, inisiatif, kejujuran, ketaatan, kerja sama 


dan sikap karyawan. 
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ABSTRACT 


 


Health is every human being’s right. In this case the government is responsible for the 


availability of the medicines. One way to make this possible is through the development of 


pharmaceutical industry. However, even with advances in technology, the development of the 


information, the availability of capital and available material, if human resources are 


lacking,  it will be difficult for the organization to achieve its goals. This research was 


conducted at PT X which is one of the large companies engaged in pharmaceuticals. The 


problems that emerged in this study include the presence of employees who have not 


performed discipline in work and uncomfortable working environment. This research aims to 


identify the role of discipline in work and a good working environment in  improving the 


performance of employees at PT X PPIC. The approach used in this study is the qualitative 


approach and it used the methods of observation and interviews. Data collection is carried 


out by means of observation and interviews. The results of this research include the 


following: discipline at work and the work environment have influence on improving the 


performance of employees in the PPIC Department of PT X and that these were instrumental 


to reach company goals and in improving the performance of it’s employees. A high level of 


discipline and a comfortable working environment improves employee performance. 


 


Keywords: Work Discipline, Working Environment, Employee Performance 


 


 


PENDAHULUAN 


Kesehatan merupakan keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial 


yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Dalam 


upaya meningkatkan kesehatan Pemerintah bertanggung jawab atas ketersediaan segala 


bentuk upaya kesehatan yang bermutu, aman, efisien, dan terjangkau, salah satunya dengan 
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obat (Depkes RI, 2009). Untuk mendapatkan obat yang berkualitas industri farmasi 


berpedoman pada Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) yang bertujuan untuk 


memastikan agar mutu obat yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan dan tujuan 


penggunaan (BPOM, 2012). 


Industri Farmasi adalah badan usaha yang memiliki izin dari Menteri Kesehatan untuk 


melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan obat. Dalam industri farmasi terdapat banyak 


departemen yang saling bekerja sama untuk menghasilkan obat yang memenuhi persyaratan 


khasiat (efficacy), keamaan (safety), dan mutu (quality). Salah satu departemen yang berperan 


penting yaitu Production Planning Inventory Control (PPIC). Di dalam suatu manufaktur 


PPIC adalah sebagai salah satu alat bantu (tool) utama dalam melakukan perencanaan 


sebelum melakukan aktivitas produksi dari suatu perusahaan. Karena, PPIC akan dapat 


memberikan informasi tentang kemampuan memproduksi suatu barang dengan waktu dan 


jumlah yang tepat serta menghabiskan sumber daya se-efisien mungkin, baik itu sumber daya 


manusia maupun waktu (Banowosar dan Yunufa, 2006). 


Tumbuh dan berkembangannya suatu organisasi atau perusahaan tergantung dari 


sumber daya manusia. Oleh karena itu, sumber daya manusia merupakan aset yang harus 


ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud kinerja yang optimal. Untuk 


mencapai terwujudnya kinerja yang optimal, organisasi dalam hal ini perusahaan harus 


mampu menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong dan memungkinkan karyawan 


untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara optimal, khususnya dalam hal 


kinerja. Salah satunya organisasi perlu memperhatikan disiplin kerja dan lingkungan kerja. 


Permasalahan yang terjadi di PT X ini adalah adanya karyawan yang belum disiplin 


seperti dalam bekerja mengambil jam istirahat berlebih yang mengakibatkan kembali 


ketempat kerja tidak tepat waktu serta bermain alat elektronik (handphone) saat bekerja 


sehingga akan mempengaruhi pada kinerja menjadi buruk dan lingkungan kerja yang 


membuat karyawan menjadi merasa tidak nyaman dikarenakan terjadinya demo karyawan 


sehingga mengakibatkan beban kerja menjadi lebih berat dan berdampak pada berhentinya 


proses produksi serta stok menjadi kosong serta akan mengganggu pekerjaan dan mengalami 


ketidaklancaran dalam penyelesaian tugas dan tidak tercapaian keberhasilan dari tujuan 


perusahaan. Berdasarkan uraian di atas terdapat rumusan masalah bagaimana kondisi disiplin 
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kerja, lingkungan kerja, dan peranan keduanya untuk meningkatkan kinerja karyawan. 


Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 


peran keduanya untuk meningkatkan kinerja karyawan di departemen PPIC di PT X. 


 


KAJIAN TEORI  


Disiplin kerja 


Disiplin yaitu suatu  sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 


peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup 


menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar 


tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya (Suwatno dalam Dunggio, 2013). 


Singodimejo dalam Sutrisno (2009:85) mengatakan bahwa disiplin adalah sikap kesediaan 


dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang berlaku 


di sekitarnya. Disiplin sangat diperlukan baik individu yang bersangkutan maupun oleh 


organisasi atau perusahaan (Sutrisno, 2015;86). Selain itu juga disiplin kerja dari karyawan 


juga sangat diperlukan dalam mencapai tujuan pengembangan perusahaan (Parmin, 2014). 


 


Lingkungan kerja 


Saydam dalam Rahmawanti, dkk (2014) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai 


“keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melaksanakan 


pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri”. Menurut Lewa dan Subono 


(2005:235) bahwa lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan 


kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan. 


 


Lingkungan kerja fisik  


Menurut Sedarmayanti dalam Rahmawanti, dkk (2014) yang dimaksud lingkungan 


kerja fisik yaitu semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dimana 


dapat mempengaruhi kerja karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung.  
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Lingkungan kerja non fisik  


Menurut Sedarmayanti dalam Rahmawanti, dkk (2014) lingkungan kerja non fisik 


adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan 


atasan maupun dengan sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan. Menurut Ahyari 


(2001:126) faktor lain dalam lingkungan kerja non fisik yang tidak boleh diabaikan adalah 


hubungan karyawan di dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut. Berikut ini penjelasan 


mengenai unsur-unsur lingkungan kerja non fisik :  


1. Hubungan Atasan dengan Bawahan 


Menurut Hariandja, dalam Rahmawanti, dkk (2014) penyampaian informasi dari 


pimpinan ke bawahan bisa meliputi banyak hal seperti tugas-tugas yang harus dilakukan 


bawahan, kebijakan organisasi, tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan adanya perubahan-


perubahan kebijakan. Hubungan atau interaksi antara atasan dengan bawahan harus di 


jaga dengan harmonis dan saling menjaga etika serta menghargai satu sama lain agar 


terciptanya lingkungan kerja yang nyaman. Lingkungan kerja yang nyaman akan 


membuat kedua belah pihak antara atasan dan bawahan dapat saling meningkatkan 


kinerjanya. 


2. Hubungan antar Karyawan  


Menurut Hariandja dalam Rahmawanti, dkk (2014) hubungan antar karyawan adalah 


hubungan kesamping antara karyawan dengan tingkat yang sama dalam organisasi tetapi 


mereka mempunyai tugas yang berbeda. Menjalin hubungan yang baik dan harmonis 


sesama karyawan merupakan sarana untuk dapat lebih meningkatkan produktivitas dan 


kinerja karyawan. 


 


Kinerja 


Menurut Mangkunegara dalam Norianggono, dkk (2014)  kinerja karyawan adalah 


hasil kerja secara kualitatif dan kuantitatif yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 


melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan 


sering diartikan sebagai pencapaian tugas selama periode tertentu oleh seseorang atau 


kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya 


masing-masing, dalam rangka mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi. Menurut 
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Sutemeister (dalam Srimulyo, 1999:40-41) mengemukakan pendapatnya, bahwa kinerja 


dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 


1. Faktor Kemampuan (Ability) 


a. Pengetahuan : pendidikan, pengalaman, latihan dan minat. 


b. Ketrampilan : kecakapan dan kepribadian. 


2. Faktor Motivasi (Motivation) 


a. Kondisi sosial : organisasi formal dan informal, kepemimpinan. 


b. Serikat kerja kebutuhan individu : fisiologis, sosial dan egoistik. 


c. Kondisi fisik : lingkungan kerja. 


 


METODE PENELITIAN 


Pendekatan dan Jenis Penelitian 


Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang lebih mengutamakan pada masalah 


proses dan makna/persepsi, di mana penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai 


informasi kualitatif dengan deskripsi-analisis yang teliti dan penuh makna, yang juga tidak 


menolak informasi kuantitatif dalam bentuk angka maupun jumlah. Bogdan dan Biklen 


(1992:21-22) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian 


yang menghasilkan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 


ucapan atau tulisan dan perilaku orang – orang yang diamati. Pendekatan kualitatif 


diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau 


perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi 


tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dkaji dari sudut pandang yang utuh, 


komprehensif, dan holistik.  


  


Subyek Penelitian 


Subyek penelitian ini adalah PT X yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. PT 


X merupakan salah satu perusahaan besar di bidang farmasi yang terus berkembang. Peneliti 


ingin mengetahui peranan disiplin kerja dan lingkungan kerja pada karyawan di departemen 


PPIC PT X. 
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Instrumen Penelitian 


1. Peneliti sendiri: dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sebagai perencana, pelaksana 


pengumpulan data, analis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitian. Posisi 


peneliti dalam penelitian ini berada diluar lingkungan perusahaan (bukan sebagai 


karyawan perusahaan) sehingga dapat mengamati dengan obyektif. 


2. Informan penelitian: peneliti mendapatkan bantuan dari orang dalam perusahaan yang 


memberikan informasi terkait perusahaan. Pada pelaksanaan penelitian pemilihan 


informan penelitian adalah supervisor departemen PPIC PT X.  


 


Metode PengumpulanData 


Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 


1. Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan tanya jawab 


secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan guna mendapatkan data dan 


keterangan yang menunjang analisis dalam penelitian. 


2. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 


suatu kesimpulan atau diagnosis. 


Prosedur pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian kualitatif menggunakan sebagai 


berikut: 


a. Observasi 


Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan praktek kerja di PT X terutama di 


departemen PPIC. Peneliti menggunakan observasi mengenai disiplin kerja karyawan, 


mentaati peraturan, menggunakan waktu istirahat sebaik mungkin, bagaimana lingkungan 


kerja, hubungan dengan sesama karyawan dan atasan, membagian kapasitas pekerjaan 


dan kinerja karyawan. Dengan adanya observasi dilapangan peneliti mampu memahami 


konteks data keseluruhan yang akan diteliti. 


 


b. Wawancara  


Peneliti dalam melakukan penelitian kualitatif juga menggunakan wawancara dengan 


mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur disusun secara sistematis dan lengkap 


untuk mengumpulkan data yang dicari. Peneliti mewawancarai supervisor departemen 
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PPIC yang merupakan orang dalam perusahaan yang memberikan informasi terkait 


dengan penelitian. 


 


Batasan Istilah Penelitian 


Variabel dalam penelitian ini terdiri dari disiplin kerja dan lingkungan kerja. Batasan 


Istilah Penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 


Tabel 1. 


 Batasan Istilah Penelitian  


Faktor Penelitian Batasan Istilah Penelitian 


Disiplin kerja Mentaati peraturan perusahaan, mentaati ketentuan jam kerja, 


mengutamakan jam kerja efisien dan efektif, semangat dan gairah 


kerja, tanggung jawab, dan inisiatif. 


Lingkungan kerja Sarana dan prasarana, suasana dalam bekerja, kompak dalam bekerja, 


kemampuan dalam bekerja, menjalin hubungan baik sesama karyawan 


dan atasan, beban dalam bekerja. 


Kinerja  Kemampuan dalam bekerja, inisiatif, kerja sama, pemahaman terhadap 


prosedur kerja, tanggung jawab, dapat menyesuaikan dengan kondisi 


disekitar dan dapat diandalkan dalam pekerjaan. 


 


Teknik Analisis Data 


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-


langkah seperti yang dikemukakan oleh Bungin (2003:70), yaitu sebagai berikut: 


a. Pengumpulan Data (Data Collection) 


Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan 


pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara dan studi 


dokumentasi. 


b. Reduksi Data (Data Reduction) 


Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 


penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 


lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat 


ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, menulis memo dan 


sebagainya dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan. 


c. Display Data 
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Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 


kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 


kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, 


diagram, tabel dan bagan. 


d. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclusion Drawing and Verification) 


Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan 


interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah disajikan. 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Disiplin Kerja Karyawan PPIC di PT X 


Kondisi disiplin kerja karyawan PPIC di PT X secara keseluhuran sudah berjalan 


dengan baik namun perlu ditingkatkan lagi. Dilihat pada saat peneliti melakukan observasi 


langsung di PT X dan melakukan wawancara dengan seorang supervisor yang mengetahui 


secara langsung bagaimana kondisi yang ada di PT X. Saat observasi langsung terlihat masih 


adanya beberapa karyawan yang belum disiplin dalam menggunakan waktu istirahatnya 


seperti kembali ketempat kerja tidak tepat waktu dan adanya karyawan yang menggunakan 


waktu istirahat (tertidur) pada jam bekerja. Dapat dilihat berarti masih adanya karyawan yang 


belum menjalankan aturan yang berlaku dalam perusahaan. 


Disiplin bagi karyawan sangatlah penting bagi individu maupun perusahaan, dengan 


karyawan disiplin dimulai dari dirinya sendiri akan berdampak pada kinerja mereka sendiri. 


Disiplin kerja pada karyawan PPIC di PT X juga berpengaruh pada penilaian kinerja dan 


karir mereka dalam perusahaan serta akan berimbas pada reward yang akan mereka dapatkan 


nantinya dan dapat memotivasi diri sendiri ataupun karyawan lainya untuk lebih disipin lagi 


dalam bekerja. Dengan adanya reward yang mereka peroleh juga dapat membuat karyawan 


lebih semangat dan timbulnya gairah  dalam kerja yang lebih baik lagi dan secara tidak 


langsung membuat karyawan lebih bertanggung jawab dalam bekerjanya sesuai dengan job 


description masing-masing.  
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Lingkungan Kerja Karyawan PPIC di PT  X 


Di departemen PPIC pernah terjadi kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif 


sehingga berdampak pada kinerja karyawan di departemen tersebut. Hal tersebut dilihat dari 


terjadinya demo karyawan yang menyebabkan proses produksi terhenti dan menyebabkan 


stok barang di departemen PPIC menjadi kosong. Kejadian ini juga memberikan dampak 


pada seluruh kegiatan diperusahaan. Kondisi tersebut terjadi karena hal-hal yang kecil dan 


memberikan berdampak besar bagi perusahan. Bila permasalahan tersebut didiskusikan 


dengan baik kepada pihak atasan ataupun pihak yang terkait, kemungkinan hal tersebut tidak 


terjadi. Secara tidak langsung kejadian tersebut juga memberikan dampak yang merugikan 


bagi perusahaan khususnya pada departemen PPIC, dimana stok barang  menjadi kosong 


sehingga menyebabkan pelanggan menjadi komplain karena obat yang mereka butuhkan 


tidak tersedia. Selain itu terjadinya kondisi dimana karyawan dideparteman PPIC bekerja 


melebihi beban kerja mereka, yang seharusnya pekerjaan tersebut bukan bagian dari job 


description mereka. 


Hal-hal tersebut dapat dicegah jika lingkungan kerja diperusahaan telah memadai 


semuanya, baik dari segi lingkungan kerja fisik maupun non fisik. Permasalahan karyawan 


tersebut dapat diselesaikan bila ada hubungan yang baik antara karyawan dengan pihak 


perusahaan. Adanya hubungan baik dengan atasan juga dapat membuat lingkungan kerja 


menjadi positif sehingga berdampak langsung bagi individu itu sendiri dan bagi perusahaan. 


Lingkungan kerja yang saling supportif, kompetitif, nyaman, serta aman akan berdampak 


pada hasil kinerja pada departeman PPIC. 


 


 


Pembahasan  


Disiplin Kerja Karyawan PPIC di PT X 


Kondisi disiplin kerja yang ada pada departemen PPIC di PT X sejauh ini sudah 


berjalan dengan baik namum perlu ditingkatkan lagi. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya 


karyawan yang belum taat dengan peraturan yang ada dalam perusahaan. Kedisiplinan dalam 


bekerja para karyawan sudah dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam 


perusahaan serta standar yang sudah ada di cara pembuatan obat yang baik (CPOB). PT X 
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merupakan industri bergerak dalam industri farmasi yang menghasil obat dengan berpedoman 


pada cara pembuatan obat yang baik (CPOB). Pada pelaksanaan disiplin dalam bekerja pada 


departemen PPIC di PT X, masih ada beberapa karyawan yang belum disiplin dalam bekerja. 


Hal ini terlihat masih adanyan beberapa karyawan yang belum taat dengan ketentuan jam 


bekerja seperti karyawan terlambat kembali ketempat kerja setelah istirahat. Selanjutnya 


masih adanya beberapa karyawan juga yang belum mentaati peraturan dalam perusahaan 


seperti beristirahat (tertidur) disaat jam bekerja. 


Dengan adanya sikap seperti itu sebaiknya perusahaan memberikan hukuman 


(Punishment) berupa teguran, peringatan, bahkan tindakan tegas bagi karyawan yang 


melanggar. Menurut Hasibuan (2016;194) sanksi hukuman berperan penting dalam 


memelihara kedisiplinan karyawan. Selain itu hukuman (Punishment) yang diberikan kepada 


karyawan juga berfungsi untuk  membatasi perilaku yaitu Punishment menghalangi terjdinya 


pengulangan tingkah laku yang tidak diharapkan, bersifat mendidik dan memperkuat 


motivasi untuk menghindarkan diri dari tingkah laku yang tidak diharapkan (Siahaan, 2013). 


Namun sanksi hukuman yang semakin berat, membuat karyawan akan semakin takut 


melanggar peraturan-peraturan, sikap, dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang. 


Disiplin kerja dikatakan baik bila karyawan mengikuti dengan sukarela aturan dari atasannya 


dan berbagai peraturan perusahaan. dan sebaliknya, dikatakan buruk bila karyawan mengikuti 


perintah atasan dengan terpaksa dan tidak patuh pada peraturan perusahaan (Sutrisno, 


2015:95). Lebih lanjut, menurut Mathis dan Jackson  dalam  Brahmasari dan Siregar (2009) 


mengemukakan bahwa disiplin yang terbaik adalah jenis disiplin diri, karena sebagian besar 


orang memahami apa yang diharapkan dari dirinya dalam pekerjaannya, dan biasanya 


karyawan diberi kepercayaan untuk menjalankan pekerjaannya secara efektif. 


 


Lingkungan Kerja karyawan PPIC di PT X 


Departemen PPIC PT X pernah terjadi suatu kondisi dimana kegiatan yang ada di 


dalam perusahaan menjadi terhenti diakibatkan terjadi demo karyawan yang menyebabkan 


lingkungan perusahaan menjadi tidak kondusif. Permasalah atau konflik ini dapat dihindari 


dengan cara atasan atau perusahaan dengan karyawan melakukan komunikasi yang efektif 


dan baik sehingga akan menciptakan lingkungan kondusif. Selain juga dapat dilakukan 
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dengan cara kompromi atau negosiasi yaitu tindakan yang memberikan penawaran sesuatu 


pada waktu yang bersamaan, saling memberi dan menerima, serta meminimalkan kekurangan 


semua pihak yang dapat menguntungkan semua pihak (Muspawi, 2014). 


Dengan menjalin hubungan baik dengan atasan diharapkan kejadian tersebut tidak 


terulang lagi. Selain itu dengan adanya hubungan berdampak pada kinerja individu maupun 


perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya dan Indrawati (2014) 


pembinaan hubungan antar karyawan dengan karyawan lain dan atasan dapat menciptakan 


lingkungan kerja yang baik, sehingga akan mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan 


tersebut. 


 


Peranan Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja untuk Meningkatkan Kinerja 


Karyawan 


Disiplin kerja begitu berperan penting bagi pada departemen PPIC di PT X yakni 


tanggung jawab yang diberikan kepada para pekerja mereka akan melakukannya sesuai 


dengan job discription mereka masing-masing. Selanjutnya mereka disiplin bekerja sesuai 


dengan peraturan yang ada dengan menggunakan pedoman cara pembutan obat yang baik 


(CPOB). Secara tidak langsung semuanya tersebut akan berimbas pada kinerja dari 


karyawan. Semakin baik para karyawan disiplin dalam bekerja akan berpengaruh terhadap 


karier mereka dalam perusahaan dan penilaian kinerja yang nantinya akan berimbas rewards 


apa yang  akan mereka dapatkan. 


Pentingnya peranan disiplin juga dikemukakan oleh Musanef dalam Sitorus dan 


Bachri (2014) yang berpendapat bahwa disiplin juga tidak kalah pentingnya dengan prinsip-


prinsip lainnya artinya disiplin setiap pegawai selalu mempengaruhi hasil prestasi kerja. Oleh 


sebab itu, dalam setiap organisasi perlu ditegaskan disiplin pegawai-pegawainya. Melalui 


disiplin yang tinggi produktivitas kerja pegawai pada pokoknya dapat ditingkatkan. Oleh 


sebab itu, perlu ditanamkan kepada setiap pegawai disiplin yang sebaik-baiknya. 


Disiplin kerja merupakan suatu faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja 


pegawai karena disiplin merupakan sesuatu yang penting untuk organisasi dalam 


menciptakan efektifitas terhadap pekerjaan. Sesorang yang mempunyai disiplin kerja yang 
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tinggi akan bekerja dengan baik tanpa adanya pengawasan. Kedisiplinan yang terbentuk 


dalam diri karyawan tanpa adanya paksaan menimbulkan hal yang baik dengan mentaati 


segala peraturan yang berlaku dalam organisasi dan akan mencapai kematangan psikologis 


sehingga menimbulkan kinerja yang baik. Melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan dan 


keberhasilan dalam pekerjaannya (Rivai 2005:443). 


Penelitian yang dilakukan oleh Pomalingo, dkk (2015) disiplin kerja salah satu faktor 


yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Disiplin kerja merupakan suatu sikap taat dan 


patuh serta tunduk pada aturan yang dilandasi oleh kesadaran dari diri pribadi tanpa ada 


paksaan dari luar.Sikap semacam ini tidak hanya dituntut dari pegawai sebagai individu, 


tetapi juga dari kelompok orang yang tergabung dalam organisasi tersebut. Dengan disiplin 


kerja pegawai dapat lebih bertanggung jawab terhadap tugasnya sehingga kinerjanya akan 


lebih baik, pegawai yang memiliki disiplin kerja akan memiliki kinerja yang lebih baik yang 


dapat membangun produktivitas pegawai tersebut. Disiplin kerja harus dibangun pada setiap 


pegawai mulai dari dini. Dengan adanya sumber daya yang baik, dan kedisiplinan kerja yang 


baik maka kompetensi yang baik akan tercipta, sehingga kinerja yang baik akan ikut serta 


dalam organisasi tersebut.  


Lingkungan kerja yang baik juga diperlukan pada suatu perusahaan untuk mencapai 


tujuan dari perusahaan. Lingkungan kerja menjadi begitu penting karena perasaan senang 


yang ditunjukkan oleh karyawan dan kecocokan karyawan dengan peraturan perusahaan 


mencerminkan lingkungan kerja yang nyaman. Menurut Taufiq dan Hidayat (2012) kodisi 


lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar karyawan merasa betah dan nyaman di dalam 


ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Menurut Lewa 


(2005:235) bahwa lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan 


kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan 


dapat membuat para karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu 


mencapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tersebut 


tidak memadai akan menimbulkan dampak negatif dalam penurunan tingkat produktifitas 


kinerja karyawan. 


Lingkungan kerja dalam depertemen PPIC menjadi berperan penting dalam 


peningkatan kinerja karyawan dikarena dengan terciptanya kondisi lingkungan kerja yang 
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kondusif, kompetitif, dan supportif menjadikan karyawan lebih bersemangat dalam bekerja 


yang nanti akan berimbas pada peningkat kinerja. Terciptanya lingkungan kerja yang 


nyaman, aman dan menyenangkan merupakan salah satu cara perusahaan untuk dapat 


meningkatkan kinerja para karyawan. Menurut Mangkunegara dalam Rahmawanti (2014) 


yang dimaksud kinerja (performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 


dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 


tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Para karyawan dapat meningkatkan kinerjanya 


secara maksimal dengan di dukung lingkungan kerja yang sesuai. 


Disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh untuk meningkatkan kinerja 


karyawan di departeman PPIC PT X. Disiplin kerja disini memiliki peranan yang penting 


terhadap tanggung jawab pekerjaan yang nantinya memberikan dampak pada kinerja mereka 


masing-masing. Lingkungan kerja juga memiliki peranan yang penting yakni dengan 


terciptanya lingkungan kerja yang baik dapat meembuat karyawan merasa betah dan nyaman 


dalam bekerja sehingga mereka bersemangat dalam  bekerja yang nantinya juga akan 


berdampak pada peningkatan kinerja di departemen PPIC. Kedua saling berperan penting 


guna mancapai tujuan perusahaan maupun meningkatkan kinerja mereka masing-masing. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan dari pembahasan penelitian yaitu sebagai berikut: 


1. Disiplin dalam kerja sangat diperlukan oleh sebuah perusahaan. Adapun kondisi disiplin 


kerja yang terjadi di departemen PPIC masih terdapat beberapa karyawan yang belum 


disiplin dalam bekerja. 


2. Lingkungan kerja karyawan yang baik dapat mendorong karyawan untuk menyelesaikan 


pekerjaan dengan baik pula. Kondisi yang terjadi pada lingkungan kerja karyawan 


departemen PPIC di PT X sudah berjalan dengan baik. 


3. Disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh untuk meningkatkan kinerja 


karyawan di departeman PPIC PT X dan berperan penting guna mancapai tujuan 


perusahaan maupun meningkatkan kinerja karyawan. 


Saran yang dapat diberikan kepada PT X yaitu: 
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1. PT X dapat memberikan penghargaan dapat berupa pujian, kenaikan gaji, pemberian 


promosi kerja, ataupun tunjangan kepada karyawan yang telah melakukan pekerjaan 


dengan penuh kedisiplinan sehingga dapat memotivasi karyawan lainnya untuk mencapai 


tingkat kinerja yang lebih tinggi. Karyawan yang belum disiplin dalam bekerja dapat 


diberikan hukuman (Punishment) berupa teguran, peringatan, bahkan tindakan tegas guna 


menghalangi terjadinya pengulangan tingkah laku yang tidak diharapkan, mendidik 


karyawan dan memperkuat motivasi untuk menghindarkan diri dari tingkah laku yang 


tidak diharapkan. 


2. Hubungan antar sesama rekan kerja maupun antara bawahan dengan atasan agar dapat 


ditingkatkan lagi. Permasalahan atau konflik yang timbul dalam hubungan tersebut dapat 


diselesaikan secara damai sehingga merasa saling menguntungkan kedua belah pihak. 


Mengingat bahwa lingkungan kerja merupakan pendorong atau penyemangat karyawan 


agar dapat bekerja lebih giat dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 


 


This study was about the Lembaga Keuangan Kelurahan (henceforth LKK), or the village 


financial institution, which is an entity that provides cash loan to civilians within its region. 


In Kota Madiun, a total of about 27 LKKs were in operation. Specifically, it studied the case 


of LKK Mojorejo and LKK Pilangbango. The LKK carries out administrative and financial 


reporting, but, to date it still lacks an administrative and financial reporting system that is 


simple, efficient, and effective. A base system had been developed in preparation for a system 


that can be expanded in three areas, namely, 1) customers administration, 2) financial 


reporting, and 3) business information/communication. The system was web-based and 


accessible online via internet. Explained in this article is the design of the LKK’s customer 


data and business information. Customer data can be accessed by the LKK administration 


and can be expanded to the financial operation for the LKK and its stakeholders in the future. 


Meanwhile, business information can be accessed by LKK, customers, academicians, and the 


public. The study used the system life development cycle (SDLC) method and subsequently 


discusses the general, database, and data flow designs. The result of the study can be 


implemented to develop the web-based information system, integrated data, and public 


information. The information system is named kombiska (Komunikasi Bisnis dan Keuangan). 


The pilot project or web-testing is accessible at kombiska.com. 


 


Keywords: Information System, Financial, Customer, Administration, Credit 
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PENDAHULUAN 


Lembaga Keuangan Kelurahan (LKK) di Madiun merupakan lembaga yang 


memberikan layanan kepada masyarakat dalam penyaluran dana kredit pada masyarakat 


penduduk kelurahan setempat. Masing-masing kelurahan di kota Madiun memiliki LKK. 


LKK mirip dengan koperasi yang menyalurkan kredit. LKK dibentuk oleh pemerintah daerah 


untuk menjangkau setiap warga kelurahan. Meskipun LKK memiliki peran besar dan 


langsung kepada masyarakat bawah, namun juga masih memiliki kendala-kendala dalam tata 


kelola LKK dalam bidang administrasi dan laporan keuangan. Kendala tersebut 


mengakibatkan kegiatan LKK belum optimal serta berimbas pada hasil audit pemerintah 


Kota Madiun. Permasalahan tersebut juga diakui oleh pengurus, pemerintah daerah serta 


badan pemeriksa keuangan pusat. Di sisi lain, saat ini pengurus LKK merasa adanya 


kerumitan dan kebingungan dalam menyusun laporan keuangan LKK. Diindikasi 


permasalahan tersebut karena sering bergantinya format laporan dan banyaknya input data 


dalam berbagai file. Dengan kata lain, data belum terintegrasi antara input dan laporan, 


bahkan dari sisi input pun petugas harus menginput beberapa kali. Hal ini dinilai kurang 


optimal karena memakan banyak waktu dan tenaga, serta memperbesar kemungkinan 


kesalahan dalam hal input. Contoh jika data harus diedit satu maka banyak file harus diedit 


pula. 


 Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan tersebut, peneliti bermaksud untuk 


membangun suatu sistem dasar yang menangani data nasabah, transaksi keuangan, dan 


laporan keuangan. Sistem ditujukan untuk diaplikasikan secara online berbasis internet 


sehingga mendorong integrasi data dan pengembangannya di masa mendatang. Sistem dasar 


dimaksudkan bahwa sistem yang dibangun ini model data dasar terkait input database serta 


beberapa manfaat yang ditawarkan dalam aplikasi. Sistem dasar juga dimaksudkan bahwa 


sistem yang dirancang dapat diaplikasikan dalam waktu dekat karena terkait dengan kegiatan 


pengabdian masyarakat dalam Iptek bagi Masyarakat LKK Kota Madiun.  


 Fokus dalam tulisan ini adalah suatu penjelasan sistem menggunakan metode 


perancangan sistem (system design). Disain yang dipilih untuk menjelaskan sistem adalah 


disain umum menggunakan Unified Modeling Language (UML) use case, Database 
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Relationship, dan Data Flow Diagram (DFD). Kegiatan pokok yang dirancang adalah 


pengelolaan data nasabah, pengelolaan data keuangan, dan informasi bisnis. Model dianalisis 


dari LKK Mojorejo dan LKK Pilangbango yang sekaligus sebagai mitra dalam penerapan 


sistem. Sistem diberi nama kombiska yaitu singkatan dari komunikasi bisnis dan keuangan 


untuk LKK. Semula nama direncanakan Melka yaitu media laporan keuangan LKK, namun 


atas pertimbangan hasil diskusi antar berbagai pihak (pengurus LKK, BPM Kota Madiun) 


dalam hal isi dan perijinan maka oleh pengembang/penulis nama diubah menjadi Kombiska. 


Sistem ditempatkan dalam suatu web yang sudah online dengan nama kombiska.com. Metode 


pengembangan sistem adalah dikembangkan sendiri, artinya penulis/pengembang pada 


pengembangan ini melakukan tahapan dalam pengembangan sistem dan melakukan penulisan 


program. Tahapan yang digunakan mengacu pada metode System Life Development Cycle 


(SDLC).  


 


KAJIAN TEORI  


System Life Development Cylce (SDLC) 


Jogiyanto (2008:433) menyebutkan bahwa pengembangan Sistem Teknologi Informasi 


(STI) dapat dilakukan dengan pengembangan secara konvensional dan menggunakan metode 


alternatif. System Life Development Cycle (SDLC) disebutkan sebagai metode pengembangan 


konvensional. Istilah konvensional bukan berarti kuno, namun karena metode sudah ada 


sebelumnya. Metode baru yang disebut alternatif antara lain paket (package), prototip 


(prototyping), pengembangan oleh pemakai akhir (end user computing), dan outsourcing. 


Secara umum SDLC memiliki beberapa tahapan. Jogiyanto (2008:433) menyebutkan 


tahapan tersebut adalah (1) analisis sistem (system analysis) yang terdiri dari: studi 


pendahuluan, studi kelayakan, identifikasi permasalahan dan kebutuhan pemakai, 


pemahaman sistem yang ada, analisis hasil penelitian; (2) Perancangan sistem (system design) 


yang terdiri dari perancangan awal dan perancangan rinci; (3) Implementasi sistem (system 


implementation) terdiri dari rencana implementasi, kegiatan implementasi dan tindak lanjut 


implementasi; (4) Operasi dan perawatan sistem (system operation and maintenance) antara 


lain perbaikan kesalahan, perubahan dan permintaan baru, perubahan lingkungan luar, 


peningkatan sistem.  
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Pemanfaatan Teknologi Internet 


Saat ini internet merupakan fasilitas yang berdaya guna dalam mendukung berbagai 


kepentingan. Komputer dapat terhubung dengan penyedia informasi melalui jaringan internet. 


Meskipun suatu sistem informasi dibangun berbasis web, namun apabila belum 


memungkinkan untuk dibuka secara online di internet sebenarnya sistem tersebut dapat 


diterapkan dalam satu komputer single user dengan cara membangun server lokal pada satu 


komputer. 


Teknologi internet seperti dapat dilihat di lapangan saat ini sudah mulai digunakan 


untuk tata kelola baik lembaga pemerintahan, perusahaan swasta, lembaga swadaya 


masyarakat, lembaga pendidikan. Di lembaga pemerintahan misalnya terdapat e-auction 


(lelang),  e-budgeting (penganggaran),  pajak online, dan sebagainya. Di perusahaan swasta 


misalnya sudah terdapat data terintegrasi yang berada di bawah Enterprise Resource Plan 


(ERP) yang memungkinkan kegiatan terhubung dari satu bagian ke bagian yang lain dan 


mengurangi duplikasi input serta mengoptimalkan penggunaan data. Di lembaga swadaya 


misalnya untuk keperluan survey, pengelolaan UKM bersama, informasi masyarakat, dan 


sebagainya. Kemudian juga di dunia pendidikan terdapat data misalnya data perguruan tinggi, 


data penelitian, kegiatan pembelajaran, artikel-artikel online, dan sebagainya. 


Seperti halnya disampaikan oleh Jogiyanto (2005:10) bahwa mulai tahun 1990-an dunia 


teknologi telah memasuki era jejaring global (global wired societe era). Jejaring global yang 


dimaksud adalah perusahaan-perusahaan dan tentu saja saat ini lembaga pemerintah, lembaga 


swadaya, lembaga pendidikan sudah dihubungkan dengan jaringan sistem teknologi 


informasi secara global dengan teknologi komunikasi melalui internet. Belum lagi era 


pengelolaan data selain data terintegrasi saat ini dunia teknologi sudah melirik pada 


pengelolaan big data seperti yang disampaikan oleh Sudarno (2016) seorang founder Moco 


yaitu aplikasi untuk saling berbagi literatur. Big data adalah berbagai data dari eksternal yang 


dapat dipetik dan dijadikan data/informasi untuk dikelola lebih lanjut.  


Mengingat era teknologi dan beralihnya berbagai data digital yang terhubung dengan 


internet, maka dapat dipastikan bahwa tata kelola administrasi pun seyogyanya mulai melirik 


ke penggunaan program yang dapat dihubungkan dengan dunia internet. Itulah mengapa pada 
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studi ini berupaya untuk meningkatkan data yang dikelola oleh LKK dengan program 


berbasis internet. 


 


Analisis Sistem 


Analisis merupakan langkah awal dalam membangun sistem. Tidak hanya pada sistem 


informasi, sebenarnya analisis juga digunakan untuk berbagai keputusan sehingga apa yang 


diputuskan akan lebih baik. Pada pengembangan sistem, analisis lebih banyak digunakan 


untuk mempelajari tata kelola (sistem) yang sedang dilaksanakan, mempertimbangkan 


dengan sistem baru yang akan dirancang sehingga akan diperoleh kebutuhan-kebutuhan data 


dan informasi serta proses-proses yang akan dilaksanakan dalam sistem. Analisis memang 


merupakan pekerjaan yang terkait dengan daya seni analis (subyektif), sehingga pekerjaan 


analis juga merupakan kemampuan dan pengalaman yang memadai.  Hasil dari analis inilah 


yang akan menjadi dasar dalam disain sistem di langkah selanjutnya. 


 


Disain Sistem 


Pada saat ini, disain sistem berorientasi obyek (object-oriented) adalah hal yang 


populer dibanding teknik lainnya, dan telah menjadi piranti utama dalam pengembangan 


piranti lunak (software) (Fernandes et al., 2006). Banyak teknik dalam disain sistem.  Namun 


tidak harus semua teknik tersebut digunakan, melainkan dipilih yang sesuai dengan 


kebutuhan dalam disain serta kemampuan dari perancang itu sendiri dalam menggunakan 


suatu teknik. Diagram-diagram banyak digunakan untuk menjelaskan fenomena yang 


kompleks dalam sistem. Pada umumnya suatu diagram digunakan untuk menjelaskan suatu 


lingkup tertentu. Misalnya Entity Relationship Diagram untuk menjelaskan database, Data 


Flow Diagram untuk menjelaskan aliran data dari suatu entitas dan pemrosesannya. Selain 


dari dua diagram tersebut terdapat juga diagram-diagram yang tergabung dalam Unified 


Modeling Language(UML). Tujuan utama dari disain ini menjadi penghubung antara pihak 


yang membutuhkan sistem dengan pihak penulis sistem, sehingga sistem yang dihasilkan 


tepat sasaran. Selain menjadi penghubung, diagram sistem juga mempermudah dalam hal 


evaluasi, menjelaskan isi dan proses dari suatu sistem, serta mempermudah pengembangan di 


kemudian hari.  
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Entity Relationship Diagram 


Entity Relationship Diagram (ERD) sudah sering dan umum digunakan oleh para 


perancang dalam mendisain database. Karena saat ini database yang banyak digunakan 


adalah database relationship, maka ERD cukup pas untuk menggambarkan kebutuhan dalam 


pembangunan database. Untuk mempermudah pembuatan gambar, maka ERD yang 


digunakan pada studi ini adalah ERD yang disediakan oleh aplikasi Visio. Sehingga 


bentuknya adalah seperti berikut ini: 


Table1


PK fieldkey1


 field2


 field3


 field4


Table2


FK1 fieldkey1


 field2


 field3


 field4
 


Gambar 1. Bentuk ERD 


Misalnya terdapat dua tabel yang tabel kedua terhubung dengan tabel pertama dengan 


menggunakan kode kunci dalam fieldkey1 yang sering disebut primary key (PK). Kode yang 


sama dengan PK pada tabel 2 akan diarahkan pada PK tabel pertama, atau pada tabel kedua 


tersebut sering disebut foreign key (FK).   


 


Data Flow Diagram 


Data flow diagram (DFD) merupakan salah satu piranti tertua yang tersedia untuk 


mendukung analisis dan disain sistem (Sauter, 2015). DFD merepresentasikan aliran 


informasi, lokasi transformasi informasi, penyimpan data (storage of data), sumber dan 


berakhirnya informasi (source and sink of the information). Diagram yang sederhana ini 


berguna untuk membantu analis memahami sistem dan mengkomunikasikan sistem kepada 


para penggunanya (Sauter, 2015).  


Simbol DFD terdiri dari (1) kotak (square boxes): merepresentasikan entitas eksternal 


yang merupakan sumber dan tujuan informasi yang berada di luar sistem; (2) Lingkaran atau 


kotak sudut lengkung (circles or rounded rectangles) merepresentasikan aktivitas, atau 
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transformasi data; (3) Kotak terbuka (rectangles without one side) merepresentasikan tempat 


penyimpanan (storage) of informasi; (4) Anak panah (arch) marepresentasikan aliran 


informasi dari aktivitas. 


 


Gambar 2. Bentuk DFD 


DFD dapat digambar dalam beberapa level. Level tertinggi disebut contextdiagram 


yang merupakan view/gambaran umum sistem pada lingkungannya. Diagram ini memiliki 


satu aktivitas, sistem, dan beberapa entitas eksternal yang terkait. Kemudian context diagram 


dapat dirinci pada level 0, level 0 merupakan subsistem utama (major subsystems). 


Selanjutnya level 0 dapat dirinci pada level 1 sampai level 4, dimana level 1 sampai level 4 


merupakan rincian (explosion). 


 


METODE PENELITIAN 


 Studi yang dilakukan merupakan studi aplikatif dalam pengembangan sistem (system 


development). Metode yang digunakan menggunakan pendekatan System Life Development 


Cycle (SLDC). Sementara pembahasan pada artikel ini difokuskan pada perancangan/disain 


sistem dalam bentuk Use Case Diagram, Entity Relationship Diagram dan Data Flow 


Diagram. Pengembangan ditujukan untuk kegiatan administrasi nasabah serta informasi 


bisnis untuk LKK Kota Madiun. Tempat studi pada LKK Mojorejo dan LKK Pilangbango 


Madiun pada Tahun 2016. Pembuatan diagram dalam perancangan sistem menggunakan 


piranti lunak Microsoft Visio. Sistem yang dihasilkan diberi nama kombiska yang diterapkan 


secara online pada kombiska.com 
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Kebutuhan Sistem 


Dari hasi komunikasi dengan pengurus LKK, maka kebutuhan sistem dapat 


diidentifikasi yaitu (1) sistem dapat mendukung data nasabah dan biodatanya, sehingga dapat 


dibuat query mengenai bidang usaha, lokasi usaha, dan sebagainya; (2) Sistem mendukung 


input pinjaman nasabah dan pengembalian dana pinjaman; (3) Sistem mampu memberikan 


query laporan keuangan: misalnya neraca, laba rugi, jumlah angsuran,  jumlah pendapatan, 


dan kategori kredit (lancar/macet); (4) Sistem dapat diintegrasikan antar LKK se-Kota 


Madiun sehingga mempermudah baik pengurus maupun pihak yang berwenang di atas LKK 


(pemerintahan daerah) untuk mengecek dan melakukan analisis data. Harapannya agar sistem 


mampu mendukung keputusan dalam menggulirkan dana maupun program binaan kepada 


masyarakat; (5) Diperlukan informasi bisnis yang berisi usaha-usaha di sekitar LKK untuk 


mendorong kemajuan para nasabah maupun masyarakat. Informasi bisnis tidak terbatas dari 


para nasabah namun juga bisnis di sekitarnya yang dapat dimanfaatkan nasabah. Contoh jika 


terdapat pelaku usaha produksi makanan dimungkinkan membutuhkan informasi penyedia 


alat pengepakan yang terjangkau.  


Dari hasil analisis kebutuhan tersebut, maka dipersiapkan konfigurasi awal sistem. 


Persiapan awal dilakukan dalam pengembangan sistem penanganan user dan hak aksesnya, 


serta bentuk-bentuk pengkodean transaksi yang akan digunakan. Kebutuhan sistem dasar 


adalah  


(1) Perlunya pengkategorian user dan hak aksesnya. Dengan demikian hanya user yang 


berhak atas menu transaksi tertentu yang boleh mengakses menu tersebut. Di lain sisi user 


tertentu hanya berhak untuk melihat data saja;  


(2) Perlu adanya pengkodean transaksi baik di tingkat LKK, kemudian kode kelurahan, dan 


kode kecamatan. Hal ini untuk mendukung apabila data dikembangkan jangkauan 


sistemnya. Pola penanganannya mirip dengan pengkodean kopertis, perguruan tinggi 


yang dikelola oleh sistem evaluasi program studi dikti (pangkalan data perguruan 


tinggi/PDPT). Terbukti bahwa pangkalan data tersebut mampu menangkap data 


perguruan tinggi di seluruh Indonesia. 
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Spesifikasi Kombiska 


Kombiska dirancang online dan menggunakan server cloud. Untuk menunjang 


kebutuhan sistem, maka pada tahap awal dibentuk kombiska dengan spesifikasi sebagai 


berikut: (1) Keperluan komunikasi bisnis, dan data nasabah LKK; (2) Dipasang secara 


online/internet; (3) Bahasa pemrograman adalah php; (4) Database Mysql; (5) Server di 


cloud pada dapurhosting, berlangganan 2 tahun; (6) Domain dibeli melalui dapur hosting 


dengan nama kombiska.com, berlangganan 2 tahun; (7) Hak akses: public, admin infobis, 


admin LKK; (8) Pengembangan mendatang: integrasi antar LKK dan instansi terkait lain 


(apabila ada perijinan). 


 


Pihak yang Terlibat 


Pihak yang terlibat dalam sistem serta hal-hal yang dapat ditangani dalam sistem 


digambarkan dalam bentuk Use Case Diagram. Use Case Diagram juga dapat digunakan 


untuk menjelaskan gambaran umum sistem yang mempermudah dalam pemaparan sistem 


pada pihak terkait.  Sistem yang dirancang melibatkan aktor utama dalam input data yaitu 


administratur LKK dalam hal input data nasabah dan keuangan LKK. Kemudian mahasiswa 


dapat berperan serta dalam hal menyumbang informasi bisnis dengan cara menginput data 


bisnis. Pengurus LKK dapat melakukan query atas data-data yang ada dalam LKK. Demikian 


juga hirarki di atas LKK. Nasabah dan masyarakat dapat melihat informasi bisnis. Sementara 


peran dosen adalah sebagai analis dan pengembang sistem selanjutnya. 
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Gambar 3. Use Case Kombiska 


  


Database Diagram 


Kode Kelembagaan 


Pengkodean merupakan bagian penting dalam penanganan data. Dari struktur kode 


tersebut data dapat dikelompokkan, di-filter, dan untuk akses terbatas dari setiap LKK. 


Dalam Entity Relationship Diagram (ERD) tampak beberapa database tables yang memuat 


tabulasi data kode. Tabel-tabel kode terdiri dari tabel kode lembaga, tabel kode LKK, tabel 


kode kelurahan, dan tabel kode kecamatan. Tabel kode lembaga diperlukan terkait dengan 


sistem login yang memerlukan hak akses ke dalam data di dalam sistem. Lembaga tidak 


hanya LKK namun juga instansi lain yang terhubung dengan sistem. Kode LKK memuat 
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kode LKK seluruh Kota Madiun yang juga terkiat erat dengan tabel kode Kelurahan. Masing-


masing LKK juga diberi kode kecamatan yang mengacu pada tabel kecamatan. 


s_lbg_ref


PK lbg_kode


 id


 lbg_nama


 lbg_level


s_kec_ref


PK kec_kode


 id


 kec_nama


s_lkk_ref


PK lkk_kode


 id


 lkk_nama


FK2 kel_kode


 kel_nama


 kec_nama


s_kel_ref


PK kel_kode


 id


 kel_nama


 


Gambar 4. ERD Kelembagaan 


User dan Hak Akses 


Database table user memuat identitas dan password pengguna sistem. Masing-masing 


pengguna perlu dikonfigurasi hak aksesnya. Masing-masing user dapat memiliki beberapa 


hak akses, contoh administrasi umum, data nasabah, data keuangan, informasi bisnis, dan 


sebagainya, atau hanya melihat saja informasi tertentu. Hak akses terebut juga sangat 


ditentukan oleh kode lembaga yang dimasukkan oleh user ketika login. Misal ketika 


seseorang login ke dalam LKK Mojorejo, maka data dan transaksi yang ditampilkan hanyalah 


khusus untuk LKK Mojorejo. 


user


PK user_id


 id


FK1 lbg_kode


 user_nama


 user_pass


 user_appr


s_lbg_ref


PK lbg_kode


 id


 lbg_nama


 lbg_level


user_akses


 id


FK1 user_id


 akses_kode


 akses_nama


 appr
 


Gambar 5. ERD User dan Hak Akses 
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Data Nasabah dan Informasi Bisnis 


Data nasabah merupakan data mendasar untuk setiap LKK. Sementara informasi bisnis 


merupakan data mendasar untuk diakses pihak nasabah dan pihak luar/masyarakat. Keduanya 


dapat dihubungkan dengan memberi pertanyaan pada pemilik usaha apakah pemilik pernah 


menjadi nasabah LKK? Ketika pemilik tersebut pernah menjadi nasabah LKK maka di dalam 


record data usaha diberi informasi mengenai LKK dan nomor nasabah. Dengan demikian 


suatu saat pengurus dapat mengecek informasi usaha dari nasabahnya.  


nasabah


 id


FK2 lkk_kode


 kel_kode


 kec_kode


 idnas


 nama


 ktp


 lhr_tp


 lhr_tgl


 jk


 stat_kwn


 alamat


 telp


 ush_jen


 ush_lok


 aktif


dirbis


 id


 ush_nm


 ush_jen


 alamat


 telp


 email


 wa


 bbm


 web


 jadwal


 descrip


 aktif


 lkk_kode


 idnas


 gambar01


s_lkk_ref


PK lkk_kode


 id


 lkk_nama


 kel_kode


 kel_nama


 kec_nama
 


Gambar 6. ERD Nasabah dan Informasi Bisnis 


 


Data Flow Diagram 


Data Nasabah 


Berikut ini disampaikan data yang dimasukkan dalam sistem serta informasi/output dari 


sistem. Untuk keperluan administrasi LKK maka data nasabah menjadi data mendasar yang 


perlu dibentuk. Isi data yang diinput ke dalam sistem antara lain identitas nasabah, kontak, 


dan keterangan usaha. Dari data tersebut dapat digenerate informasi sesuai kebutuhan 


administrator maupun pihak-pihak lain yang terkait dengan LKK. 
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Admin LKK
Administrasi 


Nasabah


Identitas


nasabah


List & Filter Nasabah


Export excel


Kontak Nasabah


Jenis/Lokasi Usaha


Pengurus, 


Kelurahan, 


Kecamatan, 


BPM


List & Filter Nasabah


 


Gambar 7. DFD Context Data Nasabah 


 


Data Informasi Bisnis 


Informasi bisnis yang dikembangkan saat ini masih berupa tahap dasar. Konsepnya 


adalah administratur LKK, mahasiswa, maupun dosen dapat berperan dalam memasukkan 


data bisnis. Data yang di-input dalam sistem antara lain berupa identitas bisnis, deskripsi 


bisnis, serta gambar berukuran kecil. Output yang dapat digunakan oleh para pengguna 


sistem adalah daftar, pencarian, dan filter data informasi bisnis. Informasi bisnis ini ditujukan 


untuk membantu nasabah maupun masyarakat menemukan usaha disekitarnya yang dapat 


mendukung keperluan dan usaha nasabah maupun masyarakat. 


Admin LKK,


Mahasiswa,


Dosen


Input Bisnis Dirbis


Nama/Identitas


Deskripsi Bisnis


Gambar


Informasi 


Bisnis
List / Filter Infobis


Pengurus, 


Kel., Kec., 


Publik


List / Filter Infobis


 


Gambar 8. DFD Context Infobis 
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 Hasil penelitian dijelaskan dan dapat mengacu pada literatur yang digunakan. Pada 


bagian diskusi, penulis menginterpretasikan hasil penelitian dan membandingkan dengan 


hasil penelitian di masa lalu. Temuan-temuan penelitian disajikan dengan runut dan 


menyeluruh termasuk juga diskusi konseptual yang dilakukan peneliti. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Lembaga Keuangan Kelurahan (LKK) di Kota Madiun membutuhkan suatu sistem 


untuk mengelola administrasi nasabah, keuangan, pelaporan keuangan. Sementara nasabah 


LKK dan masyarakat membutuhkan informasi mengenai bisnis di sekitarnya untuk 


mendukung usaha nasabah dan masyarakat. Sistem dirancang untuk mengakomodasi 


kebutuhan tersebut yang diberi kemungkinan untuk diintegrasikan antar LKK di Kota 


Madiun. Dengan data yang terintegrasi maka informasi dapat lebih dimanfaatkan oleh pihak-


pihak terkait dalam pertimbangan keputusan. Artikel ini menunjukkan disian sistem dalam 


bentuk Use Case Diagram, Entity Relationship Diagram dan Data Flow Diagram. Sistem 


yang dirancang masih dalam tahap awal pembentukan sehingga masih membutuhkan banyak 


evaluasi dan perbaikan serta pengembangan sistem.  


Hasil dan penjelasan dalam artikel ini perlu juga memperhatikan keterbatasan yang 


menjadi latar belakang penulisan. Keterbatasan tersebut antara lain: (1) sistem masih dalam 


tahap awal pengembangan; (2) LKK belum memiliki sistem pengelolaan nasabah secara 


khusus; (3) kebijakan dan peraturan di LKK mengenai pelaporan sebelumnya masih berubah-


ubah untuk mencari bentuk yang sesuai; (4) Pihak yang berwenang dalam hirarki di atas LKK 


belum memberikan ijin untuk penerapan secara menyeluruh dalam LKK se-Kota Madiun. 


Saran-saran dari hasil studi adalah (1) LKK perlu terus dikembangkan tata administrasi 


nasabah, keuangan, pelaporan keuangan karena melayani masyarakat secara langsung; (2) 


Pihak-pihak yang berwenang dapat mempertimbangkan adanya sistem yang dapat 


mengintegrasikan data; (3) nasabah atau masyarakat perlu ditingkatkan dalam komunikasi 


antar nasabah/masyarakat sehingga dapat meningkatkan usaha mereka.  
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ABSTRACT 


 


Human resources (HR) is a strategic factor in all activities within the company. The issue is 


how HR personnel stationed within an organizational structure in the company able to 


function with a good performance. PT X is one of the companies engaged in the 


pharmaceutical industry. In the quality of management, many pharmacists were out, which 


led to increased turnover of employees in the quality. The high turnover that occurs was an 


indication of a low organizational commitment. The high turnover was also due to concerns 


relating to careers in PT X is considered inadequate for all employees of the quality. This 


triggers the emergence of job dissatisfaction that encouraged employees to switch to another 


company. 


This research was conducted on the employees on the quality management of PT X. The 


purpose of this study was to look at the role of career development and job satisfaction in 


improving employee commitment. This study used a qualitative approach. The procedure of 


collecting data in this study used observation and interview methods. Test the validity of the 


data in this study used triangulation method. Results obtained from this research showed that 


PT X had been providing career paths enough for all employees to work. Employees at PT X 


also had been satisfied. Sources of employee satisfaction had differences depending on the 


background, vision, as well as similarities between its company and the employees 


themselves. And PT X had noticed organizational commitment that was owned by its 


employees in terms of career development and satisfaction performance. 


 


Keywords: Human Resource, Career Development, Job Satisfaction, Organizational 


Commitment 


 


 


PENDAHULUAN 


Pada era globalisasi ini, persaingan antar perusahaan makin meningkat melalui 


produk dan jasa yang dihasilkan untuk menarik minat dari konsumen. Seiring dengan 


ketatnya persaingan yang terjadi ini, Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan 
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penting dalam sebuah perusahaan. SDM merupakan faktor sentral dalam sebuah perusahaan. 


Perusahaan yang berdiri selalu dilandasi oleh berbagai visi dan misi serta tujuan perusahaan 


yang ditujukan untuk kepentingan SDM itu sendiri dan dalam pelaksanaan misinya dikelola 


dan diurus oleh SDM itu sendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa SDM merupakan faktor 


strategis dalam semua kegiatan dalam perusahaan.  


Pengembangan karir yang memadai dari perusahaan mempengaruhi komitmen 


organisasi, dimana pengembangan karir merupakan pendekatan formal yang dilakukan 


organisasi untuk menjamin orang-orang di dalam organisasi mempunyai kualifikasi dan 


kemampuan serta pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan (Wibowo, 2006). 


Pengembangan karir sangat mendukung efektivitas individu, kelompok dan organisasi dalam 


mencapai tujuan serta menciptakan kepuasan kerja. Semakin baik kesempatan karyawan 


untuk mengembangkan karirnya, maka semakin besar kepuasan kerja karyawan sehingga 


berdampak pada hasil kerja yang lebih baik (Siagian, 2007:215). Kepuasan karyawan 


didefinisikan oleh Timmreck (2001) sebagai terpenuhi atau tidaknya keinginan karyawan 


terhadap pekerjaannya. Apabila dalam lingkungan kerjanya seorang karyawan tidak 


mendapatkan apa yang diharapkan, diantaranya peluang promosi yang adil, pendapatan yang 


baik, rekan kerja dan atasan yang menyenangkan serta kepuasan terhadap pekerjaan itu 


sendiri, maka dapat dipastikan kinerja dari karyawan itu akan buruk. Oleh karena itu, 


perusahaan perlu mengelola dan mengembangkan karir dengan baik, serta mengelola 


karyawan melalui lingkungan kerja yang baik, imbalan kerja, yang sesuai serta sikap dan 


perilaku atasan yang akan memunculkan kepuasan kerja bagi karyawan sehingga dapat 


menumbuhkan sikap loyal terhadap perusahaan (Hella, 2011). Perusahaan harus mampu 


menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan.  


Kepuasan kerja dapat ditinjau dari dua sisi, dari sisi karyawan, kepuasan kerja akan 


memunculkan perasaan menyenangkan dalam bekerja, sedangkan dari sisi perusahaan, 


kepuasan kerja akan meningkatkan produktivitas, perbaikan sikap dan tingkah laku karyawan 


dalam memberikan pelayanan prima. Sebaliknya, karyawan akan cenderung meninggalkan 


organisasi apabila merasa tidak puas dengan iklim kerja dan karakteristik pekerjaan (Hammer 


and Avgar, 2005). Penelitian Wibowo (2006) dan Pradana (2015) menemukan bahwa 


pengembangan karir memiliki pengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasional. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Testa (2001), Muhadi (2007), dan Puspitawati 


(2013) mengungkap bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen 


organisasional  


Penelitian terdahulu oleh Siswanto (2012) menyatakan bahwa pengembangan karir 


berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan. Perencanaan dan pengembangan 


karir yang jelas dalam sebuah organisasi dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam 


melaksanakan pekerjaannya, sehingga menciptakan rasa puas dalam melaksanakan 


pekerjaannya. Hal ini juga didukung oleh penelitian Utomo (2014) dalam hasil penelitiannya 


mengungkapkan bahwa pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 


Akan tetapi hasil penelitian ini kontra dengan hasil penelitian dari Fathonah dan Ida (2011) 


dan Kristianto, dkk (2013) yang menyatakan bahwa pengembangan karir memiliki pengaruh 


yang tidak signifikan terhadap kepuasan kerja dari karyawan. 


Industri farmasi merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang menunjang 


ketersediaan obat bagi masyarakat. SDM yang dimiliki oleh industri farmasi digolongkan 


menjadi dua bagian yaitu bagian produksi, quality management. Pada bagian quality 


management, lebih banyak tenaga yang juga mayoritas merupakan tenaga kerja yang 


memiliki keahlian dalam bidang obat-obatan, yaitu apoteker. 


Pada bagian quality, terjadi banyak sekali apoteker yang keluar, yang menyebabkan 


meningkatnya turnover karyawan pada bagian quality. Jumlah total karyawan pada bagian 


quality adalah 80 orang. Jumlah karyawan yang keluar berturut-turut pada tahun 2013, 2014, 


dan 2015 adalah 15, 5, dan 16 orang. Jumlah karyawan yang keluar pada bagian quality 


tergolong tinggi. Tingginya turnover yang terjadi merupakan indikasi dari komitmen 


organisasi yang rendah. Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan dimana seorang 


individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan 


keanggotaannya dalam organisasi (Robbins, 2003:69). Tingginya turnover karyawan dapat 


disebabkan oleh berbagai macam sebab, seperti tidak adanya pengembangan kompetensi 


yang memadai, tidak adanya jenjang karir di perusahaan, iklim perusahaan yang tidak 


memadai, faktor kompensasi, dan sistem yang kurang baik dari perusahaan. Tingginya 


turnover ini disebabkan oleh adanya permasalahan yang terjadi dalam perusahaan ini. 


Permasalahan ini berkaitan dengan adanya pengaruh dari pabrik lain yang menawarkan 
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jenjang karir yang lebih baik dibanding dengan perusahaan ini. Karyawan yang berada di 


perusahaan ini merasa bahwa PT X memiliki jenjang karir yang kurang memadai bagi 


seluruh karyawan bagian quality. Hal ini memicu munculnya ketidakpuasan kerja sehingga 


semakin mendorong para karyawan untuk berpindah ke perusahaan lain yang menawarkan 


jenjang karir yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan kurang puas 


terhadap jenjang karir yang ada pada perusahaan karena ketika terdapat penawaran jenjang 


karir yang lebih baik dari perusahaan lain, karyawan langsung berpindah ke perusahaan 


tersebut. 


Hal yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu komitmen yang dimiliki oleh 


karyawan departemen quality management yang terindikasi memiliki komitmen serta 


kepuasan yang rendah, yang ditandai dengan adanya turnover karyawan yang tinggi. Elemen 


pengembangan karir memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja menurut Siswanto 


(2012). Sedangkan menurut Fathonah dan Ida (2011), dan Kristianto, dkk (2013) elemen 


pengembangan karir tidak akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja. Dari sini 


peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengembangan karir dan kepuasan kerja 


pada industri farmasi X. 


 


KAJIAN TEORI  


Komitmen Organisasional 


Komitmen organisasi adalah keterikatan karyawan pada organisasi tempat karyawan 


tersebut bekerja. Komitmen dibutuhkan oleh organisasi agar SDM yang berkualitas dalam 


organisasi dapat terjaga dan terpelihara dengan baik. Komitmen organisasi didefinisikan 


sebagai pengukur kekuatan pegawai yang berkaitan dengan tujuan dan nilai organisasi 


(McNesee-Smith, 1996). Porter et al. (1974) dalam Robbins (2003:78) menemukan pengaruh 


komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. Menurut Desiana dan Soetjipto (2006) 


Komitmen dipandang sebagai suatu orientasi nilai terhadap organisasi yang menunjukan 


individu sangat memikirkan dan mengutamakan pekerjaan dan organisasinya. Individu akan 


berusaha memberikan segala usaha yang dimilikinya dalam rangka membantu organisasi 


untuk mencapai tujuannya. Menurut Porter et al. (dalam Desiana dan Soetjipto, 2006) 


komitmen organisasi dan keterlibatannya dalam organisasi dicirikan oleh tiga faktor 
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psikologis yaitu: Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi, keinginan 


untuk berusaha sekuat tenaga demi organisasi, dan kepercayaan yang pasti dan penerimaan 


terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 


Menurut Meyer, Allen, dan Smith (1998) dalam Sopiah (2008: 157) mengemukakan 


tiga komponen komitmen organisasional, yaitu: 


a. Affective commitment, terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi 


karena adanya ikatan emosional 


b. Continuance commitment, muncul apabila karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi 


karena membutuhkan gaji dan keuntungan lain, atau karena tidak menemukan pekerjaan 


lain 


c. Normative commitment, timbul dari nilai-nilai dalam diri karyawan. Karyawan bertahan 


menjadi anggota organisasi karena adanya kesadaran bahwa komitmen terhadap 


organisasi merupakan hal yang seharusnya dilakukan. 


Allen dan Meyer (1990) mendefinisikan komitmen organisasional sebagai sebuah 


konsep yang memiliki tiga dimensi, yaitu affective, normative dan continuance commitment. 


Affective commitment adalah tingat sebarapa jauh seorang karyawan terikat, mengenal dan 


terlibat dalam organisasi secara emosional. Continuance commitment adalah suatu 


pertimbangan terkait dengan biaya ketika meninggalkan organisasi. Normative commitment 


menunjukkan kepada tingkat seberapa jauh seseorang secara psikologis terikat untuk menjadi 


karyawan dari sebuah organisasi dengan didasari oleh perasaan seperti kesetiaan, afeksi, 


kehangatan, kepemilikan, kebanggaan, kesenangan, kebahagiaan, dll. 


 


Kepuasan Kerja 


Kepuasan kerja menurut Martoyo (1992:115) merupakan salah satu aspek psikologis 


yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya, ia akan merasa puas dengan 


adanya kesesuaian antara kemampuan, keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang 


ia hadapi. Kepuasan merupakan keadaan yang sifatnya subjektif yang merupakan hasil 


kesimpulan yang didasarkan pada suatu perbandingan mengenai apa yang diterima pegawai 


dari pekerjaannya 
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dibandingkan dengan yang diharapkan, diinginkan, dan dipikirkannya sebagai hal 


yang pantas atau berhak atasnya. Sementara setiap karyawan secara subjektif menentukan 


bagaimana pekerjaan itu memuaskan. Menurut Hasibuan (2001:202) Kepuasan kerja adalah 


sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan 


oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, 


luar pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. 


Hasibuan (2003:203) menyebutkan faktor–faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 


yaitu balas jasa yang adil dan layak, komunikasi yang tepat sesuai dengan keahlian, berat 


ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan kerja, peralatan yang menunjang pelaksanaan 


pekerjaan, sikap pimpinan dalam kepemimpinannya, dan sikap pekerjaan. Oleh karena itu 


berdasarkan teori-teori tersebut, dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan perasaan 


puas individu karena harapan sesuai dengan kenyataan yang diperoleh di tempat kerja baik 


dalam hal beban kerja, lingkungan atau kondisi kerja, hubungan dengan rekan kerja atau 


penyelia, dan kompensasi. 


Terdapat beberapa macam metode yang dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk 


mengukur kepuasan kinerja karyawan. Menurut Hasibuan (2005:202), tolak ukur tingkat 


kepuasan yang mutlak tidak ada karena setiap karyawan memiliki pebedaan standar 


kepuasannya. Robbins dan Judge (2008:40) mengemukakan bahwa kepuasan kerja dapat 


diukur dengan indikator-indikator kepuasan terhadap beban kerja, kompensasi, promosi, 


pengawasan (supervisor), dan rekan kerja. 


 


Pengembangan Karir 


Karir mencerminkan progress perkembangan dari para anggota organisasi secara 


individu dalam jenjang jabatan atau kepangkatan yang dapat dicapai selama masa kerja dalam 


sebuah organisasi. Karir menunjukkan orang-orang pada masing-masing peranan dan status 


mereka. Sedangkan pengembangan karir adalah suatu rangkaian (urutan) posisi, pekerjaan 


atau jabatan yang dipunyai atau dipegang selama kehidupan kerja seseorang (Handoko, 


2000:123). Simamora (2001:504), berpendapat bahwa kata karir dapat dipandang dari 


beberapa perspektif yang berbeda, antara lain dari perspektif yang obyektif dan subyektif. 


Dipandang dari perspektif yang subyektif, karir merupakan urut-urutan posisi yang diduduki 
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oleh seseorang selama hidupnya, sedangkan dari perspektif yang obyektif, karir merupakan 


perubahan-perubahan nilai, sikap, dan motivasi yang terjadi karena seseorang menjadi 


semakin tua. Pengembangan karir seseorang tergantung dari beberapa faktor dasar yaitu: 


tergantung dari beberapa faktor dasar yaitu: 


a. Kemampuan Intelektual 


b. Kemampuan dalam kepemimpinan 


c. Kemampuan manajerial 


Menurut Simamora (1995:392) pengembangan karir merupakan suatu pendekatan 


formal yang dilakukan oleh organisasi untuk menjamin orang yang memiliki kualifikasi, 


kemampuan serta pengalaman yang cocok tetap berada di dalam organisasi. Oleh karena itu, 


perusahaan perlu mengelola dan mengembangkan karir karyawan dengan baik supaya 


produktivitas karyawan tetap terjaga dan mampu mendorong karyawan untuk selalu 


melakukan hal yang terbaik. Pengelolaan dan pengembangan karir yang baik akan 


meningkatkan efektivitas dan kreativitas sumber daya manusia dalam upaya mendukung 


perusahaan untuk mencapai tujuannya. 


 


METODE PENELITIAN 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengambilan data 


penelitian kualitatif dapat dengan melakukan wawancara, observasi terlibat langsung, dan 


review dokumen (Sarwono, 2006:201). Pada pendekatan kualitatif, peneliti bertindak sebagai 


instrumen penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. Fokus dalam penelitian ini terdiri 


dari pengembangan karir, kepuasan kerja, dan komitmen organisasional. Prosedur 


pengumpulan data pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi dan 


wawancara. Terdapat beberapa indikator dalam pengumpulan data yaitu: 


a. Kepuasan Kerja : beban kerja, kompensasi, promosi, pengawasan (supervisor), rekan 


kerja 


b. Komitmen Organisasional : affective commitment, normative commitment,dan 


continuance commitment 


Dalam penelitian ini untuk mendapatkan kredibilitas dan validitas data dilakukan dengan 


menggunakan metode triangulasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
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menggunakan langkah-langkah yaitu : pengumpulan data, reduksi data, display data, 


verifikasi dan penegasan kesimpulan, Penelitian ini dilakukan di PT X yang berlokasi di 


Cikarang, Bekasi. 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Temuan Penelitian 


Pengembangan Karir 


Pengembangan karir di PT X, khususnya pada karyawan department quality 


management yang mayoritas merupakan apoteker sebenarnya sama dengan pengembangan 


karir karyawan pada umumnya. Yang membedakan adalah ketika apoteker mengisi salah satu 


bagian dalam divisi ini, apoteker langsung memiliki beberapa bawahan yang bertugas 


melaksanakan pekerjaan (operator). Awal karir apoteker dalam departemen ini di PT X 


masuk sebagai staf. Kemudian apabila terdapat posisi supervisor atau manager yang kosong, 


baru dapat diisi oleh apoteker tersebut. Yang melantik pergantian adalah manager departemen 


yang bersangkutan, lalu setelah itu diteruskan ke kepala departemen, lalu masuk ke HRD 


untuk dinilai, dan setelah lulus penilaian HRD akan diteruskan ke direktur. Sebelum 


dilakukan pelantikan supervisor ataupun manager yang baru, tentu manager departemen akan 


menilai siapa yang layak untuk mengisi posisi/jabatan tersebut. 


Penilaian dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif meliputi penilaian 


sikap/ attitude, kedisiplinan, kepatuhan, respon ketika menerima perintah dari atasan, dan 


berbagai macam softskill yang lain. Sedangkan penilaian kuantitatif dilakukan dengan 


menggunakan balance scorecard (BSC). Penilaian ini lebih kearah skill dan 


kemampuankemampuan yang dimiliki, serta kapabilitas seorang karyawan tersebut dalam 


meng-handle sebuah project, dalam melaksanakan target perusahaan, dan lainnya. Apabila 


yang diisi adalah posisi yang cukup vital seperti seorang manager, maka akan dilakukan 


overview dari departemen lain untuk melihat apakah benar orang ini layak untuk mengisi 


jabatan tersebut. Tidak menutup kemungkinan posisi/jabatan yang kosong ini akan diisi oleh 


orang yang baru masuk dari luar perusahaan, tetapi tentu saja orang yang mengisi sudah 


memiliki pengalaman sebelumnya. Akan tetapi perusahaan tentu saja berusaha agar orang 


dalam perusahaan yang mengisi jabatan tersebut. 
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Para apoteker juga dapat mendapatkan promosi seandainya perusahaan membuka 


sebuah lini baru. Lini yang baru tentu membutuhkan manager serta beberapa supervisor baru 


sebagai penanggung jawab yang baru pada lini tersebut. Biasanya apoteker dapat mengisi 


jabatan ini (promosi) apabila dinilai telah memenuhi beberapa persyaratan seperti 


pengalaman yang cukup, telah bekerja cukup lama, serta memiliki penilaian yang bagus dari 


manager divisi. 


 


Kepuasan Kerja 


Berkaitan dengan beban kerja yang ada, PT X memiliki sebuah kompleksitas kerja 


yang cukup rumit. Hal ini didasari oleh visi dan misi PT X yang sangat mengunggulkan 


kualitas dari produknya, sehingga membuat segala peraturan serta prosedur yang cukup ketat 


sehingga PT X memiliki kompleksitas, compliance, serta ritme kerja dan tekanan kerja yang 


cukup tinggi. 


Berkaitan dengan kompensasi, menurut sumber, perusahaan telah cukup adil dalam 


memberikan gaji. Perusahaan memberikan gaji tidak hanya berdasarkan atas senioritas saja 


tetapi dilihat juga prestasi kerja karyawan. Jadi bukan berarti karyawan yang ada di bawah 


selalu memiliki gaji yang lebih kecil. Bahkan seorang supervisorpun dapat memiliki gaji 


yang lebih besar dibanding dengan managernya apabila bekerja lebih keras, sedangkan 


managernya tidak bekerja dengan keras. Hal ini dinilai cukup adil. 


Berkaitan dengan promosi, menurut sumber, promosi pada PT X tidak hanya secara 


vertikal, tetapi juga secara horizontal. Hal ini disebabkan karena karyawan tidak selalu 


memiliki kemampuan untuk memimpin orang lain, sehingga promosi secara horizontal juga 


dimungkinkan di PT X, dimana karyawan akan masuk ke bagian lain yang masih sederajat 


dengan posisinya sekarang, tetapi mungkin memiliki kompleksitas kerja yang lebih rumit 


dibanding sebelumnya. 


Berkaitan dengan pengawasan (supervisor), menurut sumber, atasan selalu 


mendengarkan setiap masukan yang ada, akan tetapi mengenai pelaksanaannya tentu saja 


setiap saran tersebut akan dievaluasi terlebih dahulu apakah dapat dilakukan atau tidak. 


Berkaitan dengan rekan kerja, kebanyakan karyawan yang ada di departemen quality 


memiliki sifat transparan. Mereka bekerja dengan jujur serta dengan suasana yang 
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menyenangkan. Tidak ada senioritas yang mencolok sekalipun di antara manager dan 


bawahannya. Memang apabila rapat, terkadang ada perbedaan pendapat hingga suasana 


memanas, akan tetapi setelah itu semuanya tetap baik. Sehingga dapat disimpulkan karyawan 


PT X memiliki profesionalitas yang cukup baik. 


 


Komitmen Organisasional 


Berkaitan dengan komitmen kerja karyawan departemen quality management di PT 


X, dinilai dengan menggunakan 3 indikator menurut Allen dan Meyer (1990) yaitu: affective, 


normative, dan continuance yang akan mewakili apakah karyawan yang ada di PT X 


memiliki komitmen organisasional terhadap perusahaan. 


Dari hasil yang diperoleh, karyawan yang ada di PT X masih memiliki nilai affective 


yang cukup tinggi. Karyawan yang ada di PT X merasa masih menikmati dirinya berkarir di 


sana hingga beberapa tahun kedepan. Akan tetapi apabila karyawan ditanya apakah akan 


menghabiskan karir di PT X, jawaban yang diperoleh masih belum jelas apakah karyawan 


tersebut akan terus berkarir di PT X atau tidak. Hal ini disebabkan karena bertahun-tahun 


kedepan belum diketahui apakah PT X masih memiliki visi serta kecocokkan yang sama 


dengan karyawan tersebut. Apabila masih memiliki visi yang sama dengan karyawan 


tersebut, maka karyawan tersebut akan terus berkomitmen dengan perusahaan. Selain itu, 


karyawan juga merasa bahwa masalah yang dimiliki oleh perusahaan juga merupakan 


masalahnya secara tidak langsung. Hal ini merupakan bentuk profesionalitas dari karyawan 


tersebut. 


Berkaitan dengan normative komitmen, karyawan merasa cocok untuk tetap bekerja 


di sana. Kecocokkan yang dimiliki oleh karyawan tersebut adalah karena perusahaan dinilai 


cukup adil dalam menilai karyawannya. Selain itu, perusahaan juga dinilai masih 


berkembang, sehingga jenjang karir yang dimiliki tentu semakin berkembang juga. Dan yang 


terakhir, karyawan memiliki kecocokan dengan lingkungan kerja di PT X. Suasana kerja 


yang kondusif dan memiliki semangat kerja yang baik karena sebagian besar merupakan 


orang-orang yang masih muda. Ketika dibandingkan dengan perusahaan lain, menurut 


karyawan, perusahaan lain belum tentu memiliki karyawankaryawan yang masih memiliki 


semangat. Kebanyakan posisi pimpinan di perusahaan lain dipimpin oleh orang yang sudah 
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senior, sehingga perusahaan lain dinilai kesulitan untuk berkembang karena sulit untuk 


berubah dari apa yang sudah ada. 


Berkaitan dengan continuance komitmen, karyawan merasa sekalipun ditawarkan 


sebuah keuntungan yang cukup baik, karyawan tidak akan serta-merta keluar dari 


perusahaan. Karyawan tentu akan melakukan penilaian secara menyeluruh, apakah 


perusahaan baru tersebut memiliki kecocokkan dengan dirinya, serta apa yang dicarinya atau 


tidak. Karena karyawan telah bekerja di PT X selama 8 tahun, tentu tidak akan mudah untuk 


keluar dari perusahaan tersebut, sekalipun diberikan sejumlah keuntungan dari perusahaan 


baru. 


 


Pembahasan 


Pengembangan Karir 


Jenjang karir di sebuah perusahaan terdapat secara vertikal dan horizontal. Jenjang 


karir seseorang tidak selalu secara vertikal, tetapi juga secara horizontal. Hal ini tergantung 


kepada kemampuan seseorang. Orang yang memiliki kemampuan dalam memimpin, tentu 


akan memiliki jenjang karir secara vertikal, dan akan memimimpin beberapa orang di 


bawahnya. Orang yang tidak memiliki kemampuan memimpin bukan berarti orang tersebut 


buruk, orang tersebut masih memiliki jenjang karir, akan tetapi secara horizontal, yaitu 


berpindah ke departemen lain, yang mungkin memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. 


Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan menurut Feldman dan Arnold dalam 


Moekijat (1995:4-5) dimana menyatakan bahwa karir saat ini tidak lagi berhubungan dengan 


individu yang mempunyai pekerjaan yang statusnya tinggi atau yang mendapat kemajuan 


cepat. Karir saat ini lebih demokratis dengan arti merupakan sebuah rangkaian atau urutan 


pekerjaan/jabatan yang dipegang oleh orang-orang selama riwayat pekerjaannya tanpa 


memandang pekerjaan atau tingkat organisasinya. Karir tidak lagi menunjukan perubahan 


pekerjaan yang semakin naik ke atas (vertikal) dalam sebuah organisasi, tetapi menunjukan 


perubahan pekerjaan ke samping (horizontal) meskipun masih banyak karyawan yang 


berusaha mengejar posisi ke atas.  


Para apoteker bagian quality management juga dapat mendapatkan promosi 


seandainya perusahaan membuka sebuah lini baru yang membutuhkan manager dan 
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supervisor baru sebagai penanggungjawab. Hal ini dimungkinkan karena PT X merupakan 


perusahaan yang masih berkembang, sehingga jenjang karir yang dimiliki juga masih dapat 


bertambah sesuai kebutuhan perusahaan. Promosi ini merupakan promosi yang terjadi karena 


adanya lini baru yang tentu saja terdapat kekosongan jabatan tersebut. Tidak menutup 


kemungkinan perusahaan akan menarik karyawan berpengalaman dari luar untuk mengisi 


posisi tersebut.  


Perusahaan akan berusaha agar karyawan yang mengisi jabatan ini berasal dari dalam. 


Hal ini disebabkan karena orang yang berasal dari luar perusahaan tentu saja memiliki 


habbits yang berbeda, yang belum terbiasa dengan cara kerja di PT X, yang tentu saja 


terdapat resiko untuk mengalami kesulitan dalam beradaptasi. Setiap perusahaan memiliki 


perbedaan budaya cara kerja. PT X merupakan perusahaan dengan budaya kerja yang 


memiliki ritme tinggi dan sangat memperhatikan kualitas dan mutu produk yang dihasilkan. 


Dengan kata lain perusahaan ini bukan perusahaan mudah yang dapat dimasuki oleh semua 


orang. Oleh karena itu, PT X selalu berusaha untuk mempromosikan karyawan internal 


karena karyawan internal yang tentu saja telah mengenal dengan baik mengenai cara kerja 


serta berbagai tekanan dalam bekerja di PT X, sehingga akan lebih mudah baginya untuk 


segera beradaptasi pada posisi yang baru tersebut.  


Sekalipun kesempatan berkarir yang dimiliki oleh karyawan yang ada di PT X cukup 


puas. Data awal masih membuktikan bahwa jumlah turnover karyawan yang ada di PT X 


cukup tinggi. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data bahwa para karyawan yang keluar 


ternyata masih mencari karir yang lebih baik bagi dirinya. Sekalipun PT X telah menyediakan 


jenjang karir yang mencukupi bagi karyawan, posisi untuk naik menuju ke jenjang yang lebih 


tinggi tetap saja terbatas, dan karena adanya tawaran dari perusahaan lain untuk menempati 


posisi serupa yang diinginkan karyawan tersebut, hal ini menyebabkan karyawan keluar dari 


PT X dan mengisi posisi tersebut. 


Ditambah lagi dengan usia karyawan yang mayoritas masih berusia muda (mayoritas 


di bawah 30 tahun). Usia merupakan salah satu faktor karakteristik individu yang 


mempengaruhi intensi turnover. Usia merupakan suatu tahapan perkembangan individu yang 


terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Maier (1971) dalam Novliadi (2007) 


mengemukakan karyawan yang berusia muda memiliki tingkat turnover yang lebih tinggi 
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daripada karyawan yang lebih tua. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan adanya 


hubungan yang signifikan antara usia dan intensi turnover dengan arah hubungan negatif. 


Artinya semakin tinggi usia seseorang, semakin rendah intensitas turnovernya (Mobley, 


1986, dalam Novliadi, 2007). 


Gilmer (1966) dalam Novliadi (2007) juga berpendapat bahwa tingkat turnover yang 


cenderung tinggi pada karyawan yang berusia muda dapat disebabkan karena mereka masih 


memiliki keinginan untuk mencoba-coba pekerjaan atau organisasi kerja serta ingin 


mendapatkan keyakinan diri lebih besar melalui cara ‘coba-coba’ tersebut. Selain itu 


karyawan yang lebih muda mungkin mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk 


mendapat pekerjaan baru dan memiliki tanggung jawab terhadap keluarga lebih kecil, 


sehingga lebih mempermudah mobilitas pekerjaan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 


bahwa sekalipun pengembangan karir di PT X sudah cukup baik, tingkat turnover karyawan 


masih dapat terjadi pada karyawan yang relatif berusia muda karena adanya karyawan yang 


masih muda masih memiliki keinginan untuk mencoba-coba dan mencari karir yang lebih 


baik. 


 


Kepuasan Kerja 


Kepuasan kerja setiap karyawan sebenarnya tergantung dari karakter serta tujuan dari 


orang itu sendiri. Apabila pekerjaan yang ditawarkan itu telah sesuai dengan tujuan seorang 


individu tersebut, maka orang tersebut akan merasa puas dengan pekerjaannya. Hal ini sesuai 


dengan teori kepuasan kerja menurut Martoyo (1992:115) yaitu pada dasarnya kepuasan 


merupakan salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang terhadap 


pekerjaannya, ia akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara kemampuan, 


keterampilan dan harapannya dengan pekerjaannya. Kepuasan sebenarnya merupakan 


keadaan yang sifatnya subjektif yang merupakan hasil kesimpulan yang didasarkan pada 


suatu perbandingan mengenai apa yang diterima pegawai dari pekerjaannya dibandingkan 


dengan yang diharapkan, diinginkan, dan dipikirkannya sebagai hal yang pantas atau berhak 


atasnya. Pengukuran dari kepuasan kerja yang bersifat sangat subjektif itu sendiri dilakukan 


dengan menggunakan 5 indikator menurut Robbins dan Judge (2008:40). Yaitu kepuasan 


terhadap beban kerja, kompensasi, promosi, pengawasan (supervisor), dan rekan kerja. 
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Pada dasarnya kepuasan kerja memiliki tingkat variasi yang tinggi. Dari hasil survey 


yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa subjek penelitian secara keseluruhan 


merasa puas. Apabila diulas dari beban kerja yang diterima oleh kedua sumber, kedua sumber 


menerima beban kerja yang cukup berat. Salah satu sumber merupakan karyawan yang telah 


bekerja selama 1 tahun sehingga tentu saja sumber pertama sering bekerja overtime (lembur) 


karena banyaknya pekerjaan. Hal ini disaksikan sendiri oleh peneliti ketika observasi di sana, 


dimana sumber pertama sering bekerja overtime hingga pagi. 


Sumber kedua merupakan karyawan dengan posisi manager quality control, yang 


tentu saja juga memiliki beban pekerjaan yang cukup berat. Hal ini juga disaksikan sendiri 


oleh peneliti ketika observasi disana, dimana sumber kedua sangat jarang sekali terlihat di 


ruangannya. Sumber kedua sering sekali berkeliling untuk mengawasi produk secara 


langsung, dan banyak disibukkan juga dengan pertemuan dengan para manager lain dan 


atasan. 


Akan tetapi dari beban kerja yang seberat ini, ketika kedua sumber diwawancarai, 


mereka tetap tidak memandang ini sebagai poin negatif di PT X. Hal ini karena pekerjaan 


seperti ini sesuai dengan keinginan mereka. Ritme yang tinggi, pekerjaan yang kompleks 


merupakan salah satu hal yang dicari dari tujuan bekerja mereka sehingga sekalipun sibuk, 


mereka tetap merasa terpuaskan dengan pekerjaan-pekerjaan mereka.  


Apabila dilihat dari kompensasi, menurut sumber pertama gaji yang diberikan sudah 


cukup memuaskan, belum lagi apabila sumber pertama sering lembur, maka akan ditambakan 


insentif yang cukup dan layak. Apabila dilihat dari sumber kedua yang notabene memiliki 


posisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sumber pertama, sumber kedua juga merasa 


bahwa gaji yang diterimanya juga sudah cukup layak. Ditambah lagi bukan hanya layak, 


sistem penggajian di PT X juga adil. PT X memberikan gaji lebih bagi karyawan yang 


bekerja keras tidak hanya memandang senioritasnya. 


Promosi menurut sumber pertama, seseorang akan dipromosikan apabila dinilai sudah 


cukup layak untuk mengisi jabatan tersebut. Penilaian ini dikategorikan menjadi dua hal yaitu 


secara kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif meliputi penilaian sikap/ attitude, kedisiplinan, 


kepatuhan, respon ketika menerima perintah dari atasan, dan berbagai macam softskill yang 


lain. Sedangkan penilaian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan balance scorecard 
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(BSC). Dilengkapi oleh sumber kedua, penilaian ini lebih kearah skill dan kemampuan-


kemampuan yang dimiliki, serta kapabilitas seorang karyawan tersebut dalam meng-handle 


sebuah project, dalam melaksanakan target perusahaan, dan lainnya. Apabila yang diisi 


adalah posisi yang cukup vital seperti seorang manager, maka akan dilakukan overview dari 


departemen lain untuk melihat apakah benar orang ini layak untuk mengisi jabatan tersebut. 


Berkaitan dengan pengawasan (supervisor), baik menurut sumber pertama dan kedua, 


atasan mereka sama-sama selalu mendengarkan setiap saran dari bawahannya. Jadi atasan 


pada PT X tidak memiliki jarak yang jauh, akan tetapi tetap dekat dengan bawahan dan mau 


mendengarkan saran mereka secara terbuka. Begitu pula dengan rekan kerja dari sumber 


pertama dan kedua. Mereka sama-sama merasakan bahwa rekan kerja mereka cukup baik. 


Tidak terdapat persaingan tidak sehat di PT X. Terutama sumber kedua yang memiliki posisi 


yang lebih tinggi dari sumber pertama mengatakan bahwa ketika sumber kedua meminta 


bantuan untuk lembur atau bekerja overtime pada bawahannya, apabila mereka mampu, 


mereka akan melakukannya dengan senang hati dan tidak ada  perselisihan. Sumber kedua 


juga menambahkan seandainya terjadi perselisihan, entah ketika meeting terdapat perbedaan 


pendapat bahkan hingga suasana memanaspun, ketika di luar meeting mereka kembali 


bersifat professional. 


Berkaitan dengan kesimpulan yang ditanyakan oleh peneliti, ketika peneliti 


menanyakan secara keseluruhan apakah sumber merasa puas bekerja di PT X, kedua sumber 


menyatakan puas bekerja di PT X. Dari 5 indikator kepuasan, sumber pertama lebih memilih 


elemen jenjang karir dan rekan kerja yang baik sebagai alasan kepuasannya terhadap PT X. 


Hal ini karena latar belakang sumber pertama yang merupakan karyawan yang masih baru 


serta fresh graduate, sehingga tentu saja sumber pertama lebih membutuhkan pengalaman 


kerja, serta situasi yang mendukung dirinya untuk terus berkembang. Sumber kedua lebih 


memilih elemen kompensasi dan jenjang karir sebagai alasan kepuasan terhadap PT X. Hal 


ini karena sumber pertama sudah bekerja cukup lama dan memang memiliki kompensasi 


yang cukup besar. Disamping itu, sumber kedua juga masih melihat jenjang karir yang ada di 


perusahaan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan di PT X telah merasa 


puas. Sumber-sumber kepuasan karyawan tersebut memiliki perbedaan tergantung dari latar 


belakang, visi, serta kecocokkan antara perusahaan dan karyawan itu sendiri. 
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Peran Pengembangan Karir dan Kepuasan Kerja dalam Meningkatkan Komitmen 


Organisasional 


Orang yang memutuskan untuk resign, belum tentu memiliki komitmen yang buruk. 


Hal ini karena sekalipun orang yang memiliki kemampuan di bidangnya, juga memiliki 


komitmen terhadap dirinya sendiri. Orang memiliki hal-hal yang dicari di dalam hidupnya 


berupa jabatan, penghargaan, gaji yang besar, kecocokan dengan budaya perusahaan dan 


lingkungan kerja, bahkan dekat dengan keluarga juga merupakan kebutuhan bagi seseorang. 


Hal ini sesuai dengan teori kebutuhan dan motivasi kerja menurut Maslow (1954:57- 67) 


yang mengatakan bahwa setiap diri manusia terdapat hierarki dari lima kebutuhan, yaitu 


fisiologis (rasa lapar, haus, seksual dan kebutuhan fisik lainnya), rasa aman (rasa ingin 


dilindungi, dari bahaya fisik dan emosional), sosial (rasa kasih sayang, kepemilikan, 


penerimaan dan persahabatan), penghargaan (faktor penghargaan internal dan eksternal), dan 


aktualisasi diri (pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang dan pemenuhan diri sendiri). 


Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa karyawan yang keluar berasal 


dari jenjang staff dan supervisor, dengan kisaran perbandingan 2:1. Hal ini kemungkinan 


disebabkan karena sebagian besar karyawan yang ada pada departemen quality management 


masih tergolong berusia muda (dibawah 30 tahun). Hal ini menyeabkan para karyawan 


cenderung masih memiliki keinginan untuk mencoba-coba dan mencari karir yang lebih baik, 


apalagi apabila ada tawaran untuk mengisi suatu posisi di perusahaan lain, sehingga hal ini 


cenderung menyebabkan terjadinya turnover karyawan. 


PT X juga memiliki budaya, serta kompetensi tersendiri untuk mempertahankan 


perusahaannya serta meningkatkan daya saingnya di pasaran. PT X memfasilitasi sekitar 600 


orang dan tidak mungkin semuanya dapat difasilitasi. Tidak mungkin semuanya cocok 


dengan identitas dari PT X. Oleh karena itu, tentu dilakukan seleksi awal dengan tujuan untuk 


memilih orang-orang yang sesuai dengan identitas PT X. Karyawan yang ada PT X masih 


memiliki komitmen terhadap perusahaan dalam jangka waktu yang panjang. Akan tetapi hal 


ini kembali lagi kepada apakah beberapa tahun kedepan kebutuhan, visi, serta kecocokkan 


karyawan masih sama dengan PT X. Selain itu, jenjang karir yang baik juga merupakan salah 
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satu hal yang meningkatkan komitmen yang dimiliki oleh PT X. Siapa yang bekerja keras, 


akan diberi kesempatan promosi lebih baik. 


Melihat proses pengembangan karir yang telah dilakukan oleh PT X, dapat dinilai 


bahwa proses tersebut telah efektif jika dihubungkan dengan peningkatan komitmen 


organisasional. Pengembangan karir memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasional, 


hal ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan bahwa variabel pengembangan karir 


mempengaruhi komitmen organisasional (Wibowo, 2006 dan Pradana, 2015). 


Melihat PT X yang juga memperhatikan kepuasan kerja karyawannya, dapat dinilai 


bahwa hal yang paling penting mengenai kepuasan kerja bagi karyawan PT X adalah 


kecocokan antara tujuan karyawan dengan apa yang diberikan oleh PT X. Apabila terjadi 


kecocokkan, maka dapat dipastikan bahwa karyawan akan merasa puas, dan secara langsung 


akan meningkatkan komitmennya di PT X. Sebaliknya, apabila tidak terjadi kecocokkan 


antara tujuan kerja dan apa yang diberikan oleh PT X, maka karyawan tersebut tidak akan 


ragu untuk keluar dari PT X sekalipun memiliki gaji yang cukup tinggi, dan posisi yang baik. 


Namun demikian tingkat kepuasan kerja karyawan akan berbeda-beda tergantung pada 


masing-masing tingatan jabatan yang ada, dan tergantung dari status sosialnya 


Komitmen organisasional merupakan hal yang penting bagi organisasi terutama untuk 


menjaga kelangsungan dan pencapaian tujuan perusahaan. Akan tetapi untuk menciptakan 


komitmen yang tinggi diperlukan kondisi-kondisi yang memadai untuk mencapainya. 


Komitmen kerja juga dapat dibangun melalui sosialisasi kelompok. Hal ini akan berhasil 


apabila para anggota memiliki kecocokkan dengan organisasi. Sebaliknya apabila tidak 


terdapat kecocokkan antara karyawan dan perusahaan, hal ini malah dapat menimbulkan 


konflik internal. 


Dalam teori pertukaran sosial, komitmen organisasi akan dicapai apabila apa yang 


diberikan organisasi sesuai dengan yang dituntut oleh anggota, dan sebaliknya, apa yang 


diharapkan organisasi sesuai dengan kontribusi yang diberikan oleh anggota (Homans, 


1950:38). Dengan prinsip ini maka komitmen organisasi dapat dicapai, bahkan sejak awal 


rekrutmen. Oleh karena itu kesepakatan antara kedua belah pihak merupakan dasar dari 


terbangunnya komitmen organisasional. Dari uraian dapat disimpulkan bahwa komitmen 


organisasi yang ada di PT X sudah cukup baik. PT X telah memperhatikan komitmen 
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organisasional yang dimiliki oleh karyawannya ditinjau dari segi pengembangan karir 


maupun kepuasan kinerjanya. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan 


1. PT X telah menyediakan jenjang karir yang cukup bagi seluruh karyawan bekerja. 


Adapun tingkat turnover karyawan disebabkan karena karyawan yang relatif berusia 


muda masih memiliki keinginan untuk mencoba-coba dan mencari karir yang lebih baik.  


2. Karyawan di PT X juga telah merasa puas. Sumber-sumber kepuasan karyawan tersebut 


memiliki perbedaan tergantung dari latar belakang, visi, serta kecocokkan antara 


perusahaan dan karyawan itu sendiri. 


3. Komitmen organisasi yang ada di PT X disimpulkan sudah cukup baik. PT X telah 


memperhatikan komitmen organisasional yang dimiliki oleh karyawannya ditinjau dari 


segi pengembangan karir maupun kepuasan kinerjanya. 


 


Saran 


Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemungkinan sebab lain seperti 


pengaruh dari budaya organisasi yang menjadi penyebab dari turnover yang ada di PT X. 
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ABSTRACT 


 


The performance of human resources or employees in a company can be influenced by 


various factors such as organizational culture, leadership, and knowledge management. 


Organizational culture is a set of patterns, norms, beliefs, and values which are applied in a 


company. Those patterns, norms, beliefs and values can influence the actions or behaviors of 


employees in an organization or a company and may have implications on the employees’ 


performance in the organization. Meanwhile, leadership is a process of influencing the 


commitment of others to realize their full potential in achieving added value, shared vision, 


with passion and integrity. In addition to the organizational culture and leadership, a good 


knowledge management is required to improve employees’ performance. This study aims to 


investigate the influence of organizational culture and transactional leadership on 


performance through knowledge management on the employees of the marketing division of 


PT Bank Danamon Indonesia Tbk. in SND07 region. The sample used amounted to 100 


employees of the marketing division of PT Bank Danamon Indonesia Tbk. in SND07 region. 


Data were collected using a questionnaire. The analysis technique used is structural equation 


models. The results of this analysis show that all hypotheses proposed in this study are 


accepted, i.e., organizational culture and transactional leadership have positive and 


significant effects on employees’ performance both directly and indirectly through knowledge 


management. On the other hand, knowledge management is also found to have a positive and 


significant impact on employees’ performance. The suggestion proposed is on a more broad 


development for the next research. A practical advice for the management is to maintain or 


even improve organizational culture, transactional leadership, and knowledge management 


in the company in order to improve the performance of employees. 


 


Keywords: Organizational Culture, Transactional Leadership, Knowledge Management, 


Employee Performance 
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PENDAHULUAN 


Persaingan antar perusahaan tidak dapat dihindari sehingga setiap perusahaan dituntut 


memiliki keunggulan dibanding perusahaan yang lain agar dapat bertahan dan berkembang. 


Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan suatu perusahaan adalah kinerja 


yang baik dari karyawan perusahaannya. Kinerja sumber daya manusia atau karyawan dalam 


suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti budaya organisasional 


(Moeljono, 2003), kepemimpinan (Obiwuru et al., 2011), dan knowledge management 


(Kosasih dan Budiani, 2007). Salah satu faktor penting lain yang berhubungan dengan 


kinerja adalah kepemimpinan. Berdasarkan pengamatan peneliti selama bekerja di divisi 


marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07, gaya kepemimpinan yang 


terlihat dominan diterapkan di perusahaan adalah gaya kepemimpinan transaksional. 


Salah satu perusahaan yang kental dengan eksistensi budaya organisasional dan 


knowledge management adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07. Di PT 


Bank Danamon Tbk wilayah SND07, tercipta budaya organisasional yang sangat kuat yang 


tentunya tidak terlepas dari pengaruh kepemimpinan para manager yang mendukung 


terciptanya budaya untuk saling membantu. Banyak karyawan dari divisi marketing PT Bank 


Danamon Indonesia di wilayah SND07 yang mendapat tawaran dari institusi perbankan lain 


dikarenakan kinerjanya yang dianggap baik. Apakah benar budaya organisasional, 


kepemimpinan, dan knowledge management yang terdapat di perusahaanlah yang 


mempengaruhi kinerja yang baik dari karyawan? Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 


pengaruh budaya organisasional dan kepemimpinan transaksional terhadap kinerja melalui 


knowledge management pada karyawan divisi marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 


di wilayah SND07. 


 


KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Budaya Organisasional 


Robbins (2002) mendefinisikan budaya organisasional sebagai suatu persepsi bersama 


yang dianut oleh anggota-anggota organisasi. Menurut Schein (1992), budaya organisasional 


adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk bertindak dan memecahkan masalah, 


membentuk karyawan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mempersatukan 


anggota-anggota organisasi. 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


368       


ISSN NO : 1978 - 6522 


 


Kepemimpinan Transaksional 


Menurut Maulizar dan Yunus (2012) gaya kepemimpinan transaksional adalah model 


kepemimpinan di mana seorang pemimpin cenderung memberikan arahan kepada bawahan, 


serta memberi imbalan dan hukuman atas kinerja mereka, serta menitik beratkan pada 


perilaku untuk memandu pengikut mereka ke arah tujuan yang ditetapkan dengan 


memperjelas peran dan tuntutan tugas. Menurut Bass dalam Robbins dan Judge (2007) 


pemimpin transaksional adalah pemimpin yang memadukan atau memotivasi pengikut 


mereka dalam arah tujuan yang ditegakkan dengan memperjelas peran dan tuntutan tugas. 


 


Knowledge Management 


Nonaka dan Takeuchi (1995) mendefinisikan knowledge management (KM) sebagai 


sebuah proses dinamis manusia atas pembenaran keyakinan pribadi menuju kebenaran. 


Quintas (1997) menambahkan bahwa knowledge management adalah proses penemuan, 


pengembangan, penggunaan, transfer dan menarik pengetahuan ke dalam dan ke luar dari 


organisasi dengan proses manajemen yang tepat guna memenuhi kebutuhan saat ini dan 


berikutnya. 


 


Kinerja Karyawan 


Hasibuan (2006) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai 


seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 


atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu. Robbins (2003) menyatakan bahwa 


organisasi yang sukses membutuhkan karyawan yang akan melakukan lebih dari sekedar 


tugas formal mereka dan mau memberikan kinerja yang melebihi harapan. Menurut William 


dan Anderson (1991) kinerja karyawan dapat dibagi menjadi dua yaitu kinerja in-role atau 


kinerja yang sesuai dengan deskripsi kerja dan kinerja extra-role yang sering disebut sebagai 


organizational citizenship behavior (OCB). 
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Rerangka Penelitian 


Gambar 1. Rerangka Penelitian 


 


Gambar tersebut di atas menunjukkan bagaimana budaya organisasional dan kepemimpinan 


transaksional mempengaruhi kinerja karyawan melalui knowledge management. 


 


Pengembangan Hipotesis 


Pengaruh Budaya Organisasional terhadap Knowledge Management 


Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Brockman dan Morgan (2003) 


menunjukkan hubungan yang positif antara budaya organisasional dan knowledge 


management. Budaya organisasional adalah dasar dari knowledge management, sebab 


knowledge management mengajarkan anggota cara belajar dan bagaimana untuk melakukan 


knowledge sharing (Gray dan Densten, 2005). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 


dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  


H1: Budaya organisasional berpengaruh terhadap knowledge management. 


 


Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Knowledge Management 


Ghanbari dan Abedzadeh (2016) menyelidiki peran gaya kepemimpinan transaksional 


dan dampaknya terhadap knowledge management dan menyimpulkan bahwa pemimpin yang 


mengadopsi gaya kepemimpinan transaksional, menggunakan pendekatan dalam memotivasi 


secara langsung para bawahan melalui hal-hal yang menarik bagi para bawahan. Para 


pemimpin ini melibatkan karyawan secara efektif dalam proses membangun knowledge 


management dan mendorong karyawan untuk melakukan komunikasi yang lebih baik antara 
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karyawan sendiri. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 


berikut:  


H2: Kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap knowledge management. 


 


Pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja Karyawan 


Knowledge management yang baik diperlukan untuk dapat meningkatkan kinerja 


karyawan. Seperti yang dinyatakan oleh Damodaran dan Olphert (2000), mengelola 


pengetahuan yang efektif merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan daya 


saing perusahaan. Salah satu alat untuk mengelola pengetahuan adalah teknologi. 


Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  


H3: Knowledge management berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 


 


Pengaruh Budaya Organisasional Terhadap Kinerja Melalui Knowledge Management pada 


Karyawan 


Penelitian empiris menunjukkan bahwa budaya organisasional adalah faktor kunci 


untuk efektivitas organisasi (Denison, 1990). Hubungan ini telah dinilai oleh banyak peneliti 


dan telah dipelajari dalam berbagai aspek yang berbeda, baik secara langsung (Denison, 


1990) dan secara tidak langsung melalui mediasi variabel (Gregory et al., 2009). Penelitian 


terdahulu yang dilakukan oleh Aldulaimi (2015), Zheng et al. (2009) serta Kafashpoor et al. 


(2013) menunjukkan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 


jika melalui knowledge management sebagai mediasi. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 


dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  


H4: Budaya organisasional berpengaruh terhadap kinerja melalui knowledge management 


pada karyawan. 


 


Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Melalui Knowledge Management pada 


Karyawan  


Bass, et al. (2003) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan 


transaksional secara langsung atau melalui pengantara variabel seperti potensi, memiliki 


hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja. Lee, et al. (2010) melakukan survei 


kepada 34 tim termasuk 166 anggota dan 30 pemimpin dan menyatakan bahwa pemimpin 
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mempengaruhi proses knowledge sharing melalui pembangunan kepercayaan diri untuk 


mengungkapkan informasi, yang pada akhirnya akan mengarah pada peningkatan 


pengetahuan dan kinerja. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aldulaimi (2015); Zheng 


et al. (2009) serta Kafashpoor et al. (2013) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 


berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja jika melalui mediasi knowledge 


management. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 


berikut:  


H5: Kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan.  


 


METODE PENELITIAN 


Populasi dan Sampel Penelitian 


Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan divisi marketing PT Bank 


Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07 yang tersebar di wilayah Jawa Timur yang 


berjumlah sekitar 131 orang. Teknik yang digunakan dalam mengambil sampel penelitian 


adalah purposive sampling. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel penelitian adalah 


karyawan divisi marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07 yang telah 


bekerja setidaknya 1 tahun atau lebih karena dianggap telah mengetahui budaya 


organisasional yang ada di perusahaan. Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel 


yang diambil adalah 100 orang. 


 


Jenis dan Sumber Data 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh 


dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung. Data berupa data primer diperoleh dengan 


cara pembagian kuesioner secara langsung kepada responden. 


 


Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 


Variabel dalam penelitian ini terbagi atas variabel eksogen dan variabel endogen. Di 


mana variabel yang digunakan adalah sebagai berikut: 


1. Variabel Eksogen 


a.  Budaya Organisasional (X1) 
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Budaya organisasional merupakan suatu kerangka kerja kognitif yang memuat sikap-


sikap, nilai-nilai, norma-norma dan pengharapan-pengharapan bersama yang dimiliki 


oleh anggota-anggota organisasi. Indikator budaya organisasional dalam penelitian ini 


diambil dari penelitian Denison dan Mishra (1995). 


b. Kepemimpinan Transaksional (X2) 


Kepemimpinan transaksional merupakan model gaya kepemimpinan dengan cara 


memusatkan pada pencapaian tujuan atau sasaran, namun tidak berupaya 


mengembangkan tanggung jawab dan wewenang bawahan demi kemajuan bawahan, 


adapun indikator yang digunakan diambil dari penelitian Ismail et al. (2011). 


2. Variabel Endogen 


a. Knowledge Management (Y) 


Knowledge management adalah proses penemuan, pengembangan, penggunaan, transfer 


dan menarik pengetahuan ke dalam dan ke luar dari organisasi dengan proses 


manajemen yang tepat guna memenuhi kebutuhan saat ini dan berikutnya. Adapun 


indikator yang digunakan diambil dari penelitian Rasula et al. (2012). 


b. Kinerja Karyawan (Z) 


Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 


dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 


tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun indikator yang digunakan diambil 


dari penelitian William dan Anderson (1991). 


Pengukuran variabel-variabel penelitian ini dilakukan melalui butir-butir kuesioner dengan 


menggunakan skala Likert. 


 


Teknik Analisis Data 


Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Structural 


Equation Modeling (SEM) yaitu sebuah evolusi dari model persamaan berganda yang 


dikembangkan dari prinsip ekonometri dan digabungkan dengan prinsip pengaturan dari 


psikologi dan sosiologi. Data analisis dilakukan dengan menggunakan SEM (Structural 


Equation Modelling) dengan program Smart PLS (Partial Least Square) yang memberikan 


gambaran jelas berhubungan antara konstrak penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan SEM dengan bantuan 


program SmartPLS dengan gambar model PLS yang diuji sebagai berikut: 


Gambar 2. Bootstrapping 


 


Gambar 3. PLS-Algorithm 


Evaluasi PLS-Algorithm Uji Validitas 


Suatu indikator dikatakan memenuhi convergent validity jika memiliki nilai outer 


loading >0,5. Gambar 3 menunjukkan semua indikator yang membentuk dimensi dan 


variabel penelitian memiliki nilai outer loading >0,5. Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan 


semua indikator pada penelitian ini telah memenuhi convergent validity, sehingga dapat 
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digunakan untuk analisis lebih lanjut. Dari Tabel 1 di bawah dapat dilihat bahwa nilai AVE 


(Average Variance Extracted) yang dihasilkan oleh semua konstruk reflektif di atas 0,5 


sehingga memenuhi persyaratan validitas. 


 


Uji Reliabilitas 


Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diberikan terhadap 


pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). 


Tabel 1 


Tabel di atas menunjukkan baik nilai cronbach's alpha maupun nilai composite 


reliability yang dihasilkan semua konstruk sangat baik yaitu di atas 0,7 sehingga dapat 


disimpulkan bahwa semua indikator konstruk reflektif adalah reliabel atau memenuhi uji 


reliabilitas. 


 


Evaluasi Bootstrapping  


Persamaan struktural di bawah ini digunakan untuk menguji hubungan antar variabel 


yang sebelumnya dihipotesiskan: 


KM = 0,392 BO + 0,443 KT, Ri
2
 = 54,4%................................................ (4.1) 


KK = 0,305 KM, R2
2
 = 9,3% .................................................................... (4.2) 


KK = 0,119 BO + 0,135 KT ...................................................................... (4.3) 


Berdasarkan persaman-persamaan struktural tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Budaya organisasional berpengaruh positif terhadap knowledge management dengan 


koefisien sebesar 0,392 artinya, apabila budaya organisasional meningkat maka knowledge 


management juga akan meningkat, demikian juga sebaliknya jika budaya organisasional 


Uji Validitas dan Reliabilitas 
 AVE Composite Reliability Cronbachs Alpha 


Budaya Organisasional 0.662859 0.940191 0.927535 


Kepemimpinan Transaksional 0.617308 0.889358 0.843813 


Kinerja Karyawan 0.584693 0.926719 0.911584 


Knowledge Management 0.562511 0.950624 0.944261 


Sumber : Data, diolah. 
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menurun maka knowledge management juga akan menurun. 


2. Kepemimpinan transaksional berpengaruh positif terhadap knowledge management dengan 


koefisien sebesar 0,443 artinya, apabila kepemimpinan transaksional meningkat maka 


knowledge management juga akan meningkat, demikian juga sebaliknya jika 


kepemimpinan transaksional menurun maka knowledge management juga akan menurun. 


3. Knowledge management berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan koefisien 


sebesar 0,305 artinya, apabila knowledge management meningkat maka kinerja karyawan 


juga akan meningkat, demikian juga sebaliknya jika knowledge management menurun 


maka kinerja karyawan juga akan menurun. 


4. Budaya organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan dengan koefisien sebesar 0,119 artinya, apabila budaya 


organisasional meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat jika melalui 


knowledge management, demikian juga sebaliknya jika budaya organisasional menurun 


maka kinerja juga akan menurun jika melalui knowledge management. 


5. Kepemimpinan transaksional berpengaruh positif terhadap kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan dengan koefisien sebesar 0,135 artinya, apabila 


kepemimpinan transaksional meningkat maka kinerja karyawan juga akan meningkat jika 


melalui knowledge management, demikian juga sebaliknya jika kepemimpinan 


transaksional menurun maka kinerja juga akan menurun jika melalui knowledge 


management. 


 


Nilai R-Square 


Berdasarkan persamaan di atas diketahui nilai R-Square untuk knowledge management 


sebesar 0,544, memiliki arti bahwa persentase besarnya knowledge management yang dapat 


dijelaskan oleh budaya organisasional dan kepemimpinan transaksional adalah sebesar 


54.4%. Sisanya sebesar 45,6% dijelaskan faktor lain di luar model yang diteliti. Nilai R-


Square untuk kinerja karyawan adalah sebesar 0,093, memiliki arti bahwa persentase 


besarnya kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh knowledge management adalah sebesar 


9,3%. Sisanya sebesar 90,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model yang diteliti. 
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Uji Hipotesis 


Evaluasi selanjutnya adalah uji hipotesis. Hipotesis penelitian dapat diterima jika nilai t- 


statistic >1,96. Berikut adalah koefisien pengaruh (original sample estimate) dan nilai t-


statistic pada inner model: 


Tabel 2 


Koefisien Pengaruh dan t-Statistic 


Dari Tabel 2 dapat dijelaskan hasil uji hipotesis sebagai berikut: 


Hipotesis 1 


Koefisien pengaruh budaya organisasional terhadap knowledge management sebesar 


0,392 dengan t-statistic sebesar 4,992 yang mana lebih besar dari pada 1,96. Hasil ini 


menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasional 


terhadap knowledge management. Berdasarkan hasil ini hipotesis pertama diterima. 


Hipotesis 2 


Koefisien pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap knowledge management 


sebesar 0,443 dengan t-statistic sebesar 5,261 yang mana lebih besar dari pada 1,96. 


Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 


transaksional terhadap knowledge management. Berdasarkan hasil ini hipotesis kedua 


diterima. 


Hipotesis 3 


Koefisien pengaruh knowledge management terhadap kinerja karyawan sebesar 0,305 


dengan t-statistic sebesar 3,293 yang mana lebih besar dari pada 1,96. Hasil ini 


Hipotesis Pengaruh Koefisien t-statistic Keputusan 


H1 
Budaya Organisasional ^ 


Knowledge Management 


0.392 4.992 Hipotesis 1 


diterima 


H2 
Kepemimpinan Transaksional ^ 


Knowledge Management 


0.443 5.261 Hipotesis 2 


diterima 


H3 
Knowledge Management ^ Kinerja 


Karyawan 


0.305 3.293 Hipotesis 3 


diterima 


H4 


Budaya Organisasional ^ 


Knowledge Management ^ Kinerja 


Karyawan 


0.119 2.370 Hipotesis 4 


diterima 


H5 


Kepemimpinan Transaksional ^ 


Knowledge Management ^ Kinerja 


Karyawan 


0.135 2.942 Hipotesis 5 


diterima 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara knowledge management 


terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil ini hipotesis ketiga diterima. 


Hipotesis 4 


Koefisien pengaruh budaya organisasional terhadap kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan sebesar 0,119 dengan t-statistic sebesar 2,370 yang mana 


lebih besar dari pada 1,96. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 


signifikan antara budaya organisasional terhadap kinerja melalui knowledge management 


pada karyawan. Berdasarkan hasil ini hipotesis keempat diterima. 


Hipotesis 5 


Koefisien pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan sebesar 0,135 dengan t-statistic sebesar 2,942 yang mana 


lebih besar dari pada 1,96. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 


signifikan antara kepemimpinan transaksional terhadap kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan. Berdasarkan hasil ini hipotesis kelima diterima. 


 


Pembahasan 


Pengaruh Budaya Organisasional terhadap Knowledge Management 


Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Aldulaimi (2015) 


yang menyatakan bahwa budaya organisasional yang baik akan memberikan pengaruh pada 


knowledge management karyawan perusahaan telekomunikasi di Timur Tengah. Penelitian 


ini juga mendukung hasil penelitian Zheng et al. (2009) yang menyatakan bahwa budaya 


organisasional dapat meningkatkan knowledge management praktisi sumber daya manusia 


pada perusahaan di China. 


Budaya organisasional umumnya dianggap sebagai nilai-nilai bersama, kepercayaan 


dan asumsi yang ada antara karyawan dalam perusahaan yang membantu membimbing dan 


mengkoordinasikan perilaku (Schein, 1992). Budaya organisasional adalah dasar knowledge 


management, sebab knowledge management mengajarkan anggota cara belajar dan 


bagaimana untuk melakukan knowledge sharing (Gray dan Densten, 2005). Ai-Alawi et al. 


(2007) meneliti hubungan antara budaya organisasional dan keberhasilan knowledge sharing 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


378       


ISSN NO : 1978 - 6522 


dan menyarankan bahwa unsur-unsur budaya seperti kepercayaan, komunikasi, sistem 


informasi dan imbalan positif dan secara signifikan berhubungan dengan knowledge sharing 


pada organisasi. 


 


Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Knowledge Management 


Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Hayat et al. (2015) yang menyatakan 


bahwa kepemimpinan transaksional dapat meningkatkan knowledge management karyawan 


universitas di Tehran, Iran. Penelitian Akhavan et al. (2014) juga didukung oleh hasil 


penelitian ini bahwa kepemimpinan mempengaruhi knowledge management karyawan 


perusahaan riset di Tehran, Iran. 


Menurut Maulizar et al. (2012) gaya kepemimpinan transaksional adalah model 


kepemimpinan dimana seorang pemimpin cenderung memberikan arahan kepada bawahan, 


serta memberi imbalan dan hukuman atas kinerja mereka, serta menitik beratkan pada 


perilaku untuk memandu pengikut mereka ke arah tujuan yang ditetapkan dengan 


memperjelas peran dan tuntutan tugas. Ghanbari dan Abedzadeh (2016) menyelidiki peran 


gaya kepemimpinan transaksional dan dampaknya terhadap knowledge management dan 


menyimpulkan bahwa pemimpin yang mengadopsi gaya kepemimpinan transaksional, 


menggunakan pendekatan dalam memotivasi secara langsung para bawahan melalui hal-hal 


yang menarik bagi para bawahan. Para pemimpin ini melibatkan karyawan secara efektif 


dalam proses membangun knowledge management dan mendorong karyawan untuk 


melakukan komunikasi yang lebih baik antara karyawan sendiri.  


 


Pengaruh Knowledge Management terhadap Kinerja Karyawan 


Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Aldulaimi (2015) 


yang menyatakan bahwa knowledge management yang baik akan memberikan pengaruh 


pada kinerja karyawan perusahaan telekomunikasi di Timur Tengah. Penelitian Kafashpoor 


et al. (2013) juga didukung oleh hasil penelitian ini, yang menyatakan bahwa knowledge 


management memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan di 


Mashad, Iran. 


Seperti yang dinyatakan oleh Damodaran dan Olphert (2000), mengelola pengetahuan 
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yang efektif merupakan suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan daya saing 


perusahaan. Salah satu alat untuk mengelola pengetahuan adalah teknologi. 


 


Pengaruh Budaya Organisasional terhadap Kinerja melalui Knowledge Management 


pada Karyawan 


Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Zheng et al. (2009) di 


mana budaya organisasional dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui knowledge 


management praktisi sumber daya manusia pada perusahaan di China. Penelitian Akhavan et 


al. (2014) juga didukung oleh hasil penelitian ini bahwa budaya organisasional 


mempengaruhi kinerja karyawan melalui knowledge management karyawan perusahaan riset 


di Tehran, Iran. 


Pengetahuan mencerminkan budaya organisasional, kepemimpinan, dan strategi. 


Karakteristik dari organisasi ini digunakan untuk membantu menghasilkan produk dan 


layanan baru, meningkatkan efisiensi dan efektivitas (Nonaka et al., 2000). Hubungan ini 


telah dinilai oleh banyak peneliti dan telah dipelajari dalam berbagai aspek yang berbeda, 


baik secara langsung (Denison, 1990) dan secara tidak langsung melalui mediasi variabel 


(Gregory, et al., 2009). 


 


Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja melalui Knowledge 


Management pada Karyawan 


Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayat, et al. 


(2015) bahwa kepemimpinan transaksional dapat meningkatkan kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan di Tehran, Iran. Penelitian Kafashpoor, et al. (2013) juga 


didukung oleh hasil penelitian ini, yang menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki 


hubungan yang signifikan terhadap kinerja melalui knowledge management pada karyawan 


perusahaan di Mashad, Iran. 


Bass et al. (2003) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan 


transaksional secara langsung atau melalui pengantara variabel seperti potensi, memiliki 


hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja. Yilmaz dan Ergun (2008) menyatakan 


bahwa jika manajer proyek mengadopsi gaya manajemen yang cenderung untuk 
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meningkatkan keterlibatan karyawan, hal itu akan meningkatkan kinerja bisnis dan akan 


memulai lingkungan yang positif dalam organisasi. Lee, et al. (2010) melakukan survei 


kepada 34 tim termasuk 166 anggota dan 30 pemimpin dan menyatakan bahwa pemimpin 


mempengaruhi proses knowledge sharing melalui pembangunan kepercayaan diri untuk 


mengungkapkan informasi, yang pada akhirnya akan mengarah pada peningkatan 


pengetahuan dan kinerja. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka kesimpulan dari 


penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Budaya organisasional berpengaruh terhadap knowledge management pada karyawan 


divisi marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07. Kepemimpinan 


transaksional berpengaruh terhadap knowledge management pada karyawan divisi 


marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07. 


2. Knowledge management berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada karyawan divisi 


marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07. 


3. Budaya organisasional berpengaruh terhadap kinerja melalui knowledge management pada 


karyawan divisi marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di wilayah SND07. 


4. Kepemimpinan transaksional berpengaruh terhadap kinerja melalui knowledge 


management pada karyawan divisi marketing PT Bank Danamon Indonesia Tbk. di 


wilayah SND07. 


Adapun beberapa saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini 


adalah sebagai berikut: 


1. Pengembangkan penelitian yang lebih luas dengan menggunakan variabel-variabel lain 


yang mempengaruhi kinerja karyawan dan knowledge management, misalnya komitmen 


organisasi, kepuasan kerja, kualitas hidup dan lain sebagainya. 


2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel kepemimpinan yang lain 


seperti kepemimpinan transformasional yang tidak diakomodasi dalam penelitian ini. 


Selain itu juga agar penelitian selanjutnya menggunakan seluruh indikator kinerja 


berdasarkan jurnal dari William dan Anderson (1991). 


3. Meningkatkan budaya organisasional dengan cara lebih meningkatkan keterlibatan 
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karyawan dalam organisasi. 


4. Meningkatkan kepemimpinan transaksional dengan cara pemimpin bersedia mengambil 


tindakan sebelum suatu masalah menjadi kronis. 


5. Meningkatkan knowledge management dengan cara lebih mendorong karyawan untuk 


bekerjasama, bertukar pengalaman dengan rekan kerja, saling percaya satu sama lain, 


memberikan upaya tambahan bagi perusahaan, serta menghargai pekerjaan karyawan 


yang telah dilakukan dengan baik dan mendukung pertukaran informasi dan pengetahuan 


antar unit organisasional (dimensi organisasi). 
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ABSTRACT 


 


A family business is a business developed by members of families in which both the 


ownership and policy-making are dominated by members of a group of emotional kinship. 


There are characteristics of family businesses which are different from those of a company in 


general. Such characterisitics, as patterns of succession management, need to be explored, if 


the success of the family business is to be ensured. Statistics show that 30 percent of family 


companies can survive in the second generation of family ownership, but only 15 percent 


survive into the third generation. This shows the importance of examining critical factors that 


can be considered key to a successful transition of a family business. The purpose of this 


study was to determine whether management succession patterns include personality, family 


ownership right, and management systems in order to maintain the success of the family 


business (Studies in Family Business Medium Sized second generation in East Java). Fifty-


two family companies of the second generation in East Java were used as a sample in this 


study. The analysis techniques Partial Least Square showed that variable Family System has 


significant influence on Sustainability Family Business, while variable Personality System, 


Ownership System, and Personality system have no significant effect on the Sustainability of 


the family business. 


 


Keywords: Family Business, Personality system, Family System, Ownership System and 


Management System, Sustainability Family Business 


 


 


PENDAHULUAN 


Organisasi bisnis berkembang melalui beberapa jenis siklus hidup yang secara 


konsepsual satu organisasi berbeda dengan organisasi yang lain (Adizes, 1978; Churchill dan 
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Lewis, 1983; Griener, 1972). Model siklus kehidupan organisasi pada umumnya seringkali 


melewati siklus dimana pertumbuhan organisasi (organizational outgrow) didukung oleh 


kemampuan manajerial yang dimiliki oleh pihak manajemen yang terpisah dengan pihak 


pemilik. Model ini biasanya mengabaikan masalah kesuksesan dan kegagalan dalam nuansa 


yang berbeda dengan perusahaan atau organisasi yang dikelola dalam bentuk bisnis keluarga. 


Jika sebuah perusahaan keluarga didekati melalui pendekatan atau perspektif “total” 


maka dapat dikatakan bahwa perusahaan keluarga adalah merupakan sejumlah subsistem, di 


mana bisnis sendiri merupakan entitas, keluarga sebagai entitas dan pengusaha pendiri 


sebagai entitas (Beckhard dan Dyer, 1983; Dyer dan Handler, 1994). Dengan demikian setiap 


subsistem memiliki identitas yang unik dan budayanya masing-masing yang bergerak melalui 


siklus hidup sendiri, dan masing-masing berisi subsistem. Selain itu, subsistem ini sangat 


saling tergantung. Dengan demikian, akan muncul potensi besar kompetisi dan konflik di 


antara subsistem atau pertentangan satu sama lain, disisi lain juga muncul adanya peluang 


atau alternatif, untuk kerjasama dan sinergi. Sebagai Hasilnya, Kepner (1983) mengacu pada 


"co-evolusi" dari keluarga dan perusahaan saat membahas bagaimana masing-masing 


mempengaruhi dan dipengaruhi oleh yang lain. 


Perusahaan keluarga merupakan sistem yang relatif stabil apabila masing-masing 


anggota entitas organisasi tersebut masih merasa terikat dengan kesenioritas-an pendirinya 


atau anggota keluarga yang dituakan, namun akan semakin tidak stabil apabila 


mempekerjakan kaum professional dalam perusahaan. Biasanya dalam situasi ini akan mulai 


muncul konflik antara anggota keluarga dan professional yang dipekerjaan oleh perusahaan 


keluarga. Beckhard dan Dyer (1983) menunjukkan bahwa adaptasi yang berhasil dipengaruhi 


oleh kondisi dalam perusahaan (misalnya keadaan jatuh tempo, kesehatan ekonomi) dan 


dinamika keluarga (misalnya kedekatan keluarga, saling ketergantungan di antara anggota 


keluarga, persaingan saudara, kondisi keuangan anggota keluarga). 


Peran bisnis keluarga memberikan kontribusi yang sangat besar pada pertumbuhan 


ekonomi di suatu Negara. Menurut Fransisca dan Praptiningsih (2014) kondisi bahwa family 


owned business menjadi tonggak perekonomian negara dan dunia bukanlah hal yang tanpa 


bukti, mengingat ternyata perusahaan keluarga menguasai 80-98% bisnis negara bahkan 


dunia. Di China 70% perusahaan besar yang ada adalah family-owned (Martin, 2010), 
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demikian juga di Amerika Serikat, 24 juta bisnis keluarga menyerap 62% angkatan kerja dan 


menyumbang 64% dari Produk Domestik Bruto (PDB) negara. Sebuah fenomena, 90% dari 


15 juta perusahaan besar adalah perusahaan yang didominasi oleh kelompok-kelompok 


keluarga (Bank Mandiri, 22 Mei 2012). Di India, 16 dari 20 sektor bisnis utama dan 66% dari 


aset sektor swasta dikuasai oleh perusahaan keluarga (“Platform SAP Bantu Transisi dan 


Ekspansi Family Business”, 2013, Oktober). Bisnis keluarga memiliki pengaruh yang besar 


bagi perekonomian bangsa Indonesia. Martin (2010) mengatakan 61% dari perusahaan 


Indonesia market dengan cap di atas US$ 50 juta, dan 81% dari enterprise berskala besar 


adalah bisnis keluarga (“Platform SAP Bantu Transisi dan Ekspansi Family Business”, 2013, 


Oktober). 


Sebuah survei yang dilakukan di Australia menunjukkan bahwa bisnis keluarga yang 


dimiliki generasi pertama, 20% yang dimiliki oleh penerus pertama tidak lebih dari 9% 


dimiliki oleh penerus berikutnya (Astrachan, 2003). Sedangkan di Indonesia , justru banyak 


perusahaan berkembang pesat menjadi perusahaan besar dan berasal dari bisnis keluarga. 


Bahkan 90% dari 15 juta perusahaan didominasi oleh kelompok kelompok bisnis keluarga 


(www.apiindonesia.com, 2009). Namun demikian tidak lebih dari 3% saja perusahaan 


keluarga yang dapat bertahan yang didirikan pada tahun 1932-1943 dan hanya 37% saja 


perusahaan sampai tahun 2007 yang bisa bertahan yang didirikan pada tahun 1992-2003 


(Kodrat dan Gunawan, 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70% bisnis keluarga 


tidak bisa bertahan pada generasi kedua dan 90% tidak akan berlanjut ke generasi ke 3 


(Family Firm Institutee, 2004). Dengan demikian mempertahankan bisnis keluarga 


tampaknya menjadi faktor yang sangat penting dan dapat dialkukan dengan melakukan 


regenerasi atau suksesi dengan baik. 


Menurut Poza (2007) dalam  Fransisca dan Praptiningsih (2014), dibutuhkan beberapa 


perpaduan unik dalam sebuah perusahaan keluarga dimana faktor-faktor tersebut antara lain: 


(a) kontrol kepemilikan (15% atau lebih) oleh dua atau lebih anggota keluarga; (b) strategi 


perusahaan yang dipengaruhi oleh anggota keluarga yang ikut serta dalam manajemen secara 


aktif dapat melanjutkan pembentukan budaya keluarga dalam perusahaan, melayani sebagai 


penasihat perusahaan, atau bertindak sebagai pemegang saham yang aktif; (c) sangat peduli 


dengan hubungan keluarga; dan (d) mempunyai impian untuk melanjutkan bisnis ke generasi 



http://www.apiindonesia.com/
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selanjutnya. Sedangkan Kepner (1983), dalam memeriksa saling ketergantungan antara siklus 


kehidupan keluarga dan siklus bisnis keluarga, menyimpulkan bahwa stres diperbesar ketika 


transisi dalam keluarga bertepatan dengan transisi di perusahaan. Dia berpendapat bahwa 


setiap sistem berkaitan dengan menjaga dirinya sendiri dan menjadi lebih tahan terhadap 


diferensiasi dan pemisahan. Hasilnya dapat gejala utama disfungsi dalam hubungan 


perusahaan keluarga. 


Dalam mengimplementasikan suksesi dalam bisnis keluarga terdapat dua hal yang 


perlu diperhatikan yakni: perencanaan suksesi dan pola suksesi. Pola suksesi manajemen 


bisnis keluarga akan dianalisis melalui personality system, family system, ownership system, 


dan management system. Dengan demikian pola suksesi dapat di eksplorasi dengan lebih 


mendalam dari perspektif yang mendalam dan luas. Dengan demikian penelitian ini akan 


lebih difokuskan pada eksplorasi pola suksesi yang tepat untuk mempertahankan kesuksesan 


bisnis keluarga khususnya bisnis keluarga skala menengah generasi kedua di Jawa Timur.  


Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut diatas, maka rumusan 


permasalahan penelitian sebagai berikut: Apakah pola suksesi manajemen meliputi 


personality system, family system, opportunity system dan management system mempunyai 


pengaruh signifikandalam upaya mempertahankan kesuksesan bisnis keluarga (Studi Pada 


Bisnis Keluarga Skala Menengah generasi kedua di Jawa Timur). 


 


 


KAJIAN TEORI DAN RERANGKA PENELITIAN  


Family Bisnis 


Sebuah perusahaan dikatakan perusahaan keluarga apabila ada sedikitnya keterlibatan 


dua generasi dalam perusahaan itu, sehingga keberadaan mereka berpengaruh terhadap 


kebijakan perusahaan (Donnelley, 2002). Sebuah perusahaan dapat dikatakan perusahaan 


keluarga apabila terdiri dari dua atau lebih anggota keluarga yang mengawasi keuangan 


perusahaan (Ward, 1987).  


Menurut Raju (2008) terdapat perbedaan mendasar antara sistem keluarga dan sistem 


perusahaan secara umum perbedaan antara sistem keluarga dan perusahaan dapat di ringkas 


dan tampak pada Tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1 


The Differentiation Between Family System and Business System 


Area of Conflict  Family System  Business System 


Goals Developmeny and support of family 


members 


Profit, revemue, efficiency, 


growth 


Realtions Deeply personal Semi personal/impersonal 


Rules Informal Written and formal 


Evaluation Members rewarded No Systematic evaluation 


Succession Caused by death, divorce, 


voluntary willingness 


Caused by Retirement 


Authority Based on Family position or 


Seniority 


Based on formal position 


Commitment Life Time, based on identity with 


the family 


Short term, based rewards 


received 


Sumber : Raju (2008) 


 


Teori Perusahaan Keluarga 


Terdapat dua jenis perusahaan keluarga, dalam terminology bisnis (Susanto, 2007: 4) 


yakni Family Owned Enterprise dan Family Business Enterprise. Family Owned Enterprise 


(FOE): Perusahaan yang dimiliki oleh keluarga tetapi dikelola oleh eksekutif profesional 


yang berasal dari luar lingkaran keluarga. Family Business Enterprise (FBE): Perusahaan 


yang dimiliki dan dikelola oleh anggota keluarga yang mendirikannya, baik kepemilikan atau 


pengelolaanya dipegang oleh pihak yang sama, yaitu keluarga. Perusahaan keluarga tipe ini 


dicirikan dengan dipegangnya posisi-posisi kunci dalam perusahaan oleh anggota keluarga. 


Sedangkan berdasarkan sistem Teori Perspektif yang dikemukakan oleh Poza (2010) 


bahwa terdapat 3 (tiga) bagian yaitu ownership, family, management. Komplektivitas ketiga 


kepentingan ini kemudian mewarnai atmosfir pengelolaan perusahaan. Unsur mana yang 


lebih kuat dari ketiga unsur tersebut telah membuat pengelolaan perusahaan dipisahkan ke 


dalam tiga pendekatan yakni: Family-First Business: Pada perusahaan keluarga jenis ini 


kesempatan kerja dalam perusahaan tergantung pada keturunan atau kedekatan keluarga. 


Management-First Business: Pada perusahaan keluarga jenis ini, perusahaan mengecilkan 


peranan anggota keluarga, dan mensyaratkan setiap anggota keluarga untuk memperoleh 


pengalaman di luar perusahaan terlebih dahulu sebelum bergabung dengan perusahaan 


keluarga. Ownership-First Business: Dalam perusahaan keluarga jenis ini jangka waktu 


investasi atas perusahaan dan resiko dari investasi merupakan isu utama ownership-first 
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business memiliki kerangka waktu yang lebih pendek dan sangat bergantung pada evaluasi 


keuangan perusahaan. Dalam hal ini kebanyakan pemilik keluarga tidak aktif dalam 


menjalankan bisnis 


Di sisi lain menurut Rothwell (2010), hal penting dalam sebuah bisnis keluarga adalah 


masalah rencana suksesi. Succession plan adalah sebuah sarana untuk mengidentifikasi posisi 


manajemen kunci, dimulai dari level manajer proyek dan supervisor dan diperluas hingga 


posisi tertinggi dalam suatu organisasi. Succession plan juga mendeskripsikan posisi 


manajemen untuk menyediakan fleksibilitas maksimal dalam pergerakan manajemen yang 


bercabang dan memastikan pekerja sebagai individual mencapai senioritas yang lebih baik, 


kemampuan manajemen yang lebih luas dan menjadi lebih berbaur dalam relasi di 


organsisasi secara keseluruhan daripada hanya di satu departemen saja. Cadieux, Lorrain dan 


Hugron (2002) mendefinisikan succession plan adalah suatu proses dinamis di mana peran 


dan tugas dari dua kelompok utama individu yang terlibat (pendahulu dan penggantinya) 


berkembang saling bergantung dan tumpang tindih dengan tujuan akhir menjadi transfer 


kedua manajemen dan kepemilikan bisnis untuk generasi berikutnya (dalam Hnátek, 2012). 


Menurut Lumpkin dan Brighman (2011) succession plan merupakan proses perencanaan 


yang matang dengan melibatkan sejumlah komponen di perusahaan keluarga dan berusaha 


dicapai dengan tingkat kesadaran dan ketekunan yang tinggi untuk memastikan keberlanjutan 


perusahaan jangka panjang (dalam Filser, Kraus dan Märk, 2013).  


Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas menurut Fransisca dan Praptiningsih 


(2014)  “dapat disimpulkan bahwa succession plan adalah suatu proses identifikasi dan 


perencanaan antara pemilik dan calon penerusnya dengan tujuan akhir adalah memberikan 


kepemilikan untuk keberlangsungan jangka panjang sebuah perusahaan”.  


Menurut Susanto (2007: 300) terdapat 


“tiga pola suksesi untuk manajemen level puncak antara lain: 


a. Planned Succession Perencanaan suksesi yang berfokus pada calon yang akan 


menduduki posisi kunci yang telah dipersiapkan dan selanjutnya diberikan 


Accelerated Development Program untuk memberikan exposure terhadap berbagai 


hal penting dan untuk meningkatkan pengalaman dan kebijakan berpikir. 


b. Informal Planned Succession Perencanaan suksesi yang mengarah pada pemberian 


pengalaman dengan cara memberikan posisi di bawah ”orang nomor satu” dan 


secara langsung menerima perintah dan petunjuk dari orang tersebut. 
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c.Unplanned Succesion: Peralihan pimpinan teratas kepada penerusnya berdasarkan 


keputusan pemilik dengan mengutamakan pertimbangan-pertimbangan pribadi”. 


 


Menurut Baur (2014), model suksesi yang efektif terdiri dari 4 komponen yaitu sebagai 


berikut: 


“Personality Systemmeliputi:  


1. Successor Qualification:Penerus yang efektif memiliki latar belakang pendidikan 


yang sesuai, relevan dengan bisnis dan terus berinvestasi dalam pengembangan 


pribadi. Penerus yang efektif melakukan pelatihan intensif lengkap di luar atau di 


dalam perusahaan. 


2. Entrepreneurial Orientation: Penerus yang efektif memiliki orientasi yang tinggi 


pada wirausaha. Memiliki sifat pantang menyerah, berani mengambil risiko, 


kecepatan, dan fleksibilitas. Mengambil inisiatif untuk mengkreasikan sesuatu 


yang baru dengan menambahkan nilai. 


3. Willingness to Take Over Responsibility: Penerus yang efektif menunjukkan 


bahwa dia yakin ingin mengambil alih tanggung jawab berdasarkan motivasi yang 


mengakar dan keterlibatan awal dalam bisnis keluarga. 


4. Personality Traits, Management and Leadership Skill: Penerus yang efektif 


memiliki sifat kesopanan dan rasa percaya diri. Dan juga penerus yang efektif 


harus membina hubungan yang baik dengan generasi yang terdahulu. 


Menggunakan pengetahuan manajemen dan keterampilan kepemimpinan dari 


generasi yang terdahulu. 


Family System meliputi:  


1. Family Culture and Value: Penerus yang efektif menjunjung dan memahami 


budaya yang dianut oleh keluarga dan juga menganut nilai-nilai yang diwariskan 


oleh para generasi yang lebih tua. Mereka harus menenpatkan bisnis pada posisi 


yang pertama. Mereka harus menentukan apa yang ingin mereka capai dengan 


perusahaan tersebut. 


2.  Family Dynamics and Conflicts: Penerus yang efektif mengakui adanya 


kemungkinan perbedaan pendapat dalam keluarga mereka. 


3.  Family Trust and Appreciation: Penerus yang efektif harus memiliki kepercayaan 


dari semua anggota keluarga. Hal ini juga berakar pada kenyataan bahwa mereka 


berbagi nilai-nilai dasar dengan generasi yang lebih tua. 


Ownership System meliputi: 


1.  Governance and Controlling Power: Penerus yang efektif menggunakan aturan, 


struktur dan tata kelola sama seperti yang dikelola oleh para pendahulu mereka. 


Mereka juga harus mampu mengelola bisnis didasarkan pada rasa saling percaya 


dalam keluarga dan mengontrol bahwa kepentingan bisnis dan keluarga harus 


seimbang. 


2. Transfer of Capital and Estante Planning: Penerus yang efektif mewarisi bisnis 


operasi. Aset non-operatif dikecualikan dari bisnis untuk meningkatkan kesetaraan 


aset dalam keluarga dan untuk mempertahankan keutuhan keluarga. 


3. Performance and Assessment (kinerja dan penilaian): Penerus yang efektif harus 


memiliki kinerja dan penilaian yang baik, mereka juga harus memiliki harapan 
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yang lebih tinggi dari kinerja bisnis para pendahulu mereka. Hal ini akan 


menyebabkan kinerja bisnis yang lebih baik. 


Management System meliputi:  


1. Strategy Development and Business Management: Penerus yang efektif harus 


memiliki strategi pengembangan dan manajemen yang bagus di dalam perusahaan. 


Mempunyai ide-ide kreatif yang nantinya dapat digunakan untuk mengembangkan 


bisnis keluarga dan juga mengembangkan sistem manajemen yang ada dalam 


perusahaan. 


2. Company Goals and Strategy Implement: Penerus yang efektif memiliki tujuan 


membawa perusahaan kearah yang lebih baik dan lebih maju, mereka juga harus 


siap apabila dihadapkan dengan rintangan yang mungkin terjadi dalam bisnis 


keluarga. 


3.Transfer of Leader: Penerus yang efektif memiliki peta yang jelas dalam hal suksesi 


dan transfer dari peran pemimpin menjadi sangat penting bagi penerus agar 


penerus dapat mencoba berpikiran jauh ke depan tentang bisnis keluarga. 


4. Transfer of Leader Role:Penerus yang efektif harus mengerti pengaturan tanda-


tanda yang jelas pada transisi kepemimpinan. Biasanya, pengaturan tanda-tanda itu 


melibatkan perayaan dan upacara. Penerus yang efektif memiliki generasi senior 


yang mendukung yang memungkinkan untuk pergi. Namun, penerus yang efektif 


mempertimbangkan betapa sulitnya mungkin untuk para generasi senior dan 


mencoba mencari strategi alternatif untuk melibatkan generasi senior dalam 


perusahaan setelah transisi terjadi. 


5. Leadership Style and Organization Culture: Penerus yang efektif berusaha untuk 


memajukan bisnis sebagai tempat kerja yang menarik. Kepemimpinan dari penerus 


yang efektif harus mementingkan pelaksanaan tugas, hubungan kerjasama, hasil 


yang akan dicapai dan juga mereka harus memahami budaya organisasi yang ada 


pada perusahaan keluarga.” 


 


Kerangka Penelitian 


 


Bisnis keluarga skala menengah di Jawa Timur yang dalam kondisi di kelola oleh 


generasi kedua dispesifikasikan dalam kelompok yang memungkinkan untuk menjadi obyek 


penelitian. Kemudian dilakuakn analisis dari dua peerspektif yakni perencanaan suksesi dan 


model suksesi yang efektif, dimana model suksesi yang efektif tersebut akan dievaluasi 


berdasarkan personality system, family system, ownership system, dan management system. 
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Gambar 1. Rerangka Penelitian Pola Suksesi Bisnis Keluarga 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


 


METODE PENELITIAN 


Obyek Ruang Lingkup Penelitian 


Obyek penelitian ini adalah perusahaan keluarga skala menengah di Jawa Timur 


dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 20-99 orang. Ruang lingkup penelitian mengenai pola 


suksesi manajemen meliputi personality system, family system, ownership system dan 


management system dalam upaya mempertahankan kesuksesan bisnis keluarga (studi pada 


kesuksesan bisnis keluarga generasi pertama, kedua dan ketiga di Jawa Timur). 


 


 


 


Skala Menengah Generasi Kedua Di Jawa Timur 


Analisis Pola Suksesi Manajemen Bisnis Keluarga 
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Teknik Penarikan Sampel 


Mengingat jumlah populasi yang berada di Jawa Timur cukup besar, maka yang 


pengambilan sampel pada perusahaan keluarga skala menengah yang memenuhi kriteria 


jumlah tenaga kerja perusahaan skala menengah  20-99 orang. Besarnya sampel dalam 


penelitian ini sebanyak 50 pemilik perusahaan keluarga skala menengah generasi kedua yang 


memenuhi kriteria jumlah tenaga kerja 20-99 orang di Jawa Timur. 


 


Data dan Sumber Data 


Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 


observasi dan wawancara dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun dan disiapkan 


untuk penelitian ini ataupun daftar pertanyaan wawancara yang diperoleh dari hasil Focus 


Group Discussion (FGD). Data yang diperoleh, akan dikumpulkan dari hasil wawancara 


dengan responden merupakan data primer dan selanjutnya dilengkapi dengan data sekunder 


yang diperoleh dari laporan-laporan yang sudah dipublikasikan. 


 


Alat Pengumpulan Data 


Alat untuk mengumpulkan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner. 


Responden diminta untuk memilih alternatif jawaban setiap pernyataan dari skala Likert, 


yaitu dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Kuesioner disebar kepada 200 pemilik 


Family Business dan mendapatkan respon dari 82 responden pemilik Family Business 


tersebut. 


 


Teknik Analisis 


Metode penelitian ini menggunakan metode Parsial Least Square (PLS) dimana PLS 


merupakan metode untuk meneliti hubungan antar variabel laten dan digunakan untuk 


mengkonfirmasi teori yang ada. (Ghozali dan Latan, 2012:6). SEM-PLS terdiri dari dua 


model yaitu measurment model (model pengukuran) dan structural model (model struktural). 


Kelebihan dari penggunaan metode SEM-PLS ini yaitu, mampu dalam pemetaan jalur ke 


banyak variabel dependen dalam satu model penelitian yang sama dan mampu menganalisis 


semua jalur dalam model struktural secara simultan. 
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Konseptualisasi Model 


a) Outer Model 


Perancangan model pengukuran dengan menentukan sifat indikator dari masing-masing 


variabel latennya, apakah indikator tersebut bersifat reflektif atau formatif yang di dasari 


oleh definisi operasional variabel. Dasarnya: teori, penelitian empiris sebelumnya, atau 


rasional. 


b) Inner Model 


Model struktural menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada 


substantive theory.  


 


Mengkonstruksi Diagram Jalur 


 
Gambar 2. Diagram Variabel pada SEM 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 


Model persamaan dasar dari diagram jalur penelitian ini ditulis sebagai berikut: 


Variabel laten eksogen (Bersifat Formatif) 


Variabel X1 (Personality System) 


X1.1 = λ1.X1 + ε1 


X1.2 = λ2.X1 + ε2 


X1.3 = λ3.X1 + ε3 


X1.4 = λ4.X1 + ε4 
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Variabel X2 (Ownership System) 
X2.1 = λ5X2 + ε5 


X2.2 = λ6.X2 + ε6 


X2.3 = λ7.X2 + ε7 


Variabel X3 (Family System) 
X3.1 = λ8.X3 + ε8 


X3.2 = λ9.X3 + ε9 


X3.3 = λ10X3 + ε10 


Variabel X4 ( Management System) 


X4.1 = λ11.X4+ ε11 


X4.1 = λ12.X4 + ε12 


X4.1 = λ13.X4 + ε13 


X4.1 = λ14.X4 + ε14 


Variabel Y1.1 (Kesuksesan Bisnis) 


Y1.1 = λ15.Y1 + ε15 


Y1.2 = λ16.Y1 + ε16 


Y1.3 = λ17.Y1 + ε17 


Y1.4 = λ18.Y1 + ε18 


Inner Model 


Variabel Y1 (Kesuksesan Bisnis) 


Y1 = λ19.X1 + λ20X2+ λ21.X3 + λ22 X4 + ε19 


 


Evaluasi Goodness of Fit  


a) Outer Model 


1. Outer Model Formatif 


Dievaluasi berdasarkan dua kriteria yaitu, melihat signifikansi weight dan 


multicollinearity. Berikut tabel dari signifikansi weight dan multicollinearity: 


Tabel 2 


Rule of Thumb Uji Hipotesis Outer Model Formatif 


Kriteria Rule of Thumb 


 


Signifikan Weight 


 > 1,65 (Signifikan level 10%) 


 > 1,96 (Signifikan level 5%) 


 > 2,58 (Signifikan level 1%) 


Multicollinearity  VIF < 10 atau < 5 


Sumber: Partial Least Square (PLS) (Ghozali dan Latan, 2012) 


 


2. Outer Model Reflektif 


Outer model dengan variabel yang bersifat reflektif memiliki dua pengujian yaitu, 


validitas dan reliabilitas. berikut validitas dan reliabilitas dari outer model (reflektif). 
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a. Validitas 


Kuncoro (2009:172-175) mengatakan validitas digunakan untuk mengukur 


keakuratan dari angket/kuisioner yang di sebarkan atau di berikan pada seluruh 


responden. Validitas angket/kuisioner yang valid ditujukkan dalam penggambaran 


dan dapat mengungkapkan hal-hal yang diinginkan. Berikut tabel validitas outer 


model (reflektif); 


Tabel 3 


Rule of Thumb Uji Hipotesis Outer Model Reflektif 


Kriteria Parameter Rule of Thumb 


 


Convergent Validity 


 Loading Factor 


 AVE 


 Communality 


 > 0,7 


 > 0,5 


 > 0,5 


Discriminant Validity  Cross Loading  > 0,7 


Sumber: Partial Least Square (PLS) (Ghozali dan Latan, 2012) 


b. Reliabilitas 


Reliabilitas adalah seberapa besar tingkat pengukuran diukur dengan stabil dan 


konsisten.(Jogiyanto, 2013:38). Pada penelitian ini, reliabilitas yang digunakan 


adalah reliabilitas konsistensi antaritem yang menurut Jogiyanto (2013: 47-48) 


yaitu konsistensi jawaban responden sehingga jawaban yang diperoleh 


memberikan hasil yang sama. Berikut tabel reliabilitas pada outer model 


(reflektif): 


Tabel 4 


Rule of Thumb Uji Hipotesis Outer Model Reflektif 


Kriteria Rule of Thumb 


Cronobach’s Alpha  >0,7 


Composite Reliability  > 0,7 


Sumber: Partial Least Square (PLS) (Ghozali dan Latan, 2012) 


Uji reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini di tujukkan untuk membuktikan 


akurasi, konsistensi, dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Terdapat 


dua cara untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk indikator reflektif yaitu 


menggunakan cronobach’s alpha dan composite reliability. 


b) Inner Model 


Pada inner model terdapat dua kriteria yang diuji, kriteria tersebut adalah R-square dan 


Effect size f 
2
. Berikut tabel dari kedua kriteria tersebut; 


Tabel 5 
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Rule of Thumb Uji Hipotesis Outer Model Reflektif 


Kriteria Rule of Thumb 


 


R-Square 


 0.75, 0.50, dan 0.25 menunjukkan model kuat, 


moderate, dan lemah (Hair, et al. 2011) 


Effect Size f 
2
  0.35, 0.15, dan 0.02 (kuat, moderate, lemah) 


Sumber: Partial Least Square (PLS) (Ghozali dan Latan, 2012) 


 


Pengujian Hipotesis (Resampling Bootstrapping) 


Pengujian hipotesis (β, γ, dan λ) dilakukan dengan metode resampling bootstrap 


dengan menggunakan statistik t atau uji t. Metode resampling memungkinkan data 


terdistribusi bebas dan tidak memiliki asumsi distribusi normal, serta tidak memerlukan 


sampel yang besar (minimal 30 responden). Pengujian dilakukan menggunakan t-test ≥ 


signifikan (α=5%), maka disimpulkan signifikan dan sebaliknya. 


Tabel 6 


Rule of Thumb Uji Hipotesis 


Kriteria Rule of Thumb 


 


Signifikan (2-tailed) 


 t-value ≥ 1,65 (Signifikan level 10%) 


 t-value ≥ 1,96 (Signifikan level 5%) 


 t-value ≥ 2,58 (Signifikatn level 1%) 


Sumber: Partial Least Square (PLS) (Ghozali dan Latan, 2012) 


 


Penelitian dengan metode PLS dilakukan dengan t-statistik jika hasil penelitian ≥ 1,96 


maka disimpulkan signifikan (H1 diterima) dan begitu juga sebaliknya. Pada pengujian 


hipotesis terdapat tiga model yaitu:  


1. Hipotesis statistik untuk outer model: Hasil pengukuran outer model signifikan maka 


indikator yang telah di tentukan oleh peneliti dapat digunakan sebagai variabel laten.H0 : 


λi = 0, H1 : λi ≠ 0.  


2. Hipotesis statistik untuk inner model: Hasil inner model signifikan maka diartikan bahwa 


terdapat pengaruh yang memiliki makna antar variabel laten.H0 : γi = 0, H1 : γi ≠ 0.  


3. Hipotesis statistik untuk structural model: Jika structural model signifikan maka diartikan 


bahwa terdapat pengaruh variabel laten dengan variabel laten lainnya.H0 : βi = 0, H1 : βi ≠ 


0 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Statistik Deskriptif 


Deskripsi karakteristik responden menunjukkan karakteristik responden berdasar  


Usia Perusahaan Keluarga, Jumlah Karyawan, Pimpinan perusahaan merupakan generasi 


keberapa, responden merupakan generasi ke berapa,  jenjang pendidikan, asal pendidikan, 


jenis kelamin, usia responden.  


a. Karakteristik Responden berdasarkan Usia Perusahaan Keluarga yang Dimiliki 


Sebanyak 60% perusahaan keluarga berusia lebih dari 20 tahun, 10% berusia 11-15 tahun , 


11% berusia 6-10 tahun dan 20% berusia 1-5 tahun. Dengan demikian dapat disimpulkan 


bahwa lebih banyak responden yang memiliki atau mengelola perusahaan yang sudah 


maturity dengan usia lebih dari 20 tahun. 


b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan Dalam Perusahaan 


Sebanyak 50% perusahaan keluarga dengan jumlah karyawan antara 20-99 orang, 21% 


perusahaan keluarga dengan jumlah karyawan 5-19 orang, 16% perusahaan keluarga 


dengan jumlah karyawan lebih dari 4 orang dan 13% perusahaan keluarga dengan 


karyawan lebih dari 100 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir 


separuh responden berasal dari perusahaan keluarga dengan jumlah karyawan berkisar 


antara 20-99 orang karyawan. 


c. Karakteristik pimpinan Berdasarkan Jenjang Generasi dalam Perusahaan keluarga 


Dapat dinyatakan bahwa  95% pimpinan perusahaan yang menjalankan operasional 


perusahaan keluarga adalah generasi ke dua sedangkan pimpinan perusahaan yang berasal 


dari generasi ke tiga hanyalah 5%. 


d. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang generasi dalam Perusahaan Keluarga  


Sebanyak 78% responden adalah generasi ke dua dari Perusahaan keluarga sedangkan 


22% nya dalah generasi ke tiga dalam bisnis keluarga dengan demikian sebagian besar 


responden telah melewati fase regenerasi pada perusahaan keluarga tersebut 


e. Karakteristik Responden berdasarkan Jenjang Pendidikan  


Sebanyak 37% responden memiliki jenjang pendidikan S1 , sebanyak 39% memiliki 


jenjang pendidikan S2 dan sebanyak 24% memiliki jenjang pendidikan SMA. Dengan 
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demikian hampir 40% responden memiliki jenjang S2  menunjukkan bahwa kualifikasi 


responden dalam segi pendidikan formal sangat baik. 


f. Karakteristik  Berdasarkan Jenjang Pendidikan Pimpinan Perusahaan Keluarga  


Sebanyak 39% responden memiliki Bisnis keluarga yang dipimpin oleh pimpinan dengan 


jenjang pendidikan S2, sedangkan sebnayak 37% responden memiliki bisnis keluarga yang 


dipimpin oleh pimpinan dengan jenjang pendidikan S1 dan sisanya sebanyak 24% dengan 


jenjang pendidikan SMA 


g. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Pendidikan 


 Karakteristik responden berdasarkan asal pendidikan dimana sebanyak 96% menempuh 


pendidikan di dalam Negeri sedangkan 4% mendapatkan pendidikan dari Luar Negeri. 


h. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 


Karakteristik responden 85% responden adalah berusia 20-30 tahun sedangkan 13% 


responden berusia 41-50 tahun dan 1% responden berusia >50 tahun. Dengan demikian 


sebagian besar responden berusia 20-30 tahun 


i. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 


Sebanyak 70% responden berjenis kelamin laki laki dan 30% responden berjenis kelamin 


perempuan. Dengan demikian sebagian besar responden adalah berjenis kelamin laki laki. 


 


Hasil Analisis Data 


Pengolahan Data Menggunakan Alat SEM-PLS 


Berikut Gambar 4 adalah model analisis yang digunakan pada penelitian ini dengan 


menggunakan software smart PLS 2.0 M3. 
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Gambar 3. Model Penelitian dengan Menggunakan Partial Least Square 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
 


Evaluasi Model Pengukuran 


Gambar  peneliti menunjukkan model penelitian dengan menggunakan Partial Least 


Square dengan dilengkapi dengan indikator-indikator dari masing-masing variabel latennya. 


Terdapat dua proses yang dijalankan dalam model penelitian ini, proses pertama pada 


Gambar 4 menggunakan calculate dengan alogarithm. Berikut hasil dari proses pertama yang 


menggunakan calculate dengan alogaritm: 


 
 


Gambar 4. Hasil dari Model Penelitian Setelah di-Calculate Alogarithm 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Kemudian setelah di proses melalui calculate dengan alogarithm, proses yang kedua 


akan di proses melalui calculate dengan bootstrapping. Bootstrapping yang dilakukan yaitu 


sesuai dengan standar alat aplikasinya tanpa mengubah ketentuan-ketentuan yang ada. 


Berikut gambar setelah model penelitian menggunakan calculate dengan bootstrapping 


 


 


 
 


Gambar 5. Hasil dari Model Penelitian Setelah di-Calculate Bootstrapping 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Evaluasi Outer Model (Reflektif) 


Tabel 7. 


Outer Weight Model Formatif 
 


 AVE 
Composite 


Reliability 
R Square 


Cronbachs 


Alpha 
Communality Redundancy 


FS 0,573403 0,787060  0,593154 0,573403  


KB 0,650115 0,880014 0,443518 0,821072 0,650115 0,088559 


MS 0,477239 0,763435  0,629731 0,477240  


OS 0,548705 0,733419  0,480739 0,548704  


PS 0,547027 0,826464  0,723159 0,547026  


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Tabel 7 menunjukkan bahwa indikator-indikator dari variabel laten MS (Management 


System) tidak semuanya memenuhi syarat validitas t-statistik dengan nilai kritis 1,96 (α = 
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5%). Ada beberapa indikator yang tidak memenuhi syarat nilai kritis dari t-statistik yaitu MS 


4. Oleh karena itu, indikator yang tidak memenuhi syarat harus di hapus atau dengan kata lain 


dihilangkan agar hasil yang di peroleh untuk indikator lainnya lebih akurat. Berikut ini adalah 


gambar SEM setelah indikator MS 4 dikeluakan dari model analisis: 


 


 


Gambar 6.  Model Analisis Setelah Menghapus Satu Indikator Menggunakan Calculate 


Bootstrapping 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Gambar 6 menunjukkan bahwa indikator pada variabel Management System yang 


pada awalnya terdapat empat indikator menjadi tiga indikator. Hal tersebut dikarenakan 


indikator MS 4 tidak memenuhi persyaratan t-statistik dengan nilai kritis harus ≥ 1,96 (α = 


5%). Setelah melihat model analisis yang baru dengan menghilangkan indikator MS 4, 


selanjutnya akan dimunculkan kembali t-statistik dari variabel MS menggunakan gambar 


SEM pada Gambar 6. Berikut lampiran tabelnya: 


Tabel 8 


Outer Weight Model Reflektif dengan Tiga Indikator 


 AVE 
Composite 


Reliability 
R Square 


Cronbachs 


Alpha 
Communality Redundancy 


FS 0,573387 0,787051  0,593154 0,573387  


KB 0,650066 0,879975 0,439391 0,821072 0,650066 0,091152 


MS 0,604736 0,804540  0,638583 0,604736  


OS 0,548657 0,733508  0,480739 0,548657  


PS 0,546983 0,826433  0,723159 0,546983  


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai t-statistik dari indikator MS 4, dari yang awalnya 


hanya 0.4772 naik menjadi 0.604736. Hal ini menunjukkan bahwa penghilangan indikator 


yang tidak signifikan atau tidak memenuhi syarat nilai kritis sangat berpengaruh terhadap 


besarnya nilai dari indikator telah signifikan. Evaluasi outer model yang bersifat reflektif 


pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu: Family System (X1), Ownership System 


(X2), Family System (X3) dan Management System  (X4) serta Keberhasilan Bisnis (Y1). 


Evaluasi outer model yang bersifat reflektif pada penelitian ini menggunakan dua jenis 


pengujian yaitu, validitas dan reliabilitas.Pengujian validitas terbagi menjadi dua jenis yaitu, 


validitas convergent (convergent validity) dan validitas discriminant (discriminant validity). 


Convergent validity memiliki tiga parameter yaitu, loading factor, average variance 


extracted (AVE) dan communality. Sedangkan untuk discriminant validity terdapat satu 


parameter yaitu, cross loading. Pengujian reliabilitas memiliki dua parameter yaitu, 


cronbach’s alpha, dan composite reliability. 


a) Convergent Validity 


Factor Loading 


Tabel 9 


Output ValidityOuter Model Personality System (X1) 
Measurement 


Model 


Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model 


Outer Model 


Convergent 


Validity 


 


Item Factor Loading   


PS1 0.594 ≥ 0.7 Moderat 


PS2 0.729 ≥ 0.7 Baik 


PS3 0.790 ≥ 0.7 Baik 


PS4 0.824 ≥ 0.7 Baik 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


Pengujian convergent validity dalam outer reflektif yang pertama pada variabel 


Personality System (X1) akan melihat dari factor loading. Pada Tabel 9 menjelaskan 


bahwa tiga  indikator (PS2, PS3, PS4) yang termasuk dalam variabel Personality System 


(X1) telah memenuhi syarat nilai kritis yang ditentukan yaitu harus ≥ 0,7. Sedangkan satu 


indikator yakni PS1 bersifat moderat karena memiliki factor loading sebesar 0.594. 
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Tabel 10 


Output Validity Outer Model Ownership System (X2) 
Measurement 


Model 


Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model 


Outer Model 


Convergent 


Validity 


 


Item Factor Loading   


OS1 0.857 ≥ 0.7 Baik 


OS2 0.127 ≥ 0.7 Moderat 


OS3 0.946 ≥ 0.7 Baik 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


Pengujian convergent validity dalam outer reflektif yang pertama pada variabel 


Ownership System (X2) akan melihat dari factor loading. Pada Tabel 10 menjelaskan 


bahwa dua indikator (OS1, OS3) yang termasuk dalam variabel Ownership System (X2) 


telah memenuhi syarat nilai kritis yang ditentukan yaitu harus ≥ 0,7. Sedangkan satu 


indikator yakni OS2 memiliki evaluasi model yang moderat. 


Tabel 11 


Output ValidityOuter Model Family  System (X3) 
Measurement 


Model 


Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model 


Outer Model 


Convergent 


Validity 


 


Item Factor Loading   


FS1 0.416 ≥ 0.7 Moderat 


FS2 0.862 ≥ 0.7 Baik 


FS3 0.896 ≥ 0.7 Baik 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


Pengujian convergent validity dalam outer reflektif yang pertama pada variabel Family 


System (X3) akan melihat dari factor loading. Pada Tabel 11 menjelaskan bahwa dua 


indikator (FS2, FS3) yang termasuk dalam variabel Family System (X2) telah memenuhi 


syarat nilai kritis yang ditentukan yaitu harus ≥ 0,7. Sedangkan indikator FS1 bersifat 


moderat. 


Tabel 12 


Output ValidityOuter Model Management System (X4) 
Measurement 


Model 


Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model 


 Outer Model  


Convergent 


Validity 


 


Item Factor Loading   


MS1 0.900 ≥ 0.7 Baik 


MS2 0.926 ≥ 0.7 Baik 


MS3 0.383 ≥ 0.7 Moderat 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
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Pengujian convergent validity dalam outer reflektif yang pertama pada variabel 


Management System (X4) akan melihat dari factor loading. Pada Tabel 12 menjelaskan 


bahwa dua indikator (MS1, MS2) yang termasuk dalam variabel Management System 


(X4) telah memenuhi syarat nilai kritis yang ditentukan yaitu harus ≥ 0,7. Sedangkan satu 


indikator yakni MS 3 bersifat moderat. 


 


Tabel 13 


Output Validity Outer Model  Keberhasilan Bisnis (Y1) 
Measurement 


Model 


Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model 


Outer Model 


Convergent 


Validity 


 


Item Factor Loading   


KB1 0.912 ≥ 0.7 Baik 


KB2 0.839 ≥ 0.7 Baik 


KB3 0.797 ≥ 0.7 Baik 


KB4 0.656 ≥ 0.7 Moderat 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


Pengujian convergent validity dalam outer reflektif yang pertama pada variabel 


Keberhasilan Bisnis (Y1) akan melihat dari factor loading. Pada Tabel 13 menjelaskan 


bahwa seluruh indikator (KB1,KB2,KB3) yang termasuk dalam variabel Keberhasilan 


Bisnis (Y1) telah memenuhi syarat nilai kritis yang ditentukan yaitu harus ≥ 0,7. 


Sedangkan indikator KB4 bersifat moderat. 


 


Average Variance Extraced (AVE) 


AVE (Average Variance Ectraced) digunakan untuk melihat apakah akar kuadrat dari 


AVE pada tiap konstruk lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam suatu model 


penelitian. (Ghozali, 2012:79). Fornel dan Larcker dalam Ghozali (2012:79) mengatakan 


bahwa pengukuran menggunakan AVE ini dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas 


component score variabel laten dan hasilnya yang akan diperoleh akan lebih konservatif 


dibandingkan dengan composite reliability. 
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Tabel 14 


Average Variance Extraced (AVE) 


Variabel AVE Nilai Kritis Kesimpulan 


PS 0.5733 ≥ 0,5 Baik 


OS 0.6500 ≥ 0,5 Baik 


FS 0.6904 ≥ 0,5 Baik 


MS 0.5486 ≥ 0,5 Baik 


KB 0.5469 ≥ 0,5 Baik 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


Tabel 14 menunjukkan nilai AVE dari lima variabel dengan model reflektif pada 


penelitian ini yaitu, Personality System (PS), Ownership System (OS), Family System 


(FS), Management System (MS) dan Keberhasilan Bisnis (KB) . Kelima variabel tersebut 


telah memenuhi syarat dari nilai kritis AVE yaitu, ≥ 0,5. 


 


Communality 


Setelah melihat hasil dari AVE, selanjutnya peneliti akan memunculkan hasil 


communality dari penelitian yang dilakukan. Berikut hasil communality penelitian: 


 


Tabel 15 


Communality 


Variabel Communality Nilai Kritis Kesimpulan 


PS 0.5733 ≥ 0,5 Baik 


OS 0.6500 ≥ 0,5 Baik 


FS 0.6047 ≥ 0,5 Baik 


MS 0.5486 ≥ 0,5 Baik 


KB 0.5469 ≥ 0,5 Baik 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Tabel 15 menunjukkan hasil communality dari penelitian yang dilakukan. Hasil dari 


Tabel 15 menunjukkan nilai AVE dari lima variabel dengan model reflektif pada 


penelitian ini yaitu, Personality System (PS), Ownership System (OS), Family System 


(FS), Management System (MS) dan Keberhasilan Bisnis (KB) . telah memenuhi syarat 


atau nilai kritis dengan nilai harus≥ 0,5.   
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Discriminant Validity 


Discriminant Validity menggunakan cross loading sebagai pengukur. Pada pengujian 


discriminant validity, nilai yang diharapkan oleh Cross loading terhadap setiap indikator 


konstruk yang diukur diharapkan memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 


nilai loading pada konstruk yang lain. 


Tabel. 16 


Cross Loading 


 FS KB MS OS PS Nilai Kritis 


FS1 0.4163 0.1808 0.0279 0.2109 0.1071 ≥ 0,7 


FS2 0.8623 0.3353 0.2457 0.3038 0.1480 ≥ 0,7 


FS3 0.8961 0.4135 0.5902 0.5366 0.4140 ≥ 0,7 


KB1 0.3769 0.9115 0.5139 0.4252 0.5582 ≥ 0,7 


KB2 0.4223 0.8387 0.4877 0.5402 0.5415 ≥ 0,7 


KB3 0.3496 0.7971 0.5117 0.4001 0.4412 ≥ 0,7 


KB4 0.1756 0.6559 0.2835 0.2929 0.2582 ≥ 0,7 


MS1 0.4755 0.4838 0.8996 0.6218 0.5313 ≥ 0,7 


MS2 0.2712 0.5689 0.9261 0.7219 0.6793 ≥ 0,7 


MS3 0.4293 0.1937 0.3834 0.3401 0.2651 ≥ 0,7 


OS1 0.2913 0.3375 0.5549 0.8567 0.7029 ≥ 0,7 


OS2 0.1835 0.0873 0.1341 0.1273 0.0702 ≥ 0,7 


OS3 0.5256 0.5619 0.7566 0.9464 0.7405 ≥ 0,7 


PS1 0.2132 0.3240 0.2473 0.3766 0.5941 ≥ 0,7 


PS2 0.2337 0.3209 0.6662 0.7334 0.7285 ≥ 0,7 


PS3 0.2962 0.5176 0.4838 0.5800 0.7904 ≥ 0,7 


PS4 0.2207 0.5016 0.5840 0.6623 0.8241 ≥ 0,7 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Tabel 16 menunjukkan bahwa indikator yang diberikan warna hijau yaitu,  FS2, FS3, 


KB1, KB2, KB3, MS1, MS2, OS1, OS3, PS2, PS3 dan PS4 telah memenuhi syarat dari 


nilai kritis yang ditentukan oleh cross loading yaitu: ≥ 0,7. Sedangkan untuk indikator 


FS1, KB4,MS3, OS2, PS1dapat dikatakan moderate sehingga indikator-indikator tersebut 


masih dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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b) Reliabilitas 


1) Cronbanch’s Alpha 


Tabel 17 


Validitas Discriminant (Cronbanch’s Alpha) 
Outer Model 


 Variabel Cronbach’s A Nilai Kritis Evaluasi Model 


Cronbach’s A FS 0.5931 ≥ 0.7 Moderat 


KB 0.8210 ≥ 0.7 Baik 


MS 0.6385 ≥ 0.7 Moderat 


OS 0.4807 ≥ 0.7 Moderat 


PS 0.7231 ≥ 0.7 Baik 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


Tabel 17. menunjukkan bahwa dalam penelitian ini ke lima variabel reflektif yaitu, 


Personality System (PS) dan Keberhasilan Bisnis (KB) telah memenuhi persyaratan 


atau nilai kritis dari cronbanch’s alpha dengan nilai kritis ≥ 0,7. Oleh karena itu, 


variabel reflektif Personality System (PS)  dan Management System (MS) dapat 


dikatakan reliabel. Sedangkan variable Ownership System (OS), Family System (FS). 


Management System (MS) dikatakan moderat. 


2) Composite Reliability 


Tabel 18 


Validitas Discriminant (Composite Reliability) 
Outer Model 


 Variabel Composite R Nilai Kritis Evaluasi Model 


Composite R PS 0.787051 ≥ 0.7 Baik 


OS 0.879975 ≥ 0.7 Baik 


FS 0.804540 ≥ 0.7 Baik 


MS 0.733508 ≥ 0.7 Baik 


KB 0.826433 ≥ 0.7 Baik 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


Tabel 18 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini kelima variabel reflektif yaitu: 


Personality System (PS), Ownership System (OS), Family System (FS), Management 


System (MS) dan Keberhasilan Bisnis (KB) telah memenuhi persyaratan atau nilai 


kritis dari composite reliability dengan nilai kritis ≥ 0,7. Oleh karena itu, seluruh 


variabel reflektif Personality System (PS), Ownership System (OS), Family System 


(FS), Management System (MS) dan Keberhasilan Bisnis (KB) dapat dikatakan 


reliabel. 
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Outer Loading 


Pengujian validasi outer model pada variabel yang bersifat refleksif menggunakan 


outer loading dari data kuisioner. Outer loading yang digunakan yaitu, ketika data tersebut di 


olah menggunakan calculate bootstrapping. Berikut tabel dari outer loading yang digunakan. 


Keberhasilan Bisnis (KB) yang bersifat reflektif diolah menggunakan calculate 


bootstrapping. Tabel 4.20 pada bagian t-statistik menunjukkan bahwa hasil data yang 


diperoleh untuk seluruh indikator pada tiap-tiap variabel reflektif memenuhi persyaratan 


karena melebihi nilai kritisnya yaitu, 1,96 (α = 5%). 


 


Tabel 19 


Outer Loading Reflektif 


 


Ta


bel 19 


menunju


kkan 


hasil dari 


outer 


loading 


setelah 


seluruh 


variabel 


yaitu, 


Personal


ity 


System (PS), Ownership System (OS), Family System (FS), Management System (MS) dan  


 


Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 


Evaluasi model struktural adalah tahapan yang dilakukan peneliti untuk menguji 


hubungan dari masing-masing konstruk, baik endogen maupun eksogen. Tahap pengujian 


 
Original 


Sample (O) 


Sample 


Mean (M) 


Standard 


Deviation 


(STDEV) 


Standard 


Error 


(STERR) 


t-statistics 


(|O/STERR|) 


FS1 <- FS 0.416372 0.398946 0.208470 0.208470 1.997275 


FS2 <- FS 0.862372 0.800384 0.147712 0.147712 5.838201 


FS3 <- FS 0.896165 0.893793 0.049445 0.049445 18.124378 


KB1 <- KB 0.911547 0.902000 0.034467 0.034467 26.447290 


KB2 <- KB 0.838794 0.840194 0.056983 0.056983 14.720153 


KB3 <- KB 0.797190 0.789055 0.063070 0.063070 12.639755 


KB4 <- KB 0.655943 0.694654 0.124054 0.124054 5.287562 


MS1 <- MS 0.899650 0.897805 0.038421 0.038421 23.415811 


MS2 <- MS 0.926181 0.924314 0.026787 0.026787 34.575610 


MS3 <- MS 0.383440 0.378923 0.244729 0.244729 1.566793 


OS1 <- OS 0.856751 0.833568 0.083204 0.083204 10.297012 


OS2 <- OS 0.127338 0.114161 0.254766 0.254766 0.499824 


OS3 <- OS 0.946431 0.937857 0.029794 0.029794 31.765476 


PS1 <- PS 0.594160 0.577858 0.143986 0.143986 4.126513 


PS2 <- PS 0.728573 0.720165 0.131546 0.131546 5.538527 


PS3 <- PS 0.790480 0.787600 0.068442 0.068442 11.549679 


PS4 <- PS 0.824153 0.815854 0.099953 0.099953 8.245397 
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model struktural pertama yaitu melihat nilai R-Square dari model analisis, kemudian setelah 


melihat nilai R-Square dilanjutkan dengan menguji t-statistik dari suatu model struktural 


(inner model). Nilai kritis dari masing-masing pengujian yaitu, R-square dengan tiga kriteria 


yaitu, ≥ 0,75 dapat dikatakan model tersebut kuat, ≥ 0,50 dapat dikatakan model tersebut 


moderate, dan ≥ 0,25 dapat dikatakan model tersebut lemah. Kemudian untuk uji signifikan 


weight, nilai t-statistik harus ≥ 1,96, dan multicollinearity menggunakan nilai Vif, dimana 


nilai Vif harus ≤ 10 maka akan dikatakan multikorelasi 


 


Tabel 20 


Nilai R-Square 


Outer Model 


 Variabel Composite 


R 


Nilai Kritis Evaluasi 


Model 


R 


Square 


PS 0.787051 ≥ 0,75 kuat ≥ 0.5 Moderate, ≥ 0.25 


lemah 


Baik 


OS 0.879975 ≥ 0,75 kuat ≥ 0.5 Moderate, ≥ 0.25 


lemah 


Baik 


FS 0.804540 ≥ 0,75 kuat ≥ 0.5 Moderate, ≥ 0.25 


lemah 


Baik 


MS 0.733508 ≥ 0,75 kuat ≥ 0.5 Moderate, ≥ 0.25 


lemah 


Baik 


KB 0.826433 ≥ 0,75 kuat ≥ 0.5 Moderate, ≥ 0.25 


lemah 


Baik 


 


Tabel 20 menunjukkan bahwa nilai KB (X3) sebesar 0,8264 sehingga persentase besarnya 


nilai keberagaman dari variabel KB yang dapat dijelaskan oleh variabel lain sebesar 82,64%.  


 


Uji Hipotesis 


Penelitian yang dilakukan saat ini dapat diterima jika nilai dari t-statistik lebih besar 


dari pada t-tabel hasil dari penginputan data kuisioner pada tingkat kesalahan sebesar 10% 


atau dengan kata lain memiliki nilai kritis ≥ 1,96. Oleh karena itu, model struktural yang akan 


disajikan oleh peneliti untuk melihat hubungan antara masing-masing variabel sebagai 


berikut: 
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Gambar 7. Model Struktural Bootstrapping PLS 


Kemudian setelah menunjukkan Gambar 7 maka berikut akan disajikan pula nilai koefisien 


estimasi dan t-statistik yang dihasilkan pada penelitian ini 


Tabel 21 


Hasil Nilai Koefisiensi Estimasi dengan t-statistik 


 Koefisien Estimasi t-Statistik 


FS -> KB 2.322 1.533181 


MS -> KB 0.642 1.697628 


OS -> KB 1.528 0.639179 


PS -> KB 1.666 2.326835 


Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Tabel 21 menunjukkan bahwa koefisiensi estimasi pengaruh FS (X1) terhadap KB 


(Y1) sebesar 2.322 dengan t-statistik sebesar 1.5331 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 


1,96. Maka dari hasil pada Tabel 21. menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 


signifikan antara FS (X1) terhadap  KB (Y1) sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini 


dapat diakui kebenarannya. Tabel 21 menunjukkan bahwa koefisiensi estimasi pengaruh MS 


(X2) terhadap KB (Y1) sebesar 0.642 dengan t-statistik sebesar 1.6391 yang lebih kecil dari 


nilai t-tabel sebesar 1,96. Maka dari hasil pada Tabel 5.19. menyimpulkan bahwa terdapat 


pengaruh yang tidak signifikan antara MS (X2) terhadap  KB (Y1) sehingga hipotesis kedua 


pada penelitian ini tidak dapat diakui kebenarannya. 


Tabel 21 menunjukkan bahwa koefisiensi estimasi pengaruh OS (X3) terhadap KB 


(Y1) sebesar 0.1523 dengan t-statistik sebesar 0.6361 yang lebih kecil dari nilai t-tabel 
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sebesar 1,96. Maka dari hasil pada Tabel 5.19. menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 


yang signifikan antara kepuasan (X3) terhadap loyalitas konsumen (Y1) sehingga hipotesis 


ketiga pada penelitian ini ditolak dan tidak dapat diakui kebenarannya. Tabel 21 


menunjukkan bahwa koefisiensi estimasi pengaruh PS (X4) terhadap KB (Y1) sebesar 0.1666 


dengan t-statistik sebesar 2.326835 yang lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,96. Maka dari 


hasil pada Tabel 5.19. menyimpulkan bahwa  tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 


PS (X4) terhadap KB (Y1) sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini tidak dapat diakui 


kebenaranya. 


 


Pembahasan 


Pada Penelitian Pola suksesi manajemen meliputi personality system, family system, 


opportunitu system dan management system tepat, dalam upaya mempertahankan kesuksesan 


bisnis keluarga (Studi Pada Bisnis Keluarga Skala Menengah generasi kedua di Jawa Timur) 


menunjukkan bahwa hanya variabel Family System yang berpengaruh signifikan terhadap 


upaya mempertahankan kesuksesan bisnis keluarga. Hal ini mengingat perilaku dalam 


menjunjung dan memahami budaya keluarga, menjunjung dan memahami nilai nilai 


keluarga, memiliki kemampuan mengelola dinamika keluarga oleh suksesor, kemampuan 


mengelola konflik, mendapatkan kepercayaan keluarga dan mendapatkan apresiasi oleh 


keluarga merupakan hal yang dipentingkan dalam melakukan suksesi dalam Family bisnis. 


Hal ini dikukung pula dengan situasi dimana 39% responden memiliki Bisnis keluarga yang 


dipimpin oleh pimpinan dengan jenjang pendidikan S2, sedangkan sebanyak 37% responden 


memiliki bisnis keluarga yang dipimpin oleh pimpinan dengan jenjang pendidikan S1 dan 


sisanya sebanyak 24% dengan jenjang pendidikan SMA. Dengan demikian rata rata pimpinan 


perusahaan keluarga tersebut memiliki jenjang pendidikan yang cukup tinggi. Hal ini juga 


mendukung konsep yang dikemukakan oleh Poza (2010) dengan karakteristik unsur mana 


yang lebih kuat dari ketiga unsur tersebut telah membuat pengelolaan perusahaan dipisahkan 


ke dalam tiga pendekatan yaitu: Family-First Business dimana pada perusahaan keluarga 


jenis ini kesempatan kerja dalam perusahaan tergantung pada keturunan atau kedekatan 


keluarga. Pendekatan ini menekankan bahwa perusahaan didirikan yang paling utama untuk 


kepentingan keluarga. Dengan demikian hal hal yang berkaitan dengan menjunjung dan 
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memahami budaya keluarga, menjunjung dan memahami nilai nilai keluarga, memiliki 


kemampuan mengelola dinamika keluarga oleh suksesor, kemampuan mengelola konflik, 


mendapatkan kepercayaan keluarga dan mendapatkan apresiasi oleh keluarga merupakan hal 


yang dipentingkan dalam melakukan suksesi dalam Family bisnis.Temuan dalam penelitian 


ini sejalan dengan hasil termuan dalam penelitian Filser, et al. (2013) dan Morris, Williams 


dan Nel (2016)  


Pendekatan suksesi dengan Family System mempunyai beberapa keterbatasan yang 


harus disikapi bijak oleh anggota keluarga yakni, pemberian kompensasi dalam bisnis 


keluarga diberikan secara seimbang berdasarkan kedekatan keturunan. Namun ironisnya, 


dalam perusahaan jenis ini, dikarenakan kepentingan keluarga menjadi fokus utama, 


seringkali komitmen untuk melanjutkan pengelolaan perusahaan oleh generasi penerus sangat 


tergantung pada rencana masing-masing individu penerus dan tingkat konflik pada individu-


individu generasi penerus (Donneley, 2012). Salah satu ciri khas dalam perusahaan keluarga 


adalah keinginan agar kepemimpinan perusahaan dipegang oleh anggota keluarga. Ciri ini 


secara umum bertumpu pada peran keluarga dalam sebuah perusahaan keluarga, yakni 


memanfaatkan dan mengawasi sumber daya yang tersedia, menentukan tingkat spesialisasi 


dan integritas, memfasilitasi komunikasi dan koordinasi, serta mengatur kewenangan dan 


kepercayaan, termasuk menentukan siapa pemegang saham pimpinan perusahaan. Dengan 


pengaturan manajemen usaha keluarga yang dilanjutkan dengan penataan posisi anggota-


anggota keluarga beserta pekerja lainnya, maka adanya uraian tugas dan jabatan (job 


description) yang secara tegas mengatur batasan tugas dan wewenang suatu jabatan. Aturan 


tegas perlu dbentuk sehingga tiap anggota keluarga akan mengerti batasan- supaya bila ada 


penyimpangan dapat segera diarahkan untuk perbaikannya. Bagaimanapun juga, usaha 


keluarga jenis apapun yang dilakukan, pasti akan membutuhkan sistem manajemen yang 


ekfektif bila ingin menjadikan bisnis keluarganya menjadi profesional.  


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan  


Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: hanya 


Variabel Family System yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Bisnis 
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Keluarga, sedangkan variabel Personality System, Ownership System dan Management 


System tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Bisnis keluarga 


 


Saran 


a. Berdasarkan analisis jawaban responden menunjukkan menunjukkan bahwa untuk 


pertanyaan “apakah kesetaraan asset yang dimiliki suksesor penting menurut Anda?” 


mendapatkan rata rata jawaban responden sebesar 3.598 merupakan rata rata jawaban 


yang paling rendah. Untuk itu berarti kesadaran terhadap pentingnya kesetaraan aset yang 


dimiliki suksesor menjadi hal yang penting bukan lah menjadi hal yang utama dalam 


kontek proses suksesi dalam perusahaan keluarga. Untuk itu perlu adanya upaya untuk 


memberikan pemahaman yang tepat terkait dnegan kesadaran tentang kesetaraan aset ini. 


b. Sedangkan rata rata jawaban responden tertinggi adalah untuk pertanyaan “Apakah 


penting suksesor memiliki kinerja yang baik?” rata rata jawaban responden adalah 4.573 


merupakan jawaban yang tertinggi. Hal ini berarti kinerja yang baik menjadi hal yang 


dipertimbangkan utama dalam melakukan suksesi. Untuk itu perlu di buatkan standar 


penilaian Kinerja yang baik dan adil. 
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ABSTRACT 


 


This study aims to analyze the effects of social capital namely: structural, relational, and 


cognitive dimensions, to crowdfunding performance using Kitabisa.com as a case study 


conducted within the period 2013-2015. Using robust ordinary least squares methods, the 


researchers found two important results. Structural dimension, which was measured by 


Facebook friends owned by an entrepreneur, affects crowdfunding success. Cognitive 


dimension, which was measured by the number of words written by entrepreneurs in the 


platform, also affects crowdfunding opportunities that may result in a successful campaign. 


Using logistic regression technique, this study found the same result, i.e., both structural and 


cognitive dimensions have a positive effect on the performance of crowdfunding. From a 


logistic regression we conclude that the number of Facebook friends and the amount of 


words to describe the project significantly exert a positive influence on the chances of success 


of the project. The higher the number of friends and the number of words on a project, the 


greater the chance of a project to achieve success. This study concludes that the number of 


Facebook friends of the entrepreneurs and the number of words used positively affect 


crowdfunding opportunities and contribute to a successful campaign. 


 


Keywords: Crowdfunding, Agency Theory, Social Capital, Social Entrepreneurship 


 


 


INTRODUCTION 


Nowadays, ideas and human creativity has been highly developed compared with the 


past. Not only entrepreneurs, employees and students have also begun to distribute their ideas 


and creativity through a project. However, the problem isthat the project often could not be 


realized because of lack of funds. Most possible funding is through banks or other financial 
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intermediaries. Unfortunately not everyone can borrow funds for theirbusiness fromthe bank, 


because there are so manylending requirements, whichare not easy to be fulfilled. In addition, 


borrowing from the banks also needs a collateral or guarantee that is not necessarily owned 


by smallproject owners or entrepreneurs. Surely this is an obstacle for someone who have not 


adequate capitaland constrained fromaccessing bank loans. 


But now with the improvement on technology, the project owners can get funds for 


theirproject without going through a bank but with the use of public fundingby utilizing 


advances in technology. Technology not only develops the education but also enhances the 


investment system. Through advanced technology, entrepreneurs who have new ideas and 


creativity to delivery a project, but have limited funds can get funding with the technological 


advances. This kind of funding can be calledas crowdfunding. Freedman and Nutting (2015) 


define crowdfunding as a method of collecting a lot of small contributions through an online 


funding platform to financea new business. 


The development of crowdfunding in the United States are very rapid where the first 


platform started from and followed by government regulations for crowdfunding platform. 


For this reason, the US Government has released JOBS Act, which stands for Jumpstart Our 


Business Startups. Before this law was signed in April 2012, the concept of the JOBS Act 


already done earlierwhen crowdfunding platforms were established such as Kickstarter.com 


in 2009 and Indiegogo.com in 2008. In Indonesia, “crowdfunding” practice is not a new 


thing; probably the name itself may not be familiar. Collecting Coins for Prita is actually also 


a form of crowdfunding donations. Although in Indonesia has no clear rules related to 


crowdfunding, but there are already several websites that facilitate crowdfunding in Indonesia 


such as Patungan.net, Wujudkan.com, Gagas.web.id and Kitabisa.com. 


For crowdfunding websitesin Indonesia, Wujudkan.com is considered as the pioneer 


platform then followed by Kitabisa.com, Ayopeduli.com and Gandengtangan.org. However, 


based on the number of successful campaigns, Kitabisa.com is currently considered to be the 


most developed platform. Kitabisa.com also promotes transparency and accountability by 


publishing all names of investors involved and the amount of investment into the online 


platform. Moreover, Kitabisa.com is a crowdfunding site, which has the highest number 
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ofemployees and the only one that employs full-time employees compared the other 


crowdfunding websites in Indonesia. 


The development of crowdfunding has certainly attracted the attention of researchers. 


Schwienbacher and Larralde (2012) argue that a successful crowdfunding project is usually 


able to draw a crowd and need a small amount of funds. Several studies have investigated the 


motivation of entrepreneurs and sponsors in participate in crowdfunding. Entrepreneurs seem 


to have plenty of motivationin starting a crowdfunding project as generating funds, attract 


public attention and get feedback from them for their products and services. Zheng et al. 


(2014) investigate how social capital affect the performance of crowdfunding in the United 


States and China. This study finds that there is three dimensions that significantly affect 


crowdfunding performance namely structural dimension, relational dimension, and cognitive 


dimension. For structural dimension use entrepreneur’s social network measured from the 


number of friends on social media owned by project makers, such as measuring the number 


of Facebook friends. For relational dimension use liabilities of reciprocation measured by the 


number of other projects contributed by the project makers on the same platform in the start 


date period and end date of the project itself. For cognitive dimension use to make the same 


perception measured by the number of words on a narrative project. 


This paper examines the performance of crowdfunding in Indonesia using 


Kitabisa.com as a case study. The rest of this paper is structured as follows. The second 


section discusses related literature. The third section describes the research methodolody. The 


fourth section provides research findings and discussion. The last section concludes. 


 


LITERATURE REVIEW 


The term of crowdsourcing wascoinnedby Howe. According to Howe, crowdsourcing 


is somethingconducted by the company orinstitution, as well as worked by their employees 


and then they will be plunged into a network of groups to explore ideas, feedback and the 


solution of the group, which is also their business partner. Apart from being able to collect 


business ideas and solutions, crowdsourcing is also able to accommodate the excess capacity 


of public financial resources. Type of crowdsourcing who makes participants also act as 
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investor called crowdfunding
1
. Massolution reports that crowdfunding volume in the US 


grew 81% from 2011, reachingUSD 2.7 billion in 2012. 


Based on existing literature, there are at least three important insights in studying 


crowdfunding platform. Firstly, Schwienbacher and Larralde (2012) argue that successful 


crowdfunding project generally interesting for many people and only requires a small amount 


of funds. This kind of entrepreneurs certainly has extensive knowledge and has skills with 


technology 2.0. The second is the motivation of entrepreneurs or investor when participating 


in crowdfunding. According to Lambert and Schwienbacher (2010), entrepreneurs have some 


motivation running a crowdfunding project is to get the money, attract public attention, and 


get feedback from the public on its products and services. Meanwhile, according to Gerber et 


al. (2013), the motivation of investors is to support individuals who share same interests and 


have similar expertise. Investors are also motivated to become a member of a community. 


Crowdfunding can be a place to learn and share knowledge or share business ideas between 


investors. Thirdly, research by Lambert and Schwienbacher (2010) and followed  by Mollick 


(2014) argue crowdfunding project focused on the non-profit goal tend to be more successful. 


In addition, projects that generate finished goods attract more capital than the projects, which 


offer services. Bechter et al. (2011) argue that social network is important to entrepreneurs 


who run crowdfunding campaign. As a result, media social like Facebook and Twitter have 


an important role as a platform for entrepreneurs to connect with peers and sponsors who 


wish to participate in providing financial support and information. 


Another study by Belleflame et al. (2011) summarize three characteristics of 


crowdfunding. Firstly, the initiation of crowdfunding usually begin to fulfill the needs item 


that are not available in the market. Entrepreneurs who will run crowdfunding start by 


explaining the final result of the product, which will be created, and offering rewards for 


sponsors who will invest. Secondly, the customer or sponsor pay more for pre-ordering 


process, can reserve in advance, where this cannot done by the customers in general, who are 


waiting to buy the products on the market. Thirdly, sponsors make themselves as parts 


                                                 


1
http://crowdsourcing.typepad.com/cs/2006/06/crowdsourcing.html, accessed on February 22, 2016. 
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involved in the production process, starting from an initial donation in the form of money, 


until engagement directly on the whole project. 


From financial theory point of view, crowdfunding as a source of financing may 


create some problems between the project owners or the entrepreneurs, and sponsors as the 


investors, mainly due to asymmetric information. Leland and Pyle (1977) argue high 


uncertainty of information between entrepreneurs and investors will make investors become 


more ambiguous in forming investment decisions. This will reduce investment interests; 


furthermore this could make investors cancel their interest to invest. In crowdfunding 


platform,asymmetric information can also take place between entrepreneurs and investors. As 


investors tend to select a campaign in a platform based on project quality, while the 


entrepreneurs will always have to create quality projects. To find and create quality projects, 


there will be problems encountered, such as information received by the investor may differ 


from the information owned by entrepreneurs. The quality of a project should be able to 


provide an indication of entrepreneur networks and experience. In order to create a good 


project, an entrepreneur should also make an adequate description about his project to attract 


investors. 


Connelly et al. (2011) argue that signalling theory can be useful to explain the 


behavior when two parties have access to different information. Generally, one party, namely 


information sender must choose whether and how to communicate this information, and to 


the other party, namely the recipient, must choose how to interpret the signal. Read (2013) 


argues that non-profit project in crowdfunding significantly easier to get funding because 


entrepreneurs’ main focus is not for profit. However, the signalling theory does not explain 


the motivation why people donate or even more to invest. The impetus behind the power to 


donate or give to non-profit projects can be explained by the non-profit signals and 


otheradditional motivations. 


Another factor to be considered is the channel between entrepreneurs and its 


environment. This factor can be called as network. Network could provide access 


forentrepreneursto thepotential investors or customers (Brüderl and Preisendörfer, 1998). 


Moreover, entrepreneur network can enhance the legitimacy and reputation of business and 


then it could be a signal of the quality of business (Hoang and Antoncic, 2003). This potential 
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advantage is very important for business in the early stages. But the potential advantage is not 


only limited to the initial stage business establishment. Networks can be the basis for 


business success in the future because they provide information resources, advice and 


ongoing support. 


Furthermore, Nahapiet and Ghoshal (1998) theorized that social capital is consisted of 


three dimensions: structural, relational, and cognitive. Structural dimension can be defined as 


the structural characteristics such as the network linkage and network configurations needed 


to build and empower social capital. Relational dimension refers to the capital gain from the 


obligations, expectations, and the trust of the social network. Cognitive dimension states that 


understanding the language and schema as wellshared narrative, can help people in the 


organization obtains gain from social capital. 


In line with Nahapiet and Ghoshal (1998), Hazleton and Kennan (2000) find that a 


network of friends in social media give advantages for sharing information in three forms: 


access, timing, and referral. In the context of crowdfunding, entrepreneurs can deploy his 


crowdfunding project to the public through social media and social networks to contact 


friends to invest in the project. Colombo et al. (2016) find that entrepreneur’s social network 


play a important role in attracting investors in the early period of the project that led to the 


success of the project. Using Linkedin network as a proxy to calculate social network friends, 


Vismara (2016) finds entrepreneurs who have more social networks, the likelihood of 


crowdfunding project to success is increasing. Mollick (2014) also finds entrepreneur’s social 


media friendships in Kickstarter, measured from the number of Facebook friends, helps 


predict the success of crowdfunding. 


From a relational perspective, Staber (2006) argues the motivation for entrepreneurs 


to build social capital can be seen from investing in other enrepreneur’s crowdfunding 


projects. Additionally, Nahapiet and Ghoshal (1998) also stated obligation is individual 


commitment to perform an action in the future as a response to another individual. They also 


stated that obligation can influence sharing of knowledge, while according to Coleman 


(1998), liabilities may affect the exchange of capital. The obligation to fund other 


entrepreneurs can increase social capital in two ways. First, sponsoring other projects will 


generate strong relationships with other entrepreneurs that can increase the closeness of the 
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relationship. Secondly, sponsoring another project can enhance entrepreneurs reputation in 


the social network that makes entrepreneurs can be more credible. Moran (2005) finds the 


closeness and trust from relationships have a positive relation to improving social capital. The 


more entrepreneurs invest or donate on other projects in crowdfunding platform, the 


likelihood of his project will succeed is increasing. 


From the cognitive perspective, shared understanding is important element of social 


capital (Hazleton and Kennan, 2000). Cognitive dimension itself focuses on the meaning and 


natural understanding of individuals or certain groups, while communication is needed as a 


tool for developing social capital through the exchange of information, identification of 


problems and solutions, and conflict management. Communication means at least require 


context that sharing between the parties (Boisot, 1995). Shared understanding between 


entrepreneurs and sponsors play an important role in the production process. For 


entrepreneurs, crowdfunding is approach when they can get money, advertise products and 


services, and get feedback to develop products and services, while investors will get a return, 


social reputation, and the pleasure of successful business initiatives (Lambert and 


Schwienbacher, 2010). To facilitate the production process together, the entrepreneur should 


build the project with a clear description to be shared with the sponsor.According to Gerber et 


al. (2013), crowdfunding provides a way for sponsors to become a part of a community that 


can share knowledge and business ideas. Therefore, sharing stories with investors about 


crowdfunding projects can be effectively brought sponsor into the crowdfunding project. 


Ordanini et al. (2011) argue thatit is important for entrepreneurs to put his crowdfunding 


project on entrepreneur’s social media. 


 


RESEARCH METHOD 


This study aims to examine crowdfunding performance. The crowdfunding 


performance is defined based on the percentage of donations collected in the crowdfunding 


project. Following Ahlers et al. (2015), this study also employs the number of investors 


donate or invest in a project as a measure of crowdfundingperformance. 


We follow Zheng et al. (2014) to construct variables to derive crowdfunding 


performance. Social capital can be divided into three parts: (1) structural dimension, 
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measured from a social networking entrepreneur or project maker, (2) relational dimension, 


measured from the obligation of reciprocation perceived, (3) cognitive dimension, measured 


by the ability to make the perception among investor and entrepreneur or project makers.The 


population in this study are all crowdfunding projects in Kitabisa.com. The samples are 


selected based on several criteria, as follows: (1) Crowdfunding projects have started since 


Kitabisa.com was established andthese projectshave ended campaign period or maximum 


until December 31, 2015; (2) Crowdfunding projectshaveone donation at least IDR 20,000 


(approximately to USD 2), according to minimum regulatory donation of Kitabisa.com; and 


(3) The owner of that crowdfunding project must have social media Facebook. 


We use crowdfunding project duration and amount of donations needed to fund a 


crowdfunding project. We also utilizeseveral control variables, namely: the start year of the 


project, crowdfunding project category, and the city or area wherethe crowdfunding project is 


implemented.This study uses OLS robust standard errors regression for first and second 


model and logistic regression for third model. 


 


Model I 


 
where: 


 
: Comparison between actual funds that achieved in the crowdfunding project 


with the expected goals for project i. 


 
: The number of Facebook friends of crowdfunding project owner i. 


 
: The number of other projects financed by the project owner on the same 


platform for project i. 


 
: The number of words in the project narrative considered where investors 


could perceive the ability of the project owners to make the same perception 


for project i. 


 
: The amount of fund, which needed to make crowdfunding projects i success. 
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: Crowdfunding project duration for project i (starting date until the expiry date 


of a project when campaigned in Kitabisa.com). 


 
: Dummy for year of commencement crowdfunding project i, dummy would is 


0 when initiated in 2014, and is 1 for other years. Dummy divided into three 


categories, DY = 0 for the year 2014, 1 for 2013, 2 for 2015. 


 
: Dummy is divided into 10 categories, DC = 0 for social campaign, 1 for 


emergency, 2 for special events, 3 for prize award, 4 for infrastructure, 5 for 


health, 6 for environment, 7 for education, 8 for products and technology, 9 


for art and creative. 


 
: Dummy for area where crowdfunding project implemented. Dummy is 


divided into 8 categories, DCIT = 0 if the project is conducted in East Java, 1 


for Jakarta, 2 for West Java, 3 for Central Java, 4 for Riau, 5 for NTT (Nusa 


Tenggara Timur), 6 for Papua, 7 for other area. 


 
: Residual errors. 


This model is used to see whether the three dimensions studied have influence on the success 


percentage of a crowdfunding project. 


 


Model II 


 
 


where CPinv denotes the number of investors who fund crowdfunding project. 


This model is used to see whether the three dimensions studied have influence on the number 


of investors who participating in crowdfunding project. 
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Model III 


 
 


Where CPlogit denotes a comparison between actual funds that achieved in the 


crowdfunding projectin one period with the expected goals in the form of dummy variables, 


each project will be given the numbers 1 if the ratio reached 100% and 0 if not reached 


100%.This model is used to see whether the three dimensions studied impact the likelihood 


of success project or not to achieve 100% funding. 


 


ANALYSIS AND DISCUSSIONS 


We collect the data directly from Kitabisa.com and we conduct interview with 


relevant persons in charge to investigate deeper about the crowdfunding practice. Table 1 


provides descriptive statistics of the crowdfunding campaigns between 2013 and 2015. The 


percentage of a successful project is computed by comparing the donation achieved with an 


initial donation targets which set by entrepreneurs, then we called CPper. In Table 1, we can 


see the overall average CPper is 56%, which means an average success of crowdfunding 


project in Kitabisa.com is 56% of the total campaigns. The highest success campaign in terms 


of fund collected isnear 5 times than the target. The average number of investors who 


participated in the project demonstrated namelyCPinv variables is 19 sponsor and the 


maximum investors in one project is supported by 186 people.  


 


In Table 1,CPlogit which indicates the number of success crowdfunding campaign 


where this has average value of 27%.This means that 27% of the samples managed to get 


targeted funding. The number of entrepreneur’s Facebook friend indicated by DS shows that 


the average number of entrepreneur’s Facebook friends from the overall sample is 1888 


people. The highest number of Facebook friends is 5000 friends and the lowest is 43 friends. 


Entrepreneurs’ willingness to fund other projects in the same platform his project period 
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indicated by DR where the average of other projects is 0.16. This indicates generally an 


entrepreneur just put the project on the platform Kitabisa.com without having any intention to 


fund other projects. The ability of entrepreneurs in describing the project to harmonize with 


potential investors demonstrated through variable DK. This variable is obtained by counting 


the number of words written by entrepreneurs in Kitabisa.com platform. In Table 1, the 


average number of words on the entire sample is 350 words on one project. The maximum 


wordsin one project is 1073 words and the minimum is 71 words. 


CG indicates the initial nominal target specified by the entrepreneur.Since values are 


in term of millions Rupiah, we transform this variable into a log form. As for the initial 


nominal target maximum value is 20.62 and a minimum value is 11.51. CD indicates 


crowdfunding project duration and is calculated in terms of hours. In Table 1 shows that 


average duration of crowdfunding project from the overall sample amounted to 380.42 hours. 


The longest duration of a project is 993 hours and the fastest was 1.02 hours. Overall sample 


standard deviation is 300.37 hours, it indicates that the crowdfunding project duration is quite 


spread out and diverse. 


Table 2 provides a summary of three estimated models in this study. Structural 


dimension, which is measured by Facebook friends, has positive effects on all three models 


of research. In the first model, the coefficient of structural dimension variable is 0.0133%. 


This implies that the chance of crowdfunding success is increased by 0.0133% by one more 


Facebook friend. In second model, the coefficient of structural dimension variable show that 


an entrepreneur must geton average 323 Facebook friends to get one potential investor. The 


third model confirms that a crowdfunding project with a good structural dimension would 


have higher probability to experienced success of the project.Therefore, the existence of 


Facebook friends for an entrepreneur is able to increase the potential success of the project.  


The odds ratio indicates how much influence the structuraldimension to crowdfunding 


performance. Entrepreneurs, who have an adequatesocial network, have probability of 


success project slightly higher than the entrepreneurs who have less social network. 
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Table 1 


Descriptive Statistics 


Descriptive 


Statistics for 


All Sample 


CPper CPinv CPlogit 


Structural 


Dimension 


(DS) 


Relational 


Dimension 


(DR) 


Cognitive 


Dimension 


(DK) 


Crowdfun


ding Goal 


(CG) 


Crowdfun


ding 


Duration 


(CD) 


Mean 0.56 19 0.27 1888 0.16 350 15.49 380 


Median 0.2 6 0 1571 0 289 15.42 316 


Maximum 4.87 186 1 5000 6.32 1073 20.62 993 


Minimum 0 1 0 43 0 71 11.51 1.02 


Standard 


Deviation 0.79 33 0.45 1256 0.76 210 1.7 300 


Observations 190 190 190 190 190 190 190 190 
Notes: The total number of observations is 190 projects consisting of 52 successful crowdfunding projects and 132 projects are not 


successful, CPper is proportionate to the amount of donations which is achieved with an initial target donation of a project, CPinv is a 
number of investors who participate in a project, CPlogit is a dummy variable, one if the project reaches target of the donation (>=100%), 0 


if it does not reach the target (<100%), DS is the number Facebook friends who are owned by entrepreneurs, DR is the duty of an 


entrepreneur in funding another project during the period of the project itself, DK is the number of words that entrepreneurs used to describe 
the project in the platform Kitabisa.com, CG is a donation targets that desired by entrepreneurs, CD is crowdfunding project duration, CD 


and CG are control variables in this study. Source: authors’ calculation. 


 


Table 2 


Success Determinants of Crowdfunding Projects 


 
Model 1  Model 2  Model 3 


  Coefficient t-value Coefficient t-value Coefficient z-value 
Odds 


Ratio 


Structural 


Dimension (DS) 
0.00013*** 2.75 0.00315* 1.67 0.00034* 0.055 1.0003 


Relational 


Dimension (DR) 
0.00024 0.01 4.17826 1.14 0.23372 0.293 1.2633 


Cognitive 


Dimension (DK) 
0.00084** 2.44 0.00789 0.59 0.00253* 0.065 1.0025 


Crowdfunding 


Goal (CG) 
-0.13939** 2.51 8.38178*** 3.57 -4.67741** 0.022 0.6264 


Crowdfunding 


Duration (CD) 
-0.00041*** -1.77 -0.01343* -1.90 -0.00063 0.447 0.9994 


Year Dummy 


(DY) 
Yes 


 
Yes 


 
Yes 


  


Category Dummy 


(DC) 
Yes 


 
Yes 


 
Yes 


  


City Dummy 


(DCIT) 
Yes   Yes   Yes     


Notes: The dependent variable: Model 1 is the desired funding amount, Model 2 is the number of investors, and Model 3 is funding amount 


achieved (1 = achieved, 0=otherwise). DS represent the number of Facebook friends who are owned by entrepreneurs, DR is the duty of an 


entrepreneur to fund other projects during the period of the project itself, DK is the number of words that entrepreneurs used to describe the 
project in the platform Kitabisa.com, CG is a donation targets that desired by entrepreneurs, CD is a crowdfunding project duration, Year 


dummy is variable dummy for 2013, 2014 and 2015, Category dummy is dummy for crowdfunding project category: emergency, event, gift, 


infrastructure, health, environment, education, products and technology, art and creative, and social sport, City dummy is a dummy variable 
for areas crowdfunding project: Jakarta, West Java, Java Central, East Java, Riau, East Nusa Tenggara, Papua, and other areas, CD, CG, and 


dummy variables as control variables in this study. ***significant at 1% level, **significant at 5% level, *significant at 10% level. Source: 


authors’ calculation. 
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This finding is consistent with by Shane and Cable (2002) argue that social networks 


between entrepreneurs and potential investors influence the choice of projects to be funded as 


well as to tackling the asymmetric information. Furthermore, the number of social 


networking connection owned by entrepreneur positively related to the amount of capital 


collected in a project. This is also consistent with Mollick (2014) and Leyden et al. (2014). 


We can argue that social networks may provide a signal about project uncertainty, which in 


this case, social network is able to inform specific information that can reduce project 


uncertainty.  


However, relational dimension, measured through a number of other projects funded 


by the entrepreneurs on the same platform, does not affect crowdfunding performace in all 


three models. The number of other projects funded by an entrepreneur or project owner does 


not have any impact on the percentage of success of crowdfunding and the number of 


investor who would invest on his projects. The third model also confirm that this will not also 


have any effects whatsoever to the likelihood of successful crowdfunding campaigns 


proposed by the project owner. Therefore, these results do not lend support the second 


hypothesis of this study.This also does not support findings by Nahapiet and Ghoshal (1998) 


and Moran (2005). 


The third dimension or cognitive dimension, measured by the number of words 


written by entrepreneurs in Kitabisa.com platform, has significantly influenced the 


percentage of success andthe likelihood of the campaign being successful. Shared 


understanding comes from the language and existing vocabulary, and become a useful tool 


for communication. The ability of entrepreneurs in describing projects can also generate a 


good signal for the investor. The ability of entrepreneurs to deliver a good signal for projects 


may increase the success and the success chances for the project. Nahapiet and Ghoshal 


(1998) also find shared narrative as a story can develop the transfer of  knowledge to enhance 


social capital. This could have an impact on the crowdfunding performance. The project 


description has a significant effect on the percentage of success of crowdfunding. The 


coefficient suggests that the crowdfunding success percentage will increase by 0.0843% for 


one more word to describe the project. 
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However,the length of description seems do not affect the number of  investor who 


participated in the project. The results imply that the cognitive dimension variable has no 


significant effect on the number of investors. Shared understanding should help entrepreneurs 


to advertise or promote their own crowdfunding project. However, in this research using a 


proxy number of words did not affect the number of investors to engage in crowdfunding 


project.In Kitabisa.com platform, motivated entrepreneurs are mainly only seeking funding 


for and not to finance other projects. This is also because entrepreneurs in Kitabisa.com 


usually a foundation or an organization rather than personal. Therefore, they may not have 


any motivation to sponsor other projects. 


The third model shows that the project description has a positive direction to the 


likelihood of crowdfunding success at a significance level 10%. The test results proved that 


the crowdfunding project which has good cognitive dimensionwill have a higher probability 


of success, so the number of words specified by an entrepreneur is able to increase potential 


success of the project. Thus these results have supported the third research hypothesis. The 


odds ratio implies that entrepreneurs who have good description of the project havehigher 


chance to succeed comprate to the entrepreneurs who do not have adequate description about 


their project. 


We add three variables to improve better explanation by the estimated models. First, 


we use area where the crowdfunding project will be designated or implemented. The area of 


the projects is categorized into eight areas, namely Jakarta, West Java, Central Java, East 


Java, Riau, East Nusa Tenggara, Papua, and other areas. Second, we use crowdfunding 


project category. Type of project categories are categorized into 10 categories: emergency, 


event, gift, infrastructure, health, environment, education, products and technology, art and 


creative, and social sport. Third, we utilize the time where the project initiated, namely: 2013, 


2014, and 2015. 


Furthermore, we confirm our findings to Kitabisa.com where we can conclude several 


factors that affect the success or failure of a crowdfunding project. The first factor is the 


network effect. When a story has a network effect although the effect is not adequate, the 


possibility a project get success will still high. If an entrepreneur does not have adequate 


network, the entrepreneur can use the other entrepreneur’s network effect. Some foundations 
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or communities endorse artists or public figures as an entrepreneur on his project to make 


projects becoming more attractive. 


The second factor is the story effect. A succesful project with this kind of effect is 


usually a project related to disaster and medical assistance. This occurs because the project 


lacked urgency so that investors feel the project should be funded quickly; where as in this 


project, a good story is needed to make investors fund the project. A  personal story usually 


has a better influence in terms of the language used rather than formal languange used by 


foundations or communities. The last factor is a campaign itself. An entrepreneur must 


campaign for his or her own project, through a communication network like Whatsapp or 


through social media such as Facebook and Twitter.  


Overall, the findings in this study show that the network effects as a main factor, 


which determines success or failure of a project. Related with agency problem, entrepreneurs 


and investors or sponsors who already know each other will significantly reduce asymmetric 


information. The possibility of investors being disappointed can also be minimized because 


this connection is established from a sense of friendship and already trust one another. 


 


CONCLUSIONS 


This study aims to examine the crowdfunding performance in Indonesia, which is 


considered as a new platform to engage with fund raising. We use three dimensions namely 


structural, relational and cognitive dimension to assess the performance of all campaigns in 


Kitabisa.com between 2013 and 2015. The number of Facebook friends has positive effect on 


the number of desired funding amount, the number of investors and the likelihood of 


successful campaign. The number of other projects sponsored by investors does not have any 


implications to crowdfunding performance. It can be concluded that investors who sponsor 


the project is due to relations or social networks, not because description of the project.  


Since the sample data used in the study only three years, this study is still dominated 


by social crowdfunding, such as funding for natural disasters and medical. This study can be 


expanded into more commercial context by investigating the similar dimension used in this 


study.  Further research could be more specific to classify types of projects based on certain 


criteria such as separate projects that are donate, rewards, equity and lending. 
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ABSTRACT 


 


The purpose of this research was to investigate how students increase their business. 


Qualitative research methods were used in this research in order to gain thorough result. 


There were several finding as follows. First, facilitators have to create conducive 


environment through creating family culture and reward culture. These cultures will motivate 


student to achieve high performance. Second, the combination of coaching and mentoring is 


the key to increase performance. Third, high interaction between facilitators and students 


through guidance and empowerment not only gives impact on performance but also acts as a 


way for facilitators to monitor the business projects.  


 


Keywords: Entrepreneurship, Education, Entrepreneur, Mentoring, Coaching 


 


 


PENDAHULUAN 


Pendidikan kewirausahaan yang memiliki tujuan untuk membuat peserta didik 


menjadi wirausaha memiliki karakteristik yang berbeda dengan pendidikan lainnya. Hampir 


semua perguruan tinggi menghasilkan dua profil lulusan yaitu sebagai profesionaldan 


ilmuwan. Profesional yaitu orang yang memiliki keahlian khusus dan biasanya bekerja di 


perusahaan/organisasi. Profil berikutya adalah ilmuwan yang akan menjadi peneliti atau 


dosen di perguruan tinggi. Sehingga metode pengajaran yang diberikan fokus pada keilmuan 


yang begitu mendominasi kurikulum pendidikan tersebut. Berbeda dengan pendidikan 


kewirausahaan yang menghasilkan lulusan menjadi wirausaha yang dituntut untuk 


membangun usaha sendiri serta menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain. Menurut 


Inpres no. 4 tahun 1995, secara singkat kewirausahaan adalah karakter dan keahlian 


seseorang dalam mengelola usaha sehingga menghasilkan temuan-temuan baru yang 


memiliki nilai dan memperoleh keuntungan. Dari definisi tersebut tidak hanya keahlian yang 


harus diberikan kepada peserta didik namun juga pendidikan karakter kewirausahaan.  







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


436       


ISSN NO : 1978 - 6522 


Kombinasi pendidikan karakter (wirausaha) dan keilmuan harus diterapkan dengan 


menggunakan metode pengajaran khusus. Salah satu metode pengajaran yang dapat 


digunakan dalam pendidikan kewirausahaan adalah experiential based learning (Radianto, 


2011). Melalui metode tersebut mahasiswa dapat mengalami pembelajaran sesungguhnya 


dengan adanya proyek bisnis nyata yang harus mereka jalani. Karakter wirausaha akan 


terasah dengan mengalami bagaimana mencari kesempatan sampai dengan membangun 


sebuah bisnis dan mengelola bisnis tersebut yang tentunya dikombinasi dengan keilmuan 


yang mereka dapatkan.  


Ada beberapa tahapan dalam pendidikan kewirausahaan yang menggunakan proyek 


bisnis nyata yaitu mencari peluang bisnis, merencanakan ide bisnis menjadi sebuah bisnis, 


menciptakan bisnis, mengembangkan bisnis dan meningkatkan skala bisnis. Salah satu 


tahapan penting dalam pendidikan kewirausahaan adalah ketika tahapan mengembangkan 


sampai meningkatkan skala bisnis. Tahapan ini tidak lepas dari bagaimana harus 


meningkatkan kinerja proyek bisnis mahasiswa.  


Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dengan mendalam bagaimana 


meningkatkan kinerja proyek bisnis mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di salah satu 


program studi manajemen di sebuah pergurutan tinggi swasta yang memiliki profil lulusan 


wirausaha. Dengan menemukan cara untuk meningkatkan kinerja proyek bisnis mahasiswa 


maka keberhasilan pendidikan kewirausahaan akan lebih memiliki peluang besar untuk 


menciptakan wirausaha-wirausaha yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Adapun 


sistematika penulisan penelitian ini selanjutnya adalah kajian mengenai pendidikan 


kewirausahaan. Kemudian dilanjutkan dengan metode penelitian yaitu menggunakan metode 


kualiatif yang menurut peneliti sesuai dengan tujuan penelitian ini. Selanjutnya kajian hasil 


penelitian yang akan diakhiri dengan simpulan.  


 


KAJIAN TEORI 


Pendidikan Kewirausahaan 


Pendidikan karakter wirausaha dikombinasikan dengan keilmuan akan menjadikan 


wirausaha yang unggul. Hal inilah yang membedakan wirausaha yang terdesain dengan 


wirausaha yang tidak terdesain. Kebanyakan wirausaha yang tidak terdesain tidak akan 


mampu menerapkan konsep atau teori bisnis atau bidang ilmu lainnya melainkan dengan cara 
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terjun langsung ke dunia bisnis sehingga “konsep coba-coba” berbisnis kerap kali mewarnai 


perjalanan hidup wirausaha tersebut. Akibatnya mereka sering mengalami jatuh bangun 


dalam berbisnis yang menyebabkan kerugian material yang tidak sedikit. Berbeda dengan 


wirausaha yang terdesain, mereka akanmenggunakan keilmuan mereka dalam berbisnis 


seperti mencari kesempatan, memulai bisnis sampai dengan mengembangkan bisnis. Konsep-


konsep manajerial dalam berbisnis akan digunakan oleh mereka sehingga unsur coba-coba 


seharusnya berkurang karena mereka belajar banyak dari kasus-kasus yang diberikan dalam 


pendidikan mereka. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan harus mendekatkan diri 


dengan dunia bisnis nyata dalam pembelajarannya yang berdampak pada adanya metode 


pembelajaran khusus dalam pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan harus 


fokus pada bagaimana peserta didik menjadi wirausaha bukan mengetahui kewirausahaan 


(Tanan, 2008). Sedangkan Radianto (2015) menyatakan bahwa ada tiga konsep dalam 


pendidikan kewirausahaan yaitu sistem yang menaungi pendidikan kewirausahaan tersebut, 


kurikulum dan metode pengajaran, dan fasilitator yang handal. 


Sistem adalah sistem lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 


kewirausahaan tersebut. Sistem tersebut harus secara sistemik dan terstruktur/terdesain 


menyediakan seluruh sumberdaya untuk pendidikan kewirausahaan. Sedangkan kurikulum 


dan metode merupakan merupakan sarana/alat untuk mengeksekusi pendidikan 


kewirausahaan sehingga memastikan bahwa profil lulusan adalah menjadi wirausaha. 


Kurikulum dan metode pengajaran harus sesuai dengan visi dan misi lembaga sehingga harus 


digunakan metode pengajaran yang tepat serta kurikulum yang mampu membangun 


kompetensi kewirausahaan. Fasilitator merupakan salah satu kunci penting dalam pendidikan 


kewirausahaan karena fasilitator akan mengeksekusi kurikulum dengan menerapkan metode 


pengajaran yang sesuai dengan pendidikan kewirausahaan. 


Salah satu metode pengajaran yang seringkali digunakan dalam pendidikan 


kewirausahaan adalah Experiential Based Learning (EBL). Melalui metode ini peserta didik 


akan belajar dengan mengalami bisnis nyata sehingga melalui pengalaman yang terdesain 


akan memampukan mereka untuk diasah karakter kewirausahaannya dan kemampuan mereka 


menerapkan konsep-konsep keilmuan yang sudah mereka peroleh (Dumiyati, 2015). Metode 


pengajaran ini akan mendekatkan peserta didik dengan dunia praktek sesungguhnya. 


Beberapa penelitian bagaimana penerapan metode pengajaran experiential based learning 
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dapat digunakan dengan tepat di pendidikan kewirausahaan telah dilakukan. Hasilnya adalah 


peserta didik mampu untuk mengembangkan rintisan bisnis mereka dan mereka lebih cepat 


untuk memahami konsep-konsep teori (Radianto, 2012a, 2012b, 2013, 2014, 2015). 


Metode EBL berasal dari Experiential Learning Theory yang dikembangkan oleh 


Daivd Kolb pada tahun 1980-an. Melalui metode ini peserta didik akan memperoleh metode 


poengajaran secara holistik. Metode EBL menekankan pada pengalaman sehingga merupakan 


fokus belajar peserta didik (Kolb dan Boyatzis, 1999). Melalui EBL, peserta didik akan 


belajar melalui pengalaman yang secara terus menerus mengalami perubahan. Metode ini 


mampu untuk mengubah sikap dan memperluas ketrampilan. Salah satu fase yang relatif sulit 


dalam pendidikan kewirausahaan adalah mengubah mindset peserta didik. Melalui 


pengalaman-pengalaman yang terus menerus dilalui oleh peserta didik maka akan mengubah 


cara berpikir peserta didik.  


 


METODE PENELITIAN 


Penelitian ini bertujuan untuk menggali dengan mendalam bagaimana proses 


meningkatkan kinerja proyek bisnis mahasiswa. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian 


tersebut maka penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma interpretif. 


Pendekatan kualiatif digunakan karena penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena 


tentang apa yang dialami oleh informan yaitu persepsi, perilaku, motivasi, dan tindakan 


secara holistic dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada konteks 


khusus yang alamiah (Moleong, 2007). 


Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi (Kurwarno, 2009). Melalui 


pendekatan ini maka akan dipahami pengalaman-pengalaman individu dalam berinteraksi 


(Saladien, 2006 dalam Rahayu, 2007). Proses pendidikan kewirausahaan secara khusus 


tahapan dalam meningkatkan kinerja bisnis merupakan fenomenoa sosial yang disusun 


dengan adanya interaksi sosial antara beberapa pihak yaitu mahasiswa, fasilitator dan pihak 


ketiga. Sehingga pendekatan ini mampu menjelaskan fenomena yang ada Penelitian ini 


menggunakan tiga tahapan fenomenologi deskriptif yaitu intuiting, analyzing, dan describing 


(Polit dan Beck, 2010).  


Penelitian ini dilakukan di program studi manajemen Universitas Ciputra (UC) 


sebagai universitas yang memiliki visi menciptakan wirausaha-wirausaha muda. Metode 
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pengajaran yang diterapkan di program studi manajemen UC adalah metode Experiential 


Based Learning dan memiliki matakuliah kewirausahaan sebanyak 36 sks yang dimulai dari 


semester satu sampai semester tujuh. Sehingga situs penelitian sesuai dengan apa yang akan 


dicapai oleh penelitian ini.  


Informan utama penelitian ini adalah para fasilitator proyek bisnis mahasiswa dan 


informan pendukung adalah mahasiswa yang memilliki proyek bisnis. Wawancara mendalam 


dilakukan kepada para informan dan telaah dokumentasi juga dilakukan dalam proses 


pengambilan data. Penelitian ini menggunakan purposive sampling sehingga didapatkan 


informan yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian ini. Kriteria fasilitator adalah sudah 


membimbing proyek bisnis mahasiswa lebih dari tiga tahun, mahasiswa yang dibimbing 


pernah memperoleh penghargaan, mengikuti pameran, dan memiliki  bisnis yang berkinerja 


baik. Sedangkan untuk mahassiwa beberapa kriteria yaitu sudah berjalan lebih dari dua tahun, 


proyek bisnis tersebut pernah menerima penghargaan, memiliki cabang atau reseller, pernah 


mengikuti pameran, pernah diliput oleh media masa dan direkomendasi oleh fasilitator untuk 


dijadikan informan. 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Wawancara dilakukan kepada fasilitator proyek bisnis mahasiswa, selanjutnya 


dilakukan wawancara kepada mahasiswa yang memiliki proyek bisnis. Selanjutnya hasil 


wawancara tersebut dikombinasikan untuk dianalisis dengan mendalam. Dokumentasi yang 


berupa laporan proyek bisnis baik dari fasilitator maupun mahasiswa dibandingkan juga 


dengan dokumentasi koordinator pendidikan kewirausahaan untuk memastikan data yang 


diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Berikut ini adalah hasil penelitian dan pembahasan. 


 


Menciptakan lingkungan kondusif 


Menciptakan lingkungan kondusif menjadi syarat pertama bagi bisnis mahasiswa 


untuk dapat meningkatkan kinerjanya. Lingkungan yang kondusif memotivasi mahasiswa 


untuk merintis bisnisnya. Beberapa aspek lingkungan yang kondusif adalah sebagai berikut. 


Pertama, sistem pendidikan kewirausahaan yang baik. Yang dimaksud dengan sistem yang 


baik adalah sistem yang memudahkan dan mendukung kegiatan setiap proyek bisnis 


mahasiswa. Sistem yang terlalu kaku dan terlalu banyak akan mematikan kreativitas dan 
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inovasi mahasiswa dan membuat mahasiswa tidak termotivasi. Fasilitator harus mampu untuk 


menciptakan sistem yang kondusif sehingga tidak hanya mahasiswa yang merasa “nyaman” 


dalam merintis bisnisnya namun juga fasilitator akan dapat optimal dalam membimbing 


mahasiswa. Penelitian ini menemukan bahwa lingkungan kondusif dapat dibangun melalui 


aspek budaya. Dua budaya yang dapat dibangun untuk meningkatkan kinerja proyek bisnis 


mahasiswa adalah budaya kekeluargaan dan budaya apresiasi.  


Budaya kekeluargaan menganggap bahwa anggota kelompok adalah keluarga 


walaupun setiap anggota memiliki fungsi tugas yang berbeda. Yang dimaksud budaya 


keluarga disini lebih fokus pada saat terjadi masalah dalam proyek bisnis. Mereka lebih 


termotivasi ketika penyelesaian dilakukan secara kekeluargaan, keakraban dan seringkali 


(menurut pengalaman fasilitator dan mahasiswa) konsep tersebut berhasil dengan baik. 


Kekeluargaan juga seperti halnya setiap anggota keluarga mengerti tugas dan kewajibannya 


“dalam rumah tangga”, artinya tidak perlu diatur dengan detail apa yang menjadi kewajiban 


mereka dan tidak perlu dikomando untuk disuruh-suruh. Ketika mereka ada masalah “seluruh 


anggota keluarga” berkumpul untuk bersama-sama menyelesaikan masalah yang muncul. Hal 


yang menarik adalah untuk beberapa kasus fasilitator dapat berperan sebagai “orang tua 


sekaligus kepala Rumah tangga” yaitu yang mengawasi dan memberikan arah kepada 


jalannya proyek bisnis mahasiswa. Layaknya sebagai orang tua maka fasilitator akan 


mengkoreksi mahasiswa, menjaga supaya mahasiswa tidak “jatuh”, mendorong mahasiswa 


untuk terus maju sampai dengan membantu menyelesaikan permasalahan di kelompok 


mahasiswa, menasehati mahasiswa, dan mencari mahasiswa yang “hilang”. 


Keterbukaan menjadi hal yang mendasar dalam budaya keluarga ini, sehingga 


seringkali keterbukaan menjadi titik tolak bisnis mahasiswa untuk maju. Kinerja bisnis tidak 


akan terlihat jika mahasiswa tidak “terbuka” kepada fasilitator. Terbuka dalam artian 


informasi mengenai segala hal dalam bisnis mahasiswa termasuk didalamnya konflik yang 


terjadi. Dengan keterbukaan tersebut fasilitator akan lebih mudah untuk melihat kelemahan 


dan kekuatan bisnis mahasiswa bahkan menyelesaikan masalah yang terjadi. Anggota 


keluarga harus saling berkomunikasi, dengan demikian komunikasi yang baik akan 


menciptakan lingkungan yang kondusif dalam berbisnis. Komunikasi yang intens sebenarnya 


merupakan pengendalian manajemen yang efektif (Simons, 1994, 1995). Melalui komunikasi 


yang intens maka biasanya masalah yang akan muncul dapat terhindarkan dan masalah yang 
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terjadi akan dapat diselesaikan dengan lebih cepat. Komunikasi juga akan membuat 


mahasiswa termotivasi karena mereka dapat dengan cepat, mudah, dan nyaman berhubungan 


dengan fasilitator setiap saat.  


Kedua, budaya apresiasi. Semua informan mahasiswa menyatakan bahwa mereka 


sangat termotivasi ketika diberikan apresiasi oleh fasilitator. Apresiasi tidak harus dalam 


bentuk materi namun perhatian dan penghargaan seperti “menepuk pundak”, mengatakan 


pekerjaan mereka baik, fokus pada pembicaraan ketika berdiskusi (fasilitator tidak 


menggunakan HP pada saat berdiskusi dengan mahasiswa), memberikan selamat ketika 


mahasiswa mencapai target dan bentuk lain ternyata memberikan daya dorong yang kuat bagi 


mahasiswa untuk termotivasi meningkatkan kinerja bisnisnya. Penelitian ini menemukan 


bahwa apresiasi yang kecilpun dapat memotivasi mahasiswa. Apresiasi akan dikaji lebih 


lanjut di bagian selanjutnya. 


 


Memberikan Penghargaan 


Pemberian penghargaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 


rangka meningkatkan kinerja bisnis mahasiswa. Penghargaan akan memotivasi mahasiswa 


sehingga mereka akan lebih bekerja keras lagi untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 


Penghargaan tidak hanya berbagai hal yang berhubungan dengan keuangan, namun juga non 


keuangan. Bahkan menurut penelitian Radianto (2015) ditemukan bahwa penghargaan yang 


non keuangan ternyata memegang peranan yang sangat penting. Namun demikian kriteria 


pemberian penghargaan tersebut juga sangat penting untuk dirumuskan. 


Dalam proses meningkatkan kinerja maka fasilitator dapat memberikan penghargaan 


dalam berbagai cara dan bentuk. Penghargaan yang paling sering diberikan adalah dalam 


bentuk moneter. Namun demikian yang paling penting adalah bagaimana kriteria pemberian 


penghargaan tersebut. Kriteria pemberian penghargaan sangat penting dibandingkan 


penghargaan itu sendiri, karena kriteria tersebut merupakan indikator keberhasilan 


mahasiswa. Kriteria yang tidak jelas dalam pemberian penghargaan ternyata akan 


mendemotivasi mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa penghargaan dapat mendorong 


mereka untuk terus meningkatkan kinerja baik mahasiswa yang berprestasi maupun yang 


belum berprestasi.  
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Sebagai contoh, salah satu proyek bisnis mahasiswa memperoleh penghargaan dalam 


pertumbuhan omset. Mereka sempat terkejut ketika mereka memperoleh penghargaan 


tersebut. Kemudian bersama-sama dengan fasilitatornya mereka bertekat untuk terus 


meningkatkan prestasinya supaya semester berikutnya mereka kembali memperoleh 


penghargaan. Alhasil ternyata benar! Mereka kembali meraih penghargaan dengan kategori 


berbeda yaitu grup bisnis yang paling kreatif. Mahasiswa berpendapat sebenarnya bukan 


jumlah rupiah-nya yang mereka inginkan tetapi penghargaan kepada mereka atas kerja keras 


mereka. Semua anggota grup bisnis mahasiswa tersebut menyatakan bahwa penghargaan 


memang mampu untuk memotivasi mereka.  


Selain penghargaan dalam bentuk uang, salah satu aspek yang mampu untuk 


memotivasi siswa adalah penghargaan dalam bentuk apresiasi. Fasilitator melihat bahwa 


ketika mereka mengapresiasi pekerjaan mahasiswa maka mahasiswaakan lebih bersemangat 


untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Semua fasilitator setuju akan hal tersebut bahkan 


semua berkomitmen untuk terus memberikan apreasiasi kepada kelompok bisnis mahasiswa. 


Apresiasi yang dilakukan tidak harus melulu skala yang besar-besar tetapi cukup memberikan 


tepukan di pundak siswa dan mengatakan “Kamu hebat!”, “Wah kamu keren ya!”, Strategi 


apresiasi juga ternyata tidak terbatas pada mahasiswa yang berprestasi saja, namun juga 


kepada mahasiswa yang tidak berprestasi. Dengan apresiasi yang diberikan maka pengalaman 


menunjukkan bahwamahasiswa yang kurang berprestasi ketika diberi hukuman maka 


biasanya kondisi mereka akan lebih buruk lagi, tetapi jika mereka diberikan apresiasi atas 


proses yang mereka jalani maka sebagian besar malahan “berbalik arah” menjadi baik. 


Beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa “tegoran” dan “kritikan” merupakan apresiasi 


bagi mereka. Dengan dikritik dan ditegor mahasiswa merasa bahwa fasilitator memberikan 


perhatian kepada mereka. Beberapa apresiasi verbal yang dapat diberikan misalnya: “Kamu 


harusnya bisa lebih baik dari ini!”, “Jangan kuatir, besok masih ada target lain yang pasti bisa 


kamu capai!” dan apresiasi lainnya yang membangkitkan semangat siswa. Beberapa 


kelompok bisnis yang pernah mengalami kegagalan dan selanjutnya berhasil menyatakan 


bahwa “tegoran” dapat membuat mereka bangkit dari keterpurukan.  
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Coaching dan Mentoring: “Metode Pengendalian” untuk Kinerja 


Coaching dan mentoring mempunyai konsep yang berbeda. Kurnia (2011) 


menyatakan bahwa konsep mentoring adalah membantu mentoree (pihak yang “dimentor”) 


melalui pembimbingan dan pengajaran langsung. Mentor juga memberikan nasihat dan 


instruksi tentang bagaimana hal-hal yang telah dipelajari dapat dijalankan. Biasanya mentor 


adalah orang yang sudah ahli dalam bidang tertentu dan membimbing di bidang keahliannya 


tersebut. Sedangkan coaching adalah proses dimana coach membantu coachee melalui 


penemuan dirinya sendiri. Coach memberdayakan coachee dengan menggali sedalam 


mungkin potensi-potensi coachee melalui “powerful questions” sehingga coachee akan 


menemukannya sendiri potensi mereka sendiri.  


Penelitian ini menunjukkan bahwa coaching dan mentoring memberikan dampak 


positif kepada mahasiswa dalam meningkatkan proyek bisnisnya. Namun demikian penelitian 


ini menunjukkan bahwa coaching lebih sulit dilakukan daripada mentoring. Penyebabnya 


adalah karena “paradigma” fasilitator masih sulit untuk melakukan coaching. Kenapa? 


Karena dalam proses coaching, seorang coach harus mau untuk banyak mendengar daripada 


memberikan pendapat. Pendapat dalam coaching tidak disarankan, namun yang diharuskan 


adalah coach memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tepat dan tajam dalam rangka 


menggali apa yang menjadi masalah dan penyelesaiannya dari coachee. Masih banyak 


fasilitator yang perlu belajar bagaimana untuk menjadi coach yang baik.  


 


Mentoring 


Penelitian ini menunjukkan bahwa lebih mudah melakukan mentoring daripada 


coaching. Salah satu keunggulan mentoring adalah memperoleh ilmu dari ahlinya. Mentor 


adalah orang yang ahli dalam bidangnya, sedangkan mentoring adalah proses bagaimana 


mentor menstranfer ilmu dan pengalamannya kepada mentee nya. Dalam prakteknya tidak 


jarang mentoring dilakukan bukan oleh orang yang ahli dalam bidangnya namun orang yang 


mempunyai pengetahuan di bidang tersebut. Sebagai contoh ketika mahasiswa diajarkan 


untuk melakukan ekspor dan praktisi ekspor sangat terbatas jumlahnya maka fasilitator yang 


tidak memiliki pengalaman ekspor akan belajar hal tersebut. Sehingga dengan mempelajari 


dengan mendalam maka fasilitator memiliki pengetahuan tentang ekspor dan dapat 


memberikan pengajaran ekspor kepada mahasiswa. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak mahasiswa yang menyukai mentoring 


dibandingkan coaching. Latar belakang hal ini nampaknya karena mahasiswa baru merintis 


bisnis sehingga seringkali mereka kuatir melakukan kesalahan yang berdampak pada 


kerugian. Sehingga mahasiswa lebih senang diberikan arahan, ide, gagasan, petunjuk dan 


nasehat oleh para mentor. Alasan lainnya yaitu mahasiswa merasa lebih mudah untuk di 


mentor karena tidak perlu usaha keras untuk memunculkan gagasan karena seringkali 


gagasan muncul dari mentor. Kondisi ini cukup berbahaya karena mahasiswa akan 


bergantung pada mentor. Mahasiswa akan manja dan mati kreativitas dan inovasinya. Tentu 


saja berdampak negatif terhadap kinerja bisnis mahasiswa. 


Dalam prakteknya proses mentoring yang dilakukan dapat melalui mentoring 


kelompok maupun mentoring individu. Fasilitator harus dapat memilih kapan harus 


mentoring kelompok dan kapan harus mentoring indivvidu. Seringkali pilihan tersebut 


tergantung pada masalah yang dihadapi atau tujuan yang akan dicapai oleh bisnis mahasiswa. 


Masing-masing jenis mentoring memiliki kekuatan dan kelemahan. Penelitian ini 


menemukan bahwa melalui mentoring kelompok maka fasilitator dapat mengetahui perilaku 


mahasiswa ketika mereka berdiskusi. Mana yang dominan dan mana yang hanya menjadi 


“pengikut”. Melalui mentoring kelompok biasanya sangat banyak ide-ide brilian yang 


muncul. Sedangkan mentoring individu biasanya dapat mengungkap apa yang tidak 


terungkap ketika dilakukan mentoring kelompok.  


Informan menyatakan bahwa kombinasi mentoring kelompok dan individu adalah 


strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja proyek bisnis mahasiswa. Mentoring yang 


intensif membuat mahasiswa dan fasilitator sering bertemu. Dengan intensitas pertemuan 


yang tinggi maka fasilitator akan lebih mudah memonitor kemajuan bisnis mahasiswa, 


mengoreksi dengan cepat hal-hal yang tidak benar serta selalu memotivasi mahasiswa. Dari 


sudut pandang mahasiswa, mentoring yang intens membuat mereka merasa “dijaga” oleh 


mentor mereka sehingga munculnya “rasa nyaman”. Disamping itu kedekatan yang timbul 


karena interaksi yang intens berdampak positif yaitu mahasiswa akan merasa “malu” atau 


“sungkan” jika tidak memiliki progres yang baik. Mentoring yang dilakukan harus 


dipersiapkan dengan baik. Catatan harian atau log book untuk setiap kelompok bisnis harus 


dipersiapkan, diisi dengan tertib dan selalu dicermati karena disitu nampak target dan 


bagaimana siswa mengimplementasi strategi yang sudah direncanakan. 
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Coaching: “Mengungkap Apa yang Tidak Terungkap” 


Penelitian menunjukkan bahwa coaching lebih sulit dibandingkan mentoring. 


Beberapa fasilitator menyatakan bahwa salah satu kesulitan mereka melakukan coaching 


adalah pada fokus mendengar daripada berbicara. Sebagai dosen mereka sudah terbiasa untuk 


berbicara dibanding mendengar, juga memberikan perintah daripada menggali potensi dari 


diri mahasiswa. Kendala inilah yang membuat fasilitator lebih menjadi seorang mentor 


daripada coach. 


Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa melalui coaching mahasiswa 


dapat mengungkap dengan mendalam bagaimana mereka menjalani proses bisnis yang 


sedang mereka rintis. Kunci sukses dalam coaching adalah fasilitator harus memberikan 


pertanyaan yang tajam dan mampu mengubah perilaku mahasiswa. Hal ini adalah kesulitan 


kedua yang dirasakan fasilitator ketika menerapkan coaching. Informan menyatakan bahwa 


sebenarnya konsep coaching lebih bermanfaat dibanding mentoring karena lebih 


memberdayakan mahasiswa namun kelemahan yang lain (menurut para fasilitator) adalah 


waktu yang diperlukan untuk coaching biasanya lebih lama dibanding mentoring dan lebih 


mudah dalam melakukannya. 


Ketika fasilitator dapat mengajukan pertanyaan yang tajam dan tepat maka biasanya 


para mahasiswa dapat mengungkapkan masalah yang dihadapi. Saat itulah fasilitator akan 


dapat mencermati, mengkaji dan memberikan pertanyaan selanjutnya yang harus 


memberdayakan mahasiswa. Penelitian ini menemukan bahwa solusi yang diungkapkan oleh 


mahasiswa ketika merespon pertanyaan fasilitator ternyata seringkali lebih baik dibandingkan 


ketika solusi yang diberikan oleh fasilitator. Disamping itu dengan solusi yang mereka 


temukan sendiri biasanya mereka lebih terpacu untuk menyelesaikan solusi tersebut. Temuan 


yang menarik yaitu ketika solusi dan tujuan yang ditentukan oleh mahasiswa sendiri ternyata 


daya dorong untuk meningkatkan kinerja lebih besar dibandingkan ketika mereka 


memperoleh ide atau gagasan dari fasilitator. 


Coaching juga dapat digunakan untuk mengeksplorasi aktivitas apa yang harus 


dilakukan oleh proyek bisnis mahasiswa. Sebagai contoh ada kelompok bisnis mahasiswa 


yang sedang kebingungan untuk merancang strategi pemasaran mereka untuk bisnis fesyen 


yang mereka lakukan. Mereka sudah melakukan promosi dengan membagi brosur kemana-
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mana dan sudah melakukan promosi via media sosial serta mengikuti pameran namun 


penjualan masih rendah. Selanjutnya dosen yang berperan sebagai coach melakukan coach 


dengan tahapan sebagai berikut. 


Tahap pertama yaitu “bercerita”. Mahasiswa diminta untuk bercerita mengenai 


bagaimana proses pemasaran yang sudah mereka lakukan, setelah itu mereka diminta untuk 


mengungkap bagaimana hasil dari strategi pemasaran yang sudah mereka lakukan. Mereka 


selanjutnya menceritakan hambatan, peluang, kekuatan serta kelemahan strategi mereka dan 


dampak dari strategi mereka. Beberapa pertanyaan yang diajukan misalnya:  


“bagaimana kalian melakukan pemasaran?”,  


“Strategi apa yang paling baik menurut kalian?”, 


“Mengapa strategi tersebut kalian anggap baik? Hasilnya apa?”, 


“Menurut kalian, apa yang menyebabkan strategi pemasaran kalian gagal?”. 


Tahap kedua yaitu mereka diminta untuk memikirkan bagaimana strategi pemasaran 


yang akan mereka lakukan. Ketika mereka masih bingung mengenai strategi apa yang 


dilakukan maka coach memberikan pertanyaan lain yang bertujuan menggali potensi mereka. 


Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan misalnya:  


“Kira-kira target kalian adalah konsumen yang seperti apa?”, 


“Dimana kalian bisa menemukan mereka?” 


“Kira-kira apa yang bisa membuat mereka tertarik dengan produk kalian?”, 


“Apakah kalian bisa melakukan strategi tersebut?”  


Fasilitator bisa melihat bahwa apa yang ditanyakan adalah menggali lebih dalam apa 


yang bisa diperbuat oleh mahasiswa. Dalam kasus di atas mahasiswa dengan antusias 


menjawab pertanyaan demi pertanyaan yang selanjutnya dengan tidak mereka sadari mereka 


telah menemukan jawabannya. Secara singkat, hasil proses coaching dengan kelompok 


tersebut menghasilkan jawaban sebagai berikut. Mahasiswa merevisi brosur mereka menjadi 


lebih elegan, menarik dan tidak terkesan murahan kemudian mereka akan langsung 


mendatangi tempat-tempat tertentu untuk menemui target pelanggan mereka yang sesuai 


dengan produk mereka. Mereka lebih bersemangat untuk mencari konsumen baik dengan 


media online maupun offline dengan mendatangi sekolah, keluarga, tempat wisata, tempat 


ibadah, komunitas, pasar malam, dan lain-lain. Semester tersebut mereka berhasil 


memperoleh penghargaan.  
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Aspek penting lainnya dalam coaching adalah fasilitator dan mahasiswa harus 


memiliki komitmen terhadap waktu. Coach harus memberikan pertanyaan mengenai kapan 


aksi tersebut akan dilakukan oleh mahasiswa. Setelah ada kesepakatan maka coach akan 


bertemu lagi dengan mahasiswa untuk membahas atau mengevaluasi pencapaian kelompok 


bisnis mahasiswa.  


Fasilitator menyatakan bahwa keunggulan coaching adalah mereka tidak perlu 


menguasai bidang ilmu tertentu seperti mentor. Sebagai contoh kasus di bagian sebelumnya 


tentang strategi pemasaran, maka coach tidak perlu menguasi ilmu pemasaran. Fasilitator 


hanya perlu untuk memiliki wawasan yang luas sehingga dia bisa memberdayakan dan 


menggali potensi mahasiswa. Walaupun demikian memang lebih baik jika coach menguasai 


topik karena mereka akan lebih mudah lagi untuk berinteraksi.  


Pengalaman fasilitator dalam membimbing mahasiswa adalah mengkombinasikan 


mentoring dan coaching. Proses mentoring dilakukan pada awal mahasiswa mempelajari 


kewirausahaan. Mahasiswa diinspirasi melalui berbagai aktivitas untuk mengubah mindset 


mereka. Beberapa aktivitas misalnya melalui pemutaran film yang menginspirasi, pemberian 


kuliah inspriasi, melakukan permainan dalam rangka memahami topik atau isu-isu tertentu, 


dan kunjungan bisnis. Ketika mahasiswa sudah memiliki ide bisnis maka proses mentoring 


berjalan. Fasilitator memberikan arahan apa saja yang harus dilakukan oleh mahasiswa untuk 


mengimplementasikan ide-ide mereka dalam tahapan perintisan bisnis. Mentoring dilakukan 


sesering mungkin sehingga ide dan gagasan siswa dapat terus mengerucut untuk dapat 


dijadikan perencanaan bisnis (business plan). Namun demikian, kadang kala proses 


menemukan ide dapat dilakukan juga dengan menggunakan coaching. Pengalaman fasilitator 


yang melakukan coaching dalam hal menemukan ide ternyata proses menemukan gagasan 


melalui coaching lebih “alami”. Melalui pertanyaan-pertanyaan yang tajam maka mahasiswa 


dibimbing untuk menemukan kekuatan dan hobi mereka yang dapat mengerucut menjadi ide 


bisnis untuk mereka.  


Proses kombinasi mentoring dan coaching dapat memotivasi mahasiswa sehingga 


mereka semangat dan terpacu untuk meningkatkan kinerja bisnisnya. Pengalaman dalam 


proses pembimbingan menunjukkan bahwa mahasiswa atau kelompok bisnis mahasiswa yang 


rajin berkonsultasi dengan fasilitator baik melalui coaching dan mentoring memiliki kinerja 


bisnis yang lebih baik daripada yang tidak pernah atau jarang berkonsultasi. Penelitian ini 
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juga menemukan bahwa proses coaching dan mentoring yang efektif ternyata dapat 


menciptakan lingkungan yang kondusif baik internal kelompok bisnis mahasiswa maupun 


hubungan antara fasilitator dan mahasiswa.  


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Penelitian ini berhasil menggali dengan mendalam bagaimana proyek bisnis dapat 


ditingkatkan kinerjanya. Banyak orang menyatakan bahwa keberhasilan bisnis berasal dari 


modal yang besar, relasi yang luas, sampai dengan kemampuan personal yang mumpuni. 


Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan rintisan bisnis mahasiswa ternyata dapat 


dipicu oleh interaksi antara fasilitator dan mahasiswa. 


Interaksi yang intens melalui coaching dan mentoring ternyata menjadi pengalaman 


mahasiswa dalam meningkatkan kinerjanya. Bahkan beberapa informan mahasiswa 


menyatakan bahwa peran fasilitator sangat besar bagi keberhasilan proyek bisnis mereka. 


Lingkungan yang kondusif yang digambarkan adanya budaya kekeluargaan dan budaya 


apresiasi ternyata memperkuat para informan dalam meningkatkan kinerja mereka. Budaya 


tersebut jika dicermati lebih dalam muncul dari adanya interaksi antara fasilitator dan 


mahasiswa maupun antara mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek informal 


dalam organisasi merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan proyek bisnis 


mahasiswa. Hal tersebut bukan berarti aspek formal lainnya seperti aturan, target, dan lain-


lain tidak penting.  


Dalam proses pelaksanaan penelitian ini, peneliti menemukan hambatan terutama 


pada saat melakukan perjanjian wawancara. Hal ini karena kesibukan informan yang sukar 


untuk diprediksi sehingga beberapa kali pergantian jadwal terpaksa dilakukan. Penelitian 


selanjutnya dapat menggunakan asisten peneliti untuk bisa melakukan pengambilan data 


terutama wawancara. 


Aspek-aspek lainnya seperti peran dari lembaga pendidikan wirausaha dan peran 


pemerintah dan peran swasta nampaknya menarik untuk diteliti lebih lanjut untuk melihat 


aspek-aspek apa yang dapat memberikan kontribusi pada pendidikan kewirausahaan. Tingkat 


pendidikan sekolah menengah yang memiliki kurikulum kewirausahaan sangat penting untuk 


diteliti untuk memastikan “benang merah” pendidikan kewirausahaan yang sinergi antara 


sekolah menengah dan universitas. Masih banyak isu menarik dan penting yang dibutuhkan 
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dalam penelitian pendidikan kewirausahaan mengingat wirausaha saat ini menjadi profesi 


yang penting bagi Indonesia dalam rangka meningkatkan kemakmuran rakyat Indonesia. 
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ABSTRACT 


 


In order to win business competition, organizations need to obtain and achieve competitive 


advantages. This competitive advantage can be achieved by responding to customer inquiries 


on time, providing good quality products and competitive prices, and through good 


coordination and planning between supply chain parties. One of the important parts is 


purchasing department. This study aimed to describe, analyze, and evaluate supply chain 


management in general, supply chain partnership, and strategic purchasing in particular, in 


order to achieve competitive advantage. This research resulted in the following findings and 


conclusions. The purchasing department has an important role in supporting competitive 


advantage in quality, price, and delivery time. The purchasing department has the 


responsibility for planning, procurement, and delivery so the supply can be arrived on time 


and able to get a competitive price. Supply chain partnerships also support the competitive 


advantage in production and delivery priority, provide training and certifications, and 


support the giving of the best price. Finally, the purchasing department's involvement in 


organization's strategy takes the role of giving inputs and supporting the technical and 


finance departments. 


 


Keywords: Supply Chain Management, Competitive Advantage, Supply Chain Partnership, 


Strategic Purchasing 


 


 


PENDAHULUAN 


Penelitian mengenai Supply Chain Management SCM fokus pada usaha manajemen 


dalam menjaga atau membangun kompetitif perusahaan melalui distribusi yang efisien, dan 


kegiatan pembelian. Kegiatan pembelian merupakan satu dari fungsi perusahaan yang 


terpengaruh dari perubahan SCM dan penghematan biaya yang signifikan dapat terjadi 


melalui pengurangan dari total pengeluaran pembelian dan penyimpanan (Giunipero dan 


Brand, 1996). Bagian pembelian (purchasing) semakin diasumsikan sebagai peran strategis 
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yang penting dalam manajemen rantai pasok (Supply Chain Management). Para peneliti telah 


mendokumentasikan bagaimana pembelianstrategis (Strategic Purchasing) berpartisipasi 


secara aktif dalam proses perencanaan perusahaan, memfasilitasi kesesuaian antara 


organisasi dan lingkungan, dan mempererat integrasi lintas-fungsi di antara aktivitas rantai 


pasok, dan hal-hal lainnya (Chen et al., 2004). Fungsi strategis pembelian dipandang sebagai 


sumber daya yang penting bagi perusahaan. Fungsi pembelian dilibatkan dalam proses 


perencanaan strategi perusahaan, dan diperlakukan sama pentingnya dengan fungsi lain yang 


ada dalam perusahaan. Dalam fungsi pembelian strategis, tenaga professional pembelian 


memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk tampil dalam level strategis. Tenaga 


professional tersebut menerima pelatihan pengembangan untuk mengembangkan 


keterampilan (Carr dan Pearson, 2002). 


PT C adalah perusahaan yang bergerak di penjualan dan pembuatan diesel genset dan 


electrical telematic control panel untuk rumah tangga dan industri. Bagian pembelian pada 


PT C dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian unit dan produksi (workshop). Bagian 


pembelian unit bertanggung jawab atas pembelian mesin diesel dan generator atau 


pembangkit listrik, yangmerupakan komponen utama dalam perakitan genset. Bagian 


pembelian produksi (workshop) bertanggung jawab atas kelengkapan material pendukung 


produksi genset, misalnya solar, tangki solar, kotak panel, besi, cat, dan lain-lain. Bagian 


pembelian memiliki tanggung jawab untuk menyediakan material tepat waktu sehingga 


pesanan dapat diselesaikan tepat waktu. Untuk itu, relasi dengan pemasok juga harus dijaga 


dengan baik agar pemasok dapat mendukung pelanggan dalam penyediaan material yang 


akan berdampak pada competitive advantage perusahaan. 


Menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, maka perusahaan perlu memahami 


competitive advantage yang dimiliki serta bagaimana SCM mampu membantu membentuk 


competitive advantage didukung dengan peran dari bagian pembelian. Sehingga, tujuan 


penelitian ini adalah menganalisa peranan dan penerapan Supply Chain Management, 


Supply Chain Partnership, dan Strategic Purchasing dalam meningkatkan Competitive 


Advantage pada PT C. 


 


 


 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 470 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


 


KAJIAN TEORI DAN KAJIAN EMPIRIS  


Supply Chain Management 


Menurut Chase, Jacobs, dan Aquilano (2006:19), ide pokok dari Supply Chain 


Management adalah untuk menerapkan pendekatan system secara keseluruhan untuk 


mengatur aliran informasi,material, dan layanan dari pasokan bahan mentah melalui pabrik 


dan penyimpanan kepada pelanggan akhir. Praktik Supply Chain Management didefinisikan 


sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh sebuah organisasi untuk membudayakan 


manajemen dan rantai pasok yang efektif. Praktik Supply Chain Management dirancang 


sebagai konsep multi dimensi, yaitu pada sisi hulu dan hilir sebuah rantai pasok (Li et al., 


2006). 


Strategic Supplier 


Partnership 


Hubungan jangka panjang antara organisasi dan pemasok- 


pemasoknya. Dirancang untuk meningkatkan kemampuan 


strategis 


dan operasional dari individu yang berpartisipasi untuk 


membantu 


mencapai keuntungan yang signifikan 


Level of information 


sharing 


Tingkat kritis dan kepemilikan informasi yang dikomunikasikan 


pada mitra rantai pasok. 


Customer 


Relationship 


Kumpulan seluruh kgiatan yang digunakan untuk tujuan 


mengelola 


keluhan pelanggan, membangun hubungan jangka panjang 


dengan 


pelanggan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. 


Quality of 


information 


Adalah merujuk pada keakuratan, ketepatanwaktu, kecukupan, 


dan 


kredibilitas dari informasi yang ditukarkan. 


Postponement Perpindahan dari satu kegiatan ke kegiatan yang lain 


(pembuatan, pengadaan, dan pengiriman) ke titik selanjutnya 


pada rantai pasok 


 


Supply Chain Partnership 


Maloni dan Benton (1997) mendefinisikan Supply Chain Partnership sebagai 


hubungan yang terbentuk diantara dua entitas independen dalam jaringan pasokan untuk 


mencapai tujuan dan keuntungan yang spesifik. Hubungan ini diciptakan untuk 


meningkatkan kinerja keuangan dan operasional dari setiap anggota jaringan melalui 


pengurangan biaya, pengurangan persediaan melalui rantai pasok, dan meningkatkan tingkat 


dari informasi yang dibagikan. 
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Buyer-Seller Relationship 


Carr dan Pearson (1999) menjelaskan bahwa perusahaan yang mempunyai rencana 


jangka panjang dan mempertimbangkan bagian pembelian memiliki posisi strategis biasanya 


akan membangun hubungan jangka panjang dengan pemasoknya. Tipe relasi penjual dan 


pembeli dapat bervariasi dari adversarial sampai cooperative. Adversarial buyer-supplier 


relationship mempunyai karakter dimana transaksi pembelian dilakukan saat kondisi 


persediaan rendah dan terdapat beberapa sumber pemasok. Cooperative buyer-supplier 


relationship merujuk pada proses bekerja bersama, dalam periode waktu tertentu, untuk 


keuntungan kedua belah pihak. 


 


Long-Term Orientation 


Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dapat diciptakan melalui relasi jangka 


panjang dengan pemasok. Di lingkungan ritel, pembeli dapat mencapai keunggulan 


kompetitif dengan menerima barang lebih cepat, informasi mengenai produk baru dan 


penjualan terbaik dan aktifitas kompetitif, harga yang diijinkan, tunjangan periklanan dan 


potongan harga. Sedangkan dari sisi penjual, keunggulan kompetitif dapat dicapai dengan 


memperoleh informasi mengenai produk dengan penjualan terbaik dan aktifitas kompetitif, 


kerjasama periklanan yang lebih baik, dan tampilan barang special. Orientasi hubungan 


jangka panjang dapat meningkatkan kinerja hubungan antara pembeli dan penjual (Ganesan, 


1994:1) 


 


Logistics 


Menurut Verma dan Boyer (2012: 19), dalam Supply Chain Management, logistics 


merupakan fungsi yang merencanakan, menerapkan, mengatur aliran dan penyimpanan 


barang yang efektif dan efisien dari satu titik ke titik akhir konsumsi. Terdapat tiga keputusan 


logistik menurut Verma dan Boyer (2012: 490): 


1. Network design application yaitu sistem yang menganalisa strategi jangka panjang, 


seperti lokasi/ukuran pabrik dan rancangan desain transportasi 


2.  Warehouse and transportation planning yaitu sistem yang memfasilitasi rencana 


taktik dengan mengalokasikan kapasitas logistic secara optimal sesuai dengan 
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kebutuhan bisnis. 


3. Warehouse management and transportation management system yaitu sistem yang 


mengatur, melacak, dan mengontrol transaksi dan pergerakan material di antara 


mitra rantai pasok. 


 


Strategic Purchasing 


Chopra dan Meindl (2007:429) mendefinisikan purchasing sebagai proses dimana 


perusahaan mendapatkan bahan mentah, komponen, produk, jasa dan sumber daya lainnya 


dari pemasok untuk mengeksekusi kegiatan operasi perusahaan. Menurut Carr dan Smeltzer 


(1999), terdapat tiga faktor yang menjadi indikator dari Strategic Purchasing, yaitu: 1) 


Fungsi pembelian mempunyai rencana jangka panjang yang tertulis, 2) Rencana jangka 


panjang pembelian ditinjau dan disesuaikan dengan perubahan rencana strategis perusahaan 


secara teratur, 3) Rencana jangka panjang pembelian meliputi jenis material atau jasa yang 


akan dibeli. Sehingga dari definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan dari Strategic 


Purchasing adalah untuk mengarahkan semua kegiatan pembelian menuju kesempatan-


kesempatan yang konsisten dengan menggunakan kemampuan perusahaan untuk mencapai 


tujuan jangka panjang. 


 


Competitive Advantage 


Li et al. (2006) mempelajari efek dari Supply Chain Management terhadap Competitive 


Advantage dan kinerja organisasi. Chase, Jacobs, dan Aquilano (2006: 25) mengungkapkan 


ada beberapa kemampuan bersaing dalam menghadapi persaingan bisnis saat ini: 


1. Biaya/harga 


Harga juga bukan menjadi salah satu dasar perusahaan untuk bersaing. Bagi orang-


orang yang menginginkan kualitas yang terbaik atau lebih tinggi, harga bukan 


menjadi persoalan utama. 


2. Kualitas 


Terdapat dua karakteristik dari barang atau jasa yang menjelaskan kualitas: design 


quality dan process quality. Design quality terkait dengan seperangkat fitur yang 


terdapat pada barang atau jasa. Tujuan dari menentukan tingkat kualitas desain ini 


adalah fokus pada permintaan konsumen. Process quality, adalah karakter kedua 
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dari kualitas, adalah kritis karena terkait langsung dengan kehandalan barang atau 


jasa. Tujuan dari process quality adalah untuk menghasilan produk bebas cacat 


untuk barang dan jasa. 


3. Waktu/pengiriman 


Dalam beberapa pasar, kemampuan perusahaan mengirimkan barang secara lebih 


cepat atau tepat waktu daripada pesaing merupakan hal yang kritis. Pada aspek yang 


lain waktu/pengiriman ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan memasok 


barang sesuaiatau lebih awal dari waktu yang dijanjkan. 


4. Perubahan 


Kemampuan perusahaan dalam merespon kenaikan atau penurunan permintaan 


merupakan penting dalam bersaing. Kemampuan perusahaan untuk menghadapi 


permintaan pasar yang dinamis dalam jangka waktu panjang merupakan elemen 


penting dalam strategi operasi. 


5. Fleksibilitas 


Fleksibilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menawarkan variasi produk yang 


luas kepada pelanggan. Elemen yang penting dalam kemampuan menawarkan 


produk yang berbeda adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan produk 


baru dan mengubah proses untuk menawarkan produk baru tersebut. 


 


Porter’s Five Forces Model  


Dalam bukunya, Competitive Strategy: Techniques for Analyzing Industries and 


Competitors (1998), Michael Porter memperkenalkan sebuah kerangka yang memodelkan 


sebuah industri dipengaruhi oleh lima kekuatan kompetitif. Kelima kekuatan kompetitif - 


pendatang baru, ancaman barang pengganti, kekuatan tawar pembeli, kekuatan tawar 


pemasok, dan persaingan antar pesaing - mencerminkan kenyataan bahwa persaingan dalam 


sebuah industri berjalan dengan baik melebihi pemain yang sudah ada. Pelanggan, pemasok, 


pengganti, dan potensi pendatang baru adalah pesaing bagi perusahan dalam industri dan bisa 


lebih atau kurang menonjol tergantung pada kondisi tertentu. 


1. Ancaman Pendatang Baru 


Porter (1998:7) menyatakan bahwa ancaman untuk masuk dalam sebuah industri 


bergantung pada hambatan untuk masuk (Entry Barriers) saat ini, dan reaksi dari 
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pesaing yang saat ini ada yang diperkirakan oleh pendatang tersebut. 


2. Persaingan Dalam Industri (dengan pesaing) 


Menurut Porter (1998:17), persaingan di antara pemain-pemain suatu industri pasti 


terjadi. Taktik yang sering dilakukan adalah kompetisi harga, pertarungan iklan, 


pengenalan produk, dan meningkatkan layanan pelanggan atau jaminan. Persaingan 


terjadi karena satu atau lebih pesaing merasakan tekanan atau melihat peluang untuk 


meningkatkan posisi. 


3. Ancaman Barang Pengganti 


Menurut Porter (1998: 23), produk pengganti mengarah pada pencarian produk lain 


yang dapat menjalankan fungsi yang sama dengan produk yang ada di industri. 


Ancaman barang pengganti dapat muncul ketika sebuah permintaan akan produk 


dipengaruhi oleh beberapa faktor dari produk pengganti. 


4. Daya Tawar Pembeli 


Menurut Porter (1998:24), pembeli berkompetisi dalam industri dengan memaksa 


penurunan harga, menuntut kualitas atau layanan yang lebih baik dan 


mempermainkan pesaing yang satu dengan yang lain. 


5. Daya Tawar Pemasok 


Menurut Porter (1998: 27), pemasok dapat mengerahkan kekuatan tawarnya pada 


sebuah industri dengan ancaman kenaikan harga atau penurunan kualitas atas barang 


atau jasa yang dibeli. 


 


METODE PENELITIAN 


Desain Penelitian 


Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan akan menggunakan metodologi 


pendekatan studi kasus kualitatif, sebuah pendekatan yang memudahkan eksplorasi dari 


sebuah fenomena dalam konteks penggunaan berbagai sumber data. Studi kasus adalah 


sebuah penyelidikan empiris yang menganalisis fenomena kontemporer mendalam dan dalam 


konteks kehidupan nyata, terutama saat fenomena antar batas dan konteksnya tidak jelas 


(Yin, 2009). 
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Jenis Data 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer adalah 


data yang diperoleh langsung dari obyek (sumber pertama) melalui daftar pertanyaan pada 


kuesioner dan wawancara. Selain itu juga dilakukan observasi langsung di lapangan. 


 


Metode Pengumpulan Data 


Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 


menggunakan kuesioner yang telah disiapkan berdasar kajian daftar pustaka. Kemudian akan 


diverifikasi dan divalidasi dahulu oleh pihak perusahaan yang akan menjadi informan 


kuesioner. Selain menggunakan kuesioner, juga akan dilakukan wawancara secara mendalam 


(depth interview). Adapun tujuan wawancara ini untuk mendapatkan informasi secara detail 


dan terperinci yang akan dijadikan informan untuk melengkapi jawaban yang tidak dapat 


diakomodasi oleh kuesioner. 


Informan dalam penelitian ini adalah Direktur, Direktur Utama, Staff Pembelian (2 


orang), Manajer Penjualan (Sales Manager), Manajer Produksi/Workshop, dan Manajer PPC 


(Plan, Procurement, Control), sehingga total informan adalah 7 orang.  Informan dalam 


penelitian ini dapat berkembang mengikuti hasil yang ditemukan selama penelitian di 


lapangan. 


 


Tehnik Analisis Data 


Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 


Moleong (2013) menyatakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 


menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 


perilaku yang dapat diamati. Dengan kata lain, penelitian ini disebut penelitian kualitatif 


karena merupakan penelitian yang tidak menggunakan perhitungan. Pengumpulan informasi 


nantinya akan menggunakan kuesioner yang akan diberikan pada masing-masing informan. 


Lalu jika dibutuhkan akan dilakukan wawancara serta observasi langsung di lapangan. 


Sedangkan untuk memastikan akurasi, kehandalan, dan kredibilitas informasi yang 


didapatkan adalah sebagai berikut: 
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1. Perluasan penelitian. 


Dilakukan kunjungan lapangan dan wawancara tambahan untuk crosscheck data yang 


telah didapatkan sebelumnya. 


2. Triangulasi data 


Cara berikutnya adalah melakukan triangulasi data, yaitu penggunaan beberapa sumber 


data untuk melakukan validasi terhadap data. Pengujian data ini bisa dilakukan kepada 


bawahan yang dipimpin oleh informan, rekan kerja, atau atasan informan. 


3. Menggunakan bahan referensi 


Bahan referensi adalah bahan-bahan pendukung untuk membuktikan informasi yang 


didapat penulis merupakan data yang berkualitas. 


 


ANALISIS DAN PEMBAHASAN 


Secara umum, keberhasilan perusahaan dalam menerapkan Supply Chain Management 


dinilai sudah cukup baik. PT C telah menjalin hubungan jangka panjang dengan pemasok 


yang memungkinkan perusahaan dapat bekerja lebih efektif. Perusahaan juga mengelola 


relasi dengan pelanggan dengan baik sebagai sarana untuk terus meningkatkan kualitas 


layanan. Kegiatan berbagi informasi juga terus dilakukan antara perusahaan dengan pemasok 


dan juga perusahaan dengan pembeli. Meskipun masih ada kekurangan pada kualitas 


informasi yang dibagikan, tetapi perusahaan berusaha agar informasi dapat dikumpulkan dan 


dibagikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Penangguhan kegiatan produksi juga 


tidak dapat dihindari perusahaan, dilihat dari tipe produk yang bersifat proyek sehingga 


sangat tergantung pada faktor internal (keterlambatan pengadaan barang dan hambatan 


produksi) dan faktor eksternal (lokasi proyek yang tidak memungkinkan, pembayaran yang 


terlambat, dll). 


Bentuk hubungan kemitraan dengan pemasok utama (pemasok unit) sendiri adalah 


sejak  PT C berdiri. Hubungan kemitraan dengan pemasok, DEUTZ misalnya, sudah berjalan 


kurang lebih 38 tahun. Kedua perusahaan ini memiliki hubungan kerjasama yang saling 


terkait dan membutuhkan satu sama lain. membutuhkan PT C sebagai perpanjangan 


tangannya di Indonesia. Bentuk kemitraan dengan pemasok utama juga memberikan 


keuntungan pada persediaan barang, dimana PT C memenuhi permintaan stok barang sesuai 


dengan jadwal produksi sehingga tidak terjadi banyak penumpukan di gudang untuk bahan 
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baku unit. Bentuk hubungan kemitraan dengan pemasok workshop cukup berbeda dengan 


pemasok utama. Hubungan kemitraan bersifat transaksional dan tidak ada relasi khusus. PT 


C menjalin kemitraan dengan berbagai pemasok untuk menjaga agar perusahaan tidak 


bergantung pada satu pemasok saja. 


Strategi yang digunakan dalam pembelian merupakan kombinasi pencapaian efisiensi 


dan efektifitas. Bagian pembelian menekankan pada penekanan harga agar harga yang 


didapatkan kompetitif, karena akan berpengaruh ke harga jual nantinya. Penekanan harga 


dilakukan dengan melakukan pembelian dalam jumlah banyak dan menggunakan kontainer 


untuk menekan biaya pengiriman dan pengurusan bea cukai. Selain itu, ketepatan pengiriman 


barang juga diperlukan karena akan mempengaruhi proses produksi dan pengiriman barang 


ke pelanggan. Pemesanan barang juga dilakukan dengan mengetahui jadwal pengiriman dan 


keberangkatan kapal pemasok, dengan demikian perencanaan produksi dapat dilakukan 


dengan lebih baik. Komunikasi dengan pemasok menjadi faktor yang sangat mempengaruhi. 


Keterbukaan kedua belah pihak dan kecepatan dalam berbagi informasi menjadi hal yang 


penting. Kualitas produk pemasok juga menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan 


strategi pembelian. 


Menentukan strategi dalam pembelian juga tidak lepas dari pemilihan supplier. Dalam 


proses pengadaan barang dan strategi pembelian PT C adalah menerapkan Standard 


Operating Procedure (SOP) untuk pengadaan material dan sparepart berdasarkan ISO 


9001:2008. Pada ISO 9001:2008 dijelaskan mengenai kriteria pemilihan supplier dan 


penilaian yang harus dilakukan perusahaan terhadap supplier. Kegiatan evaluasi terhadap 


pemasok ini dilakukan secara internal dengan melakukan analisa terhadap harga, kualitas 


produk, dan ketepatan pengiriman barang. Evaluasi dilakukan berkala setahun sekali. Hasil 


dari evaluasi tersebut memberikan dampak pada pemilihan pemasok. Pemasok yang dapat 


memberikan harga terbaik, kualitas produk yang terjaga dan tepat waktu dalam pengiriman 


barang menjadi prioritas utama untuk menjadi pemasok, sedangkan hasil evaluasi pemasok 


yang kurang bagus akan menurunkan kesempatan pemasok untuk dipilih. Posisi purchasing 


saat ini sudah cukup strategis dalam perusahaan. Purchasing dilibatkan dalam evaluasi 


mingguan, koordinasi, dan dalam pengambilan keputusan. Hal ini dikarenakan kegiatan dan 


keputusan purchasing akan mempengaruhi banyak pihak, salah satunya di bagian produksi. 


Pengerjaan produksi yang bersifat proyek mengharuskan semua pihak harus mengatur 
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strategi agar pesanan dapat dipenuhi tepat waktu. 


 


KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan melakukan wawancara 


pada  PT C, maka dapat disimpulkan bahwa konsep Supply Chain Management yang saat ini 


diterapkan  PT C telah memberikan Competitive Advantage. 


Konsep dan praktik Supply Chain Management yang diterapkan PT C tampak dari 


bagaimana hubungan perusahaan dengan pemasok yang sudah terjalin baik dalam waktu 


yang lama, relasi dengan pelanggan yang baik hingga terjadi pembelian ulang, pertukaran 


informasi yang memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan pemasok. Hubungan tersebut 


memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan dan pencapaian Competitive Advantage 


perusahaan. 


Penerapan Supply Chain Partnership dilakukan dengan menjalin kemitraan dengan 


beberapa pemasok untuk memenuhi kebutuhan produksi perusahaan. Selain dalam bentuk 


pasokan barang, kemitraan juga dijalin dengan adanya status legalitas yang jelas. PT C 


menjadi Original Equipment Manufacturer yang ditunjuk oleh mitra. Selain itu, mitra juga 


memberikan dukungan pelatihan dan sertifikasi bagi teknisi yang tentunya akan 


meningkatkan Competitive Advantage perusahaan dalam hal perancangan produk dan after 


sales service. 


Selain itu, peran strategis bagian pembelian (Strategic Purchasing) juga memberikan 


pengaruh terhadap pembentukan dan pencapaian Competitive Advantage perusahaan. 


Penerapan Strategic Purchasing dilakukan dengan melibatkan bagian pembelian dalam 


pengambilan dan perencanaan strategi perusahaan. Strategi pembelian yang dilakukan 


bertujuan untuk mendapatkan efisiensi dan efektivitas. Bagian pembelian memiliki peranan 


yang penting dalam menjalin relasi dengan pemasok, sehingga kolaborasi kedua pihak akan 


memberikan dampak yang positif bagi perusahaan baik dalam dukungan secara operasional 


maupun keuangan. 


Untuk Competitive Advantage perusahaan, jilka dianalisis menggunakan pendekatan 


Porter's Five Forces Model, PT C saat ini memiliki ancaman dari pendatang baru dan 


persaingan dalam industri. Dengan mengetahui keunggulan-keunggulan yang dimiliki serta 


ancaman yang dihadapi, maka PT C harus bisa mengoptimalkan keunggulan-keunggulannya 
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untuk mengatasi ancaman yang menghadang, sehingga Competitive Advantage perusahaan 


dapat terus terjaga. 
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ABSTRACT 


 


The rapid changes in the external environment have led organizations to face many new 


challenges and a variety of unpredictable conditions. To deal with this condition, 


organizations need to make immediate adjustments in order to continue having a competitive 


advantage. Adjustment through innovation is a step that is likely to pose an additional risk to 


the organization. An effective risk management system is required to enable an organization 


to manage the risks. This system should be able to help organizations to choose the 


appropriate action in the face of environmental changes by looking at the risks and threats as 


opportunities. With the proportional framework of risk management system, risks should not 


always be avoided but can also be seen as an opportunity to develop organizational 


excellence. Determination of appropriate risk appetite and risk tolerance in the risk 


management system using ISO 31000:2009 approach is expected to support the adaptability 


and organizational innovation ability. Thus, the application of risk management can support 


the competitive advantage and sustainability of the organization. 


 


Keywords: Risk Management, Adaptability, Innovation, Risk Appetite, ISO 31000:2009 


 


PENDAHULUAN 


Dalam tahun-tahun terakhir terjadi perubahan yang cepat di berbagai bidang. Adanya 


krisis ekonomi, perubahan situasi politik maupun perkembangan teknologi baru yang 


berdampak luas terhadap masyarakat menyebabkan timbulnya kondisi lingkungan bisnis 


yang sangat dinamis.  Perubahan yang terjadi dapat menjadi peluang tetapi juga bisa 


menimbulkan risiko baru bagi perkembangan organisasi. Agar organisasi dapat terus 


memiliki keunggulan bersaing dalam kondisi yang serba tidak menentu maka organisasi 


harus mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. Dalam melakukan adaptasi ini 


maka organisasi harus mampu melakukan inovasi baik dalam produk yang dihasilkan 


maupun dalam pengelolaan bisnis prosesnya. Setiap langkah yang diambil organisasi dalam 
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melakukan inovasi ini tentunya juga mengandung risiko. Agar risiko dapat dikelola dengan 


baik maka perlu dikembangkan sistem manajemen risiko organisasi.  


Pada penerapan manajemen risiko secara tradisional, risiko dipandang sebagai sesuatu 


yang harus dihindari. Hal ini menyebabkan organisasi kurang berani melakukan inovasi 


ataupun melakukan pengembangan untuk meraih  peluang yang ada karena dianggap 


memberikan tambahan risiko bagi organisasi. Dengan kondisi lingkungan yang berubah 


dengan cepat, penerapan manajemen risiko yang tradisional ini kurang tepat.  Risiko 


seharusnya bukan hanya dilihat sebagai hal  negatif yang harus dihindari tetapi dapat juga 


sebagai suatu peluang yang dapat dimanfaatkan organisasi untuk berkembang. Agar dapat 


mengelola risiko secara berimbang maka perlu dikembangkan kerangka penerapan 


manajemen risiko yang dapat menunjang kemampuan adaptif organisasi melalui 


pengembangan inovasi sehingga dapat meningkatkan kapabilitas dan kinerja organiasi dalam 


era yang penuh dengan ketidakpastian. 


 


KAJIAN TEORI DAN KAJIAN EMPIRIS  


 


Adaptabilitas 


Saat ini organisasi semakin sering berhadapan dengan kondisi yang kompleks dan 


perubahan-perubahan yang tidak dapat diprediksi terlebih dahulu. Berbagai teori menyatakan 


bahwa organisasi harus mampu menyelaraskan diri dengan lingkungan dapat terus 


mempertahankan kinerjanya (Shahzad et al., 2013). Pada kondisi yang terus berubah, 


organisasi memerlukan adaptasi dan fleksibilitas strategis untuk terus dapat bersaing (Kaehler 


et al., 2014). Konsep mengenai adaptabilitas atau kapabilitas adaptif banyak mendapatkan 


perhatian di tengah kondisi lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian. 


Ada berbagai pandangan mengenai adaptabilitas organisasi. Para ahli dari perspektif 


strategi mendefinisikan adaptabilitas sebagai kemampuan untuk menyesuaikan dengan 


perubahan eksternal agar organsisasi dapat mempertahankan keberlanjutannya. (Shahzad, et 


al, 2013). Adaptabilitas membantu organisasi untuk meraih kinerja yang unggul melalui 


penyesuaian terhadap lingkungan secara kontinyu. Menurut Miles, Snow, Meyer dan 


Coleman (1978), siklus adaptif dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam organisasi 


yaitu entreprenurial, enjinering dan administratif dimana penyelesaian dari masalah 


administratif menjadi landasan dari semua penyelesaian sampai terbentuk sistem 
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administratif yang memfasilitasi pengembangan kemampuan organisasi untuk beradaptasi 


dengan cara menegaskan serta memperkuat aktifitas inovasi. 


Dari penelitian Girneata (2014), organisasi yang memiliki potensi adaptabilitas yang 


baik memiliki sifat antara lain :  


- menanamkan dalam misi dan nilai-nilai organisasi hal-hal yang dapat membangun 


koneksi antara karyawan dan pelanggan 


- fokus pada pelanggan dan tidak mengkuatirkan apa yang dilakukan kompetitor tetapi 


membangun jalurnya sendiri 


- bekerja cerdas, cepat dan meminimalkan limbah 


- mendorong sikap berani mengambil risiko dan menerima serta belajar dari kegagalan 


- terbuka dengan komunitas internal dan eksternal 


- semua pemangku kepentingan mendorong dan memberdayakan karyawan untuk 


melakukan pengembangan, kreatif, inovatif, bekerja sama dan melakukan eksperimen 


- fokus pada pertumbuhan jangka panjang dan secara konsisten berada pada peringkat 


atas industri  


Selain sifat-sifat tersebut, ada 4 kapabilitas organisasi yang mendukung adaptasi secara cepat 


yaitu (Reeves dan Deimler, 2011):  


- kemampuan membaca dan mengambil tindak lanjut 


- kemampuan untuk berksperimen secara cepat dan sering bukan hanya dengan produk 


dan layanan tetapi juga dengan model, proses dan strategi bisnis 


- kemampuan untuk mengelola sistem pemangku kepentingan berganda yang kompleks 


dan saling terkait 


- kemampuan untuk memotivasi karyawan dan rekan  


 


Inovasi 


Inovasi dapat menjadi kekuatan utama dari suatu organisasi serta pendorong untuk 


meningkatkan nilai perusahaan. Meskipun inovasi memberikan peluang bagi organisasi untuk 


berkembang tetapi inovasi juga mengandung risiko. Karena inovasi dan perubahan adalah hal 


yang tidak dapat dihindari maka tantangan bagi pimpinan adalah bagaimana mengatur 


pendekatan terhadap inovasi dalam organisasi sehingga peluang yang muncul pada 


lingkungan operasinya dapat diekploitasi secara menyeluruh sehingga menghasilkan nilai 
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maksimum bagi organisasi dan risiko yang ditimbulkan dari inovasi dapat dikelola dan 


dikurangi (Stone, 2010). Inovasi organisasi adalah proses yang kompleks dan berisiko dan 


manajer yang mengelola inovasi harus menyadari tingkat kompleksitas dari proses yang akan 


dihadapi. (Razavi dan Attarnezhad, 2013).  


Inovasi dalam suatu organisasi dapat berupa produk yang baru, layanan yang baru, 


teknologi yang baru atau praktek administratif yang baru. Sebenarnya  bukan hanya produk 


inovasi yang perlu diperhatikan tetapi yang lebih butuhkan adalah budaya inovasi yang 


menjadi faktor penting bagi kesuksesan dan ketangkasan organisasi dalam menghadapi 


perubahan (Harraf, et al, 2015). Budaya inovasi dicirikan dengan pencarian peluang dan 


kewaspadaan secara menyeluruh (Harraf, et al, 2015). 


Ada berbagai pendapat mengenai faktor yang mempengaruhi inovasi dalam 


organisasi. Beberapa teori menekankan pentingnya struktur, adaptabilitas dan kapabilitas 


organisasi sebagai dasar untuk manajemen inovasi yang baik sedangkan model yang lain 


menganggap atmosfer organisasi, manajemen partisipatif dan insentif untuk inovasi 


merupakan persyaratan utama bagi manajer dalam mengelola dan memimpin inovasi dalam 


organisasi (Razavi dan Attarnezhad, 2013). Pendekatan kapabilitas organisasi yang 


digunakan oleh manajer adalah pendekatan yang paling banyak digunakan dalam mengelola 


inovasi. Pendekatan ini menyatakan bahwa inovasi produk dalam jangka panjang dapat 


dikembang dengan cara merawat dan mengembangkan kapabilitas yang dimiliki oleh 


perusahaan sebagai alat inovasi. Lawson dan Samson (2001) yang mengembangkan 7 elemen 


kapabilitas organisasi yang menunjang kinerja inovasi menyatakan bahwa  salah satu elemen 


dari kapabilitas organisasi yang mempengaruhi keberhasilan inovasi adalah budaya 


organisasi. Ada  empat faktor budaya organisasi yang mempengaruhi keberhasilan inovasi     


(Lawson dan Samson, 2001) yaitu  : a) toleransi terhadap ambiguitas dengan mengelola 


tingkat ketidakpastian, melakukan pengendalian yang ketat terhadap tahapan proyek dan 


membangun manajemen informasi yang efektif, b) memberdayakan karyawan dengan 


melakukan investasi dan menghargai kemampuan dan kelebihannya c) mengalokasinya 


waktu kreatif dengan mengijinkan tenggat yang fleksibel dan lingkungan yang permeabel d) 


berbagi ilmu dan komunikasi dalam perusahaan dan jaringannya secara lintas hirarki, lintas 


fungsi dan lintas teknologi 
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Manajemen Risiko 


Setiap aktivitas dalam organisasi selalu disertai risiko. Dengan perubahan yang cepat 


maka ketidakpastian akan meningkat dan risiko yang ditimbulkan dapat semakin besar juga.  


Risiko yang timbul harus dikelola dengan baik menggunakan sistem manajemen risiko. 


Secara umum manajemen risiko membantu proses pengambilan keputusan sehingga dapat 


mencegah timbulnya kerugian atau tidak tercapainya tujuan organisasi (IRM, 2010). 


Manajemen risiko berawal dari penanganan risiko dalam kegiatan operasional untuk 


memenuhi persyaratan keamanan industri. Praktek manajemen risiko ini terus berkembang 


sering dengan kebutuhan organisasi untuk menangani berbagai risiko yang tidak hanya 


berkaitan dengan keselamatan pekerja dan keamanan industri tetapi juga terhadap pencapaian 


tujuan organisasi secara keseluruhan. Sistem manajemen risiko yang dilakukan secara 


menyeluruh terhadap semua elemen pengelolaan organisasi dikenal dengan Enterprise Risk 


Management (ERM). Salah satu perbedaan antara manajemen risiko operasi yang tradisional 


dengan ERM yang didefinisikan dalam ISO yaitu adanya keterkaitan antara risiko kunci dan 


proses manajemen risiko dengan tujuan strategis organisasi (Gjerdrum dan Peter, 2011). 


Dalam penerapan ERM,  hal yang perlu diperhatikan terlebih dahulu adalah 


mendefinisikan apa yang dimaksud dengan risiko. Risiko sering kali dianggap sebagai hal 


yang negatif. Dalam penerapan ERM risiko didefinisikan lebih luas yaitu segala sesuatu yang 


dapat menimbulkan efek  ketidakpastian terhadap pencapaian tujuan organisasi. (HSBC, 


2014).  Efek ini tidak selalu hal yang negatif tetapi dapat juga sesuatu yang bersifat positif 


yang memberikan peluang bagi organisasi untuk berkembang. Jenis risiko yang dihadapi 


organisasi juga lebih luas yang dapat dikelompokkan menjadi 5 jenis risiko (Mattie dan 


Morley, 2003) yaitu  


- Risiko strategis adalah risiko yang mempengaruhi kemampuan organiasi untuk 


mencapai tujuannya 


- Risiko finansial yaitu risiko yang dapat menyebabkan kehilangan aset 


- Risiko operasional adalah risiko yang mempengaruhi proses manajemen yang 


berlangsu ng 


- Risiko kepatuhan adalah risiko yang mempengaruhi pemenuhan terhadap persyaratan 


dan aturan juga terhadap kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan  keselamatan, 


konflik kepentingan dan hal-hal lain yang sejenis. 
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- Risiko reputasi adalah risiko yang dapat mempengaruhi reputasi, brand (citra) atau 


keduanya.  


Inti dari proses manajemen risiko meliputi identifikasi risiko, memprediksi seberapa 


besar kemungkinan dan dampak apabila risiko tersebut terjadi, memutuskan tindakan apa 


yang harus dilakukan pada risiko tersebut dan mengimplementasikan keputusan tersebut. 


Dengan melakukan tahapn proses ini diharapkan organisasi dapat memperoleh lebih banyak 


informasi mengenai risiko organisasi sehingga dapat mengambil keputusan strategis yang 


lebih baik yang berkontribusi positif terhadap pencapaian keseluruhan program dan tujuan 


organisasi. Penerapan manajemen risiko secara efektif akan meningkatkan kesadaran akan 


kebutuhan untuk mengidentifikasikan dan menangan risiko yang ada secara menyeluruh 


dalam organisasi dan mengembangkan identifikasi terhadap peluang dan ancaman termasuk 


risiko yang dapat muncul pada proses (Gjerdrum dan Peter, 2011). 


Kerangka proses manajemen risiko yang paling banyak diterapkan saat ini ada 2 yaitu 


ISO 31000 dan kerangk ERM COSO (IRM, 2010). Kerangka ERM COSO lebih kompleks 


dan banyak organisasi menemui kesulitan dalam implementasinya ( Gjerdum dan Peter , 


2011). Dalam kerangka ERM COSO tidak terdapat konteks eksternal, sehingga terkesan 


risiko yang muncul tidak dipengaruhi oleh faktor eksternal (Pradana dan Rikumahu, 2014). 


ISO 31000 memiliki kerangka implementasi yang lebih jelas dan mensyaratkan adanya 


konteks eksternal dalam pengelolaan manajemen risiko.  
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Gambar  1. Pendekatan Manajemen Risiko berdasarkan ISO 31000:2009 ( Pradana dan 


Rikamahu, 2014) 


 


ISO 31000:2009 menekankan pengembangan suatu kerangka yang akan 


mengintegrasikan manajemen risiko secara menyeluruh dalam organisasi. Dalam kerangka 


ini manajemen risiko akan menjadi komponen aktif dalam tatapamong, strategi dan 


perencanaan, manajemen, proses pelaporan, kebijakan, nilai dan budaya (Gjerdrum dan Peter, 


2011). Agar penerapan manajemen risiko dapat efektif maka organisasi harus memenuhi 


prinsip dan pedoman yang telah ditetapkan. Tahapan proses manajemen risiko dengan 


kerangka ISO 31000:2009 dapat dilihat pada gambar 1. Penjelasan dari dari lima tahapan 


proses ISO 31000:2009 adalah sebagai berikut  (Pradana dan Rikamahu, 2014) : 


1. Penetapan konteks ( establishing the context ) 


Penetapan konteks terdiri atas penetapan konteks internal organisasi, penetapan 


konteks eksternal organisasi, penetapan konteks proses manajemen risiko, dan 


penetapan kriteria risiko. 


2. Asesmen risiko ( risk assessment ) 


Asesmen risiko terdiri atas identifikasi risiko, analisis risiko, dan evaluasi risiko. 
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3. Penanganan risiko ( risk treatment ) 


Terdapat empat macam jenis penanganan risiko: menghindari risiko, mitigasi risiko, 


pemindahan risiko, dan menerima risiko. 


4. Komunikasi dan konsultasi 


Komunikasi dan konsultasi harus dijalin oleh seluruh bagian organisasi dan 


memperhitungkan kepentingan stakeholder organisasi. 


5. Pengawasan dan peninjauan 


Pengawasan dan peninjauan dilakukan untuk memastikan penerapan manajemen 


risiko telah berjalan sesuai dengan perencanaan yang dilakukan. Hasil pengawasan 


dan peninjauan juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 


perbaikan atau peningkatan manajemen risiko. 


 


METODE  PENELITIAN 


Penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka dengan menggunakan pendekatan kajian 


integratif.  Penelitian diawali dengan melakukan kajian terhadap faktor-faktor yang 


mendukung adaptabilitas dan inovasi serta elemen dari manajemen risiko. Berdasarkan kajian 


ini kemudian dibuat kerangka manajemen risiko yang dapat mendukung adaptabilitas dan 


inovasi organisasi. 


 


PEMBAHASAN 


Adaptabilitas dan Manajemen risiko 


Pada kondisi yang tidak stabil karena adanya berbagai perubahan yang cepat, 


kemampuan organisasi untuk menyesuaikan dan menyelaraskan dengan lingkungannya akan 


sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan organisasi. Agar dapat melakukan adaptasi maka 


suatu perusahaan harus memiliki kemampuan untuk membaca sinyal perubahan, melakukan 


dekoding  dan secara cepat mengambil tindakan untuk menyempurnakan atau menata ulang 


model bisnisnya bahkan mengubah peta informasi industrinya (Reeves dan Deimler, 2011). 


Organisasi yang tidak dapat segera menyesuaikan dengan lingkungan akan mengalami 


penurunan kinerja dan bila berkelanjutan dapat menimbulkan krisis (Girneata, 2014) 


Pentingnya kemampuan untuk membaca sinyal perubahan yang terjadi di lingkungan 


organisasi sesuai dengan kerangka manajemen risiko ISO 31000:2009. Langkah pertama dari 


penerapan ERM  mensyaratkan organisasi untuk membangun konteks organisasi terlebih 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 489 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


dahulu.Pada tahapan ini organisasi harus melakukan analisis terhadap pemangku kepentingan 


internal dan eksternal, lingkungan, faktor pendorong utama serta tren yang dapat berpengaruh 


terhadap tujuan dari organisasi (Pradana dan Rikumahu, 2014).Pada tahapan ini organisasi 


juga harus melakukan penentuan sasaran dan tujuan dari manajemen risiko serta 


tanggngjawab, lingkup dan cakupan dari proses. Langkah pertama ini adalah langkah yang 


sangat penting untuk memastikan bahwa pendekatan manajemen risiko yang dikembangkan 


sesuai bagi organisasi ditinjau dari risiko yang dihadapi dan tujuannya (Gjerdrum dan Peter, 


2014). 


Kapabilitas lain yang mendukung adaptibilitas organisasi adalah kemampuan untuk 


melakukan eksperimen (Reeves dan Deimler, 2011). Eksperimen ini bukan hanya terbatas 


pada produk tetapi juga pada proses bisnis karena dalam lingkungan yang turbulen, model 


bisnis, strategi dan kegiatan operasional rutin dapat menjadi ketinggalan jaman. Dalam 


eksperimen kegagalan adalah hal yang wajar. Organisasi yang adaptif sangat toleran terhadap 


kegagalan (Reeves dan Deimler, 2011). Kondisi ini mendukung sikap untuk berani 


mengambil risiko.  


Sikap untuk berani mengambil risiko ini tidak boleh terhambat dengan penerapan 


ERM. Penerapan manajemen risiko seharusnya dapat memberikan tambahan informasi 


mengenai profil risiko yang dihadapi. Pada kerangka manajemen risiko ISO 31000:2009, 


langkah ini dilakukan pada tahapan asesmen risiko yang terdiri dari identifikasi, analisa dan 


evaluasi risiko (Pradana dan Rikumahu, 2014). Tujuan dari tahap identifikasi risiko adalah 


untuk membuat daftar lengkap dari risiko termasuk risiko yang terkait dengan kemungkinan 


hilangnya peluang  maupun risiko yang terjadi di luar kendali organisasi ( Gjerdrum dan 


Peter, 2014). Jadi tahapan asesmen risiko sebenarnya dapat mendukung pengembangan 


kemampuan eksperimen dalam organisasi yang merupakan salah satu faktor pendukung 


adaptibilitas organisasi.  


 


Inovasi dan Manajemen risiko 


Inovasi merupakan komponen yang penting untuk mendukung adaptabilitas organisasi. 


Inovasi juga selalu disertai dengan risiko. Penerapan manajemen risiko sering dianggap 


mejadi hambatan untuk melakukan inovasi yang kemudian juga akan mengurangi 


adaptabilitas dari organisasi. Di sisi lain, inovasi tanpa memperhitungkan risiko juga dapat 
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membahayakan organisasi. Risiko timbul ketika inovasi yang penting tidak dilakukan 


sebaliknya ketika inovasi yang tidak mungkin untuk dikomersialisasi terus dilanjutkan hal ini 


juga akan membuang sumber daya (Stone, 2010). Agar organisasi dapat mengembangkan 


kapabilitas adaptif maka risiko dari inovasi harus dikelola dengan baik menggunakan sistem 


ERM yang dapat melihat secara komprehensif profil risiko yang dihadapi dan pengaruhnya 


bagi organisasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  


Berdasarkan ISO 31000:2009, tujuan utama dari implementasi ERM adalah untuk 


mengarahkan dan mengendalikan risiko organisasi (HSBC, 2014). Dalam implementasinya 


seringkali penekanan hanya dilakukan pada pengendalian risiko yang melihat risiko hanya 


sebagai ancaman yang harus dihindari atau disingkirkan sedangkan fungsi dalam 


mengarahkan risiko yang berfokus pada efek positif peluang yang dapat dieksplorasi sering 


diabaikan. Apabila implementasi menajemen risiko dilakukan dengan fokus pengarahan dan 


pengendalian secara berimbang maka manajemen risiko akan membantu organisasi untuk 


melakukan inovasi (HSBC, 2014). Penerapan ERM yang baik juga dapat mengembangkan 


inovasi dengan membantu mengidentifikasi dan membangun secara sistematis ide baru serta 


juga menyiapkan kerangka yang efektif dalam mengirimkan inovasi ke pasar (Roseman, 


2015) 


Salah satu komponen penting dalam penerapan ERM efektif adalah dengan menetapkan 


risk appetite ( selera risiko ) dan toleransi risko. Penetapan risk appetite dan toleransi risiko 


ini merupakan pesryaratan dalam kerangka ERM COSO tetapi tidak secara eksplisit 


dinyatakan dalam ISO 31000:2009 (IRM, 2010). Walaupun demikian untuk menigkatkan 


efektifitas ERM, risk appetite dan toleransi risiko dapat ditambahkan pada bagian dari 


tahapan asesmen risiko pada ISO 31000:2009.  


Risk appetite merupakan pernyataan seberapa besar organisasi bersedia mengambil 


risiko sedangkan toleransi risiko adalah tingkat toleransi yang dapat diterima oleh organisasi 


terhadap pencapaian tujuan. Risk appetite merupakan pendorong untuk pengambilan 


keputusan risiko strategis (IRM, 2010). Dalam penerapannya, risk appetite dapat berupa 


pernyataan seberapa besar pimpinan organisasi bersedia menanggung kerugian atas risiko 


yang terjadi. Sedangkan toleransi risiko akan memberikan jaminan yang lebih besar bagi 


manajemen bahwa organisasi tetap berada dalam risk appetite yang sudah ditetapkan. Dalam 
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melakukan inovasi, pernyataan risk appetite dan toleransi risiko dapat memberikan ruang 


gerak untuk mengambil risiko dan menerima kegagalan yang mungkin terjadi.  


Dalam menetapkan risk appetite pimpinan puncak harus mempertimbangkan 


kesesuaian dengan strategi bisnis, ekspektasi dari pemangku kepentingan, sifat dan 


karakteristik dari risiko yang diambil dan kemungkinan terjadinya pengembangan risiko yang 


bersifat lintas unit kerja. Proses penetapan risk appetite harus didahului dengan menentukan 


profil risiko pada organisasi untuk semua kategori risiko yang dapat mempengaruhi 


pencapaian tujuan organisasi. Risk appetite dan toleransi risiko dipengaruhi oelh banyak 


faktor yang terus berubah. Bahaya dari pernyataan risk appetite yang tidak bersifat dinamis 


akan menyebabkan pembatasan perilaku dan kecepatan respon (IRM, 2010). Hal ini yang 


akan menghambat berkembangnya inovasi dalam organisasi. 


 


Kerangka Manajemen Risiko yang Mendukung Adaptabilitas dan Inovasi 


Penerapan manajemen risiko tradisional yang terpisah dari strategi organisasi tidak 


sesuai dengan kondisi saat ini. Untuk mengarahkan organisasi dalam mencapai tujuan di 


tengah kondisi lingkungan yang penuhu dengn ketidakpastian dibutuhkan ERM yaitu 


penerapan manajemen risiko yang terintegrasi dengan strategi organisasi secara menyeluruh. 


Penerapan ERM harus dapat mendukung kemampuan adaptabilitas dan inovasi organisasi 


yang menjadi kunci dalam menciptakan keunggulan bersaing pada era yang turbulen. Agar 


dapat mendukung adapabilitas dan inovasi, ERM harus mampu menciptakan budaya berani 


mengambil risiko dan toleran terhadap kegagalan.  


Agar ERM dapat efektif mengarahkan dan mengendalikan risiko yang dihadapi 


organisasi dalam mencapai tujuannya maka tahapan awal dari penerapan ERM adalah adanya 


difinisi yang jelas dari risiko itu sendiri. Dalam kerangka ISO 31000:2009, definisi risiko 


dikaitkan dengan tujuan organisasi (Gjerdrum dan Peter, 2011). Oleh karena itu definisi dari 


risiko dapat secara mudah ditetapkan bila tujuan dari organisasi dinyatakan secara 


komprehensif dan lengkap (IRM, 2010). Bila tujuan sudah dinyatakan dengan lengkap, tujuan 


tersebut masih harus digali lebih jauh dan asumsi yang digunakan dalam menetapkan tujuan 


harus diuji sebagai bagian dari proses manajemen risiko.  


Apabila tujuan organisasi  sudah ditetapkan maka ERM dapat diterapkan  dengan 


mengacu pada kerangka ISO 31000:2009. Tahapan penetapan konteks dapat membantu 
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organisasi untuk mengenali dampak risiko yang bersifat negatif terhadap pencapaian tujuan 


organisasi maupun yang berdampak positif dan dapat memberikan peluang pengembangan 


organisasi dalam mencapai tujuannya. Langkah ini akan membantu organisasi untuk 


mengembangkan adaptabilitas dengan meningkatkan kewaspadaan terhadap kondisi 


lingkungan internal maupun eksternal organisasi yang berubah dengan cepat. Reeves dan 


Deimler (2011) menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang dibutuhkan untuk 


mengembangkan adaptabilitas adalah kemampuan untuk membaca dan bertindak terhadap 


sinyal perubahan. 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Gambar 2. Kerangka Manajemen Risiko yang Mendukung Adaptabilitas dan Inovasi 
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Agar tahapan asesmen risiko dapat lebih efektif dalam memberikan ruang gerak untuk 


pengambilan risiko dan toleransi terhadap kegagalan yang sering muncul pada proses inovasi 


maka perlu ditetapkan risk appetite dan toleransi risiko.  Penetapan risk appetite dan toleransi 


risiko ini merupakan langkah tambahan dalam tahapan asesmen risiko di ISO 31000:2009. 


Penetapan risk appetite dan toleransi risiko akan memberikan jaminan bagi organisasi untuk 


melakukan eksperimentasi dalam batas-batas tertentu yang sudah searah dengan tujuan 


organisasi dan mempertimbangkan berbagai risiko yang timbul. Melalui eksperimen ini 


organisasi dapat mengembangkan adaptabilitas dan inovasi (Reeves dan Deimler, 2011 ; 


Harraf A., et al, 2015). Risk appetite dan toleransi risiko harus dikaji agar dapat bersifat 


dinamis dengan selalu memperhatikan perubahan yang terjadi. Dengan demikian hal ini 


sejalan dengan faktor pendukung yang dibutuhkan untuk melakukan adaptasi dan inovasi 


yaang senantiasi mencoba mencari peluang. 


ERM yang diterapkan dengan berimbang dalam mengarahkan dan mengendalikan 


risiko merupakan alat yang efektif untuk membantu organisasi dalam menghadapi berbagai 


ketidakpastian dan risiko. Pengembangan kerangka manajemen risiko seperti tampak pada 


gambar 2, yang dimulai dari penetapan tujuan organisasi yang jelas dilanjutkan dengan ERM 


dengan pendekatan ISO 31000:2009 yang dilengkapi dengan penetapan risk appetite dan 


toleransi risiko diharapkan mampu meningkatkan efektifitas dari ERM. Dengan 


pengembangan kerangka ERM ini, organisasi dapat memperoleh informasi yang lebih 


komprehensif untuk mendukung adaptibilitas dan inovasi. Dengan adaptabilitas dan inovasi 


yang lebih baik maka keunggulan bersaing organisasi dapat lebih dikembangkan dan 


menjamin keberlanjutan organisasi.  


 


KESIMPULAN 


Agar dapat memberikan dampak nyata terhadap kinerja organisasi maka mamajemen 


risiko harus menjadi bagian yang terintegrasi dengan strategi organisasi secara menyeluruh. 


Sistem manajemn risiko yang treintegrasi ini dikenal dengan sebutan ERM. Analisis secara 


sistematik terhadap risiko dapat membantu langkah yang tepat untuk meminimalkan risiko 


dalam kondisi yang penuh dengan ketidakpastian.  


Penetapan risiko yang mengacu pada tujuan organisasi akan menentukan langkah 


implementasi ERM yang tepat. Pendekatan ERM dengan model ISO 31000:2009 


memberikan arahan bagi pengembangan ERM. Asesmen risiko yang dilengkapi dnegan 
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penentuan risk appetite dan toleransi risiko dapat mendukung adaptabilitas dan inovasi 


organisasi dengan memberikan informasi yang komprehensif mengenai risiko sehingga 


organisasi dapat lebih terarah dalam mengambil risiko maupun melakukan eksperimentasi. 


Penentuan risk appetite dan toleransi risiko merupakan hal yang perlu dilakukan dengan 


kajian yang mendalam. Agar kerangka ini dapat benar-benar meningkatkan efektifitas ERM 


maka proses penentuan risk appetite dan toleransi risiko perlu dikaji lebih lanjut sehingga 


dapat bersifat dinamis dan mendukung adaptabilitas dan inovasi. 
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ABSTRACT 


 


In this growing era, health development continues to important. There are many efforts done 


by human being to maintain their health. One of them is the use and development of drugs. 


The manufacture of drugs is done in the pharmaceutical industry. All the regulations of the 


pharmaceutical industry in Indonesia should refer to the guidelines of Good Manufacturing 


Practice that covers all aspects of quality control. Drugs quality is strongly influenced by 


human resources that exist in the pharmaceutical industry. This research was conducted at 


PT X pharmaceutical industry. The problems that arise in this study were how the training, 


Standard Operating Procedures (SOPs), and rewards may affect product quality. The 


purpose of this study was to identify the training, SOPs, and reward systems that were used in 


an attempt to create quality products. The method used was the qualitative method. Data had 


been obtained from observations of and interviews with QA employees. The research results 


obtained include the following: training programs had a role in the creation of quality 


products at PT X; SOPs had a role in the creation of quality products at PT X; and the 


rewards given by PT  X did not have a big impact on the creation of a quality product. 


 


Keywords: Training, Standard Operating Procedure, Rewards, Quality Product 


 


 


PENDAHULUAN 


Di zaman yang semakin berkembang seperti saat ini pembangunan kesehatan terus 


dilakukan secara berkesinambungan. Berbagai upaya perlu dilakukan dalam rangka 


mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal, diantaranya dengan 


menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat secara 


luas dan terdistribusi merata dalam bentuk peningkatan kesehatan (promotive), pencegahan 


penyakit (preventive), penyembuhan penyakit (curative), dan pemulihan kesehatan 


(rehabilitative) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan.  
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Kesehatan merupakan hal yang penting bagi manusia sehingga banyak usaha yang 


dilakukan manusia dalam meningkatkan atau menjaga kesehatan, salah satunya adalah 


dengan penggunaan dan pengembangan obat. Pembuatan obat dilakukan di industri farmasi 


yang merupakan badan usaha yang memiliki izin dari Menteri Kesehatan untuk melakukan 


kegiatan pembuatan obat atau bahan obat (Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2006). 


Industri farmasi harus dapat menghasilkan suatu obat yang memenuhi persyaratan khasiat 


(efficacy), keamanan (safety), dan mutu (quality) dalam dosis yang digunakan untuk tujuan 


pengobatan.  


Perkembangan jaman dan kemajuan teknologi dewasa ini telah memberikan pengaruh 


signifikan terhadap peningkatan kualitas kesehatan. Kualitas kesehatan yang baik tidak hanya 


dipengaruhi oleh fasilitas kesehatan yang modern dan memadai, tetapi juga secara langsung 


dipengaruhi oleh kualitas obat yang beredar di masyarakat. Kualitas obat sangat dipengaruhi 


oleh sumber daya manusia yang ada di industri farmasi. Tenaga yang terlibat dalam proses 


pembuatan obat di industri farmasi haruslah tenaga yang kompeten.  


Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam 


memajukan suatu organisasi tertentu. Apapun bentuk serta tujuannya, organisasi/ perusahaan 


dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan pelaksanaan misinya 


dilakukan oleh manusia. Namun, perlu diperhatikan bahwa jumlah sumber daya manusia 


tidak mempengaruhi kualitas dari sumber daya manusia itu sendiri.  


Dengan melihat kenyataan ini maka dalam menjalankan bisnis, organisasi/ perusahaan 


harus dapat menganalisis kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 


berkualitas akan mampu mengantarkan organisasi dalam mencapai tujuannya yang salah 


satunya yaitu menghasilkan produk dengan kualitas yang baik. Kualitas sumber daya manusia 


yang baik akan menciptakan efisiensi dalam kegiatan operasional perusahaan, sehingga 


efisien dan efektifnya suatu organisasi sangat tergantung pada baik buruknya pengembangan 


sumber daya manusia dalam organisasi tersebut. 


Terdapat beberapa elemen penting dalam pengelolaan sumber daya manusia yang dapat 


memberikan dampak dalam meningkatkan daya saing perusahaan secara menyeluruh, antara 


lain rekrutmen dan penempatan, pelatihan, pengembangan karir, kompensasi dan 


penghargaan, serta budaya dan lingkungan kerja (Hariandja, 2002; 167). Jika industri farmasi 


mengelola elemen tersebut dengan baik, maka diharapkan industri farmasi dapat 


menghasilkan produk obat yang berkualitas. 
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PT X merupakan salah satu industri farmasi yang memproduksi berbagai macam 


bentuk sediaan farmasi yang meliputi sediaan padat (tablet, kapsul, dan tablet salut), sediaan 


cair (suspensi, sirup, dan sirup kering), semisolida (krim, suppositoria, dan ovula), serbuk 


steril (injeksi kering sefalosporin) dan cairan steril (ampul dan vial). Dalam prosesnya demi 


mencapai kualitas produk yang baik, terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam proses 


pembuatan produk, antara lain : 


1. Sendok untuk sediaan sirup tidak ada dalam outer box 


2. Botol untuk produk retak atau bocor 


3. Kesalahan penandaan/ coding 


4. Adanya produk yang defect khususnya untuk sediaan tablet yang biasanya terjadi saat 


proses pencetakan 


Permasalahan-permasalahan tersebut berhubungan dengan adanya kelalaian sumber daya 


manusia.  


Terciptanya produk berkualitas di industri farmasi sangat berkaitan dengan bagian 


pengawasan mutu (QC). Hal ini disebabkan karena bagian pengawasan mutu (QC) bertugas 


untuk memberikan kepastian bahwa produk secara konsisten mempunyai kualitas yang sesuai 


dengan tujuan pemakaiannya (Badan Pengawas Obat dan Makanan, 2006; 68). Dalam hal ini, 


pengelolaan sumber daya manusia khususnya bagian pengawasan mutu (QC) perlu dilakukan 


guna memperbaiki adanya kelalaian-kelalaian yang terjadi di PT X demi menciptakan produk 


yang berkualitas. Kelalaian tersebut dapat diatasi dengan beberapa hal meliputi adanya 


pelatihan, penghargaan-penghargaan tertentu, serta adanya prosedur operasi standar / standar 


operating procedure (SOP) sebagai panduan dalam melaksanakan pekerjaan.  


Menurut pengamatan peneliti, proses pelatihan yang dilakukan oleh PT X sudah 


dilakukan secara berkesinambungan, hanya saja terdapat kelalaian dari para karyawan saat 


pelatihan yang akhirnya menyebabkan tidak maksimalnya karyawan mengikuti proses 


pelatihan karena bosan, dan sebagainya yang menyebabkan tidak maksimalnya fungsi 


pelatihan sehingga dikhawatirkan peserta hanya sekadar mengikuti “jadwal” pelatihan saja 


namun kurang antusias dalam pemahaman materi pelatihan. Dalam hal ini, metode pelatihan 


yang dilakukan di PT X perlu diperhatikan karena dapat memberi dampak kepada peserta 


pelatihan. Jika metode pelatihan yang diberikan sesuai, maka diharapkan tujuan pelatihan 


dapat terpenuhi dan pada akhirnya akan menghasilkan output perusahaan yakni produk yang 


berkualitas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Charles, et al., (2013) yang 
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menyatakan bahwa pemberian program pelatihan pada karyawan dapat mempengaruhi 


peningkatan kualitas produk. 


Menurut Akyar (2012), penggunaan SOP merupakan bagian dari keberhasilan sistem 


kualitas produk. SOP dibutuhkan untuk menjamin terciptanya produk berkualitas secara 


berkesinambungan. SOP yang ada di PT X pada umumnya sudah memiliki susunan yang 


jelas, singkat, sistematis, bahasa yang digunakan merupakan bahasa sehari-hari sehingga 


mudah dimengerti, tidak bermakna ganda, urutan prosesnya jelas serta memiliki diagram alur 


sebagai penjelasan umum, hanya saja menurut pengamatan peneliti penggunaan SOP tersebut 


belum efektif dilakukan karena adanya kelalaian dari beberapa sumber daya manusia di PT X 


yang tidak membaca SOP terlebih dahulu dalam melaksanakan pekerjaannya yang 


disebabkan karena para karyawan terjebak oleh rutinitas pekerjaan sehingga akhirnya 


menimbulkan kesalahan dalam pekerjaan yang umumnya terjadi ketika terdapat pergantian 


SOP. Pergantian SOP dapat dilakukan apabila terdapat perbaruan CPOB dari Badan 


Pengawas Obat dan Makanan atau pada keadaan tertentu yang membutuhkan pergantian 


SOP. Penerapan SOP di PT X perlu dimaksimalkan, sehingga dalam prosesnya, produk yang 


dihasilkan sesuai dengan standar kualitas yang diharapkan. 


Pemberian penghargaan sangat penting bagi karyawan, karena besar kecilnya 


penghargaan yang diterima merupakan ukuran terhadap kinerja karyawan, apabila sistem 


penghargaan yang diberikan perusahaan cukup adil, hal ini dapat mendorong karyawan untuk 


lebih baik dalam melakukan pekerjaannya dan lebih bertanggung jawab atas masing-masing 


tugas yang diberikan perusahaan (Hasibuan, 2009; 125). Pemberian penghargaan akan 


memberikan dampak bagi karyawan dan perusahaan. Karyawan akan merasa lebih dihargai 


atas jerih payah dan usaha-usaha yang dilakukan untuk perusahaan. Perusahaan akan 


mendapatkan keuntungan yang salah satunya berupa peningkatan mutu produk perusahaan 


(Simamora, 2001; 514). Menurut pengamatan peneliti, PT X belum berhasil memberikan 


penghargaan (reward) yang memuaskan karyawan sehingga membuat karyawan melakukan 


pekerjaannya secara maksimal. Hal ini disebabkan karena minimnya penghargaan yang 


diberikan yang dapat memotivasi karyawan untuk lebih giat dalam masing-masing 


pekerjaannya. Adanya penghargaan dapat mendorong karyawan untuk memenuhi tujuan 


organisasi yakni terciptanya produk yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 


dilakukan oleh Steven, et al. (2003) bahwa adanya penghargaan dapat meningkatkan kualitas 


kinerja karyawan yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. 
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Adanya faktor-faktor di atas yaitu pelatihan (training), penerapan SOP, dan 


penghargaan (reward) dapat memberi pengaruh bagi karyawan perusahaan yang pada 


akhirnya berpengaruh pada output perusahaan yaitu produk yang berkualitas. Berdasarkan 


latar belakang yang telah diuraikan dan begitu pentingnya faktor-faktor tersebut, peneliti 


tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai “Peran Pelatihan, Prosedur Operasi Standar, 


dan Penghargaan pada Petugas Pengawasan Mutu dalam Usaha untuk Menciptakan Produk 


Berkualitas di PT X” 


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi program pelatihan petugas 


QC dalam perannya untuk dapat menciptakan produk berkualitas di PT X, mengidentifikasi 


SOP yang digunakan petugas QC guna menciptakan produk berkualitas di PT X, serta 


mengidentifikasi penghargaan yang diberikan kepada petugas QC dalam perannya untuk 


dapat menciptakan produk berkualitas di PT X. Penelitian ini dapat memberikan manfaat 


yaitu dapat memberikan pengetahuan dan wawasan tentang manajemen sumber daya 


manusia. 


 


KAJIAN TEORI 


PT X berdiri pada tanggal 4 Agustus 1973 berlokasi di Bandung sebagai suatu 


perusahaan keluarga. Pada 21 desember 1995, PT X mendapatkan izin tentang usaha industri 


Farmasi beserta sertifikat CPOB. Disamping itu, sejak tahun 2007 PT X berhasil memperoleh 


sertifikat ISO 9001 mengenai manajemen mutu dan ISO 14001 mengenai manajemen 


lingkungan. Semua perkembangan yang ada di PT X dilakukan karena PT X menempatkan 


kualitas sebagai pedoman utama yang mutlak harus dicapai dan tidak dapat dikompromikan 


dalam menghasilkan produk-produk sesuai dengan persyaratan dan standar terkini yang ada. 


Didalam proses produksi, PT X telah menerapkan sistem manajemen mutu yang mengacu 


kepada CPOB terkini dan ISO 9001, yang ditunjang dengan fasilitas dan mesin yang handal. 


Sampai dengan saat ini, PT X telah mendapatkan 26 sertifikasi CPOB untuk keempat fasilitas 


produksi tersebut. 


 Menurut Dessler (2011; 3), manajemen sumber daya manusia adalah proses 


memperoleh, melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan, 


memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, dan masalah keadilan. 


Pelatihan kerja merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian, konsep, 


peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan merupakan salah satu 
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usaha yang dilakukan perusahaan dalam mengembangkan sumber daya manusia. Secara 


umum, pelatihan dapat dilakukan di dalam organisasi/ perusahaan (internal training), di luar 


organisasi/ perusahaan (external training), serta secara online melalui e-learning (Bangun, 


2012; 206). Ada beberapa metode dalam pelatihan sumber daya manusia, antara lain metode 


on the job training dan off the job training. Kompensasi acapkali juga disebut penghargaan 


(reward) dan dapat didefinisikan sebagai setiap bentuk penghargaan yang diberikan kepada 


karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi 


(Panggabean, 2002; 75). Penghargaan berbasis kinerja dapat mendorong karyawan mengubah 


kecenderungan mereka dari semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri ke semangat 


untuk memenuhi tujuan organisasi. Kualitas produk merupakan totalitas dari suatu 


karakteristik produk yang sesuai dengan persyaratan atau standar. Stevenson mendefinisikan 


kualitas sebagai kemampuan dari suatu produk atau jasa untuk memenuhi atau melebihi 


harapan pelanggan. Hal ini berarti, walaupun produk yang dihasilkan sudah melalui prosedur 


kerja yang baik, produk belum dikatakan memiliki kualitas yang tinggi jika belum mampu 


memenuhi standar yang dipersyaratkan oleh konsumen (Stevenson, 2005; 385). 


 


METODE PENELITIAN 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Gaya penelitian kualitatif berusaha 


mengkonstruksi realitas dan memahami maknanya. Peneliti kualitatif, menjalin interaksi 


secara intens dengan realitas yang ditelitinya. Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 


intrumen utama penelitian, di mana peneliti sekaligus sebagai perencana yang menetapkan 


fokus, memilih informan, sebagai pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data, menarik 


kesimpulan sementara di lapangan, dan menganalisis data di lapangan yang alami  tanpa 


dibuat-buat (Moleong, 2014; 6). Posisi peneliti dalam penelitian ini berada di luar lingkungan 


perusahaan dan bukan merupakan karyawan perusahaan sehingga dapat mengamati dengan 


obyektif. Selain peneliti, instrumen penelitian dalam penelitian ini berasal dari pihak ketiga. 


peneliti mendapatkan informasi dari karyawan dalam perusahaan PT X yang memberikan 


informasi terkait perusahaan. Bantuan dari dalam perusahaan sangat penting karena dapat 


mengalami situasi dan kondisi dalam perusahaan secara pribadi. Dalam hal ini, karyawan 


pemberi informasi berada di bagian pemastian mutu (quality assurance) bidang good 


manufacturing product (GMP) compliance bagian rilis produk, GMP Compliance bagian 


pelatihan, dan QA bagian dokumentasi (SOP). Prosedur pengumpulan data yang digunakan 
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untuk penelitian kualitatif mengandalkan teknik pengumpulan data kualitatif seperti 


wawancara, pengamatan (observasi), penggunaan dokumen, dan catatan lapangan (Moleong, 


2014; 174). Peneliti menggunakan teknik wawancara dan observasi. Penelitian ini dilakukan 


di PT X yang berlokasi di Bandung selama 2 bulan (13 Oktober - 21 November 2014). 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Pelatihan yang diberikan oleh PT X kepada karyawannya secara umum adalah pelatihan 


teori dan on the job training. Pelatihan teori yang diberikan meliputi pengenalan mengenai 


peraturan-peraturan yang berlaku di PT X, pengenalan mengenai informasi seputar 


perusahaan PT X, pengenalan mengenai Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB). Pelatihan 


mengenai pengenalan peraturan perusahaan dan informasi seputar perusahaan dilakukan oleh 


HRD dari PT X. Setelah diberikan informasi mengenai perusahaan serta peraturan-


peraturannya, pelatihan dilanjutkan dengan pengenalan mengenai Cara Pembuatan Obat yang 


Baik (CPOB) oleh manajer/ asisten manajer/ supervisor dari masing-masing departemen. 


Setelah itu, dilakukan pelatihan on the job selama 6 bulan di masing-masing departemen.  


Untuk mempertahankan kompetensi karyawannya, PT X juga melakukan proses 


pelatihan secara berkala sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Tipe pelatihan secara berkala 


yang dilakukan adalah off the job dengan metode kelas (in-class training). Setiap proses 


pelatihan selesai dilakukan, terdapat proses evaluasi pelatihan untuk menguji efektivitas 


pelatihan. Evaluasi yang dilakukan berupa penilaian yang diambil dari adanya tes yang 


dilakukan setelah proses pelatihan. Jika hasil nilai yang diperoleh karyawan lebih rendah dari 


60, maka akan dilakukan penilaian ulang. Jika setelah dilakukan penilaian ulang nilai yang 


dihasilkan masih lebih rendah dari 60, maka akan dilakukan proses pelatihan ulang.  


 Seluruh prosedur operasi standar di PT X dibuat berdasarkan pada landasan Cara 


Pembuatan Obat yang Baik (CPOB). Oleh sebab itu, setiap terdapat perubahan/ perbaruan 


dari CPOB, maka prosedur operasi standar di PT X juga akan berubah dan akan dilakukan 


revisi sesuai keperluan dan keterkaitannya. Prosedur operasi standar di PT X dalam 


penggunaannya diawasi oleh seorang penanggung jawab sesuai dengan divisi masing-masing. 


Jika selama 5 tahun masa berlaku suatu prosedur operasi standar tidak didapati adanya 


perubahan, maka prosedur operasi standar tersebut akan diperpanjang masa berlakunya sesuai 


dengan adanya izin dari divisi pemastian mutu/ Quality Assurance (QA). Namun, jika 


sebelum 5 tahun terdapat temuan-temuan tertentu yang menyebabkan diperlukannya 
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perubahan dari prosedur operasi standar, maka dapat dilakukan perubahan prosedur operasi 


standar tersebut walaupun masa berlaku dari prosedur operasi standar tersebut belum berakhir 


oleh divisi terkait dimana prosedur operasi standar tersebut ada/ berlaku. Misalnya, jika 


terdapat perubahan dari prosedur operasi standar pada divisi pengawasan mutu/ quality 


control (QC), maka revisi dari prosedur operasi standar tersebut juga harus dilakukan oleh 


divisi pengawasan mutu/ quality control (QC).  


Setelah dilakukan revisi dari divisinya masing-masing, prosedur operasi standar 


tersebut harus diserahkan untuk diperiksa kembali oleh divisi pemastian mutu/ quality 


assurance (QA). Divisi pemastian mutu/ quality assurance (QA) bertugas untuk melakukan 


review dari prosedur operasi standar yang dibuat oleh masing-masing divisi, dengan tujuan 


untuk meninjau keterkaitan antara isi prosedur operasi standar tersebut terhadap 


kegunaannya, meninjau apabila terdapat hal-hal tertentu yang perlu ditambahkan dalam 


prosedur operasi standar, serta meninjau apabila terdapat kekurangan/ kekeliruan dalam 


prosedur operasi standar tersebut. Setelah melewati proses peninjauan ulang dan disetujui 


oleh divisi pemastian mutu/ quality assurance (QA), maka prosedur operasi standar dapat 


diedarkan ke divisi penyusun untuk dilakukan proses sosialisasi. Proses sosialisasi meliputi 


proses pelatihan mengenai prosedur operasi standar/ SOP tersebut oleh penyusun dengan 


mengundang para karyawan yang berhubungan/ terkait dengan pelaksanaan prosedur operasi 


standar yang baru atau yang telah diperbarui/ direvisi. Setelah proses sosialisasi selesai, 


prosedur operasi standar akan diserahkan kembali kepada divisi pemastian mutu/ quality 


assurance (QA) untuk diberikan cap tanggal efektif sebagai tanda bahwa prosedur operasi 


standar tersebut sudah berlaku sebelum kemudian dilakukan distribusi ke pihak terkait. 


 PT X memberikan penghargaan kepada karyawannya melalui sistem evaluasi yang 


akan menghasilkan bonus yang berupa uang dan diberikan kepada karyawan setiap 4 bulan 


yaitu pada bulan januari, mei, dan september dengan variabel penilaian tertentu yang 


dilakukan oleh atasannya masing-masing yang meliputi kehadiran, disiplin & tanggung jawab 


kerja, kreativitas/ inisiatif kerja, kemampuan kerja/ sakit, produktivitas (kecepatan, ketelitian, 


kerapian kerja), kerjasama dengan atasan/ bawahan/ rekan kerja, manajemen mutu, 


manajemen lingkungan. Indikator penilaian tersebut akan mempengaruhi penghargaan yang 


akan diterima karyawan sehingga akan mempengaruhi besaran bonus yang akan diterima 


oleh karyawan PT X.  
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Penghargaan lain yang diberikan oleh PT X kepada karyawannya yaitu berupa trip ke 


negara-negara tertentu. Pemberian penghargaan berupa trip ke luar negeri ini diberikan untuk 


jabatan supervisor atau di atasnya dengan persetujuan direksi/ owner. Pemberian 


penghargaan berupa trip ini dilakukan dengan adanya standar omset tertentu yang harus 


tercapai di PT X dan tidak ada jadwal yang kontinu serta tetap. Penghargaan lainnya yang 


pernah diberikan oleh PT X pada karyawannya yaitu pemberian berupa uang atau emas pada 


saat PT X berulang tahun, namun penghargaan ini juga tidak diberikan secara kontinu setiap 


tahunnya. 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Pelatihan di PT X merupakan pelatihan internal dimana proses pelatihan dilakukan di 


dalam organisasi/ perusahaan PT X itu sendiri, sehingga selain dapat menghemat waktu dan 


biaya pelatihan, para karyawan biasanya akan merasa lebih nyaman karena pelatihan 


dilaksanakan di lingkungan tempatnya bekerja. Metode pelatihan di PT X mencakup metode 


off the job training dan on the job training. Pada karyawan tetap, dalam mempertahankan 


kompetensinya, PT X memberikan proses pelatihan off the job secara berkala sesuai jadwal 


yang telah ditetapkan. Tipe pelatihan secara berkala yang diberikan kepada karyawan-


karyawannya adalah dengan metode kelas (in-class training). Metode pelatihan yang 


diberikan oleh PT X sudah sesuai karena menurut Prabu (2000; 54), aspek-aspek tertentu dari 


pekerjaan terutama konsep-konsep dan teori-teori, lebih mudah untuk dipelajari dalam 


ruangan kelas daripada on the job. Selain itu, metode ini dapat digunakan untuk kelompok 


besar sehingga biaya peserta menjadi lebih rendah dan dapat menyajikan banyak bahan 


pengetahuan dalam waktu yang relatif singkat. Metode on the job training dilakukan untuk 


para karyawan baru oleh pelatih yang merupakan atasannya langsung dengan proses selama 6 


bulan. Metode pelatihan on the job yang dilaksanakan di PT X sudah sesuai karena menurut 


Bangun (2012; 210), metode pelatihan on the job lebih efektif dan efisien karena selain 


menghemat biaya, peserta pelatihan lebih mengenal dengan baik pelatihnya yang merupakan 


atasan langsung. Selain itu, menurut Prabu (2000; 53), hampir 90% pengetahuan pekerjaan 


diperoleh melalui metode pelatihan on the job serta peserta pelatihan juga belajar dengan 


perlengkapan yang nyata dalam lingkungan pekerjaan yang jelas. Proses pelatihan on the job 


di PT X dengan kurun waktu yang cukup lama yaitu 6 bulan diharapkan dapat mewujudkan 
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karyawan yang memiliki keterampilan kerja sesuai yang diinginkan perusahaan guna 


menciptakan produk berkualitas. 


Menurut BPOM (2006;32), program pelatihan industri farmasi hendaknya mencakup 


materi umum yang harus diberikan pada semua personil pada hari pertama kerjanya, CPOB 


dasar dan spesifik, serta pemahaman semua Protap/ SOP. Para karyawan baru di PT X juga 


diberikan pelatihan mengenai Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) sesuai kriteria dari 


Badan Pengawas Obat dan Makanan. Materi umum yang diberikan oleh PT X untuk 


karyawannya pada hari pertama kerja mencakup peraturan perusahaan PT X, informasi 


umum PT X meliputi visi/ misi, dan sebagainya. Materi dilanjutkan dengan pemberian 


pelatihan mengenai Cara Pembuatan Obat yang Baik berkaitan dengan divisinya masing-


masing, sebelum dilanjutkan dengan pelatihan on the job selama 6 bulan sehingga dalam 


prosesnya diharapkan karyawan dapat bekerja sesuai dengan visi/ misi dari PT X dan  


menciptakan produk yang berkualitas.  


Dengan adanya penjelasan di atas, pelatihan sangat dibutuhkan dalam usahanya untuk 


menciptakan produk berkualitas terutama karena adanya perkembangan ilmu pengetahuan 


melalui perbaruan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) yang berkelanjutan. Pelatihan 


perlu diberikan pada karyawan sehingga para karyawan juga dapat terus memperbarui ilmu 


dan pengetahuannya sehingga karyawan dapat mengetahui informasi-informasi terbaru 


khususnya dalam industri farmasi. Adanya pelatihan di PT X dapat memberikan pengetahuan 


mengenai perkembangan terbaru dalam dunia kefarmasian yang harus diketahui oleh para 


karyawan dalam upaya untuk dapat menciptakan produk farmasi yang berkualitas. Selain itu, 


adanya pelatihan juga dapat mengurangi kebosanan yang terjadi di antara karyawan yang 


disebabkan karena adanya rutinitas pekerjaan sehari-hari di PT X. PT X telah melakukan 


proses pelatihan secara periodik dan berkesinambungan. Namun demikian, proses pelatihan 


off the job dengan metode kelas di PT X sebaiknya tidak hanya dilakukan di lingkungan kerja 


di dalam gedung PT X saja, melainkan juga dilakukan di luar perusahaan dengan metode 


yang sama sehingga para karyawan dapat lebih fokus dan serius dalam menjalankan pelatihan 


dan para karyawan yang melaksanakan pelatihan memiliki motivasi yang tepat untuk 


menciptakan produk berkualitas dan bukan termotivasi untuk mengikuti pelatihan karena 


dapat terbebas dari rutinitas. 


 Prosedur operasi standar adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional 


standar yang ada di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa semua 
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keputusan dan tindakan, serta penggunaan fasilitas-fasilitas yang dilakukan di dalam 


organisasi/ perusahaan berjalan secara efektif, efisien, konsisten, standar, dan sistematis 


(Tambunan, 2008; 79). SOP berfungsi sebagai alat pengendali guna menjaga kesesuaian 


antara perencanaan dan pelaksanaan serta untuk menghindari ketidakpatuhan yang dilakukan 


oleh karyawan pelaksana di setiap divisinya. Jika suatu pelaksanaan sesuai dengan SOP maka 


akan meminimalisir ketidakpatuhan yang ada serta dapat mengontrol perilaku pelaksana 


pekerjaan agar sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Dengan kata lain, SOP dapat 


memberikan pengawasan kepada setiap karyawan pelaksana untuk dapat bekerja sesuai 


prosedur/ standar (Machmud, 2014). Dalam menjalankan operasional perusahaan, karyawan 


memiliki peran dan fungsi yang sangat signifikan. Oleh karena itu diperlukan adanya 


prosedur operasi standar sebagai acuan kerja secara sungguh-sungguh untuk menjadi sumber 


daya manusia yang profesional sehingga dapat mewujudkan visi/ misi perusahaan. 


 Adanya SOP dalam PT X sangat membantu dalam usahanya untuk dapat menciptakan 


produk yang berkualitas. Hanya saja, SOP tersebut harus dapat diterapkan dengan baik sesuai 


fungsinya oleh para karyawan di PT X. Jika SOP yang telah dibuat sedemikian rupa sesuai 


dengan standarnya, namun penggunaan SOP tersebut tidak diterapkan dengan baik, maka 


fungsi dari SOP itu sendiri menjadi tidak maksimal sehingga akhirnya dapat mempengaruhi 


kualitas produk yang dihasilkan di PT X. Agar fungsi SOP di PT X menjadi maksimal, perlu 


adanya kesadaran dari para karyawan agar dapat memanfaatkan keberadaan SOP tersebut 


sesuai dengan fungsinya. Dalam hal ini menurut pengamatan dari peneliti, para karyawan di 


PT X sebagian besar telah terjebak dalam rutinitas pekerjaannya sehari-hari sehingga 


penggunaan SOP di PT X menjadi kurang maksimal walaupun dalam pembuatannya SOP 


tersebut telah baik adanya sesuai dengan standar. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dapat 


diberikan adanya pihak pengawas/ inspeksi mengenai SOP untuk memastikan bahwa para 


karyawan selalu melihat SOP dalam pekerjaannya. Selain itu juga diperlukan adanya 


semacam buku saku SOP yang diberikan kepada para karyawan agar para karyawan dapat 


selalu melihat SOP pada saat yang dibutuhkan.  


 Prosedur operasi standar di PT X sendiri sudah sesuai dalam perannya untuk 


menciptakan produk berkualitas. Hal ini disebabkan karena seluruh prosedur operasi standar/ 


SOP di PT X dibuat berdasarkan pada landasan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) 


yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Selain berdasarkan 


CPOB, penentuan isi dari prosedur operasi standar/ SOP di PT X juga dibuat berdasarkan 
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keputusan bersama dari hasil rapat seluruh kepala bagian dari masing-masing divisi. 


Penggunaan  prosedur operasi standar/ SOP di PT X juga diawasi oleh seorang penanggung 


jawab sesuai dengan divisi masing-masing dimana prosedur operasi standar/ SOP tersebut 


diterapkan. Prosedur operasi standar/ SOP di PT X juga memiliki masa berlaku yaitu 5 tahun 


dimana jika sebelum 5 tahun terdapat temuan-temuan tertentu yang menyebabkan 


diperlukannya perubahan/ revisi dalam usahanya untuk menciptakan produk PT X yang 


berkualitas, maka akan dilakukan perubahan/ revisi pada prosedur operasi standar/ SOP 


tersebut. SOP yang dibuat di PT X juga melewati adanya proses sosialisasi/ pelatihan pada 


karyawan sebelum didistribusikan dan diterapkan agar dalam pelaksanaannya, SOP tersebut 


dapat berguna secara efektif. 


 Pemberian penghargaan merupakan suatu hal yang penting dan strategis karena hal ini 


langsung berhubungan dengan peningkatan semangat kerja dan kinerja karyawan dalam suatu 


organisasi/ perusahaan (Yusa, 2011). Pemberian penghargaan yang efektif diharapkan akan 


berimplikasi terhadap output itu sendiri, sehingga output/ produk yang dihasilkan sesuai 


dengan keinginan organisasi/ perusahaan. Pemberian penghargaan merupakan fungsi 


strategik sumber daya manusia (Sastrohadiwiryo, 2002). PT X memiliki sistem penghargaan 


di perusahaannya dengan memberikan bonus berupa uang kepada karyawannya. Pemberian 


bonus ini dilakukan oleh PT X setiap 4 bulan yaitu pada bulan januari, mei, dan september. 


Jumlah uang yang diberikan berbeda-beda pada setiap karyawan dan jumlah ini disesuaikan 


berdasarkan penilaian tertentu. Indikator penilaian yang berpengaruh terhadap bonus yang 


diterima oleh para karyawan perusahaan PT X meliputi kehadiran, disiplin & tanggung jawab 


kerja, kreativitas/ inisiatif kerja, kemampuan kerja/ sakit, produktivitas (kecepatan, ketelitian, 


kerapian kerja), kerjasama dengan atasan/ bawahan/ rekan kerja, manajemen mutu, dan 


manajemen lingkungan. Masing-masing karyawan dinilai berdasarkan indikator tersebut oleh 


atasannya masing-masing.  


Pemberian penghargaan dengan sistem bonus berdasarkan penilaian tertentu yang 


diterapkan di PT X ini sudah sesuai dalam usahanya untuk menciptakan produk berkualitas 


melalui kinerja para karyawannya. Adanya indikator penilaian yang dapat mempengaruhi 


jumlah uang sebagai bonus yang diterima oleh para karyawan juga dapat berperan sebagai 


pemicu bagi para karyawannya sehingga semangat kerja dan kinerja dari para karyawan dapat 


meningkat dan pada akhirnya akan menghasilkan output berupa produk yang berkualitas di 


PT X. Namun demikian, indikator-indikator penilaian yang digunakan oleh PT X dalam 
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pengaruhnya terhadap penghargaan yang diperoleh oleh karyawan masih bias dan relatif. 


Dalam hal ini kelemahannya adalah penilaian indikator penghargaan yang dilakukan sangat 


subyektif karena penilaian dilakukan oleh atasannya masing-masing, sehingga dikhawatirkan 


proses motivasi karyawan untuk dapat menciptakan produk berkualitas teralihkan menjadi 


motivasi untuk dapat memiliki hubungan yang baik dengan atasannya agar para karyawan 


dapat memperoleh bonus yang lebih banyak. Agar karyawan dapat lebih termotivasi, 


sebaiknya penilaian indikator penghargaan dibuat exact dan tidak bias seperti berapa % 


maksimal produk cacat dalam 1 batch, dan sebagainya. 


 


KESIMPULAN 


Program pelatihan yang dilaksanakan oleh PT X yaitu pelatihan teori terkait dengan 


CPOB dan pelatihan on the job yang dilaksanakan selama 6 bulan di departemen/ divisinya 


masing-masing. Program pelatihan yang ada di PT X tersebut telah sesuai dengan program 


pelatihan yang ada di perusahaan farmasi. Adanya program pelatihan dapat berperan dalam 


terciptanya produk berkualitas di PT X. SOP yang ada di PT X sangat berperan dalam 


mewujudkan terciptanya produk yang berkualitas di PT X jika diterapkan dengan baik oleh 


para karyawan. Penghargaan yang diberikan oleh PT X pada karyawannya tidak memberikan 


dampak yang besar terhadap perannya dalam mewujudkan terciptanya produk yang 


berkualitas. 
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ABSTRACT 


 


In this globalization era, employees are the key resources of the company that is required to 


provide the best service to customers and to be able to attract more customers. The role of 


employees is also required to provide optimum performance so the company will be 


undefeatable by other competing companies. Therefore, human resource management should 


be done well to improve product quality. PT X is one of the companies in the pharmaceutical 


industry. The pharmaceutical industry requires skilled human resources in the field. This is 


also a means for supporting the health and safety programs in the company. The purpose of 


this study is to describe the training program, implementation of Occupational Health and 


Safety, implementation of Total Quality Control, and to analyze the role of training, 


Occupational Health and Safety, and Total Quality Control in improving product quality at 


PT X. This study used qualitative descriptive approach. The selected research methods were 


observation and interview. Results  obtained  from  this research were training program at 


PT X does not optimally delivered due to no evaluation for the program, Occupational 


Health and Safety programs are clear and easy to understand but the committee of 


Occupational Health and Safety should be do more supervision to the production process, 


also the implementation of Total Quality Control needs to be tightened up to reduce product 


reject. 


 


Keywords: Human Resources, Training, Occupational Health and Safety, Total Quality  


                 Control  


 


PENDAHULUAN 


Dewasa ini, perkembangan dunia kesehatan semakin meningkat. Hal ini dapat terjadi 


mengingat tingginya kebutuhan masyarakat terhadap kesehatan. Perkembangan penyakit juga 
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beraneka ragam. Hal ini menuntut suatu perkembangan dalam dunia kefarmasian, sehingga 


tidak luput dari kemajuan teknologi, sumber daya manusia, kualitas produk, dan lain-lain. 


Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, 


kesehatan merupakan keadaan sehat baik fisik, mental, spiritual maupun sosial yang 


memungkinkan setiap orang untuk hidup secara sosial dan ekonomis. Pada hakekatnya 


kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus 


diwujudkan serta merupakan salah satu kebutuhan pokok hidup manusia yang bersifat 


mutlak. Oleh karena itu, masyarakat harus sadar akan pentingnya hidup sehat. 


Salah satu pemegang peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan 


kesehatan adalah industri farmasi. Industri farmasi berbondong-bondong mengeluarkan 


banyak dana untuk penelitian obat baru sehingga tercipta sebuah pengobatan guna menjawab 


segala tantangan penyakit dan masalah kesehatan. Berbagai unsur berperan penting di 


industri farmasi, mulai dari kualitas bahan baku, bahan tambahan, bahan pengemas, dan lain-


lain.  


Industri farmasi harus berpedoman pada CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) 


untuk menjamin kualitas sediaan farmasi yang dihasilkan suatu Industri Farmasi. CPOB 


disusun dan dikeluarkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Sebagai 


pedoman utama dalam pembuatan sediaan farmasi, CPOB harus selalu di-uptodate dan 


disesuaikan dengan perkembangan dan informasi terbaru dunia kesehatan. Industri Farmasi 


wajib mengikuti perkembangan dan pembaruan CPOB secara lengkap dan menyeluruh. 


CPOB merupakan pedoman yang bertujuan untuk menjamin mutu obat secara konsisten dan 


memenuhi persyaratan yang ditetapkan sesuai dengan tujuan penggunaannya. Melalui CPOB, 


Industri Farmasi dapat menjamin bahwa dari bahan baku (bahan obat dan kemasan), proses 


produksi, penyimpanan, pengemasan, sampai pada pendistribusian obat dilaksanakan dengan 


baik dan sesuai prosedur. 


Salah satu unsur yang tidak kalah penting adalah sumber daya manusia. Industri 


membutuhkan sumber daya manusia/personalia yang terkualifikasi, memenuhi standart dan 


persyaratan tertentu, memiliki pengetahuan, keterampilan, keahlian dan mampu bertanggung 


jawab atas semua kegiatan yang ada di Industri Farmasi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 


Republik Indonesia No. 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan Kefarmasian, mengatakan bahwa 
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pengadaan, produksi, distribusi atau penyaluran, yang termasuk ke dalam pelayanan farmasi, 


harus dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan. 


Manusia merupakan bagian vital bagi keberlangsungan dan keberhasilan sebuah 


organisasi. Manusia layaknya bahan bakar yang menjadi sumber energi bagi berjalannya 


suatu organisasi guna tercapai sebuah tujuan. Seperti kata pepatah; di balik setiap mahakarya 


yang indah pasti terdapat seniman hebat. Begitu juga dengan organisasi, di balik setiap 


kesuksesan organisasi pasti terdapat sumber daya manusia yang hebat. Oleh karena itu, 


manusia sebagai sumber daya haruslah diatur sedemikian rupa di dalam organisasi agar 


terkoordinasi dengan baik dan bisa mendukung pencapaian rencana strategis organisasi. 


Apabila sumber daya manusia tidak dikelola dengan benar, maka kesuksesan organisasi 


dalam pencapaian rencana strategisnya sulit untuk diwujudkan (Hanggraeni, 2012: 3). 


PT X merupakan sebuah industri farmasi yang memproduksi berbagai macam bentuk 


sediaan farmasi, meliputi sediaan solida (tablet), sedian liquid internal (sirup), dan eksternal 


(lotion dan nasal spray), serta sediaan semisolida (cream dan ointment). Dalam prosesnya 


demi mencapai kualitas produk yang baik, terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam 


proses pembuatan produk, yaitu: tidak ada personil khusus menangani pelatihan, personil 


produksi tidak menaati prosedur K3 yang ditetapkan perusahaan, masih banyak dihasilkan 


produk reject. Berdasarkan uraian diatas terdapat rumusan masalah, yaitu: bagaimana 


program pelatihan (training), penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja,  pelaksanaan 


Total Quality Control, dan peran program pelatihan (training), Keselamatan dan Kesehatan 


Kerja, dan Total Quality Control dalam meningkatkan kualitas produk di PT X.  


 


KAJIAN TEORI DAN KAJIAN EMPIRIS  


Pelatihan 


Pelatihan dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, sehingga 


perlu perhatian yang serius dari perusahaan. Pelatihan (training) adalah suatu proses 


memperbaiki keterampilan kerja karyawan untuk membantu pencapaian tujuan perusahaan. 


Pada awalnya pelatihan diperuntukan kepada tenaga-tenaga operasional, agar memiliki 


kemampuan secara teknis. Kini, pelatihan diberikan kepada setiap karyawan dalam 


perusahaan termasuk karyawan administrasi maupun tenaga manajerial. Manajemen kini 


bersama-sama dengan karyawan mengidentifikasi tujuan dan sasaran strategis dalam 
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mencapai tujuan perusahaan. Karyawan lama juga membutuhkan pelatihan sebagai 


peningkatan dan perpindahan pekerjaan. Pekerjaan yang lebih tinggi menuntut tanggung 


jawab lebih besar, mengharuskan karyawan mengikuti pelatihan (Bangun, 2012: 202). 


 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


Implementasi dari manajemen K3 juga harus dikaji secara berkala untuk memastikan 


bahwa sistem yang telah diterapkan perusahaan telah mampu memberikan perlindungan yang 


optimal kepada para pekerja. Apabila sistem yang telah ada dirasa tidak cukup memberikan 


perlindungan, maka sistem K3 harus disesuaikan. Angka kecelakaan kerja di Indonesia 


menunjukkan angka yang sangat mengkhawatirkan. Menurut penelitian International Labor 


Organization (ILO), Indonesia menempati urutan ke 52 dari 53 negara dengan manajemen 


K3 yang buruk. Padahal biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan sangat besar apabila 


sampai terjadi kecelakaan di tempat kerja. Menurut Hanggraeni (2012: 72), manajemen 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan proses yang dilaksanakan secara terus 


menerus selama aktivitas kerja dan aktivitas perusahaan berlangsung.  


 


Total Quality Control 


Masyarakat mulai menyadari akan pentingnya kualitas, oleh karena itu perusahaan 


harus mulai memperhatikan kualitas terhadap produk yang di produksi. Menurut Feigenbaum 


(1992: 5), Total Quality Control (TQC) adalah suatu sistem yang efektif untuk 


mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan kualitas, pemeliharaan kualitas, dan perbaikan 


kualitas atau mutu dari berbagai kelompok dalam organisasi, sehingga meningkatkan 


produktivitas dan pelayanan ke tingkat yang paling ekonomis yang menimbulkan kepuasan 


kepada semua pelanggan.  


Aspek peningkatan mutu merupakan titik awal dari tujuan Total Quality Control. 


Aktivitas ini diadakan dengan tujuan untuk menghilangkan hasil kerja yang tidak memenuhi 


persyaratan mutu yang sudah ditetapkan.  
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METODE PENELITIAN 


Pendekatan dan jenis penelitian 


Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 


penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tidak menggunakan perhitungan, dimana penelitian 


kualitatif adalah suatu proses yang mencoba untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 


mengenai kompleksitas yang ada dalam interaksi manusia. Definisi ini menunjukkan 


beberapa kata kunci dalam penelitian kualitatif yaitu: proses, pemahaman, kompleksitas, 


interaksi, dan manusia. Proses dalam melakukan penelitian merupakan penekanan dalam riset 


kualitatif oleh karena itu dalam melaksanakan penelitian, peneliti lebih berfokus pada proses 


daripada hasil. Sasaran utama penelitian kualitatif adalah manusia, karena manusialah sumber 


masalah dan sekaligus penyelesai masalah (Sarwono, 2006: 193). Penelitian kualitatif 


bertujuan untuk melihat suatu gejala, fakta dan realita secara keseluruhan, serta memberikan 


pengalaman dan pengertian baru atas masalah yang didapat setelah melakukan analisis yang 


ada (Raco, 2010: 2). Menurut Lofland dan Lofland (1984: 47), sumber data utama dalam 


penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 


dokumen dan lain-lain.  


 


Subyek penelitian 


Penelitian ini dilakukan di PT X yang berlokasi di Pandaan, Jawa Timur. Penelitian ini 


dilaksanakan selama 5 minggu (07 September 2015 – 13 Oktober 2015). PT X merupakan 


salah satu perusahaan besar di bidang farmasi yang terus berkembang. 


 


Instrumen penelitian 


Pada pendekatan kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian dan 


sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti dalam penelitian 


kualitatif memiliki peran sangat dominan dalam menentukan keberhasilan penelitian 


(Sarwono, 2006: 199). Instrumen penelitian pada penelitian ini sebagai berikut: 


1. Peneliti sendiri: dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sebagai perencana, pelaksana 


pengumpulan data, analis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitian. Sebagai 


peneliti dalam penelitian kualitatif harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: responsif, 


dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan 
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pengetahuan, memproses data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk 


mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan untuk mencari 


respons yang tidak lazim dan idiosinkratik (Moleong, 2015: 169). Posisi peneliti dalam 


penelitian ini berada diluar lingkungan perusahaan (bukan sebagai karyawan perusahaan) 


sehingga dapat mengamati dengan obyektif. 


2. Pihak ketiga: penulis mendapatkan bantuan dari orang dalam perusahaan yang 


memberikan informasi terkait perusahaan. Pada pelaksanaan penelitian, orang ketiga 


memberikan tugas kepada penulis untuk melakukan observasi dan manager setiap divisi 


beserta pimpinan perusahaan. Bantuan orang dalam perusahaan sangat penting karena 


dapat mengalami situasi dan kondisi dalam perusahaan secara pribadi. Selain itu, penulis 


juga melakukan wawancara kepada pihak ketiga, diantaranya manager  subdivisi 


Manufacturing IPT-A dalam hal pelatihan, asisten manager departemen  Environment, 


Health, and Safety (EHS) dalam hal Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan leader divisi 


Quality dalam hal Total Quality Control. 


 


Prosedur pengumpulan data 


Prosedur pengumpulan data yang untuk penelitian kualitatif mengandalkan teknik 


pengumpulan data kualitatif seperti wawancara, pengamatan (observasi), penggunaan 


dokumen, dan catatan lapangan (Moleong, 2015: 174). Pada penelitian ini, penulis 


menggunakan teknik pengamatan (observasi) dan wawancara yang dilakukan selama lima 


minggu. 


 


Batasan Istilah 


Variabel dalam penelitian ini terdiri dari pelatihan (training), Keselamatan dan 


Kesehatan Kerja, dan Total Quality Control. Batasan istilah pada penelitian ini dapat dilihat 


pada Tabel 1 : 
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Tabel 1. Batasan Istilah 


Variabel Batasan Istilah 


Pelatihan 


(training) 


Menurut pasal 1 ayat 9 Undang - Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 


2003 Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, 


meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, 


sikap dan etos kerja pada tingkat ketrampilan dan keahlian tertentu sesuai 


dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan. 


Keselamatan 


dan 


Kesehatan 


Kerja (K3) 


Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia No. 5 


Tahun 1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


(SMK3), menyatakan bahwa SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen 


keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, pencernaan, tanggung jawab, 


pelaksanaan, prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 


pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam rangka pengendalian resiko yang 


berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, 


efisien, dan produktif. 


Total Quality 


Control 


(TQC) 


Menurut Feigenbaum (1992: 5), Total Quality Control (TQC) adalah suatu 


sistem yang efektif untuk mengintegrasikan usaha-usaha pengembangan 


kualitas, pemeliharaan kualitas, dan perbaikan kualitas atau mutu dari berbagai 


kelompok dalam organisasi, sehingga meningkatkan produktivitas dan 


pelayanan ke tingkat yang paling ekonomis yang menimbulkan kepuasan 


kepada semua pelanggan. 


 


Analisis Data 


Menurut Sugiyono (2015: 244), analisis data adalah proses mencari dan menyusun 


secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-


bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 


orang lain. Menurut Bodgan dan Bilken (1982) dalam Moleong (2015: 248), analisis data 


kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 


data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 


menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 


apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam 


penelitian ini adalah sebagai berikut: 


a. Pengumpulan Data (Data collection) 


Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan 


pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi di PT X 


selama lima minggu. 


 


 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 517 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


 


b. Reduksi Data (Data reduction) 


Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting kemudian dicari tema 


dan polanya. Reduksi data mencakup beberapa proses yaitu memilah proses yang relevan/ 


tidak relevan, pemilihan hal yang pokok, kemudian memfokuskan terhadap hal yang 


pokok tersebut untuk dicari tema dan polanya. Setelah direduksi data akan mengerucut dan 


mengarah ke inti permasalahan sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih jelas 


mengenai objek penelitian. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan 


membuat ringkasan, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan 


informasi yang tidak relevan. 


c. Penyajian Data (Data display) 


Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 


kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data 


dapat dilakukan dalam bentuk uraian, tabel, dan sebagainya. Penyajian data yang paling 


sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 


d. Penarikan Kesimpulan (Conclusions: drawing/verifying) 


Tahap akhir pengolahan data adalah penarikan kesimpulan. Data yang telah dianalisis, 


dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada di 


lapangan. permasalahan yang menjadi objek penelitian kemudian dapat dipahami dan 


kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian. Kesimpulan tidak 


selalu dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Hal ini 


disebabkan karena rumusan masalah bersifat sementara dan akan berkembang setelah 


peneliti memperoleh hasil penelitian (Sugiyono, 2015: 247-253). 


 


ANALISIS DAN PEMBAHASAN 


Pelatihan karyawan di PT X 


PT X merupakan industri farmasi yang sadar akan pentingnya pelatihan. Oleh karena 


itu, PT X melakukan pelatihan yang wajib diikuti oleh para karyawan baru. Karyawan baru 


ini tidak hanya mendapatkan pelatihan dari divisi mereka masing-masing, namun juga dari 


divisi lain. Karyawan baru ini memperoleh daftar pelatihan yang harus mereka peroleh dalam 


jangka waktu 1 bulan, berupa presentasi Standard Operation Procedure (SOP) dari pelatih. 


Pelatih yang ditunjuk sendiri merupakan pelatih yang telah benar-benar memahami apa yang 
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tertulis dalam SOP tersebut. Pelatihan yang dilakukan oleh PT X dirasa kurang efektif karena 


para pelatih juga memiliki pekerjaan mereka sendiri, sehingga untuk melatih para karyawan 


baru ini mereka harus meluangkan waktu mereka dan memastikan bahwa para karyawan 


telah benar-benar memahami materi yang disampaikan. Semua karyawan lama juga telah 


menerima pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, pelatihan tidak hanya 


dilakukan pada saat awal masuk, namun Departemen Environment, Health, and Safety (EHS) 


melakukan pelatihan kembali secara berkala untuk mengingatkan para karyawan akan 


pentingnya keselamatan kerja. Pelatihan sangat penting dalam meningkatkan kualitas produk, 


karena dengan adanya pelatihan, karyawan akan lebih paham dengan pentingnya mengikuti 


SOP yang telah dibuat, lengkap dengan Manufacturing Instruction (MI) yang berisi berapa 


banyak bahan yang harus ditimbang, berapa suhu pemanasan, berapa suhu pendinginan, 


berapa suhu pengadukan, dan lain-lain. Jika karyawan tidak mengikuti MI yang ada, hasil 


yang diperoleh tidak akan sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan, misalnya kadar bahan 


aktif dalam sediaan, fase minyak dan air tidak bercampur sempurna untuk sediaan cream, 


tablet terlalu rapuh atau terlalu keras, dan lain-lain sehingga menyebabkan produk reject. 


 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja karyawan di PT X 


PT X merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri 


farmasi sehingga Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan hal yang sangat penting 


untuk diperhatikan. Keselamatan dan Kesehatan Kerja memiliki pengaruh yang besar bagi PT 


X, dikarenakan para karyawan khususnya operator akan berhubungan dengan mesin-mesin 


berat, bahan-bahan yang memiliki spesifikasi berbeda-beda, kebersihan, dan lain-lain. PT X 


memiliki bagian tersendiri yang mengurusi masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 


bagian tersebut bernama Departemen Environment, Health, and Safety (EHS). Para karyawan 


berkewajiban mengikuti peraturan K3 yang telah ditetapkan, diantaranya dengan penandaan 


dan pemberian label untuk adanya kecelakaan, pemakaian alat pelindung diri (APD), 


electrical safety, control of hazardous energy (Lock-Out / Tag-Out), machine guarding, 


confined space, data-data mengenai bahaya B3 yang digunakan di perusahaan (Material 


Safety Data Sheet / MSDS), house keeping and walking / walking surfaces, musculoskeletal 


disorders (MSDs) and ergonomics, back safety / safe lifting, informasi no. telepon jika terjadi 


keadaan darurat, pencegahan kebakaran dengan prosedur “Hot Work”, peralatan keselamatan 
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kerja, pelaporan kecelakaan kerja dan insiden, medical evaluation / treatment, serta EHS 


report form serta penyediaan Safety Comment Form (SCF) pada setiap ruangan bertujuan 


untuk melaporkan secara tertulis kejadian yang berhubungan dengan K3. Disamping itu, 


mereka juga memperoleh hak yaitu adanya dokter perusahaan tiap 1 kali dalam seminggu, tes 


kesehatan pada saat rekrutmen dan pada saat karyawan berhenti bekerja. Perusahaan juga 


bekerja sama dengan BPJS dan sebuah perusahaan asuransi swasta dalam rangka menjamin 


kesehatan karyawannya. 


Sub departemen Manufacturing merupakan sub departemen yang paling penting di 


suatu perusahaan yang bergerak di industri farmasi, karena subdepartemen tersebut 


melakukan proses mulai dari raw material hingga menjadi finished good dan juga harus 


menjaga kualitas dari produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, mulai dari Keselamatan dan 


Kesehatan Kerja harus diperhatikan agar operator yang bekerja merasa aman sehingga 


kualitas produk yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Namun, sering 


terjadi kelalaian operator pada saat mesin macet, dimana seharusnya machine guarding hanya 


boleh dibuka pada saat mesin sudah benar-benar dalam keadaan mati, namun operator sering 


membukanya pada saat mesin masih berjalan. Jika terjadi kecelakaan kerja, maka proses 


produksi dapat terhambat. 


 


Total Quality Control di PT X 


PT X merupakan industri farmasi yang mementingkan kualitas, oleh karena itu PT X 


menggunakan sistem Total Quality Control sebagai dasar pengembangan kualitas, 


pemeliharaan kualitas, dan perbaikan kualitas sehingga kualitas produk lebih terjamin. Untuk 


menjamin kualitas produk, PT X menggunakan spesifikasi yang ditetapkan oleh Farmakope 


Indonesia dan United States Pharmacopeia, untuk pengujian kualitas dilakukan oleh 


subdivisi Quality Control sedangkan untuk decision maker produk rilis atau reject dilakukan 


oleh subdivisi Quality Assurance. Selain itu, PT X juga berpedoman pada buku Cara 


Pembuatan Obat yang Baik dan Good Manufacturing Practice sebagai pedoman dalam 


industri farmasi agar produk obat yang dihasilkan senantiasa memberikan hasil yang 


memenuhi kualitas sesuai dengan spesifikasi. Di USA, Food and Drug Administration (FDA) 


mengeluarkan GMP sebagai persyaratan minimum untuk suatu industri dalam menjalankan 


proses produksinya.  Kebanyakan negara juga memiliki GMP-nya sendiri untuk obat serta 
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alat kesehatan, seperti di Indonesia yang memiliki pedoman regulasi CPOB. GMP 


menyediakan persyaratan minimum yang harus dipenuhi oleh industri tersebut untuk 


menjamin bahwa produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang tinggi dan tidak 


menimbulkan resiko yang membahayakan untuk konsumen atau publik. GMP bukan 


merupakan instruksi preskriptif mengenai bagaimana memproduksi suatu produk. GMP 


adalah prinsip umum yang harus diobservasi selama produksi. Ketika suatu perusahaan atau 


industri melakukan penetapan program kualitas dan proses produksi, perusahaan dapat 


menempuh berbagai cara untuk dapat memenuhi persyaratan GMP. Tanggung jawab 


perusahaan untuk menentukan proses produksi serta kualitas yang paling efektif dan efisien. 


 


Pembahasan 


Pelatihan 


Program pelatihan (training) merupakan suatu program yang membantu karyawan 


dalam membentuk, meningkatkan ketrampilan dan tingkah laku, memperbaiki sikap serta 


pengetahuan sesuai yang diharapkan perusahaan. Pelatihan bertujuan untuk membekali, 


meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan kemampuan, 


produktivitas dan kesejahteraan (Simamora, 2006: 276). Metode pelatihan yang diterapkan 


PT X adalah presentasi dan on the job training. Presentasi diikuti oleh para karyawan baru, 


kemudian mereka wajib mengikuti pelatihan dalam kelas dan trainer berperan sebagai orang 


yang memberikan materi di depan kelas serta on the job training dilakukan di divisi masing-


masing. Untuk karyawan lama yang merasa tidak cocok dengan pekerjaannya dan 


berkeinginan untuk pindah divisi juga dilakukan on the job training. Menurut Hanggraeni 


(2012: 107), terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab gagalnya sebuah 


pelatihan, sebagai berikut: 


a. Melihat biaya yang dikeluarkan untuk menyelenggarakan pelatihan sebagai pengeluaran, 


bukan investasi. 


b. Gagal melihat kebutuhan karyawan tersebut. 


c. Alasan yang salah. 


d. Tidak mengkomunikasikan tujuan dari pelatihan. 


e. Program pelatihan tidak bisa ditransfer dalam tugas sehari-hari. 


f. Melihat pelatihan sebagai event yang berakhir di luar kelas. 
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Namun, PT X dinilai kurang efektif dalam melakukan pelatihan karena tidak adanya 


evaluasi program pelatihan. Evaluasi program pelatihan merupakan pengumpulan secara 


sistematis terhadap informasi deskriptif dan penilaian yang diperlukan untuk membuat 


keputusan pelatihan yang efektif terkait dengan seleksi, adopsi, nilai dan modifikasi aktivitas 


pembelajaran yang bervariasi (Werner dan DeSimone, 2006: 233). Program pelatihan sendiri 


harus dievaluasi karena: 


a. Untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan program. Hal ini meliputi penentuan apakah 


program memenuhi tujuan pembelajaran dan kualitas lingkungan pembelajaran. 


b. Untuk menilai apakah isi, organisasi, dan administrasi program (jadwal, trainer, dan lain-


lain) berkontribusi terhadap pembelajaran dan penggunaan isi pelatihan pada pekerjaan. 


c. Untuk mengidentifikasi peserta pelatihan mana yang paling memperoleh atau paling 


kurang memperoleh manfaat dari pelatihan. 


d. Untuk membandingkan biaya dan manfaat investasi pelatihan dengan tidak-pelatihan 


(seperti mendesain ulang pekerjaan atau seleksi pekerja yang lebih baik). 


e. Untuk membandingkan biaya dan manfaat program-program pelatihan yang berbeda untuk 


memilih yang terbaik (Noe et al, 2006: 299). 


 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


PT X sangat memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja karyawan. Hal ini 


dibuktikan dengan manyediakan bagian khusus untuk menangani masalah tersebut yaitu 


Departemen Environment, Health, and Safety (EHS). Salah satu hal yang penting di suatu 


perusahaan, dengan membuat manajemen yang efektif maka dapat memberikan beberapa 


keuntungan, seperti tidak ada kompensasi untuk kecelakaan kerja atau denda yang diberikan 


kepada karyawan yang lalai dalam bekerja sehingga menyebabkan kecelakaan dan kerugian 


kepada perusahaan (Mathis dan Jackson 2002: 258). Oleh karena itu, perusahaan wajib 


menerapkan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja sesuai dengan peraturan yang telah 


ditetapkan pemerintah. Untuk keselamatan kerja PT X telah memberikan penandaan dan 


pemberian label untuk adanya kecelakaan, pemakaian alat pelindung diri (APD), electrical 


safety, control of hazardous energy (Lock-Out / Tag-Out), machine guarding, confined space, 


data-data mengenai bahaya B3 yang digunakan di perusahaan (Material Safety Data Sheet / 


MSDS), house keeping and walking / walking surfaces, musculoskeletal disorders (MSDs) 
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and ergonomics, back safety / safe lifting, informasi no. telepon jika terjadi keadaan darurat, 


pencegahan kebakaran dengan prosedur “Hot Work”, peralatan keselamatan kerja, pelaporan 


kecelakaan kerja dan insiden, medical evaluation / treatment, serta EHS report form serta 


penyediaan Safety Comment Form (SCF) pada setiap ruangan bertujuan untuk melaporkan 


secara tertulis kejadian yang berhubungan dengan K3. Disamping itu, mereka juga 


memperoleh hak yaitu adanya dokter perusahaan tiap 1 kali dalam seminggu, tes kesehatan 


pada saat rekrutmen dan pada saat karyawan berhenti bekerja. Perusahaan juga bekerja sama 


dengan BPJS dan sebuah perusahaan asuransi swasta dalam rangka menjamin kesehatan 


karyawannya. Menu makanpun juga telah dipikirkan oleh PT X untuk para karyawannya. 


Menurut Santoso (2014: 84), sarana makan dan kemudahan untuk mendapatkan makan siang 


memang dapat meningkatkan masukan kalori pekerja, selanjutnya kadar Hb dan body mass 


index karyawan meningkat, penurunan rasa lelah (29,4%) dan rasa pusing (18,1%) sehingga 


makanan berpengaruh terhadap produktivitas (efisiensi) karyawan.  


 


Total Quality Control 


Mutu atau kualitas merupakan aspek penting karena selalu menjadi tujuan proses 


produksi perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa. Oleh karena itu, perusahaan 


harus lebih memperhatikan kualitas produk atau jasa yang mereka hasilkan. Menurut 


Gitosudarno (1988: 177), kualitas adalah keadaan suatu produk yang menunjukkan tingkat 


kemampuan produk tersebut didalam menjalankan fungsinya untuk memenuhi kebutuhan 


konsumen. Sedangkan kontrol adalah kegiatan pemeriksaan dan pengendalian atas 


pemeriksaan yang telah dan sedang dilakukan, agar kegiatan-kegiatan tersebut dapat sesuai 


dengan apa yang telah diharapkan atau direncanakan (Assauri, 1980:120). PT X melakukan 


kontrol kualitas oleh divisi Quality dimana Quality Control merupakan bagian yang 


melakukan pengujian raw material, mikrobiologi, dan finished good sedangkan Quality 


Assurance berkewajiban untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan harus memenuhi 


kualitas, keamanan, dan efektifitas kemudian memutuskan apakah produk layak edar atau 


harus direject. Kualitas suatu produk tidak hanya ditentukan oleh finished product (produk 


jadi) saja, melainkan pada setiap langkah dari proses yang dilakukan harus dikontrol untuk 


menjamin bahwa finished product yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang telah 
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dipersyaratkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ahyari (1985: 255) bahwa, pengendalian 


kualitas dapat ditempuh melalui 3 pendekatan, yaitu: 


a. Pendekatan bahan baku 


Bahan baku merupakan faktor yang cukup besar pengaruhnya terhadap kualitas produk 


akhir. Bahkan di dalam beberapa jenis perusahaan tertentu pengaruh kualitas bahan baku 


ini sedemikian besarnya, sehingga hampir seluruh kualitas produk akhir ditentukan oleh 


kualitas bahan baku. Bagi perusahaan yang memproduksi suatu barang, dimana 


karakteristik bahan baku langsung menjadi karakteristik produk jadi maka kualitas bahan 


baku ini akan sangat besar pengaruhnya bagi kualitas produk akhir perusahaan. PT X 


melakukan pengujian bahan baku berupa raw material oleh Quality Control, namun 


pengujian secondary packaging dilakukan oleh pihak warehouse. 


b. Pendekatan proses produksi 


Proses produksi merupakan kegiatan utama di dalam perusahaan. Dalam pelaksanaan 


proses produksi perusahaan perlu mengadakan pengendalian yang cukup memadai agar 


produk akhir mempunyai kualitas yang baik. Personil produksi PT X wajib melakukan 


proses produksi sesuai dengan Manufacturing Instruction (MI) yang telah tersedia dan 


wajib mengisi data yang diminta oleh MI, sehingga pihak Quality dapat melakukan 


pelacakan letak kesalahan dari proses produksi sehingga dapat segera diselesaikan. 


c. Pendekatan produk akhir perusahaan 


Setelah suatu produk selesai diproduksi dilakukan pengendalian kualitas oleh divisi 


Quality. Padahal sebenarnya kelangsungan hidup perusahaan tergantung kepada adanya 


kepuasan konsumen terhadap produk perusahaan. Untuk dapat memberikan tindakan 


untuk peningkatan kualitas produk perusahaan sedapat mungkin mengumpulkan 


informasi-informasi mengenai produk langsung dari konsumen. Dari berbagai macam 


keluhan tersebut dapat diambil kesimpulan tentang kelemahan, kekurangan dan kelebihan 


produk perusahaan, sehingga untuk proses berikutnya kualitas produk dapat 


dipertanggungjawabkan. Untuk itu, PT X memiliki personil untuk menangani komplain 


dari konsumen yaitu Designated Point of Contact, sedangkan komplain yang berasal dari 


distributor langsung ditangani oleh PT X. Semua bentuk komplain harus diinvestigasi dan 


didokumentasi untuk menemukan root cause dan menetapkan Corrective Action 


Perventive Action (CAPA). 
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Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta Total Quality Control dalam 


meningkatkan kualitas produk 


Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan Total Quality Control merupakan 


beberapa aspek penting yang dilakukan oleh PT X dalam rangka meningkatkan kualitas 


produk. Menurut penelitian yang dilakukan Nassazi (2013), mayoritas responden menyatakan 


bahwa pelatihan mempengaruhi efektivitas pada kinerja karyawan. Selain itu, Sila (2014) 


menyatakan bahwa pelatihan dapat mengembangkan sikap positif di tempat kerja dan dapat 


meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada kinerja karyawan. Efektifnya kinerja karyawan 


berbanding lurus dengan kualitas produk, sehingga ketika kinerja karyawan makin efektif 


maka kualitas produkpun meningkat. 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu hal yang sangat dijunjung 


tinggi oleh PT X. Sesuai dengan filosofi perusahaan tentang Keselamatan dan Kesehatan 


Kerja diantaranya; “Safety is an essential part of every job”, “Everyone is responsible for 


their own safety and the safety of others”, dan “Accident are preventable” oleh karena itu PT 


X benar-benar memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawannya. Berdasarkan 


penelitian terdahulu oleh Tsenawatme (2013), terdapat korelasi yang kuat antara Keselamatan 


dan Kesehatan Kerja dan kinerja karyawan Departemen Social Outreach dan Local 


Development/Community Relation (SLD/CR) PT. Freeport Indonesia. Sehingga, dengan 


adanya manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang baik maka diperoleh kinerja 


karyawan yang baik. PT X juga senantiasa memantau kesehatan dan keselamatan kerja 


karyawannya. Jika ada suatu kecelakaan kerja, karyawan wajib menuliskan secara detail 


bagaimana kecelakaan tersebut bisa terjadi pada Safety Comment Form (SCF), kemudian 


Departemen EHS akan langsung menindaklanjuti bagaimana agar kecelakaan tersebut tidak 


akan terulang dimasa yang akan datang. 


Total Quality Control (TQC) merupakan konsep pengendalian yang meletakkan 


tanggung jawab pengendalian di pundak setiap karyawan yang terlibat dalam proses 


pembuatan produk, sejak desain sampai proses produksi, sampai produk sampai ke tangan 


pembeli (Mulyadi, 1997: 27). Berdasarkan hasil penelitian Hidayat (2012),  menunjukkan 


bahwa Total Quality Control (TQC)  berpengaruh terhadap kualitas produk, akan tetapi 


masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas produk seperti bahan baku, kualitas 


mesin, lingkungan kerja, proses produksi, hingga perlakuan akhir pada  produk tersebut. Oleh 
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karena itu, PT X melakukan supplier audit untuk mengaudit kualitas bahan baku, melakukan 


kualifikasi pada mesin secara berkala, menciptakan lingkungan kerja yang nyaman untuk 


karyawan, melakukan proses produksi sesuai Standard Operational Procedure (SOP), 


melakukan pengujian pada produk akhir, dan memiliki ruang penyimpanan finished goods 


yang sesuai dengan stabilitas bahan aktif sedian. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan 


Kesimpulan dari pembahasan penelitian adalah sebagai berikut: 


a. PT X melakukan pelatihan yang wajib dilakukan karyawan baru. Pelatihan yang dilakukan 


berupa presentasi dan on the job training, untuk presentasi dilakukan dengan 


mendengarkan ceramah tentang Standard Operational Procedure (SOP) yang berlaku oleh 


senior dari masing-masing divisi sedangkan on the job training merupakan pelatihan yang 


dilakukan di divisi masing-masing. 


b. PT X memiliki standar dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang jelas, memiliki 


fasilitas yang cukup (layanan dokter perusahaan, asuransi kesehatan, pemeriksaan 


kesehatan, alat pelindung diri yang memadai, pengaman pada setiap peralatan, dan komite 


kesehatan dan keselamatan kerja). Namun sering terjadi kelalaian karyawan ketika 


personil dari Departemen Environment, Health, and Safety (EHS) tidak mengawasi 


sehingga menyebabkan kecelakaan kerja. 


c. PT X selalu menjunjung tinggi kualitas produk yang dihasilkan, mulai dari jumlah produk 


release lebih banyak daripada produk reject, jumlah produk gagal dan rework mengalami 


penurunan dari waktu ke waktu dan melakukan Total Quality Control. Untuk menangani 


komplain PT X membentuk Designated Point of Contact (DPOC) kemudian dianalisis dan 


langsung dicari akar permasalahan, sehingga tidak terualang di produksi selanjutnya. Oleh 


karena kelalaian karyawan terutama di bagian produksi menyebabkan masih terdapat 


produk reject. 


d.  Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan Total Quality Control merupakan 


beberapa faktor yang dapat meningkatkan kualitas produk berdasarkan penelitian yang 


telah dilakukan Nassazi (2013) tentang pelatihan, Tsenawatme (2013) tentang 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja, dan Hidayat (2012) tentang Total Quality Control. 
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Saran 


Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan berdasarkan penelitian yang dilakukan 


yaitu sebagai berikut: 


a. Pelatihan untuk karyawan baru ditambah dari trainer luar perusahaan untuk menambah 


wawasan karyawan akan pekerjaan yang akan dijalaninya dan disesuaikan dengan 


kebutuhan dari karyawan, misalnya pelatihan tentang akibat jika tidak mengikuti Standard 


Operational Procedure (SOP) yang berlaku dapat menimbulkan produk reject dan dapat 


terjadi kecelakaan kerja dan membuat karyawan benar-benar menyadari akan pentingnya 


tugas mereka dalam meningkatkan kualitas produk. Selain itu, sebaiknya dilakukan 


penilaian pelatihan berupa tes tertulis untuk mengukur pemahaman para karyawan baru 


dan dapat menjadi acuan untuk evaluasi agar pelatihan menjadi lebih efektif. 


b. Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang diterapkan di PT X sudah cukup, namun 


sebaiknya di divisi produksi terdapat 1 orang supervisor dari Departemen Environment, 


Health, and Safety (EHS), sehingga perusahaan perlu menambah personil di Departemen 


EHS dari 2 orang menjadi 4 orang untuk masing-masing gedung Integrated Process Team 


(IPT), dengan demikian personil akan lebih disiplin dan berpikir lagi jika ingin melanggar 


peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berlaku. 


c. Indikator Total Quality Control di PT X telah terpenuhi namun masih tetap ada produk 


reject meskipun tidak lebih banyak dari produk release. Hal ini menyebabkan kerugian 


yang besar untuk perusahaan. Oleh karena itu, sebaiknya supervisor mengawasi ketat 


proses produksi, jika perlu tanda tangan supervisor di tiap langkah pada Manufacturing 


Instruction (MI) sehingga tidak akan ada kecurangan dari karyawan produksi saat 


melakukan proses produksi.  
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ABSTRACT 


 


The composition between Debt and Capital of a corporation, for the calculation of Income 


Tax can be solved by Fixed Asset Revaluation. The ratio between debt and equity of 4:1 


(Debt Equity Ratio) is set by the government by PMK No. 169/ PMK.010 2015 for companies 


in Indonesia. Furthermore, the Government issued PMK Number 191/PMK.010/2015 about 


income tax incentives on revaluation of fixed assets in 2015 and 2016. The purpose of this 


study is to overcome company difficulties which their financing  rely on loans that exceed 


than 4:1 (Debt Equity Ratio), increasing the company’s equity without transfering funds from 


the owners, and tax planning to get income tax savings in the future. The scope of the study 


was limited to PT Continental Panjipratama. Data were collected from the literature and 


field research by interviewing the management. The contribution of this study is to provide an 


alternative way to increase the Company's equity, overcome the debt and equity ratio and 


income tax saving. 


 


Keywords: Debt to Capital Ratio (DER), Revaluation of Fixed Assets, Income Tax Incentives, 


Tax Planning 


 


 


PENDAHULUAN 


Pada tahun 2016 ini secara efektif Peraturan Menteri Keuangan Nomor 


169/PMK.010/2015 tentang DER (Debt Equity Ratio) 4:1 mulai berlaku. Perusahaan yang 


memiliki pinjaman atau mengandalkan pembiayaan dari pinjaman harus memperhitungkan 


akibat dari diberlakukan peraturan tersebut. Dengan berlakunya kebijakan tersebut maka 


perusahaan yang memiliki pinjaman melebihi batas yang telah ditetapkan harus bersiap-siap 


untuk membayar pajak penghasilan lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
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Beban bunga pinjaman yang selama ini boleh dikurangkan terhadap penghasilan perusahaan 


akan dikoreksi fiskal, akibatnya beban pajak penghasilan akan meningkat. 


Krisis global saat ini yang melanda seluruh dunia, hal ini menimbulkan masalah 


tersendiri bagi stakeholder. Para stakeholder harus  memenuhi kebutuhan ekuitas dengan 


menambah modalnya atau mencari investor baru untuk meningkatkan kebutuhan ratio dari 


kebijakan pemerintah. Saat ini Perusahaan secara tidak langsung dipaksa oleh pemerintah 


untuk meningkakan ekuitasnya, supaya beban bunga yang berasal dari pinjaman perusahaan 


kepada pihak ketiga dapat dikurangkan terhadap penghasilan perusahaan.  


Dalam akuntansi, revaluasi aset tetap pada umumnya tidak diperkenankan karena SAK 


ETAP menganut penilaian asset tetap berdasarkan biaya perolehan atau harga pertukaran. 


Namun menurut paragraf 15.15 (2009) penyimpangan dari ketentuan ini mungkin dilakukan 


berdasarkan ketentuan pemerintah. (Agoes dan Trisnawati, 2013:143). Dengan kewenangan 


pemerintah untuk mengatur penyimpangan dari konsep biaya perolehan maka dikeluarkan 


peraturan mengenai penilaian kembali aset tetap. 


Penilaian kembali aset tetap sesuai dengan harga pasar sangat diperlukan untuk 


memperbaiki ekuitas perusahaan dimana selisih lebih atas penilaian ulang aset tetap 


merupakan obyek pajak. Program insentif tarif Revaluasi Aset Tetap untuk tujuan perpajakan 


akan berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. Jika perusahaan tidak mempergunakan 


kesempatan sesuai waktu yang telah ditentukan pemerintah maka tarif Revaluasi Aset Tetap 


akan kembali kepada Peraturan Menkeu No.79/PMK.03/2008 dan Pasal 4 huruf m UU PPh 


No 36 Tahun 2008. Peraturan Dirjen Pajak No. PER-12/PJ./2009, SE 56/PJ./2009 (Pohan, 


2015:443) yaitu 10% bersifat final. Saat ini masih ada kesempatan untuk mendapatkan tarif 


yang lebih murah yaitu 6 % sesuai dengan PMK Nomor 191/PMK.010/2015.   


Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada PT Continental Panjipratama (PT 


CPP) yang merupakan perusahaan industri yang memproduksi kopor, tas kantor dan tas 


pesanan khusus yang telah melakukan revaluasi aset tetap. Analisis dilakukan dengan data 


laporan posisi keuangan perusahaan, perhitungan penilaian kembali aset tetap perusahaan 


yang dilakukan tahun 2015.Beberapa masalah yang dihadapi oleh perusahaan saat kebijakan 


pemerintah diterapkan seperti Perbandingan tingkat hutang dengan modal perusahaan (DER) 


jauh diatas yang ditetapkan oleh pemerintah mengakibatkan beban bunga pinjaman bank 


tidak boleh dikurangkan terhadap penghasilan perusahaan, aset tetap bangunan, mesin dan 
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peralatan pabrik perusahaan banyak yang sudah habis masa manfaatnya sehingga perhitungan 


biaya dan penghasilan tidak wajar,  


Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan ekuitas perusahaan tanpa dilakukan 


setoran modal tambahan oleh para pemegang saham maupun mencari investor baru untuk 


meningkatan ekuitas perusahaan. Disamping itu dengan dijalankannya revaluasi aset tetap 


merupakan salah satu teknik perencanaan pajak dengan meminimalkan pembayaran pajak 


perusahaan dimasa yang akan datang.  


 


KAJIAN TEORI  


Debt Equity Ratio (DER) 


Untuk melaksanakan ketentuan pasal 18 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 


Tentang pajak penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-


Undang Nomor 36 Tahun 2008, pemerintah menetapkan peraturan Menteri Keuangan tentang 


penentuan besarnya perbandingan antara utang dan modal perusahaan untuk keperluan 


perhitungan pajak penghasilan mulai berlaku tahun pajak 2016 (PMK 169/PMK.010/2015), 


dan secara bersamaan dilakukan pencabutan  dan dinyatakan tidak berlaku Keputusan 


Menteri Keuangan Nomor1002/KMK.04/1984 tentang penentuan  perbandingan antara utang 


dan modal sendiri untuk keperluan pengenaan pajak penghasilan dan Keputusan Menteri 


Keuangan Nomor 254/KMK.01/1984 tentang penundaan pelaksanaan Keputusan Menteri 


Keuangan Nomor1002/KMK.04/1984. 


 Dengan tingkat inflasi di Indonesia yang relatif tinggi mempengaruhi kondisi inflasi 


suatu perusahaan, dimana dalam kondisi diatas suatu perusahaan sangat memerlukan 


penilaian kembali aset tetapnya sesuai harga pasar (revaluasi) supaya mencerminkan keadaan 


yang sewajarnya. Dengan dilakukannya penilaian kembali asset tetap perusahaan sesuai 


harga pasar maka akan meningkatkan struktur modal sendiri, artinya perbandingan antara 


pinjaman (debt) dengan modal sendiri (equity) atau yang dinamakan istilah Debt Equity Ratio 


(DER) menjadi lebih baik. Dengan membaiknya Debt Equity Ratio maka perusahaan akan 


lebih mudah mengembangkan usahanya melalui pinjaman ke bank atau menerbitkan surat 


utang (obligasi) bahkan memungkinkan untuk menerbitkan saham. 
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Revaluasi Aset Tetap Berdasarkan SAK ETAP 


Penilaian kembali atau revaluasi aset tetap pada umumnya tidak diperkenankan karena 


SAK ETAP menganut penilaian aset berdasarkan biaya perolehannya atau harga pertukaran. 


Penyimpangan dari ketentuan ini mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah. 


Dalam hal ini laporan keuangan harus menjelaskan mengenai penyimpangan dari konsep 


biaya perolehan di dalam penyajian aset tetap serta pengaruh dari penyimpangn di dalam 


penyajian aset tetap serta pengaruh dari penyimpangan tersebut terhadap gambaran keuangan 


entitas. Selisih antara nilai revaluasi dengan nilai tercatat aset tetap diakui dalam ekuitas 


dengan nama “ Surplus Revaluasi Aset Tetap” (SAK ETAP, 2009:71). 


Dengan dilakukan penilaian kembali aset tetap perusahaan sesuai dengan harga pasar, 


tentu saja secara langsung akan mempengaruhi ekuitas perusahaan. Adapun selisih lebih 


akibat penilaian kembali akan mempengaruhi: 


1.  Dilihat dari sisi aktiva, akun aset tetap perusahaan akan naik sebesar nilai lebih dari hasil 


penilaian kembali aset tetap (harga pasar).  


2.  Dilihat dari sisi pasiva, akun ekuitas akan naik juga sebesar selisih Lebih penilaian 


kembali aset tetap, atau  akan muncul "saham baru" baik berupa saham bonus atau saham 


baru tanpa penyetoran. Saham baru ini bukan objek PPh sesuai Pasal 2 hurup b Peraturan 


Pemerintah nomor 94 tahun 2010.  


3.  Kenaikan nilai aset tetap mengakibatkan bertambah besar nilai penyusutan , hal ini akan 


memberikan penghematan pajak bagi perusahaan dimasa-masa mendatang karena dapat 


mengurangi pajak Penghasilan. 


Jadi,  dengan dilakukan revaluasi aset tetap perusahaan akan memberikan keuntungan 


bagi investor dimana pemegang saham mendapatkan tambahan saham yang bukan objek PPh, 


secara fiskal penghasilan neto akan lebih kecil dibanding tahun lalu, perusahaan bisa 


menambah utang ke bank untuk modal kerja atau menaikkan nilai saham sebelum initial 


publik offering (IPO) (http://pajaktaxes.blogspot.co.id/2015/10/3). 


 


Insentif Pajak Penghasilan Revaluasi Aset Tahun 2015 dan 2016 


PMK No 233 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas PMK Nomor 191/PMK.010/2015 


Tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap Untuk Tujuan Perpajakan Bagi Permohonan Yang 


Diajukan Pada Tahun 2015 Dan Tahun 2016. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 


233/PMK.03/2015 ditetapkan tanggal 21 Desember 2015 dan mulai berlaku sejak 21 



http://pajaktaxes.blogspot.co.id/2015/10/3

http://www.unduhsaja.com/2015/10/pmk-no-191-tahun-2015-revaluasi-aktiva-tetap.html

http://www.unduhsaja.com/2015/10/pmk-no-191-tahun-2015-revaluasi-aktiva-tetap.html
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Desember 2015. bahwa ketentuan mengenai penilaian kembali aktiva tetap untuk tujuan 


perpajakan bagi permohonan yang diajukan pada tahun 2015 dan tahun 2016 telah diatur 


dalam PMK Nomor 191/PMK.010/2015 tentang  Penilaian Kembali Aktiva Tetap untuk 


Tujuan Perpajakan bagi Permohonan yang Diajukan pada Tahun 2015 dan Tahun 2016; 


bahwa dalam rangka lebih memberikan keseimbangan hak dan kewajiban Wajib Pajak, perlu 


melakukan penyempurnaan atas PMK Nomor 191/PMK.010/2015 tentang Penilaian Kembali 


Aktiva Tetap untuk Tujuan Perpajakan bagi Permohonan yang Diajukan pada Tahun 2015 


dan Tahun 2016. 


Peraturan ini dibuat khusus, maka Peraturan Menteri Keuangan 


nomor 191/PMK.010/2015 tidak mencabut atau mengubah Peraturan Menteri Keuangan 


nomor 79/PMK.03/2008. Jadi, setelah 2016 ketentuan tentang PPh atas revaluasi aset tetap 


akan kembali lagi ke  Peraturan Menteri Keuangan nomor 79/PMK.03/2008 dan tarif yang 


dikenakan 10%. Adapun Tarif khusus jika wajib pajak melakukan revaluasi tahun 2015 dan 


2016 sebagai berikut: 


 3% (tiga persen), bagi Wajib Pajak yang telah memperoleh penetapan penilaian kembali 


aset tetap oleh kantor jasa penilai publik atau ahli penilai, dan melunasi Pajak Penghasilan 


 sampai dengan tanggal 31 Desember 2015. 


 4% (empat persen), bagi Wajib Pajak yang telah memperoleh penetapan penilaian 


kembali aset tetap oleh kantor jasa penilai publik atau ahli penilai, dan melunasi Pajak 


Penghasilan dimaksud dalam jangka waktu sejak tanggal 1 Januari 2016 sampai dengan 


tanggal 30 Juni 2016. 


 6% (enam persen), bagi Wajib Pajak yang telah memperoleh penetapan penilaian kembali 


aset tetap oleh kantor jasa penilai publik atau ahli penilai, dan melunasi Pajak Penghasilan 


dimaksud dalam jangka waktu sejak tanggal 1 Juli 2016 sampai dengan tanggal 31 


Desember 2016. 


Jangka waktu penyetoran PPh dikenakan terhadap selisih lebih penilaian kembali aset 


tetap perusahaan. Selisih lebih ini diketahui setelah ada laporan perusahaan jasa penilai 


atau ahli penilai. Inilah yang diatur di Peraturan Menteri Keuangan 


nomor 79/PMK.03/2008.  



http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2015/191~PMK.010~2015Per.pdf

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2008/79~PMK.03~2008Per.HTM

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2008/79~PMK.03~2008Per.HTM

http://www.jdih.kemenkeu.go.id/fullText/2008/79~PMK.03~2008Per.HTM
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Sumber: Sosialisasi PMK-191 Tahun 2015, PMA 1 


 


Tata Cara Pengajuan sesuai PER Dirjen No 37/PJ/2015 


Wajib pajak dapat melakukan penilaian kembali aset tetap untuk tujuan perpajakan 


dengan mendapatkan perlakuan khusus apabila permohonan penilaian kembali diajukan 


kepada Direktur Jenderal Pajak tepatnya ke Kanwil DJP Domisili wajib pajak terdaftar dalam 


jangka waktu sejak berlakunya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 191/PMK.010/2015 


sampai dengan tanggal 31 Desember 2016. Permohonan penilaian kembali aset tetap untuk 


tujuan perpajakan dapat diajukan oleh wajib pajak : 


1. Telah melakukan penilaian kembali aset tetap yang dilakukan oleh kantor jasa penilai 


publik atau ahli penilai, yang memperoleh ijin dari pemerintah tetapi belum digunakan 


untuk tujuan perpajakan 


2. Belum melakukan penilaian kembali aset tetap tetapi aset tetap di revaluasi menurut hasil 


perkiraan wajib pajak. 


                                                                                                                                  


Cara 1 atau sesuai pasal 1 ayat 3 huruf a  PER-37/PJ/2015 diajukan dengan melampirkan: 


a. Surat Setoran Pajak sebagai bukti pelunasan pajak penghasilan atas penilaian aktiva tetap; 
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b. Daftar aktiva tetap hasil penilaian kembali dengan format sesuai contoh formulir 


sebagaimana tercantum dalam lampiran III Peraturan Direktur Jenderal Pajak ini; 


c. Fotokopi surat ijin usaha kantor jasa penilai publik atau ahli penilai, yang memperoleh 


ijin dari pemerintah yang dilegalisir oleh instansi Pemerintah yang berwenang 


menerbitkan surat ijin usaha tersebut; 


d. Laporan penilaian aktiva tetap oleh kantor jasa penilaian publik atau ahli penilai, yang 


memperoleh izin dari pemerintah; dan 


e. Laporan keuangan tahun buku terakhir sebelum penilaian kembali aktiva tetap. 


 


Sedangkan cara ke 2 permohonan sesuai pasal 1 ayat 3 huruf b PER-37/PJ/2015 dengan 


melampirkan: 


a. Surat Setoran Pajak sebagai bukti pelunasan pajak penghasilan atas penilaian aktiva tetap; 


dan 


b. Daftar aktiva tetap yang akan dinilai kembali beserta perkiraan nilainya dengan 


menggunakan format sesuai contoh formulir sebagaimana tercantum dalam lampiran IV 


Peraturan Direktur Jenderal Pajak ini. 


Selain melampirkan dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat 3, dengan 


menggunakan format surat tambahan dokumen kelengkapan permohonan sesuai contoh 


formulir sebagaimana tercantum dalam lampiran V Peraturan Direktur Jenderal Pajak ini, 


wajib pajak harus melampirkan : 


a. Surat Setoran Pajak dalam hal terjadi kekurangan pembayaran pajak terutang; 


b. Daftar aktiva tetap hasil penilaian kembali dengan format sesuai contoh formulir 


sebagaimana tercantum dalam lampiran VI Peraturan Direktur Jenderal Pajak ini; 
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c. Fotokopi surat ijin usaha kantor jasa penilai publik atau ahli penilai, yang memperoleh 


ijin dari pemerintah yang dilegalisir oleh instansi Pemerintah yang berwenang 


menerbitkan surat ijin usaha tersebut; 


d. Laporan penilaian aktiva tetap oleh kantor jasa penilaian publik atau ahli penilai, yang 


memperoleh izin dari pemerintah; dan 


e. Laporan keuangan tahun buku terakhir sebelum penilaian kembali aktiva tetap. 


 


 


Dokumen kelengkapan permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat 4 harus disampaikan 


paling lambat pada tanggal: 


a. 31 Desember 2016, untuk permohonan yang diajukan sejak berlakunya Peraturan Menteri 


Keuangan Nomor 191/PMK.010/2015 sampai dengan tanggal 31 Desember 2015. 


b. 30 Juni 2017, untuk permohonan yang diajukan sejak tanggal 1 Januari 2016 sampai 


dengan tanggal 30 Juni 2016; atau 


c. 31 Desember 2017, untuk permohonan yang diajukan sejak tanggal 1 Juli 2016 sampai 


dengan tanggal 31 Desember 2016 


 


METODE PENELITIAN 


Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 


Metode pengumpulan data dilakukan dengan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 


Penelitian kepustakaan diperoleh dari buku-buku perpajakan dan peraturan-peraturan 


pemerintah, sedangkan untuk penelitian lapangan dilakukan melalui wawancara dengan pihak 


manajemen perusahaan dan Laporan Keuangan perusahaan. 
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Laporan Posisi keuangan 


Dengan diberlakukan Peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 


169/PMK.010/2015 Tentang Penentuan Besarnya Perbandingan antara utang dan modal 


perusahaan untuk keperluan penghitungan pajak penghasilan mulai Tahun Pajak 2016 dan 


insentif pajak penghasilan tentang penilaian aktiva tetap untuk tujuan perpajakan yang 


diajukan pada tahun 2015 dan tahun 2016 (PMK 191/PMK.010/2015 sebagaimana diubah 


dengan PMK 233/PMK.03/2015 dan PER-37/PJ/2015) perusahaan melakukan penilaian 


kembali aset tetap. Perusahaan memutuskan untuk melakukan penilaian aset tetap karena 


melihat beberapa peluang keuntungan yang dapat dihasilkan antara lain: 


1. Perbandingan utang dengan modal perusahaan jauh diatas 4:1 mengingat posisi modal 


yang minus dan pembiayaan perusahaan dilakukan dengan pinjaman dana dari perbankan. 


2. Nilai buku aset tetap yang rata-rata sudah habis disusutkan mengingat perusahaan ini 


belum pernah melakukan penilaian kembali aset tetap dan merupakan salah satu 


perusahaan yang berdiri di tahun 1970 an. 


3. Keuntungan hasil penilaian kembali aset tetap yaitu penyusutan ulang hasil dari penilaian 


kembali aset tetap dapat dijadikan pengurang penghasilan. 


Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada laporan posisi keuangan per 31 Desember 2015 


adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1 


Laporan Posisi Keuangan PT CPP 


31 Desember 2015 dan 2014 


(Dinyatakan Dalam Rupiah) 


 


ASET LANCAR 


Kas dan Setara Kas 


Piutang Usaha 


Piutang Lain-lain 


Persediaan 


Pajak Dibayar di muka 


Uang Muka 


Biaya Dibayar dimuka 


Jumlah Aset Lancar 


 


Penyertaan 


 


ASET TIDAK LANCAR 


Harga Perolehan 


Akumulasi Penyusutan 


Nilai Buku 


 


ASET LAIN-LAIN 


Harga Perolehan 


Akumulasi Penyusutan 


Nilai Buku 


 


JUMLAH ASET 


 


LIABILITAS DAN EKUITAS 


LIABILITAS LANCAR 


Hutang Bank 


Hutang Usaha 


Hutang Pajak 


Biaya yang masih harus dibayar 


Uang Muka Penjualan 


Jumlah Liabilitas Lancar 


 


EKUITAS 


Modal saham Disetor 


Saldo Laba/(Rugi) Ditahan 


Saldo Laba/(Rugi) Tahun Berjalan 


Jumlah Ekuitas 


JUMLAH LIABILITAS DAN 


EKUITAS 


31 Desember 2015 


 


2.386.288.574 


6.826.896.039 


- 


22.489.670.639 


1.775.762.801 


867.400.130 


171.790.359 


34.517.808.541 


 


146.875.000 


 


 


31.193.338.602 


(23.822.430.943) 


7.370.907.659 


 


 


7.318.472.980 


(7.168.023.273) 


150.449.707 


 


42.186.040.906 


 


 


 


33.908.385.500 


6.123.300.495 


1.653.488.097 


284.461.865 


445.393.636 


42.415.029.593 


 


 


4.348.046.000 


(6.205.671.373) 


1.628.636.686 


(228.988.687) 


 


42.186.040.906 


31 Desember 2014 


 


2.800.716.611 


10.046.265.702 


- 


14.290.326.439 


1.095.353.912 


259.273.000 


214.167.913 


28.706.103.577 


 


146.875.000 


 


 


29.217.577.631 


(22.984.905.205) 


6.232.672.426 


 


 


7.318.472.980 


(7.067.376.834) 


251.096.146 


 


35.336.747.149 


 


 


 


30.477.839.794 


5.315.879.904 


877.156.909 


33.272.439 


43.827.978 


36.747.977.025 


 


 


4.348.046.000 


(6.643.746.858) 


884.470.982 


(1.411.229.876) 


 


35.336.747.149 
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Revaluasi Aset Tetap Perusahaan 


Jika dilihat dari Laporan Posisi Keuangan diatas terlihat bahwa Debt Equity Ratio-nya 


jauh diatas perbandingan 4:1 yang akan diterapkan oleh pemerintah mulai Januari 2016 


sesuai PMK nomor 169/PMK.010/2015 dan nilai aktiva tetapnya juga terlihat nilai sisa buku 


dari keseluruhan hanya tinggal Rp 7.521.357.366 termasuk didalam aset tanah. Jadi pemilik 


perusahaan mempergunakan momentum kebijakan yang dikeluarkan pemerintah secara baik 


dengan melakukan penilaian kembali aset tetap. Pemilik perusahaan mempergunakan 


kesempatan dengan keluarnya kebijakan PMK Nomor 191/PMK.010/2015 dan perubahan di 


PMK 233/PMK.03/2015 serta PER Dirjen Nomor 37/PJ/2015 dimana dengan satu langkah 


memberikan beberapa keuntungan langsung. Adapun aset tetap yang dilakukan penilaian 


kembali adalah sebagai berikut (PER-37/PJ/2015): 


Aktiva Tetap Nilai Buku 


sebelum 


Revaluasi  


Nilai Buku 


Sesuai Harga 


Pasar (KJPP) 


Selisih Revaluasi 


       


Mesin  1.889.251.899  12.090.900.000  10.201.648.101  


Bangunan 143.874.460  18.962.100.000  18.818.225.540  


 


Nilai Revaluasi Aset 


dibawah nilai pasar 


2.033.126.359  31.053.000.000  29.019.873.641  


     44.152.633  


Total     29.064.026.274  


PPh Disetor (3% dan 4 %)     873.427.674  


     


Perusahaan memasukkan permohonan diakhir Desember 2015 sehingga sesuai kebijakan 


yang dikeluarkan pemerintah perusahaan mendapatkan tarif pajak sebesar 3%.  Setelah 


laporan dari Kantor Jasa Penilai Publik keluar maka sisa kekurangan dari selisih lebih 


revaluasi aset tetap dikenakan tarif 4 %. 


 


Pengaruh Terhadap Laporan Posisi Keuangan 


Sesuai dengan SAK-ETAP paragraf 15.15 yang memungkinkan pemerintah mengatur 


penyimpangan dari konsep biaya perolehan maka perusahaan melakukan penilaian kembali 


aset tetap. Selisih nilai revaluasi aset tetap diakui dalam ekuitas dengan akun “Surplus 


Revaluasi Aset Tetap”. Akun tersebut dalam laporan keuangan perusahaan dapat dipindahkan 


langsung ke saldo laba pada saat aset tersebut dihentikan pengakuannya, tetapi surplus 
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revaluasi aset tetap dapat dipindahkan sejalan dengan penggunaan aset oleh perusahaan. 


Dengan permohonan revaluasi aset tetap perusahaan jika diterima seluruhnya maka dilakukan 


penjurnalan sebagai berikut:  


Bangunan      15.058.554.757 


Akumulasi Penyusutan Bangunan    3.759.570.783 


Mesin              732.680.504 


Akumulasi Penyusutan Mesin    9.513.220.233  


 Surplus Revaluasi Aset Tetap   29.064.026.274. 


 


PPh Final atas revaluasi aset tetap             873.427.674 


 Kas/Bank             873.427.674.   


   


Pihak manajemen perusahaan, harus menjelaskan penyimpangan laporan keuangan 


perusahaan tahun 2016, supaya pihak-pihak yang berkepentingan mendapatkan informasi 


tentang langkah revaluasi aset tetap yang pajaknya sudah dibayarkan tahun 2015 dan 


revaluasi aset tetap baru dijalankan mulai tahun 2016. 


Tabel 2 


Laporan Posisi Keuangan PT CPP 


31 Desember 2015 dan 2014 


(Dinyatakan Dalam Rupiah) 


 


ASET LANCAR 


Kas dan Setara Kas 


Piutang Usaha 


Piutang Lain-lain 


Persediaan 


Pajak Dibayar di muka 


Uang Muka 


Biaya Dibayar dimuka 


Jumlah Aset Lancar 


 


Penyertaan 


ASET TIDAK LANCAR 


Harga Perolehan 


Akumulasi Penyusutan 


Nilai Buku 


 


ASET LAIN-LAIN 


Harga Perolehan 


Akumulasi Penyusutan 


Nilai Buku 


 


JUMLAH ASET 


 


LIABILITAS DAN EKUITAS 


31 Desember 2015 


 


2.386.288.574 


6.826.896.039 


- 


22.489.670.639 


1.775.762.801 


867.400.130 


171.790.359 


34.517.808.541 


 


146.875.000 


 


46.984.573.856 


(10.549.639.924) 


36.434.933.932 


 


 


7.318.472.980 


(7.168.023.273) 


150.449.707 


 


71.250.067.180 


 


 


31 Desember 2014 


 


2.800.716.611 


10.046.265.702 


- 


14.290.326.439 


1.095.353.912 


259.273.000 


214.167.913 


28.706.103.577 


 


146.875.000 


 


29.217.577.631 


(22.984.905.205) 


6.232.672.426 


 


 


7.318.472.980 


(7.067.376.834) 


251.096.146 


 


35.336.747.149 
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LIABILITAS LANCAR 


Hutang Bank 


Hutang Usaha 


Hutang Pajak 


Biaya yang masih harus dibayar 


Uang Muka Penjualan 


Jumlah Liabilitas Lancar 


EKUITAS 


Modal saham Disetor 


Saldo Laba/(Rugi) Ditahan 


Surplus Revaluasi Aset Tetap 


 


Saldo Laba/(Rugi) Tahun Berjalan 


 


Jumlah Ekuitas 


JUMLAH LIABILITAS DAN 


EKUITAS 


 


33.908.385.500 


6.123.300.495 


1.653.488.097 


284.461.865 


445.393.636 


42.415.029.593 


 


4.348.046.000 


(6.205.671.373) 


          29.064.026.274 


1.628.636.686 


28.835.037.587 


71.250.067.180 


 


 


30.477.839.794 


5.315.879.904 


877.156.909 


33.272.439 


43.827.978 


36.747.977.025 


 


4.348.046.000 


(6.643.746.858) 


 


884.470.982 


 


 


(1.411.229.876) 


35.336.747.149 


 


Penghematan Pajak Penghasilan Perusahaan 


Dari aset tetap yang telah diajukan permohonan penilaian kembali sesuai harga pasar, 


jika dianalisa lebih lanjut dapat dilihat dari tabel dibawah ini, dimana  penghematan pajak 


periode mendatang dengan metode penyusutan garis lurus sesuai yang diterapkan oleh 


perusahaan sebagai berikut: 


Jenis Aset Tetap Nilai Hasil 


Revaluasi 


Penyusutan Fiskal  


Mesin-Mesin (Golongan II) 10.245.800.734  1.280.725.091  


Bangunan  (GolonganIV) 18.818.225.540     940.911.277  


Penghematan Pajak   2.221.636.368  


Tarif PPh Badan 25%   555.409.092 


 Terlihat peningkatan beban penyusutan yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai 


pengurang penghasilan dalam 1 Tahun sebesar Rp 2.221.636.368 dengan tarif Pajak 


Penghasilan badan 25 % sesuai dengan pasal 17 UU Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak 


Penghasilan yang berlaku di Indonesia. Penghematan pajak yang diperoleh perusahaan di 


tahun 2016 sebesar Rp 555.409.092 dimana jika dibandingkan dengan pajak penghasilan 


final yang sudah dibayarkan perusahaan di tahun 2015dan 2016 sebesar Rp 873.427.674 


maka dalam waktu sebelum 2 tahun mendatang PPh final tersebut sudah kembali kepada 


perusahaan dan penyusutan selanjutnya merupakan keuntungan penghematan pajak yang 


diperoleh perusahaan. 


 


 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


47       


ISSN NO : 1978 - 6522 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan       


1. Perusahaan mendapatkan peningkatan ekuitas hasil revaluasi aset tetap sehingga Debt 


Equity Ratio perusahaan sesuai dengan kebijakan pemerintah. 


2. Perusahaan membayar pajak penghasilan final dari selisih lebih penilaian aset tetap 


sebesar Rp 873.427.674 tetapi dimasa berikutnya akan mendapatkan manfaat seperti 


beban bunga pinjaman dan penyusutan ulang hasil penyusutan dapat dikurangkan dari 


penghasilan perusahaan. 


3. Jika dikemudian hari diperlukan pembiayaan dari pihak ketiga  yang lebih besar, maka 


perusahaan dengan mudah akan mendapatkannya. 


 


Implikasi, Keterbatasan dan Saran 


1. Tidak semua perusahaan dapat melakukan penilaian kembali aset tetap, terutama 


perusahaan yang mengalami kerugian yang besar. Saat perusahaan mengajukan penilaian 


aset tetapnya maka sisa kerugian tidak dapat dikompensasikan di tahun pajak berikutnya. 


2. Penerimaan negara dari pajak di masa mendatang akan mengalami penurunan padahal 


target penerimaan pajak selalu meningkat setiap tahunnya. 


3. Perusahaan tidak boleh menjual aset yang telah dilakukan penilaian ulang selama masa 


yang telah ditentukan oleh pemerintah (PMK 233/PMK.03/2015). Jika perusahaan 


melanggar ketentuan diatas maka akan dikenakan pajak dengan tarif tertinggi. 
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ABSTRACT 


 


The pharmaceutical industry is one of the supporting infrastructures that can improve public 


health. Drugs made by the pharmaceutical industry must meet the requirements of efficacy, 


security or safety, and quality. PT HJL is one of the pharmaceutical companies that produce 


generic drugs in Indonesia. In 2016, PT HJL's production is expected to increase from the 


previous year. The output of was ranged from January to March 2015. PT HJL was very 


productive in Line 3 but less in the other lines. The problem was estimated increase in 


production within 2016 could not accommodate all the lines. Total Productive Management 


(TPM) is a management system used in PT HJL which aims to increase production for 


minimize losses by optimize its human resources so the production will be increased and 


more efficient use of time. Type of TPM used in this research is Improvement Focus. The 


observed areas are all processes from compounding to striping. The implementation of TPM 


in IPC tableting process is in the longest time, so it may improve the advice given and 


applied to reduce the lead time of Metformin tablets production. 


 


Keywords: Total Productive Maintenance, Focus Improvement 


 


 


PENDAHULUAN 


 Pada perkembangan zaman ini, masyarakat menginginkan kehidupan yang sehat, dan 


kesehatan merupakan prioritas utama bagi masyarakat. Menurut Undang-Undang Republik 


Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, kesehatan merupakan keadaan sehat 


baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan untuk hidup produktif 


secara sosial dan ekonomi. Kesehatan juga merupakan hak asasi manusia yang dimiliki setiap 


masyarakat melalui penyelenggaraan pembangunan kesehatan yang menyeluruh oleh 


pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat secara terarah, terpadu dan 


berkesinambungan, adil dan merata, serta aman, berkualitas, dan terjangkau oleh masyarakat. 


Obat merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada 


masyarakat. Ketersediaan obat dalam jumlah, jenis dan kualitas yang mencukupi menjadi 
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faktor penting dalam pembangunan kualitas pelayanan kesehatan nasional. Obat tersebut 


dibuat oleh industri farmasi yang telah memiliki izin dari Menteri Kesehatan untuk 


melakukan kegiatan pembuatan obat atau bahan obat (Badan Pengawas Obat dan Makanan, 


2012:3).  


 Industri farmasi merupakan salah satu sarana penunjang yang dapat meningkatkan 


kesehatan masyarakat. Obat yang dibuat oleh industri farmasi harus memenuhi persyaratan 


khasiat (efficacy), keamanan (safety), dan mutu (quality) dalam sediaan obat yang digunakan 


dengan tujuan pengobatan. Di dalam industri farmasi dibutuhkan sumber daya manusia yang 


ahli dalam bidangnya (PPIC, Logistik, Produksi, Quality Control, Quality Analisys, Quality 


System, Marketing, dan lain-lain) dan suatu sistem manajemen kerja yang teorganisir 


sehingga dapat menghasilkan suatu obat yang aman dan memiliki kualitas yang baik. Untuk 


mencapai obat yang berkualitas diperlukan regulasi yang mengatur industri farmasi agar 


dapat memproduksi obat dengan kualitas tinggi, khasiat yang tinggi serta kemanan yang 


terjamin. Agar obat yang dihasilkan memiliki mutu (quality), keamanan (safety), dan 


memiliki khasiat (efficacy) yang baik, maka diperlukan juga sistem managemen operasional 


yang baik dalam prosesnya. 


PT HJL merupakan salah satu perusahaan farmasi yang memproduksi obat generik di 


Indonesia, dan PT HJL merupakan industri farmasi yang cukup terkemuka di Indonesia. Hal 


tersebut dapat dilihat dimana PT HJL termasuk dalam 20 perusahaan farmasi terbesar di 


Indonesia. PT HJL merupakan anak dari PT KLB yang berperan aktif dalam meningkatkan 


kesehatan masyarakat dengan cara menghasilkan obat yang berkualitas namun dengan harga 


yang lebih ekonomis agar dapat dijangkau masyarakat. Indonesia merupakan negara yang 


berkembang dan masyarakat mulai peduli akan kesehatannya. Hal tersebut dapat dilihat dari 


permintaan masyarakat akan obat yang setiap tahunya semakin meningkat, dengan keadaan 


tersebut maka PT HJL secara tidak langsung harus dapat memproduksi obat dengan cepat 


namun tetap berkualitas agar obat selalu tersedia ketika ada permintaan dari pasar.  


Tahun 2016 diperkirakan produksi PT HJL akan mengalami peningkatan dari tahun 


sebelumnya. Untuk mengetahui kesiapan kapasitas produksi, dilakukan pengambilan data 


output average per line dari bulan Januari-Maret tahun 2015. Hasil data output average dapat 


dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1. 
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Tabel 1. Data Output average Januari-Maret 2015 


 


Sumber: Aldo,2015 


Gambar 1. Data Grafik Output Averange Januari-Maret 2015 


 


Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa line 1,2,4 dan 5 mempunyai utilitasi 


dibawah 70% dan diperkirakan dapat menampung kenaikan permintaan produksi obat yang 


diperkirakan akan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Akan tetapi dapat dilihat 


juga pada line 3 utilitasnya paling tinggi sebesar 90,29% dan sudah mendekati batas 


maksimum kapasitas produksi pada line tersebut. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa line 


3 sangat produktif akan utilitiasnya, akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah perkiraan 


peningkatan produksi di tahun 2016 yang tidak bisa di tampung pada line tersebut. Pada line 


3 terdapat beberapa produk seperti Anfuhex, Diabit, Glukosamin, Kalium Diklofenak, 


Ranitidine (dalam jumlah batch besar), dan Titan, namun sebagai pareto produk di line 


tersebut adalah Metformin. 


Produksi obat di industri farmasi diperlukan sumber daya yang telah terkualifikasi 


sesuai persyaratan yang sudah ditentukan dan ditunjang dengan adanya validasi yang 


membuat proses tersebut terjamin sesuai dengan standar yang ada pada lantai produksinya, 


akan tetapi yang menjadi permasalahan pada industri farmasi adalah memproduksi obat 
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hanya dapat menggunakan alat yang sudah terkualifikasi dan tervalidasi untuk produksi obat 


tersebut saja dan menjadi suatu permasalahan di industri farmasi yang menyebabkan utilitas 


tiap line tidak merata. Hal ini juga dialami oleh PT HJL dimana pada hasil output average di 


line 3 sudah mendekati angka 100% tetapi line lain masih kurang dari kurang 70%, sehingga 


line 3 tidak bisa menampung perkiraan kenaikan permintaan obat di tahun 2016, maka 


dengan adanya permasalahan tersebut diperlukan suatu hal yang dilakukan agar dapat 


menampung kenaikan permintaan pada tahun 2016 di line 3. Pada produksi line 3 ada satu 


produk yang menjadi pareto di line 3 yaitu produk metformin dan lead time pengerjaan 


metformin mengalami keterlambatan waktu produksi dari standart yang sudah ditentukan 


perusahaan.  


Lead time pengerjaan Metformin mulai dari penurunan PPI hingga finished good 


memerlukan waktu 13 hari. Hal tersebut merupakan kerugian perusahaan dimana dulu proses 


dari penurunan PPI hingga finished good hanya memerlukan waktu 6 hari. Kerugian yang 


diakibatkan oleh meningkatkan lead time pengerjaan metfomin antara lain RM dan PM 


inventory serta WIP inventory. Atas dasar hal tersebut, maka perlu dilakukan suatu tindakan 


perbaikan untuk meningkatkan kapasitas Line 3 agar dapat menampung kenaikan permintaan 


di tahun 2016. Untuk membuat produksi semakin efektif dan efisien pada line 3 maka PT 


HJL menerapkan TPM. 


Total Productive Management atau biasanya disebut TPM merupakan suatu sistem 


manajemen yang digunakan di PT HJL. TPM berfungsi untuk meningkatkan hasil produksi 


dengan meminimalisir kerugian (zero loss dan zero defect). Sistem ini diterapkan di PT HJL 


dengan cara mengoptimalkan sumber daya manusia yang dimiliki sehingga hasil produksi 


pun meningkat dan waktu yang digunakan sangat efesien. Berdasarkan uraian diatas maka 


peneliti mengambil judul “Aplikasi TPM (Total Productive Maintenance) pada Produksi Line 


3 di PT HJL untuk Meningkatkan Efektivitas Produksi”. 


 


KAJIAN TEORI DAN KAJIAN EMPIRIS 


Produksi 


Untuk memproduksi barang dan jasa tersebut diperlukan adanya kegiatan proses 


produksi.  Menurut Ahyari, 2002 dalam Setiawati (2014), arti kata proses adalah: “Proses 


adalah suatu cara, metode maupun teknik untuk penyelenggaraan atau pelaksanaan dari suatu 
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hal tertentu”. Sementara arti kata produksi adalah: “Kegiatan untuk mengetahui penambahan 


manfaat atau penciptaan faedah, bentuk, waktu dan tempat atas faktor-faktor produksi yang 


bermanfaat bagi pemenuhan konsumen” (Reksohadiprodjo, 2003:1). Dari uraian di atas, 


maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses produksi merupakan kegiatan atau rangkaian 


yang saling berkaitan untuk memberikan nilai atau menambah nilai kegunaan terhadap suatu 


barang. Proses produksi yang bertujuan mengolah bahan baku (input) menjadi barang 


setengah jadi atau barang jadi (output) dan untuk menambah nilai atau kegunaan suatu barang 


atau jasa. Untuk dapat lebih memahami tentang proses produksi tersebut dapat dilihat pada 


Gambar 2. 


Gambar 2. Input-Output proses Produksi  


Sumber: Herjanto (2008:5) 


Lean System 


Menurut Avinash dan Ramesh (2013) dalam Denish dan Hermant (2014), lean 


mancufacturing adalah pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi dan menghilangkan 


pemborosan melalui peningkatan terus menerus, mengalir produk di tarik dari pelanggan 


dalam mengejar kesempurnaan. Menurut Gaspersz (2007:2) menyebutkan lean adalah suatu 


pendekatan sistemik dan sistematik untuk mengidentifikasi dan menghilangkan pemborosan 


(waste) atau kegiatan-kegiatan tidak bernilai tambah (non-value-adding activities) melalui 


peningkatan terus-menerus secara radikal dengan cara mengalirkan produk (material, work-


in-process, output) dan informasi menggunakan sistem tarik (pull system) dari pelanggan 


internal dan eksternal untuk mengejar keunggulan dan kesempurnaan. Berdasarkan argument 


tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, system lean merupakan suatu pendekatan 
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yang digunakan untuk menghilangkan pemborosan (waste) yang berhubungan dengan 


kegiatan-kegiatan yang ada di bagian produksi. 


Lean mempunyai beberapa tujuan, antara lain: Mengeliminasi pemborosan yang 


terjadi dalam bentuk waktu, usaha dan material pada saat melakukan proses produksi, 


memproduksi produk sesuai pesanan dari konsumen, mengurangi biaya seiring dengan 


meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan (George,2002:.35). Sedangkan menurut 


Menurut Denish dan Hermant (2014,339), lean manufacturing dapat memotong biaya 


produksi dan persediaan cepat ke kas bebas yang sangat penting. Hal tersebut juga dapat 


meningkatkan produktivitas dan kualitas, mengurangi lead time dan mengurangi sumber 


daya. Berdasarkan tujuan lean dapat diambil suatu kesimpulan bahwa lean akan 


mengeliminasi segala suatu kegiatan yang bersifat pemborosan yang memberikan efek 


negatif pada nilai suatu barang dan megurangi biaya produksi tanpa mengurangi kualitas 


produk yang dihasilkan.  


Perusahaan harus dapat mengerti apa saja yang termasuk jenis pemborosan yang ada 


di produksi. Menurut Suhartono (2007) dalam akhmad dan kawan-kawan (2014), di dalam 


Toyota Production System (TPS) terdapat tujuh waste atau 7 pemborosan dalam proses 


produksi yang merugikan perusahaan yaitu over production, waiting, transportation, excess 


processing, inventories, motion dan defects. Sedangkan cara mereduksi 7 waste yang terdapat 


di produksi menurut Denish dan Hermant (2014:340) yaitu kaizen (Continuous 


Improvement),5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke), just in time, visual management, 


VSM (Value Stream Mapping), value stream, andon, gemba (The Real Place), TPM (Total 


Productive Maintenace), takt time, SMED (Single Minute Exchange of Die), cellular layout 


(Flexible Operation, supply chain management. 


 


TPM (Total Productive Maintenance) 


 TPM merupakan suatu sistem perawatan mesin yang melibatkan operator produksi 


dan semua departemen termasuk produksi, RnD, pemasaran dan administrasi. TPM dilakukan 


oleh seluruh pihak terkait, mulai manajemen puncak sampai karyawan lini terdepan. 


Pelaksanaan TPM secara terus menerus diharapkan menjadi budaya kerja bagai karyawan, 


sehingga para karyawan memiliki kebiasan dalam bekerja yang dapat merealisasikan tujuan 


dan sasaran TPM. Total Productive Maintenance berperan sebagai sistem kerja yang 
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memfokuskan pada perbaikan produktivitas dengan meletakkan fondasi yang baik dan kuat. 


Menurut Suzuki (1989:6), TPM mempunyai 5 strategi yaitu memaksimalkan efektifitas 


menyeluruh alat/mesin, menerapkan sistem preventive maintenance yang komprehensif 


sepanjang umur mesin/peralatan, melibatkan seluruh departemen perusahaan, melibatkan 


semua karyawan dari top management sampai karyawan lapangan dan mngembangkan 


preventive maintenance melalui manajemen motivasi aktivitas kelompok kecil mandiri. Total 


Productive Maintenance, bertujuan untuk mendapatkan keuntungan besar dengan 


menggunakan korelasi yang erat antara kualitas produk dengan perawatan mesin produktif 


secara prediktif, dan tujuan dari TPM adalah untuk melibatkan semua sektor termasuk 


produksi, pengembangan, administrasi serta semua pegawai dari manajemen senior hingga 


operator dan staff administrasi. Kebijakan TPM perusahaan adalah mencapai status kelas 


dunia melalui pemberdayaan dan peningkatan tenaga kerja menyeluruh yang terlibat dalam 


TPM (Arunraj, 2014).  


 


Focus Improvement TPM 


Focused Improvement adalah kegiatan perbaikan yang dilakukan oleh tim lintas 


fungsional yang terdiri dari orang-orang seperti insinyur produksi, personil pemeliharaan dan 


Operator (Suzuki, 1986:13). Focused Improvement digunakan untuk meningkatkan efektifitas 


peralatan. Tiga tujuan Focused improvement yaitu mengidentifikasi dan mengukur kerugian 


yang terjadi di tempat kerja, memutuskan cara menyelesaikan kerugian-kerugian dengan 


jangka waktu tertentu sejalan dengan kebijakan manajemen yang telah ditentukan dan 


mengurangi kerugian-kerugian secara cepat dan tepat sehingga target dari TPM dapat dicapai. 


 


Lead time 


Lead time adalah latency (delay) antara inisiasi dan pelaksanaan proses. Untuk suatu 


industri, menghitung lead time dari suatu proses produksi sangat penting, karena untuk 


mengetahui berapa lama proses internal mereka sendiri. Lead time di Manufaktur merupakan 


waktu dari pesanan penjualan diciptakan untuk produksi selesai (siap untuk pengiriman). 


Pembagian Lead time terdiri dari 3 yaitu:  
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1. Preprocessing lead time (juga dikenal sebagai "waktu perencanaan" atau 


"dokumen") merupakan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pemesanan 


pembelian (jika membeli item) atau membuat pekerjaan (jika memproduksi item). 


2. Processing lead time adalah waktu yang diperlukan untuk memproduksi suatu 


produk. 


3. Postprocessing lead time merupakan waktu yang dibutuhkan untuk membuat 


barang yang dibeli tersedia dalam persediaan dari waktu menerima barang tersebut 


(termasuk karantina, inspeksi). 


 


METODE PENELITIAN 


Pendekatan dan Jenis Penelitian  


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln (1987) 


dalam Moleong (2014:5), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 


alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 


melibatkan berbagai metode yang ada 


 


Subyek Penelitian  


Penelitian ini dilakukan di PT HJL yang berlokasi di Cikarang, Bekasi. Penelitian ini 


dilaksanakan selama 2 bulan (31 Agustus – 30 Oktober 2015). 


 


Instrumen Penelitian  


Penelitian ini memiliki instrumen penelitian sebagai berikut:  


1. Peneliti sendiri: dalam penelitian kualitatif, peran peneliti sebagai perencana, pelaksana 


pengumpulan data, analis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitian. Sebagai 


peneliti dalam penelitian kualitatif harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: responsif, 


dapat menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan 


pengetahuan, memproses data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk 


mengklarifikasi dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan untuk mencari 


respons yang tidak lazim dan idiosinkratik (Moleong, 2014:169). Posisi peneliti dalam 


penelitian ini berada diluar lingkungan perusahaan (bukan sebagai karyawan 


perusahaan) sehingga dapat mengamati dengan obyektif. 
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2. Pihak ketiga: penulis mendapatkan bantuan dari orang dalam perusahaan yang 


memberikan informasi terkait perusahaan. Pada pelaksanaan penelitian, orang ketiga 


memberikan tugas kepada penulis untuk melakukan observasi dan manager setiap divisi 


beserta pimpinan perusahaan memberikan induksi. Bantuan orang dalam perusahaan 


sangat penting karena dapat mengalami situasi dan kondisi dalam perusahaan secara 


pribadi.      


 


Prosedur Pengumpulan Data 


Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi yang dilakukan selama dua 


bulan. Observasi dilakukan pada produk metformin yang diproduksi di line 3 PT HJL. 


Implementasi observasi dengan cara melakukan pengamatan kegiatan selama proses produksi 


dan pencatatan waktu kegiatan pembuatan produk tersebut berlangsung. Untuk observasi 


dilakukan pada proses compounding, proses drying, proses final mixing, penyimpanan dalam 


ruang work in process (WIP) untuk menunggu poses pencetakan, proses pencetakan tablet, 


proses penyalutan sampai proses stripping. Setelah dilakukan observasi pada tempat tersebut, 


di lakukan perekapan data yang terdiri dari kegiatan yang dilakukan dan lamanya waktu yang 


digunakan dalam melakukan kegiatan tersebut. 


 


Analisis Data 


Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data. Data yang 


diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan analisis 


deskritif kualitatif yaitu dengan cara data yag diperoleh dari hasil wawancara dengan 


informan dideskritifkan secara menyeluruh. Data wawancara dalam penelitian adalah sumber 


data utama yang menjadi bahan analisis data untuk menjawab masalah penelitian. Analisis 


data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan informan. Setelah melakukan 


wawancara, peneliti membuat transkip hasil wawancara dengan cara memutar kembali 


rekaman wawancara kemudian menuliskan kata- kata yang sesuai dengan apa yang ada 


direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil wawancara ke dalam transkip, selanjutnya 


peneliti membuat reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai 


dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak diperlukan. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 


Data dari hasil penelitian pada penelitian ini didapatkan melalui turun langsung ke 


lapangan secara nyata yang dilakukan oleh peneliti pada kurun waktu 2 bulan yaitu 31 


Agustus-30 Oktober 2015. Dimana seluruh informan yang melakukan wawancara adalah 


karyawan PT HJL. Sesuai dengan rencana yang telah didiskusikan peneliti bekerjasama 


dengan karyawan PT HJL memulai untuk pengamatan secara langsung pada saat produksi 


yang dimana acuannya adalah pada faktor machine, man, methode dan material. Untuk 


metode yang dipilih pada penelitian ini adalah menggunakan TPM focus improvement dengan 


tujuan dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi line 3 sehingga dapat menampung 


kenaikan permintaan tahun 2016. Penerapan Focus Improvement, terdapat lima tahap yang 


perlu dilakukan yaitu melakukan pengamatan pada area yang akan improve, melakukan 


rekapitulasi dan analisis dari hasil pengamatan data, target improvement, saran improvement 


dan implementasi improvement dan hasil Implementasi.  


 Area yang dipilih pada penelitian ini adalah produksi line 3 PT HJL, karena line 3 


mempunyai utilitasnya paling tinggi yaitu sebesar 90,29% dengan produk pareto Metformin 


tablet dan dilakukan Focus Improvement pada line tersebut. 


1.  Melakukan Pengamatan Pada Area yang akan di Improve  


Setelah menentukan area yang dipilih, dilakukan pengamatan proses yang terjadi dari 


proses compounding sampai striping. Pada proses compounding dibagi menjadi 3 yaitu 


mxing, drying, final mixing, kemudian proses tableting dan dilanjutkan dengan proses film 


coating Setelah tablet di film coating di lakukan proses striping.  


Proses pengolahan diawali dengan proses compounding dengan menggunakan mesin Super 


Mixer Granulator (SMG). Material yang dimasukan akan dicek satu per satu dan dimasukkan 


ke dalam mesin SMG sesuai urutan yang terdapat dalam PPI olah. Setelah proses 


pencampuran selesai, granul akan dipindahkan ke dalam container Fluid Bed Dryer (FBD) 


dan siap untuk proses pengeringan. Dalam proses drying, granul yang terdapat pada container 


akan dimasukan ke dalam mesin FBD dan proses pengeringan mulai berjalan. Granul yang 


telah kering kermudian akan di ambil sampel untuk pengujian kadar air (LOD). Sampel 


diambil pada tiga titik yaitu titik atas, bawah dan tengah kemudian diayak dan dilakukan 


pengujian LOD. Apabila kadar air yang diinginkan telah sesuai persyaratan, maka akan 


dilanjutkan dengan proses Final Mixing. Pada proses ini, granul yang telah kering akan 
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diayak dengan Oxylating Granulator yang terhubung dengan Vacuum Suction Device yang 


membantu memasukkan granul ke dalam mesin Tumbling dan ditambahkan bahan fase luar. 


Setelah proses final mixing selesai, masa siap cetak kemudian akan dipindahkan ke dalam 


wadah, ditimbang dan disimpan dalam ruang work in process (WIP) untuk menunggu poses 


pencetakan.  


Proses selanjutnya adalah proses pencetakan tablet, dimana granul akan dimasukan ke 


dalam mesin dan dilakukan pengaturan tekanan, bobot, tebal tablet sesuai dengan persyaratan 


yang diinginkan. Pada tahap ini dilakukan pengujian oleh IPC yaitu fisik tablet, bobot tablet, 


tebal tablet, kekerasan kerapuhan dan waktu hancur. Tahap selanjutnya adalah proses 


penyalutan (salut gula atau salut film, contoh metformin) untuk produk tablet salut (jika 


bukan termasuk tablet salut maka proses penyalutan di lewati langsung ke WIP untuk di cetak 


contoh amlodipine) akan dan dilakukan pengujian oleh IPC berupa bobot tablet, tebal tablet 


serta fisik tablet. Bila tidak terdapat penyimpangan maka, tablet telah siap untuk masuk 


dalam proses pengemasan dan akan dimasukan ke dalam WIP untuk disimpan sementara.  


Proses pengemasan produk dilakukan setelah semua tahapan proses pengolahan telah selesai 


dilakukan. Proses pengemasan sendiri terdiri dari 3 tahap yaitu proses stripping, dimana 


tablet akan dikemas dengan aluminium foil atau blister. Pada proses ini dilakukan IPC yaitu 


uji kebocoran dengan menggunakan alat vacuum tester setiap 30 menit sekali. Produk 


kemudian dimasukkan ke dalam inner box (IB) bersamaan dengan brosur dan kemudian 


dimasukkan ke dalam outer box (OB), pada tahap ini dilakukan pra IPC pada 10 IB pertama 


dan 10 OB pertama, selanjutnya IPC dilakukan 30 menit sekali untuk melihat kodingan pada 


IB (ED, MD dan HET) dan jumlah strip dalam satu IB. Setelah proses selesai operator 


produksi akan melakukan serah terima ke bagian Finished Good (FG) departemen Logistik. 


Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan kegiatan selama proses produksi 


dan pencatatan waktu kegiatan pembuatan produk tersebut berlangsung 


 


2.  Melakukan Rekapitulasi dan Analisis dari Hasil Pengamatan Data 


 Data yang diambil adalah setiap kegiatan yang terjadi saat proses tersebut. Setiap 


kegiatan yang di ambil harus sesuai dengan kenyataan dan detail agar bisa di improve dengan 


tepat dan dapat menambah kapasitas penggunaanya. Dari hasil pengamatan di lapangan 


didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 2.  Hasil Rekapatiluasi tiap Proses Metformin. 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Sumber: Aldo,2015 


 


Hasil Rekapatiluasi tiap Proses Metformin pada Tabel 4 dapat disimpulkan jika waktu 


yang di perlukan dari proses mixing sampai siap striping untuk 1 batch metformin adalah 


794,75 menit atau 13,25 jam. Berdasarkan hasil diskusi dengan tim Focus Improvemet 


menyimpulkan bahwa proses tableting memerlukan waktu yang banyak yaitu sebesar 327,85 


menit. Hal tersebut dapat memperpanjang lead time dari produksi metformin, tidak efesien 


dan menyebabkan utilitas line 3 tinggi.  


 


3. Target Improvement 


 Setelah mengetahui proses tableting mempunyai waktu paling tinggi, akan diteliti 


lebih dalam. Pada proses tableting terdapat 3 proses, yaitu proses setting awal, running, 


cleaning. Dan didapat data sebagai berikut:  


 


Tabel 3.  Hasil Rekapatiluasi Proses Tableting Metformin. 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


Sumber: Aldo,2015 


  


No Proses Waktu yang 


Diperlukan(menit) 


1 Mixing 192.05 


2 Drying 110.65 


3 Final Mixing 60.25 


4 Tableting 327.85 


5 Film Coating 103.95 


Jumlah (menit) 794.75 


jumlah (jam) 13.25 


Nama 


kegiatan 


Waktu 


(menit) 


Jenis 


Setting awal 82,85 Value 


support 


Running 198 Core 


Cleaning 47 Value 


support 
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Untuk melakukan Improve langkah pertama yang dapat di improve adalah kegiatan 


yang bersifat value support. Karena value core merupakan kegiatan inti yang akan di Improve 


setelah value suport. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa setting awal pada proses 


tableting menggunakan waktu 82,85 menit, sehingga setting awal di pilih sebagai tema 


improve. Pada proses setting awal terdapat 4 proses yaitu administratif, inspeksi, preparasi, 


IPC. Proses administratif meliputi mengisi kelengkapan PPI. Untuk proses inspeksi meliputi 


leader di lapangan akan melakukan pengecekan kebersihan ruangan, persiapan alat, line 


clearance dan kelengkapan PPI. Jika sudah sesuai akan menjadi trigger untuk mulai proses 


pencetakan. Pada saat awal pencetakaan tablet operator melakukan IPC awal. IPC bertujuan 


untuk menentukan setting awal mesin yang berhubungan dengan kekerasan dan bobot tablet 


sesuai dengan persyaratan yang sesuai dengan PPI. Kemudian dilakukan analisis lanjut pada 


4 kegiatan tersebut dengan cara mengelompokan kegiatan masing-masing sesuai dengan 


golongan kegiatan yang dilakukan serta waktunya akan di jumlahkan dan akan mendapatkan 


waktu total tiap proses. Berikut adalah hasil tiap  proses: 


 


Tabel 4.  Hasil Rekapatiluasi Kegiatan Setting Mesin Tableting Metformin 
 


 


 


 


 


 


 


 


Sumber: Aldo,2015 


  


Hasil Rekapatiluasi Kegiatan Setting Mesin Tableting Metformin pada table 4.3 dapat 


disimpulkan bahwa proses IPC merupakan proses yang paling menggunakan waktu paling 


lama. Hal tersebut karena pada proses di lapangan operator bekerja kurang ringkas. Selain itu 


peralatan-peralatan yang digunakan untuk IPC kurang dalam jumlah sehingga kurang efesien 


dan banyak kegiatan menunggu giliran penggunaan alat-alat IPC dengan operator dari line 


lain. 


Selain menunggu giliran penggunaan alat-alat tersebut. Operator melakukan kegiatan 


IPC kurang ringkas. Kegiatan IPC terdapat uji yaitu uji kekerasa, kerapuhan, keseragaman 


bobot dan ketebalan, serta waktu hancur. Opertator banyak melakukan kegiatan IPC secara 


Resume Kegiatan Setting Menit 


Adm 3.53 


Inspeksi 16.95 


Prep 8.41 


IPC 53.95 
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satu persatu, padahal kegiatan tersebut dapat di kerjakan secara sistematis dan dapat 


mengurangi waktu yang digunakan untuk IPC. Contoh yang dapat kegiatan secara bersamaan 


yaitu proses kekerasan di kerjakan bersamaan dengan ketebalan. Jadi pada saat mesin uji 


kekerasan berjalan. Di lakukan pengukuran tablet yang akan diuji secara cepat dan teliti 


kemudian tablet diletakan ke mesin uji kekerasan yang sedang berjalan. 


 


4. Saran Improvement 


 Agar proses IPC pada setting awal lebih cepat di buat alur cara melakukan IPC yang 


ringkas. Alur tersebut diharapkan dapat membuat proses IPC tersebut menjadi lebih ringkas, 


cepat serta dapat menurunkan lead time prses tersebut. Berikut adalah alur proses IPC yang 


dirancang lebih cepat dan ringkas. Saran Improvement dapat dilihat pada halaman 12. 


Pada saat operator sudah mulai mencetak tablet dan di lakukan pengujian awal (IPC 


awal). Operator akan menguji keseragaman bobot terlebih dahulu, jika memenuhi sesuai 


dengan PPI dilakukan uji kekerasan tablet. Jika tablet tidak memenuhi syarat yang tertulis 


pada PPI maka di lakukan uji ulang. Bila pengujian awal tersebut telah memenuhi 


persyaratan sesuai PPI, maka akan dilakukan cetak ulang kembali sesuai dengan jumlah yang 


cukup untuk dilakukan pengujian ulang untuk pengisian data PPI. Setelah dicetak kembali, 


akan dilakukan uji keseragaman bobot, kekerasan, friabilitas, ketebalan, waktu hancur. Agar 


bisa menjadi lebih ringkas, maka yang operator lakukan adalah: 


1. Melakukan pengembalian media untuk uji waktu hancur dan suhu disesuaikan 


dengan PPI 


2. Menyiapkan tablet yang akan di uji waktu hancurnya (tablet sudah dimasukan ke 


dalam alat waktu hancur). 


3. Mengambil 20 tablet hasil sampling (tablet A), timbang secara kelompok. data ini 


digunakan juga sebaagai data berat awal untuk uji friabilitas 


4. Menimbang 20 tablet (tablet B) secara satuan untuk data keseragaman bobot 


5. Melakukan uji friabilitas dengan menggunakan tablet A (proses dapat di tinggal) 


6. Sambil menunggu hasil uji friabilitas dilakukan uji kekerasan dan ketebalan tablet 


menggunakan tablet B secara bersamaan dengan cara menjalankan alat kekerasan 


terlebih dahulu, pada saat mesin kekerasan berjalan, operator mengambil 1 tablet 
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yang akan di uji dahulu ketebalan tablet setelah itu letakan tablet yang sudah di ukur 


ke alat uji kekerasan. Dilakukan secara cepat dan berkesinambungan. 


7. Setelah selesai uji kekerasan dan ketebalan, dicek suhu media waktu hancur. jika 


suhu sudah sesuai dengan spesifikasi. lakukan uji waktu hancur, gunakan timer yang 


tersedia sebagai penanda jika uji waktu hancur sedang di lakukan (timer di setting 


berbunyi 5 menit sebelum waktu hancur selesai) (proses dapat di tinggal) 


8. Ambil hasil uji friabilitas dan lakukan penimbangan di ruang cetak 


9. Operator kembali ke ruang IPC untuk cek waktu hancur 


10. Setelah semua uji selesai, hasil dicantumkan di PPI 


 


Selain alur tersebut dapat disarankan dengan mengganti posisi letak mesin-mesin uji. 


Berikut adalah lokasi penataan letak mesin-mesin uji yang disarankan. 


Gambar 3.  Alur Mesin Uji Tableting Metformin 


Gambar 4.  Alur Mesin Uji Tableting Metformin 
Sumber: Aldo,2015 


 


Bagian yang di Improve adalah letak posisi mesin uji kekerasan, diletakan di antara 


mesin uji waktu hancur dan mesin uji friabilitas. Diharapkan dengan meletakan mesin uji 


kekerasan di antara mesin waktu hancur dan mesin uji friabilitas operator dapat melakukan 


uji tablet yang lain. Pada saat operator menguji kekerasan tablet dan ketebalan tablet, 


operator juga dapat memeriksa juga uji waktu hancurnya. Diharapkan juga dengan posisi 


baru tersebut dapat menyingkat waktu pengujian karena waktu yang di perlukan pengujian 


menjadi satu. Selain improve di bagian IPC di lakukan Genba pada proses compounding serta 


Improve alat-alat yang diguanakan agar 1 mesin compounding dapat memasok 2 mesin cetak. 


Meja 


Komputer 


Admin 


Mesin Uji 


Waktu 


Hancur 


Mesin Uji 


Kekerasan 
Mesin Uji 


Friabilitas 


Meja 


Komputer 


Admin 


Mesin Uji 


Waktu 


Hancur 


Mesin Uji 


Friabilitas 
Mesin Uji 


Kekerasan 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 544 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


 Bagian mixing akan di improve pada mesin super mixing dan OG. Mesin mixing dan 


OG ditinggikan sehingga container FBD tempat untuk hasil granul dpat langsung berada 


dibawah OG. Improve tersebut dapat mengurangi pekerjaan memindah granul dari tray ke 


container OG, serta mengurangi pekerjaan operator mengganti plastik penampung granul 


sementara. Di Improve juga pada terdapat supplyman yang berfungsi untuk mensuplai bahan 


baku dari ruangan staging ke ruang mixing, menyediakan aquademin untuk binder, membawa 


cadangan mesh OG ke ruang compounding, membersihkan mesh yang sudah di pakai, 


membantu operator memindahkan granul dari tray ke try drying, memasang plastik di OG. 


Improve tersebut diharapkan dapat mengurangi pekerjaan operator yang bersifat wasting time 


dan operator dapat melakukan kegiatan yang lain. Kemudian disarankan pada waktu 


pencampuran binder dengan bahan baku yang sudah homogen, penuangan binder disarankan 


tidak langsung dalam jumlah yang besar, sebaiknya di atur, agar granul tidak terlalu basah 


pada satu titik karena jika penuangan di atur, maka granul akan lebih mudah di ayak, 


pencampuran binder ke bahan baku lebih merata, hasil granul yang di OG lebih berbentuk 


granul (tidak panjang-panjang seperti cacing), hasil proses drying lebih merata. Kemudian 


operator wajib mengganti mesh setelah 2 lot (sesuai dengan PPI), dengan mengganti mesh 


proses OG lebih cepat dan tidak menghentikan mesin untuk membetulkan mesh yang buntu. 


Bagian final mixing akan di Improve pada proses perpindah an granul dari tray OG ke 


mesin OG final mixing. Diberikan alat vacum (menyerupai Piab) agar mempercepat proses 


perpindahan granul dari container FBD ke mesin OG final Mixing. Diharapkan Improve 


tersebut dapat mempercepat pengeluaran granul siap cetak dari mesin ke tong, agar granul 


siap cetak lebih mudah turun ke tong. Kemudian di Improve pada tong utuk granul siap cetak. 


Di Improve pada tong untuk granul siap cetak di buat sedikit pendek (agar tong final mixing 


dapat tegak lurus) dan dibuat sedikit lebar agar volume tetap sama dengan volume tong 


sebelumnya, ada alat pemukul (seperti di drying) agar membantu menurunkan granul yang 


menempel di alat final mixing. Diharapkan dengan Improve tersebut dapat mempercepat 


pengeluaran granul siap cetak dari mesin ke tong, agar granul siap cetak lebih mudah turun ke 


tong. 


Bagian Friabilitas dapat di Improve pada tempat kerja uji friabilitas diberi tanda 


tempat yang belum di uji, sudah di uji serta logbook pemakaian. Dengan Improve tersebut 


diharapkan dapat mengurangi antrian karena menunggu tablet hasil friab masih berada di 
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dalam friabilator. Bagian Line clereance disarankan terdapat supplyman, supplyman 


bertujuan untuk membawa vacum ke ruangan dan membantu pembersihan ruangan. 


Diharapkan supplyman dapat membuat line clearance lebih cepat. 


 


5. Implementasi Improvement dan Hasil Implementasi 


 Saran improvement akan di implementasikan ke line 3 PT HJL dengan cara 


melaporkan hasil saran improvement kepada pihak-pihak yang terkait. Pada penelittian ini 


pihak-pihak yang terkait adalah manager produksi PT HJL. Manager produksi PT HJL. akan 


menentukan disposisi hasil saran improvement dan diaplikasikan di lapangan. 


 


No. Proses Bagian yang 


di improve 


Saran Kelebihan Disposisi 


1 Mixing Mesin super 


mixing dan 


OG 


Mesin mixing dan 


OG di tinggikan 


sehingga tray OG 


tempat untuk hasil 


granul dapat 


langsung berada 


dibawah OG 


 


Mengurangi 


pekerjaan 


memindah tray kecil 


ke tray OG, 


mengurangi 


pekerjaan operator 


mengganti plastik 


dan tray 


 


Masukan MTS 


: Lanjut FUP 


untuk 


ditindaklanjuti 


Terdapat 


Supply Man 


membawa bahan 


baku dari staging 


room ke ruang 


compounding, 


menyediakan 


aquademin untuk 


binder, membawa 


cadangan mesh OG 


ke ruang 


compounding, 


membersihkan mesh 


yang sudah di pakai, 


membantu operator 


memindahkan granul 


dari tray ke try 


drying, memasang 


plastik di OG 


Mengurangi 


pekerjaan operator 


yang bersifat 


wasting time dan 


operator dapat 


melakukan kegiatan 


yang lain 


Masukan MTS 


: perlu 


dihitung untuk 


kenaikan 


kapasitas yang 


bisa dicapai 


tetapi tidak 


hanya melihat 


dari sisi SMG 


saja tetapi 


sampai dengan 


FBD dan 


tumbling 
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 penuangan 


bahan 


binder yang 


sudah larut 


ke bahan 


baku yang 


sudah 


homogen 


pada waktu 


pencampuran binder 


dengan bahan baku 


yang sudah 


homogen, penuangan 


binder disarankan 


tidak langsung dalam 


jumlah yang besar, 


sebaikna di atur, agar 


granul tidak terlalu 


basah pada satu titik 


granul lebih mudah 


di ayak, 


pencampuran binder 


ke bahan baku lebih 


merata, hasil granul 


yang di OG lebih 


berbentuk granul 


(tidak panjang-


panjang seperti 


cacing),hasil  proses 


drying lebih merata 


Perlu supervisi 


ProsDev 


mesh di 


ganti setelah 


2 lot 


 


operator wajib 


mengganti mesh 


setelah 2 lot (sesuai 


dengan PPI) 


 


 


OG lebih cepat dan 


tidak menghentikan 


mesin untuk 


membetulkan mesh 


yang buntu 


 


Oke untuk 


dilakukan, 


perlu cari tahu 


kenapa 


operator tidak 


disiplin 


mengganti 


mesh 


2 final 


mixing 


perpindahan 


granul dari 


tray OG ke 


mesin OG 


final mixing 


 


di berikan alat 


vacum (menyerupai 


Piab) agar 


mempercepat proses 


perpindahan granul 


dari container FBD 


ke mesin OG final 


Mixing 


 


proses perpindahan 


menjadi lebih cepat, 


operator dapat 


mengerjakan 


perkejaan lain, 


mengurangi waktu 


yang bersifat 


wasting time 


tahun 2016 


sudah 


dibudgetkan 


untuk 


mengganti OG 


dengan power 


mill sehingga 


bisa 


menggunakan 


vacuum 


transfer 


tong utuk 


granul siap 


cetak 


 


tong untuk granul 


siap cetak di buat 


sedikit pendek (agar 


tong final mixing 


dapat tegak lurus) & 


dibuat sedikit lebar 


agar volume tetap 


sama dengan volume 


tong sebelumnya, 


ada alat pemukul 


(seperti di drying) 


mempercepat 


pengeluaran granul 


siap cetak dari 


mesin ke tong, agar 


granul siap cetak 


lebih mudah turun 


ke tong  


bisa dicoba 
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agar membantu 


menurunkan granul 


yang menempel di 


alat final mixing 


 


3 Tableting 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


IPC di buat alur kerja 


IPC awal (alur 


terlampir) 


operator dapat 


mengerti alur kerja 


yang lebih cepat 


bisa dicoba 


Friabilitas  


pada tempat kerja uji 


friabilitas di beri 


tanda tempat yang 


belum di uji, sudah 


di uji serta logbook 


pemakaian  


 


Mengurangi antrian 


karena menunggu 


tablet hasil friab 


masih berada di 


dalam friabilator 


bisa dicoba 


4 Line 


Clearence 


supply 


manajemen 


 


terdapat supply man 


yang membawa 


vacum ke ruangan 


dan membantu 


pembersihan 


ruangan 


 


line clearence lebih 


cepat 


Masukan MTS 


: perlu 


dihitung untuk 


kenaikan 


kapasitas yang 


bisa dicapai 


dengan 


penambahan 


supply man ini 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan 


 Dari hasil pengamatan secara langsung pada produksi line 3 PT HJL pada produk 


Metformin terdapat wasting time. Pengamatan dilakukan dari proses compounding sampai 


tableting pada line 3 pada proses pembuatan produk metformin. Pengamatan dilakukan 


dengan cara menghitung waktu kegiatan yang berlangsung dan di dokumentasikan hasilnya. 
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 Berdasarkan hasil pengamatan proses yang menggunakan waktu cukup banyak adalah 


proses IPC awal sebesar 53,95 menit dari pencetakan sampai uji-ujinya. Hal tersebut 


membuat lead time produksi metformin menjadi lebih panjang. Dengan implikasi dari Focus 


Improvement TPM menggunakan metode yang disarankan seperti membuat alur IPC pada 


setting awal kemudian melakukan genba pada proses mixing, final mixing, dan line clereance 


dapat menurunkan lead time produksi Metformin sesuai dengan target yaitu 6-7 hari. 


 


Saran 


Saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah: 


1. PT HJL dapat terus melakukan continual improvement agar dapat menjadi perusahaan 


yang semakin baik dalam kinerjanya.  


2. PT HJL dapat terus meningkatkan kesadaran para karyawan akan penerapan TPM 


dalam segala aspek yang berkaitan dengan proses produksi.  


3. PT HJL dapat terus mempertahankan dan meningkatkan sistem TPM yang telah 


dijalankan agar menjadi manufaktur yang efesien dan efektif guna membantu 


meningkatkan kesehatan masyarkat. 
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ABSTRACT 


 


Human resources are valuable asset for any organization and make a major contribution to 


the achievement of the organizational goals. Therefore, the human resources must be 


managed properly to realize a balance between the needs of employees with the demands and 


capabilities of the organization. PT X is a company engaged in the pharmaceutical industry 


that has produced some pharmaceutical dosage forms. In the PT X’s Logistic Unit, many 


omissions of employee were found due to not working in accordance with the standard 


operating procedures. In addition to the lack of awareness and negligence of employees in 


doing the job, lack of control also affects such phenomena. This research was conducted in 


the field of logistics employees of PT X in Sidoarjo. The purpose of this study was to look at 


the role of standard operating procedures and monitoring in improving employee 


performance logistics. This study used qualitative approach. The procedure of collecting data 


in this study used observation and interviews. Test the validity of the data in this study used 


triangulation method. Results obtained from this research were PT X does have a standard 


operating procedure that is clear, concise, systematic and easy to understand. Monitoring 


carried out had also been good, but the surveillance not yet carried out consistently. 


Standard operating procedures and oversight can improve employee performance and are 


important to achieve the company's objectives or improve employee performance. 


 


Keywords: Human Resources, Standard Operating Procedures, Monitoring, Performance 


 


 


PENDAHULUAN 


Latar Belakang 


Seiring dengan meningkatnya pendidikan dan pengetahuan masyarakat maka kesadaran 


masyarakat terhadap kesehatan juga tinggi. Menurut Undang-Undang No. 36 tahun 2009 


tentang Kesehatan, kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 
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kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana 


dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 


1945. Salah satu sarana kesehatan yang bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 


masyarakat di bidang perbekalan farmasi dan alat kesehatan adalah Industri Farmasi. Industri 


farmasi diharapkan dapat menyediakan produk obat dan alat kesehatan yang aman, efektif, 


dan memenuhi standar mutu. Tingginya pertumbuhan pasar industri farmasi Indonesia dapat 


meningkatkan persaingan dalam dunia industri sehingga setiap perusahaan dituntut untuk 


meningkatkan kualitas dari masing-masing produk agar dapat menarik minat konsumen. 


Demi mendapatkan produk yang berkualitas maka diperlukan sumber daya manusia yang 


berkualitas. Dalam hal ini sumber daya manusia yang dimaksud adalah para karyawan di 


perusahaan yang bekerja dengan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat mencapai kinerja 


yang diinginkan perusahaan. Kinerja karyawan sangat penting untuk terus ditingkatkan 


karena jika kinerja karyawan meningkat akan memberikan pengaruh yang baik terhadap 


perusahaan. Kinerja seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain prosedur 


operasional standar dan pengawasan (Nugraheni, Apriatni dan Budiatmo, 2014).  


PT X merupakan perusahaan farmasi yang berdiri sejak tahun 1960 dan telah 


memproduksi berbagai jenis produk farmasi. Penelitian ini dilakukan di bagian logistik atau 


gudang di PT X Sidoarjo. Gudang PT X Sidoarjo sudah mempunyai prosedur operasional 


standar disetiap bagian atau kegiatan guna mengatur setiap kinerja karyawannya agar berjalan 


teratur dan sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan. Selain itu, prosedur operasional 


standar di PT X Sidoarjo dibuat dengan susunan yang jelas, singkat, sistematis dan mudah 


dimengerti. Namun pada pelaksanaannya, prosedur operasional standar tersebut belum 


berjalan dengan lancar karena adanya kelalaian dari karyawan yang tidak membaca prosedur 


operasional standar sebelum menjalankan pekerjaannya. Selain kurangnya kesadaran dan 


kelalaian karyawan dalam melakukan pekerjaan, kurangnya pengawasan juga mempengaruhi 


kinerja karyawan. 


 


Rumusan Masalah  


Berdasarkan uraian pada  latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 


berikut: 


1. Bagaimana prosedur operasional standar (POS) di gudang PT X Sidoarjo? 
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2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan di gudang PT X Sidoarjo? 


3. Bagaimana peran prosedur operasional standar dan pengawasan dalam 


meningkatkan kinerja karyawan logistik di PT X Sidoarjo? 


 


Tujuan Penelitian  


Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, didapatkan tujuan dari penelitian 


sebagai berikut: 


1. Untuk menganalisis prosedur operasional standar(POS) di gudang PT X Sidoarjo. 


2. Untuk menganalisis pelaksanaan pengawasan di gudang PT X Sidoarjo. 


3. Untuk menganalisis peran prosedur operasional standar dan pengawasan dalam 


meningkatkan kinerja karyawan logistik di PT X Sidoarjo. 


 


KAJIAN TEORI 


Prosedur Operasional Standar 


Prosedur operasional standar adalah panduan atau perangkat lunak yang digunakan 


untuk mengatur tahapan suatu proses kerja atau prosedur kerja tertentu sehingga kegiatan 


perusahaan berjalan dengan lancar (Soemohadiwidjojo, 2015:11; Budihardjo, 2014:7). 


Sebutan lain untuk prosedur operasional standar adalah prosedur tetap, instruksi kerja, lembar 


kerja, protokol dan sebagainya. Penerapan prosedur operasional standar akan memberikan 


berbagai manfaat bagi perusahaan. Beberapa manfaat dari penerapan prosedur operasional 


standar yaitu dapat digunakan untuk memimalisasi kesalahan dalam melakukan pekerjaan, 


membantu evaluasi aktivitas operasional dan memberikan efisiensi waktu (Sailendra, 


2015:170). 


 


Pengawasan  


Pengawasan adalah pengamatan atau pemantauan kegiatan organisasi untuk menjamin 


pekerjaan yang sedang berjalan sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya 


(Setyorini, 2013). Pengawasan dapat dilakukan sebelum pekerjaan dimulai dan setelah 


pekerjaan selesai. Menurut Mariangan (2004:62) pengawasan terbagi menjadi empat yaitu 


pengawasan intern, pengawasan ekstern, pengawasan preventif dan pengawasan represif. 


Pengawasan intern dilakukan oleh atasan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan 
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guna menilai kemajuan atau kemunduran perusahaan. Pengawasan ekstern dilakukan oleh 


unit luar perusahaan untuk kepentingan tertentu. Pengawasan preventif merupakan 


pengawasan yang dilakukan sebelum berlangsungnya suatu pekerjaan dengan tujuan 


mencegah terjadinya kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan sedangkan pengawasan represif 


adalah pengawasan yang dilakukan setelah terjadinya kesalahan sehingga kemungkinan 


untuk terjadinya kesalahan yang sama dapat dihindari. Tujuan dilakukan pengawasan adalah 


untuk mengetahui apakah hasil pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan sesuai dengan 


rencana yang ditetapkan, untuk memotivasi semangat kerja, prestasi kerja, disiplin kerja, 


menghindari kesalahan, perbaikan metode kerja dan pertimbangan mutasi serta mengurangi 


angka kecelakaan kerja, dan sebagai bahan pertimbangan penilaian kembali rencana sumber 


daya manusia dan penyempurnaannya (Hasibuan, 2007:257). 


 


Kinerja  


Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil kerja seseorang atau sekelompok orang dalam 


organisasi dalam periode waktu tertentu sesuai dengan lingkup wewenang dan 


tanggungjawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi dan dilakukan secara 


legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika (Soemohadiwidjojo, 


2015:10). Kinerja dapat dilihat dari dua sisi yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. 


Kinerja individu adalah hasil pencapaian anggota organisasi atau karyawan perusahaan 


sedangkan total hasil kerja yang dicapai organisasi disebut kinerja organisasi 


(Soemohadiwidjoyo, 2015:10). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 


karyawan yaitu faktor individual, psikologis dan organisasi (Gusnetti, 2014). 


 


METODE PENELITIAN 


Pendekatan dan Jenis Penelitian 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 


yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 


dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 2014:5). 
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Subyek Penelitian  


Penelitian ini dilakukan di PT X yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Peneliti 


memilih perusahaan tersebut dikarenakan perusahaan tersebut merupakan salah satu industri 


farmasi terkenal dan telah memasarkan produknya hingga ke luar negeri. 


 


Instrumen Penelitian 


Penelitian kualitatif ini memiliki instrumen penelitian yaitu peneliti dan narasumber 


atau informan. Peneliti dapat mengamati fenomena secara objektif. Hal ini karena posisi 


peneliti bukan sebagai karyawan perusahaan atau berada diluar lingkungan perusahaan. 


Sementara narasumber merupakan material manager yang akan memberikan bantuan 


mengenai informasi perusahaan sehingga penulis dapat mengetahui situasi dan kondisi dalam 


perusahaan secara pribadi.  


 


Prosedur Pengumpulan Data 


Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi. Selain itu, metode 


pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara. Dengan 


kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, wawancarabisa dilakukan tanpa tatap muka 


yakni melalui media telekomunikasi.  


 


Analisis Data 


Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif yaitu menguraikan data 


yang diperoleh peneliti baik secara observasi atau wawancara. Data yang  diperoleh dianalisis 


secara kualitatif dan diuraikan dalam bentuk narasi. Adapun teknik analisis data yang 


dilakukan pada penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 


kemudian menyimpulkan.  


 


Batasan Istilah 


Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah prosedur operasional standar (POS), 


pengawasan dan kinerja. Batasan istilah pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Batasan Istilah Penelitian 


Fokus 


Penelitian 


Uraian Fokus Penelitian 


Prosedur 


Operasional 


Standar (POS) 


Prosedur operasional standar merupakan pedoman yang digunakan 


sebagai acuan dalam melakukan suatu pekerjaan sehingga pekerjaan 


selesai dengan baik. 


Pengawasan Pengawasan adalah pengamatan yang dilakukan untuk menjamin 


pekerjaan sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya. 


Kinerja Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil kerja seseorang atau 


sekelompok orang dalam organisasi dalam periode waktu tertentu 


sesuai dengan lingkup wewenang dan tanggungjawab. 


 


PEMBAHASAN  


Prosedur operasional standar adalah panduan atau perangkat yang digunakan untuk 


mengatur tahapan suatu proses kerja atau prosedur kerja tertentu sehingga kegiatan 


perusahaan berjalan dengan lancar (Soemohadiwidjojo, 2014:11; Budihardjo, 2014:7). 


Penerapan prosedur operasional standar yang dilakukan dengan baik maka akan mendapatkan 


banyak manfaat yang berguna bagi perusahaan dan karyawan. Prosedur operasional standar 


di PT X dapat membantu pekerjaan jika diterapkan dengan baik oleh karyawan berdasarkan 


fungsinya. Namun pada pelaksanaannya terjadi kelalaian karena karyawan tidak 


memperhatikan prosedur tersebut saat bekerja. Kurangnya kesadaran karyawan PT X akan 


pentingnya melakukan pekerjaan dengan memperhatikan prosedur operasional standar dapat 


disebabkan karena prosedur tersebut dinilai kurang menarik karena sering kali di kumpulkan 


menjadi satu buku tebal yang sulit dibawa. Selain itu, pada prosedur operasional standar PT 


X belum terdapat checklist  yang dapat digunakan sebagai alat untuk memastikan bahwa 


pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan prosedur operasional standar yang ada. 


Menurut Manggala (2015:54) adanya checklist dapat membuat setiap proses dan aktivitas 


mempunyai panduan pelaksanaan secara detail, karyawan menjadi lebih mengerti tugas dan 


kewajiban yang jelas dan  membuat pengawas mempunyai referensi tugas masing-masing 


anggota sehingga mempermudah kontrol yang dilakukan.  
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Sebelum menetapkan suatu prosedur operasional standar PT X selalu memberikan 


sosialisasi dan pelatihan. Pelatihan dan sosialisasi mengenai prosedur operasional standar 


dapat membuat karyawan mempunyai pemahaman yang sama mengenai cara 


mengimplementasikan prosedur operasional standar. Selain itu, menurut Manggala (2012:65) 


adanya pelatihan dan sosialisasi prosedur operasional standar dapat membantu menjaga 


kekonsistenan peran dan fungsi masing-masing posisi dalam memberikan pelayanan sehingga 


dapat meningkatkan kinerja dan tanggung jawab para staf akan tugas dan kewajibannya 


(Manggala, 2015:65). Prosedur operasional standar di PT X secara keseluruhan sudah sesuai 


karena dibuat dengan susunan yang jelas, singkat dan sistematis. Selain itu, prosedur tersebut 


juga telah dibuat berdasarkan Cara Pembuatan Obat yang baik (CPOB) yang diterbitkan oleh 


BPOM (Badan Pengawasan Obat dan Makanan). Prosedur operasional di PT X mempunyai 


masa berlaku selama 5 tahun. Jika dalam pelaksanaan terdapat temuan-temuan tertentu maka 


akan dilakukan revisi atau update pada prosedur terkait. Hal ini sesuai dengan dituliskan oleh 


Manggala (2015:65), dimana prosedur operasional standar yang digunakan perlu di update 


atau revisi dengan mengikuti perkembangan operasi atau teknologi yang telah diterapkan 


sehingga prosedur operasional standar dan proses yang terjadi dilapangan berjalan sesuai. Di 


PT X jika karyawan kedapatan melakukan pekerjaan tanpa memperhatikan prosedur 


operasional standar maka karyawan tersebut dapat diberikan hukuman atau sanksi. Sanksi 


tersebut dapat berupa teguran sampai pada surat peringatan (SP). Pemberian sanksi jika 


karyawan melakukan kesalahan dalam hal ini tidak memperhatikan prosedur operasional 


standar saat bekerja sudah tepat karena pemberian sanksi dapat memberikan efek jera 


sehingga karyawan tidak mengulangi kesalahan yang dilakukan (Mangkunegara, 2008:131). 


Pengawasan intern di PT X dilakukan oleh material manager yang akan melaporkan 


hasil pengawasannya kepada plant manager. Pengawasan ekstern dilakukan oleh BBPOM 


(Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan) yang melakukan pemeriksaan terhadap 


kesesuaian industri farmasi dengan landasan Cara Pembuatan Obat Yang Baik (CPOB). Jenis 


pengawasan yang dilakukan oleh PT X adalah pengawasan preventif yaitu pengawasan yang 


dilakukan sebelum berlangsungnya suatu pekerjaan. Jenis pengawasan yang dilakukan oleh 


PT X sudah tepat, dimana menurut Lubis (1985:159) salah satu ciri pengawasan yang baik 


harus sifat preventif sehingga dapat mencegah terjadinya kesalahan yang terjadi dalam 


pekerjaan. Sebelum melakukan pengawasan, material manager akan menetapan standar 
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berupa waktu mulai pekerjaan dan waktu selesainya pekerjaan sehingga dapat membantu 


mempermudah pengawasan yang dilakukan serta dapat menjadi alat pembanding atau alat 


ukur di dalam pengawasan (Lubis, 1985:160). Pemeriksaan hasil kerja karyawan setelah 


pekerjaan selesai dapat membantu mengefektifkan standar-standar yang telah dibuat. 


Pembuatan  standar akan sia-sia jika tidak diikuti dengan pemeriksaan atau penilaian hasil 


pekerjaan karyawan. Pemberian solusi atau perbaikan setelah terjadinya kesalahan juga dapat 


meminimalisasi kesalahan yang sama terulang kembali.  


Evaluasi kinerja di PT X dilakukan setiap 1 tahun sekali dengan menggunakan metode 


penilaian rating scaledan skala penilaian yaitu 1: cukup, 2: baik dan 3: sangat baik. Metode 


penilaian dengan rating scale mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan metode ini 


adalah tidak mahal dalam penyusunannya, penilai memerlukan sedikit latihan, tidak 


memakan waktu, dan dapat diterapkan untuk jumlah karyawan yang besar. Selain itu, metode 


ini juga mempunyai kelemahan yaitu kesulitan dalam menentukan kriteria yang relevan 


dengan pelaksanaan kerja (Handoko, 2010:123). Penilaian dilakukan dengan cara tradisional 


atau atasan melakukan penilaian terhadap bawahan. Penilaian dengan cara ini memiliki 


beberapa kelemahan yaitu dianggap kurang objektif dan kurang akurat karena tidak 


melibatkan evaluasi dari rekan kerja, bawahan maupun diri sendiri (Fachrizal dan Ginting, 


2013). Evaluasi kinerja di PT X berdasarkan pada kualitas hasil pekerjaan, ketepatan waktu 


penyelesaian pekerjaan, inisiatif terhadap pekerjaan, kerjasama dengan rekan kerja saat 


melakukan pekerjaan dan kepatuhan terhadap peraturan atau instruksi kerja yang telah 


disediakan.  


Salah satu indikator yang dinilai atasan dalam melakukan pekerjaan adalah kepatuhan 


terhadap peraturan atau instruksi kerja. Instruksi kerja di PT X berupa prosedur operasional 


standar. Dari hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi bahwa masih terdapat 


karyawan yang tidak mematuhi prosedur operasional standar saat bekerja. Menurut peneliti, 


hal ini terjadi karena karyawan selalu melakukan pekerjaan yang sama atau monoton 


sehingga merasa sudah mengetahui setiap tahapan dalam prosedur operasional yang ada. 


Kelalaian karyawan yang tidak memperhatikan prosedur operasional standar saat bekerja 


dikhawatirkan akan memberikan hasil kerja yang tidak konsisten sehingga mempengaruhi 


evaluasi kinerja yang dilakukan oleh atasan dan akan berdampak pada kinerja karyawan. 


Dengan memperhatikan prosedur operasional standar saat melakukan pekerjaan, kesalahan 
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dapat dihindari dan akan memberikan hasil kerja yang sesuai dengan keinginan perusahaan 


karena di dalam prosedur tersebut telah terdapat tahapan-tahapan guna mencapai standar 


yang ditentukan perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, 


narasumber mengatakan adanya prosedur operasional standar dapat mempengaruhi kinerja 


karyawan. Pernyataan narasumber tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 


Pinem (2010) yang menyatakan bahwa penerapan prosedur operasional standarberpengaruh 


terhadap kinerja karyawan. Selain itu, menurut penelitian Purba, Rumapea dan Kiyai (2014), 


semakin tinggi penerapan prosedur operasional standar maka akan semakin tinggi pula 


peluang bagi karyawan untuk meningkatkan kinerja. Dalam penelitian tersebut dinyatakan 


meningkatkan kinerja karyawan ditentukan oleh keberhasilan penerapan prosedur 


operasional.  


Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah pengawasan 


(Nugraheni, Apriatni dan Budiatmo, 2014). Dengan melakukan pengawasan maka akan 


menciptakan kinerja yang baik bagi karyawan dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Indikator 


dalam melakukan pengawasan adalah penetapan standar kerja, pengukuran hasil kerja, dan 


mengoreksi pekerjaan. Apabila indikator tersebut dilakukan oleh atasan dalam melakukan 


pengawasan, maka kinerja karyawan secara tidak langsung dapat ditingkatkan. Selain itu, 


indikator dalam melakukan pengawasan adalah melakukan pengukuran hasil kerja. 


Pengukuran dan penilaian terhadap hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan dapat memacu 


karyawan agar bekerja lebih giat lagi. Berdasarkan hasil wawancara, masih terdapat 


karyawan yang menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 


oleh atasan. Di PT X, hal tersebut disebabkan karena pada saat bekerja karyawan lebih 


banyak mengobrol dengan rekan kerja atau terkadang hanya duduk-duduk saat tidak ada 


pengawasan dari atasan. Berdasarkan hasil wawancara kepada narasumber, karyawan akan 


memberikan kualitas kerja yang baik saat ada pengawasan begitu pula sebaliknya jika tidak 


ada pengawasan maka kualitas kerja karyawan akan menurun. Hal ini akan berdampak pada 


evaluasi kinerja yang dilakukan oleh atasan. Selain pengawasan secara langsung, PT X juga 


melakukan pengawasan secara tidak langsung melalui laporan tertulis maupun lisan secara 


rutin. Pengawasan secara tidak langsung juga dilakukan di PT X dimana pengawasan akan 


menerima laporan setiap hari dari karyawan mengenai pekerjaan yang dilakukan. Dengan 


pemberian pengawasan secara langsung dan tidak langsung ini diharapkan kinerja kerja 
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karyawan dapat meningkat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, 


narasumber mengatakan adanya pengawasan baik pengawasan secara langsung atau tidak 


langsung mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 


oleh Sari (2015), jika pengawasan yang dilakukan baik maka akan semakin baik juga kinerja 


karyawan atau sebaliknya semakin rendah pengawasan yang dilakukan maka semakin rendah 


pula kinerja karyawan. Demikian juga sesuai dengan hasilpenelitian yang dilakukan oleh 


Darmawati (2015) bahwa adanya pengawasan mempengaruhi kinerja karyawan. 


 


KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  


Kesimpulan 


Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. PT X telah mempunyai Prosedur Operasional Standar (POS). Adapun karyawan yang 


melakukan pekerjaan tanpa memperhatikan prosedur operasional standar disebabkan 


karena kurangnya kesadaran karyawan mengenai pentingnya prosedur operasional standar.  


2. PT X juga telah melakukan pengawasan namun pengawasan yang dilakukan dirasa masih 


kurang sehingga masih banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan. 


3. Prosedur Operasional Standar (POS) dan pengawasan di PT X dapat meningkatkan kinerja 


karyawan dan berperan penting guna mencapai tujuan perusahaan atau meningkatkan 


kinerja karyawan. 


 


Keterbatasan  


Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan satu informan 


sehingga untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menggunakan lebih dari 


satu informan sebagai cross-check agar bisa diperoleh informasi yang lebih valid. 


 


Saran  


Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan berdasarkan penelitian yang dilakukan 


yaitu sebagai berikut: 


1. Sebaiknya  untuk meningkatkan kesadaran karyawan PT X perlu melakukan pelatihan 


mengenai prosedur operasional standar sehingga karyawan mempunyai pemahaman yang 


sama mengenai peran prosedur operasional standar. Selain itu, perlu diberikan checklist 
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sehingga dapat diketahui apakah pekerjaan karyawan telah sesuai dengan prosedur 


operasional standar atau belum. 


2. Perlu dilakukan pengawasan yang lebih baik dengan melakukan pemantauan secara 


konsisten terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan sehingga penyimpangan-


penyimpangan yang mungkin terjadi dapat dihindari.  
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ABSTRACT 


 


The advancement of science and technology has provided a change in development of 


industrialization in Indonesia. PT X is one of the companies that engaged in the 


pharmaceutical industry. The use of equipments and high technology machines can lead 


injures to the employee, therefore PT X requires a Standard Operating Procedure (SOP) as a 


guideline for work and to ensure the safety and comfortable of work. The Safety and 


Occupational Health is delivered to improve the employee performance. The purpose of this 


research was to analyze the role of SOP and Occupational Health to improve the employee 


performance in PPIC department of PT X. This research used a qualitative descriptive 


approach. Data collections were carried out via observation and interview. The result of this 


research was SOP and Occupational Health have influence to improve the employee 


performance in PPIC department of PT X. The improvement of employee performance can be 


conducted by providing a decisive action by supervisor and by socialization/training 


activities about SOP at regular intervals. On the other hand occupational health and safety 


can be conducted with providing safety supervisor in the PPIC department. 


 


Keywords: Standard Operating Procedure, Occupational Health and Safety, Performance 


 


 


PENDAHULUAN 


Latar Belakang 


Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan dalam 


perkembangan dunia perindustrian di Indonesia. Inovasi tiada henti dan berkelanjutan yang 


dilakukan oleh sebuah industri mampu menghasilkan produk-produk yang bermutu tinggi. 
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Hal ini tidak lepas dari peran vital manusia sebagai sumber daya manusia dalam industri 


tersebut. Sumber daya non-manusia, seperti peralatan dan mesin yang lengkap dan canggih 


tidak mampu menggantikan peran vital dari sumber daya manusia dalam mencapai sebuah 


keberhasilan. Keberhasilan dapat tercapai ketika sumber daya manusia dalam sebuah industri 


mengambil bagian untuk berperan aktif dalam mengelola, mengendalikan dan 


mendayagunakan sumber-sumber daya non manusia yang ada sehingga pihak industri perlu 


memberikan perhatian khusus kepada karyawannya. Salah satu bentuk upaya perhatian 


khusus adalah dengan memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan kerja kepada para 


karyawannya. Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja karyawan dalam hal ini sangat 


dibutuhkan agar tercipta kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka 


mengurangi kecelakaan. Karyawan terbebas dari rasa cemas dan takut ketika bekerja 


sehingga diharapkan kinerja karyawan menjadi baik.  


Tempat kerja yang aman dan sehat akan membuat karyawan dapat melanjutkan 


pekerjaan mereka secara efektif dan efisien. Sebaliknya, tempat kerja yang tidak terorganisir 


dan terdapat banyak bahaya maka kerusakan dan absen sakit menjadi hal yang tak dapat 


terhindarkan, hilangnya pendapatan bagi karyawan dan produktivitas perusahaan menjadi 


berkurang. Berdasarkan laporan mengenai kecelakaan kerja, terdapat 83.714 kasus 


kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2007 dengan rata-rata 233 kasus kecelakaan kerja 


setiap harinya. Data tersebut menggambarkan bahwa kasus kecelakaan kerja secara nasional 


tergolong tinggi bahkan menurut ILO (International Labor Organization), Indonesia 


merupakan negara tertinggi kedua yang memiliki kecelakaan kerja (Bangun, 2012: 377).  


Keselamatan dan kesehatan kerja berkontribusi terhadap kinerja karyawan, karena 


lingkungan kerja fisik yang menjadi perhatian utama dari keselamatan dan kesehatan kerja 


dapat berpengaruh terhadap hasil kerja manusia. Melalui jaminan atau program keselamatan 


dan kesehatan kerja yang diberikan oleh perusahaan maka diharapkan kinerja karyawan dapat 


berjalan sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan (Kautsar, 2013). Namun ternyata 


program jaminan keselamatan dan kesehatan kerja yang ada dalam sebuah industri tidak 


cukup mendukung karyawan bekerja secara efektif dan efisien. Penerapan Standard 


Operating Procedure (SOP) merupakan upaya dalam mewujudkan karyawan bekerja dengan 


efektif dan efisien sebab SOP adalah pedoman atau acuan untuk melaksanakan pekerjaan 


sesuai dengan fungsi. Kesalahan prosedur dalam sebuah industri harus dihindari sebab dapat 


menyebabkan hasil yang kurang baik bahkan dapat menimbulkan kecelakaan atau kerusakan 
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pada peralatan dan mesin di industri sehingga dapat merugikan karyawan dan industri itu 


sendiri. Sebaliknya, apabila implementasi SOP dalam sebuah industri sudah baik maka akan 


menunjukkan konsistensi hasil kinerja, hasil produk dan proses pelayanan yang mengacu 


pada kemudahan karyawan dan kepuasan pelanggan (Stup, 2002). 


Industri Farmasi PT X merupakan salah satu industri di Indonesia yang bergerak di 


bidang obat-obatan. Industri farmasi harus membuat obat sedemikian rupa agar sesuai dengan 


tujuan penggunaannya, memenuhi persyaratan yang tercantum dalam dokumen izin edar 


(registrasi) dan tidak menimbulkan resiko yang membahayakan penggunanya sebab tidak 


aman, mutu rendah atau tidak efektif. CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik) adalah 


bagian dari pemastian mutu yang memastikan bahwa obat dibuat dan dikendalikan secara 


konsisten untuk mencapai standar mutu yang sesuai dengan tujuan penggunaan dan 


dipersyaratkan dalam izin edar dan spesifikasi produk. Salah satu persyaratan dasar dari 


CPOB adalah adanya prosedur dan instruksi yang disetujui, dimana ditulis dalam bentuk 


instruksi dengan bahasa yang jelas, tidak bermakna ganda, dapat diterapkan secara spesifik 


pada sarana yang tersedia. Prosedur dan instruksi yang dimaksud adalah SOP (Anonim, 


2006). 


SOP dan K3 perlu diperhatikan dan dipatuhi oleh karyawan di industri farmasi PT X 


dalam melakukan aktivitas di setiap lini kawasan industri PT.”X”, tak terkecuali pada 


karyawan departemen PPIC (Production Planning and Inventory Control). PPIC adalah suatu 


departemen yang merencanakan dan mengendalikan rangkaian proses produksi agar berjalan 


sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan. Departemen PPIC ini memiliki dua fungsi, 


yaitu fungsi production planning dan fungsi inventory control.  


Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) 


di industri farmasi PT X ditemukan adanya karyawan yang tidak mematuhi SOP yang ada 


dan tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) yakni safety helmet (helm pelindung). 


Hal ini tentu beresiko pada kecelakaan kerja seperti kejatuhan benda-benda berat, jatuh dari 


tempat yang tinggi, tertimpa reruntuhan bangunan, dan lain sebagainya. Melihat dari 


permasalahan yang telah dijelaskan di atas maka peneliti hendak melakukan penelitian yang 


berjudul “Peran Standard Operating Procedure (SOP) dan Program Keselamatan dan 


Kesehatan Kerja (K3) dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Departemen Production 


Planning and Inventory Control (PPIC) di Industri Farmasi PT X Sidoarjo”. 
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Rumusan Masalah 


 Permasalahan yang dapat diambil dalam penelitian berdasarkan latar belakang di atas 


yaitu: 


1.  Bagaimana pelaksanaan Standard Operating Procedure (SOP) di departemen PPIC 


Industri Farmasi PT X Sidoarjo? 


2.  Bagaimana pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di departemen PPIC 


Industri Farmasi PT X Sidoarjo? 


3.  Apakah Standard Operating Procedure (SOP) dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 


(K3) dapat meningkatkan kinerja karyawan departemen PPIC di Industri Farmasi PT X 


Sidoarjo? 


 


Tujuan Penelitian 


 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis peran Standard Operating Procedure 


(SOP) dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam meningkatkan kinerja karyawan 


departemen PPIC di Industri Farmasi PT X Sidoarjo. 


 


KAJIAN TEORI  


Standard Operating Procedure (SOP) 


 SOP (Standard Operating Procedure) adalah suatu perangkat lunak pengatur, yang 


mengatur tahapan suatu proses kerja atau prosedur kerja tertentu. Oleh karena prosedur kerja 


yang dimaksud bersifat tetap, rutin dan tidak berubah-ubah, prosedur kerja tersebut 


dibakukan menjadi dokumen tertulis yang disebut sebagai Standard Operating Procedure 


atau disingkat SOP. Dokumen tertulis ini selanjutnya dijadikan standar bagi pelaksanaan 


prosedur kerja tertentu tersebut (Budihardjo, 2014: 7). Menurut Tambunan (2013: 3), SOP 


adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu 


organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah, atau tindakan 


dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di dalam suatu 


organisasi telah berjalan secara efektif, konsisten, standar dan sistematis.  


 


Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 


 K3 adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain di 


tempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat sehingga setiap sumber 
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produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (Ardana, dkk 2012: 208). Keselamatan 


kerja didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana karyawan dalam melaksanakan 


pekerjaannya dengan terbebas dari kemungkinan terjadinya kecelakaan sehingga mereka 


tidak merasa khawatir akan mengalami kecelakaan (Suparyadi, 2015: 384). Kesehatan kerja 


merupakan suatu kondisi fisik, mental dan sosial dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau 


kelemahan pada waktu melaksanakan suatu pekerjaan (Suparyadi, 2015: 398). Menurut 


Ardana dkk (2012: 208) tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja (K3), yakni (1) 


memberikan jaminan rasa aman dan nyaman bagi karyawan dalam berkarya pada semua jenis 


dan tingkat pekerjaan, (2) menciptakan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat 


dan sejahtera, bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan (3) ikut berpartisipasi 


dalam pelaksanaan pembangunan nasional dengan prinsip pembangunan berwawasan 


lingkungan. 


 


Kinerja 


Menurut Rivai dan Basri (2005: 14) dalam Kaswan (2012: 187), kinerja merupakan 


hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 


melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 


target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 


bersama. Sedangkan menurut Sinambela (2012: 136) kinerja pegawai didefinisikan sebagai 


kemampuan pegawai dalam melakukan keahlian tertentu. Terdapat enam kriteria yang 


digunakan sebagai dasar menilai kinerja, yakni dari segi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 


efektivitas biaya, kebutuhan untuk supervisi dan dampak interpersonal (Bernardin dan Russel 


(1993: 383) dalam Kaswan (2012: 187). 


 


METODE PENELITIAN  


Pendekatan dan Jenis Penelitian 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Denzin 


dan Lincoln (1987) dalam Moleong (2014: 5) merupakan penelitian yang menggunakan latar 


alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 


melibatkan berbagai metode yang ada. Menurut Raco (2010: 2) penelitian kualitatif bertujuan 


untuk melihat suatu gejala, fakta dan realita secara keseluruhan, serta memberikan 


pengalaman dan pengertian baru atas masalah yang didapat setelah melakukan analisis yang 
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ada. Peranan seorang peneliti dalam penelitian kualitatif sangat dominan untuk menentukan 


keberhasilan penelitian sedangkan peranan desain hanya untuk membantu mengarahkan 


proses penelitian agar sesuai dengan permasalahan dan tersusun secara sistematis.  


 


Subyek Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di PT X yang berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Peneliti 


memilih perusahaan tersebut dikarenakan perusahaan tersebut merupakan salah satu industri 


farmasi yang terkenal. Peneliti ingin mengetahui peran standard operating procedure (SOP) 


dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam meningkatkan kinerja karyawan pada 


Departemen PPIC di PT X Sidoarjo. 


 


Instrumen Penelitian 


Pada pendekatan kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian dan 


pengumpul data, sehingga kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif  memiliki peran 


sangat dominan dalam menentukan keberhasilan penelitian (Sarwono, 2006:199). Instrumen 


penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni peneliti sendiri dan narasumber. Peran 


peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 


analis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil penelitian. Posisi peneliti dalam penelitian ini 


berada di luar lingkungan perusahaan (bukan sebagai karyawan perusahaan) sehingga peneliti 


dapat mengamati dengan obyektif. Penulis juga mendapatkan bantuan dari orang dalam 


bagian departemen PPIC PT X (narasumber dari penulis) untuk memberikan informasi terkait 


perusahaan. Bantuan orang dalam perusahaan sangat penting karena mengetahui dan 


mengalami sendiri situasi dan kondisi dalam perusahaan secara pribadi.  


 


Prosedur Pengumpulan Data 


Kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian dapat diperoleh dengan 


menggunakan teknik pengumpulan data yakni teknik wawancara (interview), teknik 


observasi (pengamatan) dan teknik dokumentasi (Moleong, 2014:174). Pengumpulan data 


dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dan observasi untuk mengetahui peran 


standard operating procedure (SOP) dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam 


meningkatkan kinerja karyawan pada Departemen PPIC di PT X Sidoarjo. 
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Definisi Operasional Variabel 


Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas standard operating procedure 


(SOP), keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan kinerja karyawan. SOP merupakan 


pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu 


organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah, atau tindakan 


dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di dalam suatu 


organisasi telah berjalan secara efektif, konsisten, standar dan sistematis. Keselamatan dan 


kesehatan kerja merupakan upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang 


lain di tempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat sehingga setiap 


sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien. Kinerja merupakan hasil atau 


tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam 


melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 


target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 


bersama. 


 


PEMBAHASAN 


 SOP (Standard Operating Procedure) adalah suatu perangkat lunak pengatur, yang 


mengatur tahapan suatu proses kerja atau prosedur kerja tertentu. Oleh karena prosedur kerja 


yang dimaksud bersifat tetap, rutin dan tidak berubah-ubah, prosedur kerja tersebut 


dibakukan menjadi dokumen tertulis yang disebut sebagai Standard Operating Procedure 


atau disingkat SOP. Dokumen tertulis ini selanjutnya dijadikan standar bagi pelaksanaan 


prosedur kerja tertentu tersebut (Budihardjo, 2014: 7). Sedangkan menurut Tambunan (2013: 


3), SOP adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang ada di 


dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap keputusan, langkah, 


atau tindakan dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang dilaksanakan oleh orang-orang di 


dalam suatu organisasi telah berjalan secara efektif, konsisten, standar dan sistematis. 


 Penerapan SOP dalam setiap unit kerja dalam perusahaan memiliki peran strategis yang 


sangat unggul. Hal ini akan menyebabkan peningkatan efisiensi pada setiap proses kerja 


dalam setiap unit kerja perusahaan, terlebih ketika semua unit kerja dalam perusahaan atau 


organisasi sepakat untuk disiplin dan konsisten dalam menerapkan SOP sesuai kepentingan 


dan kebutuhan pada unit kerja masing-masing, dapat dipastikan bahwa efisiensi akan dapat 


tercapai secara menyeluruh dalam perusahaan tersebut. Itulah sebabnya penerapan SOP 
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dalam perusahaan sangat direkomendasikan karena memiliki peran yang sangat strategis bagi 


perusahaan ataupun organisasi apapun (Budihardjo, 2014: 8). PT X yang memiliki visi untuk 


menjadi perusahaan farmasi terkemuka yang dikenal dengan mutu produk serta kualitas 


pelayanan yang selalu memenuhi kebutuhan konsumen dan memiliki misi yang sangat mulia 


yakni kesehatan Anda (konsumen) adalah misi kami tentu menyadari akan peran penerapan 


SOP dalam organisasinya. Seperti yang telah dijelaskan di atas, penerapan SOP akan mampu 


meningkatkan efisiensi pada setiap proses kerja dalam setiap unit kerja perusahaan sehingga 


diyakini dapat mendukung tercapainya visi dan misi dari PT X.  


 Penerapan SOP di PT X sangat membantu karyawan dalam bekerja. Contohnya, dengan 


adanya SOP karyawan dapat bekerja sesuai tugasnya dengan cepat dan tepat yang nantinya 


akan berpengaruh pada penilaian kinerja baik dari atasan. Karyawan juga bisa menjaga 


konsistensi dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari dengan adanya acuan yang jelas, 


tanpa perlu mengganggu pekerja atau atasan sehingga dapat menghemat waktu dan pekerjaan 


menjadi efektif dan efisien. Selain itu, karyawan akan tahu dengan jelas peran dan 


tanggungjawabnya karena dalam SOP telah dijelaskan alur tugas masing-masing karyawan. 


Dapat dilihat bahwa penerapan SOP di suatu industri atau organisasi memberikan manfaat 


yang besar apabila diterapkan dengan baik sesuai dengan fungsi sebagaimana mestinya oleh 


para karyawannya. Apabila PT X sudah memiliki SOP yang baik, dimana telah sesuai dengan 


pedoman CPOB yang ada tetapi para karyawannya tidak menerapkan dengan baik maka 


peran SOP menjadi kurang maksimal dimana akan mempengaruhi kinerja karyawan dan pada 


akhirnya mempengaruhi produktivitas dari PT X. Penerapan SOP di PT X dapat menjadi 


maksimal apabila adanya kesadaran dari para karyawan untuk mematuhi SOP di PT X.  


 SOP yang ada di PT X merupakan suatu panduan/pedoman yang digunakan karyawan 


dalam bekerja. Apabila karyawan tidak mematuhi SOP yang ada maka dapat menyebabkan 


kesalahan dalam bekerja dimana kesalahan yang mereka lakukan dapat mempengaruhi 


kinerja mereka. Oleh sebab itu, SOP yang ada di PT X dibuat agar dapat membantu karyawan 


menyelesaikan tugasnya sehingga kinerja mereka meningkat dan tercapainya target kerja 


yang ditetapkan oleh atasan mereka. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 


peneliti pada narasumber PT X yang menyatakan bahwa SOP merupakan panduan bagi 


karyawan ketika bekerja sehingga karyawan tahu dengan jelas akan tugas dan 


tanggungjawabnya. Apabila karyawan paham dengan baik akan tugas dan tanggungjawabnya 


maka akan meningkatkan kinerja karyawan tersebut sebab mampu menyelesaikan pekerjaan 
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sesuai dengan target yang diberikan oleh atasan sehingga apabila target itu tercapai secara 


tidak langsung dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 


 Menurut peneliti, kesadaran akan patuh terhadap SOP dapat dipupuk dengan cara 


melakukan sosialisasi SOP tidak hanya pada saat karyawan baru masuk saja tetapi secara 


berkala agar karyawan lebih memahami pentingnya SOP selama bekerja. Selain itu juga 


mungkin diperlukan pihak pengawas/inspeksi SOP untuk memastikan bahwa para karyawan 


selalu bekerja sesuai dengan SOP, tindakan tegas dari supervisor ketika ada karyawan yang 


tidak mematuhi SOP selama bekerja dan bisa juga diberikan reward bagi karyawan yang 


selalu bekerja sesuai dengan SOP sehingga memotivasi karyawan dalam bekerja dan 


menghasilkan kinerja yang baik. 


 SOP di PT X sendiri sudah sesuai dalam perannya untuk meningkatkan efisiensi kerja 


karyawan di setiap lini departemen. Hal ini disebabkan SOP yang ada di PT X dibuat 


berdasarkan pada pedoman Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) yang diterbitkan oleh 


Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Selain berdasarkan CPOB, SOP yang ada di 


PT X dibuat berdasarkan kesepakatan bersama dari seluruh manajer departemen yang ada di 


PT X dan pada akhirnya disetujui oleh pimpinan tertinggi perusahaan (dewan direksi). SOP 


yang ada di PT X juga semuanya dalam bentuk tertulis baik setiap langkah pengerjaan 


maupun dalam penggunaan alat sehingga memudahkan karyawan dalam bekerja dan 


mengoperasikan alat/kendaraan dalam industri. Pembaharuan SOP di PT X adalah 2 tahun 


sekali untuk SOP proses (misalnya proses milling/penggilingan) dan 5 tahun sekali untuk 


SOP non proses (misalnya pengoperasian alat/kendaraan industri). Apabila terjadi perubahan 


sebelum waktu pembaharuan yang telah ditetapkan maka dapat dilakukan perubahan pada 


SOP sehingga SOP harus segera direvisi sesuai dengan kebutuhannya. Namun apabila tidak 


terdapat perubahan, maka SOP tersebut akan diperpanjang masa berlakunya sesuai dengan 


izin dari departemen Pemastian Mutu/Quality Assurance (QA). Karyawan PT X yang baru 


masuk bekerja di PT X juga diberikan sosialisasi SOP agar semua karyawan yang bekerja di 


suatu departemen mengetahui dan memahami isi dari SOP yang ada di departemen tempat 


karyawan tersebut bekerja sehingga dapat memberikan kemudahan bagi karyawan ketika 


bekerja. Apabila dijumpai adanya karyawan yang tidak mengikuti SOP selama bekerja, maka 


karyawan akan diberikan notulensi teguran hingga SP (Surat Peringatan).  


 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah upaya perlindungan yang ditujukan agar 


tenaga kerja dan orang lain di tempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan 
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sehat sehingga setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien (Ardana, 


2012: 208). K3 merupakan sesuatu yang diinginkan oleh setiap anggota organisasi dan sama 


halnya dengan itu, pemberi kerja berusaha untuk memberikan kesejahteraan kepada para 


karyawannya. Perusahaan besar umumnya memiliki departemen khusus yang menangani 


bagian keselamatan dan kesehatan kerja (Bangun, 2012: 377). Hal ini tak terkecuali bagi PT 


X, dimana merupakan salah satu perusahaan farmasi besar di Indonesia, PT X sangat 


memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. PT X meyakini bahwa bangunan 


yang megah dan sumber daya non-manusia (mesin dan peralatan yang canggih) tidak mampu 


menggantikan peran karyawan sebagai sumber daya manusia yang paling utama. Kecelakaan 


kerja pun dapat terjadi kapanpun terutama ketika berhubungan dengan alat berat maupun 


bahan berbahaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya departemen khusus yang 


menangani masalah K3 yaitu HSE (Health Safety and Environment). 


 Terkait masalah keselamatan dan kesehatan kerja karyawan yang mungkin terjadi di 


lingkungan industri, PT X menyediakan poliklinik sehingga apabila ada karyawan yang 


mengalami kecelakaan ringan atau tiba-tiba jatuh sakit/kurang enak badan dapat segera 


ditangani sehingga tidak perlu dibawa ke rumah sakit terdekat. Kesehatan karyawan yang 


buruk dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang buruk pula sehingga dapat mempengaruhi 


produktivitas perusahaan. Oleh sebab itu, setiap karyawan diikutkan dalam asuransi 


kesehatan BPJS ketenagakerjaan oleh PT X dimana dapat digunakan untuk mengecek kondisi 


kesehatan dan digunakan untuk berobat. Selain itu, untuk membuat kondisi kerja yang sehat, 


terdapat area khusus untuk pengolahan limbah. Limbah tersebut diolah terlebih dahulu 


dengan beberapa proses sebelum akhirnya dialirkan ke tempat pembuangan limbah. Hal ini 


bertujuan agar limbah tersebut tidak mengkontaminasi lingkungan sehingga tidak berdampak 


kepada kesehatan masyarakat sekitar dan kesehatan karyawan. Departemen HSE berperan 


disini sebab isu kelestarian lingkungan dan kebersihan adalah menjadi tanggung jawab HSE.   


 Keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan oleh PT X telah efektif. PT X 


memiliki departemennya sendiri dalam mengatasi masalah K3 (departemen HSE) dimana 


selalu mengadakan pelatihan terkait keselamatan dan kesehatan kerja, tersedianya area 


pengolahan limbah dan cara-caranya yang tepat dalam pengolahannya agar tidak mencemari 


lingkungan sekitar industri, menyediakan poliklinik dalam area industri, mengikutsertakan 


dalam asuransi kesehatan BPJS ketenagakerjaan bagi karyawan dan asuransi kesehatan 


jamsostek bagi level supervisor ke atas, serta bekerjasama dengan Rumah Sakit Umum 
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Sidoarjo (RSUD Sidoarjo) sebagai Rumah Sakit rujukan dari PT X. PT X menyadari akan 


berharganya aset utama perusahaan (SDM) sehingga menyediakan program keselamatan dan 


kesehatan kerja. Namun program tersebut menjadi kurang efektif apabila kurangnya 


kesadaran karyawan untuk berpartisipasi dalam pencegahan kecelakaan kerja. Hal ini dapat 


dilihat dari adanya karyawan yang tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) sehingga 


dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja memang tidak dapat dihindari 


tetapi dengan penggunaan APD yang ada maka kecelakaan yang mungkin terjadi dapat 


diminimalkan.  


 Upaya meminimalkan bahkan mencegah resiko kecelakaan kerja merupakan suatu 


bagian utama dari fungsi pemeliharaan karyawan. Kondisi fisik yang terjadi pada karyawan 


akibat bekerja juga merupakan salah satu upaya K3 dalam mengatasi masalah K3, terlebih 


lagi apabila hal ini mengakibatkan suatu tingkat ketidakhadiran yang tinggi dan kinerja yang 


rendah. Oleh sebab itu, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 


keselamatan dan kesehatan kerja. Perusahaan perlu memelihara keselamatan dan kesehatan 


karyawan. Kesehatan karyawan yang buruk akan mengakibatkan kecenderungan tingkat 


absensi yang tinggi dan kinerja yang rendah. Adanya program kesehatan yang baik akan 


menguntungkan karyawan secara material karena mereka akan jarang absen kerja sehingga 


mampu meningkatkan kinerjanya dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 


telah dilakukan dengan narasumber dari PT X bahwa dengan adanya program K3 di PT X 


dapat membuat karyawan merasa terjamin oleh perusahaan tempat mereka bekerja sehingga 


karyawan lebih yakin dalam bekerja dan meminimalkan resiko kecelakaan yang mungkin 


terjadi sehingga kinerja karyawan di PT X meningkat, karyawan mampu menyelesaikan 


pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan oleh atasan sehingga mampu meningkatkan 


produktivitas perusahaan. Masalah adanya karyawan yang tidak menggunakan APD selama 


bekerja perlu diatasi dengan cara supervisor perlu menindaki dengan tegas karyawan yang 


tidak menggunakan APD, melakukan sosialisasi khusus terkait penggunaan APD agar 


karyawan lebih memahami pentingnya penggunaan APD selama bekerja dan bisa juga 


disediakan safety supervisor yang selalu mengawasi karyawan dalam bekerja.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan 


 Penerapan SOP di suatu industri atau organisasi memberikan manfaat yang besar 


apabila para karyawan menerapkan dengan baik sesuai dengan fungsinya. PT X sudah 


memiliki SOP yang baik, dimana telah sesuai dengan pedoman CPOB yang ada, namun 


terdapat masalah yakni dijumpai adanya karyawan PT X yang tidak menerapkan SOP 


perusahaan dengan baik sehingga peran SOP menjadi kurang maksimal. Hal ini akan 


mempengaruhi kinerja karyawan dan pada akhirnya mempengaruhi produktivitas dari PT X. 


Penerapan SOP di PT X dapat menjadi maksimal apabila karyawan memiliki kesadaran untuk 


mengindahkan dan mematuhi SOP yang berlaku di PT X. 


 Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang diterapkan oleh PT X telah efektif 


dimana PT X memiliki departemen Health Safety and Environment (HSE) untuk mengatasi 


masalah K3 yang mungkin terjadi. SDM sebagai aset utama perusahaan sangat dihargai 


sehingga PT X  menyediakan program keselamatan dan kesehatan kerja, namun ternyata 


program K3 tersebut kurang efektif ketika kesadaran karyawan untuk berpartisipasi dalam 


pencegahan kecelakaan kerja yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari adanya karyawan 


PT X yang tidak menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) sehingga dapat menimbulkan 


resiko kecelakaan kerja. Upaya meminimalkan bahkan mencegah resiko kecelakaan kerja 


merupakan suatu bagian utama dari fungsi pemeliharaan karyawan. Kondisi fisik yang buruk 


akibat bekerja juga merupakan salah satu upaya dalam mengatasi masalah K3, terlebih lagi 


apabila hal ini mengakibatkan suatu tingkat ketidakhadiran yang tinggi dan kinerja yang 


rendah. Oleh sebab itu, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 


keselamatan dan kesehatan kerja. 


 SOP dan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT X berperan dalam 


meningkatkan kinerja karyawan PPIC di PT X. SOP merupakan panduan bagi karyawan 


ketika bekerja sehingga karyawan mengetahui dengan jelas akan tugas dan tanggungjawab 


dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan oleh atasan yang pada 


akhirnya dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Sedangkan dengan adanya program 


K3, karyawan merasa terjamin keamanan dan keselamatannya oleh perusahaan sehingga 


karyawan lebih yakin dalam bekerja dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pekerjaan 


dapat terselesaikan sesuai dengan target yang diberikan dan pada akhirnya dapat 


meningkatkan produktivitas PT X. 
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Saran 


Saran yang dapat diberikan peneliti untuk PT X berdasarkan penelitian yang telah 


dilakukan yakni:  


1.  Kesadaran karyawan akan kepatuhan terhadap SOP dapat dipupuk dengan cara 


melakukan sosialisasi SOP tidak hanya pada saat karyawan baru masuk saja tetapi 


secara berkala agar karyawan lebih memahami pentingnya SOP selama bekerja. Selain 


itu juga mungkin diperlukan pihak pengawas SOP untuk memastikan bahwa para 


karyawan selalu bekerja sesuai dengan SOP, tindakan tegas dari supervisor ketika ada 


karyawan yang tidak mematuhi SOP selama bekerja dan bisa juga diberikan reward 


bagi karyawan yang selalu bekerja sesuai dengan SOP sehingga memotivasi karyawan 


dalam bekerja dan menghasilkan kinerja yang baik. 


2.  Karyawan yang tidak menggunakan APD selama bekerja dapat diberikan tindakan 


tegas oleh supervisor, melakukan sosialisasi khusus terkait SOP penggunaan APD 


secara berkala dan bisa juga disediakan safety supervisor (petugas yang ditunjuk oleh 


manager departemen terkait yang secara terus-menerus mengadakan pengawasan 


terhadap pelaksanaan pekerjaan dilihat dari segi K3). 


3.  Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menggunakan narasumber lebih dari 


satu narasumber, sehingga dapat dilakukan cross-check mengenai informasi yang 


didapatkan dan hasil wawancara didapatkan lebih valid. Keterbatasan di dalam 


membuat tesis ini adalah narasumber yang digunakan hanya satu. Peneliti dan informan 


juga tidak berinteraksi secara langsung dikarenakan keterbatasan waktu dari 


narasumber untuk bertemu dengan peneliti.  
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ABSTRACT 


 


A fascinating phenomenon occurred in the middle of the technological advancements that 


have an impact to the core of life. The concepts of business have changed from the 


conventional era to modern era, by prioritizing speed access and resources efficiency to 


serve the consumer. Sharing economy essentially is counted on the participation by all of 


stakeholders to provide specific services that finally can creating special value, independence 


and welfare, and also sustainable. This paper reviewed how the economic sharing concept 


done by all industrialist in Indonesia. Research was conducted using secondary research 


with reference to the views expert in this field and literature from book or journal. As 


conclusion, the concept of sharing economy need to be implemented by prioritizing 


cooperative values which are believed to be capable to make it an economic pillar that has 


significant role to accept the public expectations in this era. Sharing economy in the society 


is expected to achieve social justice for all Indonesian citizens. This dream will be achieved 


when there are concerns by all of stakeholders. 


 


Keywords: Sharing Economy, Advancement of Technology, Welfare, Social Justice 
 


PENDAHULUAN 


Permasalahan yang dihadapi negara-negara yang sedang berkembang adalah 


kesejahteraan warga negaranya. Kesejahteraan telah menjadi bagian penting dari sebuah 


negara. Bahkan, didirikannya atau dibentuknya sebuah negara adalah dalam rangka 


mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya. Berbagai cara, metode, aturan, alat, pendekatan, 


ataupun kebijakan telah dipilih dan dilakukan oleh sebuah negara dalam rangka untuk 


mencapai tujuan tersebut (Purwana, 2011)   


Ekonomi berbagi (Sharing Economy) sebagai salah satu pola tata nilai ekonomi saat ini 


masih menjadi perbincangan menarik. Identifikasi awal dalam menelaah konsep ini adalah 
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untuk menjawab apa sebenarnya yang ditawarkan konsep ekonomi berbagi ini hingga 


dikatakan memiliki keistimewaan. Untuk itu perlu diidentifikasi  siapa yang 


melakukan/menjadi pelaku dalam sharing economy, kapan pola ekonomi berbagi ini efektif 


diterapkan di Indonesia, mengapa ekonomi berbagi harus dilakukan serta bagaimana ekonomi 


berbagi diimplementasikan dalam kenyataan. Sharing economy atau ekonomi berbagi tak bisa 


dibendung. Didukung oleh teknologi digital dan generasi millenial, model bisnis ini akan 


tumbuh pesat dan makin banyak. Ekonomi berbagi memang menjadi terminologi baru yang 


menarik karena memungkinkan akses terhadap sumber daya yang dimiliki perorangan atau 


kelompok bisa dipakai bersama dengan orang lain. 


Fenomena unik menghiasi dunia bisnis saat ini. Misalnya Uber yang sama sekali tidak 


memiliki aset berupa taksi adalah perusahaan taksi terbesar di dunia. Bahkan nilai perusahaan 


yang baru berdiri kurang dari 8 tahun ini sebesar 68,8 miliar dollar AS, lebih besar 


dibandingkan nilai perusahaan dari raksasa otomotif Amerika, the three giants, yaitu Ford, 


General Motor dan Chrysler. Di ranah nasional, fenomena serupa juga terjadi. GoJek sudah 


bukan lagi hanya perusahaan ojek terbesar di Indonesia, tetapi sudah merambah ke jasa 


logistik (GoBox), pengiriman makanan (GoFood) bahkan sampai ke jasa pijat (GoMassage). 


Padahal mereka juga tidak memiliki aset berupa kendaraan (Turino, 2016). Bagaimana 


sebenarnya konsep ekonomi ini selaras dengan misi luhur kesejahteraan dan keadilan sosial 


bagi seluruh rakyat Indonesia? Beberapa pandangan akan disajikan dalam tulisan ini. 


 


KAJIAN TEORI 


Terdapat tiga pilar utama paradigma neoliberal, yaitu disiplin fiskal (fiscal austerity), 


privatisasi dan liberalisasi pasar bebas. Kebijakan-kebijakan pembangunan dari paradigma ini 


didasarkan pada sebuah model sederhana ekonomi pasar, model ekuilibrium kompetitif, yang 


berakar pada prinsip “invinsible hand” Adam Smith yang diasumsikan bekerja dengan 


sempurna. Adapun asumsi-asumsi dasar dari paradigma ini antara lain adalah meletakkan 


pasar sebagai aktor atau pelaku utama dalam ekonomi; liberalisasi pasar dalam bentuk 


kebebasan pergerakan barang, jasa, investasi dan modal tanpa adanya intervensi negara; 


menghilangkan semua pengeluaran negara untuk pemenuhan kebutuhan publik (public 
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goods) atau meminimalisirnya secara bertahap; deregulasi semua kebijakan negara yang 


membatasi mekanisme pasar; privatisasi dengan menjual aset-aset negara kepada pasar, 


Mantra (2011). Hatta (2015), dalam kumpulan pidatonya menekankan bahwa dalam 


menghadapi model-model neolib, hanya koperasilah yang dapat merintis jalan yang aman dan 


sehat untuk mencapai kemakmuran rakyat, rohani, dan jasmani, yang pada gilirannya menjadi 


sendi kesejahteraan sosial. Koperasi menghidupkan semangat demokrasi yang sebenarnya, 


yaitu demokrasi politik, ekonomi, dan sosial.  


Ekonomi berbagi pada hakikatnya mengandalkan partisipasi oleh banyak pihak untuk 


memberikan pelayanan tertentu yang pada akhirnya dapat menciptakan nilai tersendiri, 


kemandirian dan kesejahteraan. Semua partisipan dapat pula melakukan peran masing-


masing dan setiap pemasukan akan dibagi rata hasilnya. Selain kesejahteraan, efisiensi juga 


tercipta dari ekonomi semacam ini karena produk atau jasa yang disediakan oleh pihak 


ketiga, sehingga bisa menawarkan harga lebih murah ke konsumen. (Rhenald Kasali) 


Ekonomi berbagi ini pada awalnya disebut ekonomi kelompok (peer economy). 


Dinamakan demikian karena lingkup penyewaan barang dilakukan antarkelompok (peer-to-


peer services), di mana kedua pihak yang bertransaksi saling percaya satu sama lain. Karena 


lingkupnya kelompok, sebagian tidak mematok tarif khusus, tetapi bisa menerima donasi atau 


tip, prinsipnya benar-benar untuk berbagi dan membantu. Menurut kalangan ini, prinsip 


berbagi dan sewa mengandung elemen 'hijau'. Dengan berbagi dan menyewakan barang 


berarti memanfaatkan barang-barang yang tak terpakai sehingga baik untuk kelangsungan 


planet. Yang jelas, berbagi dan menyewa untuk barang yang hanya digunakan sekali atau 


sehari tentunya lebih murah ketimbang membeli. Model ini baik bagi gaya hidup kaum urban 


yang memiliki banyak relasi (peer), tetapi punya keterbatasan tempat penyimpanan. Model 


konsumsi kolaboratif ini pun mampu mengubah perilaku sosial. Dalam masyarakat yang kian 


tersebar, berbagi sesuatu barang juga diikuti dengan terbentuknya hubungan yang baru, 


terutama dengan orang asing yang dikenal secara online. Berawal dari kelompok kemudian 


membentuk masyarakat baru. Hal ini terjadi karena ada landasan kepercayaan. Demikian 


dikatakan oleh Rachel Botsman dan Roo Rogers, penulis buku What's Mine Is Yours: The 


Rise of Collaborative Consumption, (dalam Gianie, yang dikutip Kompas, 2016) 
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Konsep ekonomi berbagi sejatinya sudah ada sejak lama, seperti gotong royong dan 


arisan. Ekonomi berbagi, seperti yang disebut-sebut dalam konteks mutakhir, adalah konsep 


ekonomi berbagi yang digabungkan dengan teknologi informasi, berbagi sumber daya tanpa 


motif keuntungan, meskipun transaksi finansial tak haram sepenuhnya. Namun, keduanya 


memiliki perbedaan mendasar, yakni menyangkut pemerataan keuntungan atas kegiatan 


ekonomi yang dihasilkan (Prasetyantoko, 2016). 


 


METODE PENELITIAN 


Artikel ilmiah ini menggunakan metode riset sekunder (secondary research) dengan 


mengumpulkan data riset yang telah dikumpulkan oleh peneliti terdahulu dan dipaparkan 


dalam buku, artikel, jurnal ilmiah atau sumber lain dari media cetak maupun online. 


 


PEMBAHASAN 


Beberapa waktu yang lalu ramai diperbincangkan dan diperdebatkan mengenai 


keberadaan beberapa moda transportasi berbasis aplikasi. Hal ini menarik sebab di tengah 


carut marutnya tata kelola transportasi Indonesia, moda itu lahir dan menjawab beberapa 


permasalahan mendasar dunia bisnis yang arahnya bergeser pada preferensi konsumen atas 


kecepatan akses. Keberadaan moda transportasi berbasis aplikasi ini adalah bagian dari 


perubahan yang tidak bisa dihindari akibat kemajuan teknologi informasi. Kehadiran layanan 


tersebut sebagai pertanda datangnya era sharing economy. Tanda-tanda ekonomi berbagi ini 


antara lain mendatangkan efisiensi. Efisien baik bagi perusahaan maupun bagi konsumen. 


Transportasi menjadi salah satu contoh saja, dan tentu banyak jenis usaha lain yang serupa 


dengan cara model ini bekerja. Contoh efisiensi di perusahaan, antara lain dengan membuat 


inovasi crowd sourcing, yaitu mendayagunakan kepemilikan orang lain dalam pengadaan 


armada. Konsumen pun mendapatkan berkah efisiensi dalam bentuk tarif taksi berbasis 


aplikasi yang lebih murah sekitar 30 persen dibanding bila mereka menggunakan angkutan 


taksi konvensional. 


Distribusi ekonomi dari keberadaan taksi berbasis aplikasi juga tersebar ke banyak 


pihak. Yaitu pemilik kendaraan dan para pengemudinya. Grab misalnya, setidaknya punya 
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5.000 mitra. Begitu pula Uber, di Indonesia ada sekitar 6.000 mitra (beritaagar.id). Pelaku 


dalam konsep ekonomi berbagi ini adalah sebagian besar pebisnis yang terbilang baru terjun 


(anak baru). Mereka memiliki inovasi dan kreatifitas yang memungkinkan untuk 


mengembangkan serta mempesatkan bisnis. Pelaku lama yang sudah lebih dahulu terjun 


dalam bisnis pada umumnya lebih bertahan kepada cara-cara konvensional dan ketika tidak 


berubah, kedudukan pelaku lama ini menjadi tergerus dan secara perlahan meredup. Tentu 


hal ini berdampak pada para karyawannya yang merasa terancam dan akhirnya menimbulkan 


efek negatif yang berkelanjutan.  


 Ekonomi berbagi adalah hal yang menjadi angan-angan semua orang. Konsep seperti 


ini sebenarnya bagus dalam hal teoritis, tetapi menjadi sulit dalam hal implementasi. 


Contohnya dalam hal kasus transportasi, dalam penerapannya dengan berbasis aplikasi online 


memang mempermudah baik bagi pengemudi yang dapat menggunakan kendaraan pribadi 


serta dengan mudah mendapatkan uang tambahan, maupun penggunanya yang diuntungkan 


karena ongkos lebih  murah. Tetapi, hal ini berbenturan dengan regulasi dalam hal jasa 


transportasi reguler karena mereka tidak memerlukan izin  kewajiban KIR  dan membayar 


pajak (Dasar Hukum : UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; PP 


No. 41 Tahun 1993 tentang Angkutan Jalan; Keputusan Menteri  Perhubungan No. 35 Tahun 


2003 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang Dengan Kendaraan Umum; UU No. 14 


Tahun 1992 tentang LLAJ). Hal inilah yang menyebabkan kesenjangan diantara tranportasi 


konvensional dan transportasi berbasis aplikasi online (Aprian, ketimpangan konsep ekonomi 


berbagi.html). 


Menurut pengajar STF Driyarkara, Herry Pritono (dalam Aprian) berpendapat, 


kemunculan aplikasi yang berkamuflase menjadi produk dalam ekonomi berbagi ini bisa 


dikatakan sebagai pengrusakan kreatif (Creative Destruction) yang sempat diperkenalkan 


oleh ekonom Joseph Schumpeter untuk mengenalkan kinerja kapitalisme dengan cara 


menciptakan lahan-lahan baru dari sebuah bisnis dengan menghancurkan cara-cara dari bisnis 


lama dan hal itu terjadi secara terus-menerus. Hal ini lah yang mendasari para veteran bisnis 


untuk mengkaji ulang standar regulasi yang dibuat pemerintah agar tidak terjadi ketimpangan 


dalam berbisnis. Perlu dicermati apakah perusahaan dengan berbasis aplikasi benar-benar 
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menerapkan konsep ekonomi berbagi ataukah sekedar acces economy, pemanfaatan 


terselubung atas crowdsourcing (mendayagunakan kepemilikan orang lain). Beberapa 


perusahaan berbasis aplikasi sebenarnya bermodal sangat kuat. Maksimisasi profit tentu saja 


suatu hal yang amat wajar dilakukan oleh perusahaan sepanjang tidak menabrak regulasi, 


tidak merusak tatanan ekonomi, hukum, sosial budaya, lingkungan, dan tidak mengaburkan 


konsep ekonomi berbagi yang sesungggguhnya. Dibandingkan dengan usaha konvensional 


dalam logika kapitalisme murni, banyak perusahaan modern yang justru sebenarnya bergerak 


dalam kerakusan profit, karena mereka tidak membayar buruh karyawan, pajak, aset, ataupun 


jaminan ketenagakerjaan. Ada 10 komponen dalam membangun ekonomi berbagi ini: 


Manusia, produksi, sistem dan nilai, distribusi, planet, kekuatan, hukum berbagi, komunikasi, 


kultur dan berkelanjutan. Jalal (Pegiat Thamrin School of Climate Change and Sustainability) 


seperti dikutip dalam beritaagar.id lebih menekankan pada butir berkelanjutan. Itu artinya 


ekonomi berbagi merupakan model ekonomi yang menimbang dengan cermat pemanfaatan 


sumber daya sekarang untuk kepentingan generasi sekarang dan mendatang. Ekonomi 


berbagi merupakan sebuah ekosistem sosio-ekonomi yang dibangun dari berbagi sumber 


daya baik manusia maupun barang. Termasuk di dalamnya berbagi tentang kreasi, produksi, 


distribusi, perdagangan dan konsumsi barang dan jasa oleh orang yang berbeda dan 


organisasi. 


Dalam ilmu ekonomi, landasan teoritis tertua bagi perusahaan ekonomi berbagi bisa 


dijelaskan dengan teori yang dikemukakan oleh Adam Smith (1776) dan David Ricardo 


(1817). Keduanya mengatakan, efisiensi akan tercapai apabila bisa dipertemukan antara 


pemilik sumber daya yang berlebih dan pihak yang membutuhkan sumber daya tersebut. 


Lloyd (1833) dalam Tragedy of Common mengemukakan, sumber daya berlebih, misalnya 


tanah, udara dan air, yang digunakan secara bersama-sama untuk kepentingan bersama akan 


mampu menciptakan kesejahteraan suatu masyarakat. Turino (Kompas, 2016) menyatakan 


bahwa mudarat baru terjadi apabila sumber daya berlebih tersebut hanya dikuasai oleh 


sekelompok kecil manusia dan dieksploitasi sebesar-besarnya untuk kepentingan pribadinya. 


Sangat manusiawi, bahwa karakter manusia pada umumnya cenderung mendahulukan egonya 


ketimbang sesamanya. Hal ini seakan dirumuskan oleh Adam Smith yang menulis antara lain 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 583 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


bahwa masyarakat akan menjadi makmur jika setiap orang bebas mengejar kepentingan - 


kepentingannya secara individual. Itulah yang kemudian menjadi dasar dari suatu prinsip 


ekonomi yaitu memaksimalkan utilitas (utility maximisation), sehingga egoisme dan 


keserakahan merupakan dasar dari ekonomi kapitalistik. Prinsip ekonomi tersebut tampaknya 


lalu memperoleh penegasan lagi oleh buku Richard Dawkins berjudul The Selfish Gene (4), 


yang intinya mengajarkan bahwa sel-sel dalam tubuh manusia juga mengutamakan 


kepentingannya sendiri. Dawkins dikenal sebagai tokoh Neo Darwinisme. Dengan kata lain 


kita sampai pada kesimpulan yang meresahkan yaitu bahwa egoisme (selfishness) tampaknya 


dibenarkan atau bahkan dianjurkan dalam ilmu ekonomi maupun biologi modern. Itulah 


sebabnya banyak manusia dewasa ini cenderung menjadi sangat individualis dan hanya 


mengejar kemakmuran diri sendiri (Widihandojo, 2016).  


Sebagaimana tertuang dalam konstitusi negara kita pada UUD 45 Pasal 33 ayat 1 


ditegaskan bahwa "Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 


kekeluargaan," dengan kata lain ekonomi kekeluargaan merupakan ciri khas ekonomi 


Indonesia. Artinya kooperasi mesti merupakan landasan hidup berbangsa, bukan 


maksimalisasi utilitas. “Disusun” artinya adalah bahwa perekonomian, tidak dibiarkan 


tersusun sendiri melalui mekanisme dan kekuatan pasar, secara imperatif tidak boleh 


dibiarkan tersusun sendiri mengikuti kehendak dan selera pasar. “Usaha bersama” adalah 


sesuai paham mutualisme, suatu kehendak untuk senantiasa mengutamakan semangat 


bekerjasama dalam kegotongroyongan, dalam kejemaahan, dengan mengutamakan 


keserikatan, tidak sendiri-sendiri. Berdasar ketentuan usaha bersama ini dapat diajukan 


prinsip Triple-Co, yaitu pemilikan bersama (co-ownership), pengambilan keputusan bersama 


(co-determination), dan tanggung jawab bersama (co-responsibility) (Sri Edi Swasono, 


2014). Landasan filosofis konsep ekonomi berbagi menurut nafas konstitusi adalah pada 


prinsip kesejahteraan yang dicetuskan oleh Proklamator pendiri bangsa Indonesia, Soekarno-


Hatta. Prinsip kesejahteraan itu kemudian dirumuskan menjadi sila kelima dalam Pancasila, 


yaitu Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Implementasinya adalah negara 


menguasai bumi, air dan kekayaan alam yang dikandung di dalamnya dan dipergunakan 


sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Sebuah pemikiran yang luar biasa dari Sang 
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Proklamator yang melampaui zamannya. Prinsip kesejahteraan yang diusung oleh Bung 


Karno, ada beberapa fenomena menarik yang bisa digambarkan dengan metafora perusahaan 


ekonomi berbagi (Prasetyantoko, 2016). Beberapa pandangan beliau mengenai konsep 


kesejahteraan, yang pertama, dalam mencapai cita-cita menyejahterakan rakyat Indonesia dan 


yang kedua adalah fenomena gotong royong. Konsep kesejahteraan yang diusung oleh Bung 


Karno tidak memusuhi orang kaya. Ini sama dengan konsep perusahaan ekonomi berbagi. 


Perusahaan ekonomi berbagi tidak pernah membenturkan antara pemilik sumber daya dengan 


pengguna sumber daya. Kedua-duanya menikmati keuntungan dari proses penggunaan 


sumber daya secara bersama-sama.  


Gotong royong adalah inti dari Pancasila, di mana yang kuat membantu yang lemah, 


ada hubungan saling memberdayakan dalam konsep ini. Dalam konsep gotong royong, si 


kaya dan si miskin hidup berdampingan, saling membantu dan keduanya menikmati 


keuntungan tanpa ada salah satu pihak yang merasa dirugikan. Konsep gotong-royong ini 


juga bukan konsep sama rata-sama rasa seperti dalam ideologi komunisme, tetapi 


penggunaan sumber daya secara bersama-sama. Seperti dikutip Prasetyantoko (2016), dalam 


perusahaan ekonomi berbagi, metafora ini digambarkan bahwa untuk bisa bertumbuh 


perusahaan ekonomi berbagi tidak harus menguasai seluruh sumber daya stratejiknya, tetapi 


memanfaatkan sumber daya stratejik yang dimiliki oleh satu pihak dan membagikannya 


kepada pihak lain yang membutuhkan.  


Kesetaraan politik harus diimbangi dengan hak setara dalam akses terhadap sumber 


daya ekonomi. Segenlintir orang tidak boleh memarginalkan sebagian besar masyarakat 


seperti yang terjadi dalam sistem demokrasi yang liberal kapitalistik. Hal ini ditemukan 


relevansinya ketika dunia saat ini ternyata butuh equality, kesetaraan akses. Dunia yang kita 


huni ini ternyata 54% asetnya hanya dikuasai oleh 1% dari jumlah penduduk (Guinan, 2013) 


dalam Hatta (2015). Demikian juga sebagaimana yang terjadi di Indonesia, di mana lebih dari 


80% kekayaan nasional kita ternyata hanya dikuasai oleh kurang dari 1% jumlah penduduk 


negeri ini. Demokrasi ekonomi itu penting untuk menciptakan keadilan bagi semua orang. 


Kepentingan perusahaan tidak bisa hanya semata mengejar keuntungan atau memberikan 


kompensasi dalam bentuk program karitatif dalam model tanggung jawab sosial (CSR). 
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Suroto (2016) dalam Hatta (2016) memberikan argumen bahwa demokrasi ekonomi dalam 


praktik seperti koperasi, bisnis mutual, kepemilikan lokal (local ownership), dan employee 


share ownership plan (ESOP) memiliki peran penting untuk mewujudkan keadilan ekonomi 


secara distributif. Melalui jalan ini, setiap individu memiliki peluang yang sama untuk terlibat 


dalam proses produksi, konsumsi, dan distribusi. Selain juga mengurangi keserakahan dan 


mempertinggi modal sosial yang penting bagi pembangunan. Di samping pada akhirnya akan 


menciptakan ekonomi berkelanjutan (sustainable economic), ekonomi ekologis (ecological 


economic), dan keamanan ekonomi (economic security). 


Ekonomi gotong royong dalam konsep ekonomi berbagi secara konvensional 


sebetulnya memberikan dampak keuntungan secara langsung bagi anggotanya. Sementara 


ekonomi berbagi dalam konsep modern yang berbasis teknologi justru memperlebar 


kesenjangan pendapatan, karena keuntungan tersebut akan dikapitalisasi penyedia teknologi 


informasi. Sebagaimana dikutip Kompas, bahwa tidak sedikit para pemilik modal hanya 


memperjualbelikan usaha rintisan dan tidak membangun bisnis dengan konsep ekonomi 


berbagi secara serius. Prasetyantoko (2016), menyebut bahwa ekonomi berbagi dalam konsep 


modern yang seperti itu hanya akan mempersempit lapangan kerja. Ini karena rantai ekonomi 


konvensional dipangkas menjadi lebih pendek. Di satu sisi, konsumen memang menikmati 


harga yang lebih murah, namun di sisi lain, mereka yang bekerja di mata rantai konvensional 


akan gulung tikar. 


Dampak perubahan trend model bisnis berbasis digital yang terkemas dalam ekonomi 


berbagi konsep modern memang memberi ekses luas pada mata rantai ekonomi. Kesempatan 


kerja menjadi berkurang karena mata rantai diperpendek, sehingga berdampak pada 


pengurangan kesempatan kerja. Dampak lain adalah matinya usaha yang berbasis 


konvensional yang tidak bisa menyesuaikan diri pada perubahan yang ada. Tentu implikasi 


ini disadari para pelaku usaha dan para pemangku kepentingan. Konsep ekonomi berbagi 


mesti sejalan dengan cita-cita para pendiri bangsa dan nawacita Pemerintahan saat ini juga 


mesti linear dengan amanat konstitusi. Kapitalisme tidak boleh bertopeng ekonomi berbagi 


dalam melancarkan aksi para pemodal besar yang agresif. Konsep ekonomi berbagi 


seharusnya tidak hanya meletakkan faktor efisiensi tanpa berdasar sustainabilitas dengan 
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tetap memikirkan kompleksitas yang dihadapi para pelaku usaha konvensional yang rata-rata 


pemodal kecil. 


 


KESIMPULAN 


Sistem ekonomi kerakyatan ala Indonesia harus dapat mengakomodasi dan 


memodifikasi konsep ekonomi berbagi ala modern yang berbasis teknologi tanpa ditelan 


mentah - mentah. Prinsip ekonomi berbagi tidak boleh direduksi secara definitif maupun 


implementasinya. Ketika prinsip itu diterapkan secara konsisten maka tidak mungkin terjadi 


gesekan antar pelaku usaha. Dunia usaha juga dituntut mampu beradaptasi dengan berbagai 


revolusi yang terjadi. Pemerintah mesti berperan dengan menyiapkan regulasi yang 


mengakomodasi kepentingan bersama dan tidak mudah tertipu dengan kamuflase ekonomi 


berbagi ala kapitalis. Dengan meminjam konsep ekonomi berbagi para pengusaha kecil 


disatukan, diintegrasikan dan dikelola secara profesional dengan mengedepankan nilai 


kooperasi diyakini mampu menjadikannya pilar ekonomi yang berperan nyata dalam 


memenuhi ekspektasi masyarakat jaman ini. Ekonomi berbagi dalam bingkai kerakyatan 


dalam mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia akan tercapai apabila ada 


kepedulian dari berbagai pemangku kepentingan. 
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ABSTRACT 


 


The purpose of this paper was to determine the meaning of corporate governance in a public 


sector organization. The research method was conducted by qualitative approach. The 


research site was Regional Health Security Agency of East Java. Informants in the study 


were Board of Trustees of the organization. Data collection was done by in-depth interviews 


and documentation methods. The results of the analysis by the Miles and Huberman method 


(1992) showed that corporate governance in BPJKD based on various regulations issued by 


the government of the East Java province include local regulations and rules governor. 


Corporate governance was defined as funding governance, reporting governance, 


governance of accountability, transparency, monitoring and evaluation. 


 


Keywords:  Governance, Corporate Governance, Public Sector 


 


 


PENDAHULUAN 


Penelitian mengenai governance saat ini masih menjadi bidang yang menarik. 


Governance merupakan bidang yang relatif baru dan terkait dengan berbagai disiplin ilmu 


termasuk akuntansi. Tema governance tidak hanya relevan untuk tingkat lokal dan nasional 


tetapi juga regional dan global (Moraru, 2012) sehingga dapat dikatakan bahwa label 


governance merupakan sesuatu yang elastis (Mark, Rhodes, dan Weller,  2003). Konsep 


governance diimplementasikan baik di sektor swasta maupun publik. Governance di sebuah 


korporasi dikenal dengan corporate governance dan governance di sektor publik dikenal 


dengan public governance. Keduanya mempunyai peran penting di dalam terciptanya 


aktivitas organisasi yang bersih dan meningkatkan kemakmuran masyarakat. Peran penting 


yang dimainkan governance dalam menentukan kesejahteraan sosial menjadikan governance 


menjadi topik riset yang popular  (Graham, Amos and Plumptre, 2003). 


Corporate governance memainkan peran penting terkait dengan kesehatan ekonomi 


perusahaan (organisasi) dan masyarakat secara umum (Kooskora, 2008), kontrol terhadap 


perusahaan dan pihak luar dan struktur internal perusahaan (Dietrich dan Jindra, 2009). 


Corporate governance dapat menggambarkan secara efektif hak dan tanggungjawab setiap 
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pemegang kendali dalam sebuah perusahaan. Oleh karena itu, transparansi menjadi indikator 


utama dari standar corporate governance dalam sebuah ekonomi (Ho dan Wong, 2001). 


Corporate governance yang baik memberikan sebuah mekanisme yang efektif untuk 


mengurangi mechanisme perilaku oportunistik manajemen dan memperbaiki kualitas 


pelaporan serta meningkatkan nilai perusahaan (Lo, Wong dan Firth, 2010).  


Sementara public governance berperan dalam praktik penyelenggaraan negara yang 


bersih dan bebas dari korupsi serta berorientasi pada kepentingan publik. serta mampu 


mewujudkan transparansi, budaya hukum, dan akuntabilitas publik (KNKG, 2008). Public 


Governance memiliki pengaruh yang besar terhadap terwujudnya good governance secara 


menyeluruh, baik dalam rangka penyelenggaraan negara itu sendiri, maupun dalam berbagai 


aspek kehidupan masyarakat (KNKG, 2008). Penciptaan good governance memerlukan 


komitmen untuk menegakkan hukum bagi setiap pelanggaran birokratis mulai dari mal-


administrasi, korupsi, kolusi dan nepotisme (Prasojo dan Kurniawan, 2008). 


Besarnya peran public governance di lembaga pemerintahan tentu saja memerlukan 


pemahaman yang baik terhadap makna governance oleh setiap penyelenggaran negara. Hal 


ini akan mendorong terciptanya penyelenggaraan pemerintahaan yang bersih dan berwibawa 


yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan kesejahteraan 


rakyat (KNKG, 2008). Pemahaman terhadap makna governance di lembaga sektor publik 


yaitu di Badan Penyelenggaran Jaminan Kesehatan Daerah (BPJKD) menjadi tujuan dari 


artikel ini. 


 


KAJIAN TEORI  


Corporate Governance di Sektor Publik 


Governance bukan sinonim dari government. Konsep tentang governance dan 


government telah berkembang di Eropa selama beberapa tahun terakhir melalui perdebatan 


yang melibatkan berbagai konstituen. Perdebatan terutama terkait dengan peran pemerintah 


dalam menciptakan kemakmuran negara dan posisi kelompok yang berkepentingan dalam 


masyarakat (Peters dan Pierre, 1998).  


Berdasarkan konsep tradisional dari sektor publik pemerintah nasional berperan sebagai 


pihak yang mengendalikan dan mengatur masyarakat serta dipandang sebagai aktor utama 


dalam membuat kebijakan dan mampu mempengaruhi perekonomian dan kesejahteraan. 
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Perkembangan berikutnya menunjukkan bahwa kekuatan pemerintah nasional mulai 


berkurang karena adanya keterlibatan daerah dalam membuat kebijakan, terjadinya 


internasionalisasi pasar modal serta terjadinya perubahan dalam hubungan antara pemerintah 


dengan sektor swasta (Peters dan Pierre, 1998). Interaksi berbagai pihak dalam mengatur 


nagara masyarakat seperti ini membutuhkan sebuah governance yang baik.  


Governance terkait dengan bagaimana pemerintah dan organisasi sosial lainnya 


berinteraksi, bagaimana mereka berhubungan dengan warga Negara, dan bagaimana 


keputusan dibuat di dunia yang kompleks (Graham et al., 2003). Governance juga dipandang 


merupakan proses dimana masyarakat atau organisasi membuat keputusan penting dan 


menentukan siapa yang terlibat dalam proses tersebut dan bagaimana 


mempertanggungjawabkannya (Graham et al., 2003). 


Good governance berarti negosiasi dengan seluruh stakeholder dalam area hasil 


kebijakan publik yang diperbaiki dan prinsip governance yang disepakati, baik yang 


diimplementasikan dan dievaluasi secara regular oleh semua stakeholder (Bovaird and 


Löffler, 2003). Governance dalam konteks sektor publik disebut public governance. Public 


governance merupakan cara yang mana stakeholder berinteraksi satu dengan yang lain untuk 


mempengaruhi hasil kebijakan publik (Bovaird and Löffler, 2003).  


Good Public Governance (GPG) menurut KNKG (2008) merupakan sistem atau aturan 


perilaku terkait dengan pengelolaan kewenangan oleh para penyelenggara negara dalam 


menjalankan tugasnya secara bertanggung-jawab dan akuntabel. GPG pada dasarnya 


mengatur pola hubungan antara penyelenggara negara dan masyarakat dan antara 


penyelenggara Negara dan lembaga negara serta antar negara. Penerapaan GPG mempunyai 


pengaruh yang sangat besar terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance oleh dunia 


usaha dan diharapkan keduanya dapat bersinergi dalam menciptakan pemerintahan yang 


bersih dan berwibawa yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 


nasional dan kesejahteraan rakyat. Pelaksanaan GPG terutama sangat penting melalui 


penegakan kepatuhan terhadap hukum sehingga dapat dicegah terjadinya suap, korupsi dan 


sejenisnya. 
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Prinsip (Asas) Good Public Governance Menurut Komite Nasional Kebijakan 


Governance 


Berdasarkan pedoman umum Good Public Governance Indonesia yang dikeluarkan 


oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) Tahun 2008 ada lima asas GPG yaitu 


Demokrasi, Transparansi, Akuntabilitas, Budaya Hukum serta Kewajaran dan Kesetaraan. 


Demokrasi  mengandung tiga unsur pokok yaitu partisipasi, pengakuan adanya perbedaan 


pendapat dan perwujudan kepentingan umum. Asas demokrasi harus diterapkan baik dalam 


proses memilih dan dipilih sebagai penyelenggara Negara maupun dalam proses 


penyelenggaraan negara. 


Transparansi mengandung unsur pengungkapan (disclosure) dan penyediaan informasi 


yang memadai dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan. Transparansi diperlukan agar 


pengawasan oleh masyarakat dan dunia usaha terhadap penyelenggaraan negara dapat 


dilakukan secara obyektif. Untuk itu, diperlukan penyediaan informasi melalui sistem 


informasi dan dokumentasi yang dapat diakses dengan mudah tentang pola perumusan dan isi 


peraturan perundang-undangan dan kebijakan publik serta pelaksanaannya oleh masing-


masing lembaga negara. Transparansi juga diperlukan dalam rangka penyusunan dan 


penggunaan anggaran. Asas transparansi ini tidak mengurangi kewajiban lembaga negara 


serta penyelenggara negara untuk merahasiakan kepentingan negara sesuai dengan peraturan 


perundang-undangan yang berlaku dan harus menolak memberikan informasi yang berkaitan 


dengan keselamatan negara, hak-hak pribadi dan rahasia jabatan. 


Akuntabilitas mengandung unsur kejelasan fungsi dalam organisasi dan cara 


mempertanggungjawabkannya. Akuntabilitas diperlukan agar setiap lembaga negara dan 


penyelenggara negara melaksanakan tugasnya secara bertanggungjawab. Untuk itu, setiap 


penyelenggara negara harus melaksanakan tugasnya secara jujur dan terukur sesuai dengan 


ketentuan perundang-undangan dan kebijakan publik yang berlaku serta menghindarkan 


penyalahgunaan wewenang. 


Budaya Hukum mengandung unsur penegakan hukum (law inforcement) secara tegas 


tanpa pandang bulu dan ketaatan terhadap hukum oleh masyarakat berdasarkan kesadaran. 


Budaya Hukum harus dibangun agar lembaga negara dan penyelenggara negara dalam 


melaksanakan tugasnya selalu didasarkan pada keyakinan untuk berpegang teguh pada 


ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk itu, setiap lembaga negara dan 


penyelenggara negara berkewajiban untuk membangun sistim dan budaya hukum secara 
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berkelanjutan baik dalam proses penyusunan dan penetapan perundang-undangan serta 


kebijakan publik maupun dalam pelaksanaan dan pertanggungjawabannya. Penetapan 


perundang-undangan dan kebijakan public harus dilakukan atas dasar kepentingan umum dan 


dilaksanakan secara konsekuen. 


Kewajaran dan Kesetaraan mengandung unsur keadilan dan kejujuran sehingga dalam 


pelaksanaannya dapat diwujudkan perlakuan setara terhadap pemangku kepentingan secara 


bertanggungjawab. Kewajaran dan kesetaraan diperlukan untuk dapat mewujudkan pola kerja 


lembaga negara dan penyelenggara negara yang lebih adil dan bertanggungjawab. Kewajaran 


dan kesetaraan juga diperlukan agar pemangku kepentingan dan masyarakat menjadi lebih 


mentaati hukum dan dihindari terjadinya benturan kepentingan. Untuk mencapai tujuan 


tersebut, dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya lembaga negara dan penyelenggara negara 


harus senantiasa memperhatikan kepentingan dan memberikan pelayanan kepada masyarakat 


berdasarkan asas kewajaran dan kesetaran. 


 


METODE PENELITIAN 


Metodologi yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif. Situs penelitian yang 


dipilih adalah sebuah organisasi pemerintah yang bertugas untuk menyelenggarakan program 


jaminan kesehatan daerah provinsi Jawa Timur yaitu  Badan Penyelenggaran Jaminan 


Kesehatan Daerah Jawa Timur (BPJKD).  Informan dalam penelitian adalah Dewan Wali 


Amanah dari Badan Penyelenggaran Jaminan Kesehatan Daerah Jawa Timur (BPJKD). 


Pengumpulan data akan dilakukan dengan wawancara mendalam dokumentasi terhadap 


dokumen yang diperlukan dalam penelitian yaitu Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur 


terkait BPJKD, Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Timur serta Laporan Dewan Wali 


Amanah. 


Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif Miles dan Huberman (1992). 


Komponen-komponen dari analisis data  mencakup (1) pengumpulan data (2) reduksi data (3) 


penyajian data (4) kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan melakukan pemilihan, 


pemusatan perhatian dan penyederhanaan dari data kasar yang berasal dari catatan-catatan 


tertulis selama proses wawancara. Data data yang tidak perlu dibuang dan data yang dipilih 


diorganisasi sehingga dapat dikumpulkan menjadi sebuah tema. Tema disajikan dalam bentuk 
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naratif sebagai sekumpulan informasi yang tersusun sehingga memungkinkan untuk menarik 


kesimpulan.  


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Payung Hukum sebagai Dasar Governance (Tata Kelola) 


Situs penelitian adalah Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Daerah (BPJKD). 


BPJKD dikelola berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomer 4 Tahun 2008 


tentang Sistem Jaminan Kesehatan Daerah (SJKD) di Jawa Timur. 


 


Struktur Organisasi Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Daerah 


Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan Daerah (BPJKD) dikelola Pejabat Pengelola 


dan diawasi Dewan Wali Amanah. Pejabat pengelola berwenang dan bertanggung jawab atas 


pengurusan BPJKD dan pengelolaan Dana Jaminan Kesehatan Daerah (DJKD) untuk 


kepentingan BPJKD, sesuai tujuan BPJKD serta mewakili BPJKD baik di dalam maupun di 


luar pengadilan sesuai dengan ketentuan SJKD. Pejabat Pengelola BPJKD sebanyak  5 (lima) 


orang, terdiri dari direktur, wadir keuangan, wadir peyananan dan kepesertaan, wadir 


pemasaran dan Sekretaris. Kelima orang tersebut  bekerja secara kolektif (pasal 3 Pergub 


Jatim No. 45 tahun 2011)
1
.    


 


Makna Governance (Tata Kelola) di BPJKD 


Hasil wawancara dengan informan, menghasilkan temuan adanya beberapa aspek yang 


terkait dengan governance (tata kelola). Pertama governance terkait dengan aspek pendanaan, 


kedua pelaporan, pertanggungjawaban dan transparansi serta ketiga monitoring dan evaluasi. 


1. Governance (Tata Kelola) Pendanaan 


Tata kelola pendanaan merupakan yang paling utama dalam mencapai keberhasilan 


program jaminan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah provinsi Jawa Timur. Tata 


kelola pendaan ini harus memperhatian tujuan dari BPJKD untuk perlindungan kesehatan dan 


bukan mencari laba. Oleh karena mekanisme pengelolaan dana dibatasi melalui aturan yang 


telah ditetapkan.  Berbeda dengan organisasi yang beorientasi laba, motivasi yang mendorong 


perusahaan untuk menjalankan GCG adalah sebagai upaya peningkatan nilai perusahaan dan 


                                                 


1
 Pergub Jatim N0. 45 tahun 2011 mengenai Pejabat Pengelola Badan Jaminan Kesehatan Daerah Jawa Timur. 
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menjaga pertumbuhan yang berkelanjutan. Dan ini juga tentu dapat meningkatkan nilai 


kompetitif perusahaan dimata pemegang saham dan pemangku kepentingan (Tadjuddin, dkk, 


2014). 


 


Non Profit sebagai Tujuan BPJKD 


BPJKD didirikan bukan bertujuan untuk mencari keuntungan, tetapi berorientasi pada 


memberi jaminan dan perlindungan kesehatan pada masyarakat Jawa Timur. BPJKD 


mempunyai fungsi sosial sarana kesehatan. Artinya dalam menyelenggarakan kegiatan setiap 


sarana kesehatan baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus 


memperhatikan kebutuhan pelayanan kesehatan golongan masyarakat yang kurang mampu 


dan tidak semata-mata mencari keuntungan (Perda Jatim No. 4 tahun 2008, poin Umum). 


Berikut penjelasan informan terkait dengan tujuan BPJKD.    


BPJKD bukan perusahaan, berorientasi pada non profit, sifatnya non 


profit. Jika ada keuntungan dikembalikan ke kepesertaan. Untuk 


peningkatan tata kelola yang baik. 


 


Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa jika BPJKD mampu memperoleh keuntungan 


(walaupun bukan organisasi yang profit oriented), maka keuntungan tersebut tidak akan 


dinikmati oleh pemilik tetapi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan. Terminologi profit 


dan keuntungan yang dinyatakan oleh informan ini tidaklah sama dengan pengertian dalam 


akuntansi. Profit dalam akuntansi adalah selisih lebih antara pendapatan dan beban, 


sementara keuntungan adalah selisih lebih antara harga jual (harga pasar) dengan harga 


perolehan. 


Istilah profit atau keuntungan dari informan ini dimaksudkan untuk menjelaskan profit 


atau keuntungan dalam pengertian akuntansi maupun profit atau keuntungan dalam 


pengertian surplus (selisih lebih antara penerimaan kas dan pengeluaran kas). Profit atau 


keuntungan dalam akuntansi akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen. 


Dividen ini sesuai dengan prinsip hasil pengelolaan Dana Jaminan Kesehatan Daerah (DJKD) 


yang tercantum dalam pasal 4 Perda Jatim no. 4 Tahun 2008 tentang Sistem Jaminan 


Kesehatan Daerah (SJKD) di Jawa Timur harus dikembalikan untuk kepentingan peserta 


jaminan kesehatan daerah. 


Profit atau keuntungan dalam pengertian surplus (selisih lebih antara penerimaan kas 


dan pengeluaran kas) dijelaskan dalam pasal 28 ayat 2 yaitu bila terjadi surplus dalam 
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pengelolaan kekayaan Dana Amanah, maka hanya dapat dipergunakan untuk memenuhi 


kewajiban atau meningkatkan manfaat program jaminan kesehatan daerah. Di samping itu 


dalam pasal 32 secara implisit juga menunjukkan hal yang sama. Jika  APBD diperkirakan 


surplus, maka penggunaannya diutamakan untuk pendanaan belanja peningkatan jaminan 


kesehatan daerah yang ditetapkan dalam peraturan daerah tentang APBD. 


Program jaminan kesehatan daerah Jawa Timur ini berusaha melindungi dan menjamin 


masyarakat miskin dalam hal kesehatan sehingga tidak ada lagi istilah "orang miskin dilarang 


sakit" karena mahalnya biaya pengobatan. Direktur Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan 


Daerah (BPJKD) Provinsi Jawa Timur, Dr Tjatur Prijambodo Mars dalam laporan yang 


ditulis oleh Priambodo (2015) menuturkan bahwa setiap penduduk miskin Jatim yang tidak 


tercover oleh program BPJS Kesehatan Penerima Bantuan Iuran (PBI), akan ditanggung 


pembiayaan kesehatannya oleh pemerintah provinsi atau kabupaten/kota. Para gepeng tidak 


bisa terdaftar sebagai peserta BPJS karena akan terkendala masalah administrasi 


kependudukan. Jika mereka terkendala Nomor Induk Kependudukan tentu sulit mendapat 


kartu BPJS. Lantas apa mereka tidak berhak mendapat layanan kesehatan? Tetap berhak, 


jamkesda inilah solusinya. Pernyataan direktur BPJKD ini sama dengan apa yang dijelaskan 


oleh informan yang merupakan anggota Dewan Wali Amanah BPJKD: 


Tidak semua bisa tercover BPJS, faktanya ada yang tercecer harusnya di 


masukkan BPJS tapi tidak mau bayar. Dibiayai oleh BPJKD, tapi ada juga 


selain yang tidak tercover. Contoh penderita pasung, sakit jiwa, kusta. 


Dibiayai 100%. 


Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program jaminan kesehatan daerah 


memang sesuai dengan azas-azasnya seperti yang tercantum dalam Perda no. 4 tahun 2008. 


SJKD diselenggarakan berdasarkan asas kemanusiaan, asas manfaat, asas keadilan kesehatan 


bagi seluruh warga masyarakat Jawa Timur. Asas kemanusiaan berkaitan dengan 


penghargaan terhadap martabat manusia. Asas manfaat merupakan asas yang bersifat 


operasional menggambarkan pengelolaan yang efisien dan efektif. Asas keadilan merupakan 


asas yang bersifat adil. 


 


Sumber dan Mekanisme Pengelolaan Dana  


Perolehan profit, keuntungan atau surplus dari dana yang ada tergantung pada kualitas 


pengelolaan yang dilakukan oleh BPJKD. Dana BPJKD bisa diperoleh dari pemerintah 


provinsi melalui APBD dengan mengajukan usulan anggaran. 
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Dana dari APBD. Tiap tahun dikasih anggaran. Kita yang mengusulkan, 


menentukan berapa anggarannya, nanti yang menentukan dapat berapa 


BPKAD
2
.  


 


Pengalokasian anggaran jaminan pelayanan kesehatan daerah dalam APBD dilakukan dengan 


sistem cost sharing antara Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota untuk 


masyarakat miskin non kuota jamkesmas
3
 (http://www.bpjkdjatim.com/index/profil, diunduh 


tanggal 5 Mei 2016).  


 Selain dari APBD, DJKD berasal dari iuran peserta. Ada program jaminan kesehatan 


menyeluruh (universal coverage) yang diberikan melalui peningkatan partisipasi rakyat. 


Masyarakat non miskin di luar kuota jamkesmas yang berkeinginan menjadi peserta dapat 


dilakukan dengan membayar iuran secara mandiri (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). 


Besarnya iuran ditetapkan berdasarkan persentase dari upah, suatu jumlah nominal tertentu 


dari penghasilan, atau berdasarkan nominal tertentu yang ditinjau secara berkala jika peserta 


tidak menerima upah (Perda Jatim Pasal 17 Tahun 2008).  


Dua sumber DJKD baik dari APBD maupun iuran peserta tersebut adalah berasal dari 


masyarakat. Sumber penerimaan APBD secara umum adalah dari masyarakat yang bisa 


berupa pajak dan retribusi, penghasilan asli daerah, alokasi dana dari APBN dan sumber 


lainnya. Oleh karena itu BPJKD harus mengelola dana tersebut dengan sebaik-baiknya.  


Mekanisme pengelolaan dana penyelenggaraan program Jaminan Kesehatan Daerah 


BPJKD diatur dalam Pasal 23 s/d 32 Perda Jatim no. 4 Tahun 2008. Beberapa yang diatur 


dalam pasal-pasal tersebut adalah  kedudukan dan mekanisme pengelolaan Dana Jaminan 


Kesehatan Daerah (DJKD), kekayaan dana amanah, dana operasional, serta ketentuan standar 


akuntasi dan laporan keuangannya lainnya. Pelaksanaan pengelolaan DJKD dilakukan oleh 


Pejabat Pengelola BPJKD sesuai arahan kebijakan dan persetujuan Dewan Wali Amanah. 


Kekayaan DJKD sebagai bagian dari Dana Masyarakat yang dikelola BPJKD, maka wajib 


dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, 


transparan, dan bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. 


Ada beberapa batasan terkait dengan cara pengelolaan kekayaan DJKD. Kekayaan 


DJKD tidak dapat dijaminkan atau digadaikan dan wajib dikelola dan dikembangkan secara 


                                                 


2
 BPKAD adalah Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah. 


3
 Jamkesmas adalah Jaminan Kesehatan Daerah yang sekaran sudah melebur dalam BPJS.  


 



http://www.bpjkdjatim.com/index/profil
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optimal dengan mempertimbangkan aspek likuiditas, solvabilitas, kehati-hatian, keamanan 


dana, dan kewajiban yang harus dipenuhi dengan hasil yang memadai. BPJKD wajib 


membentuk dana cadangan teknis program jaminan kesehatan daerah yang dibentuk dengan 


mempertimbangkan besar dan jenis program jaminan kesehatan daerah yang merupakan hak 


Peserta sesuai dengan standar praktek aktuaria yang lazim dan berlaku umum.  


Kekayaan DJKD yang terpupuk dan belum digunakan, diinvestasikan secara hati-hati 


dengan mempertimbangkan tingkat risiko, tingkat hasil, dan Iikuiditas sesuai dengan 


kebijakan yang ditetapkan oleh Dewan Wali Amanah. Investasi hanya dapat dilakukan di 


Indonesia dalam bentuk (a) deposito on call, (b) deposito berjangka, (c) sertifikat deposito, 


(d) surat berharga (obligasi) yang diterbitkan oleh Pemerintah atau Pemerintah Provinsi atau 


Pemerintah Kabupaten/Kota atau pemerintah daerah lainnya, (e) penyertaan langsung pada 


saham yang tidak tercatat di Bursa Efek yang diterbitkan oleh badan hukum yang 


menyelenggarakan pelayanan langsung bagi peserta, didirikan berdasarkan hukum Indonesia, 


dan/atau (f) bangunan dan/atau tanah.  


Pembatasan pengelolaan DJKD tidak hanya pada bentuk investasinya saja tetapi juga 


besarnya investasi. Investasi pada deposito on call pada satu pihak tidak boleh melebihi 15% 


(lima belas persen) dari jumlah nilai investasi, kecuali penempatan pada Bank Indonesia, 


Bank Pembangunan Daerah dan/atau Bank Perkreditan Rakyat milik Pemerintah Provinsi 


atau Kabupaten/Kota. Investasi dalam ketiga bentuk deposito tidak boleh melebihi 70% 


(tujuh puluh persen) dari jumlah nilai investasi. Investasi obligasi tidak boleh melebihi 70% 


(tujuh puluh persen) dari jumlah nilai investasi, dengan komposisi 40% (empat puluh persen) 


investasi obligasi Pemerintah Provinsi, 10% (sepuluh persen) investasi obligasi Pemerintah 


dan 20% (dua puluh persen) obligasi Pemerintah Kabupaten/Kota. Investasi penyertaan 


langsung tidak boleh melebihi 2% (dua persen) dari jumlah nilai investasi. Penempatan pada 


tanah, bangunan, atau tanah dengan bangunan tidak boleh melebihi 10% (sepuluh persen) 


dari jumlah nilai investasi. 


Kekayaan DJKD berdasarkan jenis penggunaannya dikelompokkan menjadi dua yaitu 


kekayaan dana amanah dan kekayaan dana operasional. Kekayaan dana amanah bersumber 


dari pengumpulan dana iuran dan lainnya (hibah, wakaf, program tanggungjawab perusahaan 


dan lainnya). Kekayaan dana operasional bisa merupakan dana yang terpisahkan dari APBD 
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dan dana yang tidak terpisahkan dari APBD. Besarnya dana dari APBD yang diberikan ke 


BPJKD dijelaskan oleh informan dengan pernyataan berikut ini:  


Plafon tidak ada. Alhamdulillah pemprov memberikan anggaran 


berdasarkan pengalaman, terserap sekian, sekian. Akhirnya diberi 


anggaran sesuai kebutuhan.  


 


Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa pemerintah provinsi memegang 


komitmen untuk melindungi kesehatan masyarakat. BPJKD tentu saja harus bisa 


memanfaatkan dana tersebut sesuai dengan target yang telah ditentukan dan tepat sasaran. 


Tujuan ini bisa tercapai apabila mekanisme verifikasi pengajuan klaim dapat berjalan dengan 


baik, sehingga pada tahun 2012 BPJKD mengangkat 41 verifikator. .  


Pengangkatan verifikator ini merupakan salah satu usaha pembaharuan sistem 


keuangan di BPJKD. Pembaharuan sistem keuangan tersebut adalah agar pengelolaan uang 


rakyat (public money) dilakukan secara transparan dengan mendasarkan konsep value for 


money sehingga tercipta akuntabilitas publik (public accountability) yang pada akhirnya 


dapat menciptakan kesejahteraan pada masyarakat (Batubara, 2006). Verifikator BPJKD ini 


bertugas di kantor BPJKD Prov. Jatim maupun yang tersebar di 5 RS dan 9 UPT Dinkes 


Prov. Jawa Timur (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). Keberadaan staf dan Verifikator ini 


diharapkan dapat mendukung keberhasilan BPJKD sebagai ujung tombak verifikasi klaim.  


 


2. Governance (Tata Kelola) Pelaporan dan Pertanggungjawaban  


Pasal 6 UURI no. 1 Tahun 20014 tentang Perbendaharaan Negara menjelaskan bahwa 


kepala satuan kerja perangkat daerah dalam melaksanakan tugasnya selaku pejabat Pengguna 


Anggaran/Pengguna Barang satuan kerja perangkat daerah yang dipimpinnya berwenang 


menyusun dan menyampaikan laporan keuangan. Oleh karena itu, BPJKD sebagai badan 


penyelenggara harus menyusun pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas amanah 


yang diberikan dalam mengelola program jaminan kesehatan masyarakat di provinsi Jawa 


Timur. BPJKD adalah sebuah entitas pelaporan maupun entitas akuntansi.  


Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas 


akuntansi yang menurut ketentuan peraturan penrundang-undangan wajib menyampaikan 


laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. Entitas Akuntansi adaah unit 


pemerintahan pengguna anggaran/pengguna barang dan oleh karenanya wajib 


menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada 
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entitas pelaporan (Santoso dan Pambelum, 2008). Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi 


Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2008  Bab II Pasal 3, serta Bab III Bagian Pertama pasal 5, 


tanggung jawab BPJKD adalah sebagai berikut: 


a. Terlindunginya seluruh warga masyarakat dalam sistem jaminan kesehatan di Daerah 


b. Terselenggaranya sistem jaminan kesehatan di Daerah 


c. Terwujudnya sistem pembiayaan kesehatan perorangan yang bersumber dari masyarakat 


dan Pemerintah serta mendorong efisiensi pembiayaan. 


d. Terjaminnya kesehatan  masyarakat dengan mewujudkan pemerataan pelayanan 


kesehatan yang bermutu. 


e. Adanya peningkatan peran masyarakat bersama Pemerintah Daerah di Jawa Timur dalam 


pelayanan publik bidang kesehatan 


f. Terselenggaranya program jaminan kesehatan daerah berlandaskan pada asas, tujuan, dan 


prinsip penyelenggaraan SJKD 


g. Terwujudnya kepesertaan bagi seluruh warga masyarakat dan membangun budaya 


berasuransi demi pemenuhan keadilan kesehatan bagi generasi saat ini dan yang akan 


datang 


h. Terjaminnya ketepatan sasaran dan kepastian hukum serta keberlangsungan perlindungan 


kesehatan bagi masyarakat rentan dan tidak mampu melalui prinsip gotongroyong dan 


partisipasi pemerintahan, masyarakat serta sektor swasta 


i. Terwujudnya fungsi kebijakan dan fasilitasi Pemerintahan Provinsi Jawa Timur dalam 


usaha kesejahteraan kesehatan melalui pengelolaan dana masyarakat dengan prinsip dana 


amanah 


Mekanisme pelaporan dijelaskan dalam pasal 31 ayat 1 Perda Jatim no. 4 Tahun 2008. 


Pejabat Pengelola wajib menyampaikan laporan keuangan semesteran dan tahunan kepada 


Gubernur dan DPRD Provinsi melalui Dewan Wali Amanah. Laporan keuangan yang telah 


disahkan oleh Gubernur diumumkan secara luas kepada Peserta program jaminankesehatan 


daerah melalui media massa yang berskala Daerah Provinsi. Laporan keuangan ini 


selanjutnya dikompilasi dengan berbagai informasi lainnya dan dilaporkan oleh Dewan Wali 


Amanah kepada Gubernur melaui Kepala Dinas Kesehatan.  


Laporan sudah ada ketentuan di Perda. Minimal satu semester. Laporan 


ada laporan semester, menyangkut kinerja selama satu semester dan 


laporan akhir tahun, menyangkut kinerja selama satu tahun… Tidak 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


61       


ISSN NO : 1978 - 6522 


langsung ke gubernur, tapi cukup ke Kadinas sebagai pengguna 


anggaran…Laporan ditujukan ke Gubernur, secara teknis melalui 


Kadinas… Dewan Wali Amanah membuat laporan satu bulan setelah 


setelah penyerahan laporan direksi.  


 


Tujuan pelaporan adalah untuk memberikan beberapa informasi terkait dengan 


program jaminan kesehatan. Informasi yang disajikan mengenai perkembangan 


penyelenggaraan program jaminan kesehatan daerah, berbagai kebijakan operasional tentang 


tata laksana kepesertaan dan pelayanan serta kebijakan operasional dalam tata laksana 


pendanaan (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). Berbagai jenis informasi yang dilaporkan 


ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh informan berikut ini:  


Laporan terkait dengan aspek penyelenggaraan, tata kelola kepesertaan, 


tata kelola pembiayaan, tata kelola pelayanan kesehatan dan monitoring 


hasil kegiatan. 


 


Laporan pertanggungjawaban dilakukan pada akhir semester dan akhir tahun. Di samping 


laporan keuangan, Pejabat Pengelola wajib menyampaikan laporan manajemen setiap 3 (tiga) 


bulan kepada Dewan Wali Amanah (pasal 31 ayat 3 Perda Jatim no. 4 tahun 2008). 


Saya tiap 3 bulan laporan ke Dinas…dan laporan realisasi, terserap sekian 


%. Selalu dievaluasi sampai nanti akhir tahun berapa yang terserap. Kalau 


anggaran terserap sedikit, akan dikasih dana sedikit juga di tahun 


berikutnya. 


 


Laporan manajemen ini bertujuan untuk melakukan koordinasi berbagai kegiatan. 


Koordinasi teknis dengan Kadinas tentang perkembangan dan kegiatan-


kegiatan yang harus kita koordinasikan. Lapaoran akan dievaluasi, secara 


umum tidak ada yang namanya penolakan. Setiap minggu kita kan ada 


rapat, tahu perkembangan, yang dilaporkan apa. 


 


Baik laporan keuangan maupun laporan manajemen menurut informan secara umum 


diterima oleh Dewan Wali Amanah. Hal ini disebabkan adanya koordinasi yang baik antara 


direksi dan Dewan Wali Amanah sehingga setiap ada masalah selalu dikomunikasikan lebih 


awal.  


 


3. Governance (Tata Kelola) Monitoring dan Evaluasi 


Monitoring di BPJKD dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang kesesuaian 


antara rencana dan pelaksanaan program jaminan kesehatan daerah sedangkan evaluasi 


dilakukan untuk melihat pencapaian indikator keberhasilan program pelaksanaan. Sasaran 
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monitoring dan evaluasi pelaksanaan ini ditujukan pada mekanisme pengelolaan program 


jaminan kesehatan daerah, terutama mekanisme penyelenggaraan, tata laksana kepesertaan, 


tata laksana pelayanan kesehatan,  tata laksana organisasi, serta mekanisme evaluasi program 


tersebut. Secara teoritis Penerapan Akuntansi Sektor Publik, Pengawasan Terhadap Kualitas 


Laporan Keuangan Instansi Pemerintah, Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah akan 


berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud baik secara partial maupun secara bersama-sama 


(Santoso dan Pambelum, 2008). 


Ruang lingkup kegiatan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan program jaminan 


kesehatan daerah ini dengan sasaran pada: 


1. Monitoring pengelolaan kepesertaan jamkesda meliputi: database kepesertaan, 


kepemilikan kartu Jamkesda, dokumentasi, penanganan keluhan serta ketentuan 


administrasi kepesertaan. 


2. Pelaksanaan pelayanan kesehatan meliputi: jumlah kunjungan masyarakat miskin Rumah 


Sakit, jumlah kasus rujukan, pola penyakit rawat jalan dan rawat inap, ketentuan dan 


prosedur layanan serta aspek manfaat Jamkesda.  


3. Pelaksanaan penyaluran dana meliputi: verifikasi tagihan klaim dan pencairan dana ke 


Rumah Sakit, pembayaran dan pertanggungjawaban keuangan sesuai mekanisme yang 


berlaku. 


4. Koordinasi terhadap pengelolaan program Jamkesda, baik koordinasi dengan Dinas 


kesehatan, Pejabat pengelola BPJKD, serta instansi terkait lainnya dalam 


penyelenggaraan Jamkesda. 


Mekanisme monitoring dan evaluasi mencakup pertemuan dan koordinasi, kunjungan 


lapangan dan supervisi, serta survei langsung (Laporan Dewan Wali Amanah, 2012). 


Pertemuan dan rapat koordinasi dilakukan dengan Pejabat Pengelola dalam rangka koordinasi 


terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan BPJKD. Disamping itu juga koordinasi terkait 


dengan kegiatan-kegiatan Dewan Wali Amanah dalam pertemuan lintas sektor, misalnya 


mengenai pembahasan rancangan-rancangan Peraturan Gubernur, persiapan kegiatan-


kegiatan penelitian, serta kegiatan-kegiatan perjalanan dinas lainnya. 


Kunjungan lapangan dan supervisi dilakukan ke daerah-daerah di Jawa Timur, 


terutama Dinas Kesehatan maupun PPK di wilayah Jawa Timur.  Kunjungan lapangan 


bertujuan untuk mengetahui berbagai keluhan yang sedang dihadapi oleh daerah atau 
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masyarakat terhadap penyelenggaraan program jaminan kesehatan daerah. Survei langsung 


dilakukan untuk menangani berbagai keluhan masyarakat terhadap penyelenggaraan 


jamkesda di daerah, baik melalui Dinas Kesehatan maupun PPK.  Survei ini dilakukan pada 


Kabupaten/Kota maupun PPK Provinsi. Survei langsung seringkali dilakukan jika ada tanda-


tanda fraud (kecurangan):  


Monitoring penyelenggaraan ada di komisaris. Internal dan eksternal. 


Monitoring internal melakukan koordinasi, jika ada data-data atau kejadian 


yang perlu saya survey ya turun ke lapangan, ada temuan…terjadi fraud…  


 


Menurut the Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud adalah 


perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan 


tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap pihak lain) dilakukan orang-


orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan pribadi ataupun 


kelompok yang secara langsung atau tidak langsung merugikan pihak lain (Sukanto, 2009). 


Menurut Jones (1993), fraud merupakan kesalahan disengaja yang dikelompokkan ke dalam 


dua tipe, yaitu: (1) fraudulent financial reporting, yang meliputi: manipulasi, permalsuan, 


atau pengubahan catatan akuntansi atau dokumen pendukung dan laporan keuangan yang 


disusun, tidak menyajikan dalam atau sengaja menghilangkan kejadian, transaksi, dan 


informasi penting dan laporan keuangan, dan sengaja menerapkan prinsip akuntansi yang 


salah; (2) missapropriation of asset, yang meliputi penggelapan penerimaan kas, pencurian 


aktiva, dan hal-hal yang menyebabkan suatu entitas membayar untuk barang atau jasa yang 


tidak diterimanya (Santoso dan Pambelum, 2008). 


Berbagai macam fraud yang terjadi di BPJKD dijelaskan oleh informan sebagai berikut:  


Ada laporan satu dokter mengoperasi katarak sebanyak 25 orang dalam 


satu hari. Itu tidak mungkin. 


 


Misal peserta pendekatan ke Kades sehingga bisa menjadi peserta, padahal 


mereka tidak layak menjadi peserta….tidak tepat sasaran. Orang mengaku 


ngaku miskin. 


 


Misal pasien ini sakit tipus….biayanya sudah paket, satu paket 6 juta. 


Pasien ini nginap, rawat inap. Tapi obatnya ada rawat inap, rawat jalan. 


Yang rawat jalan pasti tidak benar karena status pasien rawat inap. 


 


Ketiga contoh fraud tersebut (termasuk kategori missapropriation of asset) menunjukkan 


bahwa fraud dapat dilakukan baik oleh dokter, peserta maupun rumah sakit. Ketiganya 
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mempunyai modus yang berbeda-beda. Tentu saja semua fraud ini harus diselesaikan. 


Mekanisme penyelesaian yang dilakukan adalah:  


Kita cek benar atau tidak. Kan ada data to yang dilaporkan. Ada data si A 


ada data si B. Kita  cek laporan benar tidak mereka. Dicek data rumah 


sakitnya, kita ngecek orangnya.  


Misal terjadi fraud pada dokter. Dokter hampir semuanya dokter rumah 


sakit pemerintah, koordinasi dengan kepala Dinkes. Ini lho dokter anda di 


di SKPD ini melakukan fraud, nanti direktur rumah sakit dipanggil. 


Konsekuensinya tidak layak bayar.  


 


Dewan Wali Amanah akan melakukan cek silang atas data-data yang ada sehingga bisa 


ditemukan mana yang benar. Jika terbukti melanggar fraud maka pengajuan klaim akan 


disetujui dan tidak dilakukan pembayaran. Selama ini tidak pernah ada fraud yang 


diselesaikan melalui mekanisme hukum, tetapi lebih pada pendekatan informal dan 


kekeluargaan.  


Tetapi kasus fraud tidak pernah keluar, kita selesaikan secara adat, untuk 


menjaga kepentingan semua pihak. Nanti lek jeruk makan jeruk…..kan 


tidak enak. Diselesaikan secara informal. Terakhir keputusannya tidak 


layak bayar.  


 


Ada rasa “sungkan” untuk menangani fraud ini sampai ke ranah hukum. Istilah “jeruk makan 


jeruk” menunjukkan bahwa pemeriksaan yang dilakukan oleh Dewan Wali Amanah adalah 


terhadap teman sendiri. Terhadap teman sendiri tidak boleh terlalu ketat dalam monitoring. 


Walaupun demikian Dewan Wali Amanah harus berpegang pada anggaran. Hasil penelitan 


Coryanata (2007) menunjukkan bahwa bahwa pengetahuan tentang anggaran harus mutlak 


mereka kuasai dalam rangka pengawasan terhadap keuangan.   


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Kesimpulan  


Berdasarkan analisis data dengan menggunakan fenomenologikal transedental 


Husserl, penelitian ini menemukan tiga makna corporate governance di BPJKD yaitu 


governance pendanaan, governance pelaporan dan pertanggungjawaban serta governance 


monitoring dan evaluasi. BPKJD adalah organisasi non profit sehingga dana yang yang 


dikelolanya tidak digunakan untuk mencari  profit tetapi untuk tujuan menjamin 


kesejahteraan masyarakat Jawa Timur. Dana BPJKD bersumber dari APBD dan iuran 


peserta. Mekanisme pengelolaan diatur dalam Pasal 23 s/d 32 Perda Jatim no. 4 tahun 2008. 
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Beberapa yang diatur dalam pasal-pasal tersebut adalah  kedudukan dan mekanisme 


pengelolaan Dana Jaminan Kesehatan Daerah (DJKD), kekayaan dana amanah, dana 


operasional, serta ketentuan standar akuntasi dan laporan keuangannya lainnya. 


Pelaporan dan pertanggungjawaban dilakukan oleh Pejabat Pengelola BPJKD kepada 


Wali Amanah. Wali Amanah selanjutnya membuat laporan ke Gubernur memalui Kepala 


Dinas Kesehatan. Laporan dilakukan setiap semester dan setiap akhir tahun. Laporan 


menyajikan informasi mengenai perkembangan penyelenggaraan program jaminan kesehatan 


daerah, berbagai kebijakan operasional tentang tata laksana kepesertaan dan pelayanan serta 


kebijakan operasional dalam tata laksana pendanaan.  


Moniotring dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang kesesuaian antara 


rencana dan pelaksanaan program jaminan kesehatan daerah. Evaluasi dilakukan untuk 


melihat pencapaian indikator keberhasilan program pelaksanaan. Monitoring dan evaluasi 


mencakup pertemuan dan koordinasi, kunjungan lapangan dan supervisi, serta survei 


langsung. 


 


Saran 


Penelitian ini menggunakan situs penelitian sektor publik yaitu organisasi yang 


dibentuk pemerintah dengan tujuan menjamin kesehatan masyarakat daerah Jawa Timur. 


Penelitian selanjutnya dapat mengambil situs di sektor publik yang lain misalnya di rumah 


sakit, dinas atau pemerintah kabupaten atau kota. Penelitian ini menggunakan pendekatan 


fenomenologi yang berusaha mengungkap makna governance tanpa melakukan analisis kritis. 


Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan lain misalnya kritis atau 


posmodernisme sehingga dapat membangun konsep corporate governance baru dalam 


perpsektif tertentu.  
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ABSTRACT 


 


The integration of stock market in the ASEAN-5 has undergone rapid development. It 


provides a variety of benefits and threats, which make it necessary to control the capital 


markets sector. One way is by observing the stock index return in each country. This study 


aimed to analyze the level of capital market integration ASEAN-5. These were the Jakarta 


Composite Stock Exchage (Indonesia), Kuala Lumpur Stock Exchange (Malaysia), Philippine 


Stock Exchange (Philippines), Strait Times Index (Singapore), and the Stock Exchange of 


Thailand (Thailand). This research used the analysis tool stationary test Argumented Dicky-


Fuller (ADF), Vector Autoregression (VAR). The Johansen cointegration test was used to 


identify the presence of cointegrating relationship. The data used were the closing prices of 


the monthly index in the period January 2004–December 2014 (full period), January 2004–


December 2008 (during-crisis period), and January 2009–December 2014 (after-crisis 


period). Based on tests, it can be shown that ASEAN-5 stock market significantly integrated 


during the crisis period of the subprime mortgage because there is only one cointegrating 


vector. But after the crisis period and during the study period, no correlaton integration was 


found. The empirical findings of this research advise international investors to get the 


potential benefits of diversification if they perform their international portfolio in the ASEAN-


5 stock market. 


 


Keyword: ASEAN-5 Index, International Portfolio Diversification, Cointegration, Vector 


Autoregression (VAR) 


 


 


PENDAHULUAN 


ASEAN Economic Community (AEC) merupakan realisasi dari aspirasi ASEAN 


sebagai kawasan yang stabil, makmur, dan mempunyai daya kompetitif yang tinggi. Untuk 


memfasilitasi pencapaian AEC sesuai dengan target, maka dilakukan pertemuan tingkat 


menteri keuangan ASEAN pada bulan Agustus tahun 2003 di Makati City Filipina. 


Pertemuan tersebut menyepakati Roadmap Integrasi ASEAN (RIA) bidang financial yang 


meliputi 4 sektor, yaitu 1) pengembangan pasar modal, 2) liberalisasi neraca modal,             



mailto:dhea.evellyna@yahoo.com
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3) liberalisasi jasa keuangan, dan 4) kerja sama nilai tukar. Roadmap kerjasama pasar modal 


bertujuan untuk mewujudkan kerjasama pasar modal yang lebih erat untuk meningkatkan 


perdagangan intra kawasan dan memperdalam integrasi ekonomi regional. Integrasi ekonomi 


akan menjadi semakin kuat apabila dilakukan integrasi pasar modal. 


Terintegrasinya pasar modal ASEAN akan meningkatkan peran pasar modal dalam 


pembangunan ekonomi negara-negara ASEAN. Pentingnya peran pasar modal ini menurut 


Liaw (2005) karena pasar modal merupakan sumber pendanaan jangka panjang bagi 


korporasi dan untuk memperoleh keuntungan bagi investor. Terintegrasinya bursa-bursa 


saham akan memberikan peluang bagi perusahaan-perusahaan untuk memperoleh modal 


secara efisien. Sementara bagi investor dapat menanamkan modalnya pada sekuritas atau 


investasi portofolio. 


Uraian di atas menunjukkan bahwa masalah integrasi pasar saham-pasar saham ASEAN 


adalah sangat penting, sehingga peneliti tertarik untuk membuat penelitian apakah pasar 


modal di kawasan ASEAN, khususnya negara Indonesia, Malaysia, Philipina, Singapura dan 


Thailand sudah layak diintegrasikan, ataukah masih tersegmentasi. Selanjutnya perlu juga 


diketahui dan dibuktikan bentuk integrasi seperti apa yang terjadi: apakah suatu pasar modal 


hanya mempengaruhi pasar modal yang lain, atau suatu pasar modal hanya dipengaruhi oleh 


pasar modal yang lain, atau suatu pasar modal selain mempengaruhi juga dipengaruhi oleh 


pasar modal yang lain dalam satu kawasan ASEAN. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 


menganalisis integrasi pasar modal di kawasan ASEAN-5. 


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Kajian Teoritis 


Teori Portofolio dan Diversifikasi 


Teori portofolio adalah pendekatan investasi yang diprakarsai oleh Markowitz (1927), 


yang menyatakan bahwa teori portofolio berkaitan dengan estimasi investor terhadap 


ekspektasi risiko dan return yang diukur secara statistik untuk membuat portofolio investasi 


investor. Melalui portofolio, risiko dapat dikurangi dengan menambah jumlah jenis aset ke 


dalam portofolio dan tingkat expected return dapat naik jika investasinya terdapat perbedaan 


pergerakan harga dari aset-aset yang dikombinasi tersebut. 
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Cara konvensional dalam upaya menurunkan risiko investasi adalah dengan melakukan 


langkah diversifikasi. Cara ini sampai sekarang masih merupakan cara yang paling favorit. 


Pepatah asing mengatakan, “use investors do not put all their eggs into just one basket”. 


Janganlah menaruh semua telur ke dalam satu keranjang, arti dari kata-kata tersebut adalah 


seorang investor disarankan menempatkan aset-aset yang dimiliki ke dalam berbagai 


instrumen investasi yang berbeda. Investor mungkin saja berpikir bahwa untuk melakukan 


diversifikasi, cara paling mudah adalah dengan memasukkan semua kelas aset ke dalam 


portofolio. Kelas aset di sini misalnya saham, obligasi, mata uang, property, dan lain 


sebagainya. 


 


Integrasi Ekonomi 


Integrasi ekonomi menurut Achsani (2008) diartikan sebagai satu kawasan ekonomi 


tanpa frontier (batas antar negara), dimana setiap penduduk maupun sumber daya dari setiap 


negara anggota bisa bergerak bebas (sebagaimana dalam negeri sendiri). Tujuannya adalah 


untuk mencapai tingkat kegunaan yang paling optimal yang pada akhirnya akan mendorong 


tercapainya tingkat kemakmuran (kesejahteraan) yang sama atau merata di antara negara-


negara anggota. 


 


Integrasi Pasar Modal 


Secara teoritis, pasar modal internasional yang terintegrasikan sepenuhnya (artinya 


tidak ada hambatan apapun untuk memiliki sekuritas di setiap pasar modal, dan juga tidak 


ada hambatan dalam capital inflow/outflow) akan menciptakan biaya modal yang Iebih 


rendah dibanding seandainya pasar modal tidak terintegrasikan (Husnan, 2004). Hal ini 


disebabkan karena para pemodal bisa melakukan diversifikasi investasi dengan lebih luas 


(bukan hanya antar industri, tetapi juga antar negara). Karena risiko yang relevan bagi para 


pemodal hanyalah risiko yang tidak bisa dihilangkan dengan diversifikasi, maka semakin 


besar bagian risiko total yang bisa dihilangkan dengan diversifikasi semakin menarik 


diversifikasi internasional bagi para pemodal. Dengan semakin kecilnya risiko yang 


ditanggung pemodal, maka tingkat keuntungan yang disyaratkanpun akan lebih kecil. Dengan 


kata lain, biaya modal akan menjadi lebih kecil. 
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Kajian Empiris 


Endri (2009), melakukan penelitian integrasi pasar saham di negara-negara kawasan 


ASEAN-5 plus China, yaitu Indonesia, Singapura, Malaysia, Thailand, dan Filipina plus 


China dalam mendukung kawasan perdagangan bebas ASEAN-China (ACFTA) dengan 


menggunakan data indeks harga saham harian selama periode 2 Januari 2003 sampai 31 


Desember 2009. Studi ini mengaplikasikan teknik kointegrasi Johansen untuk mendeteksi 


dan mengidentifikasi hubungan dinamis jangka panjang (kointegrasi) pasar saham ASEAN-5 


plus China.Temuan empiris menunjukkan bahwa derajat integrasi, baik pasar saham negara-


negara ASEAN-5 saja maupun ASEAN-5 plus China masih rendah, dimana hanya terdapat 


satu vektor yang terkointegrasi secara signifikan.Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa 


pasar saham ASEAN-5 plus China terintegrasi dalam arti ekonomi (economic sense), tetapi 


belum secara sempurna. Atau dengan kata lain, derajat integrasi pasar saham antar negara-


negara kawasan ASEAN-5 plus China masih rendah. 


Penelitian yang dilakukan Thao dan Daly (2012) dengan judul “The Impacts of The 


Global Financial Crisis on Southeas Asian Equity Market Integration” untuk mengetahui 


hubungan jangka panjang enam pasar ekuitas di enam negara dikawasan Asia Tenggara, 


yakni Thailand, Filipina, Singapura, Malaysia, Indonesia, dan Vietnam dengan menggunakan 


indeks saham harian periode 2006-2010. Metode yang digunakan adalah Vector 


Autoregression (VAR). Dari hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa terdapat 


hubungan jangka panjang antara enam indeks pasar ekuitas pada Indonesia, Malaysia, 


Singapura, Thailand, dan Vietnam. Berdasarkan uji VAR yang dilakukan, ditemukan 


hubungan yang saling terintegrasi pada keenam pasar. 


Penelitian yang dilakukan Jaqueline (2015) dengan judul “Analisa Kointegrasi Pasar 


Modal ASEAN-5 Sebelum, Saat, dan Setelah Krisis Subprime Mortgage” untuk mengetahui 


apakah ada efek dari krisis subprime mortgage terhadap kointegrasi pasar modal di kawasan 


ASEAN dengan menggunakan indeks saham harian periode 2006-2013. Metode yang 


digunakan adalah uji kointegrasi Johansen dan kausalitas Granger. Dari hasil penelitian yang 


dilakukan menjelaskan bahwa terdapat hubungan kointegrasi di antara pasar modal ASEAN-


5 pada periode krisis dan setelah krisis subprime mortgage, namun tidak terdapat hubungan 


kointegrasi di antara pasar modal ASEAN-5 sebelum krisis subprime mortgage. Hubungan 


kausalitas yang terjadi pada periode sebelum krisis yaitu pasar modal Filipina mempengaruhi 
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pasar modal Indonesia dan Singapura, pada periode setelah krisis ditemukan bahwa pasar 


modal Indonesia mempengaruhi pasar modal Singapura dan pasar modal Filipina 


mempengaruhi pasar modal Thailand. 


 


Pengembangan Hipotesis 


Pasar modal merupakan salah satu pilar ekonomi dari sebuah negara. Pasar modal 


menjadi alternatif perusahaan untuk memperoleh dana jangka panjang dan menjadi salah satu 


alternatif investasi yang menguntungkan bagi para investor.  


Integrasi pasar modal dapat diartikan sebagai hubungan yang terjadi antar pasar modal 


dua atau lebih negara–negara, dimana jika salah satu pasar mengalami shocks berupa 


perubahan indeks harga saham gabungan akan memberikan pengaruh, baik dalam jangka 


panjang maupun jangka pendek. Pengaruh yang ditimbulkannya bisa positif atau negatif. Jika 


integrasi pasar modal terjadi, maka hasil analisisnya akan menampilkan trend yang sama 


untuk tiap negara, dengan kata lain kenaikan atau penurunannya akan terjadi secara bersama-


sama dari periode ke periode selanjutnya. Korelasi indeks harga saham gabungan dalam 


jangka panjang antar pasar modal pada negara yang terintegrasi digunakan untuk mengetahui 


tingkat dan perkembangan integrasi pasar modal. 


Dalam penelitian ini, diversifikasi portofolio internasional yang dimaksud adalah 


gabungan saham-saham dari beberapa pasar modal di kawasan ASEAN.Berdasarkan kajian 


pustaka dan mengacu pada beberapa hasil penelitian sebelumnya terkait analisis integrasi 


pasar modal kawasan regional ASEAN, maka dapat dibentuk kerangka berpikir sebagai 


berikut: 
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Rumusan Hipotesis 


H1 : Terdapat integrasi pasar modal di kawasan ASEAN. 


 


METODE PENELITIAN 


Deteksi Stasioneritas: Uji Akar Unit 


Dalam Widarjono (2007) dikatakan bahwa data time series seringkali tidak stasioner 


sehingga menyebabkan hasil regresi yang meragukan (spurious regression). Spurious 


regression adalah situasi dimana hasil regresi menunjukkan koefisien regresi yang signifikan 


secara statistik dan nilai koefisien determinasi yang tinggi, namun hubungan antarvariabel di 


dalam model tidak saling berhubungan. Data runtut waktu dikatakan stasioner dalam rata-rata 


jika rata-ratanya cenderung konstan dari waktu ke waktu atau data bersifat stabil. 


Dalam penelitian ini, uji stasioneritas menggunakan  metode Augmented Dickey Fuller 


(ADF) dengan alasan bahwa ADF telah mempertimbangkan kemungkinan adanya 


autokorelasi pada error term jika series yang digunakan tidak stasioner. Persamaan uji ADF 


dapat tulis sebagai berikut (Widarjono, 2013): 


   (3.1) 


  (3.2) 


 (3.3) 


Keterangan: 


Y = Variabel yang diamati 


ΔY = Yt – Yt-1 


T = Tren waktu 


Persamaan (3.1) menunjukan uji tanpa konstanta dan tren waktu.Persamaan (3.2) 


merupakan uji dengan konstanta tanpa tren waktu.Sedangkan persamaan (3.3) merupakan uji 


dengan konstanta dan tren waktu. Keputusan hasil uji ADF (Augmented Dickey-Fuller) 


ditentukan dengan melihat nilai statistik yang dibandingkan dengan nilai kritikal McKinnon 


pada tabel Dickey-Fuller dengan ketentuan sebagai berikut: 


1. Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel atau nilai probabilitas signifikannya lebih kecil 


dari 5%, maka data yang diuji stasioner. 
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2. Jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel atau nilai probabilitas signifikannya lebih besar 


dari 5%, maka data yang diuji tidak stasioner. 


Jika hasil uji stasioneritas berdasarkan uji Dickey-Fuller diperoleh data yang belum 


stasioner, syarat stasioneritas runtut waktu dapat diperoleh dengan cara diferensi data, yaitu 


dengan mengurangi data tersebut dengan data periode sebelumnya. Uji stasioner data melalui 


proses diferensi ini disebut uji derajat integrasi. Persamaan uji derajat integrasi dari ADF 


dapat ditulis sebagai berikut (Widarjono, 2013): 


   (3.4)  


   (3.5) 


  (3.6) 


Keterangan: 


Δ2Y = Yt – Yt-1 


 


Dengan demikian melalui diferensi pertama (first difference) diperoleh data selisih atau 


delta (Δ)-nya.Prosedur uji Dickey-Fuller kemudian diaplikasikan untuk menguji stasioneritas 


data yang telah didiferensi.Jika dari hasil uji ternyata data diferensi pertama (first difference) 


tersebut stasioner, maka dikatakan data runtun waktu stasioner pada derajat pertama 


dinotasikan dengan I(1). Jika dari hasil uji data runtun waktu belum stasioner, maka 


dilakukan diferensi kedua (seconddifferencing). 


 


Uji Kointegrasi 


Kointegrasi merupakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang bergerak bersama 


dalam suatu waktu, walaupun mengikuti tren mereka sendiri, tetapi pergerakannya tidak akan 


terpisah jauh karena adanya hubungan diantara variabel (Widarjono, 2013). Kointegrasi dapat 


diartikan sebagai suatu hubungan jangka panjang (long term relation/equilibrium) antara 


variabel-variabel yang tidak stasioner.Adanya hubungan kointegrasi memberikan peluang 


bagi data-data yang secara individual tidak stasioner untuk menghasilkan sebuah kombinasi 


linier diantara data tersebut, sehingga tercipta kondisi yang baik. 


Untuk menjelaskan ada atau tidaknya kointegrasi antar variabel, dengan 


membandingkan nilai Trace Statistic dan Max-Eigen Statistic dengan nilai kritis pada tingkat 


keyakinan 5%.Apabila nilai Trace Statistic dan nilai Max-Eigen Statistic lebih besar 
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dibanding nilai kritis pada tingkat keyakinan 5%, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan 


kointegrasi yang terbentuk. 


 


Penentuan Lag Optimal 


Penentuan panjang lag optimal merupakan masalah yang krusial dalam estimasi VAR. 


Hal ini disebabkan karena estimasi hubungan kausalitas dan model VARsangat peka terhadap 


panjang lag, sehingga perlu untuk melihat data kemudian menentukan ketepatan panjang lag 


(Widarjono, 2013). Penentuan panjang lag optimal ini menggunakan beberapa kriteria seperti 


Akaike InformationCriteria (AIC), Schwartz Information Criteria (SIC), dan Likelihood 


Ratio (LR). Panjang lag optimal terjadi jika nilai-nilai kriteria menunjukan nilai absolut 


paling kecil.  


 


Vector Autoregression (VAR) 


Vector Auto Regression (VAR) ditemukan pertama kali oleh Sims.Vector Auto 


Regression (VAR) biasanya digunakan untuk memproyeksikan variabel-variabelruntut waktu 


(time series) serta untuk menganalisis dampak dinamis darifaktor gangguan yang terdapat 


dalam sistem variabel tersebut. Pada dasarnyaanalisis VAR bisa disamakan dengan suatu 


model persamaan simultan, karenadalam analisis VAR mempertimbangkan beberapa variabel 


endogen secarabersama-sama dalam suatu model. Masing-masing variabel selain 


diterangkanoleh nilainya di masa lalu juga dipengaruhi nilai masa lalu dari semua variabel 


endogen yang digunakan dalam model yang diamati. Analisis VAR merupakan alat analisis 


yang sangat berguna, baik di dalam mengetahui adanya hubungan timbal balik 


(interrelationship) antara variabel-variabel ekonomi, maupun dalam pembentukan model 


ekonomi berstruktur. 


VAR mempunyai kemampuan untuk peramalan (forecasting), tanpa membutuhkan 


asumsi-asumsi untuk nilai masing-masing variabel endogen di masa datang. VAR 


mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya (Widarjono, 2013): 


1. Tidak perlu membedakan mana variabel endogen maupun eksogen karena semua 


variabel VAR adalah endogen. 


2. Metode estimasinya sederhana yaitu dengan metode kuadrat terkecil dan dapat 


dibuat model terpisah untuk masing-masing variabel endogen. 
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VAR terdiri dari dua model alternatif, yaitu unrestricted VAR dan Vector Error 


Correction (VECM). Model unrestricted VAR digunakan jika pada saat pengujian 


stasioneritas memberikan hasil bahwa data stasioner pada level atau stasioner pada first 


difference tetapi tidak terdapat hubungan kointegrasi pada setiap variabel. Namun, jika pada 


saat pengujian stasioneritas memberikan hasil bahwa data tidak stasioner pada level tetapi 


stasioner pada first difference serta terdapat hubungan kointegrasi yang terjadi, maka model 


yang digunakan adalah Vector Error Correction (VECM). 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Uji Stasioneritas 


Suatu pengujian stasioneritas data dilakukan dengan menggunakan uji Augmented 


Dickey Fuller (ADF), baik dengan tren maupun tanpa tren pada tingkat signifikansi 


5%.Setiap pengujian unit root dengan metode ADF dilakukan selama tiga periode, yaitu 


periode waktu penuh (full period), selama krisis (during-crisis period), dan setelah krisis 


(after-crisis period).Hasil uji stasioneritas ditampilkan pada tabel berikut ini. 


 


Tabel 1. Hasil Uji Stasioneritas Data Full Period 


 


Tabel 2. Hasil Uji Stasioneritas Data During-Crisis Period 
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Tabel 3. Hasil Uji Stasioneritas Data After-Crisis Period 


 


 


Pengujian stasioner untuk data indeks saham negara-negara ASEAN pada tingkat level 


memberikan hasil bahwa pada tingkat level, baik dengan tren maupun tanpa tren 


menghasilkan nilai absolut statistic Augmented Dickey Fuller test (ADF) lebih kecil dari nilai 


kritis MacKinnon pada masing-masing α (1%, 5%, dan 10%), sehingga data-data tersebut 


termasuk tidak stationer pada tingkat level. 


Karena pada tingkat level indeks saham negara-negara ASEAN tidak stasioner, maka 


perlu dilakukan pengujian pada tingkat first difference. Hasil uji stasioneritas pada tingkat 


diferensi pertama menghasilkan data yang stasioner, baik dengan tren maupun tanpa tren 


pada masing-masing indeks saham negara-negara ASEAN karena nilai absolut statistic 


Augmented Dickey Fuller test (ADF) lebih besar dari nilai kritis MacKinnon pada masing-


masing α (1%, 5%, dan 10%). Hal ini berarti bahwa bahwa indeks saham negara-negara 


ASEAN masing-masing terintegrasi pada derajat pertama (first difference). 


 


Uji Kointegrasi 


Tabel 4. Hasil Pengujian Kointegrasi Full Period 


Hypothesis 


Eigenvalue 
Trace 


Statistic 


0.05 
Maximum 


Eigenvalue 


0.05 


No. of CE(s) 
Critical 


Value 


Critical 


Value 


None 0.168665 55.43772  69.81889  24.01393  33.87687 


At most 1 0.108745 31.42378  47.85613  14.96625  27.58434 


At most 2 0.076884 16.45736  29.79707  10.40010  21.13162 


At most 3 0.045526 6.057436  15.49471  6.057384  14.26460 


At most 4 4.02E-07 5.22E-05  3.841466  5.22E-05  3.841466 
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Untuk melihat adanya kointegrasi antar variabel adalah dengan membandingkan nilai 


trace statistic dan maximum eigenvalue dengan nilai kritis pada tingkat keyakinan 5%. 


Apabila terdapat nilai trace statistic dan maximum eigenvalue yang lebih besar dari nilai 


kritis, maka terdapat hubungan kointegrasi yang terbentuk. Hasil dari pengujian kointegrasi 


pada tabel 4 menunjukkan bahwa selama periode waktu penuh (full period) nilai trace 


statistic dan nilai maximum eigenvalue dari seluruh vektor lebih kecil dari nilai kritis pada 


tingkat keyakinan 5%, sehingga tidak ada persamaan kointegrasi yang terbentuk. Hal ini 


mengindikasikan bahwa pada periode waktu penuh tidak ditemukan hubungan jangka 


panjang pada indeks saham negara-negara ASEAN. 


Tabel 5. Hasil Pengujian Kointegrasi During-Crisis Period 


Hypothesis 


Eigenvalue 
Trace 


Statistic 


0.05 
Maximum 


Eigenvalue 


0.05 


No. of CE(s) 
Critical 


Value 


Critical 


Value 


None *  0.831687  199.8130  69.81889  92.66043  33.87687 


At most 1 *  0.704215  107.1526  47.85613  63.34235  27.58434 


At most 2 *  0.510358  43.81022  29.79707  37.13218  21.13162 


At most 3  0.118628  6.678035  15.49471  6.566351  14.26460 


At most 4  0.002145  0.111684  3.841466  0.111684  3.841466 


 


Hasil dari pengujian kointegrasi pada tabel 5 menunjukkan bahwa pada periode selama 


krisis (during-crisis period) nilai trace statistic dan nilai maximum eigenvalue dari tiga baris 


vektor teratas lebih besar dari nilai kritis pada tingkat keyakinan 5%, sehingga terdapat tiga 


persamaan kointegrasi yang terbentuk. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan integrasi 


pada negara ASEAN lebih menguat pada periode selama krisis, namun integrasi yang 


terbentuk belum sempurna karena hanya terdapat tiga vektor yang terintegrasi. 


Tabel 6. Hasil Pengujian Kointegrasi After-Crisis Period 


Hypothesis 


Eigenvalue 
Trace 


Statistic 


0.05 
Maximum 


Eigenvalue 


0.05 


No. of CE(s) 
Critical 


Value 


Critical 


Value 


None  0.323211  58.78938  69.81889  27.32773  33.87687 


At most 1  0.176331  31.46165  47.85613  13.57903  27.58434 


At most 2  0.114766  17.88263  29.79707  8.533264  21.13162 


At most 3  0.088308  9.349362  15.49471  6.471747  14.26460 


At most 4  0.040275  2.877615  3.841466  2.877615  3.841466 
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Hasil dari pengujian kointegrasi pada tabel 6 menunjukkan bahwa pada periode setelah 


krisis (after-crisis period) nilai trace statistic dan nilai maximum eigenvalue dari seluruh 


vektor lebih kecil dari nilai kritis pada tingkat keyakinan 5%, sehingga tidak terdapat 


persamaan kointegrasi yang terbentuk.Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 


hubungan jangka panjang pada negara ASEAN pada periode setelah krisis. 


 


Uji VAR dan VECM 


Tabel 7. Hasil Pengujian VAR Full Period 


  PSI JKSE KLSE STI SET 


PSI (-1) 0.934739 -0.015245 0.001921 -0.067125 -0.02662 


  -0.03784 -0.12937 -0.03826 -0.1167 -0.04243 


  [ 24.6996] [-0.11784] [ 0.05021] [-0.57520] [-0.62736] 


JKSE (-1) -0.027457 0.913749 0.015132 -0.065662 -0.018534 


  -0.01633 -0.05584 -0.01651 -0.05037 -0.01831 


  [-1.68098] [ 16.3651] [ 0.91642] [-1.30365] [-1.01203] 


KLSE (-1) 0.192254 0.524318 0.944723 0.404329 0.200356 


  -0.07971 -0.27248 -0.08058 -0.2458 -0.08937 


  [ 2.41190] [ 1.92423] [ 11.7243] [ 1.64494] [ 2.24177] 


STI (-1) -0.037874 -0.071497 0.001147 0.88974 -0.035614 


  -0.01529 -0.05227 -0.01546 -0.04715 -0.01715 


  [-2.47676] [-1.36776] [ 0.07418] [ 18.8684] [-2.07716] 


SET (-1) 0.057287 -0.076359 -0.02123 0.034401 0.946582 


  -0.04425 -0.15127 -0.04473 -0.13646 -0.04962 


  [ 1.29459] [-0.50480] [-0.47460] [ 0.25210] [ 19.0783] 


 


 


 


Model persamaan kelima indeks saham negara ASEAN yang terbentuk dari pengujian  


VAR adalah sebagai berikut: 


1. PSI = 0.934739*PSI(-1) + 0.192254*KLSE(-1) – 0.037874*STI(-1) – 46.08409 


2. JKSE = 0.913749*JKSE(-1) – 130.2038 


3. KLSE = 0.944723*KLSE(-1) + 52.34442 


4. STI = 0.889740*STI(-1) + 6.987011 


5. SET = 0.200356*KLSE(-1) – 0.035614*STI(-1) + 0.946582*SET(-1) – 29.25180 


 


Keterangan: 


Angka yang dicetak tebal nyata pada α=5% tolak H0 jika pada tabel t (0.05,n-k) 


>+1,97882 dan <-1,97882 atau menunjukkan bahwa variabel endogen secara 


signifikan dipengaruhi oleh variabel eksogen. 
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Model persamaan kelima indeks saham negara ASEAN yang terbentuk dari pengujian 


VECM adalah sebagai berikut: 


1. PSI = -0.963995*PSI(-3) – 0.801697*PSI(-4) + 0.216907*STI(-1) + 0.692953*SET(-2) + 


1.048880*SET(-3) + 28.12284 


2. JKSE = -3.330858*PSI(-2) + 2.881889*SET(-2) + 2.967135*SET(-5) + 30.44779 


3. KLSE = 0.233782*STI(-1) – 17.20020 


4. STI = -2.812338*PSI(-1) – 3.480889*KLSE(-1) – 1.038991*STI(-3) + 2.902276*SET(-1)  - 


22.50714 


5. SET = -0.636735*PSI(-1) – 0.830838*PSI(-3) – 0.554860*PSI(-4) – 0.531397*PSI(-5) – 


0.415555*PSI(-7) + 0.294852*JKSE(-3) + 0.493083*JKSE(-7) – 0.794773*KLSE(-1) – 


0.673161*KLSE(-5) – 0.440064*STI(-3) – 0.345286*STI(-7) + 0.791106*SET(-1) + 


0.495256*SET(-2) + 1.066171*SET(-3) – 2.064959 


 


Tabel 8. Hasil Pengujian VAR After-Crisis Period 


  PSI JKSE KLSE STI SET 


PSI (-1) 0.912204 0.060919 -0.00445 -0.102622 -0.040667 


  -0.05172 -0.17893 -0.04422 -0.13109 -0.05903 


  [ 17.6373] [ 0.34046] [-0.10064] [-0.78284] [-0.68894] 


JKSE (-1) -0.066367 0.75188 -0.009527 -0.094411 -0.002068 


  -0.0382 -0.13217 -0.03267 -0.09683 -0.0436 


  [-1.73720] [ 5.68871] [-0.29164] [-0.97501] [-0.04742] 


KLSE (-1) 0.300184 0.375175 0.936219 0.46879 0.198766 


  -0.12427 -0.42994 -0.10626 -0.31498 -0.14183 


  [ 2.41553] [ 0.87263] [ 8.81056] [ 1.48831] [ 1.40142] 


STI (-1) -0.070213 -0.048408 -0.020655 0.759688 -0.051028 


  -0.0357 -0.12353 -0.03053 -0.0905 -0.04075 


  [-1.96650] [-0.39188] [-0.67654] [ 8.39459] [-1.25224] 


SET (-1) 0.134915 0.348155 0.06821 0.181641 0.915381 


  -0.09407 -0.32543 -0.08043 -0.23842 -0.10736 


  [ 1.43426] [ 1.06982] [ 0.84804] [ 0.76185] [ 8.52653] 


 


 


 


 


Keterangan:Angka yang dicetak tebal nyata pada α=5% tolak H0jika pada tabel t 


(0.05,n-k) >+1,996008 dan <-1,996008 atau menunjukkan bahwa variabel endogen 


secara signifikan dipengaruhi oleh variabel eksogen. 
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Model persamaan kelima indeks saham negara ASEAN yang terbentuk dari pengujian 


VAR adalah sebagai berikut: 


1. PSI = 0.912204*PSI(-1) + 0.300184*KLSE(-1) – 24.68328 


2. JKSE = 0.751880*JKSE(-1) – 94.36783 


3. KLSE = 0.936219*KLSE(-1) + 136.8516 


4. STI = 0.759688*STI(-1) + 294.0869 


5. SET = 0.915381*SET(-1) + 12.18021 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Berdasarkan hasil uji kointegrasi menunjukkan bahwa hubungan antar indeks pasar 


modal ASEAN-5 berubah seiring waktu. Secara lebih spesifik, hasil uji Johansen 


menunjukkan bahwa pada saat krisis keuangan, kointegrasi yang terjadi mengalami 


penguatan, yakni terdapat 3 vektor kointegrasi, namun pada periode setelah krisis dan full 


period tidak terdapat hubungan kointegrasi yang terbentuk antar pasar modal ASEAN-5. 


Pada periode saat terjadi krisis, khususnya triwulan pertama tahun 2008, ekonomi dunia 


masih dihadapi tantangan berat terkait dengan dampak lanjutan dari krisis subprime mortgage 


di AS. Pasar keuangan dunia cenderung mengalami penurunan. Memburuknya ekonomi AS 


tersebut berdampak cukup signifikan terhadap negara berkembang yang masih rentan akan 


kondisi ekonomi dunia, sehingga mayoritas negara ASEAN mengalami penurunan investasi 


yang masuk ke negaranya, yang berasal dari negara ASEAN lain. (Thao & Daly, 2012). 


Adanya hubungan kointegrasi di antara indeks harga saham di negara ASEAN-5 yang 


terjadi pada saat krisis keuangan dapat didorong oleh adanya keterkaitan ekonomi di antara 


kelimanya yang ditunjukkan oleh kegiatan perdagangan dan investasi. Selain itu, adanya 


kedekatan lokasi geografis di antara kelimanya juga mendukung terjadinya hubungan 


kointegrasi, seperti dikatakan Mansur (2005) bahwa keterkaitan antar bursa akan terjadi pada 


negara dengan lokasi berdekatan. 


Namun, dalam menganalisa hubungan kointegrasi saat krisis terjadi diperlukan kehati-


hatian. Hal ini harus dilakukan karena hubungan kointegrasi yang terjadi pada saat krisis 


keuangan dapat disebabkan oleh adanya efek contagion dari krisis subprime mortgage. 


Adanya efek contagion ini memunculkan adanya dugaan bahwa hubungan kointegrasi selama 


krisis bukan disebabkan oleh adanya fundamental ekonomi, melainkan dikarenakan kondisi 
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psikologis investor. Adanya perubahan ekspektasi investor ASEAN akibat krisis di Amerika 


Serikat dapat membuat keadaan di pasar modal juga memburuk.Hal ini yang menyebabkan 


peningkatan hubungan kointegrasi ASEAN-5 pada saat krisis. 


Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu seperti yang dilakukan Endri (2009) dan 


Thao dan Daly (2012).Penelitian Endri (2009) menggunakan pengujian kointegrasi Johansen 


dan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa hubungan integrasi antar indeks pasar modal 


ASEAN-5 masih rendah.Penelitian Thao dan Daly (2012) menggunakan metode VAR dan 


hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan integrasi antar indeks pasar 


modal ASEAN-5.Sedangkan penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Jaqueline 


(2015). Penelitian Jaqueline (2015) menggunakan uji kointegrasi Johansen dan kausalitas 


Granger .Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan kointegrasi antar 


indeks pasar modal ASEAN-5 pada periode krisis dan setelah krisis. 


 


KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil penelitian, maka dapatdiambil kesimpulan sebagai berikut: 


a. Pada periode waktu penuh (full period), pasar modal dikawasan ASEAN tidak terintegrasi. 


b. Pada periode krisis subprime mortgage (during-crisis period) terdapat hubungan 


kointegrasi di antara pasar modal ASEAN-5. Vektor kointegrasi yang ditemukan pada 


periode selama krisis adalah 3. Hal ini diindikasikan terjadinya hubungan kointegrasi yang 


dikarenakan adanya efek contagion dari krisis subprime mortgage,bukan disebabkan oleh 


adanya hubungan fundamental ekonomi. 


c. Pada periode setelah krisis (after-crisis period) tidak ditemukan hubungan kointegrasi. 
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ABSTRACT 


 


The purpose of this study was to determine the factors related to the net income of the Credit 


Union. Its focus was to analyze the relationship between costs, savings, loans, assets, and net 


income of the Credit Union.  This research was empirical and surveyed Credit Unions in 


Indonesia. The sample was 314 Credit Unions with a membership of more than 1,000 people. 


Data were obtained using a documentation technique and were analyzed using the Rank 


Spearman correlation. The results showed that there are positive relationships between costs, 


savings, loans, and assets with the net income of the Credit Union. The Rank Spearman 


correlation coefficient between costs and net income was 0,286, between savings and net income 


was 0,380, between loans and net income was 0,388, and between assets and net income was 


0,391. 


 


Keywords: Net Income, Costs, Savings, Loans, Assets, Credit Union (CU) 


 


PENDAHULUAN 


Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 33 Ayat 1 menyebutkan bahwa perekonomian 


Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Hal ini berarti bahwa 


kesejahteraan orang banyak lebih diutamakan dibandingkan kesejahteraan orang pribadi dan 


bentuk lembaga perekonomian yang sesuai dengan itu ialah koperasi. Undang-Undang 


Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa koperasi adalah badan 


usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 


kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 
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berdasarkan asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 


khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 


dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan 


Undang-Undang Dasar 1945 (UU Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 3).  


Koperasi yang merupakan organisasi berbentuk badan usaha, yang menggunakan input 


berupa sumber daya manusia, aset-aset fisik dan nonfisik, informasi dan teknologi juga harus 


menghasilkan keuntungan untuk mengembangkan organisasi dan usahanya (Sitio dan Tamba 


2001:71). Credit Union (CU) sebagai koperasi keuangan yang dijalankan secara demokratis dan 


profit sharing (bagi hasil), menjadi menarik bagi masyarakat karena menawarkan berbagai 


produk simpan-pinjam berbunga rendah kepada anggotanya (Munaldus dkk.,2012: 1). Dengan 


orientasi untuk kesejahtraan anggotanya CU akan menjadi lebih menarik jika bisa meningkatkan 


kemampuan ekonomis anggotanya yang diberikan melalui pembagian dengan laba atau profit 


CU yang biasa disebut Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada para anggotanya. 


Besarnya laba atau SHU sangat mungkin dipengaruhi oleh ukuran CU dalam hal biaya 


yang dikeluarkan, dana yang dihimpun, pinjaman yang diberikan maupun  asset yang dikelola. 


Semakin besar ukuran CU diduga semakin besar pula SHU-nya. Penelitian ini secara khusus 


membahas mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan SHU CU, khususnya dilihat dari 


besarnya biaya, besarnya simpanan, dan asset yang dikelola. 


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Credit Union (CU) dapat dikategorikan dalam jenis koperasi simpan-pinjam. Munaldus 


dkk (2012: 1) menyebutkan bahwa Credit Union adalah koperasi keuangan yang dijalankan 


secara demokratis dan profit sharing (bagi hasil), menawarkan berbagai produk simpanan dan 


pinjaman berbunga rendah kepada para anggotanya. World Council of Credit Unions (WOCCU) 


mendefinisikan Credit Union sebagai “non-for-profit cooperative institutions” adalah koperasi 


keuangan yang didirikan dari, oleh, dan untuk anggota dimana para anggotanya adalah 


penabung, peminjam, dan sekaligus pemegang saham.  


Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi adalah selisih dari seluruh pemasukan atau penerimaan 


total (total revenue [TR]) dengan biaya-biaya atau biaya total (total cost [TC]) dalam satu tahun 
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buku (Sitio dan Tamba 2001: 87). Dalam UU Perkoperasian No.25 Tahun 1992 Pasal 45 poin (a) 


dijelaskan bahwa: Sisa Hasil Usaha koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh 


dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan,dan kewajiban lainnya termasuk 


pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.  


Pada umumnya koperasi memiliki beberapa pos biaya yang biasa dikategorikan dalam 


biaya operasional dan biaya perkoperasian.  Biaya operasional menurut Rudianto (2010:28) 


adalah pengorbanan ekonomis yang dilakukan koperasi untuk memperoleh barang dan jasa 


dalam rangka menjalankan kegiatan utama koperasi. Beban operasional terdiri dari berbagai 


beban, seperti beban listrik, beban telpon, gaji pegawai, beban transportasi, dan sebagainya. 


Rudianto (2010:28) mendiskripsikan biaya perkoperasian sebagai biaya sehubungan dengan 


gerakan perkoperasian dan tidak berhubungan dengan kegiatan usaha. 


Koperasi sebagai badan usaha memerlukan modal untuk menjalankan kegiatan 


operasionalnya atau kegiatan simpan-pinjam sebagai usaha untuk mendapatkan laba dalam 


bentuk SHU dalam Credit Union. Modal utama CU adalah simpanan anggota.  Dengan adanya 


simpanan anggota, maka anggota koperasi akan semakin besar perannya dalam kaitannya dengan 


kesejahteraan yang diperoleh terutama dari kemanfaatan simpanan dan juga pembagian SHU 


yang akan diterima (Muljono, 2012:203). 


Pinjaman merupakan salah satu produk utama Koperasi Simpan Pinjam yang dikonsumsi 


anggota koperasi sendiri (Muljono 2012:119).  Pinjaman atau kredit ini merupakan produk utama 


sebuah Credit Union. Bunga atas pinjaman ini merupakan penghasilan dari CU. Dengan 


demikian semakin besar jumlah pinjaman maka penghasilan CU akan semakin besar pula.  


Aset koperasi berdasarkan SAK ETAP yang diacu sebagai standar akuntansi yang 


mengatur pelaporan keuangan koperasi (Effendi 2014:12) merupakan kekayaan atau sumber 


daya suatu entitas atau organisasi yang terbagi dalam beberapa jenis sebagai yaitu: aset lancar 


(kas atau aset lainya yang diharapkan atau dikonversikan menjadi kas, dijual, dikonsumsi atau 


digunakan biasanya dalam waktu kurang dari satu tahun), investasi, aset tetap, aset tak berwujud, 


dan aset lain-lain (aset yang tidak bisa dimasukan kedalam empat kelompok aset sebelumnya, 


seperti tanah dalam sengketa, aset tetap yang ditempatkan, dan lain-lain). 
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Duncan  dan Elliott (2004) yang melakukan penelitian dengan data keuangan dari 9 Bank 


dan 5 Credit Union di Australia, dengan periode 1994 sampai 1998. menyatakan adanya 


hubungan yang positif antara kualitas pelayanan dan kinerja keuangan.  Mereka menyatakan 


bahwa adanya hubungan yang konsisten dan positif  antara efisiensi dan kinerja keuangan 


menunjukan bahwa lembaga keuangan yang mengejar peningkatan kinerja keuangan melalui 


efisiensi untuk memperoleh biaya yang lebih rendah mungkin saja tidak selalu benar.  


Arnawa dkk (2014) yang melakukan penelitian studi kasus pada sebuah koperasi simpan 


pinjam di Singaraja Bali menggunakan analisis deskriptif  kuantitatif dengan data laporan 


tahunan periode 2009, 2010, 2011, 2012, hingga 2013 dan data diolah dengan regresi linier 


berganda menunjukkan bahwa biaya operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU, 


dan juga simpan-pinjam tidak berpengaruh signifikan terhadap SHU, serta  biaya operasional dan 


simpan pinjam berpengaruh secara simultan terhadap sisa hasil usaha.  


Penelitian yang dilakukan oleh Andriyanto (2013) di Koperasi Pegawai Telkom 


(KOPEGTEL) Tanjung Pinang Periode 2010-2012 menunjukkan secara parsial biaya 


operasional, dan simpan pinjam berpengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha. Selain itu secara 


simultan menunjukkan Biaya Operasional, dan Simpan Pinjam berpengaruh terhadap Sisa Hasil 


Usaha. Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan Biaya Operasional, dan Simpan Pinjam secara 


parsial menunjukkan 0,272 hal ini menunjukkan bahwa R Square <0,5 sehingga dikatakan baik 


dan akurat.  


Penelitian lain di Bali yang dilakukan oleh Ayuk (2012) dengan data 34 koperasi dari 46 


koperasi simpan pinjam di Kabupaten Badung dari tahun 2007-2011 dengan analisis regresi 


linear berganda menunjukkan bahwa jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah pinjaman dan 


jumlah modal kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha koperasi 


simpan pinjam di Kabupaten Badung. Variabel jumlah anggota, dan jumlah modal kerja secara 


parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha koperasi simpan pinjam di 


Kabupaten Badung, sedangkan variabel jumlah simpanan dan jumlah pinjaman tidak 


berpengaruh.Variabel jumlah modal kerja berpengaruh paling dominan terhadap sisa hasil usaha 


koperasi simpan pinjam di Kabupaten Badung. 
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Septiani (2015) yang melakukan penelitian pada Koperasi Pedagang Bhakti Pati Tahun 


1992-2013 menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara jumlah modal, jumlah 


anggota, dan jumlah pinjaman anggota secara parsial  terhadap perolehan SHU. Thamrin (2013) 


yang melakukan penelitian pada Credit Union Pancuran Hidup Pekan Baru dengan data 


keuangan laporan keuangan periode 2006-2011menunjukkan bahwa simpanan anggota secara 


parsial tidak berpengaruh terhadap LABA.Variabel pinjaman anggota secara parsial berpengaruh 


terhadap SHU (LABA). Variabel simpanan dan pinjaman juga berpengaruh signifikan terhadap 


SHU secara parsial. Penelitian Winarko (2014) di Koperasi di Kota Kediri tahun 2011 dengan 


sampel koperasi yang telah melaksanakan Rapat AnggotaTahunan (RAT) tahun 2010 dan 2011 


dengan jumlah sampel 83 koperasi menyimpulkan bahwa modal sendiri berpengaruh secara 


parsial terhadap SHU, jumlah anggota berpengaruh secara parsial terhadap SHU, aset 


berpengaruh secara parsial terhadap SHU. Sedangkan variabel yang paling dominan 


mempengaruhi SHU adalah aset. Modal sendiri, jumlah anggota, dan asset berpengaruh secara 


bersama-sama terhadap SHU. 


Biaya merupakan  sesuatu pengorbanan untuk menjalankan suatu usaha guna memperoleh 


keuntungan atau mencapai tujuan tertentu dari suatu organisasi ataupun perusahaan. Penelitian 


sebelumnya yang dilakukan oleh Andrianto (2013) menjelaskan adanya pengaruh biaya terhadap 


SHU. Duncan dan Elliott (2003), juga menyatakan adanya hubungan positif antara efisiensi biaya 


dan kinerja keuangan pada bank dan CU. Berdasarkan kajian di atas maka dihipotesiskan sebagai 


berikut: 


 : Terdapat hubungan antara biaya dan Sisa Hasil Usaha. 


 


Salah satu kegiatan utama CU adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan. 


Pengelolaan dana simpanan anggota sebagai modal usaha ini diharapkan akan menghasilkan 


keuntungan atau dalam hal ini adalah SHU. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 


Andrianto (2013) serta Thamrin (2013)  menyatakan bahwa terdapat  pengaruh besarnya dana 


simpanan terhadap besarnya SHU yang dihasilkan. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan 


hipotesis sebagai berikut: 


 : Terdapat hubungan antara simpanan dan Sisa Hasil Usaha. 
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Selain menghimpun dana dalam bentuk simpanan, CU juga memiliki kegiatan atau usaha utama 


yaitu memberi pinjaman kepada anggotanya. Dengan memberikan pinjaman dan CU akan 


mendapatkan bunga yang merupakan pendapatan bagi CU. Semakin besar pinjaman yang 


diberikan, maka akan semakin besar pula bunga pinjaman yang diperoleh. Pendapatan yang 


semakin besar akan mempengaruhi nilai SHU yang dihasilkan. Penelitian sebelumnya yang 


dilakukan oleh Septiani (2015)dan  Thamrin (2013)  menyatakan bahwa terdapat  pengaruh 


besarnya dana pinjaman terhadap besarnya SHU yang dihasilkan. Berdasarkan uraian di atas 


dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 


 : Ada hubungan antara pinjaman dan Sisa Hasil Usaha 


 


Aset merupakan salah satu sumber daya utama untuk beroperasi atau menjalankan usahanya. 


Besaran aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau dalam hal ini adalah CU,menunjukkan 


kemampuannya untuk menjalankan usaha dan mencapai tujuannya. Penelitian terdahulu yang 


dilakukan oleh Winarko (2014) menyatakan bahwa aset memiliki pengaruh yang cukup 


signifikan terhadap besarnya SHU. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai 


berikut : 


 : Terdapat hubungan antara aset dan Sisa Hasil Usaha. 


 


METODE  PENELITIAN 


Data penelitian ini diperolah dari publikasi Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT) dalam 


majalah Pusat Informasi Credit Union (PICU) edisi Januari-Febuari 2015. Dalam majalah ini 


termuat data keuangan  dari beberapa CU dengan jumlah anggota lebih dari 1000 orang.  


Populasi dalam penelitian ini adalah Credit Union yang terdaftar sebagai anggota dalam 


Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT), pada periode tahun 2014. Sampel pada penelitian ini 


diambil dengan mengunakan purposive sampling. Purposive samplingdengan kriteriaCreidt 


Union yang beranggotakan lebih dari 1000 orang dan telah terdaftar dalam Induk Koperasi 


Kredit (INKOPDIT) Indonesia atau yang lebih populer disebut Credit Union Central Of 


Indonesia (CUCO), serta memiliki  kelengkapan data keuangan yang diperlukan untuk 
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memenuhi kebutuhan data penelitian. Kelengkapan data keuangan yang dimaksud adalah data 


pinjaman beredar, simpanan saham, simpanan non saham, pendapatan, dan biaya, serta aset. 


 


Variabel Penelitian 


Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


1. Biaya (X1) 


Biaya yang dimaksud adalah penjumlahan seluruh biaya yang dikeluarkan  oleh masing-


masing CU selama satu periode laporan keuangan tahun 2014. Seluruh biaya yang dimaksud 


yaitu biaya oprasional dan biaya perkoperasian. Biaya oprasional terdiri dari biaya pemasaran 


dan biaya administrasi dan umum. Sedangkan biaya perkoperasian terdiri dari penjumlahan 


biaya sehubungan dengan gerakan perkoperasian dan tidak berhubungan dengan kegiatan 


usaha. 


2. Simpanan (X2) 


Simpanan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penjumlah dari simpanan saham dan 


simpanan non saham secara menyeluruh dari masing-masing CU  selama  periode 2014.  


3. Pinjaman (X3) 


Pinjaman dalam penelitian ini adalah jumlah pinjaman beredar yang merupakan jumlah 


seluruh pinjaman pada akhir tahun 2014 pada masing – masing CU. 


4. Aset (X4) 


Aset dalam penelitian ini ialah total aset lancar dan aset tetap secara keseluruhan yang 


dimiliki setiap CU selama satu periode data keuangan tahun 2014. 


5. Sisa Hasil Usaha (Y) 


Sisa Hasil Usaha (SHU) dalam penelitian ini adalah jumlah SHU yang dapat dihasilkan oleh 


masing-masing CU yang diperoleh dari selisih total pendapatan dan total biaya pada data 


keuangan selama satu  periode tahun 2014. 


 


Uji korelasi dengan metode Rank-Spearman dipilih sebagai metode pengujian hipotesis 


pada penelitian ini karena metode ini tidak terkait oleh asumsi bahwa populasi yang diselidiki 


harus berdistribusi normal (Riduan dan Sunarto, 2014:74). Metode ini dipilih dengan 
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pertimbangan ada kemungkinan data yang diolah tidak berdistribusi normal. Metode Rank-


Spearman lebih cocok untuk digunakan dalam penelitian ini karena kemampuannya untuk 


melakukan pengujian pada data tidak berdistribusi normal ataupun statistik non parametrik 


sekalipun. 


Santoso (2014:196) memberikan pedoman untuk mengukur besaran korelasi sebagai 


berikut: jika angka korelasi adalah 0, berarti tidak ada hubungan sama sekali; jika angka adalah 


1, berarti ada hubungan yang sempurna antara kedua variabel. Pada umumnya, jika korelasi di 


atas 0,5 maka dapat dikatakan ada hubungan yang erat antara dua variabel. Sebaliknya, jika 


dibawah 0,5 hubungan tersebut dikarakan tidak erat. Penelitian ini menggunakan taraf keyakinan 


(α) = 5%, atau 0,05. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Populasi pada penelitian ini adalah 917 Credit Union (CU) yang terdaftar sebagai anggota 


Induk Koperasi Kredit Indonesia (INKOPDIT). Sampel diambil menggunakan teknik purposive 


sampling. Kriteria pertama adalah Credit Union yang beranggotakan lebih dari 1000 orang dan 


didapatkan sampel sebanyak 330 Credit Union.Kriteria kedua adalah pemenuhan kelengkapan 


data yang dibutuhkan yaitu adanya data pinjaman, simpanan, aset, biaya, dan SHU (Sisa Hasil 


Usaha). Dari penerapan dua criteria tersebut terpilih 314 CU sebagai sampel. Data deskriptif dari 


sampel adalah sebagai berikut: 


Tabel 1. Data Deskriptif 


 N Minimum 


(dalam jutaan 


rupiah) 


Maximum 


(dalam 


jutaan 


rupiah) 


Mean 


(dalam 


jutaan 


rupiah) 


Std. Deviation 


(dalam jutaan 


rupiah) 


SHU 314 -2148 8459 501.615 983.9981 


ASET 314 1090 2227431 64902.299 184669.7470 


PINJAMAN 314 279 1567011 47516.672 130597.0740 


SIMPANAN 314 833 1980255 61172.443 192656.5304 


BIAYA 314 38 221734 7733.322 21698.2568 


Valid N (listwise) 314     
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Peneliti menggunakan analisis korelasi Rank Spearman untuk menjawab pertanyaan 


penelitian. Hasil analisis korelasi Rank Spearman menggunakan program SPSS bisa dilihat pada 


Tabel 2 sampai dengan Tabel 5 berikut. 


Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Biaya dengan SHU 


 SHU BIAYA 


Spearman's rho 


SHU 


Correlation Coefficient 1.000 .286
**


 


Sig. (2-tailed) . .000 


N 314 314 


BIAYA 


Correlation Coefficient .286
**


 1.000 


Sig. (2-tailed) .000 . 


N 314 314 


 


Berdasarkan tabel korelasi di atas diketahui angka probabilitas pada bagian Sig.(2-tailed) 


adalah 0,000 atau  < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti besarnya biaya memiliki hubungan 


dengan SHU. Koefisien korelasi sebesar 0,286 memiliki arti hubungan positif yang tidak erat 


antara besarnya biaya dan SHU. 


Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Simpanan dengan SHU 


 SHU SIMPANAN 


Spearman's 


rho 


SHU 


Correlation Coefficient 1.000 .380
**


 


Sig. (2-tailed) . .000 


N 314 314 


SIMPANAN 


Correlation Coefficient .380
**


 1.000 


Sig. (2-tailed) .000 . 


N 314 314 


 


Berdasarkan tabel korelasi di atas diketahui angka probabilitas pada bagian Sig.(2-tailed) 


adalah 0,000 atau  < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti besarnya simpanan memiliki 


hubungan dengan besarnya SHU. Koefisien korelasi sebesar 0,380 memiliki arti bahwa terdapat 


hubungan positif yang tidak erat antara besarnya simpanan dan SHU. 
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Pinjaman dengan SHU 


 SHU PINJAMAN 


Spearman's 


rho 


SHU 


Correlation 


Coefficient 


1.000 .388
**


 


Sig. (2-tailed) . .000 


N 314 314 


PINJAMAN 


Correlation 


Coefficient 


.388
**


 1.000 


Sig. (2-tailed) .000 . 


N 314 314 


 


Berdasarkan tabel korelasi di atas diketahui angka probabilitas pada bagian Sig.(2-tailed) 


adalah 0,000 atau  < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti besarnya pinjaman yang diberikan 


memiliki hubungan dengan besarnya SHU. Koefisien korelasi sebesar 0,388 memiliki arti bahwa 


terdapat hubungan positif yang tidak erat antara besarnya pinjaman dan SHU. 


Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman antara Aset dengan SHU 


 SHU ASET 


Spearman's rho 


SHU 


Correlation Coefficient 1.000 .391** 


Sig. (2-tailed) . .000 


N 314 314 


ASET 


Correlation Coefficient .391** 1.000 


Sig. (2-tailed) .000 . 


N 314 314 


 


Berdasarkan tabel korelasi di atas diketahui angka probabilitas pada bagian Sig (2-tailed) 


adalah 0,000 atau < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini berarti besarnya aset memiliki hubungan 


dengan besarnya SHU. Koefisien korelasi sebesar 0,391 menunjukkan adanya hubungan positif 


yang tidak erat antara besarnya simpanan dan SHU. 


 


HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 


Hasil uji korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang tidak erat antara biaya 


dan sisa hasil usaha. Hasil ini serupa dengan penelitian Andrianto (2013) yang menyatakan ada 


pengaruh signifikan antara biaya terhadap SHU. Penelitian yang dilakukan oleh Duncan dan 


Elliott (2003) juga menyatakan adanya hubungan yang positif antara efisiensi biaya dan kinerja 
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keuangan. Penelitian ini menunjukan bahwa besarnya biaya yang dikeluarkan oleh CU dapat 


menggambarkan besarnya kemampuan CU tersebut untuk beroperasi atau melakukan usahanya. 


Kemampuan suatu CU untuk melakukan usaha yang lebih besar ini memungkinkan CU untuk 


mendapatkan keuntungan atau SHU yang lebih besar pula. Hal ini membuktikan besarnya 


peningkatan biaya yang dikeluarkan oleh CU juga memungkinkan suatu CU untuk mendapatkan 


pendapatan yang lebih besar sehingga laba atau SHU yang diperoleh juga akan meningkat.  


Hasil pengujian korelasi juga menjelaskan bahwa besarnya jumlah simpanan memiliki 


hubungan positif dengan besarnya SHU. Hasil penelitian ini mendukung  penelitian sebelumnya 


oleh Andrianto (2013) dan Thamrin (2013), yang mengungkapkan adanya pengaruh antara 


simpanan terhadap SHU. Semakin besar simpanan atau modal yang dimiliki CU, maka 


kemampuan CU untuk melakukan usahanya juga semakin besar. Kemampuan CU dalam 


melakukan usahanya dapat dilihat juga dari besarnya dana yang dimiliki CU untuk dipinjamkan 


kepada anggotanya. Besarnya dana yang dipinjamkan ini memungkinkan CU untuk memperoleh 


pendapatan dari bunga pinjaman yang lebih besar pula dan pada akhirnya  kemungkinan CU 


untuk mendapatkan SHU juga akan semakin meningkat. 


Pinjaman dalam CU ditujukan untuk membantu para anggotanya yang membutuhkan 


untuk mendapatkan pinjaman dengan mudah, cepat, dan dengan bunga yang kecil. Bunga yang 


diperoleh CU merupakan pendapatan utama suatu CU yang jika dikurangkan dengan biaya akan 


menghasilkan SHU. Hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya berhubungan secara positif 


dengan besarnya SHU. Semakin tinggi jumlah pinjaman yang diberikan sebuah CU,  maka SHU 


cenderung semakin tinggi pula. Hal ini mendukung penelitian Septiani (2015) dan Thamrin 


(2013) yang menjelaskan adanya pengaruh antara pinjaman yang diberikan dengan SHU yang 


diperoleh. 


Aset memiliki hubungan positif dengan SHU. Aset yang merupakan harta sekaligus 


sumber daya suatu perusahaan di mana dalam konteks CU, aset yang besar memungkinkan CU 


memberikan pelayanan yang lebih luas yang selanjutnya dapat menghasilkan pendapatan yang 


pada akhirnya menghasilkan SHU yang besar pula. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 


Winarko (2014) yang menyatakan adanya pengaruh antara aset yang dimiliki dengan SHU yang 


dihasilkan. 
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KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 


1. Terdapat hubungan positif antara biaya dan Sisa Hasil Usaha (SHU) dengan kategori tidak 


erat dengan koefisien korelasi sebesar 0.286. 


2. Terdapat hubungan positif antara simpanan dan SHU dengan kategori tidak erat dengan 


koefisien korelasi sebesar 0.380. 


3. Terdapat hubungan positif antara pinjaman dan SHU dengan kategori tidak erat dengan 


koefisian korelasi 0.388.  


4. Terdapat hubungan positif antara aset dan SHU dengan kategori tidak erat dengan koefisien 


korelasi 0.391. 


 


Keterbatasan Penelitian 


Penelitian ini terbatas pada CU dengan jumlah anggota lebih dari 1000 orang. Penelitian 


dengan data CU dengan keanggotaan yang lebih kecil mungkin akan  menghasilkan kesimpulan 


yang lebih bisa digeneralisasi. 
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ABSTRACT 


 


This study aimed, first, to identify and analyze the effect of the debt to equity ratio of the stock 


price at the State Owned Enterprises listed in the Indonesian capital market; second, to study 


and analyze the influence of the return on equity to the share price at the State-Owned 


Enterprises listed in Indonesian capital market; third, to determine and analyze the effect of 


firm size on stock prices in the State-Owned Enterprises listed in the Indonesian capital 


market; fourth, to identify and analyze the effect of the debt to equity ratio, return on equity 


and firm size to share price State Owned Enterprises listed in the Indonesian capital market; 


fifth, to identify and analyze the influence of stock price to earnings ratio on State-Owned 


Enterprises listed in the Indonesian capital market. The type of research was quantitative. 


The nature of this research was descriptive explanatory. The results of the research 


simultaneously showed that the debt to equity ratio, return on equity and firm size give effect 


together on stock prices, while partially return on equity effect on stock prices and stock 


prices do not affect the price earnings ratio. 


 


Keywords: Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Firm Size, Stock Price, Price Earning 


Ratio 


 


 


PENDAHULUAN 


Maka berdasarkan alasan tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian 


adalah pertama seberapa besar pengaruh debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga 


saham pada BUMN yang listing di pasar modal Indonesia? Kedua seberapa besar pengaruh 


return on equityberpengaruh terhadap harga saham pada BUMN yang listing di pasar modal 


Indonesia? Ketiga seberapa besar pengaruh firm size berpengaruh terhadap harga saham pada 


BUMN yang listing di pasar modal Indonesia? Keempat seberapa besar pengaruh debt to 


equity ratio, return on equity, dan firm size berpengaruh terhadap harga saham pada BUMN 


yang listing di pasar modal Indonesia? Kelima seberapa besar pengaruh harga saham 
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berpengaruh terhadap price earning ratio pada BUMN yang listing di pasar modal 


Indonesia?. 


Setelah didasarkan pada perumusan masalah penelitian, maka penulis merumuskan 


tujuan penelitian adalah pertama untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh debt 


to equity ratio terhadap harga saham pada BUMN yang listing di pasar modal Indonesia, 


kedua untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh return on equityterhadap harga 


saham pada BUMN yang listing di pasar modal Indonesia, ketiga untuk mengetahui dan 


menganalisis besarnya pengaruh firm size terhadap harga saham pada BUMN yang listing di 


pasar modal Indonesia, keempat untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh debt 


to equity ratio, return on equity dan firm size terhadap harga saham pada BUMN yang listing 


di pasar modal Indonesia, kelima untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh 


harga saham terhadap price earning ratio pada BUMN yang listing di pasar modal Indonesia. 


 


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN  PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


 Rasio antara total utang dengan modal sendiriadalah rasio ini menunjukkan besarnya 


pembiayaan total aktiva yang berasal dari total utang dan modal sendiri baik jangka pendek 


maupun jangka panjang. Rasio ini hampir sama dengan rasio utang jangka panjang dengan 


modal sendiri. Rumus menghitung rasio utang dengan modal sendiri atau debt to equity ratio 


adalah jumlah hutang dibandingkan dengan jumlah modal sendiri( Sunyoto, 2013 : 108). 


Return on equityadalah rasio ini yang paling umum untuk mengukur hasil pengembalian atas 


investasi pemilik modal adalah hubungan antara laba bersih setelah pajak dengan kekayaan 


bersih atau aktiva bersih (modal sendiri), dimana aktiva bersih yaitu total aktiva dikurangi 


dengan hutang lancar. Dalam melakukan perhitungan ini kita tidak akan melakukan 


penyesuaian terhadap laba bersih karena jumlah tadi sudah secara tepat dikurangi dengan 


beban bunga yang dibayarkan kepada pemberi dana pinjaman (kreditur). Jadi laba bersih 


untuk tujuan perhitungan ini mencerminkan hasil sisa operasi yang sepenuhnya dimiliki oleh 


pemilik modal, baik modal saham biasa maupun saham prioritas atau saham preferen. Di 


dalam kelompok pemegang saham, hanya mereka yang memegang saham biasa yang 


mempunyai klaim terhadap hasil sisa itu sesudah kewajiban terhadap dividen preferen yang 


dibayarkan( Sunyoto, 2013 : 119). 
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 Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, setiap perluasan 


modal saham hanya akan mempunyai pengaruh kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau 


tergesernya control dari pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Sebaliknya 


perusahaan yang kecil di mana sahamnya hanya tersebar di lingkungan kecil, penambahan 


jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya 


kontrol pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan ( Riyanto, 2015 :299-


300).Saham adalah tanda bukti pengembalian bagian atau peserta dalam suatu PT (Perseroan 


Terbatas) bagi perusahaan yang bersangkutan yang diterima dari hasil penjualan sahamnya 


“akan tetap tertanam” di dalam perusahaan tersebut  selama  hidupnya,  meskipun  bagi  


pemegang  saham  sendiri  itu bukanlah  merupakan  penanaman  yang  permanen,  karena  


setiap  waktu pemegang saham dapat menjual sahamnya (Dorothea, 2013). Price earning 


ratio adalah nilai harga per lembar saham, indikator ini secara praktis telah diaplikasikan 


dalam laporan keuangan laba rugi bagian akhir dan menjadi bentuk standar pelaporan 


keuangan bagi perusahaan publik di Indonesia (Harmono, 2011 : 57). 


Pada penelitian sebelumnya yang berpengaruh terhadap harga saham adalah Aristya dan 


Suaryana (2013) dalam penelitiannya dengan judul penelitian “Pengaruh EPS, DER, dan PBV 


Terhadap Harga Saham”,hasil penelitiannya adalah pengaruh EPS, PBV terhadap harga 


saham adalah signifikan positif, sedangkan pengaruh DER terhadap harga saham adalah 


signifikan negatif pada perusahaan Food and Beverage yang teregister di BEI dengan tahun 


pengamatan pada 2009-2011. Ketiga variabel independen yang digunakan pada penelitian ini 


EPS, DER, dan PBV bersama-sama berpengaruh signifikan bagi harga saham perusahaan di 


bidang Food and Beverage yang terdaftar di BEI dengan periode pengamatan pada 2009-


2011. 


Hutami Rescyana Putri (2012)dalam penelitiannya dengan judul penelitian “Pengaruh 


Dividend Per Share, Return on Equity, dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 


Perusahaan Industri Manufaktur Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2010”, 


hasil penelitiannya adalah dividend per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap 


harga saham perusahaan Industri Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 


2006-2010, return on equity pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan 


Industri Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2010, net profit 


margin pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan Industri Manufaktur 
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yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2010, dan dividend per Share, return on 


Equity dan netprofit margin pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama (simultan) 


terhadap Harga Saham Perusahaan Industri Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 


Periode 2006-2010. 


Indra dan Pardiman (2014) melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh 


Current Ratio, Inventory Turnover, Time Interest Earned, dan Return on Equity Terhadap 


Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI 


Periode2009-2012”, hasil penelitiannya adalah Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan 


signifikan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 


terdaftar di BEI 2009-2012, Inventory Turnover (ITO) berpengaruh negatif dan tidak 


signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 


terdaftar di BEI 2009-2012 , Time Interest Earned (TIE) berpengaruh positif dan signifikan 


terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 


BEI 2009-2012,  Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga 


Saham pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI 2009-2012, 


dan Current Ratio, Inventory Turnover, Time Interest Earned dan Return On Equity secara 


simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur sektor 


barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2009-2012. Stella (2009) melakukan 


penelitian dengan judul “Pengaruh Price Earnings Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on 


Asset dan Price to Book Value Terhadap Harga Saham. Hasil penelitiannya adalah price to 


earning ratio berpengaruh terhadap positif signifikan terhadap harga saham, debt to equity 


ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham, return on asset tidak berpengaruh terhadap 


harga saham, price to book value berpengaruh negatif terhadap harga saham. 


Sugiarto Rengga Jeny Ery (2014) melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh DER, 


DPS, ROA Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Telekomunikasi Di BEI, hasil 


penelitiannya adalah  secara parsial menunjukkan dari tiga variabel yang digunakan model 


penelitian yaitu dari debt to equity ratio, dividen per share dan return on asset yang 


menunjukkan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham hanya variabel 


debt to equity ratio, dan dividen per share. Sedangkan return on asset tidak berpengaruh 


signifikan terhadap harga saham. 
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Sulia (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Laba Akuntansi, Arus Kas 


dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar Di Bursa 


Efek Indonesia”. Hasil penelitiannya adalah laba akuntansi (LAK), arus kas operasi (AKO), 


arus kas investasi (AKI), arus kaspendanaan (AKP) dan debt to equity ratio (DER) 


berpengaruh signifikan terhadap hargasaham. Secara parsial, arus kas operasi (AKO) dan debt 


to equiy ratio (DER) yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Laba akuntansi 


(LAK), arus kas investasi(AKI), dan arus kas pendanaan (AKP) tidak berpengaruh secara 


signifikan terhadap harga saham. 


Dorothea et al. (2013) melakukan penelitian dengan judul  Pengaruh EPS, PER, DER, 


ROE Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor PertambanganYang Terdaftar Di Bursa 


Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-2012. Hasil penelitiannya adalah  Earning Per Share 


(EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan 


signifikan terhadap Harga Saham. Sementara itu, Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh 


negatif terhadap Harga Saham. Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 


Earning Per Share, Price Earning Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return On Equity 


terhadap Harga Saham. Bagi para investor yang ingin melakukan investasi saham, hendaknya 


juga memperhatikan tingkat Earning Per Share, karena dalam penelitian ini Earning Per 


Share memberikan pengaruh yang paling kuat terhadap Harga Saham. Maka kerangka 


pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 


 


 


 


 


 


 


 


 


Gambar 1. Kerangka Pemikiran 


 


 


 Berdasarkan pada kerangka pemikiran maka hipotesis penelitian ini adalah: 


1. Diduga debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham pada BUMN yang listing di 


pasar modal Indonesia. 


2. Diduga return on equity berpengaruh terhadap harga saham pada BUMN yang listing di 


pasar modal Indonesia. 


Debt to equity ratio 


Return on equity Harga Saham Price Earning 


Ratio 


Firm Size 
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3. Diduga firm size berpengaruh terhadap harga saham pada BUMN yang listing di pasar 


modal Indonesia. 


4. Diduga debt to equity ratio, return on equity dan firm size berpengaruh terhadap harga 


saham pada BUMN yang listing di pasar modal Indonesia. 


5. Diduga harga saham berpengaruh terhadap price earning ratio pada BUMN yang listing di 


pasar modal Indonesia. 


 


METODE PENELITIAN 


Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 


menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-


prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) (Sujarweni, 2014 : 6). 


Sifat penelitian ini adalah tingkat eksplanasi. Tingkat eksplanasi menjelaskan 


kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel 


lain (Sujarweni, 2014:11). 


Populasi adalah sekelompok unsur atau elemen yang dapat berbentuk manusia atau 


individu, binatang, tumbuh-tumbuhan, lembaga atau instansi, keolompok, dokumen, kejadian, 


sesuatu hal, gejala, atau berbentuk konsep yang menjadi objek penelitian (Jusuf, 2012:129). 


Populasi penelitian ini adalah berjumlah 20Perusahaan BUMN yang terdaftar atau listing di 


Bursa Efek Indonesia. 


Sampel adalah contoh, monster, representan atau wakil dari satu populasi yang cukup 


besar jumlahnya yaitu sifatnya dari keseluruhannya. Dengan didasarkan pada jumlah populasi 


maka peneliti melakukan atau menyeleksi jumlah perusahaan yang akan diambil menjadi 


sampel penelitian, dengan menggunakan teknik mengambil sampel (Jusuf, 2012:131).  


Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan sampling jenuh 


atau sampling sensus yang pengambilan sampelnya semua anggota populasi menjadi sampel 


penelitian, sehingga data observasi penelitian sampel pada penelitian ini menjadi 20 dikalikan 


dengan 3 tahun penelitian sehingga menjadi = 60 data observasi penelitian. 


Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu teknik dokumentasi. Metode 


dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, 


transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan yang lainnya 
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(Jusuf, 2012 :160).  Teknik Analisis data penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi 


linier berganda dan analisis regresi sederhana. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Dalam untuk menguji hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode alat 


yaitu analisis regresi linier berganda dan analisis regresi linier sederhana. Sebelum dilakukan 


analisis regresi linier berganda maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik penelitian, 


uji asumsi klasik penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 


heterokedastisitas, dan uji autokorelasi, berikut ini hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini: 


a. Uji Normalitas 


Uji normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan dua cara yaitu pertama dengan 


menggunakan grafik dan dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov yaitu: 


1. Uji Normalitas dengan Menggunakan Grafik 


 
Gambar 2. Uji Normalitas Dengan Menggunakan Grafik 


 


 


2. Uji Normalitas Dengan Menggunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S) 


Berikut ini hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogrov-Smirnov adalah 


sebagai berikut: 
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Tabel 1. One Sample Kolmogrov-Smirnov 


 
Berdasarkan pada Tabel 1 di atas terlihat One SampleKolmogrov-Smirnovmemiliki nilai 


dari Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,408 atau nilainya diatas 0,05 sehingga menunjukkan 


bahwa data berdistribusi dengan normal. 


 


b. Uji Multikolinieritas 


Langkah berikutnya yaitu dengan menggunakan uji multikolinieritas, berikut ini hasil dari 


uji multikolinieritas pada penelitian ini adalah: 


 


Tabel 2. Coefficients Pada Uji Multikolinieritas 


 


Berdasarkan pada uji multikolinieritas pada tabel 2 pada penelitian ini bahwa nilai 


tolerance memiliki nilai di atas 0,1 dan nilai VIF dibawah nilai 10, sehingga menunjukkan 


bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada penelitian ini. 


 


c. Uji Heterokedastisitas 


Langkah selanjutnya yaitu dengan melakukan uji heterokedastisitas, berikut ini hasil uji 


heterokedastisitas pada penelitian ini dengan menggunakan dua cara pertama dengan 
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menggunakan grafik dan yang kedua dengan menggunakan uji Glejser, berikut ini hasil 


dari uji heterokedastistitas pada penelitian ini : 


1. Uji Grafik 


Berikut ini hasil uji grafik pada penelitian ini adalah: 


 


Gambar 3. Uji Grafik Pada Uji Heterokedastitas 


Berdasarkan pada gambar 3 di atas, bahwa titik titik berada di bawah dan di atas garis 0 


sehingga menunjukkan tidak terjadi adanya gejala pada heterokedastisitas.  


2. Uji Glejser 


Berikut ini hasil uji Glejser pada penelitian ini: 


                          Tabel 3. Uji  Glejser Pada Uji Heterokedastitas 


 


Berdasarkan pada tabel 3, pada uji heterokedastitas bahwa nilai sig  pada variabel DER 


sebesar 0,197, variabel ROE sebesar 0,395 dan variabel Firm Size sebesar 0,013 sehingga 


dapat disimpulkan terjadi gejala heteroskedastisitas, sehingga untuk mengobatinya  peneliti 
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Model Summary
b
 


Model R R Square 


Adjusted R 


Square 


Std. Error of the 


Estimate Durbin-Watson 


1 .369
a
 .136 .073 4037.02956 2.112 


a. Predictors: (Constant), Firm Size, DER, ROE  


b. Dependent Variable: Harga Saham   


 


dengan melakukan logaritma natural pada semua variabel penelitian, berikut ini hasil uji 


heteroskedastisitas setelah dilakukannya logaritma natural (Ln), berikut ini hasilnya: 


 


Tabel 4. Uji Glejser Setelah Dilakukannya Logaritma Natural (Ln) 


 


Bedasarkan pada Tabel 4, bahwa nilai Sig setelah dilakukannya Ln pada uji Glejser di atas 


0,05 sehingga menujukkan tidak terjadi adanya gejala heteroskedastitas.  


 


d. Uji Autokorelasi 


Berikut ini hasil uji autokorelasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 


                                  Tabel 5. Uji Autokorelasi 


 


 


 


 


 


 


Berdasarkan Tabel 5, pada uji autokorelasi dengan menggunakan Durbin –Watson  (D-W) 


bahwa memiliki nilai 2.112 sehingga menunjukkan tidak terjadi gejala autkorelasi pada 


penelitian ini. 


  


Setelah dilakukannya uji asumsi klasik, maka tahap selanjutnya dilakukanya uji regresi 


linier berganda yaitu untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio, return on equity dan 


firm size terhadap harga saham, berikut ini hasil pengujiannya dengan menggunakan uji F dan 


uji t adalah sebagai berikut: 
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a. Uji F 


Tabel 6. Uji F 


 


Berdasarkan pada Uji F bahwa debt to equity ratio, return on equity dan firm size 


berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai Fhitung sebesar 2.159 dengan nilai Ftabel sebesar 


1.6475, sehingga menujukkan bahwa debt to equity ratio, return on equity dan firm size 


berpengaruh  secara bersama-sama terhadap harga saham. 


 


b. Uji t 


Tabel 7. Uji t 


 


Berdasarkan Tabel 7, pada uji t bahwa nilai thitung pada variabel DER sebesar 0,246 < 


ttabel 1.679 sehingga menunjukkan bahwa DER secara parsial tidak berpengaruh signifikan 


terhadap harga saham, ROE memiliki nilai thitung sebesar 1.1436 dan nilai t tabel sebesar 1.679 


sehingga ROE secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dan Firm 


Size memiliki nilai thitung sebesar -1.826 dan nilai Ftabel sebesar 1.679 maka secara parsial firm 


size memiliki pengaruh terhadap harga saham. 
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Alat analisis kedua yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana yaitu 


untuk mengetahui pengaruh harga saham terhadap price earning ratio. Berikut ini hasil 


pengujian analisis regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 


 


Tabel 8. Uji Regresi Linier Sederhana 


 


 Berdasarkan pada Tabel 8 bahwa nilai t tabel sebesar 1.679 dan nilai thitung sebesar -


1.098, dengan nilai signifikansi dibawah 5%, sehingga menunjukkan bahwa harga saham 


tidak memiliki pengaruh terhadap price earning ratio. 


 


KESIMPULAN 


Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari penelitian ini yaitu secara serempak bahwa debt 


to equity ratio, return on equity dan firm size berpengaruh  secara bersama-sama terhadap 


harga saham, sedangkan secara parsial bahwa variabel return on equity berpengaruh terhadap 


harga saham, dan harga saham tidak berpengaruh terhadap price earning ratio.  
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ABSTRACT 


 


The volatility of the exchange rate may result in volatility in the value of the company. This is 


referred to as economic exposure. Measuring economic exposure is done by measuring the 


company's stock price sensitivity to changes in exchange rates (FRBSF, 1996). Research 


conducted by Solakoglu (2006) states that ecomic exposure faced by a company may vary. 


Some factors that could cause such differences in economic exposure, some of which are 


company-specific factors, are firm size, firm age, the level of international activity and 


liquidity risk. This study was directed to examine the influence of age, size, international 


activity and liquidity risks to economic exposure of the banks listed at the Indonesia Stock 


Exchange. The unit of analysis that meets the criteria was a sample of 15 commercial banks, 


with the study period of 2009 to 2013. The research results showed that the size of the bank 


significantly influences the economic exposure, whereas age, international activity and 


liquidity risk have no significant effect. Overall, the specific factors consist of age, size, 


international activities and liquidity risk explain the effect of the economic exposure of 32.5% 


and 67.5% is influenced by other factors. 


 


Keywords: Economic Exposure, Size, Gap Ratio, Commitments and Contingencies 


 


 


PENDAHULUAN 


Indonesia menerapkan sistim nilai tukar bebas sejak Agustus tahun 1997. Sehingga 


nilai tukar rupiah mengalami fluktuasi sesuai dengan mekanisme permintaan dan penawaran 


rupiah. Sebagai tampak dalam Tabel 1.  disajikan pergerakan nilai tukar rupiah thd USDollar 


sejak tahun 2001 hingga tahun 2014.  


Nilai tukar rupiah dalam kurun waktu 14 tahun mengalami volatilitas, puncaknya pada 


akhir tahun 2014 rupiah mengalami depresiasi hingga mencapai Rp12.526,00/US$. 


Volatilitas tersebut mempunyai pengaruh terhadap perekonomian. Perubahan nilai tukar akan 


mempengaruhi daya saing ekspor produk negara yang bersangkutan (Rao, 2014). Bank 
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mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian, perbankan merupakan 


kepanjangan tangan pemerintah dalam melaksanakan kebijaksanaan moeneter.  Sesuai 


dengan Laporan Bank Indonesia tahun 2014, perbankan mempunyai kontribusi sebesar 


83,5%  dari keseluruhan aset total lembaga-lembaga keuangan di Inonesia. Sinkey 


(2007:186) menyatakan bahwa risiko keuangan utama yang dihadapi Bank adalah risiko 


kredit, risiko tingkat bunga, risiko, likuiditas dan risiko nilai tukar. 


Tabel 1 


Nilai tukar rupiah terhadap USDollar tahun 2001 sampai dengan tahun 2014 


TAHUN NILAI TUKAR Rp/US$ TAHUN NILAI TUKAR Rp/US$ 


2014 12.526 2007 9.323 


2013 12.181 2006 8.905 


2012 9.637 2005 9.746 


2011 9.079 2004 9.258 


2010 8.931 2003 8.531 


2009 9.283 2002 8.923 


2008 10.895 2001 10.278 


           Sumber : Bank Indonesia 


 


Berkaitan dengan risiko nilai tukar, Indonesia pernah mengalami krisis moneter tahun 


1997-1998. Krisis moneter yang terjadi tahun 1997-1998 tidak terlepas sebagai akibat 


liberalisasi keuangan yang dilakukan tahun 1989 (Ranciere et al., 2006). Liberalisasi 


keuangan ditandai dengan adanya perubahan peraturan pemerintah sehingga pemodal asing 


diperkenankan untuk investasi pada pasar ekuitas negara yang bersangkutan dan sebaliknya 


pemodal domestik diperkenankan untuk investasi pada pasar ekuitas asing (Beakert et al., 


2005). Krisis moneter pada periode itu dimulai dengan depresiasi rupiah yang sangat tajam. 


Krisis moneter tersebut berdampak pula terhadap pasar modal. Jumlah emiten yang 


tercatat pada Bursa Efek Indonesia per Juni 2007 sebanyak 346 perusahaan dan 24 


perusahaan di antaranya adalah bank. Saham bank merupakan salah satu pilihan pemodal 


untuk investasi pada pasar modal. Namun demikian jumlah bank yang tercatat pada Bursa 


Efek Indonesia, sebelum krisis moneter per Juni 1997, sebanyak 26 bank tetapi sesudah 


terjadinya krisis, per Juni 2007, di antara 26 bank tersebut yang tetap tercatat hanya 8 bank. 


Bank yang tercatat Juni 1997 dan kemudian tidak tercatat lagi Juni 2007 disebabkan 


beberapa hal, antara lain kesulitan keuangan karena liabilitiesnya lebih besar dibanding total 


asset sehingga modalnya menjadi negatif, penutupan paksa oleh pemerintah ataupun juga 
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merger dengan bank lainnya. Adapun bank-bank yang tidak tercatat Juni 1997 namun tercatat 


sesudah Juni 2007 merupakan bank-bank yang mencatatkan sahamnya sesudah Juni 1997.  


Perbankan yang sehat merupakan hal penting bagi penciptaan sistem keuangan yang 


sehat. Hal tersebut didasari oleh, pertama, keunikan karakteristik perbankan yang rentan 


terhadap serbuan masyarakat yang menarik dana secara besar-besaran yang berpotensi 


merugikan deposan dan kreditur bank. Kedua, penyebaran kerugian diantara bank-bank 


sangat cepat melalui contagion effect yang berpotensi menimbulkan system problem. Ketiga, 


hilangnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan sebagai lembaga intermediasi dapat 


menimbulkan tekanan-tekanan dalam sektor keuangan. Keempat, ketidakstabilan sektor 


keuangan akan berdampak pada kondisi makroekonomi khususnya dikaitkan dengan fungsi 


bank dalam transmisi kebijakan moneter dan terakhir, proses penyelesaian bank-bank yang 


bermasalah memerlukan biaya yang tidak sedikit (Nasution, 2003). Oleh karenanya, pihak 


yang berwenang sebagai pengambil keputusan atau kebijakan dibidang moneter perlu 


melakukan fungsi pengaturan dan pengawasan sektor perbankan. Hal yang demikian 


menjadikan perbankan merupakan sektor yang regulated. Selain itu bank dituntut pula untuk 


mampu mengelola risiko keuangannya termasuk risiko nilai tukar. 


Eitemann et al. (2013:29) menyatakan bentuk risiko nilai tukar dapat  dikelompokkan 


dalam 3 kelompok yaitu transaction exposure, economic exposure dan translation exposure. 


Transaction exposure adalah perubahan aset keuangan dan atau kewajiban yang sedang 


berjalan sebagai akibat perubahan nilai tukar yang tidak diharapkan. Selanjutnya, economic 


exposure adalah perubahan nilai perusahaan sebagai akibat perubahan nilai tukar (Madura, 


2012:351), sedangkan translation exposure atau juga disebut accounting exposure adalah 


perubahan nilai modal sendiri sebagai akibat merubah currency reporting pada laporan 


keuangan.  


Tugas manajer keuangan Bank pada dasarnya tidak berbeda dengan tugas manajer 


keuangan perusahaan manufaktur yaitu memaksimumkan shareholder wealth yang tercermin 


pada harga saham (Ross et al.,2012:10). Nilai perusahaan dasarnya adalah nilai sekarang atas 


arus kas yang diharapkan di masa depan. Arus kas perusahaan sangat dipengaruhi oleh nilai 


tukar, sehingga volatilitas nilai tukar dapat mengakibatkan volatilitas nilai perusahaan. 


Pengukuran economic exposure dengan mengukur sensitivitas harga saham perusahaan 
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terhadap perubahan nilai tukar (FRBSF,1996). Namun demikian sebagaimana penelitian yang 


dilakukan oleh Solakoglu (2006) ecomic exposure yang dihadapi oleh perusahaan dapat 


berbeda-beda. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan perbedaan economic exposure 


tersebut yaitu beberapa faktor spesifik perusahaan, yang terdiri dari ukuran perusahaan, umur 


perusahaan, tingkat aktivitas international serta aktivitas hedging. 


Ukuran bank dapat mempengaruhi kepekaan bank terhadap perubahan nilai tukar. 


Semakin besar ukuran bank maka dikenal dengan too big to fail, semakin besar ukuran bank 


semakin aman artinya terjaga untuk tidak gagal. Hal ini dapat terjadi karena bank mempunyai 


fungsi yang penting dalam perekonomian sehingga kegagalan suatu bank dapat mempunyai 


efek domino yang mengakibatkan kegagalan lembaga–lembaga keuangan lainnya karena 


kehilangan kepercayaan masyakat terhadap bank yang pada akhirnya dapat berakibat 


kehancuran perekonomian. Semakin besar bank semakin baik likuiditas bank untuk 


menghadapi risiko nilai tukar. Sumber likuiditas bank dapat berasal dari masyarakat serta 


pasar keuangan karena semakin besar bank semakin mendapat kepercayaan masyarakat dan 


memudahkan akses ke pasar keuangan maupun otoritas moneter. Dengan demikian semakin 


besar bank semakin rendah economic exposurenya. 


Umur bank dapat mempengaruhi sensitivitas bank terhadap volatilitas nilai tukar. 


Aspek penting kemampuan manajerial ditentukan oleh dua hal (Hoag et al., 1997:88) yaitu 


organization capital dan organization learning. Organization capital adalah akumulasi 


pengetahuan atau informasi melalui pengalaman dalam organisasi. Sehingga semakin panjang 


umur bank maka akan semakin banyak penguasaan informasi dan pengetahuan melalui 


proses pengalaman termasuk dalam pengelolaan risiko nilai tukar. Sedangkan organization 


learning adalah akumulasi ketrampilan dan kemampuan karyawan secara individual melalui 


proses learning by doing. Dengan demikian semakin panjang umur bank diharapkan semakin 


rendah sensitivitas terhadap risiko nilai tukar atau dengan kata lain semakin rendah economic 


exposurenya.  


Tingkat aktivitas internasional adalah aktivitas yang melibatkan adanya aliran dana 


dalam valuta asing. Semakin besar aktivitas internasionalnya maka semakin besar pula aliran 


dana dalam valuta asing. Bank terlibat dalam aktivitas internasional karena bank dapat 


menyalurkan kredit dalam dalam valuta asing serta penghimpunan dana dalam valuta asing. 
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Maka apabila semakin besar aliran dana baik dalam bentuk liabilities maupun aset maka bank 


tersebut semakin peka terhadap perubahan nilai tukar atau semakin besar economic 


exposurenya. 


Fokus utama dalam pengelolaan keuangan bank adalah pengelolaan risiko (Sinkey, 


2007:245). Manajemen risiko nilai tukar dapat dilakukan secara alamiah maupun dengan 


financial engineering yang dikenal dengan transaksi derivative. Transaksi derivative ini 


bersifat off-balance sheet activities. Sesuai dengan surat edaran Bank Indonesia No. 


7/10/DPNP tgl 31 Maret 2005, maka transaksi derivative dilaporkan dalam laporan rekening 


administratif.  Financial engineering ini diarahkan untuk lindung nilai. Bank dapat berfungsi 


sebagi buyer maupun writter atau penjamin. Bentuk transaksi derivatif dapat bersifat price 


insurance dan price fixing. Price fixing berbentuk kontrak forward maupun swaps sedangkan 


price insurance dapat berupa option. Semakin besar bank melakukan financial engineering 


diharapkan economic exposurenya semakin rendah. Dalam laporan adminstrasi transaksi off-


balance sheet ini dapat berupa komitmen maupun kontingensi atas valuta asing dapat berupa 


kewajiban atau liabilities maupun aset. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia 


No.13/24/DPNP/2011 tanggal 25 Oktober 2011 perihal : Penilaian Kesehatan Bank Umum, 


kewajiban komitmen dan kontijensi merupakan salah satu pengukuran dari risiko likuiditas 


bank.  


Mengingat Indonesia menerapkan sistim nilai tukar bebas mengambang terkendali, juga 


keterbukaan ekonomi sehingga menghadapi volatilitas nilai tukar maka menarik untuk 


mengkaji determinan economic exposure yang dihadapi perbankan yang tercatat di bursa efek 


Indonesia. Sektor perbankan menarik untuk dikaji karena peran pentingnya dalam 


perekonomian. 


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Penelitian yang dilakukan oleh Solakugla pada pasar modal di Turki selama periode 


2001 sampai dengan 2003. Dalam penelitiannya yang berjudul Exchange rate exposure and 


Firm specific factor: Evidence from Turkey, dimana variabel dependen adalah economic 


exposure sedangkan variabel independen terdiri dari ukuran perusahaan, umur perusahaan, 


aktivitas internasional serta hedging. Didapatkan temuan bahwa ukuran perusahaan, umur 
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perusahaan, dan tingkat aktivitas internasional berpengaruh negative terhadap economic 


exposure, sedangkan hedging berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap economic 


exposure. 


Selanjutnya, Katrina Bradley yang mengkaji determinan dari economic exposure pada 


perusahaan non-financial di U.K, penelitiannya berjudul the Nature and determinant of the 


economic currency exposure of non-financial firm. Adapun temuannya menunjukkan bahwa 


tingkat aktivitas internasionalnya yang diukur dengan foreign sales berpengaruh positif 


terhadap economic exposure. Demikian pula dengan ukuran perusahaan yang diukur dengan 


Total assets juga perpengaruh positif terhadap economic exposure. 


Chamberlain et al, melakukan penelitian dengan judul The Exchange Rate Exposure of 


US and Japanese Banking Institutions, economic exposure sebagi variabel dependen. Temuan 


atas penelitiannya adalah ukuran bank berpengaruh negative terhadap economic exposure, 


semakin besar ukuran bank yang diukur dengan total assets ternyata economic exposurenya 


semakin rendah sedangkan aktivitas internasionalnya yang diukur dengan net dari foreign 


assets dikurangi dengan foreign liabilities berpengaruh negative terhadap economic exposure 


perbankan baik US maupun Jepang. 


Ukuran bank menunjukkan sumberdaya yang dimiliki dan kemampuan daya dukung 


apabila bank menghadapi keadaan yang tidak diinginkan atau risiko. Aset utama bank adalah 


aset keuangan khususnya kredit yang disalurkan. Kredit yang disalurkan dapat dalam bentuk 


rupiah dan juga valuta asing. Ukuran bank yang besar dan kredit yang disalurkan juga besar 


maka risiko yang dihadapi bank semakin besar pula, baik risiko tingkat bunga, risiko kredit, 


dan risiko nilai tukar. Semakin besar bank menunjukkan pula semakin besar perannya dalam 


perekonomian oleh karena itu otoritas moneter selalu menjaga melalui pengawasan agar bank 


besar tidak mengalami kesulitan keuangan yang dapat mendorong efek domino yang 


mengancam perekonomian (Nasution,2003). Sehingga semakin besar bank semakin aman, 


too big to fail (Solakaglu,2006). Ukuran bank (Bank Size) diukur dengan log Total Assets 


(log TA). Berdasarkan nhal tersebut maka hipotesisnya adalah: 


H1  : Ukuran bank berpengaruh negative terhadap economic exposure 
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Umur bank diukur dengan lama waktu sejak bank tersebut didirikan. Lama waktu sejak 


bank didirikan mempunyai implikasi penting terhadap kemampuan manajerial ditentukan 


karena dua hal (Hoag et al., 1997:88) yaitu organization capital dan organization learning. 


Organization capital adalah akumulasi pengetahuan atau informasi melalui pengalaman 


dalam organisasi. Sehingga semakin panjang umur bank maka akan semakin banyak 


penguasaan informasi dan pengetahuan melalui proses pengalaman termasuk dalam 


pengelolaan risiko nilai tukar. Sedangkan organization learning adalah akumulasi 


ketrampilan dan kemampuan karyawan secara individual melalui proses learning by doing. 


Semakin panjang umur perusahaan berarti bank sumberdaya yang cukup mampu untuk 


mengelola risiko nilai tukar karena mempunyai informasi, pengetahuan, ketrampilan dan dan 


kemampuan yang cukup. Dengan demikian semakin panjang umur bank diharapkan semakin 


rendah economic exposurenya, sehingga hipotesisinya sebagai berikut: 


H2 : Umur bank berpengaruh negative terhadap economic exposure 


 


Tingkat aktivitas internasional adalah aktivitas yang melibatkan adanya aliran dana 


dalam valuta asing. Semakin besar aktivitas internasionalnya maka semakin besar pula aliran 


dana dalam valuta asing. Bank berperan sebagi perantara keuangan yang mempertemukan 


surplus spending units dengan deficit spending units. Sebagai perantara keuangan bank akan 


menghimpun dana dari masyarkat kemudian menyalurkannya kepada pihak yang 


membutuhkan, untuk aktivitas ini bank memperoleh pendapatan bersih bunga. Adapun dana 


yang dihimpun maupun disalurkan dapat dalam bentuk bentuk mata uang domestik atau pun 


juga valuta asing. Pada bank-bank yang terlibat dalam aktivitas internasional maka semakin 


besar arus modal dalam valuta asing. Aktivitas internasional maka bank dapat menyalurkan 


kredit dalam valuta asing serta penghimpunan dana dalam valuta asing. Apabila semakin 


besar aliran dana baik dalam bentuk liabilities maupun aset maka bank tersebut semakin peka 


terhadap perubahan nilai tukar atau semakin  besar economic exposurenya (Solakoglu,2006). 


Sehingga hipotesisnya adalah: 


H3  : Aktivitas internasional bank berpengaruh positif terhadap economic exposure 
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Hedging atau lindung nilai adalah counter balancing transaction yang tujuannya untuk 


melindungi kewajiban atau aset yang ada terhadap risiko nilai tukar (Madura, 2012:129). 


Fokus utama dalam pengelolaan keuangan bank adalah pengelolaan risiko (Sinkey, 


2007:245). Manajemen risiko nilai tukar dapat dilakukan secara alamiah maupun dengan 


financial engineering yang dikenal dengan transaksi derivatif. Transaksi derivatif ini bersifat 


off-balance sheet activities. Sesuai dengan surat edaran Bank Indonesia no 13/24/DPNP/2011 


tanggal 25 Oktober 2011 maka transaksi derivatif yang menimbulkan kewajiban yang bersifat 


komitmen maupun kontijensi dilaporkan dalam laporan rekening adminstrasi. Financial 


engineering ini diarahkan untuk lindung nilai. Bank dapat berfungsi sebagi buyer maupun 


writer atau penjamin. Bentuk transaksi derivaatif dapat bersifat price insurance dan price 


fixing. Price fixing berbentuk kontrak forward maupun swaps sedangkan price insurance 


dapat berupa option. Semakin besar bank melakukan financial engineering yang 


menimbulkan risiko likuiditas akan dapat meningkatkan economic exposurenya, sehingga 


hipotesisnya adalah: 


H4 : Risiko likuiditas  berpengaruh positif terhadap economic exposure 


 


Model analisis penelitian ini adalah: 


EEt  = a0  +  b1 Sizet  + b2 UBt  + b3 AIt  + b4 Ht  + et 


EEt   =  economic exposure pada periode t 


Sizet  = Ukuran Bank pada periode t 


UBt  = Umur Bank pada periode t 


AIt   =  Aktivitas internasional pada periode t 


Ht    = Risiko pada periode t 


 


 


METODE PENELITIAN 


 Populasi dan sampel 


Populasi penelitian ini adalah bank umum yang telah go public di Bursa Efek 


Indonesia, adapun pengambilan sampel penelitian berdasarkan purposive sampling dengan 


kriteria sebagai berikut: 
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 Menerbitkan laporan keuangan secara terus menerus selama periode penelitian 


 Bank yang data finansialnya memenuhi syarat normalitas 


Populasi sebanyak 31 bank, setelah memenuhi kriteria dalam purposive sampling 


didapat 15 bank umum nasional devisa yang digunakan sebagai obyek penelitian. 


 


Variabel Penelitian 


Variabel penelitian dikelompokkan dalam variabel eksogen dan variabel endogen. 


Variabel eksogen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 


perubahan variabel endogen, sedangkan variabel endogen merupakan variabel yang 


dipengaruhi oleh variabel eksogen dan atau variabel yang dapat mempengaruhi variabel 


endogen lainnya. Variabel endogen yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi merupakan 


variabel intervening. Variabel eksogen dalam penelitian ini terdiri ukuran bank, umur bank, 


aktivitas internasional dan hedging. Sedangkan varabel endogennya adalah economic 


exposure. 


 


Definisi Operasional Variabel 


Untuk menghindari persepsi yang berbeda dan tidak menimbulkan salah pengertian 


diperlukan pendefinisian operasional variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi 


operasional variabel eksogen dan variabel endogen, sebagai berikut:                      


1. Economic exposure adalah perubahan nilai perusahaan sebagai akibat perubahan 


nilai tukar. Adapun pengukuran economic exposure yang dihadapi perusahaan 


menurut Madura, 2012:397, adalah sebagai berikut: 


               PCFt = a0  +  a1 (%∆Curr)t + µt  


PCFt = harga saham perusahaan 


Curr  = Nilai tukar 


a1     =  koefisien yang menunjukan perubahan harga saham jika terjadi perubahan 


nilai tukar 


2. Ukuran Bank adalah besarnya total aktiva yang dimiliki bank. Adapun pengukuran 


ukuran bank adalah sesuai dengan rumus : Sizet  =  ln TAt  
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3. Umur Bank adalah lama waktu sejak bank didirikan hingga periode pengamatan. 


Adapun pengukuran umur adalah sesuai dengan : UBt =  ∑ waktu sejak didirikan 


4. Aktivitas internasional adalah kegiatan bank yang menyangkut penghimpunan dana 


dalam valuta asing dan menyalurkannya dalam valuta asing. Adapun pengukurannya 


sebagaimana rumus : AIt =  GAP ratio dalam valuta asing 


5. Risiko likuiditas adalah risko ketidakmampuan bank memenuhi kewajiban 


keuangannya yang jatuh tempo tepat waktu. Adapun pengukuran risiko likuiditas ini 


adalah besarnya kewajiban komitmen dan kontijensi dimana terlihat pada laporan 


rekening administrasi bank. Pengukuran ini berdasarkan Surat Edaran Bank 


Indonesia No 13/24/DPNP/2011 tgl 25 Oktober 2011 Perihal: Penilaian Kesehatan 


Bank Umum, lampiran 1.1c. 


 


Data 


Data yang dipergunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Bank Indonesia, 


maupun Website Bursa Efek Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Periode pengamatan data 


tahunan sejak tahun 2011 hingga tahun 2013. Adapun data yang diperlukan sebagai berikut: 


Harga saham bank, Nilai tukar,Total aktiva bank, Umur bank, Kredit dalam valuta asing, 


Deposits dalam valuta asing, kewajiban komitmen dan kontijensi bank 


 


Teknik Analisis Data    


Data yang telah dikumpulkan kemudian ditabulasikan dalam bentuk tabel sesuai 


kebutuhan. Selanjutnya diolah dan dianalisis. Teknik analisis yang digunakan adalah  analisis 


regresi berganda. Langkah-langkah dalam analisis data, sebagai berikut: 


1. Merancang model berdasarkan studi teoritik dan studi empirik. Melalui model, 


ditunjukkan estimasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 


Model analisis penelitian ini adalah: 


 EEt  = a0  +  b1 Sizet  + b2 UBt  + b3 AIt  + b4 CONTt  + et 


EEt   =  economic exposure pada periode t 


Sizet  = Ukuran Bank pada periode t 


UBt  = Umur Bank pada periode t 
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AIt   =  Aktivitas internasional pada periode t 


CONTt    = Risiko likuiditas pada periode t  


2. Menggambarkan model dimaksud dalam bentuk  diagram.  


3. Melakukan pengujian hipotesis dan melakukan analisis atas kesesuaian model. 


Pedoman pengujian  kesesuaian model dilakukan dengan cara membandingkan 


parameter pengujian dengan cut-off value yang ditentukan. Analisis data dengan 


analisis regresi berganda dibantu dengan software SPSS 17 


4. Melakukan interpretasi atas hasil uji statistik yang telah dilakukan. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Hasil 


Bagian ini akan membahas mengenai langkah-langkah dalam pengujian pengaruh yang 


meliputi faktor-faktor spesifik bank yang terdiri dari Umur, Ukuran, International activities, 


dan risiko likuiditas terhadap Economic Exposure dengan menggunakan regresi linier 


berganda untuk menentukan apakah ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 


tergantung.  


Data yang dimasukkan dalam perhitungan regresi linier berganda adalah data masing-


masing variabel Umur, LnTA, IA, CONT. sebagai variabel bebas dan variabel  ECEXPOS 


sebagai variabel tergantung, sebagai berikut : 


Tabel 2 


Pengaruh Variabel 


Model Unstandardized 


Coefficient 


standardized 


coefficient 


T Sig. 


B Std.Error Beta 


Constant 2.827 .683  4.141 .000 


UMUR -.008 .006 -.240 -1.278 .210 


SIZE .126 .042 .488 3.039 .005 


IA .036 .027 .207 1.351 .186 


CONT .080 .568 .026 .140 .889 


Variabel dependen : ECEXPOS 


Sumber: Data, diolah 
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Persamaan garis regresi linier berganda dihitung untuk mencari hubungan dan pengaruh 


variabel bebas terhadap variabel tergantung. Berdasarkan print out pada program SPSS 17,0 


maka persamaan regresi berganda sebagai berikut : 


ECEXPOS = 2.827 – 0.008 UMUR + 0,042 LnTA + 0,036 IA + 0,080 CONT 


dimana: 


       ECEXPOS  =  ECONOMIC EXPOSURE 


       UMUR        =  UMUR BANK 


       SIZE            =  LnTA 


       IA                = GAP RATIO 


       CONT         =  Kewajiban Komitmen dan Kontijensi 


  


Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa a 


(konstanta) adalah positif sebesar 2,827. Nilai tersebut mempunyai arti ECEXPOS   


meningkat sebesar 2,827 jika variabel UMUR, SIZE, IA DAN CONT mempunyai nilai 0. 


Sedangkan koefisien regresi pada UMUR sebesar -0,008 berarti bila pernyataan pada UMUR 


dinaikkan sebanyak 1 satuan skor maka akan menimbulkan penurunan ROA sebesar 0,008 


dengan asumsi bahwa variabel SIZE, IA dan CONT konstan. Sedangkan koefisien regresi 


pada SIZE sebesar 0,042 berarti bila pernyataan pada SIZE dinaikkan sebanyak 1 satuan skor 


maka akan menimbulkan peningkatan ECEXPOS sebesar 0,042 dengan asumsi bahwa 


variabel UMUR, IA dan CONT  konstan. Sedangkan koefisien regresi pada IA sebesar 0,036 


berarti bila pernyataan pada IA dinaikkan sebanyak 1 satuan skor maka akan menimbulkan 


peningkatan ECEXPOS sebesar 0,036 dengan asumsi bahwa variabel UMUR,SIZE dan 


CONT konstan. Selanjutnya koefisien regresi variabel CONT sebesar 0,080 berarti bila 


pernyataan pada CONT dinaikkan 1 satuan maka akan menimbulkan peningkatan ECEXPOS 


sebesar 0,080 dengan asumsi bahwa variabel UMUR, SIZE dan IA konstan. Hal tersebut 


belum dilakukan pengujian secara individu, sehingga dapat dikatakan sebagai interpretasi 


sementara terhadap model. 


Tabel 3 


Tabel ANOVA Pada Model ECEXPOS  


Sumber 


Variasi  
Df 


Jumlah 


Kuadrat 


Rataan 


Kuadrat 
F-hitung Sig. 


Regresi 4 2.390 .598 3.845 .012
a
 


Residual 32 4.973 .155   


Total 36 7.363    


       Sumber: Data, diolah 
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Persamaan regresi tersebut dilakukan pengujian secara serentak terlebih dulu dengan uji 


F, dan lebih memudahkan dapat dilihat pada Tabel 3. 


 


 


Pembahasan 


Berdasarkan hasil olah data  maka pengaruh faktor-faktor spesifik yang terdiri dari 


UMUR, SIZE, IA dan CONT bank terhadap ECEXPOS bank, maka dapat dijelaskan sebagai 


berikut: 


1. Pengaruh umur bank terhadap economic exposure 


Berdasarkan hasil olah data sebagaimana dalam Tabel 2,  pengaruh umur bank terhadap 


economic exposure negatif dan tidak signifikan dengan koefisien regresi adalah 0,008, artinya 


perubahan satu unit umur bank menyebabkan penurunan economic exposure sebesar 0,008. 


Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa umur bank berpengaruh 


positif terhadap economic exposure. 


Hasil ini dapat dijelaskan bahwa umur bank yang semakin panjang semakin memahami 


risiko yang ditimbulkan oleh perubahan nilai tukar. Semakin panjang umur bank maka 


learning organization maupun organization capital semakin tinggi sehingga semakin baik 


penguasaan informasi maupun kapabilitas dalam mengelola risiko yang timbul dari 


perubahan nilai tukar sehingga semakin panjang umur bank maka semakin rendah economic 


exposure bank yang bersangkutan. Namun demikian pengaruh umur bank terhadap economic 


exposure tidak signifikan karena kepercayaan masyarakat terhadap bank tinggi. Temuan ini 


sesuai dengan penelitian Solakoglu dan Nihat, 2006. 


 


2. Pengaruh ukuran bank terhadap economic exposure. 


Berdasarkan olah data pada Tabel 2 maka pengaruh ukuran bank terhadap economic 


exposure adalah positif dan signifikan dengan koefisien regresi sebesar 0,126. Berarti 


kenaikan satu unit ukuran bank akan menaikan risiko total 0,126. Hasil ini sesuai dengan 


hipotesis bahwa ukuran bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap risiko total. 


Adapun hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin besar bank semakin sensititif terhadap 


volatilitas kondisi eksternal bank termasuk terhadap volatilitas nilai tukar. Semakin besar 
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bank berarti semakin besar pula kredit yang disalurkan baik dalam valuta asing maupun 


aktivitas lainnya yang menghasilkan fee. Volatilitas nilai tukar risiko sistimatis sehingga 


mempengaruhi perekonomian secara keseluruhan. Lebih lanjut hal ini dapat mempengaruhi 


pengembalian kredit yang disalurkan maupun dalam aktivitas lainnya yang berkaitan dengan 


kewajiban dalam valuta asing. Kedua aspek ini akan mempengaruhi kinerja bank secara 


keseluruhan dan akanmempengaruhi penilaian investor terhadap bank yang dicerminkan 


dengan harga saham. Sehingga semakin besar bank akan berpengaruh secara signifikan 


terhadap economic exposure bank. Semakin besar bank berpengaruh positif dan signifikan 


terhadap economic exposure bank. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 


Solakaglu dan Mehmet, 2006. 


 


3. Pengaruh international activities terhadap economic exposure 


Berdasarkan hasil olah data sebagaimana dalam Tabel 2, pengaruh international 


activities terhadap economic exposure positif dan tidak signifikan dengan koefisien regresi 


sebesar 0,036, artinya perubahan satu unit international activities menyebabkan kenaikan 


economic exposure 0,036. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyakan bahwa 


international berpengaruh positif terhadap economic exposure. 


Hal ini dapat dijelaskan bahwa tingkat aktivitas internasional merupakan aktivitas yang 


melibatkan adanya aliran dana dalam valuta asing. Semakin besar aktivitas internasionalnya 


maka semakin besar pula aliran dana dalam valuta asing. Bank berperan sebagai perantara 


keuangan yang mempertemukan surplus spending units dengan deficit spending units. 


Sebagai perantara keuangan bank akan menghimpun dana dari masyarkat kemudian 


menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan, untuk aktivitas ini bank memperoleh 


pendapatan bersih bunga. Adapun dana yang dihimpun maupun disalurkan dapat dalam 


bentuk bentuk mata uang domestik ataupun juga valuta asing. Pada bank-bank yang terlibat 


dalam aktivitas internasional maka semakin besar arus modal dalam valuta asing. Aktivitas 


internasionalnya, bank dapat menyalurkan kredit dalam valuta asing serta penghimpunan 


dana dalam valuta asing. Apabila semakin besar aliran dana baik dalam bentuk liabilities 


maupun aset maka bank tersebut semakin peka terhadap perubahan nilai tukar atau semakin  


besar economic exposurenya (Solakoglu, 2006). Namun demikian pengaruh aktivitas 
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internasional ini tidak berpengaruh signifikan terhadap economic exposure karena 


manajemen bank mampu mengelola risiko nilai tukarnya dengan baik. Temuan ini berbeda 


dengan penelitian yang dilakukan oleh Solakoglu, 2006, bahwa pengaruh tersebut signifikan. 


 


4. Pengaruh risiko likuditas terhadap economic exposure 


Berdasarkan hasil olah data sebagaimana dalam Tabel 2, pengaruh risiko likuiditas 


terhadap economic exposure positif dan tidak signifikan dengan koefisien regresi sebesar 


0,080, artinya perubahan satu unit risiko likuiditas menyebabkan kenaikan economic 


exposure 0,080. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang menyakan bahwa international 


berpengaruh positif terhadap economic exposure. 


Hal ini apat dijelaskan bahwa hedging atau lindung nilai adalah counterbalancing 


transaction yang tujuannya untuk melindungi kewajiban atau aset yang ada terhadap risiko 


nilai tukar (Madura, 2012:129). Fokus utama dalam pengelolaan keuangan bank adalah 


pengelolaan risiko (Sinkey, 2007:245). Manajemen risiko nilai tukar dapat dilakukan secara 


alamiah maupun dengan financial engineering yang dikenal dengan transaksi derivatif. 


Transaksi derivatif ini bersifat off-balance sheet activities. Sesuai dengan surat edaran Bank 


Indonesiano 13/24/DPNP/2011 tanggal 25 Oktober 2011 maka transaksi derivatif yang 


menimbulkan kewajiban yang bersifat komitmen maupun kontijensi dilaporkan dalam 


laporan rekening adminstrasi. Financial engineering ini diarahkan untuk lindung nilai. Bank 


dapat berfungsi sebagi buyer maupun writer atau penjamin. Bentuk transaksi derivaatif dapat 


bersifat price insurance dan price fixing. Price fixing berbentuk kontrak forward maupun 


swaps sedangkan price insurance dapat berupa option. Semakin besar bank melakukan 


financial engineering yang menimbulkan risiko likuiditas akan dapat meningkatkan economic 


exposurenya, sehingga risiko likuiditas berpenagruh positif terhadap economic exposure 


bank. Namun demikian pengaruh tersebut tidak signifikan karena bank mampu mengelola 


risiko nilai tukar dengan baik. 


 


 


 


 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 125 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


Kemampuan Variabel Penjelas 


Berdasarkan hasil olah data, bahwa kemampuan variabel bebas untuk menjadi penjelas 


variabel terikat adalah 32,5% sedangkan 67,5% dipengaruhi variabel lainnya. Selanjutnya 


model ini signifikan. 


Variabel bebas yang terdiri dari Umur bank yang merupakan indikator dari lama 


waktu bank beroprasi sejak bank tersebut didirikan. Sedangkan ukuran bank diproksikan 


dengan LnTA, variabel yang menunjukkan aktivitas international diindikatorkan dengan gap 


ratio antara pendapatan bunga dan biaya bunga dalam valuta asing. Selanjutnya risiko 


likuiditas yang diindikatorkan dengan kewajiban atas komitmen dan kontijensi, yang secara 


bersama-sama mampu menjadi penjelas economic exposure bank yang diindikatorkan dengan 


koefisien regresi pengaruh perubahan nilai tukar terhadap nilai perusahan bank yang diukur 


dengan harga saham bank sebesar 32,5%. Hal ini menunjukkan bahwa economic exposure 


bank dipengaruhi oleh factor-faktor spesifik bank. Namun demikian kontribusi masing-


masing berbeda, umur bank -0,008, Size 0,126, international activities 0,036 dan risiko 


likuiditas 0,080 terhadap economic exposure. 


 


KESIMPULAN 


Economic Exposure mengukur perubahan nilai perusahaan sebagai akibat adanya 


perubahan nilai tukar. Negara yang menerapkan sistim nilai tukar yang bebas mengambang, 


maka perubahan nilai tukar disebabkan karena perubahan permintaan dan penawaran atas 


valuta asing. Hal ini akan memengaruhi arus kas bank. Faktor spesifik yang mempengaruhi 


economic exposure berbankan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada penelitian ini 


yaitu terdiri dari umur bank, ukuran, aktivitas internasional dan risiko likuiditas ternaya 


hanya ukuran bank yang berpengaruh signifikan terhadap economic exposure bank. Sehingga 


hal ini mencerminkan bahwa para investor lebih mempertimbangkan ukuran bank dan bukan 


perubahan nilai tukar. Masyarakat mempunyai kepercayaan bahwa perubahan nilai tukar 


tidak mengakibatkan kinerja bank memburuk. 


Hasil penelitian diharapkan mempunyai manfaat bagi berbagai pihak. Pertama, bagi 


otoritas moneter, pengawasan terhadap aktivitas perbankan baik dalam fungsi intermediasi 


maupun fee based activities harus dilakukan secara terus menerus karena ukuran bank 
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berpengaruh positif terhadap economic exposure bank. Kesalahan dalam penanganan 


economic exposure akan dapat beprpengaruh terhadap kesehatan sistem keuangan dalam 


perekonomian. Kedua, bagi manajemen bank, perlu meningkatkan kemapuan sumber daya 


manusia seiring dengan arah pertumbuhan ekonomi Indonesia menuju negara maju karena 


hal ini akan berpengaruh terhadap fungsi bank yang semata-mata dalam fungsi intermediasi 


tetapi juga penyediaan jasa layanan bank, dan ketiga, bagi penelitian berikutnya, mengingat 


penelitian ini hanya mengkaji bank umum devisa maka perlu dilakukan penelitian berikutnya 


terhadap bank-bank lainnya. 
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 ABSTRACT 


 


Financial decisions consisting of financing decisions and dividend policy are important 


decisions and can affect the value of the firm. Agency conflict causes financial decisions does 


not increase the value of the firm, but may decrease its value. The value of the firm in this 


study was measured by free cash flow. The purpose of this study was to examine the role of 


intellectual capital in moderating the effect of financing decisions and dividend policy on the 


value of the firm. The object of this research consisted of 90 companies listed in the 


Indonesian Stock Exchange. The results of this study include the following: moderate 


intellectual capital can positively influence the effect of financing decisions and so does the 


dividend policy on firm value. This shows that the better the intellectual capital owned by the 


firm, the greater the possibility of reducing agency conflict. 


 


Keywords: Financial Decisions, Intellectual Capital 


 


 
PENDAHULUAN 


Konflik keagenan di Indonesia merupakan topik yang banyak mendapatkan perhatian 


baik oleh praktisi maupun akademisi. Konflik keagenan merupakan konflik yang timbul 


akibat tidak selarasnya kepentingan principal dan agent pada hubungan keagenan. 


Ketidakselarasan tersebut dapat muncul ketika agent mendapatkan delegasi pengambilan 


keputusan keuangan dari principal. dan dalam pengambilan keputusan keuangan yaitu 


keputusan pendanaan dan kebijakan dividen tersebut, agent hanya mementingkan self interest 


yang berdampak pada tidak maksimalnya kekayaan pemegang saham yang tercermin melalui 


nilai perusahaan. 


Pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan oleh Jensen dan Meckling 


(1976) dan Jensen (1986) yang mengemukakan bahwa pendanaan dengan menggunakan 


utang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan dapat menurunkan konflik keagenan 


karena penggunaan utang menyebabkan timbulnya pengawasan dari kreditur dan manajer 


perusahaan berhati-hati dalam investasinya. Myers (1977) mengemukakan bahwa 
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penggunaan utang dapat berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, hal tersebut 


disebabkan karena perusahaan dapat melewatkan peluang-peluang investasi karena tingginya 


beban akibat penggunaan utang yang ditanggung oleh perusahaan. Antwi et al. (2012), 


Chowdury dan Chowdury (2011) menemukan bahwa utang berpengaruh positif terhadap nilai 


perusahaan. Hal sebaliknya dikemukakan oleh Fenandar dan Raharja (2012), Rakhimsyah 


dan Gunawan (2011) yang melakukan penelitian di Indonesia menemukan bahwa keputusan 


pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 


Pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan oleh Jensen (1986) yang 


mengemukakan bahwa pendistribusian dividen dapat mengurangi konflik keagenan dan 


meningkatkan nilai perusahaan yang disebabkan karena manajer perusahaan harus mencari 


alternatif sumber pendanaan lain seperti utang. Baker et al. (2002), Gregoriou (2012) 


menemukan bahwa pendistribusian dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 


Afzal dan Rohman (2012), Rakhimsyah dan Gunawan (2011) menemukan bahwa 


pendistribusian dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Rozeff (1992) 


mengemukakan bahwa pendistribusian dividen lebih rendah terjadi ketika perusahaan 


menghadapi peluang pertumbuhan yang tinggi. Itturiaga dan Crisotomo (2010) menemukan 


bahwa utang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ketika perusahaan dalam kondisi 


mature dan sebaliknya berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan ketika perusahaan 


dalam kondisi memiliki peluang pertumbuhan. 


Modal intelektual merupakan aset penting pada era ekonomi berbasis pengetahuan yang 


terdiri dari human capital dan structural capital. Selisih antara nilai buku dan nilai pasar 


yang menunjukkan modal intelektual juga menjadi perhatian penting (Widyaningrum, 2004). 


Chen et al. (2005), Zeghal dan Maaloul (2010) mengukur modal intelektual dengan VAIC™ 


yang dikemukakan oleh Pulic (2000) dalam penelitiannya dan menemukan bahwa modal 


intelektual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Manajemen yang merupakan modal 


intelektual perusahaan merupakan pihak yang melakukan pengambilan keputusan keuangan 


perusahaan. Modal intelektual yang semakin baik dimiliki oleh perusahaan diharapkan dapat 


meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi konflik keagenan pada pengambilan 


keputusan pendanaan dan kebijakan dividen perusahaan. 


Penelitian sebelumnya menunjukkan bukti-bukti terkait dengan pengaruh keputusan 


pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan yang berbeda-beda. Penelitian 
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sebelumnya juga menunjukkan pengaruh positif modal intelektual terhadap nilai perusahaan. 


Oleh karena itu terdapat dua tujuan pada penelitian ini yaitu: 1) untuk menguji peran modal 


intelektual pada pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan; 2) untuk menguji 


peran modal intelektual pada pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Pemilik perusahaan (principal) tidak dapat mengelola perusahaan sendiri ketika 


perusahaan semakin berkembang dan semakin besar. Pemilik perusahaan membutuhkan 


manajer (agent) dalam pengelolaan perusahaanya sehingga timbul hubungan keagenan 


(Jensen dan Meckling, 1976). Kebutuhan pemilik perusahaan akan manajer perusahaan 


menyebabkan terjadi pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan atau 


dengan kata lain manajer perusahaan mendapatkan delegasi dari pemilik perusahaan untuk 


mengambil keputusan-keputusan di perusahaan. Pemisahan antara pemilik perusahaan dan 


manajer perusahaan menyebabkan terjadinya asimetri informasi antara pemilik dengan 


manajer yang disebabkan karena manajer perusahaan mengetahui informasi lebih banyak dari 


pada pemilik perusahaan. Asimetri informasi tersebut juga menyebabkan pemilik perusahaan 


tidak mengetahui yang sebenarnya dilakukan oleh manajer (Eisenhardt, 1989). Tugas dari 


manajer adalah memaksimalkan kekayaan pemegang saham yang tercermin pada nilai 


perusahaan, akan tetapi manajer dapat mengambil keputusan yang hanya mementingkan self 


interest dari manajer tersebut sehingga keputusan-keputusan yang diambil oleh manajer dapat 


merugikan kepentingan pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976). 


Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan konflik keagenan antara manajer dengan 


pemilik perusahaan yang disebut juga dengan konflik keagenan tipe 1. Villalonga dan Amit 


(2006) mengemukakan konflik keagenan tipe 2 yang merupakan konflik keagenan antara 


kepemilikan mayoritas dan kepemilikan minoritas. Villalonga dan Amit (2006) 


mengemukakan bahwa konflik keagenan tipe 2 terjadi ketika kepemilikan mayoritas 


mengambil keputusan-keputusan yang merugikan kepemilikan minoritas. Konflik 


kepemilikan mayoritas dan kepemilikan minoritas terjadi di Asia Timur termasuk Indonesia, 


hal tersebut disebabkan karena kepemilikan perusahaan di Indonesia sebagian besar dimiliki 


oleh satu pemilik saja (Claessen et al., 2000) 
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Christy (2009) mengemukakan bahwa free cash flow (FCF) adalah arus kas bebas 


ketika perusahaan telah membayarkan beban operasi, modal kerja perusahaan terkait dengan 


piutang, persediaan, dan membeli aset tetap perusahaan. FCF yang dimiliki oleh perusahaan 


dapat digunakan untuk pembayaran dividen, membeli kembali saham, membayar utang, 


akuisisi, ataupun reinvestasi pada perusahaan (Priest dan McClelland, 2007). Ehrhardt dan 


Brigham (2011) mendefinisikan FCF sebagai arus kas yang dapat didistribusikan ke investor 


perusahaan yaitu pemegang saham dan kreditur setelah perusahaan mendanai seluruh 


investasi dan mempertahankan seluruh operasinya yang sedang berjalan. Ehrhardt dan 


Brigham (2011) mengemukakan bahwa perusahaan menjadi lebih bernilai ketika FCF 


perusahaan saat ini dan masa depan mengalami peningkatan. 


Pulic (2004) mengemukakan bahwa modal intelektual merupakan aset yang lebih 


dominan dan memiliki peran penting pada ekonomi berbasis pengetahuan untuk 


meningkatkan nilai perusahaan. Tseng dan Goo (2005) mengemukakan bahwa modal 


intelektual memiliki peran pada proses penciptaan nilai perusahaan. Pulic (2000) membagi 


modal intelektual menjadi dua bagian yaitu human capital dan structural capital. 


Pengetahuan, pengalaman, kreativitas, know-how, kemampuan bekerja sama, inovasi 


merupakan elemen-elemen dari human capital (Gan dan Saleh, 2008). Rutinitas organisasi, 


prosedur, sistem, budaya organisasi, basis data merupakan elemen-elemen dari structural 


capital (Gan dan Saleh, 2008). Gan dan Saleh (2008) mengemukakan bahwa human capital 


merupakan pengetahuan yang melekat kepada karyawan dan structural capital merupakan 


pengetahuan yang melekat kepada perusahaan ketika hari kerja sudah berakhir. Eisenhardt 


(1989) mengemukakan bahwa sistem informasi, sistem anggaran, dan prosedur pelaporan 


dapat mengurangi konflik keagenan. Massaro et al. (2012) mengemukakan bahwa sistem 


pengendalian manajemen merupakan bagian dari structural capital. 


 


Moderasi Modal Intelektual terhadap Pengaruh Keputusan Pendanaan dan Free Cash 


Flow  


Bauran struktur modal yang optimal merupakan tujuan dari pengambilan keputusan 


pendanaan. Pengambilan keputusan pendanaan harus memperhatikan penghematan pajak, 


risiko default, dan memperhitungkan efisiensi perusahaan (Hackbart, 2008). Fenandar dan 


Raharja (2012), Rakhimsyah dan Gunawan (2011) menemukan pada penelitiannya di 
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Indonesia bahwa keputusan pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan atau 


dengan kata lain terjadi konflik keagenan. Modal intelektual yang lebih baik dimiliki oleh 


perusahaan diharapkan dapat mengambil keputusan pendanaan dengan lebih optimal, 


sehingga dapat memberikan moderasi positif terhadap pengaruh keputusan pendanaan 


terhadap nilai perusahaan. 


H1 : Modal intelektual memoderasi positif pengaruh keputusan pendanaan terhadap 


nilai perusahaan 


 


Moderasi Modal Intelektual terhadap Pengaruh Kebijakan Dividen dan Free Cash 


Flow 


Menentukan besaran laba bersih yang hendak didistribusikan dalam bentuk dividen 


merupakan tujuan dari kebijakan dividen. Pengambilan kebijakan dividen harus 


memperhatikan peluang investasi, target struktur modal, ketersediaan dan biaya dari modal 


eksternal, dan kestabilan dividen di masa depan (Brigham dan Houston, 2004). Afzal dan 


Rohman (2012), Rakhimsyah dan Gunawan (2011) menemukan bahwa pendistribusian 


dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Modal intelektual yang lebih baik 


dimiliki oleh perusahaan diharapkan dapat mengambil kebijakan dividen dengan lebih 


optimal, sehingga dapat memberikan moderasi positif terhadap pengaruh kebijakan dividen 


terhadap nilai perusahaan. 


H2 : Modal intelektual memoderasi positif pengaruh negatif kebijakan dividen terhadap 


nilai perusahaan 


 


METODE PENELITIAN 


Data pada penelitian ini merupakan data keuangan dan rasio keuangan perusahaan 


manufaktur dan merupakan data sekunder dalam bentuk data panel. Data pada penelitian ini 


didapat dari Bursa Efek Indonesia (IDX) dan Penelitian dan Pelatihan Ekonomika dan Bisnis 


(P2EB) Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Gadjah Mada (UGM) dalam bentuk 


laporan keuangan tahun 2004 sampai dengan 2013. 


Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 


dua kriteria  yaitu : 1) Perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia secara 
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berturut-turut tahun 2004-2013; 2) Perusahaan memiliki data lengkap yang digunakan pada 


penelitian ini. Proses pemilihan sampel dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut : 


Tabel 1. Proses Pemilihan Sampel 


No. Proses Jumlah 


1 Perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek 


Indonesia berturut-turut 2004-2013 


93 


2 Perusahaan tidak memiliki data lengkap untuk 


digunakan pada penelitian 


(3) 


3 Sampel akhir 90 


  Sumber : data diolah 


 


Definisi Operasional Variabel 


Variabel dependen dari penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan 


merupakan  kekayaan pemegang saham (Brigham dan Houston, 2004). Nilai perusahaan pada 


penelitian ini diukur dengan menggunakan free cash flow (FCF)=Arus Kas Operasi-Gross 


Capital Investment. FCF yang semakin tinggi menunjukkan nilai perusahaan yang semakin 


tinggi. 


Variabel independen dari penelitian ini adalah keputusan pendanaan. Keputusan 


pendanaan adalah keputusan dalam menentukan bauran struktur modal perusahaan yang 


terdiri dari utang dan ekuitas (Brigham dan Houston, 2004). Keputusan pendanan pada 


penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio interest bearing debt (IBD) = utang 


berbunga/total aset. Rasio interest bearing debt yang semakin tinggi menunjukkan 


penggunaan utang berbunga yang semakin besar dalam keputusan pendanaannya. Kebijakan 


dividen adalah kebijakan dalam menentukan persentase laba bersih yang hendak dibagikan 


sebagai dividen dari pada reinvestasi pada perusahaan (Brigham dan Houston, 2004). 


Kebijakan dividen pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio dividend payout 


(DPR)=dividen/laba bersih. Rasio dividend payout yang semakin tinggi menunjukkan 


semakin besarnya persentase dividen yang dibagikan dari laba bersih yang didapatkan oleh 


perusahaan. 


Variabel moderasi pada penelitian ini adalah modal intelektual. Modal intelektual 


merupakan kemampuan intelektualitas yang dimiliki oleh perusahaan (Pulic, 2004). Modal 


intelektual pada penelitian ini diukur dengan menggunakan VAIC™ yang dikemukakan oleh 


Pulic (2000). Rasio VAIC™ yang semakin tinggi menunjukkan semakin baiknya modal 


intelektual yang dimiliki oleh perusahaan. 
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Variabel kontrol pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu ukuran perusahaan dan 


profitabilitas. Ukuran perusahaan pada penelitian ini diukur dengan menggunakan log (total 


aset). Rasio ukuran perusahaan yang semakin tinggi menunjukkan ukuran perusahaan yang 


semakin besar. Profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio basic 


earning power (BEP)=laba operasi/total aset. Rasio BEP yang semakin tinggi menunjukkan 


bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar. 


 


Metode Analisis Data 


Data pada penelitian ini diolah dengan menggunakan Econometric Views (Eviews) dan 


menggunakan regresi linier berganda dengan moderasi untuk analisisnya. Penelitian ini juga 


menggunakan Newey-West untuk menghilangkan efek heteroskedastisitas dan autokorelasi 


Penelitian ini terdiri dari satu persamaan untuk melihat moderasi modal intelektual terhadap 


pengaruh keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Persamaan 


pada penelitian ini  adalah sebagai berikut : 


FCFt = α + β11IBDt + β12DPRt + β13DDPRt + β14VAICt  + β15IBD*VAICt + β16DPR*VAICt + 


β17SZEAt  + β18BEPt + εi + εt + εit 


Keterangan : 


FCF = Nilai Perusahaan 


IBD = Keputusan Pendanaan 


DPR = Kebijakan Dividen 


DDPR = Dummy Dividen (1 jika mendistribusikan, 0 jika sebaliknya) 


VAIC = Modal Intelektual 


SZEA = Ukuran Perusahaan 


BEP = Profitabilitas 
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HASIL DAN DISKUSI 


Statistik Deskriptif 


Berikut adalah statistik deskriptif dari penelitian ini : 


Tabel 2. Statistik Deskriptif 


Variabel Satuan N Mean Std. Dev Max Min 


IBD X 900 0,3102 0,3791 3,1116 0,0000 


DPR X 900 0,1851 0,4441 3,9819 -4,4666 


VAIC™ X 900 3,1730 2,6317 25,8408 -15,8750 


SZEA Milyar 900 4,2142 13,9773 213,9940 0,0277 


BEP X 900 0,0751 0,1445 0,9733 -0,8502 


 


Berdasarkan Tabel 2 di atas, rata-rata rasio interest bearing debt (IBD) adalah sebesar 


0,3102, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 31,02% aset perusahaan didanai dengan 


menggunakan utang. Rata-rata rasio dividend payout (DPR) adalah sebesar 0,1851, hal 


tersebut menunjukkan bahwa 18,51% keuntungan yang didapat oleh perusahaan dibagikan 


dalam bentuk dividen. Rata-rata rasio VAIC™ sebesar 3,1730, hal tersebut menunjukkan 


bahwa rata-rata nilai tambah yang dihasilkan dari investasi perusahaan dalam bentuk aset 


manusia, aset keuangan, dan aset tetap adalah sebesar 3,17x. Rata-rata ukuran perusahaan 


adalah sebesar 4,21 milyar, hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata total aset perusahaan 


pada penelitian ini adalah sebesar 4,21 milyar. Rata-rata rasio profitabilitas (BEP) adalah 


sebesar 0,0751, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mendapat rata-rata laba operasi 


dari total aset sebesar 7,51%. 


Tabel 3. Hasil Pengujian 


Variabel Independen Equation 1      FCF 


Konstanta 1,0486            ( 1,88) 


IBD -0,0447           (-0,99) 


DPR -0,0807           (-2,96)*** 


DDPR -0,0529           (-2,49)** 


VAIC -0,0135           (-2,26)** 


VAIC*IBD  0,0074           ( 2,09)** 


VAIC*DPR  0,0394           ( 3,55)*** 


SZEA -0,1053**       (-2,18) 


BEP  0,0785           ( 0,69) 
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Moderasi Modal Intelektual terhadap pengaruh Keputusan Pendanaan dan Free Cash 


Flow  


Hipotesis ke-1 pada penelitian ini adalah modal intelektual memoderasi positif 


pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian pada Tabel 3 


menunjukkan bahwa keputusan pendanaan (β11=-0,0447) tidak berpengaruh terhadap nilai 


perusahaan. Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi antara keputusan 


pendanaan dan modal intelektual (β15=0,0074) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 


dan signifikan dengan α=5%. Hasil pengujian pada Tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa 


hipotesis ke-1 pada penelitian ini tidak dapat ditolak. 


Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa modal intelektual memoderasi 


positif pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 


bahwa semakin baiknya kemampuan intelektual yang dimiliki oleh perusahaan dapat 


mengurangi konflik keagenan pada keputusan pendanaan dan meningkatkan nilai perusahaan. 


Semakin baiknya modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan dapat mengambil 


keputusan pendanaan yang lebih baik dan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 


selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2005), Zeghal dan Maaloul (2010) 


yang menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 


 


Moderasi Modal Intelektual terhadap Pengaruh Kebijakan Dividen dan Free Cash 


Flow  


Hipotesis ke-2 pada penelitian ini adalah modal intelektual memoderasi positif 


kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan 


bahwa keputusan pendanaan (β12=-0,0807) berpengaruh negatif dan signifikan dengan α=1% 


terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi antara 


kebijakan dividen dan modal intelektual (β16=0,0394) berpengaruh positif terhadap nilai 


perusahaan dan signifikan dengan α=1%. Hasil pengujian pada Tabel 3 tersebut menunjukkan 


bahwa hipotesis ke-2 pada penelitian ini tidak dapat ditolak. 


Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa modal intelektual memoderasi 


positif kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 


semakin baiknya kemampuan intelektual yang dimiliki oleh perusahaan dapat mengurangi 


konflik keagenan pada kebijakan dividen dan meningkatkan nilai perusahaan. Semakin 
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baiknya modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan dapat mengambil kebijakan dividen 


yang lebih baik dan meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan 


penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2005), Zeghal dan Maaloul (2010) yang 


menunjukkan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 


 


KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 


Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji peran modal intelektual terhadap 


pengaruh keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan 


hasil penelitian dan pengujian, kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) modal intelektual 


memoderasi positif pengaruh keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan; (2) modal 


intelektual memoderasi positif pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Kedua 


hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal intelektual yang semakin baik pada 


perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat mengurangi konflik 


keagenan yang tercermin pada meningkatnya nilai perusahaan. 


Implikasi teoritis penelitian ini adalah memberikan implikasi pada teori keagenan. 


Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baiknya modal intelektual yang dimiliki oleh 


perusahaan dapat mengurangi konflik keagenan. Implikasi terhadap kebijakan perusahaan 


adalah pentingnya perusahaan untuk mengembangkan modal intelektual yang dimiliki oleh 


perusahaan, hal tersebut disebabkan karena modal intelektual perusahaan dapat mengurangi 


konflik keagenan dan meningkatkan nilai perusahaan melalui keputusan pendanaan dan 


kebijakan dividen. Implikasi terhadap investor adalah pentingnya bagi investor untuk 


memperhatikan modal intelektual yang dimiliki oleh perusahaan baik human capital maupun 


structural capital pada waktu memberikan pendanaan untuk perusahaan, hal tersebut 


disebabkan karena modal intelektual perusahaan dapat mengurangi konflik keagenan pada 


pengambilan keputusan keuangan. Implikasi terhadap pemerintah adalah perlunya 


pemerintah untuk menerbitkan peraturan-peraturan pada penerbitan laporan tahunan 


perusahaan mengenai modal intelektual perusahaan baik human capital maupun structural 


capital. 


Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan satu proksi untuk pengukuran 


variabelnya yaitu VAIC™ untuk modal intelektual, IBD untuk keputusan pendanaan, DPR 


untuk kebijakan dividen, dan FCF untuk nilai perusahaan. Proksi yang lain diperlukan untuk 
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mengetahui lebih lanjut peran modal intelektual terhadap pengaruh keputusan pendanaan dan 


kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 


 


DAFTAR PUSTAKA 


Afzal, A., Rohman, A. (2012). Pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan 


kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Diponegoro Journal of Accounting, 1(2), 


9-17. 


 


Antwi, S., Mills, E, F, E, A., Zhao, X. (2012). Capital structure and firm value: Empirical 


evidence from Ghana. International Journal of Business and Social Science, 3(22), 


103-111. 


 


Baker, K, H., Powell, G, E., Veit, E, T. (2002). Revisiting managerial perspectives on 


dividend policy. Journal of economics and finance, 26(3), 267-283. 


 


Brigham, E, F., Houston, J, F. (2004). Fundamentals of financial management. (4E Ed.). 


South-Western, Mason, USA: Cengage Learning. 


 


Chen, M, C., Cheng, S, J., Hwang, Y. (2005). An empirical investigation of the relationship 


between intellectual capital and firms’ market value and financial performance. Journal 


of Intellectual Capital, 6(2), 159-176.  


 


Christy, G, C. (2009). Free cash flow:Seeing through the accounting fog machine to find 


great stocks. John Wiley dan Sons, Hoboken, New Jersey 


 


Chowdury, A., Chowdury, S, P. (2010). Impact of capital structure on firm’s value: Evidence 


from Bangladesh. Business and Economic Horizons, 3(3), 111-122. 


 


Claessens, S., Djankov, S., Lang, L, H, P. (2000). The separation of ownership and control in 


east asian corporations. Journal of Financial Economics, 58(1-2), 81-112. 


 


Ehrhardt, M, C., Brigham, E, F. (2011). Financial management. (13th Ed.). South-Western, 


Mason, USA: Cengage Learning. 


 


Eisenhardt (1989). Agency theory: An Assesment and Review. Academy of Management 


Review, 14 (1), 57-74 


 


Fenandar, G, I., Raharja, S. (2012). Pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan 


kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. Diponegoro Journal of Accounting, 1(2), 


1-10. 


 


Gan, K., Saleh, Z. (2008). Intellectual capital and corporate performance of technology 


intensive companies : Malaysia evidence. Asian Journal Business and Accounting, 1(1), 


113-130. 


 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 139 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


Gregoriou, A. (2012). Corporate valuation and dividends: UK evidence from panel unit root 


and cointegration tests. Atlantic Economic Society, 38(1), 15-22. 


 


Hackbart, D. (2008). Managerial traits and capital structure decisions. Journal of Financial 


and Quantitative Analysis, 43(4), 843-882. 


 


Itturiaga, F, J, L., Crisotomo, V, L. (2010). Do leverage and dividend payout, and ownership 


concentration influence firms’ value creation? An analysis of Brazilian firms. Emerging 


Markets Finance and Trade, 46(3), 80-94. 


 


Jensen, M, C., Meckling, W, H. (1976). Theory of the firm: Managerial behavior, agency 


costs, and ownership structure. Journal of Financial Economics, 3(4), 305-360.  


 


Jensen, M, C. (1986). Agency costs of free cash flow, corporate finance, and takeovers. 


American economic review, 76(2), 323-329.  


 


Massaro, M., Bardy, R., Pitts, M. (2012). Can creativity be learned? The knowledge 


integration role of management control systems during the creative process. 


Proceedings of the 4
th


 European Conference on Intellectual Capital. Retrieved from 


 


Myers, S, C. (1977). Determinants of corporate borrowing. Journal of Financial Economics, 


5(2), 147-175. 


 


Priest, W, W., McClelland, L, H. (2007). Free cash flow and shareholder yield:New 


priorities for the global investor. John Wiley dan Sons, Hoboken, New Jersey. 


 


Pulic, A. (2000). VAIC – an accounting tool for IC management. International Journal of 


Technology Management. 20(5-8), 702-714. 


 


Pulic, A. (2004). Intellectual capital – does it create or destroy value. Measuring Business 


Excellence. 8(1), 62-68. 


 


Rakhimsyah, L, A., Gunawan, B. (2011). Pengaruh keputusan investasi, keputusan 


pendanaan, kebijakan dividen dan tingkat suku bunga terhadap nilai perusahaan. Jurnal 


Investasi, 7(1), 31-45. 


 


Rozeff, M, S. (1982). Growth, beta, and agency costs as determinants of dividend payout 


ratios. The Journal of Financial Research, V(3), 249-259. 


 


Tseng, C, Y., Goo, Y, J. (2005). Intellectual capital and corporate value in an emerging 


economy: Empirical study of Taiwanese manufacturers. RdanD Management, 35(2), 


187-201. 


 


Widyaningrum, A. (2004). Modal intelektual. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia, 


1(1), 16-25. 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 140 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


Zeghal, D., Maaloul, A. (2010). Analysing value added as an indicator of intellectual capital 


and its consequences on company performance. Journal of Intellectual Capital, 11(1), 


39-60. 


 








The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


1       


ISSN NO : 1978 - 6522 


 


 


PENGARUH  POLITICAL COST  PADA  MANAJEMEN  LABA 


DENGAN JENIS INDUSTRI SEBAGAI PEMODERASI  


 


 


Komang Ayu Krisnadewi  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana, Bali, Indonesia 


komangayukrisnadewi@unud.ac.id 


 


Marcelina Purwaningrum  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Udayana, Bali, Indonesia  


marcelinap@rocketmail.com 


 


 


ABSTRACT 


 


The purpose of this study was to obtain empirical evidence of the influence of political cost 


on earnings management, with type of industry as a moderating variable. The type of 


industry on this study was selected from two sectors, namely, financial (banking) and non-


financial (food and beverage), which were listed on the Indonesia Stock Exchange during the 


years 2010-2014. There were 9 companies that met the purposive sampling criteria with 45 


observations. The analysis technique used is the Moderated Regression Analysis (MRA). 


Based on the analysis, it was found that political cost has positive effects on earnings 


management in both the banking, and food and beverage sectors. These results are 


consistent with the political cost hypothesis. This research also provides evidence that 


industry specification is able to moderate the effect of political cost on earnings management 


in which the banking industry tends to have greater earning management. It is believed that 


massive regulation in the banking industry contributes to greater earning management 


practices than it does in the food and beverage industry. 


 


Keywords: Earning Management, Political Cost, Type of Industry 


 


 


PENDAHULUAN 


Laporan keuangan merupakan salah satu media yang banyak digunakan investor dalam 


menentukan keputusan investasinya. Laporan keuangan berisi tentang informasi keuangan 


suatu perusahaan dalam suatu periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan. 


Laporan keuangan penting bagi seorang investor karena dapat dengan mudah mengetahui 


bagaimana perkembangan perusahaan tertentu dengan melihat laba dalam laporan keuangan 


perusahaan. Besarnya laba yang diperoleh perusahaan akan menarik pihak investor untuk 


dapat menginvestasikan dananya pada perusahaan tertentu. Atas dasar tersebut manajemen 
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perusahaan akan mengupayakan berbagai cara supaya laba yang dihasilkan perusahaan dapat 


meningkat dari periode sebelumnya. 


Jensen dan Meckling (1976) dalam teori agensinya menyatakan bahwa perusahaan 


merupakan kumpulan kontrak antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dengan 


manajer (agent) yang mengelola penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. 


Kontrak yang dibuat antara pihak agent dengan pihak principal membuat pihak manajemen 


perusahaan (agent) harus menerima pendelegasian wewenang yang diberikan oleh pihak 


principal untuk dapat mengambil keputusan berkaitan dengan operasional perusahaan. 


Asimetri informasi antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) 


memudahkan manajer perusahaan dalam membuat laporan keuangan sesuai yang 


diinginkannya. Hal inilah yang memicu dilakukannya manajemen laba. 


Fenomena manajemen laba telah menarik perhatian para peneliti akademis, pasar 


keuangan regulator, operator dan investor (Kazemian, 2015). Teori akuntansi positif yang 


dijelaskan Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa perusahaan diperbolehkan 


untuk memilih alternatif prosedur akuntansi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. 


Perusahaan diberikan kebebasan dalam menentukan metode-metode akuntansi yang ingin 


digunakan supaya dapat meminimumkan biaya dan memaksimalkan keuntungan. 


Kusumawardhani (2012) menjelaskan bahwa manajemen laba adalah campur tangan dalam 


proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri. 


Seorang ahli akuntansi dapat memanipulasi laba dalam beberapa cara dalam batas-batas 


standar Akuntansi (Rahman, 2011). 


Watts dan Zimmerman (1986) menyebutkan tiga hipotesis Positive Accounting Theory 


yang dapat dijadikan dasar pemahaman tindakan manajemen laba yaitu; the bonus plan 


hypothesis, the debt to equity hypothesis dan the political cost hypothesis. Penelitian tentang 


manajemen laba akibat adanya motivasi biaya politik menunjukkan hasil yang beragam. 


Akhoonejat (2013) dan Kasalkheh (2016) menemukan bahwa terdapat hubungan yang 


signifikan antara political cost dan manajemen laba. Achmad dkk (2007) dan Nurdiniah 


(2015) menemukan hasil bahwa motivasi biaya politik akan meningkatkan praktik 


manajemen laba. Semakin besar biaya yang harus dikeluarkan perusahaan terhadapa 


aktivitas politiknya maka semakin besar pula tingkat praktik manajemen laba yang dilakukan 
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perusahaan. Akan tetapi, Chen et al. (2011) menyatakan bahwa political cost berpengaruh 


negatif terhadap manajemen laba pada industri real estate. Aryani (2011) juga memiliki hasil 


yang sama bahwa political cost berpengaruh negatif pada manajemen laba. Sedangkan 


penelitian yang dilakukan Nugrohohadi (2013) justru memberikan hasil yang berbeda 


dimana political cost tidak memiliki pengaruh pada manajemen laba dan diperkuat dengan 


penelitian Triminarni dkk. (2013) yang diteliti pada perusahaan manufaktur. Sulistyanto 


(2008:64) menyatakan bahwa manajemen perusahaan akan mempermainkan laba agar 


kewajiban pembayaran pajak tidak terlalu tinggi sehingga alokasi laba sesuai dengan 


kemauan perusahaan. 


Jenis perusahaan dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel pemoderasi 


dikarenakan terdapat ketidakkonsistenan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Diketahui 


bahwa dari beberapa penelitian tersebut diteliti pada jenis industri yang berbeda seperti 


penelitian Chen et al. (2011) meneliti pengaruh political cost dan manajemen laba pada 


industri real estate dimana hasilnyapolitical cost berpengaruh negatif pada manajemen laba, 


sedangkan penelitian yang dilakukan Triminarni dkk. (2013) yang dilakukan pada 


perusahaan manufaktur justru memberikan hasil yang berbeda dimana political cost tidak 


berpengaruh pada manajemen laba. Hal tersebut mengindikasikan bawa jenis industri dapat 


memoderasi pengaruh political cost pada manajemen laba. 


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  


Scott (2006) mendefinisikan manajemen laba sebagai pilihan kebijakan akuntansi yang 


dilakukan manajer untuk tujuan spesifik. Scott(2006)  menjelaskan beberapa teknik 


manajemen laba yang dapat dilakukan. Pertama, taking a bath yang dilakukan pada saat 


terjadi pergantian CEO (Chief Executive Officer) dan umumnya terjadi pada saat perusahaan 


sedang mengalami tekanan yang besar. Teknik ini akan mengakui beban di masa yang akan 


datang menjadi beban di masa kini dengan harapan laba di masa yang akan datang dapat 


dilaporkan lebih tinggi. Apabila manajer dipaksa untuk melaporkan laba yang lebih tinggi, 


maka aktiva perusahaan akan dihapuskan dengan harapan dapat memperkecil beban yang 


dilaporkan.  


Kedua, income minimization yang dilakukan apabila laba yang dilaporkan oleh 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


4       


ISSN NO : 1978 - 6522 


 


 


perusahaan mengalami kenaikan yang cukup tinggi dibandingkan dengan laba yang 


dilaporkan tahun sebelumnya. Hal ini dilakukan perusahaan untuk menghindari perhatian 


politik pada tahun berjalan. Income minimization sering dilakukan perusahaan untuk 


menghindari beban pajak yang terlalu besar sehingga perusahaan memperkecil laba pada 


tahun berjalan agar beban pajaknya juga semakin kecil. Metode yang dapat dilakukan adalah 


dengan cara menghapus aktiva tidak berwujud, menghapus barang modal, serta beban-beban 


yang diakui lebih cepat. 


Ketiga, income maximation, yang merupakan teknik manajemen laba yang sering 


digunakan oleh para manajer. Income maximation dilakukan perusahaan dilakukan dengan 


cara meningkatkan laba pada tahun berjalan dibandingkan dengan laba actual agar 


memperoleh bonus yang besar pula. Keempat, income smoothing, merupakan teknik 


manajemen laba dengan cara malaporkan pendapatan dari perusahaan dengan stabil. Income 


smoothing dilakukan perusahaan untuk menarik investor. Perusahaan cenderung untuk 


melaporkan trend pendapatannya stabil sehingga memperlihatkan peningkatan atau 


penurunan yang tidak signifikan. Hal ini juga dilakukan agar ekspektasi dan prediksi 


pengguna laporan keuangan untuk laba tahun selanjutnya tidak jauh meningkat. Kelima, 


timing revenue dan expense recognition merupakan teknik manajemen laba yang dilakukan 


dengan mengakui pendapatan dan beban secara salah. Misalnya pendapatan diakui lebih 


cepat daripada yang seharusnya. Atau beban dimasa depan dijadikan beban masa kini atau 


sebaliknya. 


Belkaoui (2004) menyatakan bahwa manajemen laba adalah kemampuan untuk 


memanipulasi pilihan yang tersedia dan menentukan pilihan yang tepat untuk mencapai 


tingkat laba yang diinginkan. Scott (2006) menjelaskan bahwa manajemen laba merupakan 


pilihan kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajer untuk sebuah tujuan spesifik. Watts 


dan Zimmerman (1986) menyebutkan tiga hipotesis Positive Accounting Theory yang dapat 


dijadikan dasar pemahaman tindakan manajemen laba yaitu; the bonus plan hypothesis, the 


debt to equity hypothesis dan the political cost hypothesis. 


The bonus plan hypothesis menggambarkan manajer pada perusahaan yang memiliki 


rencana pemberian bonus akan mengupayakan metode akuntansi yang mampu menggeser 


laba dari masa depan ke masa kini sehingga dapat meningkatkan laba saat ini. Hasil ini 
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dikarenakan manajer cenderung menginginkan pemberian upah yang lebih tinggi di masa 


kini. The Debt to Equity Hypothesis (Debt Covenant Hypothesis) menggambarkan manajer 


pada perusahaan yang mempunyai rasio Debt to Equity tinggi cenderung mwmilih metode 


akuntansi yang dapat yang mampu menaikkan laba. Perusahaan dengan rasio seperti ini akan 


kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari kreditor. The Political Cost Hypothesis 


(Size Hypothesis) menggambarkan manajer pada perusahaan besar yang memiliki biaya 


politik tinggi lebih cenderung memilih metode akuntansi yang menangguhkan laba yang 


dilaporkan dari periode sekarang ke periode masa mendatang sehingga laba yang dilaporkan 


dapat diperkecil. Setyorini dan Ishak (2012) menyatakan bahwa hipotesis biaya politik 


memprediksi bahwa perusahaan yang besar mungkin untuk menggunakan pilihan akuntansi 


yang mengurangi laba yang dilaporkan. Setyorini dan Ishak (2012) menambahkan bahwa 


perusahaan dengan tingkat kekayaan tinggi, manajemennya cenderung mengadopsi 


kebijakan akuntansi di dalam proses politik. 


Political cost merupakan insentif yang kuat bagi perusahaan untuk mengelola 


pendapatan (Rahman, 2011). Ukuran perusahaan umummnya digunakan sebagai indikator 


visibilitas perusahaan (Hassen, 2014). Perusahan-perusahaan besar sedikit merasakan 


tekanan akibat adanya tekanan politik. Banyaknya tekanan yang diterima oleh suatu 


perusahaan dapat mendorong perusahaan untuk mengelola laporan keuangannnya. 


Perusahaan juga dapat mengelola laba yang dilaporkan dalam rangka untuk mempengaruhi 


pendapat pemegang saham dan keputusan. 


Biaya politik adalah salah satu faktor yang menyebabkan manajemen laba, karena salah 


satu bukti utama mentransfer aset dari perusahaan adalah biaya politik, karena adanya 


biaya,transaksi dan pengambilan keputusan perusahaan yang dikelola oleh pemerintah. 


Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab untuk tugas-tugas ekonomi, tetapi juga mereka 


bertanggung jawab untuk mewakili pernyataan tentang mereka kegiatan. Di sisi lain, karena 


mereka mencoba untuk menurunkan biaya, mereka harus melaporkan keuangan mereka 


dengan cara memindahkan aset ke luar dalam laporan keuangan (Hazrati et al, 2014). 


Perusahaan yang semakin maju dapat dilihat dari keuntungan atau laba pada laporan 


keuangan yang terus meningkat. Peningkatan yang terjadi terus menerus akan menarik 


perhatian pemerintah untuk dapat mengalihkan kekayaaan dari perusahaan melalui regulasi, 
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pajak ataupun subsidi. Perusahaan tentunya tidak ingin mengurangi jumlah keuntungan yang 


dihasilkannya dengan pajak yang ditetapkan oleh pemerintah. Oleh karena itu, perusaahan 


akan berupaya untuk menangguhkan keuntungan yang diperoleh melalui pemilihan metode 


akuntansi agar pajak yang dibayarkan semakin kecil atau bahkan memperoleh subsidi dari 


pemerintah. Upaya yang dilakukan manajemen perusahaan tersebut sering disebut dengan 


manajemen laba. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah tersebut termasuk dalam motivasi 


political cost. Kurdi (2010) juga menyebutkan bahwa perusahaan menghadapi meningkatnya 


perhatian politik atau anti-trust penyelidikan memiliki insentif untuk menurunkan laba 


dilaporkan. 


H1:  Political cost berpengaruh positif pada manjemen laba. 


Ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai political cost dan manajemen laba yang 


dilakukan oleh beberapa penelitian menjadikan salah satu alasan dilakukannya penelitian 


kembali mengenai pengaruh political cost dan manajemen laba. Pengaruh political cost pada 


manajemen laba ini akan diteliti pada dua jenis industri yakni perusahaan perbankan untuk 


mewakili sektor keuangan dan perusahaan makanan dan minuman mewakili sektor non 


keuangan. Industri yang semakin besar maka akan memeroleh perhatian dari pemerintah 


yang besar pula. Perhatian tersebut berupa aturan-aturan atau regulasi yang dikeluarkan 


pemerintah guna mengontrol pergerakan perusahaan. Milne (2000) menyebutkan bahwa 


keuntungan tinggi yang diperoleh perusahaan akan menarik perhatian publik dan politik. 


Alli et al. (1994) dalam Febryana (2013) menyebutkan bahwa perusahaan-perusahaan 


keuangan merupakan perusahaan yang banyak menghadapi berbagai regulasi yang 


diterbitkan oleh berbagai lembaga yang mengatur sektor keuangan. Yip et al. (2011) 


menyebutkan bahwa perusahaan sektor makanan dan minuman mendapatkan perhatian yang 


lebih sedikit dari pemerintah sehingga perusahaan sektor makanan dan minuman lebih 


memiliki keleluasaan dalam melakukan praktik manajemen laba. Perusahaan sektor 


keuangan berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian, oleh karena itu pemerintah 


seringkali mengeluarkan peraturan terkait dengan jalannya perusahaan sehingga manajemen 


laba dapat diminimalisir. Sebaliknya perusahaan yang termasuk dalam sektor non keuangan 


khususnya pada industri makanan dan minuman mendapatkan perhatian politik yang lebih 


sedikit dari pemerintah. Bentuk laporan keuangan perusahaan sektor manufaktur yang lebih 
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rumit dibandingkan dengan sektor lainnya juga menyebabkan sektor ini lebih banyak 


melakukan praktik manajemen laba. 


Penelitian Chen et al. (2011) meneliti pengaruh political cost dan manajemen laba pada 


industri real estate dimana hasilnya political cost berpengaruh negatif pada manajemen laba, 


sedangkan penelitian yang dilakukan Triminarni dkk. (2013) yang dilakukan pada 


perusahaan manufaktur justru memberikan hasil yang berbeda dimana political cost tidak 


berpengaruh pada manajemen laba. Berdasarkan perbedaan hasil tersebut diindikasikan 


bahwa jenis industri memiliki pengaruh tidak langsung antara political cost dan manajemen 


laba. 


H2:  Jenis industri sebagai pemoderasi hubunganpolitical cost pada manajemen laba. 


 


METODE PENELITIAN 


 Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor perbankan dan sektor 


makanan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun pengamatan periode 2010-


2014 sebanyak 56 perusahaan. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan keuangan 


perbankan dan makanan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil 


penelitian Djamaa (2011) menunjukkan bahwa praktik manajemen laba pada industri 


perbankan (keuangan) lebih kecil dibandingkan dengan praktik manajemen laba pada industri 


manufaktur. Perusahaan perbankan cenderung mendapat perhatian yang lebih dari 


pemerintah berupa regulasi yang dapat medorong perusahaan melakukan manajemen laba. 


Sedangkan industri makanan minuman merupakan salah satu industri yang cenderung tidak 


terpengaruh oleh adanya tekanan-tekanan seperti krisis global yang pernah terjadi pada 


periode penelitian. Perilaku masyarakat yang konsumtif membuat industri makanan terus saja 


dapat berkembang diatas hambatan-hambatan yang ada. 


Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling yang merupakan teknik 


pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Subagya dan Oktavia (2010) mendapatkan 


hasil bahwa perusahaan yang melakukan manajemen laba hanyalah perusahaan yang 


mendapat laba saja, sedangkan perusahaan yang mengalami kerugian (loss firm) dibebaskan 


dari pembayaran pajak. Sehingga salah satu kriteria penelitian yaitu perusahaan yang tidak 


mengalami kerugian selama periode penelitian. Untuk lebih menyeragamkan hasil, 
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perusahaan yang dipilih hanya yang memiliki laba di atas rata-rata. Proses seleksi sampel 


didasarkan pada beberapa kriteria yang telah ditentukan yang disajikan dalam Tabel 1. 


Berdasarkan Tabel 1 diperoleh sampel penelitian sebanyak 9 perusahaan yang terdiri dari 6 


perusahaan perbankan dan 3 perusahaan makanan dan minuman. Dari 9 jumlah sampel 


tersebut didapat 45 jumlah amatan yang didapat dari jumlah sampel dikali periode 


pengamatan selama 5 tahun sehingga didapatkan jumlah amatan sebesar 45 amatan (9x5). 


Tabel 1. 


Seleksi Sampel Penelitian dengan Menggunakan Purposive Sampling 


Sumber: Hasil Olahan 


Variabel terikat dari penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba dalam 


penelitian ini diukur dengan discretionary accruals yang dikembangkan oleh Kothari et al. 


(2005). Berikut tahapan menentukan nilai discretionary accruals yang dikembangkan oleh 


Kothari et al. (2005). 


Tahap pertama menentukan Discretionary accruals adalah menghitung nilai total akrual: 


TAit NIit-CFOlt ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….………………(1) 


 


Keterangan: 


TAjt : total akrual perusahaan I pada tahun ke t 


Nlit  : laba bersih kas dari aktivitas perusaliaan I pada tahun ke t 


: arus kas dari aktivitas operasi perusahaan I pada tahun ke t 


Tahap kedua menghitung Discretionary accruals adalah dengan menentukan koefisien dari 


No. Kriteria Perbankan 
Makanan dan 


minuman 
Jumlah 


1 Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 


2014 


41 15 56 


2 Perusahaan menerbitkan laporan keuangan 


yang tidak lengkap selama periode 2009-


2014 


(15) (3) (18) 


3 Perusahaan dengan tingkat laba rendah/di 


bawah rata-rata 


(20) (9) (29) 


4 Perusahaan yang tidak menggunakan mata 


uang rupiah 


0 0 0 


Jumlah Sampel Penelitian   9 


Jumlah amatan= 9 x 5   45 
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regresi total akrual: 


 


TAit/Ait_ i = a(l Mit_i) +Pi  ((A REVic - ARECit) I Ait_± )+p2 (PPEit /Ait_l} + £, (ROAit_i / 


A i t-i) + z ........................................................... (2) 


Keterangan: 


TAi, = total akrual perusahaan I pada tahun t (yang dihasilkan dari perliitungan nomor 1 diatas) 


=
 total 8sset perusaliaan pada akliir tahun t-1 = Perubalian laba 


perusaliaan I pada tahun t &RECit = Perubalian piutang bersih (net 


receivable) perusaliaan I pada tahun t PPEit 
=
 Property, Plant, and 


Equipment perusahaan I pada tahun t -
r
 - _ _ = Return on Asset 


perusahaan I pada tahun t-1 e = Error item 


Tahap ketiga menghitung Discretionary accruals adalah Menentukan nondiscretionary 


accrual. 


NDACCit = a (1 /Ait_1) + Pl ((AREVit - ARECit)/Ait_1 )+{3z (PPEit / Ait_l} + & (JROAit_1 / 


*it- l) + s ..................................................................... 3) 


 


Keterangan: 


- = Nondiscretionary Accrual perusahaan I pada tahun t. 


Regresi yang dilakukan pada persamaan 2 menghasilkan koefisien a, pi, P2, dan P3. 


Koefisien a, pi, p2, dan p3 tersebut keudian digunakan untuk memprediksi nondiscretionary 


accrual. 


Tahap terakhir menghitung Discretionary accruals adalah Menentukan discretionary 


accrual. 


DACCit = ( TAit j Ait_± ) - NDACCit …………………………………………………………………………………………………………………………………………(4) 


 


Keterangan: 


T. = Discretionary Accrual perusahaan i pada tahun t. 


 


Discretionary accrual diperoleh dari residual persamaan 2. Untuk menjadi proksi 


manajemen laba, nilai discretionary accrual diabsolutkan, yang artinya semua residual 


merupakan manajemen laba, tidak melihat apakah merupakan manajemen laba dalam bentuk 
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income smoothing atau income decreasing. 


Variabel bebas dari penelitian ini adalah political cost. Pajak merupakan salah satu 


bentuk dari political cost seperti yang diungkapkan oleh Tehrani et al. (2009). Semakin 


berkembangnya suatu perusahaan membuat laba yang dihasilkan juga semakin besar. 


Besarnya laba yang dihasilkan tersebut juga membuat kewajiban terhadap pajak menjadi 


semakin besar atau berbanding lurus dengan kenaikan labanya. Kazem et al. (2012) dalam 


penelitiannya menghasilkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara ukuran perusahaan 


dan political cost. Berdasarkan penjelasan tersebut maka political cost akan diproksikan 


dengan ukuran perusahaan, dimana ukuran perusahaan berbanding lurus dengan besarnya 


pajak. 


Variabel pemoderasi dari penelitian ini adalah jenis industri. Menurut Recue (2008:3) 


jenis usaha adalah perbedaan jenis usaha yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan 


dalam melakukan usahanya. Jenis industri dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua 


berdasarkan tingkat regulasi yang diberikan pemerintah antara lain: perusahaan sektor 


keuangan (perbankan) dan non keuangan (makanan minuman). Alli et al. (1994) dalam 


Febryana (2013) menyebutkan bahwa perusahaan sektor keuangan merupakan perusahaan 


yang banyak menghadapi berbagai regulasi yang diterbitkan oleh berbagai lembaga yang 


mengatur sektor keuangan. Perusahaan sektor keuangan (perbankan) dipilih karena memiliki 


peran yang sangat penting dalam pertumbuhan perekonomian, oleh karena pemerintah 


seringkali mengeluarkan peraturan terkait dengan jalannya perusahaan. Sedangkan 


perusahaan yang termasuk dalam industri makanan dan minuman mendapatkan perhatian 


politik yang sedikit dari pemerintah seperti yang diungkapkan Yip et al. (2011). Variabel ini 


akan diukur melalui dummy variable, dimana yang tergolong high regulated industry akan 


diberi nilai 1, sedangkan yang tergolong low regulated industry akan diberi nilai 0. 


Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran variabel-variabel yang 


diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai 


minimum dan standar deviasi untuk variabel discretionary accrual, political cost dan jenis 


industri selama tahun 2010-2014. Untuk menguji hipotesis dilakukan analisis regresi, dimana 


sebelum dilakukan analisis tersebut, model dalam penelitian ini telah melewati uji asumsi 


klasik, meliputi uji normalitas, uji autokorelasi serta uji heteroskedastisitas. Pengujian 
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pengaruh variabel jenis industri dalam hubungan antara political cost dan manajemen laba 


dengan persamaan regresi melalui uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated 


Regresion Analysis (MRA). Adapun model MRA adalah sebagai berikut: 


Y= a +/?1.Z1+^2.^2+/?3(JV
r
1.X2) + E ............................................................................................................. (5) 


Keterangan: 


Y : Variabel dependen (Manajemen Laba) 


i : variabel independen (political cost) 


A
r
2 : variabel moderasi (jenis 


industri) a : konstanta 


- , :  T  : koefisien regresi pada setiap variabel 


; : error term 


Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara 


individual menerangkan variasi. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 


signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan 


antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t > 0,05 


artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran variabel-variabel yang 


diteliti. Tabel 2 menunjukkan hasil statistik deskriptif variable-variabel yang digunakan. 


 


 


Penelitian ini menggunakan discretionary accruals sebagai proksi dari manajemen laba 


yang dihitung dengan Modified Jones Model yang dikembangkan oleh Kothari et al. (2005).. 


Tahap awal dalam menghitung discretionary accruals adalah dengan menghitung total 


accruals untuk tiap perusahaan i di tahun t terlebih dahulu, yang diperoleh dari selisih laba 


Tabel 2. 
Hasil Statistik Deskriptif 


 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 


DACC 45 20,85 27,47 25,0900 1,95039 


Jenis Industri 45 0,00 1,00 ,6667 ,47673 


Political Cost 45 -,14 ,23 ,0032 ,06975 


Valid N (listwise) 45     


Sumber: Data diolah,2015 
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bersih perusahaan dengan arus kas dari aktifitas operasi. 


Tabel 3. 


Hasil Regresi Linear Berganda Komponen Akrual  


Berdasarkan Modified Jones Model 


Koefisien Nilai 


a 9E=007 


Pi 0,016 


P2 0,016 


£3 -3E=008 


Sumber : Data diolah, 2015 


Tabel 3 menyajikan nilai koefisien hasil dari persamaan regresi komponen akrual, 


dimana hasil tersebut akan dimasukkan pada persamaan agar diperoleh nilai dari 


discretionary accruals. Total accruals (TA) kemudian digunakan sebagai dasar dalam 


menentukan koefisien a, pi, P2, dan P3. Koefisien tersebut digunakan untuk memperoleh 


Nondiscretionary Accrual (NDACC). Selisih dari Total accruals (TA) / Total asset dengan 


NDACC menghasilkan nilai discretionary accruals. 


Tabel 4. 


Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 


Variabel 
Unstandarized Coefficients 


Standarized 


Coefficients      T Sig. 


     B Std Error Beta 


(Constant) -0,010 0,025 - -0,418 0,678 


Political Cost (X1) 0,002 0,001 0,092 2,117 0,040 


Jenis Industri (X2) 0,021 0,006 0,201 3,486 0,011 


Interaksi (X1 X2) 0,003 0,001 0,133 2,370 0,033 


R     0,891 


R
2
     0,795 


Adjusted R
2
     0,782 


F Hitung     783,491 


Sig F     0,000 


Sumber : Data diolah, 2015 


 


Berdasarkan Tabel 4 dihasilkan suatu persamaan MRA yang sesuai dengan kerangka 


konseptual penelitian ini, yaitu : 


Yi = -0,010+ 0,002Xi + 0,021X2 + 0,003Xi X2 + e………………….. (6) 


Nilai konstanta sebesar -0,010 menunjukkan bahwa ketika variabel Political Cost (X1), 


Jenis Industri (X2) dan Interaksi (X1X2) bernilai 0, maka discretionary accrual (Y) akan 
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bernilai -0,010. Makna operasional koefisien Political Cost: Nilai koefisien regresi Political 


Cost (X1) sebesar 0,002 menunjukkan bahwa apabila variabel Political Cost meningkat 1 


satuan maka nilai discretionary accrual (Y) akan naik sebesar 0,002 dengan asumsi variabel 


lainnya dianggap konstan. Makna operasional koefisien Jenis Industri: Nilai koefisien regresi 


Jenis Industri (X2) sebesar 0,021 menunjukkan bahwa apabila variabel Jenis Industri 


meningkat 1 satuan maka nilai discretionary accrual (Y) akan naik sebesar 0,021 dengan 


asumsi variabel lainnya dianggap konstan. Makna operasional koefisien Political Cost dan 


Jenis Industri: Nilai koefisien regresi X1X2 sebesar 0,003 menunjukkan bahwa apabila 


interaksi Political Cost dan Jenis Industri meningkat 1 satuan maka nilai discretionary 


accrual (Y) akan naik sebesaar 0,003 dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap 


konstan. 


Pada Tabel 4. dapat terlihat bahwa besarnya Adjusted R
2
 adalah 0,795 atau 79,5%. Hal 


ini menunjukkan bahwa variabel dependen manajemen laba yang diproksikan dengan 


discretionary accrual dapat dijelaskan oleh variabel independennya yakni, variabel political 


cost dan jenis industri sebesar 79,5%. Sedangkan 20,5% selebihnya dapat dipengaruhi atau 


dijelaskan oleh faktor lain. Hasil uji Anova (F test) pada Tabel 4 menunjukkan nilai F hitung 


sebesar 783,491 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa nilai 


probabilitas signifikansi < 0,05. Sedangkan hasil yang diperoleh dari f tabel dengan dfi=2 


dan df2= 42 pada a= 0,05 adalah sebesar 3,22 yang berarti F hitung > F tabel (783,491 > 


3,22) maka dapat disimpulkan bahwa variabel Political Cost dan Jenis Industri secara 


simultan berpengaruh terhadap discretionary accrual. Berdasarkan hasil analisis regresi yang 


disajikan dalam Tabel 4 diperoleh t hitung variabel Political cost sebesar 2,117 dengan 


tingkat signifikansi 0,040. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 


ditetapkan 5% (0,040 < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima, dengan 


demikian Political cost berpengaruh positif pada manajemen laba. 


Pada Tabel 4. terlihat bahwa variabel interaksi (X1X2) memberikan nilai koefisien 


parameter sebesar 2,370 dengan tingkat signifikansi t uji dua sisi lebih kecil dari tingkat 


signifikansi yang ditetapkan 5% (0,038 < 0,05). Variabel interaksi (X1X2) merupakan 


interaksi antara Political cost dan jenis industri dimana memperoleh hasil yang positif dan 


signifikan. Oleh karena itu maka H2 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis 
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industri mampu menjelaskan pengaruh Political cost pada manajemen laba. 


Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel political cost memiliki pengaruh positif 


terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa peningkatan motivasi 


biaya politik akan meningkatkan praktik manajemen laba. Praktik manajemen laba dalam hal 


ini dapat dilihat pada nilai discretionary accrual yang cenderung negatif yang menunjukkan 


bahwa perusahaan melakukan praktik manajemen laba dengan menurunkan laba yang 


dimotivasi oleh political cost.  


Hasil nilai rata-rata dari discretionary accrual yang positif pada statistik deskriptif 


tidak menunjukkan bahwa manajemen laba dalam hal ini bersifat menaikkan laba, karena 


rata-rata nilai discretionary accrual pada kesembilan perusahaan tersebut sangat bervariasi 


dan memiliki nilai yang signifikan. Hal tersebut dapat terjadi ketika nilai discretionary 


accrual negatif dengan kuantitas yang lebih banyak namun dengan bobot yang kecil 


sehingga apabila di rata-ratakan dengan nilai discretionary accrual yang kuantitasnya sedikit 


namun dengan bobot yang lebih besar maka nilai rata-ratanya akan positif. Hasil penelitian 


ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad dkk (2007) dan Nurdiniah (2015) 


dimana hasilnya political cost berpengaruh positif pada manajemen laba. Semakin besar 


biaya yang harus dikeluarkan perusahaan terhadap aktivitas politiknya maka semakin besar 


pula tingkat praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. 


Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa Jenis Industri mampu memoderasi 


hubungan Political cost dan Manajemen Laba. Nilai koefisien regresi dari interaksi variabel 


Political cost dan jenis industri memiliki nilai yang positif yang berarti bahwa jenis industri 


secara signifikan memperkuat pengaruh Political cost pada Manajemen Laba. 


Berdasarkan hal tersebut masuknya jenis industri sebagai variabel pemoderasi akan 


memperkuat pengaruh political cost dalam meningkatkan praktik manajemen laba. Industri 


perbankan lebih memperkuat pengaruh political cost pada manajemen laba dibandingkan 


sektor makanan dan minuman. Hasil penelitian ini bertentangan dengan riset yang diperoleh 


oleh Djamaa (2011). Hasil Djamaa menunjukkan bahwa praktik manajemen laba pada 


industri perbankan (keuangan) lebih kecil dibandingkan dengan praktik manajemen laba 


pada industri manufaktur. 


Dalam praktiknya, perusahaan perbankan sangat diatur oleh pemerintah dengan 
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menerbitkan berbagai jenis peraturan. Hal ini disebabkan karena industri keuangan 


merupakan industri yang mengemban kepercayaan dari masyarakat. Masyarakat 


mempercayakan dana (uang) yang dimilikinya kepada lembaga perbankan. Hal ini 


mendorong pemerintah mengeluarkan aturan yang ketat dalam pengelolaan perbankan serta 


memiliki aturan tersendiri dalam menilai tingkat kesehatan perbankan. Adanya berbagai 


peraturan terkait penilaian kinerja perbankan inilah yang diperkirakan lebih mendorong 


lembaga perbankan untuk melakukan manajemen laba. Sebaliknya, perusahaan makanan dan 


minuman cenderung tidak melakukan manajemen laba mengingat aturan terkait pengelolaan 


keuangan di perusahaan ini tidak seperti industri perbankan. 


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa political cost berpengaruh positif terhadap 


manajemen laba industri perbankan dan sektor makanan minuman periode 2010-2014. 


Semakin besar biaya yang dikeluarkan perusahaan terhadap aktivitas politik maka praktik 


manajemen laba akan semakin gencar dilakukan oleh perusahaan agar dapat memperkecil 


biaya terkait aktivitas politik tersebut. Jenis industri mampu memoderasi pengaruh political 


cost terhadap manajemen laba industri perbankan dan sektor makanan dan minuman periode 


2010-2014. Pemerintah cenderung lebih banyak mengeluarkan peraturan terkait dengan 


jalannya perusahaan pada industri perbankan dibandingkan dengan industri makanan dan 


minuman. Peraturan terhadap aktivitas politik tersebut justru membuat industri perbankan 


cenderung lebih banyak melakukan praktik manajemen laba dibandingkan industri makanan 


dan minuman. 


Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen yang dapat 


mendorong perusahaan melakukan praktik manajemen laba seperti motivasi bonus dan 


motivasi kontrak hutang. Selain itu, mengingat penelitian ini dibatasi hanya pada 2 jenis 


industri saja, penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas obyek penelitiannya tidak 


terbatas pada industri perbankan serta makanan dan minuman saja. 
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ABSTRACT 
 


The inability of the financial statements to reveal intellectual capital is because of 


asymmetric information. Research on the company's IPO is important because the level of 


information asymmetry between the owners of the company to potential investors is higher 


than those of companies that have gone public. Disclosure of intellectual capital in the IPO 


prospectus will reduce asymmetric information and uncertainty in determining value of the 


company in the future and it will reduce the likelihood of underpricing. This study aimed to 


analyze the negative effects of disclosure of intellectual capital to the company stock’s 


underpricing. To achieve these objectives, this research was done using secondary data from 


IPO prospectus in BEI period of 2009-2014 with a total sample of 99 companies. This study 


also used control variables such as company age, company size, financial leverage, and the 


initial offering price. The finding showed that the disclosure of intellectual capital has 


negative effect on underpricing. This indicates more extensive disclosure of intellectual 


capital in the company prospectus will reduce the level of underpricing. This is due to the 


reduced information asymmetry or uncertainty between issuers and investors, so that 


investors can assess the quality of performance of the company.While, of the four control 


variables, only the initial offering price that negatively affect underpricing. 


 


Keywords: Intellectual Capital Disclosure, Asymmetric Information, Underpricing, Size, 


Leverage, Age, Offering Price 


 


 


PENDAHULUAN 


Kemajuan ekonomi yang didorong oleh informasi dan pengetahuan menyebabkan 


meningkatnya perhatian terhadap modal intelektual (Petty and Guthrie, 2000; Bontis, 2001). 


Modal intelektual menjadi penting karena perekonomian dunia di era ini dipicu oleh 


pentingnya informasi dan pengetahuan (knowledge), serta kehebatan sumber daya manusia 


dalam suatu organisasi, dan bukan hanya oleh aset fisik semata, seperti di era masa lalu (Petty 


and Guthrie, 2000; Bontis, 2001). 
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Pergeseran era industrial economy ke era knowledge economy yang pada prinsipnya 


berfokus pada informasi dan pengetahuan juga telah menarik sejumlah akademisi maupun 


praktisi atas modal intelektual yang diyakini menjadi penentu nilai dari perusahaan 


(Bontis,2001; Lev dan Feng, 2001; Guthrie, 2000 dalam Tan et al., 2007). Beberapa peneliti 


juga meyakini bahwa modal intelektual sebagai pendorong dan kontributor terhadap 


keunggulan kompetitif perusahaan (Abeysekera, 2008; Stewart, 1997; Young and Tsai, 2006 


dalam Chen dan Hsieh, 2013). Hal ini menjadikan pengembangan sumber daya manusia 


beserta ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi faktor yang sangat penting dalam menopang 


kemajuan perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan bangsa secara berkelanjutan. 


Di beberapa negara maju, modal intelektual telah diyakini menjadi suatu senjata 


kompetitif yang kuat, hingga pada akhirnya menghasilkan value added yang 


berkesinambungan bagi badan usaha, sebagai contoh Amerika Serikat dan Finlandia yang 


tingkat investasi atas modal intelektualnya justru melebihi tingkat investasi yang dilakukan 


atas physical dan financial capital pada tahun 2002. Investasi Amerika Serikat pada 


knowledge sebesar 7% dari GDP, sementara pada machinery dan equipment sebesar 6% dari 


GDP. Investasi knowledge di Finlandia sebesar 6% dari GDP, sementara investasi pada 


machinery dan equipment 5,5% dari GDP (OECD, 2007 dalam Zeghal dan Maaloul,2010). 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh The Brooking Institution pada perusahaan 


S&P 500, pada tahun 1982, aset berwujud mewakili 62% dari nilai pasar perusahaan. 


Kemudian pada tahun 1992, angka tersebut turun menjadi 38%, sementara aset tidak 


berwujud mewakili 62% nilai pasar perusahaan. Sementara itu, hasil penelitian Kaplan dan 


Norton tahun 2002 menunjukkan bahwa lebih dari 80% nilai pasar ekuitas korporasi 


digerakkan oleh intangible asset (Weatherly, 2003).  


 


Gambar 1.1  


The Source of Value Has Shifted from Tangible to Intangible Assets (%t to market value) 
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Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran paradigma dalam 


menjelaskan daya saing suatu perusahaan, pada dua dekade terakhir lebih memberikan 


penekanan pada pentingnya intangible asset daripada tangible assets. Hal ini berarti sumber 


daya manusia yang cerdas serta kekayaan intelektual menjadi aset yang lebih penting 


dibandingkan aset fisik ataupun aset finansial yang dimiliki perusahaan 


Penelitian pada perusahaan yang melakukan Initial Public Offering (IPO) menjadi 


penting karena tingkat asimetri informasi antara pemilik perusahaan dengan calon investor 


lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang sudah go public (Hartono, 2006). Pada 


proses IPO, investor mendapatkan informasi dari IPO prospektus dimana penilaian investor 


akan bergantung pada seberapa banyak informasi dan bagaimana informasi tersebut dapat 


mencerminkan kinerja perusahaan di masa yang akan datang (Bukh et al., 2005). Semakin 


tinggi asimetri informasi maka semakin tinggi underpricing yang dialami perusahaan (Ritter 


dan Welch, 2002).  


Semakin tinggi asimetri informasi maka semakin tinggi underpricing yang dialami 


perusahaan (Ritter dan Welch, 2002). Pengungkapan modal intelektual dalam IPO prospektus 


akan mengurangi asimetri informasi dan ketidakpastian dalam menentukan nilai perusahaan 


di masa yang akan datang dan hal tersebut akan menurunkan kemungkinan terjadinya 


underpricing (Edvinsson and Malone et al., 1997 dalam Chen dan Hsieh, 2013). Penelitian 


mengenai topik underpricing IPO telah dilakukan di lebih dari 40 negara (Engelen dan Van 


Essen, 2010). Mayoritas penelitian sebelumnya mengadopsi teori asimetri informasi dalam 


menjelaskan isu underpricing.  


Penelitian Chen dan Hsieh (2013) yang dilakukan pada perusahaan yang melakukan 


IPO di Taiwan menunjukkan bahwa pengungkapan empat dimensi modal intelektual yaitu 


human capital, process capital, innovation capital, dan customer capital berkorelasi negatif 


dengan tingkat underpricing.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Singh dan Van der Zahn 


(2007) terhadap perusahaan yang melakukan IPO di Singapore Stock Exchange (SGX) pada 


periode 1997-2004 menemukan adanya hubungan positif antara pengungkapan modal 


intelektual di dalam prospektus terhadap underpricing. Sementara itu, hasil penelitian 


Ardhianto (2011) di Indonesia menunjukkan bahwa variabel pengungkapan modal intelektual 


memiliki pengaruh positif yang tidak signfikan terhadap tingkat underpricing.  
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Hasil penelitian yang sering tidak konsisten baik antara hasil satu penelitian dengan 


penelitian lainnya maupun dengan teori-teori yang dikembangkan sebelumnya, mendorong 


penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh pengungkapan modal intelektual yang terdapat 


pada IPO Prospektus perusahaan terhadap underpricing saham.  


 


KAJIAN TEORI, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Definisi Modal Intelektual 


Marr dan Schiuma (2001) menjelaskan bahwa modal intelektual merupakan 


sekelompok aset pengetahuan yang merupakan atribut organsisasi dan berkontribusi 


signifikan untuk meningkatkan posisi bersaing dengan menambahkan nilai bagi stakeholder. 


Stewart (2002) menyatakan bahwa modal intelektual adalah jumlah semua hal yang 


diketahui dan diberikan oleh semua orang dalam suatu badan usaha, yang dapat memberikan 


keunggulan bersaing dalam bentuk materi intelektual, pengetahuan, informasi, hak 


kepemilikan intelektual, serta pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan 


kekayaan bagi badan usaha tersebut. Sifat dari modal intelektual tidak sama dengan aset yang 


dikenal pada umumnya karena sifat dari modal intelektual adalah tidak berwujud. 


Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa modal intelektual 


merupakan aset tidak berwujud, termasuk informasi dan pengetahuan yang dimiliki badan 


usaha yang harus dikelola dengan baik untuk memberikan keunggulan kompetitif bagi badan 


usaha. 


 


Pengungkapan Modal Intelektual 


Singh dan Van der Zahn (2007) dalam penelitiannya menggunakan indeks 


pengungkapan modal intelektual yang dikembangkan dari indeks penelitian sebelumnya oleh 


Bukh et al.(2005). Indeks pengungkapan tersebut dari 81 item yang membagi modal 


intelektualmenjadi 6 komponen, yaitu: karyawan, pelanggan, teknologi informasi, proses, 


riset dan pengembangan (R&D), serta pernyataan strategis. Indeks pengungkapan yang 


digunakan dalam penelitian ini adalah indeks pengungkapan modal intelektual yang 


digunakan oleh Singh dan Zahn (2007). Penggunaan indeks ini didasarkan pada 


pertimbangan kesamaan objek penelitian, yaitu perusahaan yang melakukan IPO dan item 


pengungkapan dalam indeks ini lebih komprehensif jika dibandingkan dengan indeks 
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pengungkapan yang digunakan oleh Bukh et al. (2005), Abdolmohammadi (2005), serta Li 


dan Mangena (2010). Lonnqvist et al. (2009) menyatakan bahwa penggunaan indeks ini 


dapat meningkatkan pemahaman mengenai modal intelektualdan indeks ini dapat digunakan 


secara umum, tidak spesifik untuk suatu negara saja. 


 


Underpricing 


Saham suatu perusahaan yang akan diperdagangkan di pasar sekunder atau berada di 


penjualan di lantai bursa, sebelumnya akan ditawarkan terlebih dahulu di pasar perdana. 


Harga pasar yang dijual di pasar perdana telah ditentukan terlebih dahulu atas kesepakatan 


antar emiten dengan pihak penjamin emisi (underwriter), sedangkan harga saham yang dijual 


di pasar sekunder ditentukan oleh penawaran dan permintaan. Dalam dua mekanisme 


penentuan harga tersebut sering terjadi perbedaan harga atau yang disebut dengan 


underpriced. 


Menurut Daljono (2000), kondisi underpricing tidak menguntungkan bagi perusahaan 


yang melakukan go public, karena dana yang diperoleh dari go public tidak maksimum. 


Sebaliknya bila terjadi overpricing, maka investor akan merugi, karena mereka tidak 


menerima initial return. Pada penelitian ini, initial return (IR) adalah keuntungan yang 


diperoleh pemegang saham karena perbedaan harga saham yang dibeli di pasar perdana (saat 


IPO) dengan harga jual saham bersangkutan di hari pertama di pasar sekunder. Menurut 


Beatty (1989) dalam Daljono (2000), para pemilik perusahaan menginginkan agar dapat 


meminimalisir transfer kemakmuran (wealth) dari pemilik kepada para investor. 


Menurut Jogiyanto (2000), underpricing perusahaan IPO didefinisikan sebagai 


perbedaan antara harga penawaran perdana dengan harga penutupan saham perusahaan IPO 


di pasar sekunder pada hari pertama.Berdasarkan uraian beberapa definisi di atas, dapat 


disimpulkan bahwa underpricing terjadi jika harga penawaran saham di pasar perdana lebih 


rendah dibandingkan dengan harga saham di pasar sekunder pada hari pertama, yang dapat 


dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  


 


Keterangan : 


Closing price :harga penutupan saham hari pertama di pasar sekunder 


Offering price :harga penawaran saham di pasar perdana 


Undepricing = 
Closing Price - Offering Price 


X 100% 
Offering Price 
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Berdasarkan pada konsep dan teori-teori di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 


penelitian ini adalah: 


H1 :  Pengungkapan Modal Intellectual pada Prospektus berpengaruh negatif terhadap 


underpricing saham pada saat IPO 


 


METODE PENELITIAN 


Populasi dan Samplel 


Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang go public di pasar modal Indonesia. 


Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik probability sampling dengan 


cara purposive judgement sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang 


telah ditetapkan oleh peneliti dengan maksud agar relevan dengan tujuan penelitian. Sampel 


penelitian dipilih dengan kriteria sebagai berikut : 


1. Perusahaan  melakukan IPO di BEI periode 2009 sampai dengan 2014. 


2. Perusahaan yangmengalami underpricing. 


 


Variabel Penelitian 


Variabel Independen 


Pengungkapan modal intelektual dalam penelitian ini menggunakan indeks 


pengungkapan yang digunakan dalam penelitian Singh dan Zahn (2007). Indeks 


pengungkapan dihitung dengan membandingkan jumlah atribut modal intelektual yang 


diungkapkan perusahaan dengan jumlah atribut modal intelektual yang seharusnya 


diungkapkan oleh perusahaan (Singh dan Van der Zahn, 2007). Jumlah atribut pengungkapan 


modal intelektual(ICD) yang diharapkan diungkapkan dalam penelitian ini adalah 81 item.  


 


 


 


 


 


 


 


ICD = 


Jumlah atribut IC yang 


diungkapkan dalam prospektus X  100% 


                   81 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 147 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


Variabel Dependen 


Underpricing adalah suatu keadaan dimana harga saham pada saat penawaran perdana lebih 


rendah dibandingkan dengan ketika diperdangangkan di pasar sekunder (Gerianta, 2002). 


 


 


 


 


Variabel Kontrol 


a. Ukuran perusahaan 


Ukuran perusahaan menunjukkan prospek perusahaan ke depan dalam menghasilkan arus 


kas dan kemampuan dalam mengakses informasi yang lebih besar (Ismiyanti dan 


Armansyah, 2010). Ukuran perusahaan diproksikan dengan logaritma natural (ln) total 


aset untuk tahun terakhir sebelumgo public yang dirumuskan sebagai berikut: 


Ukuran perusahaan = ln (total aset) 


b. Umur perusahaan 


Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dapat bertahan hidup dan 


banyaknya informasi yang dapat diakses oleh publik (Yoga, 2009). Umur perusahaan 


dihitung berdasarkan logaritma natural jumlah hari sejak berdirinya perusahaan sampai 


dengan perusahaan melakukan penawaran saham perdana (Singh dan Van der Zahn, 


2007). 


c. Financial leverage 


Financial leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya 


dengan aset yang dimilikinya Financial leverage diukur dengan debt to assets ratio 


(DAR) untuk tahun terakhir sebelum go public yang dirumuskan (Singh dan Van der 


Zahn, 2007) : 


 


 


 


d. Harga Penawaran Perdana 


Ibbotson, Sindelar dan Ritter (1988) mencatat bahwa perusahaan yang memiliki harga 


penawaran yang rendah, biasanya akan mengalami tingkat underpricing yang tinggi. 


          UP =  


Closing Price - Offering 


Price X  100% 


Offering Price 


DAR =  
Total Hutang 


 Total Aset 
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Temuan ini menunjukkan bahwa harga penawaran yang lebih rendah menunjukkan 


ketidakpastian yang lebih besar bagi prospek perusahaan. 


 


Teknik Analisis Data 


Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 


analisis regresi berganda. Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 


hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen serta untuk mengetahui arah 


hubungan tersebut (Ghozali, 2006). 


Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  


UP=α+β1ICD+β2AGE+β3SIZE+β4LEV+β5OFFP+ε 


Keterangan : 


UPit   = Underpricing badan usaha i, tahun t 


ICDit = Pengungkapan modal intelektual badan usaha i, tahun t 


AGEit = Umur perusahaan badan usaha i, tahun t 


SIZE it = Ukuran perusahaan badan usaha i, tahun t 


LEVit  = Financial leverage badan usaha i, tahun t 


OFFP it = Harga penawaran perdana saham badan usaha i, tahun t 


 


Model regresi yang telah ditetapkan tersebut digunakan untuk menguji dan menjawab 


hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 


H1 : Pengungkapan modal intelektual berpengaruh negatif terhadap underpricing saham 


perusahaan yang melakukan IPO di BEI periode 2009 sampai dengan 2014. 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Statistik Deskriptif 


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, data pada penelitian ini terdiri: 


underpricing (UP), pengungkapan modal intelektual (ICD), financial leverage (LEV) untuk 


tahun terakhir sebelum go public, ukuran perusahaan (SIZE) untuk tahun terakhir sebelum go 


public, umur perusahaan (AGE) sedangkan hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 


1. 
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Tabel 1 


Statistik Deskriptif 


 
N Minimum Maximum Mean 


Std. 


Deviation 


ICD 99 12,1500 34,5679 25,469068 4,3165139 


UP 99 ,3472 70,0000 25,974427 22,3572618 


AGE 99 5,991500 10,218700 8,55772618 ,831916934 


SIZE 99 23,8227 31,4375 27,692152 1,4445742 


LEV 99 3,1605 101,4162 58,657372 24,2460157 


OFFP 99 102 9000 940,88 1433,808 


Valid N 


(listwise) 


99 
    


 


Koefisien Determinasi R
2
 


Tabel 2 


Hasil Uji Koefisien Determinasi R
2 


Model R R Square 


Adjusted R 


Square 


Std. Error of 


the Estimate 


1 ,557
a
 ,310 ,273 19,0632966 


a. Predictors: (Constant), ICD, AGE, LEV, SIZE, OFFP 


 


Dari Tabel 2 tampak bahwa adjusted R square bernilai 0,310. Hal tersebut 


menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam model penelitian hanya mampu 


menjelaskan variabel dependen sebesar 31% sedangkan faktor-faktor lain di luar variabel-


variabel independen dalam model penelitian mampu menjelaskan variabel dependen sebesar  


69%. 


 


Uji F 


Tabel 3 


Hasil Uji F 


Model F Sig. 


1 Regression 8,359 ,000
a
 


 


Uji F menghasilkan angka F hitung 8,359 dengan Sig.0,000 < 0,05, artinya 


pengungkapan modal intelektual (ICD), ukuran perusahaan (SIZE), umur perusahaan (AGE), 


Financial Leveregae (LEV), dan Harga Penawaran (OFFP) secara simultan memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap underpricing(UP), sehingga model layak memenuhi goodness 


of fit. 


 


Pengujian Hipotesis (Uji Signifikansi t) 


Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen berpengaruh 


terhadap variabel dependen secara parsial. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 


sebesar 0,05. Berikut disajikan hasil uji t: 


 


Tabel 4 


Hasil Uji t 


Model 


Unstandardized 


Coefficients 


Sig. B Std. Error 


1 (Constant) 141,860 45,189 ,002 


ICD -2,375 ,473 ,000 


AGE -1,862 2,370 ,434 


SIZE -1,304 1,564 ,407 


LEV -,008 ,090 ,929 


OFFP -,003 ,001 ,033 


a. Dependent Variable: UP 


 


Koefisien regresi untuk pengungkapan modal intelektual (ICD) sebesar 2,375 


menunjukkan bahwa perubahan 1% dari modal intelektual akan menurunkan tingkat 


underpricing sebesar 2,375 satuan. ICD memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 


lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan modal intelektual berpengaruh negatif 


terhadap underpricing. Koefisien regresi untuk harga penawaran (OFFP) sebesar 0,003 


menunjukkan bahwa apabila terjadi penurunan harga penawaran (OFFP) satu satuan, maka 


akan terjadi peningkatan underpricing (UP) sebesar 0,003. Sementara tingkat signifikansi 


sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa harga penawaran 


berpengaruh terhadap underpricing. Sementara itu untuk variabel penelitian AGE, SIZE, 


LEV, dan OFFP tidak berpengaruh terhadap underpricing saham. 
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PEMBAHASAN 


Pengungkapan modal intelektual (ICD) terbukti berpengaruh negatif signifikan 


terhadap underpricing. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa semakin tinggi 


pengungkapan modal intelektual maka tingkat underpricing akan semakin rendah. Oleh 


karena itu, sesuai dengan rumusan hipotesis yang dikemukakan sehingga hipotesis dalam 


penelitian ini yang menyatakan bahwa pengungkapan modal intelektual berpengaruh negatif 


pada tingkat underpricing diterima. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan 


oleh Gunarsih (2014), yang menyatakan bahwa pengungkapan modal intelektual yang 


berpengaruh negatif signifikan terhadap underpricing. Penelitian Dimovski dan Brooks 


(2006) juga menemukan bahwa pengungkapan yang lebih besar tentang intangible aset 


mengurangi ketidakpastian IPO dan tingkat underpricing. Hasil penelitian ini juga sejalan 


dengan penelitian Chen dan Hsieh (2013) yang menyatakan bahwa modal intelektual 


berpengaruh negatif signifikan terhadap IPO underpricing. Temuan ini membuktikan bahwa 


pengungkapan modal intelektual yang lebih luas dalam prospektus IPO akan mengurangi 


tingkat underpricing yang dialami perusahaan pada hari pertama tercatat di bursa saham. 


Temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Singh dan Zahn (2007) yang 


menyatakan bahwa pengungkapan modal intelektual berpengaruh positif signifikan. Hasil 


penelitian ini juga bertentangan dengan penelitian Ardhianto (2011) yang menunjukkan 


bahwa pengungkapan modalmemiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap tingkat 


underpricing. Hasil ini mendukung signalling theory, yang menjelaskan bahwa informasi 


asimetri dapat dikurangi dengan cara salah satu pihak memberikan sinyal informasi kepada 


pihak lain yang dapa tmenggambarkan kualitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 


investor mulai mempertimbangkan pengungkapan modal intelektual sebagai salah satu hal 


yang diperhatikan untuk pengambilan keputusan dalam membeli saham perdana. 


Pengungkapan informasi terkait modal intelektual sebelum perusahaan melakukan IPO 


adalah sebuah metode dimana perusahaan mengkomunikasikan sebuah nilai perusahaan 


kepada investor dan mengurangi informasi asimetri serta tingkat underpricing. Dengan kata 


lain, karena informasi asimetri merupakan penyebab dari underpricing maka pengungkapan 


modal intelektual dapat mengurangi perbedaan persepsi pada investor. Pengungkapan modal 


intelektual menjadi salah satu sumber informasi yang bermanfaat bagi pihak yang 


berkepentingan terhadap perusahaan dalam proses pembuatan keputusan, karena penyajian 
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modal intelektual membuat laporan keuangan menjadi lebih relevan dan reliable terutama 


untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang yang amat penting 


artinya bagi investor. Hal ini menguatkan argumen bahwa dengan ditingkatkannya 


pengungkapan regulasi akan mengurangi informasi asimetri di pasar pada saat IPO dan 


mengurangi tingkat underpricing. 


Variabel kontrol lainnya yaitu ukuran penawaran, financial leverage, dan umur 


perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat underpricing hal ini sesuai dengan 


penelitian Ardhianto (2011) dan Singh dan Zahn (2007).Ukuran perusahaan tidak 


berpengaruh terhadap underpricing. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa 


investor dalam memilih untuk menginvestasikan modalnya di perusahaan tidak 


memperhatikan skala ekonomi perusahaan tersebut. Umur perusahaan juga tidak berpengaruh 


terhadap underpricing. Dapat disimpulkan bahwa investor dalam memilih untuk 


menginvestasikan modalnya di perusahaan tidak memperhatikan umur perusahaan tersebut. 


Sementara itu financial leverage juga tidak berpengaruh terhadap tingkat undepricing 


sehingga dapat dikatakan bahwa secara empiris perubahan financial leverage perusahaan 


belum dapat mencerminkan perubahan yang terjadi pada tingkat underpricing dan belum 


dapat mencerminkan initial return yang akan di terima investor pada perusahaan yang 


melakukan penawaran umum perdana (IPO).  


Variabel kontrol berupa harga saham perdana berpengaruh negatif dan signifikan 


terhadap underpricing pada tingkat signifikansi 0,033. Harga saham perdana adalah harga 


saham yang ditawarkan perusahaan pada saat IPO. Hasil tersebut menunjukkan harga saham 


perdana yang rendah merupakan sinyal tingkat underpricing yang tinggi. Dan sebaliknya, 


harga saham perdana yang tinggi merupakan sinyal tingkat underpricing yang rendah. Hasil 


penelitian ini sesuai dengan penelitian Bradley et al. (dalam Dimovski dan Brooks, 2008) dan 


Dimovski dan Brooks (2008) yang mengemukakan bahwa harga saham perdana(issue price) 


berpengaruh negatif terhadap underpricing.Harga penawaran perdana yang rendah memicu 


terjadinya underpricing.  


Carter dan Manaster (1990) menjelaskan bahwa undepriced adalah hasil dari 


ketidakpastian harga saham di pasar sekunder. Underpriced terjadi karena perusahaan dinilai 


lebih rendah dari kondisi yang sesungguhnya oleh underwriter dalam rangka untuk 


mengurangi tingkat risiko yang harus dihadapai karena fungsi penjaminannya. Brigham dan  
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Houston (2004), menyatakan bahwa pasar dikatakan efisien jika harga saham dengan dapat 


merefleksikan seluruh informasi yang tersedia di pasar. Namun apabila harga saham dinilai 


terlalu tinggi oleh pasar maka akan berakibat pada kemampuan investor untuk membeli 


saham tersebut berkurang dan mengakibatkan penurunan volume perdagangan saham.  


 


KESIMPULAN DAN SARAN 


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pengungkapan modal 


intelektual terhadap undepricing saham. Setelah dilakukan pengujian data diperoleh hasil 


bahwa pengungkapan modal intelektual(ICD) berpengaruh negatif terhadap underpricing. 


Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan modal intelektual yang lebih luas dalam 


prospektus IPO akan mengurangi tingkat underpricing yang dialami perusahaan pada hari 


pertama tercatat di bursa saham. Pengungkapan modal intelektual dalam IPO prospektus akan 


mengurangi asimetri informasi dan ketidakpastian dalam menentukan nilai perusahaan di 


masa yang akan datang dan hal tersebut akan menurunkan kemungkinan terjadinya 


underpricing.Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan pengungkapan modal intelektual 


dalam prospektus pada saat melakukan penawaran perdana untuk mengurangi tingginya biaya 


modal yang ditanggung perusahaan akibat tingkat underpricing yang dialami.Dengan 


pengungkapan modal intelektualyang tinggi, diharapkan tingkat ketidakpastian akan 


berkurang sehingga tingkat underpricing yang terjadi dapat diminimalisir. Variabel kontrol 


berupa umur perusahaan (AGE), ukuran perusahaan (SIZE), dan financial leverage (LEV) 


tidak berpengaruh terhadap underpricing, sementara variabelharga penawaran (OFFP) 


penawaran berpengaruh negatif terhadap underpricing. Hasil tersebut menunjukkan harga 


saham perdana yang rendah merupakan sinyal tingkat underpricing yang tinggi.  


Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel dengan periode yang lebih 


panjang, agar mampu menghasilkan kesimpulan yang lebih valid. Penelitian selanjutnya juga 


dapat mempertimbangkan metode pengungkapan modal intelektual yang berbeda seperti 


content analysis yaitu dengan menghitung jumlah kata yang menjelaskan item – item 


pengungkapan modal intelektual untuk lebih menguji konsistensi dari hasil yang diperoleh.  


 


 


 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 154 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


DAFTAR PUSTAKA 


Ardhianto,Andreas.2011.Pengaruh Pengungkapan Intellectual Capital dalam Prospektus 


terhadap tingkat underpricing pada first day listing date. Diponegoro Journal of 


Accounting. Universitas Diponegoro 


 


Bontis, Nick.2001.Assessing Knowledge Assets: a Review of the Models Used to Measure 


Intellectual Capital.International Journal of Management Review, Vol3(1): 41-60 


 


Brigham, Eugene F.dan Joel Houston, 2004. Financial  Management,  Edisi 10,  Jilid 1, Alih 


Bahasa Ali Akbar Yulianto, Penerbit Salemba Empat, Jakarta 


 


Bukh, Per Nikolaj, Christian Nielsen, Peter Gormsen, dan Jan Mouritsen.2005.Disclosure of 


Information on Intellectual Capital in Danish IPO Prospectuses. Accounting, Auditing, 


and Accountability Journal, Vol. 18 (6) : 713-732. 


 


Carter, R. & Manaster, S. 1990.Initial Public and Underwriter Reputation. 


Journal of Finance  45(4): 1045–1067 


 


Chen, Ling Hui, Yi Hua Hsieh, dan Wei-Ju Chen.2013.Are Underwriters and Investors 


Concerned Regarding Intellectual Capital ? Evidence from IPOs in Taiwan. 


Management Review, Vol. 32 


 


Dimovski, W., Brooks, R.D., 2006, Intangible assets and the underpricing of industrial 


company initial  public offerings, The International Journal of Knowledge, Cultur e & 


Change Management, vol 6, issue 4, Common Ground, Altona Vic Australia, pp. 67 - 


73 


 


Dimovski, William and Robert Brooks. 2008. The Underpricing of Gold Mining  Initial 


Public Offerings. Research in International Business and Finance, Vol 22, No.1, 


(January), pp 1 - 16 


 


Engelen, Peter-Jan and Marc van Essen.2010.Underpricing of IPOs: Firm, Issue and Country 


Specific Characteristics. Journal of Banking and Finance, Vol 34(8) 


 


Gunarsih, Wulan Handayani, dan Lilis Wijayanti.2014.Pengaruh Pengungkapan Intellectual 


Capital Dan Kepemilikan Institusi Terhadap Underpricing Pada Penawaran Umum 


Perdana.EKOBIS Vol.15, No.1, Januari 2014 : 85 : 101 
 


Guthrie, J and Petty, R.2000.Intellectual Capital: Australian Annual Reporting Practices. 


Journal of Intellectual Capital, Vol 1 (3) : 241-251 


 


Kaplan and Norton.2004.Strategy MAPS : Converting Intangible Assets Into Tangible 


Outcomes.Massachusetts : Harvard Business School Publishing Corporation 


 







The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 155 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


Lonnqvist, A., Kianto, A. and Sillanpaa, V.2009.Using Intellectual Capital Management for 


Facilitating Organizational Change. Journal of Intellectual Capital, Volume 10, Issue 


4, pp. 559-572. 


 


Marr, Bernard and Jay Chatzkel.2004.Intellectual Capital at the Crossroads : Managing, 


Measuring and Reporting IC.Journal of Intellectual Capital, Vol5(2): 224-229 


 


Ritter dan Ivo Welch.2002.A Review of IPO Activity, Pricing, and Allocations.The Journal 


of Finance,  Vol 57(4) :  1795-1828 


 
Singh, Inderpal dan Mitchell Van der Zahn. 2007. Does Intellectual Capital Disclosure 


Reduce an IPO’s Cost of Capital? The Case of Underpricing. Journal of Intellectual 


Capital, Vol. 8, No. 3, h. 404-516 


 


Starovic, D. dan Marr, B. 2004. Understanding Corporate Value : Managing and Reporting 


Intellectual Capital. Chartered Institute of Management Accountants 


 


Stewart, Thomas A. 2002. Intellectual Capital - The New Wealth of Organizations.  London: 


Nicholas Brealey Publishing 


Tan, Hong Pew, David Plowman, and Phil Hancock.2007.Intellectual Capital and Financial 


Returns of Companies. Journal of Intellectual Capital 8(1): 76-95 


 


Zeghal,D and Maaloul,A.2010.Analysing Value Added as an indicator of intellectual capital 


and its consequences on company performance.Journal of Intellectual Capital.Vol 11, 


No. 1.pp.39-60 








The 9th NCFB and Doctoral Colloquium 2016  
Towards a New Indonesia Business Architecture 


Sub Theme: “Innovation Adaptibility” 
Fakultas Bisnis dan Pascasarjana UKWMS 


 


 


 


 156 


                ISSN NO : 1978 - 6522 


 


 


 


ANALISIS KEBIJAKAN PENGEMBANGAN POLA KEMITRAAN 


RITEL SKALA KECIL UNTUK MENINGKATKAN KINERJA 


PEMASARAN DAN DAYA TAHAN USAHA 


(STUDI PADA RITEL PERDAGANGAN DI JAWA TIMUR) 
 


 


Christina Whidya Utami 
Universitas Ciputra Surabaya 


whidyautami@ciputra.ac.id 
 


Denny Bernardus 
Universitas Ciputra Surabaya 


denny@ciputra.ac.id 
 


 


ABSTRACT 


 


The retail business competition in Indonesia is too complex to support the traditional retail 


durability efforts in indonesia. Thus, it is necessary to develop a partnership pattern that is 


oriented towards entrepeneurship and business ethics for the small business player to build a 


good marketing performance and the achieve durability in the retail busines. This research is 


a qualitative, descriptive research, which used the focus group discusion and interview with 


retailer respondents in East Java. The result of this research includes a recommendation to 


create a pattern of partnership based on an entrepeneurial orientation and adherence to 


business ethics done in several ways: taking advantage of the existence of 


cooperatives/associations in creating relationships with the supplier, gaining solidarity with 


one another and awareness of the importance of unity between retailers to build a pattern 


that balances especially on determining the bargaining set position against modern retails. 


Intensive giving of information to the retailer about retail management based on 


entrepreneurship and business ethics is also recommended. 


 


Keywords: Entrepreneurship Orientation, Business Ethics, Marketing Performance, 


Sustainability Retail Business 


 


 


PENDAHULUAN 


Dalam periode enam yakni sampai dengan tahun 2012, jumlah gerai ritel modern di 


Indonesia mengalami peningkatan rata-rata 17,57% per tahun. Jumlah usaha ritel di Indonesia 


masih sebanyak 10.365 gerai (pada tahun 2010), kemudian pada tahun 2011 mencapai 18.152 


gerai tersebar di hampir seluruh kota di Indonesia. Pertumbuhan jumlah gerai tersebut tentu 


saja diikuti dengan pertumbuhan penjualan. Menurut Asosiasi Perusahaan Ritel Indonesia 
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(Aprindo), pertumbuhan bisnis ritel di Indonesia antara 10%–15% per tahun. Penjualan ritel 


pada tahun 2006 masih sebesar Rp49 triliun, dan melesat hingga mencapai Rp120 triliun 


pada tahun 2011. Sedangkan pada tahun 2012, pertumbuhan ritel diperkirakan masih sama, 


yaitu 10%–15%, atau mencapai Rp138 triliun. http://retnohapsarini.blogdetik.com/ 


index.php/2010/11/02/perkembangan-bisnis-ritel-di-indonesia. Jumlah pendapatan terbesar 


merupakan kontribusi dari hipermarket, kemudian disusul oleh minimarket dan supermarket. 


Di sisi lain, gerai ritel di Indonesia terus mengalami pertumbuhan yang positif dalam 10 


tahun terakhir, baik ritel swalayan maupun ritel non swalayan yang mencapai lebih dari 765 


ribu gerai. Pertumbuhan gerai tersebut di dominasi oleh ritel tradisional sebanyak 750 ribu 


gerai atau tumbuh sebesar 42% dan ritel modern dalam format mini market dengan 


pertumbuhan sebanyak 16 ribu gerai atau tumbuh sebesar 400%. (Kementerian Perdagangan 


(Kemendag), Jakarta Pusat). Dengan demikianprospek perkembangan usaha ritel dan pusat 


belanja ini dinilai semakin membaik jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 


mencapai rata-rata 6% per tahun dengan konsumsi domestik mencapai 54,56% dari Produk 


Domestik Bruto (PDB). Besarnya konsumsi domestik ini didorong oleh besarnya jumlah 


penduduk Indonesia yang mencapai 250 juta jiwa dengan struktur penduduk berusia di bawah 


39 tahun yang mencapai 60% serta penduduk kelas menengah yang mencapai 45 juta jiwa 


pada 2014. Kementrian Perdagangan juga terus mendorong penguatan daya saing ritel 


tradisional serta terus mendorong peningkatan kuantitas dan kualitas pengelolaan pasar 


tradisional.  Harapan dari Kemendag agar pasar tradisional yang berjumlah lebih dari 9.500 


unit itu bisa tumbuh dan berkembang serasi, saling memerlukan, saling memperkuat, serta 


saling menguntungkan dengan pelaku usaha sejenis lainnya. Selain itu, Kementrian 


Perdagangan juga terus mendorong pertumbuhan produk dalam negeri dengan 


dikeluarkannya Permendag nomor 70 tahun 2013 yang salah satu butir isinya mengenai 


kewajiban pelaku usaha untuk memberikan porsi tertentu, minimal 80%, terhadap pemasaran 


produk dalam negeri di gerai pusat pembelanjaan dan toko modern yang bersangkutan. Porsi 


sebesar itu diharapkan dapat terisi karena Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 


mendorong hal tersebut. Kementrian Perdagangan secara berkelanjutan melakukan upaya 


pembinaan kepada para pemasok dalam negeri. Upaya itu dilakukan dalam bentuk pameran 


produk unggulan lokal serta fasilitas kemitraan antara toko modern/bpusat perbelanjaan 
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dengan pemasok. Upaya itu dilakukan supaya produk dalam negeri dapat memenuhi 


persyaratan atau standar yang ditetapkan toko swalayan dan pusat perbelanjaan. 


Dalam upaya untuk memberdayakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 


Salah satu produk peraturan pemerintah yang dikeluarkan untuk tujuan ini adalah Peraturan 


Pemerintah No 17 tahun 2013 tentang Pelaksanaan UU nomor 20 tahun 2008 tentang 


UMKM. Disebutkan dalam Pasal 2 PP ini, Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan 


kewenangannya menyelenggarakan  pemberdayaan UMKM, melalui apa yang disebut 


dengan: Pengembangan usaha;  Kemitraan; Perizinan; dan  Koordinasi serta pengendalian. 


Kebijakan ini sebenarnya dengan tujuan untuk melindungi keberadaan ritel perdagangan 


skala kecil. Sepanjang 2009, total belanja konsumen untuk ritel 56 kategori produk mencapai 


Rp 99, 653 triliun (tidak termasuk telur, cabai, beras, dan beberapa sembako). Sementara itu, 


pada Januari sampai Mei 2010, total uang yang sudah terbelanjakan Rp 44,685 triliun. AC 


Nielsen melakukan riset tentang tren belanja masyarakat dengan cara wawancara face to face 


di Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Makassar, dan Medan. Respondennya yaitu pria dan 


perempuan usia 15-65 tahun. Total 1.781 narasumber memiliki kemampuan belanja lebih dari 


Rp 1,250 juta per bulan. (gen/c6/kim). Berdasar hasil survei yang dilakukan Nielsen, 19,8% 


konsumen mengatakan bahwa faktor nonfood (kenyamanan tempat, kemasan, promosi, dll) 


merupakan alasan mereka untuk datang ke tempat belanja. 


http://retnohapsarini.blogdetik.com/ index.php/2010/11/02/perkembangan-bisnis-ritel-di-


indonesia. 


 


KAJIAN TEORI DAN KAJIAN EMPIRIS 


Pemberdayaan UMKM melalui kemitraan sangat potensial untuk dikembangkan, dimana 


kemitraan berasal dari kata mitra yang bermakna partner/teman atau kawan. Jika ditelaah dari 


sisi pandang ekonomi atau bisnis maka kemitraan bisa bermakna kontribusi atau penyertaan 


bersama dengan teman/partner atau kawan. Lebih jauh pola kemitraan dapat dimaknai 


sebagai suatu tatanan sikap dalam mengoperasikan aktivitas bisnis atau usaha dimana 


bercirikan adanya kontribusi bersama baik berupa tenaga (labour) maupun asset (property) 


dalam jangka panjang, dilandasi saling kepercayaan, memperhatikan prinsip saling 


membutuhkan, saling memperkuat dan saling menguntungkan antara kedua belah pihak. 


Keduanya yakni mitra/teman atau kawan tersebut disatukan dengan tujuan memberikan nilai 
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tambah dari kegiatan ekonomi/bisnis/usaha yang dijalankannya. Pengendalian kegiatan 


kemitraan dilakukan bersama dimana pembagian laba dan rugi didistribusikan diantara pihak 


yang bermitra (Burns, 1996).  


Temuan dalam penelitian Utami dan Bernardus (2014) menyebutkan bahwa Rancangan 


pola kemitraan berbasis orientasi kewirausahaan dan etika bisnis ritel stadisional skala kecil 


sebaiknya dilakukan dengan memanfaatkan keberadaan koperasi/asosiasi atau perhimpunan 


pedagang pasar untuk menjalin kemitraan yang sehat yang saling menumbuhkan, dalam 


bentuk kerjasama pengadaan, mengoptimalkan peran perhimpunan pedagang pasar dalam hal 


menjalin relasi dengan suplier, menumbuhkan rasa solidaritas dan kesadaran akan pentingnya 


persatuan diantara peritel untuk membangun pola kemitraan yang seimbang khususnya dalam 


menetapkan posisi tawar terhadap keberadaan ritel modern, intensif melakukan pembekalan 


pada peritel tentang kesadaran pengelolaan ritel berbasis kewirausahaan dan etika usaha. 


Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan pola kemitraan antara ritel 


tradisional memang sangat penting untuk dilakukan. 


Menurut Utami dan Bernardus (2014) beberapa penelitian tentang impak dari 


keberadaan ritel modern yang pernah dilakukan di negara berkembang, di antaranya oleh 


Reardon dan Berdeque (2002), Reador et al., (2003) Trail (2006) dan Reardon dan Hopkins 


(2006), menemukan adanya dampak negatif terhadap pedagang ritel tradisional dengan 


banyaknya ritel modern. Ritel tradisional harus diupayakan untuk tetap eksis, mengingat 


terdapat beberapa dampak negatif dari dominasi perkembangan ritel modern  yaitu 1). 


Keberadaan ritel modern mematikan pemasok-pemasok kecil lokal, terutama UKM. Jumlah 


UKM yang menjadi pemasok ritel modern memang mencapai 67% dari total keseluruhan 


jumlah pemasok, namun produk yang disuplai oleh UKM hanya 10% dari total barang yang 


dijual di suatu ritel modern. Hal ini terjadi karena syarat yang ditawarkan oleh ritel modern  


terlalu berat untuk dipenuhi UKM yang memiliki banyak keterbatasan. 2) Permasalahan 


lainnya adalah dampak ritel modern pada perekonomian lokal. Terkait dengan perputaran 


uang daerah awalnya sebagian besar perputaran uang tersebut merupakan kontribusi dari 


aktivitas UKM dan para peritel tradisional dengan jumlah kontribusi sekitar 70% dari total 


penjualan nasional pada tahun 2004. Namun, semakin berkurangnya jumlah UKM dan 


penjualan pasar tradisional akibat penutupan akses ataupun kalah bersaing dengan ritel 


modern secara otomatis kian mengecilkan kontribusi mereka (Utami, 2012).  Dengan 
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demikian, keberadaan ritel-ritel tradisional harus dipertahankan. Namun bisnis ritel 


tradisional mulai harus peka menanggapi kebutuhan pelanggan yang belum terpenuhi (un met 


need) jika mereka ingin tetap bertahan hidup dalam lingkungan persaingan bisnis ritel yang 


semakin tajam (Utami, 2007). Perubahan dan perkembangan kondisi pasarpun menuntut ritel 


untuk merubah paradigma lama pengelolaan ritel tradisional menuju paradigma pengelolaan 


ritel modern. Paradigma ritel tradisional bahwa yang terpenting dalam menjalankan bisnis 


ritel adalah menjalankan fungsi distribusi yang berarti mengaktualisasikan transaksi 


penjualan merupakan tujuan utama aktifitas ritel, haruslah mulai dirubah dan digantikan 


dengan paradigma ritel modern yang lebih memfokuskan diri pada bagaimana ritel dapat 


memenuhi kebutuhan dasar sekaligus kebutuhan tambahan dalam menjalankan fungsinya 


sebagai perantara (Utami, 2006). 


Menurut Utami dan Bernardus (2014), Utami,  dkk (2013) bekal pemahaman orientasi 


kewirausahaan sangat penting untuk dipahami, demikian juga dengan aspek etika usaha yang 


baik yang menjiwai spirit pelaku ritel tradisional dalam menjalankan usahanya. Mengingat 


hanya dengan pengelolaan ritel secara tradisional tidak memungkinkan untuk memiliki 


keuntungan kompetitif yang berkelanjutan bila dihadapkan dengan semakin banyaknya ritel-


ritel modern yang dikelola secara profesional maupun terjadinya perubahan pola belanja 


konsumen. Menurut Utami dan Bernardus (2014) saat ini, orientasi kewirausahaan telah 


menjadi sesuatu yang kritis dan mendesak bagi perusahaan yang menghadapi persaingan dan 


tekanan dalam pasar yang terus meningkat hal ini didukung pula oleh pernyataan Slater dan 


Narver (1995: 65). Hal ini relevan dengan kondisi lingkungan bisnis yang semakin dinamis.  


Oleh karenanya, manajer dalam setiap level harus terus mencari dan terus belajar 


menanggulangi ketidakpastian agar fungsi strategisnya dapat lebih kompetitif. Konsensus 


dalam literatur manajemen strategi dan kewirausahaan telah menawarkan tiga landasan 


dimensi dari kecenderungan organisasional untuk proses manajemen kewirausahaan, yakni 


kemampuan inovasi, kemampuan mengambil risiko, dan sifat proaktif (Matsuno, Mentzer 


dan Ozsomer, 2012: 35), Assael (2012) 


Lebih jauh menurut Utami dan Bernardus (2014) namun orientasi kewirausahaan juga 


indentik dengan bagaimana melibatkan pengukuran resiko dan pengambilan keputusan yang 


menyangkut resiko sudah tentu lebih memberikan efek langsung pada kinerjanya. 


Keunggulan dalam persaingan dan pengakuan dari pelanggan secara eksplisit telah menjadi 
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bagian yang tidak terpisahkan (Weerawardena, 2003: 411). Inovasi sebagai sebuah 


manifestasi kreatifitas dan kapabilitas pemasaran yang tidak selamanya identik atau serta 


merta menghasilkan kinerja / pengakuan pelanggan yang optimal sudah tentu membutuhkan 


penelitian yang lebih mendalam. Namun secara umum, orientasi kewirausahaan telah terbukti 


sukses meningkatkan kapabilitas pemasaran (Weerawardena, 2002: 412). Di sini berarti 


bahwa manajemen perusahan yang memiliki tingkat aplikasi kegiatan yang berorientasi pada 


hasil-hasil yang inovatif, proses yang proaktif, dan kecenderungan keberanian mengambil 


resiko yang tinggi adalah manajemen yang berupaya meningkatkan kinerja bisnis atau 


perusahaanya. Penelitian terdahulu telah banyak membahas hubungan ini melalui orientasi 


pasar (Matsuno, Mentzer, dan Ozsomer 2012; Puffer dan McCarthy, 2015; Schindehutte et 


al., 2000) dan pembelajaran organisasional (Narver dan Slater, 1995; Koh, 2007: 4). 


Bekal pemahaman konsep pengelolaan ritel modern sangat penting untuk dipahami, 


demikian juga dengan aspek orientasi kewirausahaan dan etika usaha yang baik, yang 


menjiwai spirit pelaku ritel tradisional dalam menjalankan usahanya dimana hal ini juga 


menjadi temuan dalam penelitian Utami dan Bernardus (2014). Mengingat hanya dengan 


pengelolaan ritel secara tradisional memungkinkan untuk memiliki keuntungan kompetitif 


yang berkelanjutan bila dihadapkan dengan semakin banyaknya ritel-ritel modern yang 


dikelola secara profesional maupun terjadinya perubahan pola belanja konsumen.  


Menurut Utami dan Bernardus (2015) dalam pengembangannya, hubungan kemitraan ini 


menghasilkan beberapa pola, yaitu sebagai berikut: inti plasma, sub kontrak, dagang umum, 


wara laba, keagenan, kerjasama operasional, bapak angkat-anak angkat, franchise, vendor. 


Menurut penelitian Utami dan Bernardus (2015) Dari jenis pola kemitraan berikut ini: inti 


plasma, sub kontrak, dagang umum, wara laba, keagenan, kerjasama operasional, bapak 


angkat-anak angkat, franchise, vendor, dan mutually partnership, maka pola kemitraan yang 


tidak memungkinkan untuk dijalankan adalah wara laba dan franchise. Bentuk pola 


kemitraan yang paling memungkinkan untuk dijalankan adalah pola kemitraan dagang umum 


dan pola kemitraan yang saling menguntungkan. Peritel modern dapat berperan sebagai mitra 


ritel tradisional melalui pelatihan, pemasok barang dengan harga grosir. Peritel modern pada 


umumnya memiliki jaringan supplier yang sangat kuat sehingga memungkinkan untuk bisa 


mendapatkan rabat kuantitas yang cukup tinggi dan menghasilkan harga termurah. Disisi lain 


peritel tradisional pada umumnya memiliki barang atau merchandise tertentu yang unik untuk 
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dapat dititipkan pada ritel modern. Dalam situasi tertentu ritel modern bisa menjadi sponsor 


untuk kios tradisional dengan cara membangun dan memperbaiki kios ritel tradisional. 


Menelaah kondisi ritel tradisional maka penting untuk dilakukan penelitian tentang analisis 


kebijakan yang terkait dengan pola kemitraan yang paling memungkinkan dan efektif untuk 


dikembangkan dalam upaya mempertahankan orientasi kewirausahaan dan etika usaha ritel 


tradisional yang pada akhirnya dapat meningkatkan daya tahan usaha ritel tradisional 


tersebut. 


 


METODE PENELITIAN 


Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara 


terstruktur dan wawancara yang telah dirancang dan disiapkan maupun observasi untuk 


penelitian ini. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari hasil wawancara dengan responden 


merupakan data primer dan selanjutnya dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh dari 


laporan-laporan yang sudah dipublikasikan oleh masing-masing instansi terkait. 


 


Metode Pengumpulan Data 


Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara dan obersevasi. 


Wawancara yang dilakukan adalah yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui 


pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti). 


Observasi, Dalam penelitian ini teknik obeservasi digunakan untuk memperkuat data, 


terutama aktivitas konsumen. Observasi dalam penelitian ini dilakukan dalam wawancara 


mengingat terdapat adanya keterbatasan waktu. Oleh karena itu metode observasi digunakan 


peneliti sebagai tambahan dalam wawancara. Metode observasi ini dilakukan untuk 


memperhatikan karakter atau tingkah laku narasumber dalam wawancara.  


 


Validitas dan Reliabilitas 


Dalam tahap pengumpulan data perlu juga dilakukan triangulasi. Tehnik triangulasi 


yang banyak digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data adalah pemeriksaan melalui 


sumber lainnya (Moleong, 2012: 45) 


Metode Penelitian Kualitatif, terdapat empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 


yang memanfaatkan penggunaan 1) sumber, 2) metode, 3) penyidik dan 4) teori. Dalam 
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penelitian ini dilakukan triangulasi sumber, dengan melakukan proses cross chek jawaban 


responden. 


 


Tahapan Pengolahan Data 


Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan analisis data adalah 


pengolahan data merupakan proses meramu data menjadi informasi. Berikut adalah tahapan 


pengolahan data secara sekuensial dimana data diolah melalui:Melakukan pemilihan nara 


sumber, menyiapkan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada nara sumber untuk 


memperoleh data yang nantinya diolah menjadi tujuan penelitian, membuat janji dengan para 


nara sumber untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan, memisahkan dan 


mengelompokan (coding) setiap jawaban-jawaban sesuai dengna indikator yanga ada. Open 


Coding, yaitu meringkas data kedalam suatu kategori yang ditetapkan. Proses ini dilakukan 


dengan cara menuliskan kembali data-data penting berkait dengan panduan wawancara untuk 


menentukan secara spesifik dimensi dan atribut yang tepat pada transkrip yang dibuat 


menurut masing-masing responden. Axial Coding, yaitu proses mengarahkan secara lebih 


terfokus hasil Open coding dengan mengelompokkan jawaban responden berdasarkan 


variable dan dimensi penelitian menjadi kelompok kategori yang lebih spesifik, untuk setiap 


variabel dan dimendi penelitian yang diteliti yakni pola kemitraan ritel perdagangan skala 


kecil yang berorientasi kewirausahaan dan etika usaha terhadap kinerja pemasaran dan daya 


tahan usaha.Selective Coding, merupakan proses lanjutan setelah axial coding dan merupakan 


pengelompokkan akhir dari data yang diolah dan siap untuk dilakukan analisis. Merumuskan 


hasil wawancara  


 


Metode Analisis Data 


Sedangkan analisis data merupakan proses mengorganisasi dan mengurutkan data atau 


informasi kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga bisa ditemukan atau 


dirumuskan sebuah temuan atau hipotesis tertentu. Teknis analisis data yang digunakan 


dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kualitatif, yaitu analisis isi atau 


content analysis.  
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 


Bentuk Pola Kemitraan yang Efektif  


Pilihan yang tepat bentuk pola kemitraan yang efektif di antara pilihan-pilihan berikut 


yakni pola kemitraan inti plasma, sub kontrak, dagang umum, wara laba, keagenan, 


kerjasama operasional, bapak angkat-anak angkat, franchise, vendor, dimana pola kemitraan 


tersebut di dasari dengan orientasi kewirausahaan dan etika bisnis untuk meningkatkan 


kinerja  pemasaran dan daya tahan usaha ritel perdagangan skala kecil di Jawa Timur.  


Pengertian Pola Kemitraan  ritel skala kecil yang berbasis kewirausahaan dan etika 


bisnis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: hubungan kerja sama usaha dalam 


bidang ritel skala kecil dengan  berbagai pihak yang menghasilkan sinergi, dilandasi oleh 


prinsip yang saling membutuhkan, sukarela, saling menghidupi, memperkuat dan saling 


menguntungkan.  


Penekanan dalam kemitraan usaha adalah adanya sinergi dari berbagai pihak.  


Sedangkan ritel yang berbasis Orientasi Kewirausahaan adalah ritel yang dalam menjalankan 


usaha bisnisnya dilandasi dengan kemampuan inovasi, kemampuan mengambil risiko, dan 


sifat proaktif (orientasi kewirausahaan menurut (Weerawardeena, 2003: 411; Matsuno, 


Mentzer dan Ozsomer, 2002)). Di sisi lain ritel yang berbasis etika bisnis yakni ritel yang 


dalam menjalankan usaha bisnisnya dengan memiliki kesadaran nilai bahwa dalam 


melaksanakan usaha sebagai aktivitas yang bermakna untuk diri sendiri dan lingkungan 


sekitar (etika pada konsumen, pesaing, pensuplai, pemerintah/regulator disertai motivasi yang 


tinggi untuk meningkatkan kualitas kehidupan pribadi). 


Dalam telaah serta eksplorasi ritel skala kecil yang berbasis kewirausahaan, 


teridentifikasi dari hasil wawancara bahwa sudah terdapat upaya dari peritel skala kecil untuk 


mengenalkan produk atau layanan baru, adanya paradigma bahwa memperkenalkan produk 


atau layanan (atau cara berinteraksi dengan pelanggan) baru menjadi hal yang penting dalam 


bisnis ritel, adanya usaha untuk memperhatikan/mengamati mitra dalam mengembangkan 


aktivitas inovasi (misalnya mengamati jenis barang dagangan), namun untuk aspek  usaha 


ritel untuk merespon strategi yang dijalankan mitra (misalnya mengamati strategi harga, 


pelayanan) masih kurang, serta adanya kecenderungan kurang berani memilih tindakan bisnis 


yang kemungkinan untung besar.  
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Dalam telaah Pola Kemitraan berbasis etika usaha, menunjukkan bahwa untuk 


menjalankan usaha peritel sangat mementingkan menjual produk dengan kualitas baik, 


memberi informasi yang benar tentang produk, melakukan persaingan yang sehat dengan 


mengedepankan keunggulan produk dan layanan yang bermutu, memelihara komunikasi 


yang baik dengan penyedia barang dan jasa termasuk menindaklanjuti keluhan dan keberatan, 


membina hubungan dan komunikasi yang baik dengan pihak yang mengatur pasar/tempat 


usaha, namun untuk aspek keuntungan yang diperoleh dipergunakan untuk mengembangkan 


usaha masih kurang, demikian pula dalam hal memilih bekerja sama dengan pensuplai yang 


memberikan kualitas produk dan layanan terbaik nampaknya juga masih kurang, ritel 


tradisional juga kurang memperhatikan peraturan yang berlaku mengenai kualitas produk, 


kesehatan, keselamatan, lingkungan dan pelayanan 


Sedangkan pada aspek Pemasaran teridentifikasi bahwa beberapa telah menjadi 


anggota asosiasi, menjadi anggota Koperasi, mendapatkan pendampingan dari instansi terkait 


dalam hal pengembangan jaringan pemasaran, tidak kesulitan mengembangkan jaringan 


pemasaran dengan waktu yang dimiliki, tidak mengalami kesulitan mengembangkan jaringan 


pemasaran karena mobilitas yang baik, tidak kesulitan mengembangkan jaringan pemasaran 


karena relasi yang baik, tidak mengalami kesulitan mengembangkan jaringan pemasaran 


karena  mempunyai akses terhadap informasi, tidak mengalami kesulitan mengembangkan 


jaringan pemasaran karena mampu memanfaatkan kemajuan teknologi misal internet, tidak 


mengalami kesulitan mengembangkan jaringan pemasaran karena mempunyai informasi 


tentang sumber bahan baku / supplier alternatif. Aspek Daya Tahan Usaha, Rata-rata omset 


penjualan per hari selalu mengalami peningkatan, Rata-rata omset penjualan per hari 


menunjukkan prospek yang menggembirakan, Rata-rata keuntungan penjualan per hari selalu 


meningkat, Rata-rata keuntungan penjualan per hari selalu menunjukkan prospek yang 


menggembirakan. Aspek Jumlah dan Kelengkapan Barang, Jumlah barang dagangan 


mengalami peningkatan dibandingkan bulan yang lalu secara kuantitas, Jumlah barang 


dagangan mengalami peningkatan  variasi jenis dibandingkan bulan yang lalu, Usaha dapat 


menyediakan produk yang lebih lengkap dibandingkan dengan bulan yang lalu, Usaha 


menyediakan produk dengan jenis yang lebih banyak dibandingkan dengan bulan yang lalu 
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Menghasilkan rancangan pola kemitraan berbasis orientasi kewirausahaan dan etika 


bisnis untuk meningkatkan kinerja pemasaran dan daya tahan usaha ritel perdagangan 


skala kecil di Jawa Timur 


Tabel 1 menunjukkan analisis perbandingan pola kemitraan yang memungkinkan untuk 


dijalankan oleh ritel tradisional perdagangan dengan ritel modern. Terihat bahwa pilihan jenis 


pola kemitraan yang ada yakni: inti plasma, sub kontrak, dagang umum, wara laba, keagenan, 


kerjasama operasional, bapak angkat-anak angkat, franchise, vendor. 


 


Tabel 1 


Adopsi Beberapa Pola Kemitraan 


Jenis Pola 


Kemitraan 


Pengertian Pola Kemitraan Telaah 


Inti Plasma Merupakan hubungan kemitraan 


antara Usaha Kecil Menengah 


 dan Usaha Besar sebagai inti 


membina dan mengembangkan 


Usaha Kecil Menengah yang 


menjadi plasmanya dalam 


menyediakan lahan, penyediaan 


sarana produksi, pemberian 


bimbingan teknis manajemen 


usaha dan produksi, perolehan, 


penguasaan dan peningkatan 


teknologi yang diperlukan bagi 


peningkatan efisiensi dan 


produktivitas usaha 


Pola hubungan yang 


sebaiknya dijalin dalam 


konteks membina dan 


mengembangkan UMKM 


dalam bentuk memberikan 


bimbingan teknis manajemen 


usaha dan perolehan, 


penggunaan dan peningkatan 


teknologi yang diperlukan 


bagi peningkatan efisiensi dan 


produktivitas usaha. 


SubKontrak Pola kemitraan antara usaha kecil 


dengan usaha menengah ataupun 


usaha besar, dimana usaha kecil 


 yang memproduksi 


komponen….. yang diperlukan 


perusahaan mitra sebagai bagian 


dari hasil produksinya.  Pola ini 


ditandai dengan adanya 


kesepakatan tentang kontrak 


bersama yang menyangkut 


volume, harga, mutu, dan waktu. 


Pola ini sangat bermanfaat dalam 


transfer alih teknologi, modal, 


ketrampilan, dan produktifitas 


Adanya peluang UMKM 


menghasilkan produk yang 


diperlukan perusahaan mitra 


sebagai bagian dari hasil 


produksinya 
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Jenis Pola 


Kemitraan 


Pengertian Pola Kemitraan Telaah 


Dagang Umum Hubungan kemitraan antara usaha 


kecil dengan usaha menengah atau 


usaha besar, dimana usaha menengah 


atau usaha besar memasarkan hasil 


produksi usaha kecil atau usaha kecil 


memasok kebutuhan yang diperlukan 


oleh usaha menengah atau usaha 


besar mitranya 


Hubungan kemitraan usaha 


ritel perdagangan tradisional 


dalam hal memasok 


kebutuhan yang diperlukan 


mitra nya yakni ritel modern, 


dan sebaliknya ritel modern 


memasok merchandise yang 


dibutuhkan oleh ritel 


perdagangan tradisional 


Waralaba Perikatan dimana salah satu pihak 


diberikan hak untuk memanfaatkan 


dan atau menggunakan hak atas 


kekayaan intelektual atau penemuan 


atau ciri khas usaha yang dimiliki 


pihak lain dengan suatu imbalan 


berdasarkan persyaratan yang 


ditetapkan pihak lain tersebut, dalam 


rangka penyediaan dan atau penjualan 


barang dan atau jasa. Hubungan 


kemitraan yang di dalamnya pemberi 


waralaba memberikan hak 


penggunaan lisensi, merek dagang, 


dan saluran distribusi perusahaannya 


kepada penerima waralaba dengan 


disertai bantuan bimbingan 


manajemen 


Pola kemitraan wara laba 


tidak memungkinkan untuk 


dijalankan dalam konteks ritel 


tradisional dan ritel modern 


Keagenan hubungan kemitraan yang di 


dalamnya usaha kecil diberi hak 


khusus untuk memasarkan barang dan 


jasa usaha menengah atau usaha besar 


mitranya. 


Terdapat peluang UMKM 


diberi hak khusus untuk 


memasarkan barang dan jasa  


Pola Kemitraan 


Kerjasama 


Operasional 


pola hubungan bisnis yang dijalankan 


oleh kelompok mitra dengan 


perusahaan mitra. Kelompok mitra 


adalah kelompok yang menyediakan 


lahan, sarana dan tenaga kerja. 


Sedangkan perusahaan mitra 


menyediakan biaya, modal, 


manajemen dan pengadaaan sarana 


produksi lainnya. Perusahaan mitra 


juga sebagai penjamin pasar dengan 


meningkatkan nilai tambah produk 


melalui pengolahan dan pengemasan. 


Terdapat peluang ritel modern 


membantu dalam hal 


menyediakan sarana dan 


tenaga kerja dan sarana 


produksi yang lain  
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Jenis Pola 


Kemitraan 


Pengertian Pola Kemitraan Telaah 


Bapak Angkat – 


Anak angkat 


merupakan hubungan antara 


pengusaha besar yang bersedia 


membantu perkembangan 


pengusaha kecil. Dibutuhkan 


kesadaran tinggi bagi bapak 


angkat untuk membantu anak 


angkatnya.  Salah satu contohnya 


adalah BUMN yang memperoleh 


profit besar memberikan modal 


tanpa bunga kepada peternak di 


daerah miskin 


Terdapat peluang hubungan 


antara pengusaha besar yang 


bersedia membantu 


perkembangan pengusaha 


kecil 


Franchise merupakan hubungan antara 


pemilik nama franchise  


(franchisor )  dengan pembeli 


franchise  (franchisee) yang 


menjual lisensi beserta atributnya 


seperti peralatan, proses produksi, 


resep campuran proses 


produksinya, pengendalian mutu, 


pengawasan mutu bahan baku, 


maupun barang jadinya serta 


bentuk pelayanannya 


Tidak memungkinakan 


adanya atau Terdapatnya 


hubungan antara pemilik 


nama dengan pembeli 


franchisee 


Vendor kerjasama dimana produk yang 


dihasilkan oleh mitra kerjanya 


akan digunakan oleh bapak 


angkat, tetapi produk tersebut 


tidak menjadi bagian produk yang 


dihasilkan oleh bapak angkat. 


Terdapat  kerjasama dimana 


produk yang dihasilkan oleh 


mitra kerjanya akan 


digunakan oleh bapak angkat, 


tetapi produk tersebut tidak 


menjadi bagian produk yang 


dihasilkan oleh bapak angkat 


Mutualism 


Partnership 


(kemitraan 


Mutualism) 


adalah persekutuan antar dua 


belah pihak atau lebih yang sama-


sama menyadari pentingnya aspek 


melakukan kemitraan, yaitu untuk 


saling memberikan manfaat lebih, 


sehingga bisa mencapai tujuan 


secara lebih optimal  


 


Terdapat peluang persekutuan 


antar dua belah pihak yang 


menyadari aspek penting 


melakukan kemitraan yaitu 


saling memberikan manfaat 


lebih 


Sumber; Utami, Christina whidya dan Denny Bernardus, 2015 


 


Dengan demikian dari jenis pola kemitraan berikut ini: inti plasma, sub kontrak, dagang 


umum, wara laba, keagenan, kerjasama operasional, bapak angkat-anak angkat, franchise, 


vendor, dan mutually partnership, maka pola kemitraan yang tidak memungkinkan untuk 
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dijalankan adalah wara laba dan franchise. Namun berdasarkan hasil wawancara terstruktur 


dan telaah mendalam maka bentuk pola kemitraan yang paling memungkinkan untuk 


dijalankan adalah pola kemitraan dagang umum dan pola kemitraan yang saling 


menguntungkan. 


 


Mengujicoba pola kemitraan berbasis orientasi kewirausahaan dan etika bisnis untuk 


meningkatkan kinerja pemasaran dan daya tahan usaha ritel perdagangan skala kecil 


di Jawa Timur 


Berdasarkan Peraturan Daerah No 2 tahun 2009 ditetapkan bahwa semua usaha 


minimarket diwajibkan untuk menjalankan kemitraan dengan usaha kecil setempat. Bentuk 


kemitraan yang selama ini dijalankan oleh minimarket adalah menerima sebagian kecil 


pasokan produk Usaha Mikro Menengah dan Kecil, hal ini dilakukan dengan mekanisme 


“drop” dari gudang pusat bukan dari usaha kecil setempat secara langsung. Bentuk kemitraan 


lain yang dilakukan berupa memberikan kesempatan persewaan di depan gerai minimarket, 


itu pun dengan menetapkan sewa yang cukup mahal.  


 


Berdasarkan hasil wawancara terstruktur dan telaah mendalam maka bentuk pola 


kemitraan yang paling memungkinkan untuk dijalankan adalah pola kemitraan 


dagang umum dan pola kemitraan yang saling menguntungkan.   


Peritel modern dapat berperan sebagai mitra ritel tradisional melalui pelatihan, 


pemasok barang dengan harga grosir. Peritel modern pada umumnya memiliki jaringan 


supplier yang sangat kuat sehingga memungkinkan untuk bisa mendapatkan rabat kuantitas 


yang cukup tinggi dan menghasilkan harga termurah. Disisi lain peritel tradisional pada 


umumnya memiliki barang atau merchandise tertentu yang unik untuk dapat dititipkan pada 


ritel modern. Dalam situasi tertentu ritel modern dapat menjadi sponsor kios tradisional 


dengan cara membangun dan memperbaiki kios ritel tradisional. 


Pemerintah dapat berperan dalam hal menjalankan peran sebagai fasilitator dan regulator 


dalam rangka mendukung efektivitas kemitraan. Pemerintah sebaiknya juga menjalankan 


peran sebagai stimulator yang merangsang berjalannya kemitraan dengan efektif, namun 


demikian perlu juga dipikirkan bahwa peran pemerintah dalam membantu terbangunnya pola 


kemitraan tidak menekan pihak pihak yang menjalankan pola kemitraan tersebut karena pola 
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kemitraan yang sustainable atau dapat berjalan berkesinambungan adalah pola kemitraan 


yang benar benar memberikan kemanfaatan bagi kedua belah pihak. Dalam menjalankan 


peran stimulus, Pemerintah dapat memberikan reward atau insentif  bagi peritel modern yang 


memberi kesempatan luas bermitra dengan ritel modern. Dalam pola kemitraan seperti ini 


baik peritel modern maupun peritel tradisional akan sama sama berperan dalam roda 


perekonomian dan bersaing secara sehat yang pada akhirnya akan menguntungkan pula bagi 


terciptanya iklim pertumbuhan ekonomi yang kondusif. 


Bentuk atau pola kemitraan yang mengedepankan etika bisnis dan nilai nilai entrepreneur 


inilah yang akan memunculkan pola baru bahkan nilai nilai baru yang diharapkan akan 


menjadi budaya bisnis yang sejalan dengan nilai perekonomian yang berpihak pada golongan 


lemah. 


Pada intinya kemitraan dimaknai sebagai dua institusi bisnis atau lebih yang bergabung, 


menyatukan keunggulan masing-masing untuk memperoleh hasil yang maksimal. Ada 


beberapa alasan untuk menggalang kemitraan seperti yang diungkapkan Prawirokusumo 


(1999): Meningkatkan keuntungan atau penjualan pihak-pihak yang terlibat dalam kemitraan,  


Mendapatkan pengetahuan yang lebih baik tentang pasar, Meningkatkan jumlah pelanggan 


atau pemasok baru, Membantu peningkatan pengembangan produk, Memperbaiki proses 


produksi, Meningkatkan perbaikan kualitas produk, Meningkatkan akses terhadap teknologi. 


UKM harus bisa membangun mitra kerja sama dengan usaha besar dengan prinsip saling 


menguntungkan. UKM bisa berperan sebagai distributor produk usaha besar dan sebaliknya 


produk usaha kecil dapat dipakai sebagai bahan baku usaha besar. Mengingat pentingnya 


kemitraan ini maka Undang-undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil, telah 


memasukkan kemitraan sebagai bab tersendiri. Dalam upaya mendorong kemitraan 


pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1997 tentang 


kemitraan. 


Untuk mempercepat proses kemitraan telah dilaksanakan gelar kemitraan usaha di 


daerah-daerah. Menjelang tumbangnya orde baru telah dilaksanakan gelar kemitraan usaha di 


11 propinsi yaitu Jabar, DKI aya, Riau, Jambi, Sumbar, Jatim, Sumut, D.I. Yogyakarta, 


Sulsel, Lampung, dan Jateng (Prawirokusumo 1999). Meningkatnya kemitraan tersebut 


menunjukkan bahwa kemitraan semakin diperlukan oleh para pengusaha besar, menengah, 


dan kecil. Dalam kondisi krisis ekonomi, di mana kebutuhan bahan baku relatif sulit 
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diperoleh, maka kemitraan menjadi sangat strategis bagi pengembangan UK. Melalui 


kemitraan, di samping diharapkan dapat memperluas akses pada pasar barang dan jasa UK, 


juga yang sangat penting adalah terjadinya alih teknologi dan manajemen dari usaha besar 


kepada UKM.Untuk mempercepat pelaksanaan kemitraan usaha dan meningkatkan mutu 


kemitraan, peranan pemerintah daerah sangat penting di sini. Pemda harus mampu membuat 


sosialisasi dan penyadaran kepada berbagai unsur yang terlibat dalam dunia usaha di daerah 


mereka masing masing. Tentu pemerintah harus mempersiapkan forum dialog antara 


pengusaha kecil dan pengusaha besar. Pemerintah harus mampu mendekati pengusaha besar 


di daerah masing masing agar mau berpartisipasi. Biasanya pengusaha besar enggan 


berhubungan dengan UKM. Pemerintah perlu berhati hati sehingga kebijakan mewujudkan 


kemitraan UKM dan usaha besar jangan sampai merugikan UKM. Seringkali UKM tidak 


berpengalaman sehingga mereka sering dalam posisi yang dirugikan dalam kerjasama 


tersebut. Dalam pelaksanaan transaksi UKM biasanya dalam posisi yang lemah. Misalnya, 


usaha besar cenderung mengalihkan resiko lebih banyak ke UKM, atau sengaja menunda 


pembayaran sehingga UKM mengalami kesulitan pendanaan. Selain itu usaha besar sering 


membuat pungutan pungutan tambahan yang mengurangi marjin UKM. Peran pemerintah di 


sini adalah menyadarkan berbagai pihak yang terlibat dalam dunia usaha tentang etika usaha 


yang baik. Dari uraian di atas, jelaslah bahwa untuk menghadapi tantangan ke depan UKM 


perlu diperkuat. Untuk itu di dalam pemberdayaannya, diperlukan kerja keras dan kesabaran 


dari seluruh pihak yang terkait, baik dari pemerintah maupun dari seluruh masyarakat 


pengusaha Indonesia. Salah satu upaya yang paling strategis dilakukan adalah melalui 


kemitraan usaha. Pemerintah dalam hal ini bisa melibatkan lembaga perguruan tinggi untuk 


turut memikirkan pola kemitraan yang relevan untuk dikembangkan antara pengusaha kecil 


dengan usaha besar. Dengan meningkatkan kerja keras dan semangat yang tinggi diharapkan 


UKM akan mampu menjadi penggerak dan pendorong guna terwujudnya pengusaha 


Indonesia yang tangguh dan mandiri. 
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Melakukan analisis terhadap kebijakan bagi Dinas Perdagangan Jawa Timur 


berdasarkan pola kemitraan yang sudah diujicobakan melalui Focus Group Discussion 


(FGD) dengan pakar Hukum dan Memperlengkapi dan mengusulkan kebijakan pola 


kemitraan yang belum ada dalam Undang Undang.  


Beberapa referensi kebijakan Pemerintah yang mengatur tentang Pola Kemitraan antara 


usaha kecil/menengah dengan usaha besar adalah Peraturan Pemerintah adalah sebagai 


berikut: 


1. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 44 TAHUN 


1997  TENTANG  KEMITRAAN (lampiran) 


2. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 tentang Presiden memegang 


kekuasaan membentuk Undang Undang dengan persetujuan Dewan Perwakilan 


Rakyat. Presiden menetapkan Peraturan Pemerintah untuk menjalankan Undang 


Undang sebagaimana mestinya. 


3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian (Lembaran Negara 


Tahun 1984 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3274);    


4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian (Lembaran Negara 


Tahun 1992 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3502). 


5. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil (Lembaran Negara 


Tahun 1995 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3611);  


 


Aspek yang akan di cermati sebagai dasar dalam pembuatan analisis kebijakan pola 


kemitraan ditetapkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh  


1). Stephen M. Dent (2006): meliputi: a). Keterbukaan (openness) b) Kreativitas 


(creativity)  c) Kecepatan (agility) d) Kelenturan (resiliency)   


2). Zimmerer dan Scarborough (2005) meliputi: a) Mudah pendiriannya. b) 


Keterampilan yang saling melengkapi c) Pembagian laba d) Pengumpulan modal 


yang lebih besar. e) Kemampuan menarik anggota-mitra terbatas f) Tidak banyak  


Peraturan Pemerintah g) Keluwesan Kemitraan.  h) Pajak Kemitraan tidak terkena 


pajak pemerintah dan yang terakhir menurut  


3). Franciscus Welirang (2002) meliputi: 1) Bersifat Bisnis 2) Saling membutuhkan 3) 
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Saling percaya 4) Sukarela 5) Disiplin 6). Saling menguntungkan   7) Accountable 


8) Saling memperkuat. 


Tabel 2 


Elaborasi Aspek Penting Tinjauan Kebijakan Terkait Pola Kemitraan 


Stephen M. Dent 


(2006) 


Zimmerer dan 


Scarborough (2005) 


Franciscus 


Welirang (2002) 


Elaborasi Peneliti 


untuk perbaikan 


kebijakan pola 


kemitraan 


Keterbukaan 


(openness) 


Mudah pendiriannya Bersifat Bisnis Aspek pengelolaan 


bisnis 


(meningkatkan daya 


saing perekonomian 


Nasional) 


Aspek keterbukaan  


Aspek saling 


membutuhkan 


Aspek saling 


menguntungkan 


Aspek saling 


memperkuat 


Aspek Pembagian 


Laba 


 


Kreatifitas 


(creatifity) 


Keterampilan yang 


saling melengkapi 


Saling 


membutuhkan 


Kecepatan (agility) Pembagian laba Saling percaya 


Kelenturan 


(resiliency)   


Pengumpulan modal 


yang lebih besar 


Sukarela 


 Terbatasnya 


kemampuan menarik 


anggota-mitra  


Disiplin 


Tidak banyak  


Peraturan Pemerintah 


Saling 


menguntungkan 


Keluwesan 


Kemitraan 


Accountable 


Pajak Kemitraan 


tidak terkena pajak 


pemerintah 


Saling 


Memperkuat 


     Sumber: Olahan Peneliti, 2016 


 


Terwujudnya kemitraan usaha yang kokoh, tantara Usaha Besar dan Usaha Menengah 


dengan Usaha Kecil, akan lebih memberdayakan Usaha Kecil supaya dapat tumbuh dan 


berkembang semakin kuat dan memantapkan struktur perekonomian nasional yang semakin 


seimbang berdasarkan demokrasi ekonomi serta meningkatkan kemandirian dan daya saing 


perekonomian nasional. Untuk lebih mempercepat perwujudan perekonomian nasional yang 


mandiri dan andal sebagai usaha bersama atas asas kekeluargaan, diperlukan upaya-upaya 


yang lebih nyata untuk menciptakan suasana yang mampu merangsang terselenggaranya 


kemitraan usaha yang kokoh diantara semua pelaku kehidupan ekonomi berdasarkan prinsip 


saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. Kemitraan dalam rangka 


keterkaitan usaha diselenggarakan melalui pola-pola yang sesuai dengan sifat dan tujuan 


usaha yang dimitrakan dengan diberikan peluang kemitraan seluas-luasnya kepada Usaha 
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Kecil, oleh Pemerintah dan dunia usaha. Banyak tujuan kemitraan yang di bangun, salah satu 


tujuan kemitraan adalah untuk mengembangkan pembangunan yang mandiri dan 


berkelanjutan (self-propelling growth scheme) dengan dasar dan struktur perekonomi yang 


kuat dan berkeadilan dengan ekonomi, dengan demikian terdapat beberapa unsur kemitraan 


yakni merupakan unsur pokok kemitraan yakni: adanya kerjasama, adanya prinsip saling 


menguntungkan, saling memperkuat dan saling memerlukan.Berikut adalah penjelasan 


tentang unsur unsur pokok kemitraan tersebut yaitu:  


a. Kerjasama Usaha, Dalam hal ini harus ada kerjasama yang memiliki kedudukan yang 


sejajar atau memiliki derajat yang sama terhadap kedua belah pihak yang bermitra. 


Dengan demikian pihak yang bermitra harus memiliki hak dan kewajiban yang sama 


dan tidak boleh adanya saling pengeksploitasian antar pihak dalam hal menumbuh 


kembangkan usaha para mitra tersebut. 


b. Hubungan pengusaha besar dan kecil, Hubungan kemitraan ini diharapkan terjalin 


antara pengusaha besar dan kecil, sehingga hubungan kemitraan ini mampu 


memberdayaan pengusaha kecil dalam upaya meningkatkan kesejahteraan nya 


c. Pembinaan dan Pengembangan, Hal yang membedakan hubungan kemitraan dengan 


hubungan dagang biasa oleh pengusaha kecil dengan pengusaha besar adalah adanya 


bentuk pembinaan. Bentuk pembinaan dalam kemitraan antara lain pembinaan 


peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), pembinaan manajemen produksi, 


pembinaan mutu produksi serta menyangkut pula pembinaan di dalam pengembangan 


aspek institusi kelembagaan, fasilitas alokasi serta investasi. 


d. Prinsip Saling Memerlukan, Pemahaman akan keunggulan yang dimiliki masing 


masing pihak yang bermitra, serta pengetahuan akan keunggulan yang ada akan 


menghasilkan sinergi yang berdampak pada efisiensi, turunnya biaya produksi dan 


sebagainya. 


e. Prinsip Saling Memperkuat 


f. Prinsip saling memperkuat 


 


Peraturan Pemerintah  Republik Indonesia No 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan. Memiliki 


poin penting sebagai berikut: 


A. Pola Kemitraan (yang relevan didiskusikan Pasal 2 – 7) 
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B. Iklim Usaha dan  Pembinaan Kemitraan (Pasal 9-19) 


C. Lembaga Pendukung (Pasal 20-22) 


 


A. POLA KEMITRAAN (PK) 


1. (Pasal 3) Dalam pola inti plasma, Usaha Besar dan atau Usaha Menengah sebagai inti 


membina dan mengembangkan Usaha Kecil yang menjadi plasmanya dalam : a. 


penyediaan dan penyiapan lahan; b. penyediaan sarana produksi; c. pemberian bimbingan 


teknis manajemen usaha dan produksi; Menetapkan : d. perolehan, penguasaan dan 


peningkatan teknologi yang diperlukan; e.pembiayaan; dan f. pemberian bantuan lainnya 


yang diperlukan bagi peningkatan efisiensi dan produktivitas usaha  


Pola yang biasa terjadi antara Usaha Besar dan Usaha Menengah dan kecil…yach 


yang laing mudah adalah dalam hal pemberian bimbingan teknis manajemen usaha 


dan produksi. Tapi….pemberian bantuan lain yang diperlukan bagi peningkatan 


efisiensi dan produktivitas usaha ini masih perlu diperjelas lagi maknanya seperti apa 


dan sampai sejauh apa…..(PK_1_OC) 


 Sejauh yang saya …sering temukan di lapangan…pola yang terjalin antara usaha 


besar dan usaha menengah dan kecil dalam prakteknya masih belum masuk dalam 


ranah saling menguntungkan dan saling menguatkan…..apalagi sampai aspek 


pemberian bantuan lainnya yang diperlukan bagi peningkatan efisiensi dan 


produktivitas usaha….(PK_1_ISI) 


2. (Pasal 4) Dalam hal kemitraan Usaha Besar dan atau Usaha Menengah dengan Usaha 


Kecil berlangsung dalam rangka sub kontrak untuk memproduksi barang dan atau jasa, 


Usaha Besar atau Usaha Menengah memberikan bantuan berupa: a. kesempatan untuk 


mengerjakan sebagian produksi dan atau komponen; b. kesempatan yang seluas-luasnya 


dalam memperoleh bahan baku yang diproduksinya secara berkesinambungan dengan 


jumlah dan harga yang wajar; c. bimbingan dan kemampuan teknis produksi atau 


manajemen; d. perolehan, penguasaan dan peningkatan teknologi yang diperlukan; e. 


pembiayaan.  


 Pasal ini …ehh..menurut saya cukup baik. Makna kesempatan yang seluas luasnya 


dalam memperoleh bahan baku yang diproduksi secara berkesinambungan dengan 


jumlah yang dan harga yang wajar…point ini cukup crusial dan penting….(PK_2_OC) 
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 Kemitraan Usaha Besar dan atau Usaha Menengah dengan Usaha Kecil berlangsung 


dalam rangka sub kontrak untuk memproduksi barang dan atau jasa, Usaha Besar atau 


Usaha Menengah memberikan bantuan….mungkin perlu juga jaringan usaha …agar 


jika UMKM mandiri bisa segera mebangun usaha sendiri…(PK_2_ISI) 


3.   Pasal 5  


(1)  Dalam kegiatan perdagangan pada umumnya, kemitraan antara Usaha Besar dan atau 


Usaha Menengah dengan Usaha Kecil dapat berlangsung dalam bentuk kerjasama 


pemasaran, penyediaan lokasi usaha, atau penerimaan pasokan dari Usaha Kecil 


mitra usahanya untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh Usaha Besar dan 


atau Usaha Menengah yang bersangkutan. 


(2)  Dengan memperhatikan ketentuan Pasal 4, pemenuhan kebutuhan barang dan jasa 


yang diperlukan oleh Usaha Besar atau Usaha Menengah dilakukan dengan 


mengutamakan pengadaan hasil produksi Usaha Kecil dengan cara langsung dan 


terbuka.  


Oh untuk bidang usaha perdagangan umum..yang paling penting adalah membantu 


membangun jaringan usaha…(PK_3_OC) 


Bidang usaha perdagangan umum..biasanya pola kemitraan lebih mudah terjalin 


karena tidak terkait dengan tehnologi dan proses produksi…maka kerjasama 


pemasaran dan membangun jejaring usaha menjadi hal yang utama dan penting 


(PK_3_ISI) 


4. (Pasal 6) Dalam hal pelaksanaan kemitraan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasal 4 


dan Pasal 5 diikuti dengan kewajiban pembayaran yang harus dilakukan oleh Usaha Besar 


dan atau Usaha Menengah atas penyerahan barang atau jasa oleh Usaha Kecil, maka 


pembayaran tersebut pada dasarnya dilakukan dengan cara tunai.  


 Terkait dengan kewajiban pembayaran …mestinya sudah masuk pada ranah 


kesempatan untuk pembayaran non tunai. Sesuai dengan program pemerintah yang 


menggalakkan transaksi non tunai. (PK_4_OC) 


  Ehhmm…pembayaran non tunai Ok….tapi memang riskan dengan berbagai risiko 


yang bisa terjadi. Tapi mestinya bisa juga di masukkan adanya usulan pembayaran non 


tunai agar lebih luas pasanya (PK_4_ISI) 
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5. Pasal 7  


(1)  Usaha Besar dan atau Usaha Menengah yang bermaksud memperluas usahanya 


dengan cara memberi waralaba, memberikan kesempatan dan mendahulukan Usaha 


Kecil yang memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai penerima waralaba untuk 


usaha yang bersangkutan.  


(2)  Perluasan usaha oleh Usaha Besar dan atau Usaha Menengah dengan cara waralaba di 


Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II di luar Ibukota Propinsi hanya dapat 


dilakukan melalui kemitraan dengan Usaha Kecil yang memenuhi ketentuan 


sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).  


Untuk pasal ini sudah cukup bagus…karena berpihak pada Usaha kecil dan 


menengah….(PK_5_OC) 


Dalam kontek perluasan oleh usaha besar atau mengeah dengan cara waralaba hanya 


dapat dilakukan melalui kemitraan dengan Usaha kecil yang memenuhi ketentuan 


yakni bertindak sebagai penerima waralaba…..Bagaimana jika memperluas usahanya 


dengan skema bukan waralaba ya…? Sepertinya perlu dipikirkan (PK_5_ISI) 


  


B. IKLIM USAHA DAN PEMBINAAN KEMITRAAN (IUdanPK) 


1.  Pasal 12  


(1) Usaha Besar, Usaha Menengah dan Usaha Kecil yang melaksanakan kemitraan 


mempunyai hak untuk : meningkatkan efisiensi usaha dalam kemitraan; mendapat 


kemudahan untuk melakukan kemitraan; membuat perjanjian kemitraan; dan 


  membatalkan perjanjian bila salah satu pihak mengingkari.  


(2) Usaha Besar dan Usaha Menengah yang melaksanakan kemitraan mempunyai hak 


untuk mengetahui kinerja kemitraan Usaha Kecil mitra binaannya.  


(3) Usaha Kecil yang bermitra mempunyai hak untuk memperoleh pembinaan dan 


pengembangan dari Usaha Besar dan atau Usaha Menengah mitranya dalam satu aspek 


atau lebih tentang pemasaran, sumber daya manusia, permodalan, manajemen dan 


teknologi.  


Dijelaskan tentang hak usaha besar dan usaha kecil…sudah sesuai…menurut saya 


(IUdanPK_1_OC) 


Usaha Besar dan Usaha Menengah yang melaksanakan kemitraan mempunyai hak 
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untuk mengetahui kinerja kemitraan Usaha Kecil mitra binaannya…eh kalo menurut 


saya sebaiknya tidak hanya mengetahui…tapi ikut “mengontrol” atau 


“membina”……(IUdanPK_1_ISI) 


3. Pasal 14  


Usaha Besar dan atau Usaha Menengah yang melaksanakan kemitraan dengan Usaha 


Kecil berkewajiban untuk : memberikan informasi peluang kemitraan; memberikan informasi 


kepada Pemerintah mengenai perkembangan pelaksanaan kemitraan; menunjuk penanggung 


jawab kemitraan; mentaati dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam 


perjanjian kemitraan; dan melakukan pembinaan kepada mitra binaannya dalam satu atau 


lebih aspek : Pemasaran, dengan : membantu akses pasar; memberikan bantuan informasi 


pasar; memberikan bantuan promosi; mengembangkan jaringan usaha; membantu melakukan 


identifikasi pasar dan perilaku konsumen; membantu peningkatan mutu produk dan nilai 


tambah kemasan.  


Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, dengan: pendidikan dan pelatihan; 


magang; studi banding; konsultasi. Permodalan, dengan: pemberian informasi sumber-


sumber kredit; tata cara pengajuan penjaminan dari berbagai sumber lembaga penjaminan; 


mediator terhadap sumber-sumber pembiayaan; informasi dan tata cara penyertaan modal; 


membantu akses permodalan. Manajemen, dengan: bantuan penyusunan studi kelayakan; 


sistem dan prosedur organisasi dan manajemen; menyediakan tenaga konsultan dan advisor. 


Teknologi, dengan: membantu perbaikan, inovasi dan alih teknologi;membantu pengadaan 


sarana dan prasarana produksi sebagai unit percontohan;membantu perbaikan sistem produksi 


dan kontrol kualitas; membantu pengembangan disain dan rekayasa produk;membantu 


meningkatkan efisiensi pengadaan bahan baku.  


 Tambahan untuk aspek MSDM…mentoring dan coaching….untuk aspek pemasaran 


tambahan untuk aspek pelayanan konsumen….……(IUdanPK_2_OC) 


Ehhmm…apa tidak perlu ada tambahan untuk aspek produksi ya…(IUdanPK_2_ISI) 


4. Pasal 15  


Usaha Kecil yang bermitra berkewajiban untuk : a. meningkatkan kemampuan 


manajemen dan kinerja usahanya secara berkelanjutan, sehingga lebih mampu melaksanakan 


kemitraan dengan Usaha Besar atau Usaha Menengah; dan b. memanfaatkan dengan sebaik-


baiknya berbagai bentuk pembinaan dan bantuan yang diberikan oleh Usaha Besar dan atau 
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Usaha Menengah.  


Berkaitan dengan kewajiban…ditambahkan dengan …c. memberikan laporan tertulis 


tentang peningkatan kinerja usahanya………(IUdanPK_3_OC) 


Adanya tambahan tentang kewajiban…pelaporan tentang kemajuan kinerja 


usaha………(IUdanPK_3_ISI) 


5. Pasal 16 


Usaha Besar, Usaha Menengah dan atau Usaha Kecil yang melaksanakan kemitraan 


mempunyai kewajiban untuk: a. mencegah gagalnya kemitraan; b. memberikan informasi 


tentang pelaksanaan kemitraan kepada Menteri Teknis dan Menteri; dan c. meningkatkan 


efisiensi usaha dalam kemitraan.  


…mengupayakan adanya value added terhadap lingkungan usaha yang terkait dengan 


bidang usaha baik usaha besar, usaha menengah dan usaha kecil…(IUdanPK_4_OC) 


menurut saya perlu diperjelas…memberikan informasi tentang pelaksanaan kemitraan 


kepada menteri teknis dan menteri….dalam bentuk apa infromasi tersebut 


diberikan?...(IUdanPK_4_ISI) 


6. Pasal 17 


(1) Usaha Besar dan Usaha Menengah memberikan informasi mengenai peluang 


kemitraan yang dapat dilakukannya kepada Menteri, Menteri Teknis dan Kamar 


Dagang dan Industri Nasional.  


(2) Informasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) meliputi : a. jenis usaha dan 


spesifikasi kegiatan yang akan dimitrakan; b. lokasi/tempat kegiatan usaha; c. nilai 


usaha yang dimitrakan; dan d. jumlah mitra binaan.  


(3) Menteri, Menteri Teknis atau Kamar Dagang dan Industri Nasional menyebarluaskan 


informasi tersebut kepada Usaha Kecil.  


…eh…perjelas informasinya dalam bentuk apa………(IUdanPK_5_OC) 


pertegas format dan bentuk informasinya seperti apa….(IUdanPK_5_ISI) 


7. Pasal 18  


(1) Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar yang telah sepakat untuk bermitra, 


membuat perjanjian tertulis dalam bahasa Indonesia dan atau bahasa yang disepakati 


dan terhadapnya berlaku hukum Indonesia.  
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(2) Perjanjian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat berupa akta dibawah tangan 


atau akta Notaris.  


Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha Besar yang telah sepakat untuk bermitra, 


membuat perjanjian tertulis…harus berupa akta notaris…(IUdanPK_6_OC) 


Oh ya…sebaiknya kesepakatan kerja di buat dalam bentuk akte 


notaris…(IUdanPK_6_ISI) 


 


C. LEMBAGA PENDUKUNG (LP) 


1. Pasal 20 


Lembaga pembiayaan memberikan prioritas pelayanan dan kemudahan memperoleh 


pendanaan bagi Usaha Kecil, yang bermitra dengan Usaha Besar dan atau Usaha Menengah 


melalui :  


a. penyediaan pendanaan kemitraan; 


b. penyederhanaan tatacara dalam memperoleh pendanaan dengan memberikan 


kemudahan dalam pengajuan permohonan dan kecepatan memperoleh keputusan; 


pemberian keringanan persyaratan jaminan tambahan; penyebarluasan informasi 


mengenai kemudahan untuk memperoleh pendanaan untuk kemitraan melalui 


penyuluhan langsung dan media massa yang ada; penyelenggaraan pelatihan 


membuat rencana usaha dan manajemen keuangan; pemberian keringanan tingkat 


bunga kredit kemitraan.  


Sebaiknya ada upaya penghilangan jaminan sebagai syarat permodalan pola 


kemitraan…sehingga lebih membantu pengusaha kecil (LP_1_OC) 


Pemberian keringanan tingkat bunga kredit kemitraan harus menjadi program 


pemerintah yang di dukung oleh semua sector perBankan dan Permodalan 


(LP_1_ISI) 


2. Pasal 21  


Lembaga penjaminan memberikan prioritas pelayanan dan kemudahan bagi Usaha 


Kecil yang bermitra dengan Usaha Besar dan atau Usaha Menengah untuk memperoleh 


jaminan pendanaan melalui: perluasan fungsi lembaga penjaminan yang sudah ada dan atau 


pembentukan lembaga penjaminan baru; pembentukan lembaga penjamin ulang untuk 


menjamin lembaga-lembaga penjaminan yang ada.  
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Pembentukan lembaga penjaminan harus mendapat dukungan dari 


pemerintah…..(LP_2_OC) 


 


Lembaga penjaminan ulang …untuk menjamin lembaga penjamin yang ada…mungkin 


hanya diperlukan jika jumlah dana yang dibutuhkan besar…hal ini mestinya di jelaskan 


dalam pasal ini…(LP_2_ISI) 


3. Pasal 22  


Lembaga pendukung lain berperan mempersiapkan dan menjembatani Usaha Kecil 


yang akan bermitra dengan Usaha Besar dan atau Usaha Menengah melalui: penyediaan 


informasi, bantuan manajemen dan teknologi terutama kepada Usaha Kecil; persiapan Usaha 


Kecil yang potensial untuk bermitra; pemberian bimbingan dan konsultasi kepada Usaha 


Kecil; pelaksanaan advokasi kepada berbagai pihak untuk kepentingan Usaha Kecil; 


pelatihan dan praktek kerja bagi Usaha Kecil yang akan bermitra.  


Lembaga pendukung berperan mempersiapkan dan menjembatani usaha kecil yang akan 


bermitra….melalui: …perlu ditembahkan dengan “tempat magang” (LP_3_OC) 


Perlu tambahan …pemberian mentoring dan coaching kepada usaha kecil…(LP3_ISI) 


 


UU No 5 tahun 1985 tentang PERINDUSTRIAN 


Pasal 10 


Pemerintah melakukan pembinaan dan pengembangan bagi: a) keterkaitan antara 


bidang-bidang usaha industri untuk meningkatkan nilai tambah serta sumbangan yang lebih 


besar bagi pertumbuhan produksi nasional; b). keterkaitan antara bidang usaha industri 


dengan sektor-sektor bidang ekonomi lainnya yang dapat meningkatkan nilai tambah serta 


sumbangan yang lebih besar bagi pertumbuhan produksi nasional; c). pertumbuhan industri 


melalui prakarsa, peran serta, dan swadaya masyarakat.  


Menurut saya perlu untuk menambahkan tentang…industry atau bidang usaha yang 


memberikan dampak luas bagi peningkatan hajat hidup masyarakat luas (UU5_1_OC) 


Pertumbuhan industry …melalui prakarsa, peran serta dan swadaya masyarakat dengan 


bantuan dan bimbingan pemerintah melalui lembaga lembaga yang terkait (UU5_1_ISI) 
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Pasal 11  


Pemerintah melakukan pembinaan terhadap perusahaan-perusahaan industri dalam 


menyelenggarakan kerja sama yang saling menguntungkan, dan mengusahakan peningkatan 


serta pengembangan kerja sama tersebut.  


…sebaiknya kerja sama yang saling menguntungkan dan mengusahakan peningkatan 


serta pengembangan kerja sama tersebut…disebutkan saja pola kemitraan…(UU5_2_OC) 


..ehm..bentuk kerja sama sebaiknya eksplisit disebutkan sebagai pola kemitraan sehingga 


aspek esensi pola kemitraan yakni; saling menguntungkan, saling mengembangkan bisa 


terwakili….(UU5_2_ISI) 


 


KESIMPULAN DAN  SARAN 


Kesimpulan 


Hasil usulan kebijakan bagi Dinas Perdagangan Jawa Timur berdasarkan pola 


kemitraan yang sudah diujicobakan melalui Focus Group Discussion (FGD) dengan pakar 


Hukum Peraturan Pemerintah  Republik Indonesia No 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan 


Memiliki poin penting sebagai berikut: 


A. Pola Kemitraan  


a. Pola yang terjalin antara usaha besar dan usaha menengah dan kecil dalam prakteknya 


masih belum masuk dalam ranah saling menguntungkan dan saling menguatkan 


khususnya aspek pemberian bantuan lainnya yang diperlukan bagi peningkatan 


efisiensi dan produktivitas usaha. Untuk itu perlu adanya pengaturan teknis tentang 


indicator saling menguntungkan dan menguatkan serta bantuan untuk peningkatan 


efisiensi dan produktivitas usaha. 


b. Kewajiban pembayaran sebagi hasil dari pola kemitraan sebaiknya sudah masuk pada 


ranah kesempatan untuk pembayaran non tunai. Sesuai dengan program pemerintah 


yang menggalakkan transaksi non tunai. 


c. Pola kemitraan usaha dagang adalah yang paling mudah di implementasikan 


sebaiknya di fokuskan pada kesempatan memperoleh supply produk usaha dagang 


dan membangun jejaring bisnis 


d. Dalam kontek perluasan oleh usaha besar atau mengeah dengan cara waralaba hanya 


dapat dilakukan melalui kemitraan dengan Usaha kecil yang memenuhi ketentuan 
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yakni bertindak sebagai penerima waralaba. Sedangkan perluasan usaha  dengan 


skema bukan waralaba tampak nya perlu juga diatur. 


B. Iklim Usaha dan  Pembinaan Kemitraan  


a. Usaha Besar dan Usaha Menengah yang melaksanakan kemitraan mempunyai hak 


untuk mengetahui kinerja kemitraan Usaha Kecil mitra binaannya. Sebaiknya tidak 


hanya mengetahui namun juga “mengontrol” atau “membina”. 


b. Usaha Besar dan atau Usaha Menengah yang melaksanakan kemitraan dengan Usaha 


Kecil berkewajiban untuk : memberikan informasi peluang kemitraan; memberikan 


informasi kepada Pemerintah mengenai perkembangan pelaksanaan kemitraan; 


menunjuk penanggung jawab kemitraan; mentaati dan melaksanakan ketentuan-


ketentuan yang telah diatur dalam perjanjian kemitraan; dan melakukan pembinaan 


kepada mitra binaannya dalam satu atau lebih aspek: Pemasaran, dengan : membantu 


akses pasar; memberikan bantuan informasi pasar; memberikan bantuan promosi; 


mengembangkan jaringan usaha; membantu melakukan identifikasi pasar dan perilaku 


konsumen; membantu peningkatan mutu produk dan nilai tambah  kemasan. 


Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia, dengan: pendidikan dan 


pelatihan; magang; studi banding; konsultasi. Permodalan, dengan : pemberian 


informasi sumber-sumber kredit; tata cara pengajuan penjaminan dari berbagai 


sumber lembaga penjaminan; mediator terhadap sumber-sumber pembiayaan; 


informasi dan tata cara penyertaan modal; membantu akses permodalan. Manajemen, 


dengan: bantuan penyusunan studi kelayakan; sistem dan prosedur organisasi dan 


manajemen; menyediakan tenaga konsultan dan advisor. Teknologi, dengan 


membantu perbaikan, inovasi dan alih teknologi; membantu pengadaan sarana dan 


prasarana produksi sebagai unit percontohan; membantu perbaikan sistem produksi 


dan kontrol kualitas; membantu pengembangan disain dan rekayasa produk; 


membantu meningkatkan efisiensi pengadaan bahan baku.  


C. Lembaga Pendukung  


a. Penyederhanaan tata cara memperoleh permodalan dengan adanya upaya 


penghilangan jaminan sebagai syarat permodalan pola kemitraan hal ini akan lebih 


membantu usaha kecil. Bisa digunakan dengan system seperti pada Kpperasi yakni 


tanggung renteng dalam kelompok clustering usaha kecil yang sejenis. 
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b. Pemberian keringanan tingkat bunga kredit kemitraan harus menjadi program 


pemerintah yang di dukung oleh semua sektor perBankan dan Permodalan  


 


Saran 


Perlunya dipikirkan lebih mendalam beberapa aspek penting dari semuah pola 


kemitraan seperti yang ada dalam Tabel berikut, sehingga pola kemitraan yang ada bisa 


membuahkan hasil yang signifikan kontribuasinya dalam pengembangan usaha dan 


perekonomian Indonesia 


Stephen M. 


Dent (2006) 


Zimmerer dan 


Scarborough (2005) 


Franciscus 


Welirang (2002) 


Elaborasi Peneliti 


untuk perbaikan 


kebijakan pola 


kemitraan 


Keterbukaan 


(openness) 


Mudah pendiriannya Bersifat Bisnis Aspek pengelolaan 


bisnis (meningkatkan 


daya saing 


perekonomian 


Nasional) 


Aspek keterbukaan  


Aspek saling 


membutuhkan 


Aspek saling 


menguntungkan 


Aspek saling 


memperkuat 


Aspek Pembagian 


Laba 


 


Kreatifitas 


(creatifity) 


Keterampilan yang 


saling melengkapi 


Saling 


membutuhkan 


Kecepatan 


(agility) 


Pembagian laba Saling percaya 


Kelenturan 


(resiliency)   


Pengumpulan modal 


yang lebih besar 


Sukarela 


 Terbatasnya 


kemampuan menarik 


anggota-mitra  


Disiplin 


Tidak banyak  Peraturan 


Pemerintah 


Saling 


menguntungkan 


Keluwesan Kemitraan Accountable 


Pajak Kemitraan tidak 


terkena pajak 


pemerintah 


Saling 


Memperkuat 


   Sumber; Olahan Peneliti, 2016 
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ABSTRACT 


 


Patient satisfaction is an important issue for health care providers. There are various 


reasons for health care providers to deliver its services, one of which is to be able to compete 


with other hospitals. Therefore, this research aimed to determine the effect of 


professionalism, auxiliary communications, professional responsibility, pharmacy 


interaction, staff interaction, professional competence, time convenience, and location 


convenience to the customer satisfaction through the perceived service quality of Installation 


Pharmacy Outpatient Panti Rapih Hospital Yogyakarta.   


The respondents of this study were 200 samples. This research is a non-probability sampling. 


Sampling technique used was purposive sampling. Meanwhile, the analytical technique used 


was Structural Equation Modeling (SEM) with a program of Analysis Moment Structure. The 


results showed that there was significant perceived service quality towards customer 


satisfaction in the Installation Pharmacy Outpatient Panti Rapih Hospital Yogyakarta. 


Therefore, the installation of Pharmacy Outpatient Panti Rapih Hospital Yogyakarta should 


be able to maintain and improve the quality of services such as performance evaluation of 


employees every month, training of employees, the implementation of the PIO and counseling 


patients, and others, so that patients feel satisfied and able to compete with other hospitals in 


Yogyakarta.   


 


Keywords: Perceived Service Quality, Customer Satisfaction, Hospital 


 


PENDAHULUAN 


Kepuasan pasien adalah isu penting bagi penyedia layanan kesehatan, dan merupakan 


tujuan akhir dari pelayanan karena berbagai alasan yang salah satunya adalah agar dapat 


berkompetisi dengan rumah sakit lainnya. Instalasi farmasi yang merupakan salah satu 


terminal pelayanan kesehatan, jalur perbekalan farmasi berhadapan langsung dengan 


masyarakat, dan apotek sebagai tempat pelayanan kefarmasian harus mampu melayani 


kebutuhan obat masyarakat secara luas, merata, dan terjamin kualitasnya. Instalasi farmasi 



mailto:neta2stardame27@gmail.com
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juga termasuk pusat pendapatan utama dalam rumah sakit, sehingga pemasukan rumah sakit 


sebesar 50% dari keseluruhan berasal dari pengelolaan perbekalan farmasi (Suciati dan 


Adisasmito, 2006).  


Sebagai ukuran kinerja, kepuasan pasien telah didefinisikan sebagai evaluasi personal 


layanan perawatan kesehatan dan penyedia. Ini berfungsi sebagai penghubung antara layanan 


yang disediakan dan pasien. Granroos (1990:149) mengatakan bahwa terdapat hubungan 


antara pengalaman kualitas dengan aktivitas pemasaran tradisional yang menghasilkan 


Perceived Service Quality. 


Berdasarkan latar belakang tersebut, diketahui bahwa kualitas suatu pelayanan akan 


tercemin dari pelayanan yang dapat dinilai dari kepuasan pasien. Oleh karena tersebut tujuan 


dari penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh:  


1. Professionalism terhadap perceived service quality pada Instalasi Farmasi Rawat 


Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


2. Auxiliary Communications terhadap Perceived Service Quality pada Instalasi Farmasi 


Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


3. Professional responsibility terhadap perceived service quality pada Instalasi Farmasi 


Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta  


4. Pharmacy interaction terhadap perceived service quality pada Instalasi Farmasi 


Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta  


5. Staff interaction terhadap perceived service quality pada Instalasi Farmasi Rawat 


Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


6. Professional competence terhadap perceived service quality pada Instalasi Farmasi 


Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta  


7. Time convenience terhadap perceived service quality pada Instalasi Farmasi Rawat 


Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


8. Location convenience terhadap perceived service quality pada Instalasi Farmasi 


Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


9. Perceived service quality terhadap customer satisfiction pada Instalasi Farmasi Rawat 


Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 
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KAJIAN TEORITIS, KAJIAN EMPIRIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 


Penelitian oleh Farid Tahun 2008 di rumah sakit swasta di Mesir, menyebutkan 


karena meningkatnya persaingan penyedia layanan dan pasien yang menuntut lebih maka 


kualitas pelayanan telah menjadi semboyan dalam pelayanan kesehatan. Kualitas layanan 


telah berhubungan langsung dengan mengulang penjualan, word-of-mouth yang positif dan 


rekomendasi. Sehingga dengan meningkatkan kualitas pelayanan dapat mempengaruhi 


persepsi pasien tentang kualitas, kepuasan pasien dan niat perilaku adalah konsep.  


Hasil penelitian oleh Yousapronpaiboon dan Phondej Tahun 2014 di rumah sakit 


umum di Bangkok, selama 3 bulan menunjukkan bahwa di antara 5 dimensi yang ada, 


harapan yang tertinggi adalah untuk Assurance. Sedangkan analisis kesenjangan antara 


persepsi dan harapan layanan menunjukkan bahwa semua skor untuk persepsi yang lebih 


rendah dari skor harapan mereka, menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan layanan 


untuk meningkatkan kualitas pelayanan 


 


Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) 


 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 


Tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit Instalasi ‘Farmasi Rumah sakit 


(IFRS) adalah unit pelaksana fungsional yang menyelenggarakan seluruh kegiatan pelayanan 


kefarmasian di Rumah Sakit’. Suatu Instalasi Farmasi Rumah sakit (IFRS) dipimpin oleh 


seorang apoteker dan dibantu oleh beberapa orang apoteker yang memenuhi persyaratan 


peraturan perundang-undangan yang berlaku dan kompeten secara profesional, tempat 


atau fasilitas penyelenggaraan yang bertanggung jawab atas seluruh pekerjaan serta 


pelayanan kefarmasian, yang ditujukan untuk keperluan Rumah Sakit (RS) itu sendiri 


(Siregar dan Amalia, 2004:25). 


 


Kualitas Pelayanan 


Menurut Muninjaya (2015:19), dalam mengembangkan kualitas pelayanan kesehatan 


secara berkelanjutan, institusi penyedia pelayanan kesehatan harus mengikuti empat kaidah 


jaminan mutu yang terdiri atas: pemenuhan kebutuhan dan harapan individu atau kelompok 
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masyarakat pengguna jasa pelayanan kesehatan, mengikuti sistem dan proses (standar) yang 


berlaku pada institusi pelayanan kesehatan, menggunakan data untuk menganalisis proses 


penyediaan dan produk (output dan outcome) pelayanan kesehatan, mendorong 


berkembangnya team work yang solid untuk mengatasi setiap hambatan dan kendala yang 


muncul dalam proses pengembangan mutu secara berkesinambungan 


Menurut Grongroos (1990:148) kaitan antara pengalaman kualitas dengan aktivitas 


pemasaran tradisional yang menghasilkan perceived service quality. Persepsi kualitas yang 


baik/positif diperoleh bila kualitas yang dialami (experienced quality) memenuhi harapan 


pelanggan (expected quality). Menurut Gronroos (1990:149) Bila harapan pelanggan tidak 


realistis maka persepsi kualitas total (total perceived quality) akan rendah sekalipun kualitas 


yang dialami memang baik (diukur dengan berbagai ukuran obyektif). 


Menurut Afolabi et al., 2012, kualitas pelayanan yang diterima di instalasi farmasi 


yang ada di rumah sakit diukur dengan: 


1. Attitude of pharmacy personnel 


2. Accessibility of pharmacy location 


3.Conducive physical environment 


Tjiptono (2014:269) menyatakan bahwa perceived service quality adalah hubungan 


antara pengalaman kualitas dengan aktivitas pemasaran yang dihasilkan. Menurut Brown and 


Swartz (1989) variabel-variabel yang mempengaruhi perceived service quality adalah: 


1. Professionalism  


Siagian (2000:163) menyatakan bahwa yang dimaksud profesionalisme adalah 


keandalan dalam melaksanakan tugas sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu 


yang tepat, cermat dan dengan prosedur yang mudah dipahami dan di ikuti oleh 


pelanggan. Hal tersebut dapat ditentukan yaitu dengan: 


a. Pasien mudah untuk bertemu farmasis 


b. Pasien mudah untuk mengerti setiap informasi yang diberikan oleh farmasis  


c. Biaya yang diberikan kepada pasien layak untuk pelayanan professional 
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2. Auxiliary Communications 


Menurut Desselle dan Zgarrick (2014:91) auxiliary communications menjadi 


pendorong framasi berpartisipasi dalam edukasi pasien, tinjauan obat dan 


penatalaksanaan kondisi penyakit. Hal tersebut dapat ditentukan yaitu dengan: 


a. Pasien mendapatkan informasi tentang kesehatan (dalam bentuk: leaflet, tayangan 


televisi, brosur) yang tersedia di ruang tunggu. 


b. Tersedianya informasi mengenai masalah medis dan pengobatan. 


c. Jam kerja instalasi farmasi sesuai dengan jam operasional rumah sakit.  


3. Professional Responsibility 


Menurut Redmount (2005) professional responsibility adalah menangkap dari frase 


yang menyiratkan kewajiban dan standar dalam kinerja pelayanan. Hal tersebut dapat 


ditentukan yaitu dengan: 


a. Pasien mendapatkan informasi mengenai obat yang akan digunakan. 


b. Farmasis memeriksa ulang obat yang akan diberikan kepada pasien. 


c. Farmasis memberikan penjelasan dengan serius. 


4. Pharmacy Interaction 


Interaksi farmasi adalah suatu jenis tindakan yang terjadi apabila pelayanan kesehat 


dapat mempengaruhi atau memiliki efek terhadap pasien. Hal tersebut dapat ditentukan 


yaitu dengan: 


a. Farmasis memberikan perhatian kepada pasien secara personal. 


b. Pasien mendapatkan waktu yang cukup untuk konsultasi. 


c. Pasien mendapatkan perlakuan yang ramah dan sopan dari farmasis. 


5. Staff Interaction 


Interaksi staff adalah suatu jenis tindakan yang terjadi apabila pelayanan kesehat dapat 


mempengaruhi atau memiliki efek terhdap pasien. Hal tersebut dapat ditentukan yaitu 


dengan: 


a. Pasien mendapatkan perlakuan yang ramah dan sopan dari selain farmasis 


b. Staf fleksibel dalam membantu kebutuhan dan keinginan pasien 


c. Pasien merasa staf sangat membantu dalam memenuhi kebutuhanya. 
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6. Professional Competence 


Menurut Hansen et al., (2006) dalam Desselle dan Zgarrick, (2014:91) professional 


competence adalah keadaan dimana pasien mendapati bahwa penyedia jasa (farmasi), 


mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dibutuhkan untuk 


memecahkan masalah mereka secara professional. Hal tersebut dapat ditentukan yaitu 


dengan: 


a. Farmasis mempunyai keterampilan dalam pelayanan. 


b. Farmasis mempunyai pengetahuan tetang obat dan kesehatan. 


c. Farmasis mempunyai kemampuan dalam melakukan pelayanan. 


7. Time Convenience 


Menurut Kepmenkes RI No. 129/Menkes/SK/II/2008 tentang Standart Pelayanan 


Minimum Rumah Sakit dijelaskan bahwa waktu tunggu adalah waktu yang dipelukan 


oleh farmasi dalam meberikan layanannya kepada pasien, dibagi menjadi dua yaitu 


waktu tunggu pelayanan resep obat jadi dan waktu tunggu pelayanan resep racikan. Hal 


tersebut dapat ditentukan yaitu dengan: 


a. Waktu tunggu pengambilan obat untuk obat jadi tidak lebih dari 30 menit. 


b. Waktu tunggu pengambilan obat racikan tidak lebih dari 60 menit. 


c. Waktu antrian tidak berkepanjangan. 


8. Location Convenience. 


Menurut Desselle dan Zgarrick (2014:65) adalah tempat yang digunakan oleh farmasi 


dalam melakukan pelayanan kepada pasien. Dimana hal ini termasuk ruang tunggu dan 


tempat konseling. Hal tersebut dapat ditentukan yaitu dengan: 


a. Ruang tunggu memiliki tempat duduk yang memadai untuk pasien yang menunggu 


obat 


b. Ruang tunggu memiliki fasilitas hiburan seperti: televisi, koran, majalah. 


c. Kemudahan dalam menemukan letak Instalasi Farmasi Rumah Sakit. 
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Kepuasan Pelanggan 


 Wesrbrook  dan Reily Tahun 1983 (dalam Tjiptono, 2014:353) berpendapat bahwa 


kepuasan pelanggan adalah respon emosional terrhadap pengalaman-pengalaman berkaitan 


dengan produk atau jasa tertentu yang dibeli, gerai retail, atau bahkan pola perilaku, serta 


pasar secara keseluruhan. Respon emosional dipicu oleh proses evaluasi kognitif yang 


membandingkan persepsi (atau keyakinan) terhadap obyek, tindakan atau kondisi tertentu 


dengan nilai-nilai (atau kebutuhan, keinginan dan hasrat) indivisual (Tjiptono, 2014:353). 


Ketidakpuasan pelanggan akan berdampak beralihya pelanggan ke pada pemasok yang lain, 


baik untuk produk sejenis maupun produk substitusi. Perusahaan yang gagal memuaskan 


pelanggannya akan menghadapi masalah yang lebih pelik lagi dikarenakan dampak negative 


word-of-mouth. Menurut Supriyanto dan Ernawaty, (2010:298) pasien yang puas dengan 


pelanyan yang diberikan akan: 


1. Menggunakan pelayanan kita bila suatu hari membutuhkan kembali 


2. Menganjurkan orang lain menggunakan kita 


3. Membela kita bila ada orang lain menjelekkan pelayanan kita.  


 


METODE PENELITIAN 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan sumber 


data adalah data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti 


langsung dari responden (Supriyanto, 2009:133). Data diperoleh langsung dari responden 


melalui penyebaran 200 kuesioner. Data kuesioner kemudian direkapitulasi dan diberikan 


skor yang ditetapkan dengan skala Likert. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah secara 


tidak acak (non probability sampling) dan untuk menarik sampel digunakan teknik purposive 


sampling.  


Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah pasien Instalasi Farmasi Rawat 


Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien 


Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta dengan karakteristik 


taitu Pernah menggunakan Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih 


Yogyakarta minimal 1 kali, Umur > 17 tahun, berdomisili di Yogyakarta, non-BPJS. Untuk 
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penetapan karakteristik responden dengan pasien Non BPJS dalam kuisioner ini karena perlu 


diketahui pengaruh biaya professional yang dibebankan kepada pasien terhadap kualitas 


pelayanan yang diterima.  


Untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan pengujian terhadap hipotesis yang 


diajukan, maka data yang diperoleh selanjutnya akan diolah sesuai dengan kebutuhan 


analisis. Untuk kepentingan pembahasan, data diolah dan dipaparkan berdasarkan prinsip-


prinsip statistik deskriptif, Sedangkan untuk kepentingan analisis dan pengujian hipotesis 


digunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan program Analysis of Moment 


Structure 


 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Deskripsi Data 


Di bawah ini ditunjukkan nilai rata-rata dan standar deviasi data, untuk mengetahui 


kecenderungan rata-rata skor jawaban responden pada setiap variabel penelitian. Berdasarkan 


Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata skor jawaban untuk variabel penelitian 


mempunyai nilai antara 3, 49 - 3, 85. Nilai rata-rata ini mempunyai arti bahwa responden 


rata-rata menyetujui terhadap professionalism, auxiliary communications, professional 


responsibility, pharmacy interaction, staff interaction, professional competence, time 


convenience, location convenience, perceived service quality, dan customer satisfaction pada 


Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 
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Tabel 1. Nilai rata-rata, Standar Deviasi Variabel Penlitian 


 


N Minimum Maximum Mean 


Std. 


Deviation 


Professionalism 200 2 5 3.73 .862 


Auxiliry Communication 200 1 5 3.50 .887 


Professional Responbility 200 2 5 3.85 .635 


Pharmacy Interaction 200 2 5 3.68 .913 


Staff Interaction 200 1 5 3.66 .837 


Professional Competence 200 1 5 3.79 .890 


Time Conveniece 200 2 5 3.49 .879 


Location Convenience 200 1 5 3.70 .865 


Perceived Sevice  Quality 200 1 5 3.65 .918 


Customer Satisfiction 200 2 5 3.62 .889 


Valid N (listwise) 200     


 


Model Pengukuran 


Dua kriteria utama yang digunakan untuk menguji model pengukuran adalah 


kehandalan atau konsistensi internal dan validitas. Keandalan instrumen penelitian 


menyangkut sejauh mana instrumen menghasilkan hasil yang konsisten dalam pengukuran 


berulang, sedangkan validitas adalah sejauh mana tes seberapa baik suatu instrumen yang 


dikembangkan langkah-langkah dan apa yang seharusnya untuk mengukur (Sarjono dan 


Julianita, 2015:35). 


 


Uji Validitas 


Uji validitas mengacu pada instrumen pengukuran, yaitu menguji apakah instrumen 


pengukuran yang digunakan memang benar-benar dapat mengukur variabel yang ingin 


diukur. Instrumen pengukuran atau dengan  kata  lain  indikator  variabel  dipastikan  telah  


memenuhi  asumsi  validitas  apabila  nilai  critical  ratio  (CR)  sama atau lebih  besar  dari 


1,96 dan nilai p kurang dari 0,05, dimana probabilitas dengan tanda *** diartikan sebagai 


probabilitas yang sangat kecil dan jauh lebih kecil dari 0,05. Uji validitas mengacu pada 


instrumen pengukuran, yaitu menguji apakah instrumen pengukuran yang digunakan memang 


benar-benar dapat mengukur variabel yang ingin diukur. Instrumen pengukuran atau dengan  
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kata  lain  indikator  variabel  dipastikan  telah  memenuhi  asumsi  validitas  apabila  nilai  


critical  ratio  (CR)  sama atau lebih  besar  dari 1,96 dan nilai p kurang dari 0,05, dimana 


probabilitas dengan tanda *** diartikan sebagai probabilitas yang sangat kecil dan jauh lebih 


kecil dari 0,05. 


Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konstruk 
Variabel 


Latin Indikator C.R 


cut off 


value 


P 


keterangan 


P 


P1 11.853 1,96 *** valid 


P2 11.593 1,96 *** valid 


P3 Acuan 1,96 *** valid 


AC 


AC1 Acuan 1,96 *** valid 


AC2 18.284 1,96 *** valid 


AC3 20.467 1,96 *** valid 


PR 
PR1 Acuan 1,96 *** valid 


PR2 5.833 1,96 *** valid 


 PR3 5.866 1,96 *** valid 


PI 


PI1 Acuan 1,96 *** valid 


PI2 14.816 1,96 *** valid 


PI3 14.179 1,96 *** valid 


SI 


SI1 14.210 1,96 *** valid 


SI2 13.114 1,96 *** valid 


SI3 Acuan 1,96 *** valid 


PC 


PC1 13.348 1,96 *** valid 


PC2 12.650 1,96 *** valid 


PC3 Acuan 1,96 *** valid 


TC 


TC1 20.734 1,96 *** valid 


TC2 17.764 1,96 *** valid 


TC3 Acuan 1,96 *** Valid 


LC 


LC1 20.433 1,96 *** Valid 


LC2 23.693 1,96 *** Valid 


LC3 Acuan 1,96 *** Valid 


PSQ 


PSQ1 8.359 1,96 *** Valid 


PSQ2 8.821 1,96 *** Valid 


PSQ3 Acuan 1,96 *** Valid 


CS 


CS1 Acuan 1,96 *** Valid 


CS2 14.027 1,96 *** Valid 


CS3 21.291 1,96 *** Valid 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa seluruh item pertanyaan yang menyusun 


variabel menghasilkan nilai C.R yang lebih besar dari cut off value 1,96. Dengan demikian 


dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dalam mengungkapkan atau menjelaskan 


setiap variable adalah valid. 


Uji Reliabilitas 


Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk 


Variabel Indikator E E2 e = 1 -E2 CR 


Profesionalisme (P) 


P1 0,786 0,612 0,388 


0,856 P2 0,818 0,669 0,331 


P3 0,845 0,714 0,286 


Auxiliary Communication (AC)  


AC1 0,975 0,951 0,049 


0,918 AC2 0,824 0,679 0,321 


AC3 0,859 0,738 0,262 


Profesional Responsibility (PR)  


PR1 0,709 0,502 0,498 


0,805 PR2 0,799 0,638 0,362 


PR3 0,774 0,599 0,401 


Pharmacy Interaction (PI) 


PI1 0,900 0,810 0,19 


0,886 PI2 0,835 0,697 0,303 


PI3 0,810 0,656 0,344 


Staff Interaction (SI)  


SI1 0,840 0,706 0,294 


0,887 SI2 0,811 0,658 0,342 


SI3 0,899 0,808 0,192 


Profesional Competence (PC)  


PC1 0,836 0,699 0,301 


0,876 PC2 0,811 0,658 0,342 


PC3 0,871 0,759 0,241 


Time Convenience (TC)  


TC1 0,905 0,819 0,181 
0,930 


TC2 0,865 0,748 0,252 


TC3 0,937 0,878 0,122  


Location Convenience (LC)  


LC1 0,939 0,882 0,118 


0.942 LC2 0,934 0,872 0,128 


LC3 0,883 0,780 0,220 


Perceived Service Quality (PSQ) 


PSQ1 0,766 0,587 0,430 


0,786 PSQ2 0,781 0,609 0,391 


PSQ3 0,740 0,410 0,599 


Customer Satisfication (CS) 


CS1 0,907 0,822 0,178 


0,899 CS2 0,761 0,579 0,421 


CS3 0,922 0,850 0,150 
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Menurut Yamin dan Kurniawan (2009:7-8), reliabilitas bisa diartikan sebagai 


kepercayaan, keterandalan, atau konsistensi. Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya apabila 


dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang 


relatif sama, artinya mempunyai konsistensi pengukuran yang baik. Hair et al., 1998 (dalam 


Sarjono dan Julianita, 2015:35) menyatakan bahwa sebuah konstruk mempunyai reliabilitas 


yang baik, apabila nilai Construct Realibility (CR) > 0,7. 


Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel memiliki nilai reliabilitas konstruk > 0,7 yang 


berarti seluruh variabel telah memenuhi reliabilitas konstruk. 


 


Pengujian Hipotesis 


 Dalam pengujian hipotesis dilakukan pengujian terhadap koefisien-koefisien 


persamaan struktural dengan menspesifikasi tingkat signifikansi tertentu. Dalam penelitian ini 


digunakan α = 0,05, sehingga critical ratio dari persamaan struktural harus > 1,96. Untuk 


mengetahui tingkat kuat lemahnya antara variabel dalam penelitian digunakan koefisien 


korelasi (R), adapun syarat koefisien korelasi dapat dijabarkan sebagai berikut (Nugroho, 


2005:36) 


Tabel 4. Nilai Koefisien Korelasi 


Nilai Koefisien Korelasi Keterangan 


0 - 0,20 Sangat Lemah 


0,21 - 0,40 Lemah 


0,41 - 0,60 Kuat 


0,61 - 0,80 Sangat Kuat 


0,81 - 0,99 Sangat Kuat Sekali 


1 Sempurna 


                     Sumber: Nugroho, 2005:36 
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Tabel 5. Uji Hipotesis 


Hipotesis Estimate S.E C.R P Keterangan 


H1:  Professionalism  Perceived 


Service Quality 


 


0,177 0,026 6,830 *** 


Sangat Lemah, 


Signifikan 


 


H2:  Auxiliary Communications 


 Perceived Service Quality 
0,365 0,033 10,942 *** 


Lemah, 


Signifikan 


H3:  Professional Responsibility 


 Perceived Service Quality 
0,096 0,039 2,470 *** 


Sangat lemah, 


Signifikan 


H4: Pharmacy Interaction  


Perceived Service Quality 
0,190 0,023 8,239 *** 


Sangat 


Lemah,Signifikan 


 


H5: Staff Interaction  Perceived 


Service Quality 
0,054 0,020 2,710 


0,0


07 


Sangat Lemah, 


Signifikan 


H6:  Professional Competence  


Perceived Service Quality 
0,078 0,019 4,058 *** 


Sangat Lemah, 


Signifikan 


H7:  Time Convenience  


Perceived Service Quality 
0,159 0,021 7,462 *** 


Sangat Lemah, 


Signifikan 


H8:  Location Convenience  


Perceived Service Quality 
0,140 0,020 7,006 *** 


Sangat Lemah, 


Signifikan 


H9:  Perceived Service Quality  


Customer satisfaction 
0,819 0,093 10,979 *** 


Sangat Kuat 


Sekali, Signifikan 


 


Tabel 5 menyajikan hasil dan pengujian hipotesis. Temuan mendukung hipotesis H1, 


H2, H3, H4, H5, H6, H7, H8, H9 dengan nilai critical ratio berkisar 2,470-10,979 lebih besar 


dari 1,96 dan nilai probabilitas signifikansi (p) *** yang lebih kecil dari taraf signifikansi 


sebesar 0,05. 


 


PEMBAHASAN  


1. Pengaruh Professionalism terhadap Perceived Service Quality pada Instalasi 


Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hasil penelitian ini membuktikan teori perceived service quality yang dinyatakan oleh 


Brown dan Swartz (1989) yang menyatakan bahwa professionalism, seperti: responden 


mudah bertemu farmasi, biaya yang dibebankan kepada konsumen layak untuk layanan 


professional, mudah untuk mengerti setiap informasi yang diberikan oleh farmasis 


berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang dipersepsikan oleh konsumen. Pengujian 


hipotesis pertama (H1) menunjukkan pengaruh professionalism terhadap perceived service 


quality adalah sangat lemah namun signifikan (Tabel 5). Hasil penelitian ini mendukung 
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penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa assurance memiliki pengaruh paling tinggi 


pada kualitas pelayanan di apotek rumah sakit, maka rumah sakit dapat menawarkan jaminan 


kepada konsumen, dengan memastikan bahwa apoteker memiliki pengetahuan dan 


pengalaman yang cukup, mempercayai, dan menunjukkan sopan santun untuk konsumen 


(Yousapronpaiboon dan Phondej, 2014).  


 


2. Pengaruh Auxiliary Communication terhadap Perceived Service Quality pada 


Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hasil penelitian ini sejalan dengan oleh Brown dan Swartz (1989) yang menyatakan 


bahwa auxiliary communication seperti responden mendapatkan informasi tentang kesehatan 


(dalam bentuk: leaflet, tayangan televisi, brosur) yang tersedia di ruang tunggu, tersedianya 


informasi mengenai masalah medis dan pengobatan serta jam kerja instalasi farmasi sesuai 


dengan jam operasional rumah sakit berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang 


dipersepsikan oleh konsumen. Pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan pengaruh 


auxiliary communication terhadap perceived service quality adalah lemah namun signifikan 


(Tabel 5). Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 


dimensi tangible dapat meningkatkan kualitas pelayanan dengan cara rumah sakit berencana 


menawarkan jam kerja yang fleksibel dan memiliki peralatan yang modern, memastikan 


penampilan positif, profesional apoteker, dan membuat lingkungan dan fasilitas fisik untuk 


menjadi menarik secara visual (Yousapronpaiboon dan Phondej, 2014). 


 


3. Pengaruh Professional Responsibility terhadap Perceived Service Quality pada 


Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hasil penelitian ini membuktikan dengan teori Perceived Service Quality yang 


dinyatakan oleh Brown dan Swartz (1989) yang menyatakan bahwa professional 


responsibility seperti farmasis memberikan  informasi mengenai obat yang akan digunakan, 


Farmasis memeriksa ulang obat yang akan diberikan kepada konsumen, dan farmasis 


memberikan penjelasan dengan serius, sehingga peningkatan tanggung jawab professional 


akan memiliki efek yang positif terhadap peningkatan kualitas yang dirasakan. Pengujian 
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hipotesis ketiga (H3) menunjukkan pengaruh professional responsibility terhadap perceived 


service quality adalah sangat lemah namun signifikan (Tabel 5). Hasil penelitian ini 


mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dimensi reliability dapat 


meningkatkan kualitas pelayanan dengan cara memastikan bahwa layanan dilakukan dengan 


benar pertama kalinya, menunjukkan kesediaan untuk memecahkan masalah konsumen dan 


memberikan pelayanan dalam waktu yang disepakati (Yousapronpaiboon dan Phondej, 


2014). 


 


4. Pengaruh Pharmacy Interaction terhadap Perceived Service Quality pada Instalasi 


Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hasil penelitian ini membuktikan teori perceived service quality yang dinyatakan oleh 


Brown dan Swartz (1989) yang menyatakan bahwa pharmacy interaction seperti konsumen 


mendapatkan waktu yang cukup untuk konsultasi, konsumen percaya kepada farmasis, 


konsumen mendapatkan perlakuan yang ramah dan sopan akan memiliki efek yang positif 


terhadap peningkatan kualitas yang dirasakan. Pengujian hipotesis keempat (H4) 


menunjukkan pengaruh pharmacy interaction terhadap perceived service quality adalah 


sangat lemah namun signifikan (Tabel 5). Hasil penelitian ini mendukung penelitian 


terdahulu yang menyatakan bahwa dimensi empaty untuk meningkatkan kualitas pelayanan di 


apotek rumah sakit, dapat diperkuat terutama dengan melihat keluar untuk kepentingan 


terbaik bagi konsumen, memahami kebutuhan spesifik mereka, menawarkan perhatian 


personalisasi, dan menindaklanjuti secara individual dengan konsumen (Yousapronpaiboon 


dan Phondej, 2014). 


 


5. Pengaruh Staff Interaction terhadap Perceived Service Quality pada Instalasi 


Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta  


Hasil penelitian ini membuktikan teori perceived service quality yang dinyatakan oleh 


Brown dan Swartz (1989) yang menyatakan bahwa staff interaction seperti konsumen 


mendapatkan perlakuan yang ramah dan sopan, staf fleksibel dalam membantu kebutuhan 


dan keinginan konsumen, konsumen merasa staf sangat membantu dalam memenuhi 
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kebutuhanya akan memiliki efek yang positif terhadap peningkatan kualitas yang dirasakan. 


Pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan pengaruh staff interaction terhadap perceived 


service quality adalah sangat lemah namun signifikan (Tabel 5). Hasil penelitian ini 


mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa dimensi empaty untuk 


meningkatkan kualitas pelayanan di apotek rumah sakit, dapat diperkuat terutama dengan 


melihat keluar untuk kepentingan terbaik bagi konsumen, memahami kebutuhan spesifik 


mereka, menawarkan perhatian personalisasi, dan menindaklanjuti secara individual dengan 


konsumen (Yousapronpaiboon dan Phondej, 2014). 


 


6. Pengaruh Professional Competence terhadap Perceived Service Quality pada 


Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hasil penelitian ini membuktikan teori professional competence yang dinyatakan oleh 


Brown dan Swartz (1989) yang menyatakan bahwa staff interaction seperti Farmasis 


mempunyai keterampilan dalam pelayanan, farmasis mempunyai pengetahuan tetang obat 


dan kesehatan, farmasis mempunyai kemampuan  dalam melakukan pelayanan akan memiliki 


efek yang positif terhadap peningkatan kualitas yang dirasakan. Pengujian hipotesis keenam 


(H6) menunjukkan pengaruh professional competence terhadap perceived service quality 


adalah sangat lemah namun signifikan (Tabel 5). Hasil penelitian ini mendukung penelitian 


Hanset et al., 2006 (dalam Desselle dan Zgarrick, 2014:91). Dimana konsumen akan merasa 


puas apabila mendapati bahwa penyedia jasa (farmasis), mempunyai pengetahuan, 


keterampilan, dan kemampuan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah mereka secara 


professional.  


 


7. Pengaruh Time Convenience terhadap Perceived Service Quality pada Instalasi 


Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hipotesis ketujuh (H7) dalam penelitian ini yaitu time convenience berpengaruh 


terhadap perceived service quality adalah sangat lemah dan signifikan (Tabel 5).  Hasil 


penelitian ini mendukung penelitian Sulistyaningrum dkk., (2015) yang menyatakan bahwa 


dengan meningkatkan konvensional waktu dimana waktu tunggu pengambilan obat untuk 
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obat jadi tidak lebih dari 30 menit, waktu tunggu pengambilan obat racikan tidak lebih dari 


60 menit dan waktu antrian tidak berkepanjangan akan memiliki efek yang positif terhadap 


peningkatan kualitas yang dirasakan. Penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu 


yang menyatakan bahwa bahwa responsiveness memiliki pengaruh pada kualitas pelayanan 


di apotek rumah sakit, maka apoteker rumah sakit perlu untuk menawarkan layanan ikhlas 


dan cepat hal tersebut dikarenakan pelanggan menekankan pentingnya layanan cepat dari 


layanan farmasi (Yousapronpaiboon dan Phondej, 2014).   


 


8. Pengaruh Location Convenience terhadap Perceived Service Quality pada Instalasi 


Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hipotesis kedelapan (H8) dalam penelitian ini yaitu location convenience berpengaruh 


terhadap perceived service quality adalah sangat lemah dan signifikan signifikan (Tabel 5). 


Hasil penelitian ini mendukung teori location convenience yang dinyatakan oleh Desselle dan 


Zgarrick (2014:91) yaitu bahwa location convenience seperti apotek yang memiliki ruang 


tunggu nyaman, tempat duduk yang memadai, serta fasilitas hiburan seperti: televisi, koran, 


majalah akan memiliki efek yang positif terhadap peningkatan kualitas yang dirasakan. 


 


9. Pengaruh Perceived Service Quality terhadap Customer Satisfaction pada Instalasi 


Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 


Hipotesis kesembilan (H9) dalam penelitian ini yaitu perceived service quality 


berpengaruh terhadap customer satisfaction konsumen adalah sangat kuat dan signifikan 


(Tabel 5). Hasil penelitian ini mendukung penelitian Afolabi et al., 2012 yang membuktikan 


bahwa staff interaction seperti sikap personil Instalasi Farmasi Rawat Jalan ramah dan sopan, 


lokasi Instalasi Farmasi Rawat Jalan mudah untuk diakses, Instalasi Farmasi Rawat Jalan 


memiliki lingkungan fisik yang kondusif akan memiliki efek yang positif terhadap 


peningkatan kualitas yang dirasakan. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 


Donabedian (2005), dimana kepuasan konsumen telah menjadi hasil penting dari kualitas 


pelayanan kesehatan dan tidak hanya merupakan komponen penting dari kualitas pelayanan, 


tetapi juga kunci kontributor untuk mendefinisikan kualitas dari perspektif harapan 
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konsumen. Ketika peningkatan kualitas layanan, maka peningkatan kepuasan konsumen akan 


didapatkan.  


 


KESIMPULAN  


 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 


dijelaskan adalah bahwa professionalism, auxiliary communications, professional 


responsibility, pharmacy interaction, staff interaction, professional competence, time 


convenience, dan location convenience berpengaruh terhadap customer satisfaction melalui 


perceived service quality pada Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Panti Rapih 


Yogyakarta. 
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